


f)i antara hak orang yang sakit atas

saudaranya yang muslim ialah men-

ienguknya dan menyampaikan ke-

gembiraan kepadanya. .f ika keadaannya

semakin kritis, rnaka orang-orang yang

menjenguk dapat mengingatkannya

untuk beftaubat, melunasi hutang dan

menrberi wasiat. Dia dapat melakukan-

nya dengan lemah lembut, tidak mem-

buatnya merasa ketakutan karena

telah dekat ajalnya. Orang yang sakit

pun harus tegar keluar dari kezhali-
man, memohon ampunan dari ber-

. bagai. kedurhakaan dan berbaik sangka

kepada Allah.

Jika ajalnya sudah dekat, di-
sunnahkan Bupudg orang yang hadir

didekatnya r"rntuk menrbimbingnya mengucapkan "lt Y t all Y secara perlahan

dan menghadapkannya kearah kiblat. Jika sudah meninggal, hendaklah kedua

nratanya dipejamkan, sendi-sendinya dilemaskan sorta mempercrepat pengurusan-

nya selagi tidak ada kenraslahatan untuk menundanya. Pada saat-saat itulah
lslam melalui petunjuk Rasulullah H, telah menentukan hukum-hukum yang

berkaitan dengarrnya, seperti tata cara menrandikan, nrengkafani, menshalati,

clan mengubur serta mengurusi hal-hal yang, lrcrkaitan rlengannya. Balrkan, lslam

juga telah mengatur ketentuan yang wajib dikerjakan oleh orang yang sedang

sakit hingga ajal datang, ketentuan bagi kerabat orang yang meninggal, ta'ziyah

se(a ziarah kubur.

Untuk memudahkan kaum nruslimin yang ingin merujuk kepada panduan

yang benar tentang cara mengurus jenazah selringga memperoleh penjelasan

yang rajih tentang permasalahan tersebut, maka alhamduli/laA dengan izin Allah

Ia'aia kami dapat menerbitkan sebuah risal.rh terbaru dan leng,kap yang mengupds

tentdng pengurusdn jenazah yang berjurlul "Hukum dan Tata Cara Mengurus

Jenazah Menurut alQur-an dan as-Sunnah," Risalah ini kami terjemahl<an dari

kitab Ahkaam al-Janaa-iz wa Bida'uha, karya ulama besar lmam Muhammad

Nashiruddin al-Albani tr5 I I

IL,{AM ASY,SYAH'I
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ISTILAH-ISTILAH HADITS

1. 'Illat
2. Syadz

3. Tadlis

4. Mudallis

5. Marfu'

6. Mauquf
7. Mursal

8. Mu'dlaq

9. Taliq
10. Mudhtharib

11. Musnad

12. Mutaba'ah

13. Syahid

Tabi'atau
Mutabi'
Mutaba'ah

Cacat hadits.

Riwayat rawi yang menyelisihi riwayat rawi lain
yang lebih kuat.

Memperlihatkan bagusnya sanad dengan menyem-
bunyikan cecatnye.

Pelaku Tadlis.

Y*g disandarkan kepada Nabi ffi,bik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan maupun sifat.

Y*g disandarkan kepada Sahabat.

Yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada
Nabi.

Hadits yang dihilangkan awal sanadnya L atau2
atau lebih secara beruntun.

Mu allaq.

Riwayat yang saling berbeda dengan kekuatan
yang sama dan tidak dapat dijamak (digabung)
ataupun ditarjih (dikuat sdah satunya).

Yrog bersambung sanadnya secara marfu'.

Riwayat rawi lain yang sama Way'natau maloanya
dimana Sahabat yang meriwayatkannya sama.
(Sanadnya berbeda setelah Sahabat).

Riwayat rawi yang lain sama Waz}^atau maknanya
tapi Sahab 

^t 
y ang meriwayatkannya berbeda.

Pelaku Mutaba'ah.

Riwayat penyera^/penguat dari jalan yang berbe&
setelah urutan Sahabat.

t4.

15.
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16. Maqrun

17. Sanad atau

Isnad

18. Matan

19. Mastur atau

Majhul hal

20. Majhul'Ain

21. Mubham

22. Muhmal
23. Mu'dhal

Dibarengi dengan rawi lain.

Rantai rawi yang menyampaikan kepada matan

Isi hadits.

Rawi yang meriwayatkan darinya duallebih, tapi

tapi tidak ada ymgmenggangg aPny^tsiqah-

Rawi yang meriway^tk^ndarinya 1 rawi saja, tapi

tidak ada )'ang mengganggaP tsiqah. (Dimutlakkan

padanyaMajhul).

Rawi yang tidak disebut namanya.

Rawi yang tidak disebut nasabnya.

Hadits yang dihilangkan sanadnya 2 rawi atau

lebih secara berurutan. S

xv! lstalahlstilah Hadits
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Segala puji hanya bagi Allah. Kepada-Nya kita memanjatkan
pujian dan memohon pertolongan. Dan kita iuga berlindung kepada

Allah dari kejahatan diri kita sendiri dan keburukan amal perbuatan
kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak akan ada

yang dapat menyesatk^nnya. Dan barangsiapa disesatkan-Ny", maka

tidak ada yarrydapat memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi

bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah sematq tidak
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba dan Rasul-Nya. Amma ba'du:

Ini merupakan cetakan terbaru dari buku saya,yanginsya Allah
bermanfaat, ymgberjudul Abkaam al-lanaa-iz, dengan warna baru
yang menarik hati pembacanya, memberi manfaat bagi pengkaii daurt

para penuntut ilmu.

Pada cetakan kali ini telah dilakukan beberapa perubahan dan

tambahan yang perlu untuk dijelaskan dan diberitahukan kepada
para pembace,yanttercahup ke dalam beberapa point berikut ini:

,;a )g ,irt oJ<J- cr^

;^;tL1
c,l-i*, ,t') lfri ;t?

'l i"r- t

dll

,d'4r

I Dari Penerbit kitab asli.
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1. Tambahan beberapa faidah di bidang ilmu fiqih dan hadits.

2. Pemindahan catatan kaki dalam iumlah yang cukup besar ke

ddam isi buku, sehingga sampai ke pemikirut Paru pembaca.

3. Memberikan perhatian tersendiri pada tulisan buku, baik me-

nyangkut kata maupun hurufnya.

4. Perbaikan terhadap beberapa bagian yang kurang tePat, kemudian

saya menyadari hd tersebut atau diberitahu oleh orang lain.

5. Membuat daker isi ilmiah yang diharapkan dapat memberikan
manfaat bagr para pembaca sekdigus memPermudah untuk menS-

ambil keuntungan dari pembahasan buku dan permasalahannya.

Dan beberapa perubahan dan tambahan lainnya yang bisa mem-

perindah mata dan juga bisa diambil manfaatnyaoleh akd pikiran.

Yang tidak kalah pentingnya untuk disebutkan adalah bahwa

dengan penampilan terbaru sepefti ini serta dengan beberapa tambahan,

cetakan ini menghapuskan seluruh cetakan sebelumnya, dan menjadi

hak murni Maktabah al-Ma'arif, ar-Riyadh, yang tidak dimiliki pihak
lainnya.

Semoga Allah senantiasa meluruskan langkah kita menuiu kepada

kebenaran.

Mudah-mudahan shalawat, salam, serta berkah seldu terlimpahkan
kepada Nabi kita, Muhammm^d ffi, keluarga, dan para Sahabatnya.

;dl vt ilt y tf Wf ,:!r;..:ttrjtr ,!;t;*1)
(-r.\r';0u'*i

'Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segda puji hanya milik-Mu.
Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (y*g berhak diibadahi) me-

lainkan hanya Engkau. Aku memohon amPunan dan bertaubat

kepada-Mu." I
2/4/L4r2Il

Muhammad Nashiruddin al-Albani

Pengantar Cetakan Terbaru



Qfi'U
PENDAHULUAN

Segala puji hanya bagi Allah. Kepada-Nya kita memanjatkan
pujian dan memohon pertolongan. Dan kita juga berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri kita sendiri dan keburukan amal perbuatan
kita. Barangpiapa diberi pehmiuk oleh Allah, maka tidak akan adayang
dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan-Ny", maka tidak
adayarigdapar- memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa
tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya.

(@i)ra;J t?sfiL
*Hai orang-ordng yang beriman, bqtakualah kepada Allah sebenar-

benar tahuta hepada-Nya, dan janganlah sekali-hali kama rnati
mekinkan dakm keadaan b*agarta Iskm." (QS. Ali-'Imran: 102)

## \t +F 6 
^i 
\* ir-r;{i i/,;!tr,b

,/

YLl_r

*^J: ;;rL " ii'.<; i;fr ;C)i r/,iU.b
./(g ,t ) a tc aa r/ / a/.

€iJ.t V.)t
,a- at,a a ' a

W*:6):')

Hukum dan Tata C.ara Mengurus fenazah Menurut alQur-an dan as-sunnah



+o;;ft
c-

7l-;1
"iiAit$:,

'iii)t,?t;::i:)

'uiiquYr*p$;siig

'.y,u{i lpy,
"ry'"rt

lz

bG';roJJi

*Hai sekalian manusia, berukanlab kepada Rabb-mu Yangtekb

rnenciptakan karnu dari diri yang srrtrt' dan daripa4ryyo Allab

menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Al!.ab tne?nper-

kemb)ngbiakhan laki'taki dan perempr4dn ydng banyak' Dan

berahut)lab hepada Altab yang dengan (mempergunahan) narna-

I,$a kamu sah.ngmeminU sata sanalain, dan (peliharalah) hubungan

siatanahbn %ungahrrya Allah selalu nmjaga dan mmgauasima.'

(QS. An-Nisaa': 1)

^i\fi1;t;

(Oq"€A;t)ts
I

l

u, ?< ;\ "€J ?13 *ie| €i u- o
( @ ry 6 P )G-,^13'l -;t'rfr Cd

* Hai orang-orung yd.ng beriman, bertakualab kamu kepada Allah

dan kaatnlab perkataan ydng benar, niscaya Alldh memperbaiki

bagimu amaho-amahnmu dan mengampuni bagiry'a dnwhsmu'
Din furangsiapa me,taatiAllah dan Rasul-I,tyA @ yanguhnyl
ia ulah r*rrari.t eernerutngan yang besar." (QS' Al-Ahzab: 70-7 l)

sebenar-benar kitab adalah Kitab Allah dan sebaik-baik petuniuk

adalah petunjuk Muhammad ffi.Dmseburuk-buruk urusan adalah

p"rk"r" y*gdi ada-ad"kat, dan setiap hd yang di {a-ad$an (ddam

"g"-r) 
iad"t bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan

itu tempatnya di Neraka.

Allah,* berfirmant

O2

g,?

:;.e *11 "€9.6 Fl: s;i'*" i i @

Pendahuluan
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(Oli:,i,.pi';t"#
*Mabasaci Allab Yang di ungan-Nyakh segala kr*1*o, d.an Dia
Mabakuasa atas segala sesil.d.trl, Yang menjadikan mati dan bidup,
sapaya Dia menguji kama, siapa di d,ntdrrt kamu yang lebih baih
amalnya. Dan Diz Mahaperkasa lagiMabapmgarnpan." (QS. A1-

Mulk 1-2)

Dia juga berfirman:

;ii'

"Tiap-tizp yangberjian akan rnerasakan mati. Karni ahan mengnji
hama dnrgan keburuktn dan kebaikan sebagai cobaan (yang*btar-
fuiarnrya). Dan banya k"pod" Kamihb kamu dikembalikar." (QS.

Al-Anbiyaa':35)

Rasulullah ff bersabda:

Cot>ri
,

'Apalah artinya dunia ini bagiku. Tidaklah aku di dunia ini
melainkan seperti orang yang menaiki kendaraan dan berteduh
di bawah sebatang pohon, lalu pergi dan meninggalkannya."l

Ketika perunjuk Rasuluttah ffi &lurrmasalah pengurusan jenazah

merupakan petunjuk yang paling baik yang bertolak belakang dengan

petunjuk seluruh ummat lainnya, yang mencakup perlakuan baik

<{'W1:2t'

I Hadits shahih. Saya telah mentakhriinya di ddam kitab Ta*]triii Fiqhis Siirah,hal.
478, karyad-Gtiazali, cetakan keJm'pat. Dan di dalam khad al-Ahaadiiti ash-
Sbdhiihdll (no. 438). Oleh karena itu, saya menyebutkannya di ddam buku saya,
Sbrtiih dlJ:aami' ib -Sb aghiir an Zi iadituh u (io. 5669).

';air t't; vt 63lr elf r; rrj1!i'd.6))
/O/(>.,a!r
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kepada jenazah dan mengurusnya dengan sesuatu yang akan

memberi manfaat di ddam kuburnya dan di hari Kiamat.J,rg" berlaku

baik terhadap keluarga dan kaum kerabatnya serta menegakkan

' abudiyyah oranB-oran g yutg masih hidup dalam mengunts mayat'

Di antara petunjuk Rasulullah ffi deltm Pengur-usan jenaza!

adalah n 
"o.g"Lk 

an'ubudiyyah keptdaRabb Tabaaraka ana Ta'aala

sesempuna mngkin serta berbuat baik kepada mayat dan lenyiaplan-
nya untuk -"t [h"drp kepada Allah dengan sebaik-baiknya'-Juga

berdirinya beliau dan para S ahabatnya (untuk sh.alat ienazah) drl*
barisan'seray^*.*"rrj"tkan pujian kepada Allah, memohonkan

ampunan dan rahmat untuknya serta penghaPusan atas semua dosa-

dosanya. Ditanjutkan dengan berialan di depannya, mendekati dan

-"rrg"ot"rkannya sampai di peristirahatan terakhi rtya. Kemudian

berdlri di dekaf kuburbersama semua Sahabatnya seraya memohon

keteguhan untuk si mryit. Semuaitu merupakan hal-hal yang memang

paling dibutuhkannya.

saelah itu, diperintahkan untuk menziarahi kuburnya, mengucaP

kan salam dan mendo'akannya, sebagaimana hal tersebut diperintahkan

juga bagi orang yang masih hidup semasa hidup di dunia'

Langkah perrama dalam hal itu adalah dengan menjengu}aya

p"da saatlia tengah sakit dan mengingatkannya akan alam akhirat,

ser^ya memerlntahkannya untuk berwasiat dan bertaubat, juga

men)'uruh orang yang hadir di sekitarnya untu\lentalqin dengan

*.rrgr."pk ankilim"i syabadar (kesaksian) ".i,r 'v1 'jfv" ager ia. meniadi

kalimat terakhir yang diucapkannya.

Kemudian diikuti dengan larangan untuk menerapkan kebiasaan

unrat-umat yang ddak beriman dengan adanyahari Kebanglitan, yaitu

berupa pemukulan pipi, penyobekan baju, pencukuran rambut, me-

rrg.r.rk* suara dalam merataP, dan lain sebagainya.

Rasulullah ffi jwmenyunnahkan untuk khuspr'4"1*, mengurus

jenazahdiserrai t*gi.L yang ddak mengeluar-kan r".T ian menampak-

La" kesedihan hati]nahk* L["., juga pernah mengeriakan hal tersebut

seraya mengatakan: "Mata itu rnenangis dan !4lY bisa bersedih,

dan kami ti;ak berkata-kata kecuali 
^p^y^ngdiridhai 

A[[ah."2

2 Lihat l<rt$ al-Ahaadii* asb-Shahiihrt (no.1732),dan akan diterangkan lebih lanjut
pada halaman berikutnya.

Pendahuluan
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Selain itu, beliau juga menyunnahkan umatnya untuk memanjatkan
pujian dan membacr istirja'(Inna Lillaabi uta Inna llaihi Raaji'aan),
ridha kepada Allah, dan hal fuu tidak benolak belakang dengan tetesan
air mata dan kesedihan hati. Oleh karena itu, beliau addah orang yanB

paling ridha terhadap takdir-Nya dan paling banyak memanjatkan
pujian kepada-Nya. Meski demikian, beliau tetap menangis pada hari
puteranya Ibrahim meninggd dunia, sebagai ungkapan rasa kasih sayang

beliau kepada anaknya sekaligus sebagai sikap lembut kepadanya. Hati
beliau dipenuhi dengan keridhaan kepada Allah * d^n bersyukur
kepada-Nya, sedang lidah beliau sibuk berdzikir dan memanjatkan
pujian.3

Ketika umrurt manusia sekarang ini jauh dari petunjuk Rasulullah

ffi dalam menjalankan segala macam ibadah -di antaranya masalah
pengurusan jenazrt-,akibat dari keengganan mereka untuk mempelajari
ilmu, apalagi ilmu hadits dan as-Sunnah. Serta kecendenrngan mereka
untuk mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan keduniawian
dan bekerja untuk menumpuk harta benda. Hingga akhirnya ada

3 Dari ucapan Ibnul Qayyim {M di ddam pasd penama dari pembahasan rentang
jenaz.ah, dari kitab Zaadal Ma'd (l/197). Berikut ini selengkapnya:
'Ketika pemandangan tersebut dan penyatuan antara dua hd (hesedihan dan
kebahagiaan) menjadi sempit bagi sebagian orang-orang yarryarif,pa& hari me
ninggd anaknya, beliau # justru tertawa sehingga ditanyakan kepada beliau:
'Mengapa engkau bisa tertawa dalam keadaan seperti ini?'beliau menjawab:
'Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menetapkan takdirnya sezuai dengan qadha'-
Nya, sehinga aku pun ingin benar-benar ridha menerima ketetapan-Nya tersebut.'

Dan hd rcrsebut s€mpat membuat bingung beberapa ulama sehingga mereka
mengatakan: Bagaimana mungkin Rasulullah lS menangis pada hari puteranya
Ibrahim meninggal dunia, padahal beliau merupakan orang yang pding ridha
k prd" Allah. Dan keridhaan tersebut sampai membuat orang-orang yang arif
ini tertawa'Dan aku pernah mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan:

"enrnjuk 
Nabi kita # lebih sempurna dari petunjuk orang arif tersebut, di mana

beliau memberikan 'ubtdiyyab sesuai porsi haknya, sehingga hatinya menjadi
lrp*g untuk ridha kepada Allah sekaligus mencurahkan rasa sayang dan kasihan
beliau kepadaputeranya, beliau pun memanjatkan pujian k.p"d" Allah dan ridha
terhadap qadha'-Nya. Dan beliau juga menangis sebagai wujud kasih sayang
beliau, sehingga rasa kasihan itu membuatnya menangis, sedangkan'ubudiyyab
dan kecintaan beliau kepada Allah membuat beliau ridha dan memanjatkan
pujian.

Adapun orang yang arif yang hatinya menjadi sempit dalam menyatukan dua
hd terseb,ut, &n bchinnyati&h mampu k€dranya serta menempatkan
keduanya pada tempatnya, s€hingga'thdiyyrt yang dipenuhi dengan keridhaan
memb,r.rat mnduk 'uMiyyrtyang dipenuhi dengan kasih sayang dan belas kasihan."

Hukum dan Tata Cara Mengurus fenazah Menurut alQur-an dan as-Sunnah



beberapa orang meminta saya ketika ada kerabat mereka meninggal
dunia, pada hari Jum'at, 11 Rabi'ul Akhir 1373 H, agar s ya menulis
risdah ringkas mengenai adab pengurusan jenazahdalam hlam supaya

mereka atau orang lain dapat mencetak dan menyebarluaskannya
kepada khdayak rarnai yang datangbetu2ryrt, sekaligus memanfaatkan

kesempatan pertemuan mereka untuk mengenalkan kembdi Sunnah

Nabi E mereka, sehingga mereka benar-benar menjalankannya dan

mengikuti petunjuknya serta menggunakan pancaran sinar beliau.

Sekdipun saya sedang menggeluti beberapa karya, saya yang lain,
namun s.rya tetap berjanji untuk memenuhi permintaan tersebut karena
hal tersebut mengandung unsur tolong-menolong untuk menghidupkan
Sunnah dan mengikis bid ah. Kemudian saya seBera merealisasikan
keinginan tersebut dan mewujudkan permintaan itu. Tetapi, belum
juga memulai pekerjaan tersebut, ternyatasaya mendaPatkan masdah
yang tidak bisa diselesaikan secepat yang diduga dan terlalu luasnya
masdah tersebut untuk dihimpun di dalam satu risalah singkat yang
akan dibagikan kepada orang-orang dalam pertemuan (ta'ziyah'P"")
tersebut itu. Yang demikian itu disebabkan adab dan hukum yang
berkenaan dengan jenazah banyak sekali. Bahkan, ada sebagian di
antaranya yang menjadi perbedaan pendapat di kdangan ulama. Ada
di antara mereka yang mengharamkan suatu hd, sementara sebagian

lainnya membolehkannye. Ada sebagian yang mewajibkan, sementara

sebagian lainnya ti&k membolehkannya. Ada juga di antara mereka yang

menyunnahkan sesuatu, sementara sebagian lain menilainya bid'ah.
Dan demikian seterus nya... sebagaima na y^ng terjadi pada berbagai
masdah lainnya dalam bab syari'ah (fiqbryyab). Hal itu sesuai dengan

firman Allah 0ni:

e_

( g Ue u $r,@1"a,:'*'o;fi!i F
*Teupi mereka senantiasa berselisih pmdapat, kecaali ort ng'ord.ng

yangdiberi rabmat oleh Rabb-mr." (QS. Huud: 118-119).

Oleh karena itu, sebelum mengerjakan segala sesuatu, perlu
kiranya menghimpun materi-materi yang berkenaan dengan masdah
jenazah, kemudian mengkajinya dengan kajian mendalam, menilai
dalildalil yang menjadi titik perbedaan pendapat dan mengkritisinya
berdasarkan pada kaidah ilmiah "Ushuulul Hadiits" dan 'Ushuulul

Pendahuluan



Fiqih" serta memilih yang rajib di antarany^ tanpa berpihak pada
madzhab tertentu dan tidak juga terpengaruh oleh adat-istiadat yang
berlaku yang sudah dianggap sebagai ajxan a1an:nyang harus diikuti.

Suatu hal yang bukan rahasia lagi di kalangan ulama yang bergelut
di dunia tulis-menulis, bahwa merealisasikan pekerjaan ini membutuh-
kan usaha yang gigih dan kerja keras serta kesaberan y^ng luar biasa
dan waktu yang tidak sebentar. Setelah semuanya dipenuhi, baru ada
kemungkinan untuk menghadirkan risalah yang dimaksudkan dengan
bentuk yang dapat menenangkan jiwa dan melapangkan dada serta
memberikan manfaat yang besar.

Karenanya, saya sampaikan hal itu kepada saudara saytyan1
mengajukan permohonan tersebut serta meminta maaf kepadanyas dan
dia pun menerima alasan saya, semoga Allah memberikan balasan
kebaikan kepadanya. Tetapi, dia masih terus meminta a1ar saye
memulai penulisan risalah tersebut dengan mengharapkan kebaikan
yang banyak.

Selanjutnyq sryaberistikharab kepadaAllah T a'aladan saya pun
mulai melakukan pengkajian dan maraja'ab selama sekitar 3 bulan.
Selama tenggang waktu tersebut saya berusaha keras siang dan mdam
kecuali waktu kerja dan tidur saya untuk memulihkan kembali tenaga,
sehingga saya benar-benar siap menulis buku yang sekarang ada di
hadapan para pembaca.

Dan ternyata penulisan buku ini menyita waktu lebih dari yang
diperkirakan. (JntunEny^, sebagian besar dari permasalahan jenazah
dan hadits-haditsnya telah tersedia di dalam beberapa buku karangan
saya, sehing1 sayatinggal memindahkannya.

Dan saya sudah berusaha untuk membahas secara detail segala
permasalahm yarnrgada dalilnya dari al-Qur-an dan as-Sunnah yang
berkaitan dengan tema ini. Dan saya cenderung mengabaikan masdah-
masalah yanghanyadisandarkan pada pendapat serurta. Sebab, masalah
ini merupakan ta'abbud $badah) murni yang tidak membutuhkan
qiyas kecuali masalah-masalah yang memang mengharuskan dilakukan-
nya qiyas yneiab (elas).

Pada ba$aapertama buku ini saya kemukakan beberapa pembaha-
san yang seringkali tidak dikemukakan ddam buku-buku fiqih, misalnya
masalah wasiat, tanda-tanda husnul kbatimab, dan lainJainnya. Dan
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sebagian lain sama sekali tidak pernah disebutkan di ddam buku-buku
tersebut, misalnya pada pasal 5, 8, dan 9, masalah 30, alinea c dan d
dari masalrt74, masalah 98,99.105, t07,113, dan 125, alineaT dari
masalah L28 dan alinea 10 dengan urgensitas yang dimilikinya dan

karena banyaknya orang yang diuji dengannya serta adanya hadits-
hadits mutawatir pada pembahasan tersebut.

Dalam penyusunan buku ini, saya mengurutkan pembahasan
sebagai berikut:

1. "Hal-hal yang \trajib Dilakukan oleh Oran1yu1Sedang Sakit",
yaitu berupa rela akan takdir yang ditetapkan A[[ah, bersabar
atas takdir yang menimpanya, menghilangkan angan-angan cepat

mati, menunaikan kewajiban serta berwasiat dan menghadirkan
kesaksian.

2. 'Mentdqin Orang yang Tengah Menghadapi Sakaratul Maut',
serta berbagai hal yang harus dilakukan oleh orang yengberada
di dekatnya dan perintah untuk mengucapkan syahadat.

3.'Kewajiban Orang-orangyerL1Hadir Setelah Kematiannya", yaitu
memej amkan kedua matany a, mendo'akan[ya, menutupinya,
segera menguburkannya, dan cepat<epat melunasi hutang-hutang-
ny?.

4. "Hal-Ha[ yang Boleh Dilakukan oleh Orang-oreng yang Hadir",
berupa membuka penutup wajah, mencium dan menangisinya.

5. "Ha[-Hal yang !trajib Dilakukan oleh Kaum Kerabatnya", yaitu
bersabar, rela menerima takdir dan mengucapkan istirja', sertt
berkabung bagi seorang wanita yang ditinggal mati suaminya.

6. "Hal-Hal yang HaramMereka Kerjakan", yaitu meraap, memukul-
mukul pipi, merobek-robek pakaian, dan lainJainnya, seperti
menyebarluaskan kematiannya melalui menara.

7. 'Penyebaran Berita Kematian yang Dibolehkan.'

8.'Tanda-Tande Hasnal Kbatimab."

9. "Pujian yang Diberikan Orang-orang Kepada Orang yang Me-
ninggd Dunia."

10.'MemandikanMayit."

Dan demikian seterusnya sampai pada pemakaman den ziaruh
kubur.

10 Pendahuluan



Kemudian saya tutup dengan pembahasan khusus tentang beberapa

bid'ah yang menyangkut pengurusan jenazeh. Saya rangkum di dalamnya

beberapa bid'ah yang ditulis di ddam buku-buku para ulama terdahulu
maupun sekarang, dengan menisbatkan setiap bid'ah pada temp^tny^
yarry ada, dalam buku-buku mereka dan apa yang tidak dinisbatkan
kepada mereka, yang menurut metode ilmiah dinilai masuk ke ddam
bid'ah. Hanya saja, saya tidak mendapatkan pendapat mereka. Dan
banyak di antaranya adalah bid'ah yang berkembang drzammsekarang.

Selanjutnya, saya memohon kepada Allah Y*g Mahasuci lagi
Mahatinggi, semoga buku ini memberikan manfaat kepada setiap orang

yang membacanyaserta menetapkan pahala untuk saya dan juga bagi
semua pihak yang terkait dengan penulisan dan penerbitannya. Se-

sungguhnya Dia Mahamendengar lagi Mahamengabulkan. rt

Damaskus, 24 Mtharram 1388 H

Muhammad Nashiruddin al-Albani
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OLEH ORANGYANG
SEDANG SAKIT

1. Orang yang sedang jamh sakit berkewajiban untuk rela menerima
ketetapan Allah, benabar menghadapi takdir-Nya" dan berprasangke

baik kepada Rabb-nya. Semuanya itu akan lebih baik baginya.
Berkenaan dengan hd tersebut, Rasulullrt ffi bersabda:

'!ti';3,? k;;iLl ,n'Ft ;\.t:;L))
,{ (;iK'S:rit?utb( tt,u'frvt ,,-tr

((d rp ;:K'kt" uG?oI;
'sungguh mengagumkan unrsan oreng mukmin. S".ooggrrho:y"
semua urusannya adalah baik, dan hal itu tidak dimiliki oleh
siapa pun kecudi orang mukmin. Di mana jika dia mendapatkan
kesenangan, dia bersyukur dan demikian itu lebih baik baginya.
Dan jika ditimpa kesusahan, maka dia akan bersabar dan &mikian
itu lebih baik baginya."

Beliau juga bersabda:

a o! ,. t o ) z r,"j$t;,:- 
-ur\L

YANG \TAJIB DIKERJAIGN

((.Jrlt i! lLi'";r:iy ))
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Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal dunia kecudi
dia berprasangka baik kepada Allah Ta'ala."

Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Muslim, al-Baihaqi, dan

Ahmad.

2. Dan dia juga harus benar-benar berada dalam keadaan antara rasa

takut dan berharap, takut kepada siksa Allah atas dosa-dosanya
dan mengharapkan rahmat-Nya. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits Anas:

:Jw

,?tt r|rf ;t at'Jy_, ri "lti :Jtl r'j,:r; 'Jy
ol1,^L.;-'\-,M it J'y, Jl- ,G';! .ief j,

////a
I z z tl o . . c/

ri .1r ;tbLi \L ,*'-#t u; ,tr g rb ,* e/ // 
((Jl*r-'L'itri,;;

'Bahwasanya Nabi ffi pernrhmenjenguk r.or"i, pemuda yang
tengah menghadapi kematian, lalu beliau bertanyaz "Apeyang
engkau rasakan?" Dia menjawab: 'Demi Allah, wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku benar-benar berharap kepada Allah dan se-

sungguhnya aku takut akan dosa-dosaku." Maka Rasulullah E
bersaMa: "Tidak akan bersatu di ddam hati seorang hamba kedua

hal tersebut dalam keadaan seperti itu melainkan Allah akan
meredisasikan harapannya dan memberikan rasa aman dari rpa
yang ditakutinya."

Diriwayatkan at-Tirmidzi dan sanadnya basan, Ibnu Majah,
'Abdullah bin Ahmad di dalam kitab Zawaa-i.d az-Zabd bel.24-25),
Ibnu Abid Dun-ya, sebagaimanayangdisebutkan di dalam kitab at-
Targbiib W/L4l). Dan lihat pula kitab al-Mi^sykaab (no.l6L2).

3. Separah apapun penyakit yang dideritanya, maka dia tidak dip"t-
bolehkan mengharapkan kematian. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits lJmmu al-Fadhl $s,: Bahwasany^ Rasulullah ffi

;;'> ffi 4t
o r?. z J z ,co";f\ *: qa

o/

0l ))
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pernah menjenguk mereka, sedang'Abbas, paman Rasulullah E
tengah mengeluh sehingga mengharapkan datangnya kematian,
maka Rasulullah ffi bersabda:

'0:6ri&,* o1.dy{o'jir$t .",,U>>
,o

?-K ol:
///
)U c3J

,',rU :; rl'.LV.l1,L\ J\ GG\
. ,o.o 11 .6 , I
e":tj-J9 fg

..o/ z6 zl,)jf9
'tltVi oz

--*

((.,J tp evr)r c^irt 15!
-z / /

, o z ?. 6 , ,,
((..)JJl drJ

. .4 oz,,Jt-*

ui;1;

"Ifahai pamanku, janganlah engkau mengharap kematian, karena
sesungguhnya jika engkau seorang yang baik, lalu engkau diberi
penangguhan kemudian kamu bisa menambah kebaikanmu, maka
yang demikian itu lebih baik bagimu. Dan jika engkau seorang
yang banyak berbuat buruk,lalu kamu diberi tangguh kemudian
engkau bertaubat &ri perbuatan burukmu itu, makayang demikian
iru lebih baik bagimu. Karenanya,janganlah engkau mengharap
kematian."

Diriwayatkan Ahmad W339),Abu Yala ?076), d-Hakim 0/339)
dan dia mengatakan: "Hadits ini shahih dengan syarat asy-Syaikhan
(al-Bukhari dan Muslim)." Dan disepakati oleh adz-Dzah$i. Sebenarnya

ia bersandar pada syarat al-Bukhari saja.

Juga diriwayatkan asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) dan
al-Baihaqi W377) dan juga yang lainnyadrihadits Anas yang sena&
dengan hadits tersebut secara marfu',yang di dalamnya disebutkan:

O/

0!i ))
io
;l;Jt

'Kdau dia terpdssa harus melakukan hd tersebut, maka hendaklah
dia mengatakan: Ya Allah, hidupkanlah aku jika hidup ini lebih
baik bagiku. Dan matikanlah aku jika kematian itu lebih baik
bagi diriku.'"

o

cr)
.rtl "'*i df ' 

:'ji$ )*t)'"i.\ ik
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Hadits ini telah ditakhrij di dalam kitab lrana-al Gbaliil (no. 683).

4. Dan jika oranB yang meninggal dunia itu mempunyai beberapa

kewajiban yang harus ditunaikan, maka hendaklah dia segera

menunaikan kepada yang berhak, jika memang dia tidak merasa

kesulitan untuk melakukannya. Dan jika tidak, maka hendaklah

dia berwasiat mengenai hal itu. Mengenai hal ini, RasulullaJr. W
telah bersabda:

civ slt o*'-* d/ +tr ,4bt ;'r:-'.rts u ))
// // / / / a /

)q: 9 "g \ :;qt e';;.Vlf'J? ,91.6"31t

',#i r,\ rt U.e k li ok',:t,p :) \i
orln',4 rl,A,G k li'6 l'olt,Gw

o7, o 7 t '((y'*+G
'Barangpiapt- y{Lgpada dirinya terdapat kezhaliman pada saudara-

nya, baik terhadap kehormatan' maupun hartarryarmaka hen&klah
dia mengembalikan kepadanya sebelum hari Kiamat tiba, hari
di mana dinar dan dirham tidak lagi diterima. Jika dia memiliki
amal shalih, maka amal itu akan diambil darinya dan diberikan
kepada yang berhak. Dan jika dia tidak memiliki amal shalih,
maka dosadosa orang itu akan diarnbil dan dibebankan kepadanya-"

Diriwayatkan al-Bukhari, al-Baihaqi W 369),dan selain keduanya.

Rasulullah ff j"e bersabda:

lz

I : lrJU tr*f.,iLir G ,t'1'r$1t ))

Al-'Irdb berarti bagian yang menjadi objek pujian atau cercaan pada seseorang,
baik itu menyangkut dirinya atau pendahulunya (ayah, ibu, kakek dll;) mauPun

orang yang berada di bawah tanggungannya. (Nihaayab).

trr. Y.a q.:4
yqt G Gy $,4 #t Ul:u" (Lv \'r d
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, jt-'s c6l{'i; ,Q:(r 'J - -/J\.rrl

e (tr-^ qls ,t- ?;'drrt ,l*'JG J??:
l-l-zz z
4rti--->

-2. z z I -zz t o 'l*t ,hli:,L i/ lrr'

,f *6;hi'oi'&
((.,6r ec*;

D"e
,.

rij

o /.
C:*:.t

lz

oa

"Apakah kalian tahu, siapakah orang yangrnuflis (bangkrut) iru?"
Para Sahabat menjawab: 'Orang ma/lis di antara kami adalah orang

yang tidak mempunyai dirham dan juga barang berharga." Maka
beliau bersabda "sesungguhnya orang yang mallisdi antara umnurt-

ku akan &tang pada hari Kiamat kelak dengan membawa (p"h"l")
shalat, puasa, den zaket. Dan dia datang dalam keadaan telah
mencela ini dan menuduh ini, juga memakan harta orang ini dan

darah, serta memukul orangini. Kemudian diambil-
kan, yang ini dari kebaikannya dan yang ini juga dari kebaikuny^.
Dan jika kebaikannya sudah habis sedang dia belum juga berhasil

membayar kewajibannya, maka akan diambil dosadosa mereka
umuk kemudian dibebankan kepadanya, lalu dia pun dilemparkan
ke dalam Neraka." (FIR. Muslim (VII/lS)).

Selain itu, beliau juga bersabda:

izotr^J:
t.n
,L:.r:

ioz o7r.
t)-) A)et

6ot?ryLtr*it

b6 a))

"Barangsiapa meninggal dunia sedang dia masih memiliki hutang,
maka di sana tidak ada lagi dinar dan dirham, melainkan kebaikan
dan keburukan."

Diriwayatkan al-Hakim QJ/27) dan siaq (redaksi) di atas adalah

miliknya, Ibnu Majah dan Ahmad QV70-52) melalui dua jalan dari
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Ibnu tJmar. Dan yang pertama shahih, sebagaiman^yuLgdikemukakan

oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahtbi. Dtn yang kedua

hasan, sebagaiman a y Mgdikemukakan oleh d-Mun&iri (IIIl3a). Juga
diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al'Kabiir, dengan lafazh
sebagai berikut:

';:r'-6';" ,Jtii ilfur >>

,;;ti qA \ ;t'-6 u.t
., , o | ., 

/

((.er: ''l:3C- rb'; ul ca3.ti'-L

"Hutang itu terdiri dari dua nncam: Barangpiapa meninggd dunia

sedang dia berniat untuk melunasinya, maka aku sebagai walinya.

Dan barangsiapa meninggal dunia sedang dia tidak berniat untuk
melunasinya, makayang demikian itu akan diambil dari kebaikan-

nya, karenepadahari itu tidak ada lagi dinar dan dirham."z

Jabir bin'Abdillah ,+ilr menceritakan: "Ketika perang Uhud
berkecamuk, padasuatu mdam, ayahku memanggilku seraya berucap:

'Tidaklah aku melihat diriku melainkan sebagai orang yang Pertama
kali terbunuh dari kalangan Sahabat Nabi ff. Dan sesungguhnya aku

tidak meninggalkan setelahku yang lebih mulia dari dirimu selain jiwa

Rasulullah #. D^osesungguhnya aku mempunyai hutang, karenanya

lunasilah. Dan berpesanlah kebaikan kepada saudara-saudaramu.' Se-

hingga kami bangun pagi dan ternyata beliau meniadi orang yang
pertama terbunuh..." (FIR. Al-Bukhari (no. 1351)).

5. Keharusan untuk menyegerakan merealisasikan wasiat seperti

ini. Hd ini didasarkan pada sabda Rasulullah ff,:
I o, 17, o.1o7 I o. ro ) o, l. ,.
'Af' 4t c;,.4) q!- ft'-" *6t'el d.> t,o ))

K. **:r)'r:- tjk' lyr ri'l\ ii,/;
Hadits ini menjadi shahih oleh hadits sebelumnya dan oleh hadits'Airyah yang
akan disampailcan lebih lanjut di akhir permasdahan (17).

,^Xi t:v ii2i O/
q-*-

3ui
to

o .z o J

U E'. gJI

o i.to t
dl J.r,r

-J-
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"Tidaklah benar bagi seorang muslim yang masih bertahan hidup
dua malam, sedang dia mempunyai sesuatu yang hendak dia
wasiatkan melainkan wasiatnya telah tertulis di kepdany^.'

Ibnu umar mengatakan: "Tidak ada satu mdam pun berldu dari

diriku sejak aku mendengar Rasulullah ffi menyarrpaikan hd tersebut

melainkan aku sudah menyiapkan wasiatku."

Diriwayatkan asy-syaikhan dan para penulis kitab as-Sunan darn

selain mereka.

6. Dan diwajibkan bagrnya berwasiat kepada kerabatnya yang tidak
mewarisinya Hal tersebut didasarlcan pada firman Allah Tdbdarako

ua Ta'aala:

t -o
| 9t-

(6';;5i
*Diutajibkan aus kamu, apabik xorangdi anutrt kamu kedaangan

(tanda-tanda) maut, jika dia meninggalhan harta yang banyak,

beruasiat untak ibu-bapak dan karib kerabatnya secdrd, ma'ruf,,
(ini adakh) keuajiban atas ordng-orangydngbrtahwa." (QS. Al-
Baqarah: 180)

7. Dan dia juga berkewajiban untuk mewasiatkan sepertiga hanarrya

dan tidak boleh dilebihkan atasny^. Bahkan yang lebih afdhal

adalah kurang dari sepeniga.Ymgdemikian itu didasarkan pada

hadits Sa'ad bin Abi I(aqqash db , dia bercerita: 'Aku pernah

bersama Rasulullah W, prd^waktu mengerjakan haji 'Wada', lalu
aku jatuh sakit yang nyaris mengantarku kepada kematian,ldu
Rasulullah ffi menjengukku dan kukatakan: "$[ahai Rasulullah,

sesungguhnya aku mempunyai hana yang cukup banyak tetapi
tidak ada yang mewarisiku kecudi seorang puteriku, apakah aku

boleh berwasiat dua pertiga hartaku?'Beliau menjawab: 'Tidak.'
Dia berkata, lalu aku katakan: 'setengah hartaku?'Beliau men-
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jawab: 'Tidak.'Kutanyakan lagi: Kalau b"grto sePertiga hartaku?'

Beliau menjawab: Ya, sepertiga. Sepeniga fuu banyak. Sezungguh-

nya, engkau, wahai Sa'ad, akan lebih baik bagimu meninggdkan

ahli warismu dalam keadaan kaye,daripada engkau tinggalkan

mereka ddam keadaan miskin sehingga mereka meminta-minta

kepada orang-orang. (Dan beliau berkata dengan memberi isyarat

tangan). Sesungguhnya engkau Sa'ad tidak akan menafkahkan

sesuatu dengan mengharapkan keridhaan Allah, melainkan akan

diberikan balasan atasnya sampai pada satu suap mahanan yang

engkau suapkan ke mulut isterimu.'"

(Sa'ad berkata: 'Dan lebih dari sePertiga pun diperbolehkan").

Diriwayatkan Ahmad (no. t524), dur tryq Gedalsi) di atas adalah

miliknya, juga asy-Syaikhan. Dan dua tambahan di atas adalah milik
Muslim dan para penulis kitab as-Sunan.

Ibnu 'Abbas $ mengatakan: 'Aku ingin a1at orel1-orang
menutup mata dari sepertiga menjadi sePeremPat dalam berwasiat,

karena Nabi ffi telah bersabda: 'sepertiga itu banyak.-

Diriwayatkan Ahmad (no. 2029 darL 207 6), a,ry-Syaikhan, al-Baihaqi

(tVZ|e), dan selain mereka.

8. Dan hal itu harus disaksikan oleh dua orang muslim yang adil.

Jika kedua orang tersebut tidak didapatkan, maka boleh meng-

gunakan dua orang non muslim, dengan meminta agar mereka

benar-benar dapat dipercaya, pada saat muncul keraguan terhadap

kesaksian keduanya, sesuai dengan 
^P^yangtelah 

dijelaskan di
dalam firman Allah Tabaaraha an Ta'aakz

'F tst,;Kirt i:r:#, lr-t; ,{i #,iUY

/
.// - a*

6lr>li 1l
i,

/az

et\t C
-/ I

Jr-r ..J, ' U.

8 J:re t:, 5 uF ru;i C 4;'i'c,s
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,it**;.t AL rlqA, lrx oi U'i ix,s

^i 
U*r"eF-t 'ri1.';*-i?; i r4c-'-

( 6> l,"yili i;ili,sy- \ Kj iP"
'Hai orang-orrffig ydng fuiman, apabih sahh *orang hamu tnenS-

badapi kematian, sedang dia ahan beruasiat, maha bendahlab
(uasiat) disaksihan oleb daa orangydng adil di zrntdrd kamu, atau

dua orangyangberkindn dgdnw dengan hama, iika karnu dahm
perjalanan di mtka bumi lalu hamu ditimpa babaya hernatian.

Kama uban hedaa sahsi itu sesudah sbaht (antuh bersarnpah), hlu
mereka furdila bnampab dnt gan nznu Allah ji*a ka.rna rdga-rdga'

'(Deni Allab) kami tidak ahan menuhar sumpah ini dengan barga

yang sedihit (untak hepentingan seseorang), utalaapun dia harib
krabat, dzn tidak (p"k) kami menyembunyi*an perwkian Allab;
xsanguhtrya kami kahu dcrnikian tmtakh tomasuk' orrtng'orang

yang berdosa.'Jika diketabui babua kedua (saksi itu) rnelakuhan
perbaatan dosa,3 maha dua orangyang lain di antara ahli uaris

, 
JiL" disepakati bahwa kedua sdrsi yang telah dizumpah mela\rkan perbuatan dosa

ddam bentuk hebohongan atau menyembunyikan sesuatu ddam kesaksian atau

'Wi'u{i'e t:i1t31 06* i)t ;6 tk
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ydng bqbak ydng bhh dckat kepada oftffig yang meningal (mernaju'

kan t nnt ttan) untak mengdntikan?7)ttt, lalu keduanya bersampah

dnrgan nama Allah,'sesungahrrya persakian kami lebih layak di-

terirna daipddapersdkian kcdaa saksi ita, dan kzmitidak mehngar
batas, wsungabnya kami kaku dcmikian tentahb termasuk ordng'

or,rng yang rnengdniaya dii smdii' Itil leWh dckat antuk (rnenjadi'

han para saksi) mengemukakan persaksiznrrya menilrilt dpdyd.ng

sebenarnya, dan (ebih dekat untuk menjadikan mereka) merasd

ukut akan dikembalikan sumpabnya (kepada abli anris) sesudab

rnqeka bsampah. Dan futakuwlah kepadaAllah dan dmgarhanlah

(perinub-Nya). Allab tidak memberi petanjuk kepada orang'ordng

yang fasih." (QS. Al-Maa-idah: 106-108)

9. Adapun wasiat kepada kedua orang tua atau kaum kerabat yang

menjadi ahli waris tidak diperbolehkan, karena wasiat sePerti

itu telah dimansukh (dihapuskan) oleh ayat-ayat tentang waris.
Dan hd tersebut telah dijelaskan oleh Rasutullah Wseciua lengkap

dan tuntas di dalam khutbahnya ketika beliau menunaikan haji
'Wada', di mana beliau bersabda:

))

'sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiaP Pe-
miliknya, sehingga tidak ada wasiat bagi ahli waris.'a

K.o'tj *t )n,b',> qik eLlii ii,r Lt
,t//a//

khianat dan menyembunyikan sebagian dari harta peninggdan kedka merelca

dibai kepercayaan, makayang wafib atau yang harus dilalsukan adalah meng€rnbalikan

sumpah itu k p"d" ahli waris, yaitu dengan men&tangkan dua o1a$ lald-laki lain
dad 

-kalangan 
alli warisnya yang mengantihan keduanyayang berhak mendapatkan

aosa karenaberbuat dosakepada ahli waris dantelah mmgkhianatimereka Demikian
yang disebutkan di ddam kttab TaSiir al-Mznaar. Silahkan dilihat kembdi ddam
kitab tersebut ('|fr,/ 222).t J"di, yangmerusihh (menghapu$ adalah al-Qur-an, sedangkan as'Sunnah hany-a

sebatas minjelaskan apa yang Lami sebutkan di atas. Dan hd ini sudah taPP+
dari khutbah beliau, birbida dari yang diduga kebanyakan orang bahwa haditslah

yarrymeusileh. Kemudian hd tersebut menyita perhalian para u-larya kontemporer,
ialu-mereka mengklaim bahwa hadits tersebut addah hadtts rtad datti&k dapat

menasikh al-Qur-an. Padahal klaim itu sendiri sama sekdi tidak benar, karena
yang benar adalah bahwa hadrs ahd dapat menasikh d-Qur-an. Dan An& telah
hengetah"i jawabannye yaitu bahwa al-Qur-an yangmenasikb. Kdau kitaterima
bahwa yang metusihb aaA*, hadits, maka hadits itu sendiri menurut kesepakatan
bv murjaiipwikh,karena para ulama secara keseluruhan mau menerirna kctentuan
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Diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi menilai-

nye basan.Juga d-Baihaqi su254) dan dia mengisyaratkan kuatnya

hadits tersebut, dan memang tePat 
^P^yan1dilakukannya, 

di mana

sanadnya bas.n. Selain itu, hadits ini memiliki syahidyangorkup banyak

pada d-Baihaqi. Lihat dan baca kitab Majma'uz Zauaa-id W/2L2).

10. Diharamkan bagi seseorang menimbulkan kemudharatan ddam

memberikan wasiat, misalnya dengan menafuan(menghilangk*)
hak waris sebagian ahli waris dari hak yang seharusnya mereka

terima atau mengutamakan sebagian ahli waris atas sebagian lain-

nya. Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah Ta'ak:

oiJ$i qu )a?.Fo)-i.|ji A;

-1=. z ) O .- ,n. I FttV?-nyt*,t
4@,H;:11'iti:t $i';U

bahwa ia merupakan hadirs muUwafir, sebagaimana hal tersebut telah diketahui

oleh orang-or*g y*g mengkaji dan meneliri j{an-jd-an hadits tersebut yang cukup

banyak di-ddam liitaEl<*ai Srnan danMumadnye.Dy$gi sgtuiy untuk men-

takhrijnya dan mentahqiq pembicaraan mengenai jalan-jdan hadits tersebut di

dalam satu kitab tersendiri.
Kemudian saya menghimpun jalan-idan hadits tersebut dan mentakhrijnya

di ddam lntab li'aa-il Gb4liil (no. 16), danternyaraidan-jdan hadits itu mencapai

lebih dari sepuluh, yang diriwayatkan dari delap-an Sahabat yang sebagian di
antaranya sh"hih, se6agiL lagi hasan dan sebagian lagi cenderung lemah.

'Pqoii;ii 1n:?i #qV Ja)
(gv::*V7E")ly

"Bagi laki-laki ada hak bagian dari hartapeningalan ibu bapak

dan krabatnya, dan bagi uanita ada bak bagian (p"1") dari baru
peninggalan ibr bapak fun kerabatnya, baik sedikit ataa banyak

tnenilrat bagianyangtelab diteupkan." (QS. An-Nisaa': 7)

Dan pada brgr* akhir dari ayat-ayat tersebut disebutkan:

L
.= z I a-a -a

)l-?,, J-e ,y-)
,aa
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*... 
Sesaddh dipenabi wasiat yang dibaat olelnrya aaa ssadah dibdyar

buungnya dengan tidak mernberi mudhdrdt (hEada abli anri).
(Alldb rneneupkan ydng demikian ita sebagai) ryari'at yang bnar-
bnar dai Allah. Dan A llah Mabammgeabui lagi Mahapenyantiln. "
(QS. An-Nisaa': L2)

Dan juga didasarkan pada sabda Rasulullah ffi berikut ini:

b* ;,, ,hr {rv')$ € ,.)tre \, ,r?
((.Ir dn

'Tidak boleh menimpakan kemudhararan kepada diri sendiri dan
kepada orang lain. Barangsiapa menimpakan kemudharatan, maka
Allah akan menimpakan kemudharatan kepadanya. Dan barang-
siapa mempersulit, niscaya Allah akan mempersulit dirinya."

Diriwayatkan ad-Daraquthni (no. 522), al-Hakim W57-58), d^ri
Abu Sa'id al-IGudri. Dan adz-Dzrtabi menyepakati ucapan al-Hakim:
"Shahih dengan syarat Muslim." Yang benar adalah bahwa hadits
tersebut adalah hadits basan,sebagaimana yangdikemukakan oleh
an-Nawawi di dalam kitab al-Arba'iin dan Ibnu Taimiyyah di dalam
kitab al-Fataau)ttd W,/262), karena jalan dan syabidyang dimilikinya
cukup banyak. Semuanya itu telah disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu
Rajab di dalam kitab Syarb al-Arba'iin, hal. 2L9 dan 220, kemudian
saya takhrij secara rinci di dalam kitab lrutaa-ul Ghaliil (no. SSS).

11. 'Wasiat yang mengandung unsur kezhaliman adalah bathil dan
tidak dapat diterima. Yang demikian itu didasarkan pada sabda
Rasulullah ffi:

i, . )'.
((.'-t *

"Barangsiap^ yang mengada-ada dalam urusan (agama) kita ini
yang bukan dari alxannya, maka dia ditolak."

Diriwayatkan asy-syaikhan di dalam l<rtab asb-sbahiihain,Ahmad
dan lainJainnya. Dan lihat juga kitab lruaa-al Gbaliil, hal. 88.

Dan juga didasarkan pada hadits 'Imran bin Hushain:

Y))

\'e v vo s;i'eu,Li ; y
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J-r-t

o 7 7o , ta
p ) ,LE) Y !.'ylb'ibf >a't Lf ,,
rt?:$,qt?\i q d tt jk ( e *|it;

$i,Jvfld,llj'p'ti,Js,* Q M "iil

,e'6L:v'e L'j:u :lu ^1; w u iirr i*'01
<<.b\t q. ^"i'"r:r:J 

r,fl
'Ada seorang laki-laki, yang ketika menjelang kematiannya dia
memerdekakan enam orang budak laki-laki (di mana dia tidak
memiliki hana kekayaan selain keenam budak tersebut). Kemudian

ahli warisnya datang dari pedalaman,ldu mereka memberitahu
Rasulullah ffi perihal eplyal1telah dilakukan orang tersebut.

Maka beliau bertanya: 'Apa benar dia melakukan hal tersebut?'

Lebih lanjut, beliau berkata: 'seandainya aku mengetahui, insya

Allab aku tidak akan menshalatkannya.'Kemudian mengundi
di antara mereka dan setelah itu memerdekakan dua di arrtarenya

dan mengembalikan empat budak lainnya."

Diriwayatkan Ahmad W/446) dan hadits senada diriwayatkan
pula oleh Muslim. Demikian juga dengan ath-Thahawi, al-Baihaqi

dan lain-lainnya. Dan tambahan pada hadits milik Muslim dan Ahmad
di dalam sebuah riwayat.

12. Ketika kebanyakan oranB prdazaman sekarang ini melakukan
bid'ah ddam menjdankan agamanya, apalagiyang menyangkut
jentzah, maka suatu hal yang wajib dilakukan seorang muslim
addah berwasiat ag r mayatnya diurus dan dimakamkan sesuai

dengan Sunnah. Hal itu didasarkan pada firman Allah Ta'ak:

lz

6tiN411:) tfi1$t; 'u;iiwuy
3t,;-LryKifr,ilLijali1 ;tiiG"-g'

c

I
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(O 'u;iY o;;ii e;iv^i3hz,:"i
*Hai orang-orang ydng beriman, peliharalab dirima dan keluarga

kamu dari api Nerahayang bahan bakamya adalab manasia dan
batu; penjaganya Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang

tidak mendurbakai Allab terbadap d,pd ydng diperintahhan-Nya
kEod" rnereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.'
(QS. At-Tahriim: 6)

Oleh karena itu, para Sahabat Rasulullah ffi mewasiatkan hal
tersebut. Atsar-atsar dari mereka mengenai hal itu cukup banyak. Dan
sebagian kecil saja dari atsar-atsar tersebut yang disebutkan berikut ini:

^. Dari 'Amir bin Sa'ad bin Abi Vaqqash bahwa ayahnya pernah
berkata ketika sakit yang mengantar pada kematiannya: "Gdikan
untukku liang lahad, dan tancapkanlah satu nisan di atas malsmku,
sebagai man t y arrrg dilakukan oleh Rasul ullah ffi ."
Diriwayatkan Muslim, al-Baihaqi W 407),dan selain keduanya.

b. Dari Abu Burdah, dia berkata: "Ketika menjelang kematiannya,
Abu Musa $ perna,h berwasiat seraya berkata: Jika kalian
mengangkat jen*ahku, maka percepatlah jalan, jmgan kalian
mengiringi jenazahku dengan membawa setanggi, janganlah kalian
meletakkan sesuatu di atas liang lahadku yang menjadi penghalang
arfi:lra diriku dengan tanah, dan jangan kalian mendirikan bangunan

di atas kuburku. Dan aku meminta kalian bersaksi bahwa aku
terlepas &ri saiap wanita yang mencukur habis rambutnya (t"brg.i
bentuk ratapan), yang memukul-mukul pipinya atau yang me-

robek-robek pakaiannya.' Mereka bertanya:'Apakah engkau
pernah mendengar sesuatu tentang hal tersebut?" Dia menjawab:
Benar, yaitu dari Rasulullah ffi.'"
Diriwayatkan Ahma d W / 397) dan al-Baih aqi @/ 39 5) dengan

lengkap serta Ibnu Majah dengan sanad basan.

c. Dari Hudzaifah, dia berkata: Jika aku mati kelak, maka janganlah

kalian mengizinkan seorang pun berbuat sesuatu terhadapku,
karena sesungguhnya aku takut hal itu akan menjadi ratapan.
Sebab, aku pernah mendengar Rasulultah ffi melarang ratapan."
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Diriwayatkan at-Tirmidzi @/L29), dan dia mengatakan: "Hadits
hasan." Dan hadits senada juga diriwayatkan oleh yang lainnya dan

akan diketengahkan lebih lanjut di ddam bab'Ratapan".

Dan di dalam bab ini terdapat beberapa atsar lainnya'yangakarr

dikemukakan pada permasdah N, (47).

Di dalam L<ttab al-Adzkaar, Imam an-Nawawi 4jf5 mengatakan:

'Dan disunnahkan secara mu-akkad agar orang yang akan meninggal

dunia untuk berwasiat supaya menjauhi bid'ah yang meniadi adat

istiadat dalam pengurusan ienezah. Dan hd tersebut ditekankan melalui

perjanjian." S

Hukum dan Tata Cara Mengurus fenazah Menurut alQur'an dan as'Sunnah 29



13.

MENTALQIN ORANG YANG
SEDANG SAKARATULMAUT

Jika seseorang tengah menghadapi sharatal mailt, maka hendaklah

onrng-or:rn g yuLgada di sekitarnya melakukan beberapa hd berikut

ini:

Mentalqin (menuntun)nya untuk mengucaPkan syahadat. Hal
tersebut didasarkan pada sabda Nabi #:

|T c;ts ^; crirl ,l ,l \ €G'.; f-h >)

o'--;it "r; irr Vt l.lt Vl',-Fi

oa

a/ o

A)at)

c'ai',V'iw1t ;tl2

'1;i 
ii,r lt -if v trt &'f:t'-6 a ))

,ii.lr 'u e';
lr-, I

((( o{t ,"t

"Tdqinilah orang-or^Lgy^tg akan meninggal di antara kalian

dengan kalimat Laa llaaba lllallah Gidak ada Ilah yang berhak

diibadahi selain Allah). @arangsiap a yatgucaPan terakhirnya
berupa kalimat Laa llaaha llallah pada saat akan mati maka dia

akan masuk Surga pada suatu hari kelak, meskipun sebelum itu
dia harus menerima beberapa siksaan yang dijalaninya)."

Dan beliau juga mengatakan:

.'rn ?.

11.a;alt
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.Barangsiapa meninggal dunia sedang dia mengetahui (meyakini)

b;;*;y; tid.k riiilah (yang berhak diibadahi) selain A11ah,

maka dia akan masuk Surga'"

Dan di akhir hadits, beliau bersabda:

/- O a
Oz t, tl /

((.aja.Jl J.?:)

It* !t.!*V'.>U A))
.Barangsiapa meninggal dunia dengan tidak menyekutukan Allah

sedikit pun, maka dia masuk Surga'"

Diriwayatkan Muslim di dalam kitab sbabiihnyt Dan tambahan

di dalam hadits p.i"-, adtpadalbnu Hibban (no. 7tg-Mawaarid.-)"

seraal-Baz.zar.

b,c.Mendo,akannyadantidakmengrrcaPkankata-katadidekatnya
kecuati kata-klta baik. Yang demikian itu didasarkan pada-hadits

Llmmu Salamah s;, , dia b-ercerita, Rasulullah ffibersabdaz

;{ir ti
, ttt

(.0'-)'-F

L$ ,t.- ri'* p-/ti|# rit >>

G JG.'i'rf,:i ^Es>,it
"Jika kalian menjenguk orang yang sakit- atau orang yang akan

meoioggal drroi", *"'ka ucapklnlah kata-kat a y ar,g baik, karena

,"rrrrgfrrhoy a P t^Malaikaimengaminkan ^P^y^rLgkalian 
ucaP

kan."

DiriwayatkanMuslirrr,al.Baihaqi@/384),danparaperawilainnya.

14. yang dimaksudkan dengan talqin di sini bukanlah menyebut

sekaligus memperderrg"r"k",' syahadat kepada gtAg yang akan

*"rririgg"t d,rh", t.t"'pi yang dimaksudkan adalah menyuruh

;;;g ii"g.r.* mati untuk mengucaPkan syahadat' tidak seperti

4 !^:ihadits Mu'adz bin Jabll' dan sanadnya

hasan .o,basu^*" yJr[.?"i6;i;q.\- di dalam kitab lrud*-ilychaliil Q9).Dan

lalaztnya.k* dir"-;'r?k;;# il"rb"h^* t.rrtrrrg t-d*t anda H*sttal Khatirnah

(masdah25).
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ymg diyakini oleh sebagian orang. Yang menjadi dalil hal itu
addah hadits Anas gE :

'tG M At J'y,Lf ))
t
!Jt;'j. :Jw t';

/ // 
^ 

O

Jt-;i fnt yl

'Bahwa Rasulullah ffi W rtmenjenguk sdah seorang d"ri kaum
Anshar seraya berkata: .![ahai paman, ucapkanlah Laa llaaba
Illalhb.' Orang itu bertanya: 'Apakah paman dari pihak ibumu
atau ayahmu?'Beliau menjawab: 'Paman dari pihak ibu.'Maka
orang itu benanya: Apakah akan lebih baik bagiku untuk meng-
ucapkan, Laa llaaba lllalkb?' Nabi # menjawab: \a.-
Diriwayatkan Imam Ahmad Wt52,t54,dm268), dengan sanad

shahih berdasarkan syarat Muslim.

Husain d-Ju'fi mengatakan: "Aku bersama dengan Zatdahmenemui
al-A'masy pada hari di mana dia meninggal dunia, sedang pada saat

itu rumahnya tengah dipenuhi oleh banyak orang laki-laki, tiba-tiba
ada orang tua masuk dan berkataz'subhaanallah @Iahasuci Allah),
kalian menyaksikan apayang tengah dialami oleh orang itu, tetapi
tidak seorang pun dari kalian yang mentalqinnya?''

Lalu al-A masy mengatakan seperti itu, di mana dia mengisyarat-
kan jari telunjuknya dan menggerakkan kedua bibirnya.

Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad di dalam kitab ayahnyaal-
'Ilal ua Ma'rifatar Rijaal W76/462) dengan sanad shahih.

15. Adapun bacaan surat Yaasiin di dekat orang yang sudah meninggal
dunia dan menghadapkannya ke arah kiblat, maka tidak ada satu
pun hadits shahih yang menjadi dalil, bahkan Sa'id bin al-Musayyib
menilai makruh menghadapkan jen*ah ke arah kiblat dan dia
mengatakan: "Bukankah sang mayit seorang muslim?."

u-:Jw ,rt2:\i q)a)
A n i z o!

r,olr Yr iJ! Y :Ji,if )eii6
i,l y ,iif'o:t C.bt:Jw,ie

(-e,ffiul
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Da.i- zur,rtbin Abdirrahman bahwasanya dia pernah menyaksi-

kan Sa,id bin al-Mus tyyib ketika dalam sakitnya, sedang bersamanya

,.rdrp", Abu Salam"tt tri" 'Abdirrahman, lalu Sa'id iatuh pingsan,

sehiniga Abu Salamah memerintahkan suPaya. me1ul$k* temPat

iia"r "s""'ia 
menghadap ke arah Ka'bah. Kemudian satd pun sadarkan

diri dan benanyi, "Aprk"h kalian telah merubah arah temPat tidurku?"

M.r.k" menjawab: "ia." Kemudian dia melihat ke arah Abu Salamah

sterayaberkata,'Aku pikir hal itu didasark m pad1 pengetahuanmu?"

Di"'*"ojr*ab, "Aku yang telah menyuruh mereka." Kemudian Sa'id

*.rryo-h 
"g"r 

r.*p"i tiJrrrnya dikembalikan lagi seperti semula.

Diriwayatkan Ibnu Abi syaibah di dalam kitab al-Mushannaf

(tt /7 6), dengan sanad shahih dari Zur' ah'

t6. Tidak ada masalah bagi seorang muslim untuk mendatangi ol"og

kafir yang akan meninggat dunia untuk menjelaskan P.tih"l $aran

Istamdeigan h"r"p"riJia akan memeluk Islam. Y"og demikian

itu didasarkan hadits Anas SF, :

'olt;tiv 1-?-? M 4t irx-Aifrlrcir >>

J\P |&l :dJw ,ylr:al1- 'i!'4 
g

'A;rJ ,:&:ti , ,*,'r;St 6 gi :'i'Jt,i'i+'$t i)
,.1GJrt;rr:1 qlt"L iJ;i|:i'A ft W'1r

'z

K.(Cv J'r* iJv 'oYt;t1
'Ada seorang remila,Yahudi yang mengab-di kepada Nabi E'
Suatu ketik* ;*k i"; jatuh sakit, maka Nabi ffi datarymenieSok-

nya lalu beliau duduk di dekat kepd lutyr- *rayefrkata kepadanya:

Masuktah Islam.'Kemudian anak itu melihat ke arah bapaknya

yang ketika itu tengah berada bersamanya, maka ayahnya pun

L.rf"r", .Turutilah-Abul Qasim.'Maka anak itupun memeluk

Islam, talu Nabi ffike\u?tr *rey^mengucapkan: Segala puii hanya

bagi Allah yang telah menyelamatkan dirinya dari api Neraka.'
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@an ketika meninggal dunia, beliau berkata: Shalatkanlah Sahabat

kdian ini.)"

Diriwayatkan al-Bukhari, d-Hakim, al-Baihaqi, dan Ahmad (IIl
175, 227,260, dan 280). Dan tambahan itu miliknya dalam sebuah
riwayat yang lain. O
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YANG HARUS DIKERJAIGN
ORANG-ORANG YANG HADIR

SETELAH SESEORANG
MENINGGAL DLTNIA

t7 . Jika seseorang telah meninggal dunia, maka orang-oran B yant
ditinggalkan berkewajiban unruk melakukan beberapa hd berikut
lnl:

a,b. Memejamkan kedua rn^tany^dan mendo'akannya. Y*g demikian
itu didasarkan pada hadits Ummu Salamah, dia berkata:

,;?;.'"$ $:r r;*'G't Jb M it J?, 1*;1y

'*t J,i6'i;,:oit r, t; J; i';i a$at o1t

'q o;tLt) ,:#ti1,'e&t; e3\ |*- 'g\.

*\ ,.JGJI'*, t lit tl'*t, ,as.f;li',4. *
K.y.{)71 ,:f 'e{
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.Rasulullah ffi pernah menemui Abu Salamah, yalngmata,aya

masih dalam keadaan terbuka, lalu beliau memejamkannya. Dan

kemudian bersabda: 'sesungguhnya ruh itu iika dicabut akan

diikuti oleh mata.'Kemudian seiumlah orang dari keluarr ny^

ribut. Maka beliau pun bersabda: Janganlah kalian mendo'akan

diri kalian kecualiyang baik-baik saja, karena sesungguhnya

Malaikat mengamin i 
^pi 

yurgkalian ucapkan.' Kemudian beliau

berdo,a: Ya Allah, berilcanlah ampunan kepada Abu salamah,

angkatlah der aiatny a, ke tingkat oreng-oran g yenl. mendapat

peiunjuk, gantiiah ia di lingkungan keluarg yaagditinggalkan.
^Berikanlah 

ampunan kepaJa kami dan kepadanya, wahai Rabb

sekalian damilap"ngkanlah kuburnya serta terangilah bagian

dalamnya.''

Diriwayatkan Muslim, Ahmad (1v297) dan al-Baihaql w334),
serta selain meraka.

c. Hendaklah mereka menutupinya dengan kain yang dap* menutupi

seluruh bagian tubuhnya. Yang demikian itu didasarkan pada

hadits'Aisyah qt9,:

-// cl .9 t .1,2
K':r )r',rr €t

.Bahwasanya kedka Rasulullah g meninggal dunia ditunrpi d""ry
kain hibaiah (yakni kain bergaris hitam putih yang terbuat dari

katun-H)."

Diriwayatkan asy-syaikhan di ddam l<rtab ash-shahiibain,al-Baihaqi

(IIY385), dan selain mereka.

d. Dan hal-hal tadi berlaku pada selain orang yang meninggddunia

ketika ihram. Adapun orang yang meninggal d*il ketika ihram,

maka kepala dan waiahnyaiia"t p"tt" ditutupi F*"'I*g demi-

kian ituiid"r"rk"r, p^d^hadits Ibnu'Abbas ffi, di mana dia

bercerita:

,,x;,i*,;,*
c . .. lol o.

C1-\-,'1 eQ o j-*9
,/rl/

, M'Ct'Jt-,:^:A:ti, lu':l

&* M ar J"y.,lf ))

e3\L.,iV4ti ,y; t:.li ))
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iW\:(y,y'*1 :!,r: er gJS eik,
,tj1 Ll', fr:p \) ,<;r+l y, :4t s_t A)

4ta/'z

K.(ryqtUf ip,(+s
'Ketika seseorang sedang wuquf di 'Arafah, tiba-tiba dia terjatuh
dari kendaraannya, lalu binatang kendaraannya iru menginjaknya.
Atau dia menceritakan, maka binatang runggangannya itu mengin-
jaknya, maka Nabi ffibersabda: 'Mandikanlah dia dengan air
dan daun si.dr Sidara) serta kafanilah dia dalam dua helai kain
(dan dalam sebuah riwayat di sebutkan: Dalam kedua kainnya)
dan janganlah kalian melumurinya dengan banatb (dan dalam
sebuah riwayat disebutkan: Dan janganlah kalian memberinya
wewangian) serta janganlah kdian menutupi kepdanya (dan juga
wajahnya), karena sesungguhnya dia akan dibangkitkan pada hari
Kiamat kelak ddam keadaan bertalbiyah.''

Diriwayatkan asy-Syaikhan di dalam kitab asb-Sbahiibain, .Prbu
Nuatm di dalam kttab al-Musukbraj (no. t39-L4O), al-Baihaqi W39O
393), dan tidak ada tambahan pada riwayat al-Bukhari.

e. Hendaklah mereka menyegerakan pengurusan segda sesuarunya,
jika sudah benar-benar meninggal.Y*g demikian iru didasarkan
pada hadits Abu Hurairah .ff dengan sratus marfu'z

K e)Au..trs7!t y
'Percepatlah pengurusan jenazrt...' Dan hadits lengkapnya akan
disampaikan lebih lanjut.

Dan dalam bab ini terdapat dua hadits lainnya yang lebih jelas
dari hadits di atasnya, hanya saja kedua hadits ini dha'if, karenanya
kami meninggalkan keduanya.

Adapun hadits perrama adalah berasal dari Ibnu 'LJmar dengan
status marfu', yang Lfiazhnya sebagai berikut:

,o J3,'U a,J. Vc/, / ,,
lo) o,/

(6 c.a..*.J *i;fosrit >>

.ot o1.
t-q -rls
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i--'1iika salah seorang di antara kalian meninggal duniq maka janganlah

t"ti* menahannya dan percepatlah kalian untuk membawanya

ke kuburnya. D?tn hendaklah dibacakan pembukaan surat al-

Baqarah di dekat kepdanya &n penurup surat tersebut (al-Baqarah)

di sisi kedua kakinya."

Diriwayatkan ath-Thabrani di ddam kitab al-MuJam al-Kabiir

@/2OS/2), al-Khallal di ddam kitab al-Qiraa-ah'inda al-Qabaar (25/2)

melalui jalan Yahya bin 'AMillah bin adh-Dhahhak d-Babuluti, Aynrb
bin Nulaik al-Halabi az-Zuhri -pembantu keluarga Sa'ad bin Abi
Iflaqqash- memberitahu kami, dia menceritakan, aku pernah mendengar

etha; bin Abi Ribah al-Makki bercerita, aku pernah mendengar Ibnu

'LJmar berkata: Lalu dia menyebutkataya.

Saya katakan: olni merupakan sanad yang dha'if sekali' Dan ia

memiliki dte'ilhtz

P ertamaz Al-Babuluti, seorang yang dha'if, sebagaim ana yenr
dikemukakan oleh d-Hafizh di ddam ktttb at'Taqriib.

Kedua: Syaikhnya adatah Abu Ayprb bin Nuhaik, padahal dil
(Abu Aynrb) adalah seorang yang lebih dha'if. d*inya. Dia dinilai

dha if oleh d-Hakim dan tain-lainnya Al-Azdi mengatakan: Dia seorang

y^tg matrah.'Sedangkan Abu Zur'th menyatakan: Dia seorang yang

berhadits mlnkar.'

Di dalam kitab al-Lisaan, al-Hafizh menyitir hadits lain yang

tampak jelas kemungkarannya, melalui jalan Yahya bin 'Abdillah,

Ayyub memberitahu kami dari Mujahid dari Ibnu'Umar dengan

starus marfu'.Kemudian dia berkata: Dan Yahya adalah seorang yang

dhatf, tetapi tidak menyangkut hd ini.'

Jika Anda telah mengetahui hal ini, maka suatu hal yang aneh

d"ri 
"l-H,e 

-h, di mana dia mengatakan di dalam kitab al'Fath WL43)
di dalam hadits ath-Thabrani: 'sanadnytbasan.' Dan dinukil darinya

oleh asy-Syaukani di dalam kitab Nailal Aathaar @/309) dan dia me-

netapkannya ftasan) iug ."
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Sedangkan al-Haitsami di ddam kiteb al-Majma' W 44),mengata-

kan: 'Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir yang di
dalamnya terdapat Yahya bin 'Abdillah al-Babuluti sedangkan dia
seorang yang dha'if."

Dan di dalamnya juga terdapat Aylmb bin Nuhaik,ym1dia lebih
buruk darinya,sebagaiman 

^ 
yutg telah disampaikan sebelumnya.

berasal dari Hushain bin ![ahwah: *Bahwa

Thalhah bin al-Barra'pernah jatuh sakit, lalu Nabi ffi daarrgmen-
jenguknya, lalu beliau berkata: Sesungguhnya aku tidak melihat Thalhah
melainkan telah menemui ajalnya. Karenanya, beritahu aku agar aku
bisa menyaksikan dan kemudian menshalatkannya. Dan segerakanlah

pemakamannya, karena sesungguhnya tidak sepatutnya bagi bangkai
seorang muslim untuk ditahan di tengah-tengah keluarganya.-

Diriwayatkan Abu Dawud dan al-Baihaqi (IIV386-387), dan di
dalamnya terdapat'Urwah -disebut juga'Azrah- bin Sa'id d-Anshari
dali ayahnya- Dan keduanya adalah majbal,sebagaiman e yerqdikemuka-
kan oleh al-H{rzhdi dalam kitab at-Taqriib.

Kemudian, penggunaan Hurairah sebagai ddil atas apa

yang kami sebutkan di atas didasarkan pada keyakinan bahweyaa'1
dimaksud dengan kataasri'au ada,lah segera untuk mempersiapkan
segala sesuatunya. Sedangkan pendapat yang menyebutkan bahwa yang
dimalssud dengan israa'dr sini adalah segera membawanya ke kuburan
merupakan pendapat yang tidak sempurna penggunaan dalilnya. Pen-
dapat inilah yang dimunculkan oleh al-Qurthubi dan an-Nawawi.
Sedangkan d-Hafizh memperkuat pendapat pertama dengan dua hadits
yang telah kami ketengahkan di atas, yang kelemah^nnyebukan rahasia
lagi.

Terdapat hadits ketiga yang sangat populer sekali di kalangan
masyarakat yang berbunyi: "Memuliakan mayit adalah dengan me-
makamkannya." Namun, hadits ini tidak ada asd-usulnya, sebagaimana

yang disebutkan di ddam kttab al-Maqdashidal-Ilasdnah (no. 150), kuy^
as-Sakhawi.
- 

Hendaklah mereka menguburkannya di daerah di mana dia
meninggal dan hendaklah mereka tidak memindahkannya, sebab hd
itu bertentanBan dengan upayauntuk menyegerakan pengurusannya
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yang memang sudah diperintahkan melalui hadits Abu Hurairah ter-

dahulu.

Pengertian senada juga diberikan oleh hadits Jabir bin 'Abdillah
,rSE, di nuna dia hrcerita: "Setelah perang Uhud selesai, seluruh korban

meninggal dibawa untuk dimakamkan di Baqi', lalu pesuruh Rasulullah

ffi metyerukan: tsahwa Rasulullah M memerintahkan kalian untuk
memakamkan para korban di tempat mereka meninggal dunia.'-Saelah

ibuku membawa ayah dan pamanku di atas unta l(dan dalam sebuah

..ivlayat disebutkan: Di atas kendaraannya) untuk dimakarnkan di B"qr'-

maka mereka mengembalikannya. (Dan dalam sebuah riwayat dia

menyebutkan: 'Lalu kami mengembalikan kedua mayat tersebut di
mana keduanya terbunuh.)."

Diriwayatkan para penulis empat kitab Sanan,Ibnu Hibban di
dalam kitab Sbahiihnya, (L96 -Mawaarid), dan riwayat lainnya adalah

miliknya. Juga Ahmad W297-380), al-Baihaqi Fv/57), dengan sanad

shahih. At-Tirmi&i mengatakan: "Hadits hasan shahih." Dan tambahan

pada hadits tersebut milik Ahmad di dalam sebuah riwayat yanglefazh-

nya akan disampaikan pada pembahasan berikutnya (masalah 80).

Oleh karena itu, ketiha saudara laki-lakinya meninggal di sebuah

lembah Habasyah, lalu dibawa dari tempatnya" 'Airyfr berkata: "Tidak
adayetgmerisaukan diriku etau menyedihkanku melainkan aku ingin

agar dradimakamkan di tempat dia meninggd." Diriwayatkan d-Baihaqi

dengan sanad shahih.

Di ddam krtab al-Adzkaar; Imam an-Nawawi mengaakan: 'Dan
jika dia berwasiat supaya dipindahkan ke negeri lain, maka wasiatnya

tidak perlu direalisasikan, karena menurut pendapat yang shahih l"g,
menjadi pilihan, pemindahan itu haram. Demikian yang dikemukakan
oleh mayorias ulama serta disampaikan secara tegas oleh para muhaqqiq."

f. Hendaklah sebagian mereka segera melunasi hutang-hutangnya

dari harta peninggdannya sekalipun harus dengan menggunakan

seluruh harta peninggdannya. Jika dia tidak memiliki harta sama
' sekali, maka negara yang harusnya melunasi hutang itu, jika dia

dulu sudah berusaha keras untuk melunasinya.Danfika negara

t Makzudnya ia mengikatnya di dua sisi unta'H
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tidak juga melunasinya, maka diperbolehkan bagi kaum muslimin
yang hendak melunasinya secara suka rela. Mengenai hd tersebut
terdapat beberapa buah hadits:

Pertatnaz Dari Sa'ad bin al-Athwil n!ts,

.Y(o '!; t .,,^-r, ;wr '!;r'ot7 ;ci lf ))
,1 .//

,pqft";t

O'\ alJ.r/-
a/ a

t o a!
t1^J>.,,;t

I

J. Jta ,Jo ,!.?
,Oi 

L\':V

J;-H':)ciLL,W
lcz I o.-t-l ! t/

c& l>:t;zin c-.aji ;

:Jb

,* fu,
'!t Jit U

O/

qiiu
olI r-:gre (

q?4,,il yt Ca*3t urti:", yt e i " ;6 i
,?tr:'jt> ,ry6yryi ,Ju ,&.

'Bahwasanya saudara laki-lakinya meningal dunia dengan mening-
galkan delapan ratus dirham dan beberapa orang keluarganya.
Kemudian aku hendak mena{kahkannya kepada keluarganya,
lalu Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya saudaramu itu tertahan
oleh hutan#y^, (maka perd dan lunasilah hutangnya iru.' (Maka
dia pun pergi dan melunasi hutangnyq dan kemudian aku datang)
dan kukatakan: "Sfahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah me-
lunasi hutangnya kecudi dua dinar sajayerrydiakui oleh seorang
wanita sebagai miliknya tetapi dia tidak mempunyai bukti akan
hd itu.'Maka Nabi berkata: Berikan uang itu kepadanya, karena
dia itu memang benar.'@alam sebuah riwayatdisebutkan: Dia
seorang yang jujur'.)"

Diriwayatkan Ibnu Majah W S2), Ahmad (V / B 0, Y / 4, al-Bfi aqi
(X/L42), dan salah satu dari dua sanadnya adalah shahih. Dan yang
lain seperti sanad Ibnu Majah dinilai shahih oleh al-Bushairi di dalam
kitab az-fuuya-id. Siyaq hadlu daa iwryat kedua adalah milik al-Baihaqi.
Ia dan beberapa tambahan milik Ahmad dalam sebuah riway*.
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$ -?y q;;t:\o.6. ?.

,./-.Jl

Kedua: Dari Samurah bin Jundub:

.It(&t ;, :!::) qt ) ;)r t,k MU,Lf ;
,i-flt'.3a) rLf ovi JT A$f:JvJ;;rr*
y 'bu 

) t:rt1U:iw (U* :*.gisl riY ovj

X "V; ?* ,Jti ,(tit| ,p. tiw ) ,(L:t'^:*:-

,s,:!fi6,MU, i Jw) /'
,j.1) vt il^:"u Z:J t Jvf (&f o* oi #')\i

,laua'-a.a

e3y ,alAt * > il)3?Y -'&:: rtr).-ix'ot
^Sl'C?.,'* ,(.1t ,-..t;; J\l:*L';b o$ ,iir:llv

'^lU'.-:l c ,F > ,ib,1k 6v ryi o'):;fr';:r

(-(r&,
"Bahwa Nabi # pernah menshalatkan seorangienazth (dalam

sebuah i'wayatdisebutkan: Mengerjakan shalat Shubuh). Setelah

selesai, beliau bersaMa: Apakah di sini a& seseorang dari keluarga

si fulan?'(Maka orang-orang terdiam, di manaiika beliau memulai
sesuatu dengan mereka maka mereka diam). La[u beliau terus-

menerus mengatakan hal tersebut (tiga ka[i, tetapi tidak seorang

pun menjawabnya). (Kemudian ada seseorang berkata: Ini dia

orangnya.) lebih lanjut, dia bercerita, lalu ada seseorarr'gy^ng

menyeret kainnya dari belakang orang-orang yang hadir. (Kemudian

Nabi ffi berkata kepadanya: 'Apayangmenghalangi dirimu untuk
menjawabku pada dua kali pertanyaan pertama?) Sesungguhnya

aku tidak memanggil namamu kecuali untuk suatu kebaikan.
Sesungguhnya si fulan -sdah seorang dari mereka- tertahan oleh
hutangnya (dari masuk Surga, jika kalian berlcenan, lunasilah, dan
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jika mau maka serahkanlah dia pada adzab Allah). Seandainya
engkau melihat keluarganya dan orang-oran g yengmenBurus
urusannya supaya melunasinya, maka mereka pun melunasinya
(sehingga tidak ada seorang pun yang menunrur pelunasan hutang
lagi.")2

Diriwayatkan Abu Dawud IV84), an-Nasa-i W233),al-Hakim
(II/25 dan26), al-Baihaqi NI/4/76), ath-Thayalisi di dalam kitab
Musnadnya (no 891 dan}92),dan Ahmad N/LL,13, daq 2O). Sebagian
mereka meriwayatkan dari asy-Sya'bi dari Samurah, dan sebagian lain
memasukkan di ant^r^keduanya, Sam'an Ibnu Musyannaj. Dan jalan
yang pertama shahih dengan syantasy-syaikhan, seperri yang diungkap
kan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Sedangkan jalan
yang kedua shahih saja.

Riwayat yangLaimy a milik ke&a Musnad., dan tambahan perrama
dan kedua milik al-Hakim. Demikian jugayangketiga dan kelima.
Al-Baihaqi memiliki yang kedua, Ahmad yang ketiga dan keempat,
sedangkan ath-Thayalisi yang kelima. Dan yang keenam milik ath-
Thayalisi, Ahmad dan Abu Dawud.

Ketiga: Hadits dari Jabir bin 'Abdillah, dia bercerita:

;e'i ,itfuL');uk,;d% aG ))
,'4.rL)tA?'-; * W

e:Y'xJu M itt J'y:
"pi,ie ';

' Dan hadits ini mempunyai satu vyahid darihadits Ibnu 'Abbas. yane diriwavatkan
ath-Thabrani di daHm khab al-luIrJarn al-Kabiir (156/2) dengair saiad dhatif.

l,' ,

'rFs

a,'
cuP>
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'J*;iL k ;€ ilw tiq i q ifljr,
, 
?t, :',1., ) .i'rt; i;t3 6.( 4 6 M i,r J'y,
;Jo'>-iu ,c-'^:t ,ibt <' lW'yt ,44';
dJi /1 t:ts ;- (;i'oG rit ar 'J'ir 

r:-

a 
ta t 

a aa o .t a a ) 
/ 

''Jii 6 : Jw yt,1'q'i, u ?\t. ! :1t,l.t)
ivi 'j6 ,&t'S'1)r6-(#a'^i iJv ( rglrql

ll? o7. c ..u / o((''t f u'rq
"Ada seorang lakiJaki meninggal dunia, lalu kami memandikan,

mengkatani dan memberinya wewangian, kemudian kami laakkan
jenazahnyaunruk Rasulullah w dirempat di mana jenazah biasa

dilaakkan, yafuu di maqamJibril. selanjutnya, kami kumandangkan

adzan untuk menshalatinya. Lalu, beliau datang bersama kami

(kemudian melangkah) satu langkah, dan kemudian bersabda:

barangkali Sahabat kalian ini masih memiliki hutang?'Mereka

menjawab, Ya, yaitu dua dinar.'Maka beliau pun mundur (tidak

jadi menshalatkannya). (Beliau bersaMa: Shalatlah kalian terhadap

jetazah Sahabat kalian ini.) Maka, ada seseorang dari kami yang'b.ror*" 
Abu Qatad"h y*g berkata kepada beliau: "srahai Rasu-

lullah, duadinar itu meniadi tanggunganku." Kemudian Rasulullah

ffi bersabda: T(edua dinar iru menjadi kewajibanmu dan dibayar

dari hartamu, dan mayit tersebut terlepas dari keduanya'?'Dia

menjawab: Ya.' Kemudian Rasulullah W menshdatkannya' Dan

jika bertemu dengan Abu Qatadah, maka beliau bersabda, (dan

dalam sebuah riwayatt Kemudian beliau menemui Abu Qatadah
pada keesokan harinya seraya berkata:) 'Apa yang dilakukan oleh

t.d.r, dinar?' (Dia menj awab: "$[ahai Rasulullah, sesungguhnya

dia telah meninggal dunia kemarin.) Sehingga dia meniadi akhir

dari itu. (Dan daiam riwryatlain disebutkan: Kemudian beliau

menemuinya padakeesokan harinya seraya bertanya: 'Apa yang
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1.

dilakukan oleh kedua dinar?) Dia menjawab: 'Aku telah melunasi-

nya, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda:'sekaranglah kulitnya
menjadi dingin.'"3

Diriwayatkan al-Hakim (IIl58) dan siaq (redaksi) di atas adalah

miliknya. Juga al-Baihaqi ffI/74-75), ath-Thayalisi (1573), Ahmad

0lI/330), dengan sanad hasan sebagaiman yan1dikemukakan oleh
al-Haitsami (II/39). Sedangkan al-Hakim menyatakan: 'Hadits ini
bersanad shahih." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

Dan riwayat lain dengan beberapa tambahan adapada mereka
secara keseluruhan kecuali al-Hakim, kecuali tambahan kedua milik
ath-Thayalisi.

Peringatan:

Hadits di atas memberikan pengertian bahwa pelunasan hutang
oleh Abu Qatadah, dilakukan setelah shalat Nabi E atas jenazah

tersebut. Dan inilah yang menjadi titik permasdahan. Sebab, telah
diriwayatkan secara shahih dari Abu Qatadah sendiri bahwa dia
melunasi hutang tersebut sebelum shdat, sebagaimana yang akan
dikemukakan lebih lanjut pada pembahasan masalah (51). Seandai-

nya kisah itu tidak disebutkan secara berulang kali, niscaya iwayx
Abu Qatadah lebih shahih dari haditsJabir, karena di ddamnya
terdapat Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil, sedang mengenai
dirinya masih mengundang perdebatan, dan status haditsnya hasan

selama tidak ditentang, tetapi jika disertai penentangan, maka ia
tidak bisa menjadi hujjah. Wallaabu a'larn.

Hadits-hadits di atas memberikan pengertian bahwa seorang maylt
bisa mengambil manfaat dari pelunasan hutangnya, sekalipun
pelunasan itu tidak dilakukan oleh anak kandungnya. Selain itu,
pelunasan hutang itu bisa melepaskan adzab. Dan hal itu meng-

khususkan keumuman firman Allah Tabaaraka uta Ta'aakz

(@ E;c$t,*y.;,4 iiY
*Dan 

babutasdnya. seora.ng manusia tidak memperoleb selain apa

yang telab diusabakannya.' (QS. An-N atmz 39)

I Yakni, disebabkan karena telah tedepas dari adzab setelah hutangnya dilunasi.

2.
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Dan juga didasarkan pada sabda Rasulullah E:

((...e,Jy'
,/

\|.fu g;:tir:.jyr 'o6tii 
))

Jika seseorang meninggal dunia, maka semua amalnya terputus,

kecuali tiga hal...."

Diriwayatkan Muslim, d-Bukhari di ddam lst$ al-Adalial-Mufrad,

dan Ahmad.

Hanyasaia, pelunasan hutang atas nama seseorang yang sudah

meoingg"l dunia merupakan satu perkara, sedangkan.bersedekah atas

o ^ if^merupakan perkara yang lain lagi (tidak sama), {i marnl

p.loorr* h,rtaog lebih khusus dari sedekah. Sebagianrnereka telah

menukil ijma'yang menyebutkan sampainya sedekah kepada 
".rT.gy*g rod"f, *""i"g;"Isecara mutlak, iru pun kday benar dan shahiht,

ild.:" tidak, maka-hadits-hadits yang berkenaan dengan sedekah atas

nama orant yang sudah meninggal dunia pada prinsipnyt bermuara

pada sedekih r.oi*g anak kepada kedua olqg nT"yl sedangkan anak
'merupakan jerih payah keduanya dengan didasari nash hadits, sehingga

tidak diperbolehkan mengqiyaskan hal yang tidak seialan, karena ia

*.^p"li* pengqiyasan aua trd yang berbe& (al-qiaas ma'o olf*iq)
sebagaiman" y*rg t l"h jelas. Dantidah boleh juga pengqiyasan sedekah

denglan pelunasan-hutang karena sedekah lebih umum dariPada pelunasan

hutang, sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Datam masatah akan diberikan keterangan tambahan lebih lanjut

di dalam masalah 117.

Keempat: Hadits dari Jabir:

'!;i c.>6.'",- '!;j ,Ll ?';'r,ei,f-l ;t:.i
t t' ' '

qe$'q,ic,riit'";1t v1,( Ai'$ ) 6"t 
^Y'

,;& W- lt J';:, i;f, pfit ,tr: ;;6 fu

T.etapi :a/1ngnlq hal itu tidak shahih sebagaimana yang akan disampaikan tah-

$qnya lebrh lan ut.

O/ ,
0l ))
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t o..6!,(o_f) t'

,JG,"i

a:cibr

,Ll ?';:r&e,t 6ngLlLu; i; .!t J'-, U
zaala/

,ic;st'iltj'o:t t*f A, ,(;k G-t ^)L'!;,a - / / a,

|.)fr c61,s- ,P ;S F'r#Li5l :iu,.

'**'"J'(f ilu.

|#'J\J- Jt ) b,1d-1.11*21 1ir

L',1 Yi ccs-rjl'q t6
a

L"l< tt', t6l ?nt ;i;; i'rs:ri',ti ;t, itt *t ca;jlj

'Pf ;t&r$t t,Qt at,:'*J|;fi;';i JtL:l $ &,1)t ,:V

o,i Go;r) rbu
ai .,

4;rl ;:>

, / -. .

iXW7'{k M ltJ;r* eltri+ltJL
u; -fi,*ftM lt)"r 6 *r;1,i*0
'ta,tvt,6:;G'#: k cJ ir, Jw,:o-it'^i
((.( eU5 o:k'of'& 6 W ir Jyt'& t1.ry

oBahwa a,yehnyapsrr menjadi syahid pada perang Uhud dan dia
meninggdkan enam orang anak perempuan dan hutang (sebesq

30 wasad. (Lalu para pemberi hutang secara gencar menuntut
pembayaran hak mereka). Ketika waktu panen kurma tiba, aku
mendatangi Rasulullah ffi d* kukatakan: .S7ahai Rasulullah,
engkau telah mengetahui bahwa ayahku telah mati syahid pada

perang Uhud dan meninggdkan banyak hutang, dan sesungguhnya

aku ingin para iremberi hutang itu bertemu denganmu.'Beliau
mengatakan: ?ergi dan pisah-pisahkanlah kurma itu sesuai kua-

lifikasinya.' Maka aku pun mengerjakannye. Selanjutnya, aku
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memanggil beliau (dan beliau mendatangi kami pada keesokan

harinya). Ketika mereka melihat kurma tersebut, mereka terperangah

kepadaku pada saat itu. Dan setelah melihat apayangmereka
kerjakan, beliau berkeliling tiga kali di sekitar tumpukan kurma
yang paling besar (dan beliau mendo'akan supaya buah tersebut
diberikan berkah). Kemudian beliau duduk di dekatnya Selanjutnya'

beliau mengatakan:'Panggillah sahabat-sahabatmu itu.' Dan dia
masih terus menakar untuk mereka sehingga Allah menunaikan
amanat ayahkus. Dan demi Allah, aku rela Allah menunaikan
anurnat ayahku dan aku tidak akan membawa pulang kurma kepada

saudara-saudaraku. Kemudian aku menyerahkan semua tumpukan
kurma itu sehingga aku melihat pada tumpukan yang ada di dekat

Rasulullah H sekan-akan tumpukan kurma itu tidak berkurang
satu buah pun. (Lalu aku tetap bersama Rasulullah ffi sampai
waktu Maghrib, lalu aku ceritakan hal tersebut kepada beliau,
maka beliau pun tertaw^ serayaberucap: Daanglah kepada Abu
Bakar dan 'umar dan beritahukan hd itu kepada mereka.'Maka
keduanya berkata: 'sesungguhnya kami telah mengetahui apa

yang dilakukan oleh Rasulullah ffi, du, epayar.gbeliau lakukan
niscaya akan terjadi.)"

Diriwayatkan al-Bukhari $ / 46, l7l, 237 , 3L9, dan YV 462 dan
463), dan siaq (redaksi) dengan beberapa tambahan adalah miliknya.
Hal senada juga diriwayatkan Abu Dawud (Iy15), an-Nasa-i W127
dan 128), ad-Darimi 0/22-25),Ibnu Majah Ws2-53),al-Baihaqi W64),
Ahmad W 3L3, 365, 37 3, 39 L, 397) meriwayatkan dengan redaksi yang
panjang dan ringkas.

Dan pada Ahmad terdapat tambahan yang cukup banyak, yang
sengaja tidak saya sampaikan karena khawatir terldu berpanjang lebar.

Kelirna: Dari Jabir, di mana dia bercerita:

A, ,ir'-,:;a ,li 4|fr M ir Jy, irs >>

:'-- '1 
n )fihr .+i ;,iV-:ir;;ria.^yu,,1 cA )-h-

o t tl , o -/

flJt ?:s,:t oY ?lt'-" ot,{ |5',6 x]U;
5 Yal$i, wasiat beliau kepadanya untuk melunasi hutang-hutangnya. Lihat haditsnya

mengenai hd tersebut ili pCIil pertama dari permasalahan keempat.
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Jri >b:yt ii r,,#e'u :i\i ?3,y'6:r^
aofst'*tttctr-.: ,7 .tl)t "'e{* ,SE:,!*:r,
f )y rfts ,'^b-''"*tt 'f* >Gt ,it:? -';"-t
'!; uJ

tt
,<JV)

G.;\f Ge
t^;:l €.t )

'Rasulullah # p. &berdiri dan menyampaikan khutbah. Ldu
beliau menyampaikan pujian kepada Allah disertai saniungan
kepada-Nya, karena memang Dia Yang berhak mendapatkannya.

Dan beliau bersabda: 'Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah,
maka tidak akan adayengdapat menyesatkmnya. Dan barangpiapa

disesatkan-Nya, maka tidak ada yerg dapatmemberikan petunjuk
kepadanya. Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitab Allah
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Dan
seburuk-buruk perkara, tdalah yang diada-adakan, dan suatu
diada-ada (ddam agama) adalah bid'ah (dan setiap bid'ah adalah

sesat dan setiap kesesatan tempatnya di ddam Neraka.)'Dan jika
beliau menyebut tentang hari Kiamat, maka kedua mata beliau
menjadi merah, suaranya pun meninggi dan marahnya pun semakin

memuncak, seakan-akan beliau sebagai komandan pasukan yang
menyeru: (Musuh akan menyerang kalian) di waktu pagi dan
petang. Barangsiapa meninggalkan harta, maka harta itu adalah

milik ahli warisnya. Dan barangsiapa meninggdkan keluarg^ataru

hutang, maka itu menjadi tanggunganku dan kewajibanku, dan

aku (lebih berhak menjadi) wali (bagi) orang-orang mukmin.'

@an dalam sebuah riwayat disebutkan: 'Bagi setiap diri orang-
orang mukmin.)"

Diriwayatkan Muslim (IIV11), an-Nasa-i Q'/234), al-Baihaqi di
dalam kiteb as-Sunan QII/2L3-2L4), dan di dalam kitab al'Asmaa'an
ash-sbifaat (hal. 82), Ahmad UI/296,310, 311, 338-371), dan redaksi

zl?,4* :jt1 '!; A
.a ,

i .. c .,€.
( .+ ) dt ( I ) urr

e

((.( y.

,iu,t
a 't,. 6 i.icq)L) r*

a 
,,

c e I r^/

U UY,P

. o o t?.
*Fl
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ini miliknya. Abu Nua'im di dalam l<ttab al'Hilyab (IIy189) dan tam-
bahan pertama miliknya, an-Nasa-i, al-Baihaqi dan sanadnya shahih
dengan syar^t Muslim. Dan tambahan kedua milik an-Nasa-i dan al-

B"ihrqr.Sedangkan tambahan ketiga dan keempat addah milik Ahmad.
Dan riwayat kedua milik Muslim.

Dan dalam bab yang sama terdapat hadits dari Abu Hurairah
yurgedapada al-Bukhari dan Muslim serta yang lainnya.6

Keetwm:Dari'Aisyah dr, , dia bercerita" Rasulullah ffibersebda,

))

*Barangsiapa di antara umatku menangguoiror"o, kemudian
dia berusaha untuk melunasinya lalu dia meninggal dunia dan

belum sempat melunasi hutang tersebut, maka aku adalah Penang-
gung baginya."

Diriwayatkan Ahmad W74) dan sanadnya shahih dengan syarat

asy-Syaikhan.

Al-Mundziri (IIII33) mengatakan: "Diriwayatkan Ahmad dengan

saned jayyiddan Abu Yala serta ath-Thabrani di dalam lrJrta;b al'Austh."

Dan hadia senada juga disebutkan di dalam l<rtab t'tajma'az'Zauna'
id W/L32),hanya.saja dia mengatakan: "Para perawi Ahmad addah
perawi shahih."7

Dan di dalam kitab Fat-bal Baari (I/54) terdapat beberapa hal
penting mengenai masdah ini. S

6

7

Kemudian saya menghimpun beberapaialn hadits ini dan riwayatnya di dalam
satu buku tersendiri dan saya beri judul Kbutbatul Haaiah, dan zudah diterbitkan.
Dan dinisbatkan oleh asy-syaukani W/2L) pada Ibnu Ma,iah dan ia addah urtam
(t"l"h), karena saya tidak pernah mendapatkanya adapada Ibnu Majah setelah
memberikan tambahan pembahasan terhadapnya. Dan tidak juga disebutkan
oleh al-Mizi di dalam kiiab at-Tabfa6, tidak juga an-Nablusi di dalam kitab adz'
Dzakhaa-ir. Seandainya hadits itu memang ada padtnya niscaya al-Mun&iri
akan menisbatkan hadits itu padatya. Serta tidak juga disebutkan d-Haitsami di
ddam kitab al-Maima'az-Zawaa-id, Sebagaimana yang populer di kalangan oranf
orang yang i*Qamah dalam mendalami ilmu ini.
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HAL.HALYANG BOLEH
DIKEryAKAN OLEH ORANG-

ORANGYANGHADIR

18. Diperbolehkan bagi merekauntukmembuka wajah mayit dan
menciumnya, sefta menangisinya selama tiga hari. Mengenai hal
tersebut terdapat beberapa hadits:

Pertama: DariJabir bin'Abdillah c#6, dia bercerita:

,',F.'t + r'*'o';t ryf Lk, €j'E (i ))

@jWUt".;:v),G.q\ ffi Utt
.O/al,GJ+ t
//

O ra /

r-a.lrr;rs
6zf

. 01/ol
c..,6)+

(.:#'
'Ketika ayahku terbunuh, aku menutupi wajahnya dengan kain
sembari menangis. Lalu orang-orang melarangku melakukan hal
tersebut sedang Nabi # sendiri tidak melarangku melakukan
hal itu. (Kemudian Nabi H menyuruh agar membukanya, maka
dia pun membuka penutup wajah itu). Maka bibiku, Fatimah pun
menangis, lalu Nabi ffiberkata,: 'Kamu menangis'atau'Kamu

,j{q ,ffi'dt'Jti,# 
^JG. , lz / c .

;; ti;*t, ilbi a*y1rr ,rt) G Y irl
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tidak menangis?' Malaikat masih terus menaun ginyadengan sayap
say 

^pny 
a sehingga lcalian mengangk atny a..'o

Diriwayatkan asy-Syaihhan, an-Nasa-i, al-Baihaqi, dan Ahmad

W298), dan tambahan di atas adalah milik Muslim dan an-Nasa-i.

Kedua: Dari'Aisyah 9,, dia bercerita:

// 
c

r,-r".=lt..1.lt ;n
K';)'J\i ))
I

,r-rtj rP qYt

Fir; F

zdl
1/z &

..-fY (
M't!t
'31 '"n

."1
c^il

l'a
d:flL i;.lr i,1; v

./ / cl ) o I z 
t o

((.6J'i ;r"t; Y Jl

-// -zol 6 z I
Lo)1> o), L_y
l/a/

o,o. . ou li4tc(* d/rt ) aLie

!1'

zlz
aAa

Ot/

aJ-e

6-',jlt

r't)l U'tA :a):\il €t ,liL't*',r)L C f'-.iJt

'#,q{;' z#G oG'f-t;;}6t &'P
,*t,r

a9 a- aa

,L :, \Gi, (. . -Y

. il' o,,o tVl c6a 3t

ll / /

'Abu Bakar 99, datangdengan menunggang kuda dari tempat
tinggalnya kemudian turun dan memasuki masjid, (sedang tlmar
tengah berbicara dengan oranB-orang), lalu dia tidak berbicara
dengan seorang pun sehingga masuk menemui'Aisyah qtk. Ldu
dia menuju kepada Nabi ffi yang sudah ditutupi dengan kain
bibarah, dan kemudian dia membuka penutup wajah beliau,lalu
membungkukkan diri dan mencium beliau (pada bagian di antara
kedua matanya), selanjutnya dia pun menangis seraya berucap:
Demi 

^yrt, 
dirimu, dan ibuku, wahai Nabiyyullah, Allah tidak

akan menghimpun dua kematian pada dirimu. Adapun kematian
yang menimpamu sekarang ini benar-benar membuatmu telah
wafat.' Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 'Sesungguhnya
engkau telah menjumpai kematiaryangengkau tidak akan pernah
mati lagi setelahnya.'"
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Diriwayatkan al-Bukhari (III/ 89), an-Nasa-i (I/260-26t), dan

tambahan itu adalah miliknya di ddam sebuah riwaytt.Ibnu Hibban
di ddam L<rtab Sbahiihnya\L55),al-Baihaqi W4$),dan selain mereka.

Keti.ga: Dari'Aisyah @s, juga:

I 9..!. .otl..ct4. -*J O-P
, P; ffi "l'

c

U
ea.-9c't, a '--f a!,4Jr.+lt+.'I o1, dl '-/ r,

t>4lt cf slv-:

otkL
4z a

.rl ))

,ii*i oac+)

ft otsj -
tia'-i . o t.ol
il--e9 

-!Al 
Jl' l'-, t",

o.. lo ! z,Y. ))^''-
z o 6,.

J4> )l'!J'-f
I

,lL x, ^1;

. o/q
c

d)

c dLi

I

dIl
J,o 

L

J-r s
otlii

J oz+ i* :'
/.o ! z

J-r-tu.t u-:iw tar ':f u

cruo . \,2 l,o .. c !1..((.*t P,V L-rsst
*Bahwa Nabi E pernah menemui'IJtsman bin Mazh'utyarag
ketika itu dia sudah meningal dunia, lalu beliau membuka penunrp

wajahnya, kemudian membungkuk seraya menciumnya untuk
selanjutnya menangis hingga aku melihat air mata menetes pada

kedua pipinya."

Diriwayatkan at-TirmidzL F/130) dan dia menilainya shahih. Juga
al-Baihaqi dan selain keduanya. Dan hadits ini mempunyai satu syabid

dengan sanad hasan, silahkan dilihat di dalam kirab Majma'azZauaa'id

W20). Kemudian tampak di dalamnya terkandung dua kelemahan,

lihat kitab Kasyfal Astaar (U383). Dan saya telah mentakhrijnya di
dalam kitab Sibihb al-Abaadiits adb-Dba'itfab (no. 60 10).

Keetnpat: Dari Anas $' , dia bercerita:

,J, l' );r'{'b:tr rrflt 4;
t, 

o .o..

er!)
{'Jtti to .l z

J-r t
o1 ,

tr rSil c

uL; >>

e';'!,
a! t6z.z
7 c+;' 1

t+'d,;J
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K.o;tr*) r.^'it t-

'Kami bersama Rasulullah ffi pernah masuk menemui Abu Saif
yang dia adalah suami wanita yang menyusui Ibrahim $5 , Ialu
Rasulullah ffi memehtk dan mencium Ibrahim. Setelah iru, kami
masuk sementara Ibrahim sedang menghembuskan nafas terakhir.
Maka kedua mata Rasulullah W, pu, meneteskan air mata,lalu
'Abdurrahman bin 'Auf bertanya: uEngkau menangis, wahai
Rasulullah?' Beliau menjawab:''\Ufahai Ibnu'Auf, sesungguhnya
ini merupakan rahmat.' Selanjutnya,'Abdurrahman melontarkan
pertanyaan lain, maka beliau pun bersabda: 'Sesungguhnya mata
itu meneteskan air mata, dan hati bersedih, tetapi kami tidak
mengatakan kecuali apa yang diridhai oleh Rabb kami. Dan
sesungguhnya kami, wahai Ibrahim, dengan kepergianmu ini
benar-benar bersedih.'"

Diriwayatkan al-Bukhari WL35). Hadits senada juga diriwayatkan
Muslim dan d-Baihaqi @/69). Lihat halaman sebelumnya.

Kelima: Dari Abdullah bin Ja'far gb:
a ! c t '-t"'l G# 

";;'JT'J#:t 
M 'ratlf 

11r 6r-(#-u t 
o , . t z ).

((. . . {;t'il.'G-:t & ffi '! : Ju;'i(l
'Bahwasany" Nii #, ^" bui tangguh kepada keluarga J{far
selama tiga hari untuk mendatangi mereka. Kemudian beliau
mendatangi mereka seraya berkata: Janganlah kalian menangisi
saudaraku setelah hari ini...'"

Diriwayatkan Abu Dawud Fh94),an-Nasa-i F/292),dan sanadnya

shahih dengan syarat Muslim. Dan diriwayatkan Ahmad d.rg* risrayx
yang lebih lengkap dainyadarlafazlnyainrya Allah akan disampaikan
lebih lanjut pada pembahasan tentang ta'ziyah.8
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HAL.HALYANG \TAJIB
DIKEryAIGN OLEH KERABAT
ORANG YANG MENINGGAL

t9. Kaum kerabat orang yang meninggal dunia, pada saat menerima

berita kematian itu berkewaliban melakukan dua hal, yaitu:

Pertama: Bersabar dan menerima takdir dengan penuh kerelaan.

Y*g demikian itu didasarkan pada firman Allah Ta'alaz

{6 'u'rr;-di'ilcP')i)
*Dan sungub aknn Kami fuikan cobaan kepadamu, dengan sedikit

haakaua helaparaa kehurangan harta, jian dan baah-baaban. Dan
berikanlah berita gembira kepada ordng'ordngyang sabar. (Yoit")
orang-ordng yang apabila ditimpa musibab, mereka mengacapkan,
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,lnnaa lillahi wa innaa ikihi raaii'uun (sesungabrrya kami milik

Allab dan sesunggubnya kami akan kembali kepada'Nya).'Mereka

itulah yong *rf,dopoikan keberkd.tdn ydng sempurrut dan rahmat

dari iabirnn t*, don mereka itulab ordng-orrtngyangmmdapat

petunjuh." (QS. Al-Baqarah : t55-157)

Dan juga didasarkan pada hadits Anas bin Malik #' , di mana

dia bercerita: "Rasulultah w,pernah beridan melintasi seorang- wanita

y*i .."gah menangis di dekat k1bylan, maka beliau bersabda: 'Ber-

irf."7dJ[.pad" Affi dan bersabarlah.' rilflanita itu berkata: Meniauhlah

""gf."" 
a"r^ikr, k"r"rra engkau tidak merasakan musibah yang telah

-Joi-p"ku., Anas *"rr.Jrit"Lan, dan wanita itu tidak *.ry9t"b)1
,i"p, u.ti"r, itu. talu dikatakan kepadanya: 'Dia itu Rasulullah E.'
fr,f"f." dia merasakan seperti kemaiian. Lalu dia mendatangi pintu

n*"i"if "f, ffi rctapi dia tidak mendapatk an .padtny a Par a peniaga

piorrr, selanjutnya iia berkata: 
.Wahai Rasulullah, sesungguhnyl *"

;id"k' -.og"o"fuu.' Maka Rasulullah E bersabda:'sesungguhnya

kesabaran itu pada awd kejadian'''

Diriwayatkan al-Bukhari (III/ 1 15-1 16), Muslim (IIIl4o-a 1), al-

Baihaqi GV/55), dan redaksi di atas miliknya'

Bersabar atas kematian anak memiliki pahala yan8 sangat besar

sekali. Dan mengenai hal tersebut terdapat cukup banyak hadits, yang

di antaranyadaPat saYa sebutkan:

'Ut -tlr',4XU'.;t;t
/o zd

tt.fft Y
1. "Tidaklah tiga orang anak salah seorang dari kaum muslimin

meninggal d,ioi" akai terjilat api melainkan sebatas sumpah."'

I Imam al-Baghawi di dalam l<rtab syarbu.as-snnnrt (I/451),mengatakan: "Melainkan

;.b";p;;;"h* ;;;"hiv" ttp"d" Allah, dan iulah firman Allah J8:

{ @ ... ,4i $t}t4 orsr
,Dan tidak ada seorang ptn daripadamu, melainkan mmdatangi Neraka ita"'"
(QS. MarYam:71).
b;iiil;J"h meiintasi Neraka dan melewatinya, maka berarti diatelah terlepas

dari zumpahnya.

'a L\.t';Y ))
/l

rL)6
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Diriwayatkan asy-Syaikhan dan al-Baihaqi (IVl67) dari Abu
Hurairah.

t* I t lt,y {x ci) L'# ;}""t* V ))

.l

t)r\i |#i4 ,st;.'r i',i- E, :,sr)'g ,alat

((.31

tltg nr)t,4ufr Q'o6 il;, t1ii ))

11.0r3r, 'ju rot.3rj :iiyt du ,rrlt

6

*) ,y. €tit, fl a*tt

2. "Tidaklah dua orang muslim yang ditinggd mati oleh tiga orang
anaknya yang belum akil baligh melainkan Allah akan memasukkan
mereka dan kedua orang tvarrya ke Surga berkat rahmat-Nya.'
Dia mengatakan: 'Dan mereka berada di salah satu dari pintu-
pintu Surga lalu dikatakan kepada mereka: Masuklah ke Surga,'
maka mereka pun menjawab: 'Tidak, sehingga kedua orang tua
kami datang.' Selanjutnya dikatakan kepada mereka: Wasuklah
kalian dan kedua orang tua kalian ke Surga berkat limpahan
rahmat Allah.'"

Diriwayatkan an-Nasa-i (I/265), a1-Baihaqi (IVl68), dan selain
keduanya dari Abu Hurairah. Dan sanadnya shahih dengan syarat
asy-Syaikhan.

lzz z
-ti. oaitEO" t3)',.- tti t6

rl

3. 'Siapa pun wanitaymgditinggal mati oleh tiga orang anaknya,
niscaya mereka akan menjadi penghalang dari Neraka. Ldu ada

seorang wanita bertanya: 'Termasuk juga dua orang anak?'Beliau
menjawab: 'Iermasuk dua orang anak.''

Diriwayatkan al-Bukh *i @/ 9 4), Muslim dan al-Baih aqt FV / 0t)
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;.'i)lo$J ,?';
/ / // a

))

K.ilt,s'j! q\h'.Atr';;a 6't\i );1
4. .Sesungguhnya Allah tidak rela bagi seorang mukmin jika ditinggd

*"ti ol.h orang yang paling disayangnya dari penghuni bumi

ini, lalu dia bersabar dan mengharapkan pahala kecuali Surga."

Diriwayatkan an-Nas a-i (I/26a) dari 'Abdullah bin 'Amr dengan

sanad hasan.

Ked.ua:Hal lain yang wajib dilakukan oleh kaum kerabat (orang

yang meninggal) adi"h in;rio',yaitu mengucllkl, "I!-?* lilkbiua
inoZ ilo;bilioji'uu, (sesungguhnya kami ini milik Allah dan akan

kembali kepaia-Ny")," r.b"["imana yang telah-diielaskan di dalam

ayat terdatt"t". Dan'ditambahkan iuga dengal k"liT":t 'Ya Allah'

berikanlah pahala kepadaku ddam menialani musibah ini dan berikanlah

g*ti ,rrrmkk, yangiebih baik darinya." Yang demikial itu didasarkan

iada hadits U"tmi' Salamah #" , di mana dia bercerita' aku pernah

mendengar Rasulullah ffi bersabdaz

[r ] ,hr i;i 6 J'.#;;; xL; 
"t:-" 

d/ u ))
9 u \ / 2/ /

Dari Abu Sa'id al-Khudri €5 .

o 9..,t* ',*;s tiy
/44

Y .1r o1

MAr ct, J:"'ti

lii,{j '-lc
/-o

c.t c.

l,o ) .
J-r.t

c,o\
.4ok!

a

il)v M ^l'J';jJ 
il'
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';\i:t cW tlrzi- tf 3r ';:{t ta-.t rXi ,Jw i*
(.{Av'*itf hr

"Tidaklah seorang hamba mendapat suaru musibah lalu dia
mengucapkan: Sesungguhnya kami milik Allah dan hanya kepada-
Nya kami kembali. Ya Allah, berilah kami pahda dalam musibahku
ini, berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinyq'melainkan
Allah T I ala akan memberikan pahal a kepaAanyadalam musibahnya
tersebut serta memberi ganti kepadanya yang lebih baik darinya.
I-Jmmu Sdamah berkata: 'Dan ketika Abu Salamah wafar', aku
katakan: Siapakah orang muslim yang lebih baik dari Abu Sdamah,
yang pertama kali berhijrah kepada Rasulullah E?'Kemudian
sesungguhnya aku telah mengucapkan kalimat itu, sehingga Allah
memberiku ganti Rasulullah ffi'.Dia bercerita, lalu Rasulullah
ff mengutus kepadaku Hathib bin Abi Balta'ah melamar diriku
untuk beliau. Maka kukatakan: 'sesungguhnya aku mempunyai
seorang puteri sedang aku seoranEyangpencemburu.' Lalu beliau
mengatakan: Mengenai anak perempuannya, maka kita berdo'a
kepada Allah mudah-mudahan Dia memberikan kecukupan
kepadanya dan aku berdo'a pula kepada-Nya semoga Dia meng-
hilangkan sifat pencemburu-nya.'"

Diriwayatkan Musli m IIU 37), al-Baihaqi W / 65), dan Ahmad
NV3oe).

20. Tidak bertentangan dengan kesabaran, jika seorang wanita menolak
untuk berhias sama sekdi sebagai bentuk berkabung atas kematian
anaknya atau yang lainnya selama tidak lebih dari tiga hari kecuali
bagi suaminya. Di mana dia harus berkabung selama empat bulan
sepuluh hari. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Zainab
binti Abi Salamah, dia bercerita:

'e- |dt", M 4, gr, + ?t * ijii >>

iA: lrrq'i rl:;\ k't1',i'1 M yt;;:,
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?rJ; Yf *>)\3'6'; *,P Y < ..rf > tr\'
o / c .'.ou \1. I o1.. at- .rto... tbi^;rri

,* --. +-) P..:J>: t' (rPt rs
'6 

:'J(s'd,'.% *,i*i t;;i e:;'t
M !''J';'r'c^b" ,;t f '*G 14*';1.

U-oir -?i((...i'rr,
*Aku pernah menemui lJmmu ,arO,O"', 

"':1iry"g 
ffi, maka'

dia beicerita: 'Aku pernah mendengar Rasulullah E bersabda:
.Tidak dihalalkan b"gi r"or*g wanita yang beriman kepada Allah

dan hari akhir rrot.rlk berkabung atas seorangy^ngmeninggal

dunia lebih dari tiga hari kecuali atas kematian suami, yaitu empat

bulan sepuluh h"rl.' Kemudian aku menemu i Zineb binti Jahsy

ketika s".rd"r"rrya meninggal dunia, lalu dia minta dibawakan

wewangian dan temudian memak inye, Dan kemudian dia ber-

kata: .Aku sama sekali tidak membubuhkan wewangian, hanya

saja aku pernah mendengar Rasulullah E bersabdai ...'Lalu dia

menyebutkan hadits tersebut."

Diriwayatkan at-Bukhari (I[/ 1 1 4 den X/+oO+O t)'

21. Tetapi jika dia tidak berkabung atas kematian selain suaminya

,.b"i"i upaya mencari keridhaan suami sekaligus memenuhi

k.*Ilib"rrrrya, makayang demikian itu lebih baik Urgt"yl.PT
dihaiapkao di b"lik r"*r"oy" itu kebaik an y^ttg banyak bagi

keduaiya, sebagaimat y^tgdialami oleh Ummu Sulaim dan

sorrrrirry", Rbuihalhah al-Anshari u&U;"Dan tidak ada masalah

kiranya jika saya menyitir kisah keduanya itu dengan kisahnya

yang pan ang- karena pfuyngdemikian itu terkandung manfaat,

".riIrr., 
j* p.t";"ran yangberharga. Di mana Attrs ciF, bercerita:

.Malik Abu Anas p.;"h berkata kepada isterinya, Ummu Sulaim -

yang dia tidak lain adalah ibunda Anas-, sesungguhnya orangini
:yr;rn,Nabi ffi mengharamkan minuman khamr- ia pun berangkat

sehingga mendatarigi Syam dan meninggal di sana, lalu Abu
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Thalhah datang dan melamar lJmmu Sulaim, lalu berbicara
dengannya mengenai hal itu. Maka Ummu Sulaim berkata: "Ifahai
Abu Thalhah, orang sepertimu ini tidak mungkin ditolak, hanya
saja dirimu itu seorangyffigkafir, sedang aku seorang wanita
muslim sehingga tidak mungkin bagiku untuk menikah dengan-
mu." Maka Abu Thalhah berkata: "Bukan itu tujuanmu." 'Lalu
apa tujuanku?'tanya (Jmmu Sulaim. Dia menjawab: 'Kuning
dan putih." (maksudnya emas dan perak) Ummu Sulaim berkata:
"Sesungguhnya aku tidak menginginkan kuning dan putih, tetapi
yang kuinginkan darimu adalah memeluk Islam. (|ika engkau
masuk Islam maka itulah maharku, dan aku tidak hendak meminta
selain dari itu)." Abu Thalhah berkata: 'Lalu kepada siapa aku
harus berhubungan dalam masalah itu?" Dia menjawab: 'Kamu
bisa hubungi Rasululleh ffi." Maka Abu Thalhah pun berangkat
menuju kepada Nabi #,,y*gketika itu RasululLah ru tengah
duduk di tengah-tengah Sahabat-Sah abatnya. Ketika melihatnya,
beliau berkata: 'Abu Thalhah datang kepada kalian dengan tanda
Islam di antara kedua matanye." Kemudian dia memberitahu
Rasulullah ffi perihil apey^ngdikatakan oleh Ummu Sulaim.
Kemudian dia pun menikahi LJmmu Sulaim dengan mahar ter-
sebut.

Tsabit (yaitu al-Bunani, salah seorang perawi kisah dari Anas)
menceritakan: Kami tidak pernah mendengar ada mahar yang lebih
agung dari itu, di mana Ummu Sulaim rela Islam sebagai mahar, sehingga
Abu Thalhah menikahinya. Dia adalah seorang wanita yang bermata
indah sedikit mungil. Dia masih bersama Abu Thalhah sehingga
dikaruniai seorang anak, yang sanBat dicintai Abu Thalhah. Suatu
ketika, anak itu sakit fteras). Dan Abu Thahlahbertautadhu'karena
sakitnya itu atau menjadi lemah karenanya. (Abu Thalhah wudhu'da"
b"r*j"L unruk menunaikan shdat Shubuh, lalu mendatangi Nabi ffi
dan shalat bersama beliau, dan dia masih tetap bersama beliau sampai
mendekati pertengahan siang. Dia datang, tidur dan makan.

Setelah menunaikan shalat Zhuhur, dia bersiap dan pergi, dan
tidak datang untuk menunaikan shalat 'Isya). Kemudian pada sore
harinya, Abu Thalhah datang kepada Nabi ffi (dan dalam sebuah
riweyrt disebutkan: Ke masjid). Dan ternyat^anaknya itu meninggal
dunia. Maka LJmmu Sulaim berkata: "Jangan ada seorant pun yang
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memhritahu Abu Thalhah perihal kematian puteranya sehingga aku

sendiri yang memberitahunya. Kemudian lJmmu Sulaim mengurus

anaknya itu (lalu membungkusnya) dan menguburnya (di samping

rumah). klu Abu Thalhah drt t g dari tempat Rasulullah ffi a^masuk
menemui Ummu Sulaim (y*g bersamanya beberapa orang Sahabatnya

dzr:i jama'ah masjid). Dia bertanye: "Btgaimana keadaan anakku?"

LJmmu Sulaim menjawab: "'Wahai Abu Thalhah, dari sejak merasa

sakit, dia tidak pernah setenang sePerti sekarang ini (dan aku berharap

dia sekarang tetah istirahat)." Kemudian dia datang dengan membawa

makan mdam Abu Thalhah (lalu dia mendekatkan makanan itu kepada

orang-orang sehingga mereka pun makan mdam. Dan setelah itu mereka

pun keluar). (Anas bercerita: Kemudian Abu Thalhah bangkit menuju

i.-p"t tidurnya dan lantas membaringkan kepd{Lya).

Setelah itu,IJmmu Sulaim bangkit dan memakai wangi-wangian

(dan berpenampilan sebaik-baiklya yalgbelum pernah dia lakukan

sebelumnya). (Kemudian dia datang dan bergabung bersama Abu
Thalhah di tempat tidur. Dan Abu Thalhah tidak mencium melainkan

bau wangi y*g -"t "rik 
hati seorang suami kepada isterinya). (Dan

pada akhir malam), LJmmu Sulaim berkata: '\Uflahai Abu Thalhah,

Lagaimana pendapatmu jika suatu kaum memberi piniaman kepada

kaum lain, lalu kaum itu meminta supaya piniaman itu dikembalikan,

apakah mereka berhak untuk menolaknya?" Abu Thalhah mtnjawab:

"Tidak." Maka Ummu Sulaim berkata: 'sesungguhnya Allah,* telah

meminjamkan anakmu kepadamu, kemudian Dia mengambilnya
kembali, karenanya berharaplah pahala dan bersabarlah.'Maka Abu
Thalhah marah dan kemudian berkata: "Engkau tinggalkan diriku
sehingga setelah musibah itu menimpamu, baru engkau beritahu aku

rrr"og.rrri kematian anakku. " (Kemudian dia mengucapkan isttrj a' datt

memanjatkan pujian kepada Allrh). (setelah pagl hari tiba, Abu Thalhah

mandi).

Kemudian dia berangkat menuiu Rasulullah ffi (d* mengeriakan

shalat bersama beliau), lalu dia memberitahu beliau, maka Rasulullah

ffibersabda: 
.Semoga Allah memberikan berkah kepada kalian berdua

di akhir malam kalian tadi."

Dari hubungan malam itu, LJmmu Sulaim mengandung. Dan

LJmmu Sulaim ikut bepergian bersama Nabi ffi, dia ikut keluar dan

masuk bersama beliau. Resulullah ffibersabda: 'Jika engkau melahirkan
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kelak, bawa anakmu ini kepadaku." (Anas bercerita: Pada saat itu
Rasulullah ffi dalamsuatu perjdanan sedang (Jmmu Sulaim bersama
beliau. Dan beliau jika tiba di Madinah dari suaru perjalanan maka
beliau tidak memasukinya pada malam hari. Kemudian ketika mereka
sudah mendekati Madinah, IJmmu Sulaim rnerasa sakit perut, dan dia
ditemani oleh Abu Thalhah. Lalu Rasulullah ffi pergi, maka Abu
Thalheh berkata: "!trahai Rabbku, sesungguhnya Engkau mengetahui
bahwa aku sangat seneng keluar bersama Rasul-Mu jika beliau keluar,
dan masuk bersama beliau jika beliau masuk. Dan sepertiy^BEngkau
lihat, aku menahan diri.

Anas bercerita: IJmmu Sulaim berkata: "Tflahai Abu Thalhah,
aku tidak merasa sakit apa yang aku alami." Kemudian keduanya
berangkat. Lebih lanjut, Anas bercerita, lalu Ummu Sulaim merasa
sakit perut ketika mereka tiba), hingga akhirnya dia melahirkan seorang
anak lakiJaki. Dia berkata kepada puteranya, Anas: 'Itrahai Anas, dia
tidak boleh makan suatu apapun sehingga mereka membawanya kepada
Rasulullah ffi." (Unt*u Sulaim mengirimnya kepada Nabi dengan
disertai beberapa buah kurma).

Anas bercerita lagi: Sehingga anak itu menangis dan aku terus
memeluknya serta menjaganya sampai pa$ hari. Dan pada prg h*i"yr,
aku berangkat menemui Rasulullah ffi.(Sedang bayi itu diselimuti
dengan kain tebal), yang ketika itu beliau tengah memberi tanda unta
atau kambing. (Lalu aku membewatyake hadapan beliau). dan ketika
melihatnya, beliau bersabda kepada Anas: "Apakah anak perempuan
Milhan telah melahirkan?" Dia menjawab: "Ya." (Dia berkata: 'Aku
bawa ke hadapanmu.")

Anas bercerita, kemudian beliau melemparkan apa yang ada di
tangan beliau untuk kemudian mengambil anak tersebut seraya ber-
tatyai fApakah dia disenai sesuatu?" Dia (Anas) menjawab: 'Yaoyuat
beberapa buah kurma."). Kemudian Nabi ffi mengambil (sebagian
dari) buah kurma tersebut. (Lalu beliau mengunyahnya dan kemudian
mengumpulkan ludahnya), (selanjutnya beliau membuka mulutnya
dan memasukkan kunyahan kurma itu ke ddam mulut anak tersebut).

Setelah itu, beliau mentabniq bayi tersebut dan bayi itu pun
mengecap€cap: (Dia menyerap manisnya kurma dan ludah Rasulullah
ffi. Du, beliau merupakan orang yangpert^ma kali membuka perur
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bayi tersebut melalui ludah Rasulullah ffi.Lalu beliau bersabda:

'Lihatlah kecintaan kaum Anshar pada buah kurma. (Anas bercerita:

Maka kukatakan:'Wahai Rasulullah, berilah dia nama.") Lanfut Anas,

(lalu beliau mengusap waiah b"1n rt") dan memberinya nama'AMullah.
(S"hirrgg" tidak ada seoreng pemuda pun di kalangan !T- Anshar

y""g l"bif baik darinya). (A* bercerita: Lalu darinya keluar banyak

p.;J- kaki, dan 'Abdullah Pun mati syahid d.rg.r, mengenda'mi kuda)'

Diriwayatkan ath-Thayalisi (no. 2056),dan redaksi di atas adalah

miliknya. Dan di arn^raialannya al-Baihaqi w/65-66),Ibnu Hibban

? 25), Ahmad (IIy 1 05- 10 6, l8!, 19 6, 287, 290). Dan semua tambahan

itu miliknya.

Dan diriwayatkan al-Bukhari wt32-t33), Muslim wL7+175)
secara ringkas dan terfokus pada kisah kematian seorang anak kecil.

Dan diriwayatkan an-Nasa-i (Il/87) satu bagian dari awalnya.Dan

tambahan plrt"*" miliknya, tambahan keenam, kedelapan, ke-liry

belas dan keenam belas adalah milik al-Bukhari, sedangkan kesembilan

belas dan kedua puluh dua addah milik Muslim, dan seluruhnya addah

milik Ahmad, sebagaiman e yauflltelah dikemukakan terdahulu.

Dan telah diberikan perhatian khusus terhadap penghimpunan

beberapa riwayatmengenai kisah ini dan beberapa lrtazhnya,k*:"-"
di dala-mnya terkandung kelebihan dan kemuliaan. Dan hendaklah

para pembaca mengambil pemikiran komprehensif dan tePat darinya,

sehinlga yang demikian itu meniadi pelajaran dan manfaatnya akan

benar-benar menjadi sempurna. $
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22.

HAL-HAL YANG HARAM
DIKERJAIGN OLEH

KERABATMAYIT

Rasulullah ffi rclahmengharamkan berbagai hal, tapi sebagian
orang masih saja melanggarnya jikaadasalah seorang dari mereka
yang meninggal dunia. Oleh karena iru, suaru keharusan bagi kita
untuk mengetahuinya dalam rangka menghindari hal teriebut.
Berikut ini penjelasan lengkapnya:

MERATAP.I

Mengenai hd tersebut terdapat banyak hadits:

A.

' I"t g dimaksudkan adalah teriakan keras yang disertai densan tansisan secara
berlebihan. Ibnu al-'Arabi mengatakan: 'y-ang-disebut denea; naub idalah s,aant
tindakan rqrg biaa dilalrukag oleh ka'mlahilfiyah, di -"dk"; -*it" -.i.k"b€rdm sambtl benenak-tenak dan menabur-naburkan mnah di atas keoda mereka
sembari memulsul-mukul wajah mereka-" Dinukil ol.h an-I.Ia*"",i di'd.ilt;i;;E
Syarrtnyaterhadap Shrtiih Mwlin.
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1. "Ada empat kebiasaanJahiliyyah yang masih terus berlangsung

di kalangan umatku, yang mereka tidak akan meninggalkannya:
Berbangga-bangga dengan kekayaan, mencela keturunan, meminta
hujan melalui ramalan bintang-bintang, dan meratap.'Dan beliau
juga bersabda: '\trfanita yang meratap jika tidak bertaubat sebelum

kematiannya" maka dia akan dibangkitkan kelak pada hari Kiamat
dengan mengenakan pakaian yang terbuat dari cairan tembaga

dan memakai baju besi yang karatan.'"

Diriwayatkan Muslim (IIUaS) dan al-Baihaqi (IY/63) melalui
hadits Abu Malik al-Asy'ari.

c,.At';
11.,jit

2. 'Ada dua perbuatan dilakukan oleh manusiqy{Lgkarena keduanya

itu mereka menjadi kufur: 'Mencela keturunan dan meratapi
mayit.'"

Diriwayatkan Muslim (I/58) dan a1-Baihaqi $Y/63) serta selain

keduanya dari hadits Abu Hurairah.

'.: z;r-,1 ;G M lt {;', it et;l.'-6 t1i ))(),L.u

mt-d i I t ,& t*';:ffi .11 J';, Jti3 ,i-:)U,' .u ' / , t

((.t-:5,'4-\, ,e:r3 ,Jtt o:;ii;;:t ,16.

3. 'Ketika Ibrahim, putera Rasulullah ffi meninggal dunia, Usamah

bin Zidberteriak kencang, maka Rasulullah ffi bersabda:'Ini
bukan ajarandariku.' Dan orang yang meratap itu tidak mempunyai
hak. Hati boleh bersedih dan mata boleh mengeluarkan air mata

selama tidak membuat Rabb murka."

Diriwayatkan Ibnu Hibban Qa3) dan al-Hakim [/382) dari Abu
Hurairah dengan sanad hasan. Danlafazhlbnu Hibban: '... dan

orang yang berteriak-teriak itu tidak mempunyai bagian."

616 '€ 
96t ))
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4. Dari Ummu'Athiyyah, dia berkata:

ft
ii4p\1.
Jz

U)'ti ,>6

"Rasulullah # pernahmembai'at kami unruk tidak meratap. Dan
tidak ada seorang wanita pun dari kami (yakni, wanita-wanita
yang dibai'at) yang menepatinya kecuali lima orang: Ummu
Sulaim, IJmmu al-'Ala', puteri Abu Sabrah, isteri Mu'adz atau
puteri Abu Sabrah, dan isteri Mu'adz."

Diriwayatkan al-Bukhan Wl37) dan Muslim W46) danlrtazh
di atas addah miliknya. Juga al-Baihaqi (IVl62) danlainJainnya.

5. Dari Anas bin Malik:

. /- I z A c t /
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"Bahwa 'IJmar bin al-Khaththab pada saat tertikam, Hafshah
meratapi, maka'LJmar pun berkata: ''Wahai Hafshah, tidakkah
engkau mendengar Rasulullah ffi bersabda:'Orang yang dir*api
itu diadzab?'Dan Shuhaib juga meratapinya (di nuna dia beneriak:

'*;15",{st L1 : g6 ) €r)
G.*rgi et)'G?i €)
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"Sfahai Saudaraku, wahai sahabatku.' Maka'[Jmar berkata: "Sfahai

Shuhaib, tidakkah engkau mengemhui bahwa orang yang diratapi
itu diadzab? (D* dalam sebuah riwayat disebutkan:) Sesungguh-

nya seoranB maytt itu akan dtadz^b oleh ratapan keluarganya.'Dan
dalam riweyat lain: (Dalam kuburnya) karena ratapan terhadap
nya."

Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, redaksi di atas adalah
miliknya. Juga d-Bai haqr IV / 7 2-7 3), Ahmad (no. 268, 288, 289, 29 0,

3L5,334,254,386) melalui beberapa jalan dari 'IJmar secara Paniang
lebar dan ringkas. Dan Ibnu Hibban di dalam kitab Sbabiibnya Q4l)
meriwayatkan kisah Hafshah saja.

:+t:s a K 4L
I . 'z / *i:q,ra'.;it Lr ))

))K.*G.*, oi . t c..t
o-P L? ?r'i// /

t;jt
6. "sesungguhnya seorang mayit iru diadzab karena ratapurkeluarga-

rLya." Dan dalam sebuah ri:wryrtdisebutkan: oseorang mryit itu
dirdzab di dalam kuburnya karena ratapan yang ditujukan ter-
hadapnya."

Diriwayatkan asy-syaikhan dan Ahmad dari hadits Ibnu umar.
Dan riwayat lainnya milik Muslim dan Ahmad. Dan diriwayatkan
Ibnu Hibban di dalam kitab Sbahiibnyt (7a2) dari hadits 'Imran bin
Hushain seperti riwayat yang pertama.

(.r'r.t?'y-) y!.q.
7. 'Barangsiapa diratapi maka dia akan diadzab karena ratapan

atasnya itu (pada hari Kiamat kelak)."

Diriwayatkan d-Bukh arl W 126) dan Muslim W 45), al-Baihaqi

W /72), dan Ahmad W /245,252, dan 255).

Dan dalam hadits di atas terkandung penjelasan bahwa tangisan
yang disebutkan di dalam hadits sebelumnya, bukanlah tangisan
pengertian secara keseluruhan, tetapi tangisan khusus, yaitu ratapan.
Dan hal tersebut telah diisyaratkan oleh hadits 'IJmar terdahulu pada

iwayxyang kedua yainr pada ucapannya "Karena beberapa tangisan... "

t n..l c7. o .t o /
r-rJ*r a)-C ,t, ;/ ))(-'\

80 Bab Vl - Hal-Hal yang Haram Dikeriakan Olet Kerabat Mayit



Kemudian, lahiriah hadits ini dan dua hadits sebelumnya me-
ngandung kemusykilan, karena ia bertentantan dengan beberapa
pokok-pokok dan kaidah syari'at yang telah ditetapkan, seperti pada
firman Allah Ta'ahiniz

(6 ".t';tri2ir1t3;\rb
oDan seorangyd.ngberd.osa tidah ahan memikul do* olooglain.'
(QS. Al-An'aam:164).

Dalam memberikan jawaban terhadap masalah tersebut, para
ulama mempunyai pendapat yang berbeda, yaitu terdiri dari delapan
pendapat, dan yang pding mendekati kebenaran di antaranya adalah
dua pendapat berikut ini:

Pertama: Yang menjadi pendapat Jumhur LJlama, yaitu bahwa
hadits tersebut ditujukan kepada orang yang berwasiat supaya diratapi,
atau tidak berwasiat supaya tidak diratapi, padahal dia tahu bahwa
orang-orang biasa mengerjakamty^. oleh karena itu,'Abdullah bin
Mubarak mengatakan: Jika dia sudah melarang mereka semira hidup
nya lalu mereka tetap mengerjakannya. walaupun sedikit darinya
(ratapan), setelah kematiannya, maka tidak ada dosa sedikit pun
bag;inya."z Menurut mereka, kata al-'adzab itu bertni hukuman.

Kedua: Bahwa katayu'adzib iw berarti merasa kesakitan akibat
mendengar tangisan keluarganya seraya bersedih. Dan demikian itu
berlangsung di alam barzakh dan bukan pada hari Kiamat. Pendapat
itu yang disampaikan oleh Muhammad bin Jarir ath-Thabari dan lain-
lainnya, dan didukung pula oleh Ibnu Taimiyah,Ibnul Qayyim dan
lain-lainnya- Mereka mengatakan: "Yang dimaksudkan bukanlah bahwa
Allah menyiksa-nya karena tangisan orang yang masih hidup." Dan
adzab itu lebih urnum daripada silcsaan, sebagaimanaymgdisebutkan
ddam firman-Nya: *Perjaknan itu bagian dai adza.b.'Dan demikian
itu bukan siksaan karena perbuatan dosa, tetapi sebatas penderitaan
dan rasa sakit.s

2 Kitab. Umdatu al-Omi N/79\.
' Lihat unekapan Ibnu Taimiwah di ddam krtab tvkima'rt ar-Rasa-il al-Muniiriwrt

(IV209).Ibnul Qayyim di ililam l<rtab Trtdziib is-Sunan QV/29O293)
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Dan hal itu diperkuat oleh ucapannya pada hadits (5 dan 6): "Di
dalam kuburnya." Sebelumny^, say^ cenderung pada pendapat ini
untuk beberapa waktu, baru kemudian tampak oleh saya bahwa

pendapat ini lemah karena pertentangantyadengan hadits ketujuh
yang membatasi tdzab tersebut pada bari Kiamat kelah.'Suatu yang

sudah sangat jelas bahwa yang demikian itu tidak mungkin menakwilkan

dengan ap^yangmereka sebutkan. Oleh karena itu, menurut kami,

yang rajih adalah pendapat jumhur. Dan menurut mereka, tidak ada

pertentangan antara pembatasan ini dan pembatasan yang lain di dalam

ucapannya: "Dikuburnya." Bahkan salah satu di antaranya tergabung

padayanglainnya. Dan hasilnya, orangitu diadzab di kuburnya dan

lugpdahari Kiamat. Dan demikian itu sangat ielx,insyaAllah Ta'ala.

8. Dari an-Nu'man bin Basyir, dia berkata:

l* | o 7.. / /
'oi?\ 'r)',^i ,,$a --il), d/- ,&l J-e JC u*f D
'Jvr r&!:r3 rtkt, lktr ro'l"i*tj,6ii*

i. . / o a^ ol
f Iauit Ci :C.'E\\# -*fi 6 :oui L*

('Yf i'-t1 u)
'Abdullah bin Rawahah ^W pernah jatuh pingsan, lalu saudara

perempuan'Amrah menangis: 'Dia begitu berarti, begini, dan

b.grto.'Dia sebut-sebut berbagai tentang dirinya. Dan ketika sadar-

kan diri, Affiullah berkata:'Tidaklah engkau mengatakan sesuatu

melainkan dikatakan kepadaku, Apakah engkau benar begitu?'

Dan ketika meninggal dunia, saudara PeremPuannya itu tidak
menangisinya."

Diriwayatkan al-Bukhari dan al-Baihaqi W / 64).

Dan dalam masalah ini terdapat beberapa hadits lain, yang akan

kami sebutkan lebih lanjut pada alinea-alinea berikut r.ri, insya Allah
Ta'ah:

^. Memukul-mukul pipi dan merobek-robek baiu, Rasulullah #
bersabda:
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"Bukan dari golongan kami orang yang memukul-mukul pipi,
merobek-robek baju, serta mendakwa dengan dakwaan kaum

Jahiliyyah."

Diriwayatkan al-Bukhari (II/L27-|28 dan 129). Muslim G/70),
Ibnu al-Jaarud Q57), al-Baihaqi (IV/63-64), dan selain mereka dari
hadits Ibnu Mas'ud-

b. Mencukur rambut (karena kematian). Yang demikian itu didasarkan
pada hadits Abu Burdah bin Abi Musa, dia bercerita: Abu Musa
pernah jatuh sakit keras sampai pingsan, sedang kepalanya berada
di pangkuan salah seorang isterinya. Maka isterinya berteriak,
tetapi Abu Musa tidak dapat menjawab sesuatu pun kepadutye.
Dan ketika sadarkan diri, Abu Musa berkata: 'Aku terlepas dari
oran g-o ran g y ang Rasulullah ffi berlep as diri dariny a, karena
sesungguhnya Rasulullah ffi berlepas diri dari wanit^ yang
berteriak-teriak kerasa, wanita yang mencukur rambut (saat

mendapat musibah), dan wanita yang merobek-robek pakaian."

Diriwayatkan al-Bukhari [tr/L29) dan Muslim (/70), an-Nasa-i

Q/263), dan al-BaihaqL W/64).
c. Mengacak-acak rambut. Yang demikian itu didasarkan pada hadits

seorang wanita yang termasuk kelompok wanit a yarr,1 dibai'at,
di mana dia bercerita:'Di xfiara hal yang dibai'atkan Rasulullah

ffi kepadakami ddam berbuat kebaikan adalah agar kami tidak
melanggar bai'at ini, tidak juga melukai wajah, tidak berteriak-
teriak menyuarakan kecelakaan, tidak merobek-robek pakaian,
dan tidak juga mengacak-acak rambut.'

Diriwayatkan Abu Dawu d F/ 59) dan di antara jelaany a al-Baihaqi

W/64) dengan sanad shahih.

I Yakni, berteriak keras pada saat mendapat musibah.
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d. Memanjangkan jenggoty^ngdilakukan oleh kaum laki-laki unruk

beberapa waktu saja sebagai wujud rasa sedih atas kematian orang

yang dicintaiaya. Dan jika waktu telah berlalu, maka mereka

kembali mencukurnya. Pemanjangan jenggots ini satu makna

dengan pengacak-acakan rambut, sebagaimana yang tampak dengan

jelas. Setain itu, yang demikian itu merupakan bid'ah. Padahal

Rasulullah M rcLrt bersabda:

((.-16r €,iM
At itz ll

,SE : ,d)1> Ar+ Jt )),,
'setiap bid'ah addah sesat dan setiap kesesatan itu berada di dalam

Neraka."

Diriwayatkan an-Nasa-i dan al-Baih"qt di dalam kitab, al-Asrnaa'

ua a.sb-Sbifaat dengan sanad shahih dari Jabir, sebagaimana yang telah

dijelaskan di halaman 18.

e. Mengumumkan berita kematian seseorang melalui menara dan

yang semisalnya. Sebab, yang demikian itu termasuk na'yu. Dan

telah ditegaskan dari Hudzaifah bin al-Yaman bahwasanya: Jika
ada seseoranEymLgmeninggal dunia, dia mengatak"n,'Janganlah

kalian mengumandangkan berita kematian itu kepada seorang

pun, karena sesungguhnya aku takut hal itu akan megiadi na'yu.

Sesungguhnya ak,, pernah mendengar Rasulullah ffi melreng
na'yu.'

Diriwayatkan at-Tirmi&i wt29) dan dia menilai hadia ini hasan.

Juga Ibnu Majah (/+SO),Ahmad N/406), dan redaksi di atas adalah

miliknya. Serta al-Baihaqi IV/7a). Dan yang marfu'dari hadits itu
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab al-MasbannafFvl:8)
dan sanadnya hasan, sebagaiman y^ttgdikemukakan oleh d-Hafizh
di dalam kitab, al-Fat-b.

Menurut bahasa, keta an'na'ya berarti mengabarkan kematian

seseorang. Dan itu mencakup semua pemberitaan. TA"Pt, ada beberapa

hadits shahih yang menunjukkan diperbolehkannya suatu bentuk

5 Adapun hukup pokok pemanjangan ienggot merupakan wuiud geneladayn kepad3

Nabi iE, ,ebagai-*" yrog Jd.[ sangai-jelas, setingga merupakanamdan nrnnah

y*g dil"p"ki oleh banyik orang. Silahtran lihat kitab,,tdaahzZifaaf,halann
207 :28 (Cetakan terbaru).
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pemberitahuan. Dan para ulama membatasinya dengan larangan mutlak.
Di mana mereka mengatakan,ym1dimaksudkan dengan na'yu adalah

pemberitahuan yang menyerupai dengan ap^y{L1dilakukan oleh kaum

lahiliyyah berupateriakan di pintu-pintu rumah dan pasar, sebagaimana

yang akan kami jelaskan lebih lanjut. Oleh karena itu, saya sajikan
pembahasannya. til
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PENYAMPAIAN
BERITAKEMATIAN

YANG DIBOLEHI(AN

23. Diperbolehkan menyampaikan berita kematian iika tidak

praktek penyampaian berita kematian oleh kaum Jahiliyyah.
Bahkan penyebaran berita itu menjadi waiib jika tidak ada orang

yang mengurus, memandikan, mengkafani, dan menshalati fi:u.yat-

nya. Mengenai hal tersebut terdapat beberapa hadits:

Pertama: Dari Abu Hurairah $b :

hr ;yrlf ))
. a a\i,

APffi"*Jl'-t1 ,S!t 
I'

a aa O.

r i c4.9t. J\,//

'Bahwasanya Rasulull$ ffi pernah mengumumkan berita ke-

matian an-Najasyi pada hari kematiannya. Beliau berangkat ke

tempat shdat dan membuat barisan bersama mereka seraya benakbir

empat kali."

Diriwayatkan asy-Syaikhan dan selain mereka berdua. Dan pe-

nyilimrtya dengan beberapa tambahan dari beberapaialannya akan

diberikan pada masdah (60), hadits ketujuh.

Kedua: Dari Anas, dia berkata, Rasululleh ffi bersabda:

K.6)ri 3t'frr'"-bi ,}*It JI
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"Zid pernah mengemban bendera,lalu dia terbunuh. Kemudian

bendera dip.g*g olehJa'fu, dan dia pun terbunuh. Selanjutnya,

dipegang oleh 'Abdullah bin Rawahah, dia juga terfunuh -dan

sesungguhnya kedua mata Rasulullah ffi meneteskan air mata-

dan kemudian bendera itu dipegang oleh Khalid bin Ifafid bukan
dari kdangan umara'maka terbukalah jalan baginya."

Diriwayatkan d-Bukhari dan dia menterjemahkann y e, dan yang
sebelumnya meldui ucapannya : Bab *Ar-Rajali Yan'a ilaa Ahli dl-Mryyit
Binafsihi" Al-Hafizh mengatakan: "Manfaat dari terjemahan ini adalah

isyarat bahwa penyampaian berita kematian itu bukan suatu yang

dilarang mudak, tetapi larangan itu lebih tertuju padaapayang dilakukan
kaumJahiliyyah. Di mana mereka mengutus beberapa orang untuk
menyampaikan berita kematian seseorang meldui pintu-pintu rumah
dan juga pasar... "

Saya katakan: "Jika hal tersebut diterima, maka penyampaian
berita kematian itu secara keras di atas menara termasuk na'ya (pte-

nyampaian berita). Oleh karena itu, kami sampaikan hal tersebut di
alinea sebelum ini. Dan perbuatan itu pun seringkali dibarengi dengan

hal-hal lainnya y ang |uga diharamkan, misalnya men gambil on gkos

dari penyiaran berita kematian ini, atau pemberian pujian terhadap

orang yang meninggal padahal sebenarnya dia tidak demikian, seperti

misalnya ucapan mereka: 'Mari shalatkan orang yang masuk dalam
golongan orang-orang mulia lagi terhormat, sisa peninggalan kaum
salaf yang mulia lagi shdih.'"

24. Dan disunnahkan bagi orang yang menyampaikan berita itu unuk
meminta kepada orang-orang supaya memohonkan ampunan

lo

U.
';-)uisWar
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untuk si mryit. Y*g demikian itu didasarkan pada hadits Abu

Qatadah g5:
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*Rasulullah ffi pernahmen gutus para komandan perang' rri^r^
mengungkapkan:'Kalian harus mengikuti kepemimpinan Zud
bin Haritsah, jika dia terbunuh, maka akan diteruskan oleh Ja'far
bin Abi Thalib. JikaJa'far terbunuh maka akan digantikan oleh
'Abdullah bin Rawahah al-Anshari.' Maka Ja'far rnelompat seraya

berucap: 'Demi 
^yfr,dirimu, 

dan ibuku, wahai Rasulullah, aku

sama sekali tidak takut engkau mengangkat Zaudsr"bag tpemimpin
kami.' Beliau pun berkata: 'Kalau begitu, biarkan dia berlalu,
karena sesungguhnya engkau tidak mengetahui mana yang lebih
baik.' Kemudian mereka berangkat sehingga mereka mengalami

seperti yang dikehendaki Allah. Kemudian Rasulullah ffi menaiki

mimbar dan memerintahkan supaya mengumandangkan shalat
jama'ah, lalu beliau bersabda: *Naaba hhair atau baata kbair atau

tvaba khair 4alamhal ini 'Abdurrahman bin Mahdi merasa ragu-

maukah kalian aku beritahu tentang berita pasukan ddam Perang
ini? sesungguhnya mereka semua telah berangkat, lalu mereka

berjumpa dengan musuh sehingga Zad.dterbunuh sebagai syahid,

karena itu mohonkanlah ampunan untuknya- maka orang-orang
pun memohonkan ampunan untuknya. Selanjutnya, bendera
perang dipegang oleh Ja'far bin Abi Thalib, lalu dia melakukan
penyerangan dengan gencar terhadap musuh sehingga dia pun
mati terbunuh sebagai syahid, dan aku memberikan kesaksian

atas kematian syahidnya. Karena itu, mohonkanlah ampunan
untuknya. Setelah itu, bendera dipegang oleh'Abdullah bin
Rawahah, lalu dia mempenahankan diri sehinggaterbunuh sebagai

syahid pula, karenanya mohonkanlah ampunan untuknya.
Kemudian bendera dipegang oleh Khalid bin'!Ufa[d di mana dia

bukan dari kalangan umara'dan dia mengangkat dirinya sendiri.
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kemudian Rasulullah ffi mengangkat dua jari beliau *rayaberdo'a:
"Ya Allah, dia adalah satu dari pedang-pedang-Mu, karenanya
tolonglah dia -maka dari sejak hari itu, Khalid dipanggil dengan

sebutan Saifullah. Dan kemudian beliau bersabda: 'Berangkatlah
kalian dan bantulah saudara-saudara kalian serta jangur a& seorang

pun yang tidak ikut.'Maka orang-orang Pun berangkat di bawah

pancaran matahari yang sangat terik, baik berjalan kaki maupun
menaiki kendaraan."

Diriwayatkan Ahmad Ft/299,300-301) dan sanadnya hasan.

Dan ddam masalah yang sama terdapat hadits dari Abu Hurairah
dan yang lainnya mengenai sabda Rasulullah Hketrkamenyampaikan
berita kematian an-Najasyi kepada orang-orang:

oLo 1^.o
((.l<i<!.t1';3'L't y

'Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian." Dan hadits ini
akan diketengahkan lebih lanjut pada masdah (60).1q

1 Dari uraian di atas dapat dikaahui bahwa ucapan sebagran orang di beberapa negara
"Al-Faatihab 'alaa Ruah Fahn (el-Faatrhah untuk ruh si fulan),' jelas bertentangan
dengan sunnah di atas. Dan tidak diragukan lagi bahwa yang demikian itu sebagai

bid'ah, apalagr bacaan al-Faatihah yang dikirimkan kepada si mryit, menurut Pen-
dapx yarryshahih, tidak sampai kepada si mryit tersebut, sebagaimana yang akan
dijelaskan lebih lanjut, insya Alkb.
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25. Pembuat syari'at yang Mahabijaksana telah memberikan tanda-

tanda yang jelas yang menunjukkan hasnul hbatimab (akhir yang

baik) sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Allah Ta'ala dengan

limpahan karunia dan anugerah-Nya. Siapa pun orang yang
meninggal dunia dengan memperlihatkan sdah satu dari tanda-

tanda tersebut maka kabar gembira btginya. Berikut ini tanda-

tanda orang yang menerima berita gembira itu:

Pttama: Mengucapkan ryahadat pada saat meninggal dunia. Y*g
demikian itu didasarkan pada beberapa hadits:

/, o

((.aiJl

1. "Barangsiap^y{t1ucapan terakhirnya kalimat: Laa llaaba lllalldh
maka dia masuk Surga."

Diriwayatkan al-Hakim dan perawi lainnya dengan sanad hasan

dari Mu'adz.

Dan meldui jalan lain yang juga dari Mu'adz dengan lahzhz
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"Tidaklah satu jiwa meninggal dunia sedang dia bersaksi bahwa

tidak ada ilah selain Allah dan aku sebagai Rasul Allah. Dalam

keadaan yang demikian itu dia kembali kepada hatinya yang

benar-benar yakin, melainkan Allah akan memberikan amPunan

kepadanya."

Diriwayatkan Ibnu Majah, Ahmad dan lainJainnya. Dinilai shahih

oleh Ibnu AiUU*. Dan menurut saya, sanadnya hasan, sebagaimana

yang telah saya jelaskan di ddam l<rtab Silsilah al-Ahaadiix asb'shahiihah

Q278).

Dan hadits ini memiliki satu syahid dari hadits Abu Hurairah,

yang telah diketengahkan pada pembahasan rentang tdqin, pada'bab2

alinea (a).

2. Dari Thalhah bin 'Ubaidillah &, dia berkata: 'IJmar pernah

melihat Thalhah bin'Ubaidillah merasa keberatan, maka'I-Imar

bertanya: "Itrahai Abu Fulan, tpaygtgterjadi padamu, barangkali

kamu diperlakukan kurang baik oleh isteri pamanmu, wahai

Abu Fulan?" Dia menjawab: "Tidak (dan dia memberikan pujian

kepada Abu Bakar) ,hanyasaja aku pernah mendengar satu hadits

dari Rasulull$ ffiyang tidak ada sesuaru pun mengh"l*g, diriku
untuk bertanya kepada beliau mengenai hadits itu kecuali ke-

rnampuan ara.snyasehingga beliau meninggal dunia. Aku mendengar

beliau bersabda:

G?i \1.::;'rb \b i't i \'* {L\' €1))
(.*r; ^*ht'A rtr;ri)

sesungguhnya aku mengetahui saru kalimat yang tidak diucapkan

oleh seor"ng hamba saat kematiarnyamelainkan dia akan tampak

cerah dan eu"u pun akan menghilang[an kesusahannya.- Thalhah

berkata, maka'IJmar berkata: "sesungguhnya aku mengetahui,

kalimat itu." Abu Thalhah berranya:'Kalimat apakah itu?" Dia

menjawab: .Tahukah kamu satu kalimatyalnglebih agung dari

kalimat yang beliau perintahkan kepada pamannya untuk meng-

ucapkannya, yaitu,lLoa llooha lllallab.'" Thalhah pun berkata:

'Engkau benar, demi Altah, itulah kalimat tersebut''

98 Bab Vlll - TandaTanda Husnul Khatimah



Diriwayatkan Imam Ahmad (no. 1334) dan sanadnya shahih, Ibnu
Hibban Q) yurehaditsnya senada dengannya.Jrga d-Hakim Q,/350
dan 351), dan tambahan di atas adalah miliknya. Dan dia mengatakan:
"Shahih dengan syarat keduanya." Dan hal itu disepakati oleh adz-
Dzahabi.

Dan dalam masalah tersebut terdapat beberapa hadits yang telah
disebutkan di dalam pembahasan tenrang tdqin.

Ked.ua: Mengalirnya keringat di dahi. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits Buraidah bin al-Hashib $ z "Bahwasanya dia pernah
berada di Khurasan, lalu dia menjenguk salah seorang saudaranya yang
tenqah sakit, dan dia mendapatkannya telah meninggal dunia. Ternyata
dia mendapatkannya keluar keringat di dahinya. Maka dia berkata:
'Allah Mahabesar, aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda:
Kematian orang mukmin itu ditandai dengan keringat dahi.''

Diriwayatkan Ahmad N/357 dan 360) dan redaksi di atas adalah
miliknya, an-Nasa-i [/259), at-Tirmidzi (Vt28) dan dia menilainya
hasan. Juga diriwayatkan Ibnu Majah O/443444), Ibnu Hibban (730),
al-Hakim QJ361), ath-Thryalisi (808), Abu Nu'aim di dalam kitab,
al-Hilyab (X/223). Al-Hakim mengatakan, 'shahih dengan syarar
Muslim," dan disepakati oleh adz-Dzrtabi. Dan di dalamnya catatal,
yang tidak mungkin untuk dibahas di sini, apalagi salah satu sanad
an-Nasa-i shahih dengan syarat al-Bukhari.

Dan hadits ini memiliki satu syahid dari hadits'Abdullah bin
Mas'ud $ .

Dan juga diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kttab al-Aavtb dart
al-Kabiir. Dan para perawinya adalah tsQab,termasuk perawi shahih,
sebagaimar,a. yalag disebutkan di dalam kitab Majma'az-Zauaa-i.d
w32s).

Kaiga: Meninggal dunia pada malam Jum'at atau siang hari Jum'at.
Y*g demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah ffi:

ot. r#t ill't't,ziJJ.'Jrt i:; L'; * q v ))

K.-Stabhtiu.
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"Tidaklah seorang muslim meningal dunia pada hari Jum'at atau

malam Jum'at melainkan Allah akan melindunginya dari fitnah

kubur."

Diriwayatkan Ahmad (6582-6646) dan al-Fasawi di dalam kitab,

al-Ma'rifab (l/520) melalui dua jalan dari 'Abdullah bin'Amr. Juga

at-Tirmidzi dari sdah satu irt*.Dan hadits ini mempunyai beberapa

jalan dari Anas, Jabir bin 'AMillah dan lain-lainnya. Dengan demikian,

dengan jalxrjalannyasecara keseluruhan, hadits ini hasan atau shahih.'

Keempat: Mati syahid di medan perang. Alllah Ta'ak telah ber-

firman:

'itrt'j/;t;-arry;
.!t ? t-t 

ort '

i frrlrr;J." I
@o;"3i"&'
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g'&"1 {t'n*'ur\S:'"
{@q#i

"langanlab kamu mengira bahan ord.n7-orangydngguSttr di jalan

Allab itu mati, babkan mereka ita hidup di sisi Rabb'rrya dengdn

mmdapat rizki Mqeka dahm keadaaTgembira dtsbabkan karunia

Allah yang diberikan'Nya kepada mereka. dan mereka bergirang

hati tnhadap orrtng- orung yang nusih tingal di blakzng y ang belarn

merryusal mereka. Bahwa tidah ada hekbawatiran trhadap mseka

dan- tidah (p"lr) mereka bersedih batl Mqeka brgiranghall fu"efry
nikmat dai ka:raniayang besar dari Allah serta bahwa Allab tidak

menyia-nyiakan pabala orang' ora.ng yang beriman." (QS. Ali-
'Imran: 169-L7l)

Ktrt

1 Silahkan lihat kembali kitab Tuhfatul Abwadzi dan al'Misykaah (1367)'
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Dan mengenai hal tersebut terdapat beberapa hadits, yaitu:

xi'A:Jtb, L ar .r:" -rlsfu;y
,a/raala

,-pt ,+tio u )U; ,tAt'a;a6 a j-s ,,*3';r,
o'r'o.r,.:.o'.ou

eL'7::9qy'y Jlj ,:;E.yi lit';V,/
(. * )$l i 6u;* j &,;:r, ;b)t ) ;t

1. *Di sisi Allah, orang yang mati syahid itu mempunyai enam
kriteria: Diberikan ampunan di awal kucuran darahnya, dia
mengetahui tempat tinggalnya di Surga, dilindungi dari adzab
kubur, diberi rasa aman dari peristiwa besar, dihiasi dengan
perhiasan iman, dan dinikahkan dengan bidadari serta diberi
kesempatan memberi syafa'at kepada tujuh puluh orang dari
kerabatnya."

Diriwayatkan at-Tirmidzi (Ifi/t7) dan dia menilainya shahih.
Ibnu Majah WL84), Ahmad W/L3t),dan sanadnya shahih. Kemudian
dia meriwayatkannyr fir /200) dari hadits'Ubadah bin ash-shamit
dan juga dari hadits Qais al-Judzami (IV/200) dan sanad kedunya
shahih juga.

2. Dari seorang Sahabat Nabi ffi: Bahwasanya a& seseorang berkata:
''S0'ahai Rasulullah, bagaimana mungkin orang-orang mukmin
itu mendapatkan fitnah di dalam kubur mereka kecuali orang
yang mati syahid?" Beliau bersabda:

K.?:i u"l, & J'-il: *re er >>

"Cukuplah kilatan pedang di atas kepalanya sebagai fitnah."

Diriwayatkan an-Nasa-i (/289) dan darinya alQasim as-Saraqusthi
di dalam krab Gbaiibal Hadii* Wl65/l) dengan sanad yang shahih.

Peringatan:

Mati syahid ini dapat diharapkan bagi orang yang memintanya
dengan hati yang tulus sekalipun tidak mudah baginya untuk men-
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dapatkan kesempatan mati syahid di medan perang.Dan demikian itu
didasarkan pada sabda Rasulullah #:

l//

6l.'itt &'-c
'Barangsiapa meminta mati syahid dengan penuh kejujuran,
niscaya Allah akan mengarfiarnya sampai pada kedudukan para

syuhada', sekdipun dia mati di atas tempat tidurnya.'

Diriwayatkan Muslim NV49) dan al-Baihaql(X'/rc9) dari Abu
Hurairah.

Di dalam kitab al-Musadrak F/72),hadits ini mempunyai bebe-

rapa syahid.

Kelima: Mati ketika dalam perang di jalan Allah, dalam hal ini
terdapat dua hadits:

'E a lt J'r*rt:-$vstrq'lY;tt o't'# 6 ))
,' .. l',W$6il ,t#Ui,.iu,V r+"!tb e.
A' F G'F ;7 :.lu tAr 

'J';:rtt 
r^ p lio

/ / z -z z /
o ./ ,o /- .li ). to . . / ./ o ./ rt-o /. t f i

,yt cW J# dlrl k e c:v,yt c-!3; )e
a/aa-z/

';i 
*;tt eu6,;tt,V * irr, eo;

((..J:{., ,rfjtt,3W
L. 'Ap" yang kalian kategorikan sebagai orang y^rg'^ riryrnia A

antara kdian?" Mereka menjawab: "Sfahai Rasulullah, barangpiapa

terbunuh di jalan Allah, maka dia mati syahid." Beliau bersabda:

'sesungguhnya jika demikian itu, maka hanyasedikit sekdi para

syuhada'di antara ummatku." Mereka berkata: Jika demikian,
ldu siapakah mereka itu, wahai Rasulullah?" Beliau meniawab:

,(;akt'Jrf}lt *u. c6144i;tiAt li,r jL, u ))
t:{s
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'Barangsiapa terbunuh di jalan Allah, maka dia itu mati syahid.
Barangsiapa meninggal dunia di jalan Allah maka dia addah mati
syahid. Dan barangsiapa meninggal dunia karena sakit tba'an
(penyakit pes), maka dia itu mati ryahid. Dan barangpiapa meninggal
dunia karena sakit perut, maka dia itu mati syahid. Dan orang
yang tenggelam pun juga mati syahid."

Diriwayatkan Muslim (VIl51) dan Ahmad (II/522) dari Abu
Hurairah 95.

Dan dalam masalah ini terdapat hadits dari'Umar yarr,gadapada,

al-Hakim WL09) serta al-Baihaqi.

it; ?'t ltz
9W)

. 
g/

ea:>
, ,tb

'16'e'r|t'ot; lt,b €er'€\'p a))
tJc zcl !t.'. t. :. o( t.c /.

coy4ll 4*P; @.s2 1l cJ-l-i
o1 i'n-,

_11 ci..Ln 3:l

'a ?.

((.a-*Jl €ur:tl
2. "Barangsiapa keluar di jalan Allah lalu mati atau terbunuh maka

dia telah mati syahid, atau dijatuhkan oleh kuda atau untanya
atau disengat oleh binatang beracun atau mati di atas tempat
tidurnya dengan sebab apapun yang dikehendaki Allah, maka
dia mati syahid, dan sesungguhnya dia akan mendapatkan Surga."

Diriwayatkan Abu Dawud g/39t), al-Hakim W78), al-Baihaqi

QX/L66) dari hadits Abu Malik al-Asy'ari. Dan dinilai shahih oleh
al-Hakim, tetapi sebenarnya der ajatnya hasan.

Kemudian saya melihat hd tersebut salah dan dhalf. Untuk rincian
lebih lanjut,lihat kitab Sibilah al-Ahaadii* adh-Dba'iifdb (5360).

Keenatn: Mati karena terserang penyakit tha'un. Mengenai hal
ini terdapat beberapa hadits:

1. Dari Hafshah, puteri Sirin, dia bercerita, Anas bin Mdik pernah

berkata kepadaku: "Disebabkan oleh rpaYrtya.bin Abi Amrah
meninggd dunid" Kukatakan:'Disebabkan oleh penyakit tha'un."
Maka dia berkata, Rasulullah # bersabda:
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ir;d,rr ;y

.ts il' l{i r3.tv ,trsd̂rl
tt

tt rt(.*,F.;;W
'Penyakit tha'un sebagai penyebab kematian syahid bagi setiap

muslim."

Diriwayatkan al-Bukh arl VJ l56tsZ), ath-Thaydisi Qtt3),Ahmad
(try 1 50, 220, 223, 255-265).

2. Dari,Aisyah, bahwasa;1yt- dnapernah benanyakepada Rasulullah

ffi mengenai penyakit tha'un, maka Nabi E memberitahukan:

,rtl1z z . t ,. / o .
4lr-a.9 cll'-A;- 6

,6.
4i! ))

t1 \,
cal aJJl

,'o';rLJt & y'a *A,Lr'fr. a; )
'Jt r rl 4'Jtrt&.ttc:y q.

((.&It ;i'Jrd ir vt

"Sesungguhnya ia merupak m adabyang dikirimkan Allah kepada

siap" yat g dikehendaki-Nya, lalu Dia menjadikannya sebagai

t"h*"t bagi orang-orang mukmin. Tidaklah seorang hamba

terserang penyakit tha'un, lalu dia tetap tingd di negerinya dengan

penuh ko"b.r* *rayemengetahui bahwa dia tidak akan teriangkit

p.nyakit tha'un itu melainkan telah ditetapkan oleh Allah bagnya
melainkan baginya pahala sepeni pahala orangyang mati syahid'"

Diriwayatkan al-Bukhari 6./ L57-158), al-Baihaqi W 376),Ahmad

(1v64, t45, dat252).

qa>1 i'rr1,, g'yu\'o';'At t it;^ikl si,'U ))
'gtr uk'uYftu;;t ,i6 ,it+, i; ,t:'rLusr

,it+!.;t rc1:.""1t e)6t,y l*t /f,
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3. Para syuhada' dan orang-orangyang meninggal dunia karena
penyakit tha'un akan datang, lalu orang-orang yang terkena
penyakit tha'un itu berkata: "Kami ini para syuhada'." Lalu
dikatakan: 'Perhatikanlah jika luka mereka seperti luka para
syuhada' yang mengucurkan darah yang berbau minyak kesturi,
maka mereka itu addah para syuhada'. Maka mereka mendapat-
kannya seperti itu.'

Diriwayatkan Imam Ahmad (IVl185), ath-Thabrani di dalam
l<rtab al-Kabiir (Majmau'SU55/2) dengan sanad hasan, sebagaimana

yang dikatakan oleh al-Hafizh (X/t59) dari'Utbah bin Abdin as-

Sulami $r .

Dan hadits ini mempunyai saru syahid dari hadits al-'Irbadh bin
Sariyah #, yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i W63),Ahmad W/L28
dan 129), ath-Thabrari Q3/2) dan dinilai hasan pula oleh al-Hafizh.
Dan ia berstatus hasan dalam beberapa ryabidnya.

Dan ddam masalah ini ada hadits dari Abu Hurairah, di mana
hadia ini rclah sebelumnya di alinea kelime hadits pertama.

Dan akan diketengahkan pula pada alinea kedelapan dan sembilan.
Dan hadits dari'Ubadah akan diketengahkan pada alinea kesepuluh.

Kenjub: Mati yang disebabkan oleh sakit perut. Mengenai hal
ini terdapat dua hadits:

K.V';i rblt eui at...))
'... Dan barangsiapa meninggal dunia karena sakit perut, maka
dia mati syahid."
Dan dari'Abdullah bin Yasar, dia berkata: "Aku pernah duduk-
duduk bersama Sulaiman bin Shurad dan Khdid bin'Urfuthah.
Lalu mereka menceritalcan bahwasanya ada seseorang yant
rneningBal dunia- Orang itu meninggd karena sakit perut. Ternyata
keduanya pun ingin menyaksikan jenazahnya, maka salah satu
dari keduanya berkata kep fu y*glainnya: "Bukankah Rasulullah

# rclah bersabda:

((t:/ €

t.

2.

, o.,t o i1 tt? , t?to, o ,
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'Barangsiapa meninggal dunia karena sakit perutnya, maka dia

tidak akan diadzab di dalam kuburnya"? Dan yang lainnya men-
jawab: "Belar." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 'Engkau

benar."

Diriwayatkan an-Nasa-i (I/289), at-Tirmidzi (IUl60) dan dia
menilainya hasan. Juga Ibnu Hibban di ddam l<rtab Shahiihnya(no.728'

Mawaarid), ath-Thayalisi (1288), Ahmad W / 262), dan sanadnya shahih.

Kedchpan dtnKesembilan: Mati karena tenggelam dan tertimpa

reruntuhan.Y*g demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah f:

,ldt
>G t,il?t ) opt ),o:r/Ct i'# irtfut 11

(('nl ,b e.*ti
"Para syuhada'itu ada lima kelompok: orangyangterserang
penyakit tha'un, orang yang sakit perut, orang yang tenggelam,

orang yang tertimpa reruntuhan, dan orang yang mati syahid
di jalan Allah."

Diriwayatkan al-Bukh ari ffU 33-34), Muslim (tU St), at-Tirmidzi

@,/tss),Ahmad W325 dan 533) dari hadits Abu Hurairah.

Kesepulub.' Seorang wanita yang meninggal dunia semasa men-
jalani masa nifasnyaat^udisebabkan oleh melahirkan. Y*g demikian
itu didasarkan pada hadits'Ubadah bin ash-Shamit:

Bahwa Rasulullah ffi pernahmenjenguk'AMullah bin Rawahah.
Dia bercerita: Dia tidak lagi bisa beranjak dari tempat tidurnya, maka

beliau bertanya: 'Tahukah kalian, siapakah para syuhada'di kalangan
ummatku?" Mereka menjawab: 'Orang muslim yang terbunuh sebagai

syahid." Beliau bersabda:

t:'rlustj,i;W;Xlr '& IN('1 6!iir+rlt >>

G!;;) ,i;W it;z c:i:r tit*;ii';ti ,i;W
11l-it Jl ,_t?. tlr)'')
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Jika demikian, syuhada'ummatku itu sangat sedikit sekali. Ter-
bunuhnya seorang muslim itu addah syahid, orang yang terserang
penyakit pun syahid, dan wanitayengmeninggal dunia karena
anaknya, dengan anaknya masih di dalam perutnya2 juga syahid,
(di mana anaknya itu menarik ibunya dengan plasentanya menuju
ke Surga)."

Diriwayatkan Ahmad W/201 danY/323), ad-Darimi W208),
ath-Thayalisi (582) dan sanadnya shahih.

Dan hadits ini mempunyai beberapa jalan lain di ddam krtab al-
Masnad. W/3L5,3t7, dan 328), dan juga kitab Taariihb lbnu Asakir
(vw 436/2).

Dan ddam masalah ini ada hadits dari Shafwan bin Umayyah yang
adapadaad-Darimi dan an-Nasa-i [/289) serta Ahmd $Ua65-466).

Dan dari'Uqbah bin'Amir, yang adapada an-Nxa-i @,/62-63).
Dan pada al-Bukhari di dalam kitab at-Taariikh [lVI/58), terdapat
permasalahan sekitar mati tenggelam.

Dan dari R qrid bin Hubaisy yangadrpada Ahmad @/289), dart
rijalnya tsiqat.

Di dalam kitab at-Targhiib (II/20L), al-Mundziri mengatakan:
'Sanadnya hasan." Di dalamnyaterdapat tambahan, yangia ada di
dalam hadits 'Ubadah ada pada ath-Thayalisi dan Ahmad. Dan dari
'Abdullah bin Busr yangtdapada ath-Thabrani, dan para perawinya
tstqdb yang adapada al-Haitsami N / 301).

Dan dariJabir bin Atik dan lafazhnyaakan diketengahkan lebih
lanjut pada alinea berikutnya.

Kesebelas dan Ke&ubehs; Mati karena terbakar dan yang terkena
penyakit nrmor. Mengenai hal ini terdapat beberapa hadits, yang paling
populer di antaranya adalah hadits dari Jabir bin 'Atiq dengan starus
marfu':

2 Yaitu wanita yang meninggd dunia sedang anaknya masih berada di dalam perutnya.
Lihat kitab an-Nihaayab.
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"para syuhada'itu ada tuiuh kelompok selain yang terbunuh di
jalan Allah, yaitu: orang yang mati terserang penyakit tha'un

addah ryahid, orang yang mati tengelam juga ryahid, orang yang

terserang f,umor iuga syahid, orang yang sakit Perut pun syahid,

dan orang yang terbakar juga syahid, dan yang orang yang me-

,,iosg"l dunia karena tertimpa rerunuhan pun syahid, dan seorang

*"oi,, yang meninggal dunia yang sedang mengandung3 iuga
syahid."

Diriwayatkan Malik (/232-233), Abu Dawud F/26), an-Nasa-i

Q/261),Ibnu Majah (Iy185-186),Ibnu Hibban di dalam kitab shahiih-

ny t (1616-Mauaarid), al-Hakim [/ 352), Ahmad N / 446), al-Hakim

mengatakan: 'Bersanad shahih." Dan disepakati oleh dz'Dzehabi.

Dan saya tidak meragukan tagi keshahihan matannya, karena ia

memiliki beberapa syrtidyngiumlahnya cukup banyak, yang sebagian

besar di entaranyatelah diketengahkan sebelumnya.

Diriwayatkan ath-Thabrani (4607)dari hadits Rabi' al-Anshari

dengan status marfu', yang senada dengannya tanPa menyebutkur al-

badm.

I Di dalam khtb an-NibaayaE disebutkan: Yaitu wanita yang meninggal dunia

'.4ediddamr..-.yjT,:ih1d."!Il1lTq";TB_--.:y,:?::**:l:;;;: ;A;H;Jiunia ketika -r'il p.'"i' i.km al'iaiz.beraniwanita
uon, ^l^inZol drr.iii',rang bersamanva sekumoulan vane tidak terpisahkan darinyafi;Lilfg$t J"rff y*g b"n"**y" *l**prlan yang ti&is teqpisahkan darinya

((.iy *t'#il';ty\ l4l

bafm kehamilan atau keperawanan.
saya katakan: .Yang dimaksudkan di sini secara pasti 

"44"h 
mengandlng,

d.i"ii berdasarkan pid" h"ditr sebelumnya di poin sepuluh, dengan lef.azhz

Yaig mati karena *"koy"y*g masih di ddam perut.-
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Al-Mundziri yangjuga diikuti oleh d-Haitsami (V/300) mengata-

kan: 'Dan para perawinya bisa dijadikan hujjah di ddam shahih."

Dan diriwayatkan Ahmad W/t57) dari hadits Uqbah bin'Amir
dengan status marfu'dengan lafazh:

(ry,-*t:ti,4t{r >>

*orang yang meninggal d,rrri"'k"rrna penyakit tumor adalah

syahid."

Sanad hadits ini hasan dalam beberapa syahid. Dan kalimat ini
juga disebutkan melalui beberapa jalan hadits Abu Hurairah terdahulu

di point kelima, yang diriwayatkan Ahmad (lI/441-442), yang di
dalamnya terdapat Muhammad bin Ishak, yangdia seorang mudalis

dan telah merg'anhnkannya. Dan hadits Jabir bin 'Atik yang belum

lama disampaikan.

Ketigabelas; Mati karena terjangkit penyakit ruberculosit EBC).
Hd itu didasarkan pada sabda Nabi # :

"Terbunuh di jdan AUah adalah syahid, wanita yang mati semasa

nifas juga syahid, orang yang mati terbakar pun syahid, orang
yang mati tenggelam juga syahid, orang yang mati karena penyakit

TBC juga syahid, dan orang yang meninggal karena sakit perut
juga syahid."

Di dalam kitab Majrna'uzzawaa-'id W3l7) dan (V/301), dia me-

ngatakan: "Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab, al-Aasatb dari
Sulaiman yang di dalamnya terdapat Mandal bin Ali, yang mengenai

dirinya masih terdapat komentar yang cukup banyak, dan dia iuga
tsrqob."

Saya katakan: *Tetapi hadits ini diperkuat oleh hadits Rasyid bin
Hubaisy yang telah dikemukakan sebelumnya padapoint kesepuluh,
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yang diberi tambahan oleh Ahmad di dalam iwayat miliknya: As-Sillu

EBC).

P era perawinya dapat dipnrctya, dan dinilai hasan oleh al-Mundziri

sebagaimaney{L1telah lebih awal disampaikan. Dan hadit sini mem-

punyai syahid lain di dalam kitab, al'Maima', dari hadits Ubadah bin

ash-Shamit. Dan syahid ketiga dari hadits 'Aisyah yang terdapat pada

Abu Nu aim di dalam kirab Akbbaar Ashbabaan [/217-218).

Keempatbelas:Mati karena mempertahankan harta yang akan

dirampas. Mengenai hal ini terdapat beberapa hadits:

(( i{-, -# <',P ,#*'6;
"Barangsiapa meninggal dunia karena memPeftahankan hanmya
(dan dalam sebuah riw ay at:'Barangsia pt ymtt hartanya diambil

dengan jdan yang tidak benar,ldu dia menyerang dan kemudian

terbunuh), maka dia syahid."

Diriwayatkan al-Bukhari S/93), Muslim Q'/87), Abu Dawud

F/ 255), an-Nasa-i @,/ tt l),at-Tirmidzi F/ 3t5),dan dia menilai shahih

hadits tersebut. Juga diriwayatkan Ibnu Majah Wl23), Ahmad (6816,

6823, dan 6829). Semuanya dengan riwa,yart yang kedua kecuali al-

Bukhari dan Muslim, di mana keduanya menggunakan riwayat Pertama.

Dan dia merupakan riwayat an-Nasa-i, at-Tirmidzi, dan Ahmad (6522),

yang semuanya berasal dari'Abdullah bin'Amr kecuali Ibnu Majah,

berasal dari Abdullah bin'lJmar.

Di dalam masdah ini terdapat hadits dari Sa'id binZud,dan akan

diketengahkan pada point kelima belas:

1. Dari Abu Hurairah n*8, dia bercerita:

iut 
'J'y,

^Lli )o

;at" n:f o ,?ti: e, ,0r,6 dr!'E u ))

s" i;ri ,W:t )';', Jl "tr,
:iE rJ t1 irl U; .tr, ie 'oy

-za/

ot; ))
, o4.1
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'qi;i :Jv ,iL.v ,Js dv '.;iti :JV ,ldJt

:Js $L'oI')f ,i :Jv ,\,tJ:, U:tt,Jv,1

'Ada seseorang yang datang kepada Rasulullah ffi reraya berkata:
''W'ahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika ada seseorang
yang datang dan ingin mengambil hartaku?'Beliau menjawab:
'Janganlah engkau memberikannya.' Bagainuna menurutmu, jika
dia menyerangku?'tanyutya. Beliau menjawab: 'serang balik dia.'
Lebih lanjut, dia bertanya: 'Dan bagaimana menururmu, jika dia
membunuhku?' Maka beliau menjawab: 'Berarti kamu syahid.'
Dia bertany a lagi 'Bagaimana menurur pendapatmu, jika aku
membunuhnya?' Beliau menjawab: Maka orang itu akan masuk
Neraka.'"

Diriwayatkan Muslim (/87) dan diriwayatkan an-Nas^-i Wt73),
Ahmad F/339-360) meldui jalan lain yang juga darinya.

2. Dari Mulchariq *S, dia bercerita:

tc.G ui ui,u ,y';r :Jt$ M,

U ^!i'.-,-$ :J$ lTi;, tp
'u,Li C?'6i"f "uV,iB,'i*r*J,.Jlt uu?
;u"o*',iG ,,tvr;lt * *e ,iv t;4:;lt
,F U.v o'r!'1:,v ,Ju t(& ,f-;r> a ou/;lt

(u6
'Ada seseorang yang datangkepada Nabi ff seraya berucap: 'Ada
seseorang yang mendatangiku dan hendak mengambil hartaku?'

o

o!

o!

z)

J^

4'J\,Y;ie >>

'ju ,aq :;i ,jt;

($

g"ti ,i:r\i 
:t:,^i3 ,4 ik
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Tngatkan dia akan Allah,'ujar beliau. Dia bertanya: Jika dia tidak

ingat juga.'Beliau menjawab: Mintalah tolong kepada orang-orang

muslim di sekelilingmu unruk melawannya.'Orang itu bertanya

lagi: Jika di sekelilingku tidak ada seorang muslim pun, bagai-

mand' Mintalah pertolongan kepada Penguasa untuk melawannya-'

Dia bertanya: Jika penguasa jauh dari saya (sedang orang itu
meminta segera kepadaku)?' Maka beliau menjawab:'Lawanlah
ddam mempertahankan hartamu sehingga kamu meniadi syuhada'

di akhirat atau engkau tetap pertahankan hartamu.'"

Diriwayatkan an-Nasa-i dan Ahmad N/294,294 dm295) dan

tambahan di atas adalah miliknya. Dan sanadnya shahih dengan sy^rat

Muslim.

Keli.mabelas dan Keenambelas: Mati dalam memPertahankan

a1unadan jiwa raga. Mengenai hal ini terdapat dua hadits:

t, ! o .. ,.c ..

F ,yS cJ.*i,
t: .. .ri 

'o

c\-3 )43 d.:t-)

ilo z zl:
(( i:d'* -i

/ a/

1. 'Barangsiapa terbunuh karena memPertahankan hananya', maka

dia mati syahid. Dan barangsiapaterbunuh karena mempercahankan

keluarganya, maka dia juga mati ryahid. Dan barangpiapa terbunuh

karena mempertahankan agarnutya,maka dia juga mati syahid.

Dan barangsiapa terbunuh karena memPertahankan d*ahnya,
maka dia mati syahid."

Diriwayatkan Abu Dawud W275), an-Nasa-i dan at-Tirmidzi
(I/316) dan dia menilai hadits ini shahih.Jog" Ahmad (1652 dan

1553) dari Satd bin Zud, dan sanadnya shahih.

ic r- .t7 . r?-. t.ot tr! o .
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2. 'Barangsiapa terbunuh karena menuntut atas kezhaliman yang
dilakukan terhadapnya, maka dia mati syahid."a

Diriwayatkan an-Nasa-i F/173-L74) dari hadits Suwaid bin Muqarrin,
Ahmad Q780) dari hadits Ibnu 'Abbas, dan sanadnya shahih jika
selamat dari inqitba'(keterputusan) 

^ntara 
Sa'ad bin Ibrahim Ibnu

'Abdirrahman bin 'Auf dan Ibnu 'Abbas -karena al-'Ala'i menukil di
dalam kitab Jaami'at-Tahshiil (halaman 180) dari Ibnu al-Madini
bahwasanya dia belum pernah mendengar seorang pun dari para Sahabat-

hanya saja salah satu dari dua jalan memperku^ty^n1lainnya. Dan
jdan pertama tidak adayurymenilainya tsiqah kecuali Ibnu Hibban.

Ketujabbelas:Mati karena berjrya ditapal batas di jalan Allah.
Mengenai hal ini, kami sebutkan dua hadits berikut ini:

o

oL)
gt/de

t!,
,oo_))

1. "Berjaga, ditapal batas satu hari satu malam lebih baik daripada
puasa satu bulan dengan qiyamul lailnya. Jika dia meninggal doni",
maka (pahala) armalyangpernah dikerjakannya itu akan terus
mengdir kepadanya, rizkinya pun akan terus mengalir, dan dia
akan dilindungi dari fitnah."

Diriwayatkan Muslim (VIl5 1), an-Nasa-i (I/ 63), at-Tirmidzi
(IIy18), al-Hakim (tr/80), Ahmad N/440 danaal) dari hadits Sdman
al-Farisi. Dan diriwayatkan ath-Thabrani (6L79). Dan dia menambah-
kan: 'Dan dia akan dibangkitktn pada hari Kiamat kelak sebagai
seorang syahid."

Hanya saja, di ddam sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal
oleh d-Haitsami di ddam kitab MaJamnya Ft/290). Dan d-Mundzii
mendiamk anny 

^ 
di dalam kitab Tar gb iibny a (Iy 1 5 0).

a Saya (penulis) katakan: "Secara keseluruhan, hal itu mencakup keempat kriteria di

"tir 
di dalam hadits pertama dan juga yanglinnya."
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2. 'setiap orang yang mati akan disudahi amalnya kecuali orang

yang mati dalam keadaan berjagadi tapal batas di ialan Allah, di
mana amalnya akan terus dilcembangkan sampai hari Kiamat
kelak dan dia akan dilindungi dari fitnah kubur.'

Diriwayatkan Abu Dawud (I/39L), at-Tirmidzi (III/2) dan dia

menilai hadits ini shahih, al-Hakim (Il/144), Ahmad (YI/20) dari
hadits Fadhalah bin'Ubaid, al-Hakim mengatakan: 'Shahih dengan

syarat asy-Syaikhan."

Kedelapanbelas: Mati ddam keadaan berbuat amal shalih. Y*g
demikian itu di-dasarkan pada sabda Nabi #:

adfyl f't;Vl ,h, vr iit v iJv u ))
^4 i1;.t ('; ?a fi ,iiar'Jr;Qtfn'

/'//a/\t7. r )
4J ^:* dr
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/l/e:' . 4, , o // tA. o

'6323 Ut caLJl ;*:>
/, o

(( aj>*Jl

'Barangsiapa mengucapkan: Laa llaaha ll^dll^dh dalam rangka men-

cari keridhaan Allah, maka hidupnya diakhiri dengan kalimat itu
dan dia akan masuk Surga. Dan barangsiapa berpuasa satu hari
karena mencari keridhaan Allrh, maka ia dijadikan sebagai PenuruP
bagi hidupnya, diaakan masuk Surga. Dan barangsiapa menyede'

kahkan suatu sedekah karena mencari keridhaan Allah, maka

sedekah iru dijadikan sebagai penutup hidupnya, dia akan masuk

Surga."

'p'r 
4,
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Diriwayatkan Ahmad l,//39L) dari Hudzaifah, di mana dia ber-
kata:

pernah menyandarkan Nabi ffi p^&dadaku, maka beliau
' Ldu dia menceritakan hadits tersebut. Dan sanad hadits

Al-Mun&iri (l/61) mengatakan: " Laa ba'sa Ahi Eidrk ada masalah

dengannya).'

Di dalam kitab Fat-bal Baari NV43), ketika menyebutkan hal-
hal yang menyebabkan seseorang rneti sy"hid dan kriterianya, al-Hefizh
Ibnu Hajar mengatakan: 'Dari beberapa jalanyangiryid,telah ter-
kumpul pada kami lebih dari dua puluh kriteria."

Peringatan:

Al-Bukhari membuat bab tersendiri di dalam kitab Sbabiihnya
(VIIS9): Bab *LaaYaqualu: Fahn Sydhiid @ab: Tidak boleh mengatakan
si fulan syahid)." Dan hal tersebut termasuk yang diremehkan oleh
banyak orang, di mana mereka seringkali mengatakan: "Ary-Syahiid
fulan... asy-Syahiid fulan... " 0
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26.

1.

PUJIAN ORANG PADAMAYIT

Pujian baik terhadap mayit yang dilontarkan oleh orang-orang
muslim yang jujur, minimal dua orang dari paratetair.g1anya
yangarif.dan yang suka melakukan perbaikan dan berilmu, akan
mengharuskan diriny" (m"yrQ masuk Surga -atas karunia Allah.
berkenaan dengan hal tersebut, terdapat beberapa hadits:

Dari Anas S, dia berkata:

-1J.6) ,t; tAL A'tt 6)6*. M/\r4
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'Ada jenazahyang diusung melewati Nabi ffi,lalu beliau memberi-

kan pujian baik kepadanya (dan lidah orangorangpun ikut menyebut

kebaikan) (lalu mereka mengatakan: 'Dia orang yang dicintai
Allah dan Rasul-Ny").'Kemudian Nabi # berkata: 'Pasti, pasti,

pasti.'Dan pernah juga jenazah diusung, lalu disebutkan beberapa

keburukan padanya (dan lidah orang-orang pun ikut menyebut
keburukan), lalu mereka berkata: 'sungguh dia seburuk-buruk
orang di dalam agam Allah.'Maka Nabiyullah ffiberkate: ?asti,
pasti, pasti.'Kemudian 'umar berkata: 'Ayah dan ibuku sebagai

tebusanmu, a.da jenazah y ang diusun g, lalu engkau memberikan
pujian baik padanya, lalu engkau katakan: Pasti, pasti, pasti. Lalu
arda jenaz-ahlain diusung lalu engkau sebutkan keburukan padarrya

dan kemudian engkau katakan: Pasti, pasti, pasti?'Maka Rasulullah

ffi bersrbdaz
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'Barangsia pa y^ng engkau berikan pujian kebaikan maka wajib
baginya Surga. Dan barangsiapa yang engkau sebut keburukannya
maka wajib baginyaNeraka (para Mdaikat menjadi saksi Allah
di langit), sedang kdian sebagai saksi Allah di muka bumi, kalian
sebagai saksi Allah di muka bumi, kalian sebagai saksi Allah di
muka bumi. @an dalam sebuah riway* disebutkan: Dan orang-
orang mukmin sebagai saksi Allah di muka bumi). (Sesungguhnya

Allah memiliki Malaikat yang menyebutkan melalui lidah anak

Adam kebaikan dan keburukan pada diri seseorang.)"
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Diriwayatkan al-Bukh *i SII/ t77 -17 8 dan V / L92-L9 3), Muslim
(IIII53), an-Nasa-i G/273), at-Tirmidzi (IIl158) dan dia menilainya

shahih. Ibnu Majah (/454), al-Hakim Q'/377), ath-Thayalisi (2062),

Ahmad IIV179,186, !97,2!1,245,dan 281) melalui beberapa jalan

dari Anas. Dan redaksi di atas adalah milik Muslim. Dan riwayat lain

milik Ibnu Majah dan riwayat lainnya milik Ahmad dan al-Bukhari.

Dan tambahan-tambahan itu secara keseluruhan kecuali sebelum

terakhir adalah milik Ahmad. Danyang milik al-Bukhari adalah

tambahan bagian pertama. Dan tambahan terakhir milik al-Hakim
dan dia menilainya shahih. Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan

status hadits itu seperti yang mereka berdua katakan.

Dan diriwayatkan Abu Dawud (I/72), an-Nasa-i, Ibnu Majah,

ath-Thayalisi (2338), dan Ahmad (II/261,466,470,498, dan 528),

meldui dua jalan dari Abu Hurairah. Dan tambahan terakhir milik
an-Nasa-i, dan sanadnya shahih, dan jalan lain sanadnya hasan.

2. Dari Abu al-Aswad ad-Diyali, dia becerita:
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ii ,'Jv, tLb'ilt 4i
'Aku pernah mendatangi Madinah, dan ternyata di sana tengah

terjangkit suatu penyakit, dan mereka mati serentak. Lalu aku

duduk di dekat 'IJmar bin al-Khaththab +*r,, tiba-tiba ada satu

jenazah yang diusung, lalu diberikan puiian kebaikan, maka'LJmar

berkata: "[flajib.'Maka kutanyakan: 'Apa yang wajib, wahai Amirul
Mukminin?'Dia menjawab: 'Aku mengatakan sePerti yang di-

katakan oleh Nabi ffi:

:dj ,iL:lr ii,r lblf ;*'^;'ri;i'*
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"Siapa pun orang muslim yang diberikan kesaksian kebaikan oleh
empat orang, maka Allah akan memasukkannya ke ddam Surga.

Ldu kami tanyakan: 'Termasuk juga tiga orang.' Beliau menjawab:
'Termasuk tiga orang.'Kami tanyakan lagi: Juga dua orang?'
Beliau menjawab: 'Termasuk dua orang." Kemudian kami tidak
bertanya kepada beliau perihal satu orang.'

Diriwayatkan al-Bukhari, an-Nasa-i, da. at-Tirmidzi. Y*g menilai
shahih hadits tersebut, al-Baihaqi W/75), ath-Thayalisi (no. 23), dan
Ahmad (129 dan2}a).
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3. "Tidaklah seorang muslim meninggal dunia lalu diberikan ke-

saksian oleh empat anggota keluarga tetangganya yangpaling
dekat bahwa mereka tidak pernah mengetahui darinya kecuali
kebaikan, melainkan Allah Ta'aala uta Tabaaraka mengatakan:
'Aku telah terima ucapan kalian.'Atau Dia mengatakan: 'Aku
terima kesaksian kalian dan aku berikan ampunan kepadanya
atas apa yang tidak kalian ketahui."

Ketahuilah bahwa kumpulan ketiga hadits di atas menunjukkan
bahwa kesaksian tersebut tidak dikhususkan pada Sahabat saja, tetapi

iug" brg orangorang mukmin yang hidup setelah merekayang mengikuti
langkah dan jalan mereka dalam iman, ilmu, dan kebenaran. Ptdayang
demikian itu pula al-Haf;izh Ibnu Hajar menetapkannya di dalam
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kitab Fat-bal Baari. Silahkan merujuk pada ungkapaalnya bagi yang
bermaksud menambah penjelasan.

Kemudian pembatasan kesaksian dengan empat orang pada hadits

ketiga di atas, secara lahiriyah hal itu terjadi sebelum hadits 'IJmar,
di mana kesaksian dua orang sudah cukup.

Adapun ucapan sebagian orang setelah shalat jenurt: "Maa usy-

badnana fiihi, i.syahad,uu hbu bil hbair @agaimana kdian melihat diri
si mayit ini? Salsikanlah bahwa dia baik)," ldu orang-orang menjawab:
'Dia orang shalih, atau dia termasuk orang yang berbuat kebaikan,"
atzutyatglainnya, maka secara pasti bukan hal tersebut yang dimaksud-
kan oleh hadits tersebut. Bahkan hd tersebut merupakan bid'ah yang

sangat buruk, karena hal tersebut bukan dari amdan ulama Salaf, dan

karena orang-orangyang memberi kesaksian itu tidak mengetahui
secara pasti kondisi si mayit, bahkan bisa jadi mereka menyaksikan
kebalikan dari apa yang mereka ketahui,hanya karena sekedar mem-

berikan jawaban sesuai keinginan orang yang meminta supaya diberikan
kesdrsian baik. Hal itu dilakukan berdasarkan prasangka mereka bahwa

yang demikian itu akan bermanfaat bagi si mayit sel<aligus bukti
ketidaktahuan mereka bahwa kesaksian yarLg bermanfaat adalah

kesaksian yang sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri si mayit
tersebut, sebagaimana hd tersebut telah ditunjukkan oleh sabda Nabi
ffi didalam hadits pertama bahwa:

K1;,i Lr >>

jrttt 
-;.Jt u

P:';t ,f.;r?:'\ 'q'
^Ai

I t cz
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'sesungguhnya Allah memiliki Malaikat yang menyebutkan
melalui lidah anak Adam kebaikan dan keburukan pada diri
seseorang."

Diriwayatkan Ahmad @,/242),Ibnu Hibban Q+l - al-Mauaarid),
al-Hakim Q./375), dan dia mengatakan: 'Hadits ini shahih dengan

syarat Muslim." Dan hal itu disepakati oleh adz-Dzahebi.

Dan hadits tersebut mempunyai satu syahid dari hadits Abu
Hurairah, yang diriwayetkan Ahmad (Il/408), yang di dalamnya
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terdapat seorang syaikh dari kalangan ulama yang tidak disebutkan
namanya. Dan perawi yang meriwayatkan darinya edalah 'Abdul
Hamid bin Ja'far az-Ziyadi, sedang saya tidak pernah mendapatkan
biografinya.

Selain itu, ia juga mempunyai satu syahid lain yang berstatus
mursal dari Bisyr bin Ka'ab, yang diriwayatkan Abu Muslim al-Kajji,
sebagaimanay^rrydisebutkan di dalam kitab, Fat-bul Baari @./tZe\.

o Meninggal Dunia Pada Saat Gerhana

27. Jika kematian seseorang bertepatan dengan gerhana matahari
atau bulan, maka hal itu tidak menunjukkan sesuatu apapun.
Sedangkan keyakinan yang menyebutkan bahwa hal tersebut
menunjukkan keagungan orang yang meninggal, itu hanya salah

satu bentuk khurafat lahiliyyah yang secara tegas disalahkan oleh
Rasulullah ffi.Padrhari wafat puteranya, Ibrahim ffi,yang
pada saat terjadi gerhana, maka beliau ffi memberikan ceramah
kepada orang-orang, seraya menyampaikan pujian dan sanjungan

kepada Allah, lalu berkata:

6t 6: ,,t-; $lt y,o'J'rtf;s *ot'JLiLl.

.>tjT U oq

,, )(r. ol., " 
/

WD yr o':rJYt .lU*+ \'plt,-.3itLl
a ? / , / // / /

((

1

)
6

'cll
/r/,

4zlo . o/. o )ofz r...,c l-2.-A ,J;l r l)a) - l'-t
/

ii-

#-r
'\ .', .
4lll u9

o

(01

dt)

carli,J \) rLi o':rJ tfuJ- Y ,.1t

re;2)r JL i ,o-;u.li tj asGij.fs .!l

9. t
_*-

ll l'
/ / 

o 
tt 

a 
t '

-r*t--",jt G$40
'Amma b"'dr.'lr"r"i r.Ufir" *""rrra r..""rrrrrii" t 

"or'
Jahiliyyah dulu biasa mengatakan: 'sesungguhnya matahari dan
bulan tidak akan mengalami gerhana kecuali karena kematian
seorang yang agung. Dan sesungguhnya keduanya merupakan
salah satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah, yang mengalami
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gerhana bukan karena kematian atau kehidupan seseorang. Tetapi,

dengannya Allah menakuti hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu,
jika kalian melihat sesuatu darinya, maka bersegeralah untuk
berdzikir, berdo'a, dan memohon ampunan kepada-Nya, serta

segera mengeluarkan sedekah, memerdekakan budak, dan shalat

di masj id-masjid sehingga gerhana berakhir.'"

Redaksi di atas dikutip dari sejumlah hadits yang telah saya

sebutkan di ddam kitab saya Shalaatul Kusuuf.Didalam kitab tersebut

saya membicarakan beberapa jalan dan Wa^hadits-hadits itu. Kemudian

saya menghimpun di bagian akhirnya ringkasannya di dalam satu

siyaq. Dan ini merupakan bagian darinya. Dan sebagian besarnya

terdapat di ddam krtab asb-Sbabiihain dan kitab as'Sunan- i'
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MEMANDIKANJENAZAH

28. Jika seseorang meninggal dunia, maka sebagian orang berkewajiban
untuk segera memandikannya. Mengenai dalil penyegeraan ini,
telah diketengahkan sebelumnya di pembahasan ketiga, masalah

17.

Sedangkan mengenai kewajiban memandik an jenazah, didasarkan
pada perintah Rasulullah ffi melalui lebih dari satu hadits:

1. SaMa Nabi E mengenai orang yang se&ng ihram dan dilemparkan
oleh untanya:

(( .. . )Li ,ta i:ri;t 1y
lll/

"Mandikanlah dia dengan air dan da:urr. sidr (bidara)... "

Lahzhnya secara lengkap dan juga takhrijnya sudah diberikan
pada pembahasan sebelumnya.

2. Sabda Nabi ff mengenai puterinya, Zunab w:
- l oz

c lr*r, ,eL lz z O O

c Li)ti ta:l*;t 
11

(( "' au!

q ;si'ti "/tl
oi
)l

'Mandikanlah dia tiga, lima atau tujuh kdi atau lebih dari iru... "

Demikian penggalan hadits yang secara lengkapnya sekaligus
takhrijnya akan diberikan pada pembahasan masalah selanjutnya.
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29. Di dalam memandikanjenazah, harus benar-benar diperhatikan
beberapa hal berikut ini:

Pmarna: Memandikutnyetiga kali atau lebih, sesuai dengan apa

yang diperlukan oleh orang-orang yang memandikannya.

Kedua : Memandik xmy^ dengan bilangan ganiil.

Ketiga: Hendaklah air yang digunakan untuk memandikan
dicampur dengan daun bidara atau yang lainnya yang bisa dipergunakan

untuk membersihkan, misalnya sabun.

Keempat: Dan di bagian akhir dari proses pemandian tersebut

hendaklah irnyadengan wewangian dan tumbuhan kafur lebih di-
utamakan.

Kelima: Melepaskan jalinan rambut dan membasuhnya dengan

sebaik-baiknya.

Keenam: Menyisir rambutnya.

Keujub: Bagi jenazah wanita, rambutnya dibuat tiga kepang dan

meletakkan di belakan gnya.

Kedelapau Memulai dengan anggota tubuh sebelah kanan dan

anggota-anggota tubuh yang biasa dibasuh saat berwudhu.

Kesmbilaa: Hendaklah orang laki-laki yang memandikan ienazth
laki-laki, dan orang wanita yang memandikan jenazahwanita kecuali

yang dikecualikan, sebagaiman a yaurLg akan dijelaskan lebih lanjut.

Yang menjadi dalil dalam hal tersebut adalah hadits I-Jmmu
'Athiyyah g, , di mana dia bercerita:

','a , uc, lzzc.
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'Nabi ffi pernrtmenemui kami sedangkan kami kda iru tengah

. memandikan puterinyq @*r b).Ialu beliau bersabda Mandikan-
lah dia tigq lima, (atau tujuh) kali, atau lebih dari itu. Jika kdian
memandang perlu, maka pergunakan air dan daun bidara.'(Ummu
'Athiprah mengatakan, maka kukatakan:'Dengan ganjil?' Beliau
menjawab: Y".). Dan buatlah di akhir mandinya itu tumbuhan
kafur atau sedikit darinya. Dan jika kalian sudah selesai memandi-
kannya, beritahu aku. Setelah selesai memandikan, kami pun
memberitahu beliau. Maka beliau melemparkan kainl kepada
kami seraya berucap: 

"akaikanlah 
ini sebagai penurup tubuhnya.'2

(Ymg dia maksudkan adalah kainnya). ('Ummu 'Athiyyah
berkata: Dan kami menyisirnya menjadi tiga kepang). (Dan dalam
sebuah riwayat disebutkan: Maka kami menguraikan rambutnya
dan kemudian membasuhnya). (M*" kami menguraikan rambut-
nya menjadi tiga kepang: Bagian aras dan ubun-ubunnya, dan
meletakkan dibelakangnya) (Ia berkata: Beliau bersaMa: Mulailah
dengan anggota tubuhnya yang kanan serta anggota-anggora
wudhunya.'")

Diriwayatkan al-Bukhari QII/ 99 -t04), Muslim @/ +t +t), Abu
Dawud [I/ 60-61), an-Nasa-i (/ 266-267), at-Tirmid zi (II/ t3O-13 L),
Ibnu Majah Q,/445),Ibnu al-Jarud Q58-259), Ahmad (V/84-85, 4076-
4078).

(((q:*NtyU:)

' X"i* kain sarung Gr"r), tbnqt 4tsiq berkata "Makna asal d-haqwu addah rcmpat

4,*.rygg, jamiknya ,Yl t'O;t kemudian digunakan ,rntulipenamaan s.rung
^ seDagar muJrtudrrtll.-
' Yaitu jadikanlah kai,n yang menutupi tubuhnya (syi'ar), d"" 

"yr'"r 
addah kain

yang langsung Kontax dengan bactan.
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At-Tirmidzi mengatakan: "Ini adalah hadits hasan shahih. Dan

para ulama mengamalkannya berdasarkan hadits tersebut."

Riwayat kedua milik al-Bukhari dan an-Nasa-i. Tambahan Pertama
milik Muslim, tambahan kedua milik Muslim dan al-Bukhari, Abu
Dawud serta an-Nasa-i. Kemudian tambahan ketiga milik an-Nasa-i.

Dan asy-syaikhan mempunyai hadits yang semakna dengannya.
Sedangkan tambahan keempat milik al-Bukhari dan Abu Dawud.
Tambahan kelima milik al-Bukhari, Muslim, an-Nasa-i,Ibnu Majah,

dan Ahmad. Tambahan keenam milik asy-syaikhan dan Ahmad. Dan

tambahan ketujuh milik al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ahmad.

Sedangkan tambahan terakhir adalah milik mereka semua.

Kaepuluh: Hendaklah ienaz.rtdimandikan dengan menggunaftan

selembar kain atau yang semisalnya di bawah tutuPan kain penutup

bagi tubuhnya setelah sebelumnya semua pakaiannnya dilepas. Karena

demikian fuulah praktik yang dijdanku P bmasa Nabi ffi, xbagahtana

yang dijelaskan oleh hadits'Aisyah wr berikut ini:

ca;_l;-l 6 l'j ' 
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"Ketika para Sahabat hendak memandikan Nabi ffi, mereka.
berkata: 'Demi Allah, kamu tidak tahu, apakah kami harus
melepas pakaian beliau, sebagai ma na lay aknya kita melepaskan
pakaian orang-oran1ymtgmeninggd di antara kita, ataukah kita
memandikunya sedang pakaian masih melekat di tubuh beliau?'
Ketika mereka tengah berselisih pendapat itu, Allah membuat
mereka tidur semua sehingga tidak seorang pun melainkan j*ggrrt-
nya menempel di dadanya. Kemudian ada seseorang yang mengajak
mereka bicara dari arah rumah, sedang mereka sendiri tidak
mengetahui, siapakah orang itu: Tlendaklah kalian memandikan
Nabi ffi dengan keadaan beliau tetap mengenakan pakaian.'
Kemudian mereka beranjak menuju Rasulullah H dan memandi-
kannya dengan keadaan beliau tetap mengenakan pakaiannya.
Mereka menuangkan air ke atas pakaian beliau seraya menggosok-
gosok tubuh beliau melalui bajunya, tanpasentuhan tangan mereka.

Sedang 'Aisyah berkata:'Seandainya aku sudah mau melangkah
maju, maka pantang bagiku untuk mundur.'Tidak adayang
memandikan beliau kecuali isteri-isteriny^."

Diriwayatkan Abu Dawud (IV60),Ibnul Jarud di dalam kitab
al-Manuqaa Q57), al-Hakim (III/59-60). Dan dia menilai hadits ini
shahih dengan syarat Muslim. Juga al-Baihaqi @I/387), ath-Thayalisi
(no. 1530), Ahmad W267),dengan sanad shahih. Dan diriwayatkan
Ibnu Majah (I/446). Di antarany^ lcapen 'Aisyah di bagian akhir
hadits: 'seandainya aku sudah melangkah maju... " Diriwayatkan Ibnu
Hibban di ddam krtab SbahiibnyaQL56).

Kesebelas: Dan pada point keempat, dikecualikan bagi orang
yang mati dalam keadaan berihram, yang tidak diperbolehkan untuk
memberinya wangi-wangian. Hal itu sesuai dengan sabda Nabi E di
dalam hadits yang telah disebutkan belum lama ini:

. ot t(,7 tc #i 2 '. t.gr*,_ 4JP ...oJ* ); '€.r rl'JW Y )):2,1(c ,

,.

K(t
'Janganlah kalian mengolesinya dengan *"rrgi*;g i^o.' O^n
dalam riwryat lain disebutkan: "Janganlah kalian membaluri

,Jlit i'J
' \J-
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*i"y* wania padanyeskarena sestrngguhnya dia akan dibangkitkan

pada hari Kiamat kelak dalam keadaan berulbiah."

Diriwayatkan asy-Syaikhan dan lainJainnya sebagaimana yang
telah disampaikan sebelumnya.

Keduabelas; Dan pada point kesembilan diberikan pengecualian

terhadap suami siteri, di mana diperbolehkan bagi masing-masing
suami isteri untuk memandikan pasangannya, karena tidak ada satu

ddil pun yang melarang hal tersebut. Dan hukum pokok ddam hal
itu addah dibolehkan, apalagr hal itu diperkuat oleh dua hadia berikut
ini:

1. Dari 'Aisyah w, dia berkata:

K:.u.
'seandainya aku sudah mau melangkah maju makapantang bagiku
untuk mundur. Tidak adayangmemandikan beliau kecrrali isteri-
isterinya."

Al-Baihaqi mengatakan: 'Maka dia pun berkeluh atasnya, dan
tidak boleh mengeluh kecuali pede yurydibolehkan."

Dapat penulis katakan: 'Dan yang membolehkan addah pendapat

Imam Ahmad, sebagaimanayuL1diriwayatkan Abu Dawud di dalam
kitab Masaa-ilnya,, halaman 149.

Diriwayatkan Ibnu Maiah dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud
serta yang lainnya di akhir haditsnya terdahulu dalam pembahasan

tentang mandi Nabi *E .

2. Juga dari Aisyah w&, dia berkata:

:'=i *t,ffu..ro. u M it J'y -, Ut e t >
Ir.-,ir;, (t'g i,rui i;ig, ,i';lb ,€?reGvL
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'Rasulullah ffi pernah pulang ke tempatku seusai menganrar
jenazah di makam Baqi'. Lalu aku merasa kepalaku rerasa pusing,
maka aku pun berkata: 'Aduh kepdaku sakit.'Maka Nabi berkata:
Kepalaku juga terasa pusing. Jangan khawatir, seandainya engkau
mati sebelumku, niscaya aku akan memandikanmu sefta meng-
kafanimu, setelah itu aku akan menshalatimu dan selanjutnya
menguburkanmu.''

Diriwayatkan Ahmad W228), ad-Darimi g/37-38),Ibnu Majah
g/447), Abu Ya'la di ddam kirab Masnadnya (4579),Ibnu Hiryam di
dalam kitab, as-Siirah W 366 -Ba.alaaq),ad-Daraquth ai (192),al-Baihaqi

@/396). Menurut mereka semua, di dalamnya terdapat Muhammad
bin Ishaq, dan dia telah meng'an'ankannya, kecuali pada riwayat Abu
Ya'la dan Ibnu Hisyam, di mana dia secara gamblang telah merinci
hadits tersebut sehingga hadits tersebut menjadi permanen. Dan segala
puji bagi Allah.

Hanya saja, al-Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkan di dalam
kitab at-Talkbiisb al-Habiir 0I/107), menyebutkan bahwa ia telah
disertai oleh Shalih bin Kaisan,yffigadapadaAhmad dan an-Nasa-i.

Saya katakan:'Hadits tersebut ada pada Ahmad NV L44), tetapi
di ddamnya tidak disebutkan mandi secara jelas, sehingga perlu dirujuk
riwayat an-Nasa-i barangkali kata itu terdapat di dalamnya. Dan se-
sungguhnya say^tidak pernah menemukan hadits tersebut di ddam
kitab as-sunan asb-sbaghraa.Barangkali hadits itu ada di dalam kitab
as- Sunan al- Kubraa miliknya.

Kemudian saya menemukannya di dalam l<rtab Tubfatul Aryraaf
Q{'V452) yang dinisbatkan kepada al-lVafaab dari al-Kubraa.

Ketigabelas; Hendaklah yang memandikan jenazrt, ialah orang
yang lebih mengetahui sunnah memandik an jenaz.ah, apdag jil<a jenazeh
itu dari keluarga atau kerabatny^ sendiri, karena orang-orangy^rLg
menangani pemandian Nabi ffi adalah orang-orangyutgsepeni telah
kami sebutkan sebelumnya. 'Ali,i{F, berkata:

t
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"Aku telah memandikan Rasulullah ffi,Lilu aku perhatikan apa

yang biasa dapadajenez.ah,tetapi aku tidak mendapatkan suatu

aib pun. Dan keadaan rubuh beliau sangat baik ketika masih hidup

maupun pada saat mati. Semoga Allah melimpahkan kesejahteraan

dan keselamatan kepada beliau."

Diriwayatkan Ibnu Majah (/ 447), al-Hakim [/ 3 62), al-Baihaqi

(IIy388). Dan sanadnya shahih, sebagaim adrla yangdikemukakan oleh

al-Bushairi di dalam kitab, az-Zawaa-id., (92/1). Dan d-Hakim mengata-

kan: "shahih dengan syarat asy-Syaikhan."

Lalu hal tersebut dikomentari oleh adz-Dzrtabidengan mengata-

kan: (Saya katakan: 'Di ddamnyaterdap* inqitha)-"

Dapat pula penulis katakan, aP y ang dikemukak an adz-D z-ahabi

tersebut tidak beralasan, karena hadits tersebut berasal dari riwayat

Ma'mar dari az-Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyib dari 'Ali. Dan ini
adalah sanad muttasbil, di mana riwayat sebagian atas sebagian yang

lainnya cukup dikenal. Sedangkan riwayatdari Ma'mar dari az-Zuhri

dar- azZnhri dari Sa'id zu&h sangat populer untuk disebutkan. Adapun

riwayat Sa id dari 'Ali maka berstatus maushaljuga, sebagaimana yang

telah diisyaratkan oleh al-Hatizh di dalam kitab at-Tabdziib, bahkan

dia berpendapat bahwa dia pernah mendengar dari 'Umar jrrg".'

Dan dalam riwayat mursal asy-Syu'abi disebutkan, yang ikut
memandikan Nabi ffibersama'Ali +& adalah a|-Fadhal -yakni,Ibnu
'Abbas- dan Usamrt bin Zud.

Diriwayatkan Abu Dawud W69) dan sanadnya shahih mursal.

'Fi.l;;,ry;
$tkj,t*:ri'^l#t

I Saya kaakan: "Apayang disebutkan mengenai tlmar masih margundang fftarryeart.
DL pada kese-p"i* ini terlalu sempit 

"m"t -4aaskan hdtersebut. sedangkp
p.rrd.t g"*y" d"ri 'Ali, maka hd tersebut shahih. Yang demiki-an.im, karena wafat

e[ *iadi tahun empat puluh, sedangkan pada saal itu_Sa'id baru berusia dua

puluh delapan tahun, lalu di mana letak inqitha'tersebut?"

it J'yr'.)* )>4 o-frc
(M,G;.t(?
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Dan hadits ini mempunyai (syabid) satu hadits dari hadits Ibnu
Abbas.

Diriwayatkan Ahmad (3358) dengan sanad dha'if.

30. Bagi orang yang memandikan jenazah itu akan mendapatkan
pahda yang besar dengan dua syarat:

1. Dia harus benar-benar menutupi jenazah dengan rapat dan ddak
menyebarluaskan keburukan yang telah dilihatnya dari jenazah

tersebut. Y*g demikian itu didasarkan pada sabda Nabi ff:
,- z I

,71,',F.i i't iip *;9- ry W,y ))
I

itl;';Af #,;k q;G;l'^*e u*;;,
/r//,

iy@t?';hrirs xk u) ,ut4t i-r- Jt

(t;t,t:p\ /:u
'Barangsiapa memandikan seorang muslim, seraya dia menyem-
bunyikannya dengan baik, makaAllah akan memberikan ampunan
empat pl"h kali kepadanya. Dan barangpiapa membuatkan'lubang
untuknya lalu menutupinya maka akan diberlakukan baginya
pahala seperti pahala orang yang memberinya tempat tinggal
kepadanya sampai hari Kiarnat kelak. Dan barangpiapa mengkafani-
nya, ni*aya Allah akan memakaik m padanya dihari Kiamat kelak,
pakaian dari kain sutera tipis (sundus) dan pakaian sutera tebal
(istabrad Surga."

Diriwayatkan d-Haki m Sh 5 a dat 362), al-Baihaqi @/ 39 5), al-
Ishbahani di dalam kitab arTargbiib Q35/1), dari hadits Abu Rafi'
4F. Al-Hakim mengatakan: "Shahih dengan syairat Muslim." Dan hal
itu disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan hadits tersebut berstatus seperti
yang mereka berdua katakan.

Dan telah diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir
dengan lafazh: "Empat puluh dosa besar."
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Al-Mundziri [V/171) dan disertai oleh al-Haitsami @/21), me
ngatakan: "Para perawinya bisa dijadikan sebagai hujjah di dalam
kitab ash-Sbabiib." Al-Haifizh Ibnu Hajar di dalam kitab ad-Diraayab
(140) mengatakan: *Sanadnya kuat."

2. Hendaklah dalam memandikanjenazahitu seseorang benar-benar
berniat untuk mencari keridhaan Allah dan tidak bertujuan
untuk memperoleh upah atau ucapan terima kasih serta tidak
materi duniawi lainnya. Sebagaimana yan1telah ditetapkan di
dalam ketentuan syari'at: "Bahwa Allah Tabaaraha ua Ta'aak
tidak menerima suatu ibadah kecuali yang benar-benar nrlus untuk
memperoleh keridhaan-Nya Yang Mahamulia."

Dalil-dalil dari al-Qur-an maupun as-Sunnah yang menjadi
landasan hal tersebut, cukup banyak sekali. Di sini saya bermaksud
menyebutkan enam di antaranya:

L. Firman Allah Tabaaraka ua Ta'aah:

€4 td1 d t,b;A-?, H t:i *t $b
/. . 

-t/ -,); "J* +; 1 i-; ts uil-;: iit,
( g f rA,9t 6;t+,':)fr $ \i*

*Kaukankb:'ksangubrrya aku ini hanya nororf manasia vpoti
kannu, yangdiuahynkan kepadaku': 'fu]Ned. wungahrrya llah kamu
itt adalab Ilab Yang Esa.' Barangsiapa mengbarap perjampaan
dengan Rabbnya maka bendahldb ia rnengtrjdfu.n amalyangsbalih
dan janganlab ia mempersekutakan seordngpan dalarn beribadah
hEodo Rabbnya." (QS. Al-Kahfi: 110)

Mdrsudnya" tidak adayang dituju dalam menjalankan peribadatan

kecuali karena mengharapkan keridhaan Allah Tahla.

2. Firman-Nya yang lain:

( g :*rui l'd,;'iti I ti,e. *t U tr u, Y
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*Padahal mereka tidak disurub kecuali supdya menyembab Allab
dcngan memurnikan ketaatan kEada-Nya dalarn (menjalankan)
ltgttn ayanglarus." (QS. Al-Bayyinah: 5)

3. Sabda Rasulullah ffi:

,tST 11 *,5 yl
,/

4lll Jt-t:),+ r!?r, )!zc o 7r) o ..
$)*3 gJD P

-'?.o, f ,,x t
ol ltl tl cl+*,a-
1.,

.zol, llzo
t"jJJ aJ,zrs

o//.o-lzz

uJ cd-r-tt

'JA.C, ,?6v..,5*\i C1

'4ls

6Jl9..

4-Jl

c9 .
14t, 1ily4":ryr

o.
A€

ta 
ra

--D-tI'o.:t

))

1r Jl

(( ;;
!lzo :

"Sesungguhnya setiap amd perbuatan itu terganrung pada niat.
Dan sesungguhnya setiap orang itu akan mendapatkan 

^peyangdiniatkannya. B*angsiapa yanghijrahnya kepada Allah dan
Rasul-Nya maka hijrahnya iru kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan
barangsiapaymlghijrahnya kepada dunia yang dia inginkan atau
wanita yang dia akan nikahi maka hijrahnya adalah kepada apa
yang diniatkannya."

Diriwayatkan al-Bukhari di awal kitab Sbahiihnyadan Muslim
sefta yang lainnya dari'Umar bin al-Khaththab.*r.

4. SaMa beliau yang lain:

ax\i ,* ))

,E1x fi1t)E a) ru-'nl

K*rt7\i q;i'"-1t
"Sampaikan berita gembira kepada ummat ini ketinggianderapt,
tempat tinggal yang permanen di negeri ini, pertolongan, dan
ketinggian dalam agun . Dan barangsiapa di antara mereka yang
beramd dengan amalan akhirat untuk kepentingan dunia, maka
di akhirat kelak dia tidak akan mendapatkan bagian."
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Diriwayatkan Ahmad dan puteranya di datam kitab al-Musnad

N/134),Ibnu Hibban di dalam kitab Sbahiibnya (Mauaard). dan al-

Hakim W/311). Al-Hakim mengatakan:'Bersanad shahih." Dan
disepakati oleh adz-Dzarhabi serta diakui oleh al-Mundziri (V31).

Saya katakan: 'Sanad'Abdullah itu shahih dengan syarat al-

Bukhari."

5. Dari Abu Umamah +*r,, dia bercerita:

t?>cr')i:ri ilt;-i M 1r Jt,yrie >>

r;tclv ,:ii';'t ilw $i c;'lti;\i J.^i,;-
'; d;A \ :ffi itr J'yrlii'rt,?f;8,3
t2),G dik 

" 
o; ,yt:y JAv ir Lt,;v

((+t gtt
"Ada seseorang yang datang kepada Nabi ffi sereya bertanya:
'Bagaimana pendapatmu mengenai seseo r^ng yang berperang

untuk mencari pahda sekaligus kemasyhuran, aPeyangdia peroleh?'

Beliau menjawab: 'Dia tidak mendapatkan 
^Pa-aP^.'Dan 

orang

itu mengulangi pertaryamtitu sampai tiga. Lalu Rasulullah ff
mengatakan kepadanya: 'Dia tidak akan mendapatkan sesuatu

pun.' Kemudian setelah itu, beliau bersab&: Sesungguhnya Allah
tidak menerima suatu amal kecualiyangditujukan secara tulus
kepada-Nya dan dalam rangka mencari keridhaan-Nya.'"

Diriwayatkan an-Nasa-i W 59) dan sanadnya i^yid,sebagaimana
yang dikemukakan oleh d-Mundziri G/24).

6. Sabda Rasulullah ffiyanglun:

^?',!?i\3
C|,f?$'-btt,

tr/
sAt ;;t (t '.ffi hr i6 ))
Lftqr,,,,o 6 9..,.r.

(( 3}y'1 g-tlJ;^_l
o/,r€/,
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Allah ,JB berfirman: *Aku paling tidak membutuhkan sekutu.
Oleh karena itu, barangsiapa mengerjakan suaru amalan untuk-
Ku, yang padanyadia menyekutukan diri-Ku, maka Aku terlepas
darinya, dan amalan itu adalah untuk yangdiajadikan sekuru."

Diriwayatkan Ibnu Majah di dalam az-Zabd, dari hadits Abu
Hurairah dan sanadnya shahih dengan syarat Muslim. Dan dia telah
meriwayatkan hadits senada di dalam l<rtab Shahiihnya (/fr/ 223).

31. Dan disunnahkan bagi orang yang telah selesai memandikan
jenazah untuk mandi. Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah
ffi..4.

(u:$;E',r;j ,'J*1tr3

'Barangsiapa telah selesai memandikan seorang mayit maka
hendaklah dia mandi. Dan barangsiapa yangmengangkatnya" maka
hendaklah dia berwudhu."

Diriwayatkan Abu Dawud $t/62-63), at-Tirmidzi (Ut32) dan
dia menilainya hasan, Ibnu Hibban di dalam kitab Shahiihnya (751-
Mauaarid), ath-Thaydi si Ql t+), Ahmad F/ 280, 433, 454, 47 2), melahn
beberapa jalan dari Abu Hurairah. Dan sebagian jalannyahasan, dan
sebagian lainnya shahih dengan syarar Muslima.

Di dalam kita;b Tabdziib as-Sunaa, Ibnul Qayyim telah menyitir
untuknya sebelas jalan darinya.Dankemudian dia mengatakan: Jalan-
jalan ini menunjukkan bahwa hadits ini rnahfuzb (terjaga)."

Saya katakan: "Ibnul Qaththan menilai hadits ini shahih. Demikian
juga dengan Ibnu Hazm di dalam kitab al-Maballaa Q/250,il/23-25),
juga al-Hafizh di dalam kitab at-Talkbiish Wt34 -Muniiriyyab), dan
dia mengatakan: 'Keadaan paling buruknya, hadits tersebut adalah
hasan."

Lahiriyah perintah itu memberi pengerrian wajib. Dan kami tidak
berpendapat demikian, karena dua hadits mauquf yang keduanya mem-
punyai hukum marfu'z

t 
9- saya_telah menjelaskan hal tersebut secara gamblang di dalam kitab sayaars-
Tsamar al -M u s ut b aab, kitab a I - Gb a s l.

,lca 'r- t 
o /w,-F i/))
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Pertama: Dari Ibnu Abbas:

lc J !?. '.
COyA-/,-9

"Tidak ada kehanrsan bagi kdian unruk mandi set€lah memandilsn
jenezeh, jika kalian sudah mandi, karena sesungguhnya mayit
kalian itu tidak najis. Oleh karena itu, cukup bagi kalian untuk
membasuh tangan kalian."

Diriwayatkan al-Hakim (V385), al-Baihaqi (IIV39S), dari hadits
Ibnu 'Abbas dengan status marfu'. Al-Hakim mengatakan: "Shahih
dengan syarat al-Bukhari." Dan disepakati oleh adz-Dzah^bi. Sebenarnya,

hadits tersebut bersanad hasan, sebagaiman e yaurLg dikemukakan oleh
al-Hafizh di dalam kitab at-Talkhiisb, karena di dalamnya.terdapat
'Amr bin'Amr, yang mengenai dirinya masih mendapat sorotan. Di
dalam kitab al-Miizaan, setelah menyitir beberapa pendapat ulama
mengenai dirinya, adz-D zehabi telah mengungkapkan :' Haditsnya
baik lagi hasan."

Kemudian menurut saya,yengbenar mengenai hadits itu adalah

mauquf, sebagaimatayut1telah saya tahqiq di dalam kitab Silsikb
al -A b aad,ii* adh - D b a' iifah (63 0 4) .

Kedua: Ucapan Ibnu'Umar l#,:

K p, \ a il:t ffi ';; t;-,:,iit p k ))

'Kami pernah memandikan seorang mayit,lalu di antera kami
ada, yargmandi dan ada }uga ymgtidak."

Diriwayatkan ad-Daraquthni (191) dan al-Khathib di dalam
Taariikhnye (/ / 424) dengan sanad shahih, sebagaiman 

^ 
y{L1dikemuka-

kan oleh el-Hafizh Ibnu Hajar. Dan hal itu juga diisyaratkan oleh
Imam Ahmad. Dan al-Khathib juga telah meriwayatkan darinya bahwa

dia telah menganjurkan puteranya,'Abdullah, untuk menulis hadits

ini.

lz.'#"-:J))
A'&tyo l-o oi((*lr
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32. Tidak disyari atkan untuk memandikan orang yang mari syahid,
korban perang, sekalipun ada kesepakatan yang menyebutkan
bahwa orang tersebut dalam keadaan junub. Mengenai hal tersebut
terdapat beberapa hadits, di antaranya:

1. DariJabir, dia bercerita, Rasulullah ffi bersabda:

'# 
V, - fi ;; d - €,6: ettr ))

€ i'i ,,\'y e \k:, sl :iu; 1*-ttt Gt)
,irr.'..'n .., ' ' 

u -/
;i';:r,* rl <a' j> q-nl\i';fy,€.6:

rc ?, t o )J c z 6,. 'o1 txl ,o, o

(( gr..^lt e)H:t ,r!'ltl'i if; ,;i" yqt ?;
-*"*rO"rlah mereka itu dalam keadaan 1b.rlr-* 

^n1 
a^r^A,

mereka -yakni, pada perang Uhud." Dan beliau pun tidak me-
mandikan mereka. (Dan dalam sebuah riwayar disebutkan), lalu
beliau bersabda: "Aku yang menjadi saksi aras orang-orang itu,
kafanilah mereka dalam keadaan (berlumuran) darah. Sebab,
sesungguhnya tidak ada seorang pun yang terluka ftarena Allah)
melainkan akan datang pada hari Kiamat sedang lukanya mengeluar-
kan darah, warnanylwarna darah, dan baunya bau minyak
kesturi.'

Diriwayatkan al-Bukhari @,/rc5) dengan riwayat pertama. Abu
Dawud (II/60), an-Nasa-i (I/277-278), at-Tirmidzi$I/147) dan dia
menilainya shahih. Ibnu Majah 0/461-462), al-Baihaqi (IVl10). Dan
riwayat lain miliknya. Demikian itu Ibnu Sa'ad di dalam kitab ath-
Thabaqdat W7),dan tambahan di atas adalah miliknya. Dan sanadnya
shahih dengan syarat Muslim. Dan riwayat yang lain itu mempunyai
jalan lain di dalam kitrb al-Masndd (II/296) dari riwayat Ibnu Jabir
dengan status marfu', dengan lafazh:

,yq'Gg{; ir"J?Ly ,s',t; Y ))

(*'b JA'{t
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Janganlah kalian memandikan mereka, karena setiap luka akan

mengeluarkan bau minyak kesturi pada hari Kiamat kelak. Dan
hendaklah tidak menshalatkan mereka."

Sanadnya shahih, jika IbnuJabir itu addah'AMurrahman. Tetapi,
jika dia itu Muhammad, saudara'Abdurrahman, maka dia seorang

yang dha'if. Dan menurut saya, di sini tidak adaurjih, mana di antara

keduanya yargrajih.

Sedangkan asy-Syaukani di dalam kitab Nailal Autbaar [V/25)
mengatakan: 'sesungguhnya ia merupakan riwayet yen1tidak me-

ngandung cela."

Kemudian s ya mentdkhrijnya di dalam kitab lrwaa'al Gbaliil

W/ t64). Silahkan merujuknya.

Selanjutnya, hadits yang sama juga mempunyai jalan ketiga, YMB
diriwayatkan Ahmad (V/43t-432) melalui riwayart 'Abdullah bin
Tsalabah bin Shu air, dan dia tidak memastikan pendengaran langsung,

dan dia seorang Sahabat, sehingga dapat dijadikan hujjah. Dan penyan-

daran padanyaadalah shahih. Dan telah disambungkan oleh al-Baihaqi

GV/10 dari hadits Jabir.

;trlf i ay €os M CtLii:j; c.f ,r))
:fjv tr;i ,y o't* Jr : 
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2. Dari Abu B^ruahbahwaNabi ffi pernah dalam suatu peperangan

yang diikutinya., lalu Allah memberinya kemenangan kepada

beliau. Kemudian beliau bersaMa kepada para Sahabatnya: "Apakah
kalian kehilangan sdah seorang?" Mereka menjawab: 'Yq si fuIan,
fulan, dan fulan." Lebih lanjut, beliau bertanya: "Apakah kalian
kehilangan seseorang?' Mereka menjawab: "TidrL." Beliau berkata:

"Tetapi aku kehilangan Julaibib, karenanya carilah dia.' Kemudian

Julaibib dicari di antara para korban, lalu mereka mendapatkannya
berada di samping tujuh orang korban yang dibunuhnya- Kemudian
mereka pun membunuh Julaibib. Setelah itu, Nabi ffi daang
dan berdiri di dekatnya.ser^ye berkata:'Dia telah membunuh
tujuh orang, lalu mereka membunuhnya. Dan ini termasuk
golonganku dan aku termasuk golongannya. Dan ini termasuk
golonganku dan aku termasuk golongannya." @eliau mengucapkan
hal tersebut dua tiga kali). (Kemudian dengan kedua hastanya,
beliau mengatakan demikian itu dan lalu mengembangkan kedua-

nya). Perawi hadits ini menceritakan,lalu beliau meletakkannya
pada kedua lengan beliau. Dan dia tidak mendapatkan tempat
berbaring melainkan kedua lengan Nabi ff. Setelah itu, dia
dibuatkan liang dan dimasukkan ke dalam kuburnya, dan beliau
tidak menyebut mandi sama sekali."

Diriwayatkan Muslim (VIII152) dan redaksi itu miliknya. Juga
ath-Thayalisi (924), dan dua tambahan di atas adalah miliknya. Serta

Ahmad F1V421,422,425). Dan al-Baihaqi @/21).

3. Dari Anas,S:

:Jt
l7 . o1 o, .,
4J J carJ-ct*^,M 
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'Bahwa para syuhada'Uhud tidak dimandikan dan mereka di-
makamkan dengan (umuran) darah mereka. Dan merelca ddak
dishalatkan (kecudi Hamzah)."

Diriwayatkan Abu Dawud GV59) dan tambahan di atas adalah

milik-nya, juga milik d-Hakim -yuLgakan diketengahkan lebih lanjut-

at-Tirmidzi (Iy138-139) dan dia menilai hadits ini hasan. Serta Ibnu
Sa'ad (IIV8), al-Hakim Q,/365), serta al-Baihaqi (IVl10-11), Ahmad

Wt28). Al-Hakim mengatakan: "Hadits ini shahih dengan syarat
Muslim." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

Di dalam kitab al-Majrnuu' (Y /265),setelah menisbatk arrntya

kepada Abu Dawud seorang diri, an-Nawawi mengatakan:'Sanadnya
hasan atau shahih.

Dapat saya katakan: "Menurut saya, sanad hadits ini hasan, hanya

saja, ia masih bergantung prdasyarat Muslim."

4. Dari 'Abdullah bin az-Zubair tentang kisah perang Uhud dan

kematian syat id Hanzhalah bin Abi'Amir, dia bercerita Rasulullah

#bersabada:

( LG tjt-,t;rJtlt fijJ'&G Lt >>

'S.r.roggrrioy" sahabat kalian t *r"**an oleh para Malaikat.
Oleh karena itu, tanyakanlah kepada isterinya."

Isterinya berkata: "Dia keluar sedang dalam keadaan junub ketika
mendengar suara yang mengerikan." Selanjutnya, Rasulullah ffiber-
sabda: "Oleh karena itu, dia dimandikan oleh para Malaikat.'

Diriwayatkan Ibnu Hibban di dalam krtab Sbahiihnye,d-Hakim

W204), al-Baihaqi (IVl15), dengan sanad jryyid, sebagaiman^y{Lg
dikemukakan oleh an-Nawawi di dalam sebuah pembahasan di dalam

lntab al-Majmaa'(tl/zeo). Setelah itu dia lupa hal itu dan selanjutnya
(,1/263) mengatakan: "Dan kami telah menyebutkan bahwa ia merupakan

hadits dha'if."

AI-Hakim mengatakan: "shahih dengan syarat Muslim." Dan
diakui oleh adz-D zahabi.
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5. Dari Ibnu Abas, dia berkata:

ctlf)l !.o. . o I
o).,-> t#l ))

$ tt -z I z:r+ l^-o3

.. t19 .t
(( L^-6L-r,

o/ t oValo
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Ui't:M dll I J';'-r'Jli

"Hamzah bin'Abdul Muththalib dan Hanzhalah bin ar-Rahib
terbunuh sedang keduanya dalam keadaan junub, maka Rasulullah

ffi bersabda: 'Aku pernah melihat para Malaikat memandikan
keduanya.''

Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir WL48/t),
dan sanadnya hasan, sebagaiman a y{Lgdikemukakan oleh al-Haitsami
di dalam lrlrtab Majma'az Zawaa-id W23). Dan diriwayatkan d-Hakim

Wlgs),tanpa penyebutan Hanzhalah. Dan dia mengatakan: 'Bersanad
shahih." Dan dikomentari oleh adz-Dzeh^bidan tepat, tetapr ia memiliki
satu syahid mursal kuat yang diriwayatkan Ibnu Sa ad (IIII9), dari al-

Hasan al-Bashari, dengan status marfu', yang semisal dengannya.

Dan perlu diketahui bahwa arah dalil hadits ini adalah tidak di-
syari'atkannya mandi bagi orang yang mati syahid dalam keadaan
junub. Dan itulah yang disebutkan oleh madzhab asy-Syafit dan juga
yang lainnya. Dan seandainya mandi itu memang wajib niscaya mandi
itu tidak akan gugur karena proses memandikan yang dilakukan oleh
Mdaikat. Dan pasti Nabi E pun akan memerintahkan untuk memandi-
kannya, karena yang dimaksudkan darinyaaddah pengaMian seorang
hamba. Lihat kttab al-Majmau' $/263) dar NaiJul Aatbaar W/26). i
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MENGI(AFANI MAYAT

33. Setelah selesai memandikan mayit, maka diwajibkan unruk meng-
kafaninya. Hal itu karena adxtyaperintah Nabi E untuk me-
lakukan hal tersebut, seperti dalam hadits disebutkan tentang
oranB berihram yang dijatuhkan oleh untanya:

to /'(( ;Wi ))
'... Dan kafanilah dia... " (Muttafaq'alaih)

Secara lengkapnya, hadits tersebut telah disampaikan sebelumnya.

34. Pembelian kain kafan itu diambil dari harta si mryit, sekalipun
dia tidak meninggalkan apa pun selain harta tersebut. Yang
demikian iru didasarkan pada hadits Khabbab bin al-Aratti. Dia
bercerita:
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"Kami pernah berhijrah bersama Rasulullah ffi diialan Allah,
dengan rujuan mencari keridhaan Allah. Maka pahala kami sudah

dipastikan oleh Allah. Di antara kami ada yang berlalu dengan

tidak memakan balasannya itu sama sekali. Di antara mereka

adalah Mush'ab bin 'Umair y^ngterbunuh dalam Perang Uhud,
dan tidak di&patkan sesuatu pun padanya. (D"1"- sebuah riwayat
disebutkan: Dan dia tidak meninggalkan) kecuali sepotong kain,

dan jika kami menutupkan kain itu pada kepalanya, maka kedua

kakinya akan kelihatan, dan jika kami menutupkan pada kedua

kakinya, maka kepalanya akan terbuka. Maka Rasulullah ffi
bersaMa: 'Turupkanlah kain itu pa& b"gr* yang dekat kepdanya.'
(Dalam sebuah riwayat disebutkan: 'Tutupkanlah kain itu pada

kepalanya), dan letakkanlah pada kedua kakinya idzkbiy'.Dan
di antara kami ada yang merasakan hasilnya,ye1bisa dia petik."

Diriwayatkan al-Bukhari (IIV110), Muslim (UV+A), dan redaksi

di atas adalah miliknya. Ibnu al-Jarud di dalam \<rtab al-Muntdqda Q60),
at-Tirmidzi W/357), serta dinilai shahih olehnya. Juga diriwayttkan
an-Nasa-i (I/269), al-Baihaqi (III/401), serta Ahmad ffI/395), dan

riwayat yang kedua adalah miliknya dan juga milik at-Tirmidzi. Dan
sebagian dari hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud (II/14
dan 62) yaitu ucapannya mengenai Mush'ab: 'Dia terbunuh pada

perang Uhud... " sampai akhir, dan riwayat ketiga miliknya. Dan
dalam masalah ini terdapat hadits dari'Abdurrahman bin'Auf, yang

diriwayatkan al-Bukhari dan lain-lainnya.

I Rumput yang cukup terkend yang mempunyai bau yang sangat harum.
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35. Kafan yang digunakan harus panjang dan memadai yang bisa

menutupi seluruh tubuhnya. Y*g demikian itu didasarkan pada

hadits Jabir bin Abdillah 4*s:

"Padasuatu hari, Nabi ffi pernah berkhutbah. Lalu diceritakan
tentang seseorang dari Sahabat beliau yang meninggal dunia
kemudian dikafani dalam kain kafan yang tidak paniang dan

dimakamkan pada malam hari. Maka Nabi E mengingatkan agar

tidak menguburkan seorangienezah pada malam hari sehingga

dishdatkan terlebih dulu, kecuali jika seseorang terpdssa melakukan

hal tersebut. Dan beliau juga bersabda:

( (LtbLt )I) ik'Hi ;Gi'€Li,ys r;i

Jika salah seorang di antara kalian mengkafani saudaranya maka

hendaklah dia memberikan kafan yang terbaik fika dia mampu)."

Diriwayatkan Muslim (IIy50), Ibnul Jarud Q68),dan Ibnu Majah

dari hadits Abu Qatadah. Dan at-Tirmidzi mengatakan:'Hadits hasan."

Saya katakan: "Bahkan ia merupakan hadits shahih, yang mana

sanad dari Jabir shahih2, lalu bagaimana jika ptdarrya bergabung hadits

Abu Qatadah) Dan di dalam kitab ar-Raadbah an-Nadiyyah Q'/164),
Shiddiq Hasan Khan menisbatkanny^ kepada Muslim, tapi ini sdah.

Dan tambahan di atas adalah milik Ahmad di dalam iwtytrmiliknya.

2 Dan hadits ini mempunyai ialan lain dari Jabir, yang diriwayatkannya danyang
sebelumnya al-Hakim di dalam kitab al'MusudriA (I:359) dan sanadnya shahih.
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Para ulama mengatakan: "Yang dimaksud dengan bagusnya kafan
addah bersih, tebal, sangat repat, dan sederhana. Dan bukannya kafan
yang berlebih-lebihan dan mewah."

Adapun persyaratanyen1diberikan oleh an-Nawawi di dalam
kitab al-Majmm'ff/195 dan 197), yaitu bagus dari sisi jenis pakaian
yang pernah dipakai semasa hidupnya, yang tidak lebih mewah dan
tidak juga lebih hina darinya. Dalam hd tersebut, menurut saya, masih
perlu dipertanyakan. Sebab, selain tidak memiliki dalil, bisa saja

pakaiannya lebih berharga atau lebih hina darinya, lalu bagaimana
kafan itu dikategorikan darinya?

36. Jika kafan yang disiapkan terlalu sempit, di mana tidak cukup
untuk menutupi tubuhnya secara keseluruhan, maka yang lebih
dulu ditutupi adalah kepdanya dan bagian yang bisa dijangkaunya.

Sedangkan brgr* tubuh lain yang masih terbuka ditutupi dengan

id.zkhir atatrumput lainnya. Mengenai hal itu terdapat dua hadits:

Pertama: Dari Khabbab bin al-Aratti di dalam kisah Mush'ab
dan ucapannya mengenai selembar kainnya:

f , ?.(*tt ./ l. ?.
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'Tutupkanlah kain itu pada b.g* yang dekat kepalanya" (Dalarn

sebuah riwayat disebutkan: Tutupkanlah kain itu pada kepdanya),

dan letakkanlah pada kedua kakinya idzkbir." (Muttafaq'alaih)

Y*g secara lengkapnya, hadits ini telah disampaikan

Kedua: Dari Haritsah bin Mudharrib, dia berkata:
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'Aku pernah masuk menemui Khabab, sedang (pada bagian

perutnya) telah dibakar tujuh kali, maka dia mengatakan: 'Kalau
saja aku tidak pernah mendengar Rasulullah ffibersb/,*, Janganleh
sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian,'
pastilah aku akan mengharapkannya. Sedang aku sendiri telah

menyadari diriku bersama Rasulullah ffi idak memiliki aPaPun

walaupun satu dirham saja, sedangkan di samping rumahku
sekarang ini terdapat empat puluh ribu dirham.'Kemudian dia

datang dengan membawa kain kafannya. Dan ketika melihatnya,

dia mengatakan, tetapi Hamzah tidak memiliki kafan kecuali
selembar kain burdah yang tidak panjang, jika ditutupkan pada

kepalanya, niscaya kain itu tidak dapat menutupi kedua kakinya.

Dan jika dipergunakan untuk menutupi kedua kakinya, niscaya

tidak akan bisa menutupi kepalanya. Lalu pada kedua kakinya
ditutupi dengan idzhbir."

Diriwayatkan Ahmad NV395) secara lengkap seperti di atas. Dan

sanadnya shahih. Dan juga diriwayatkan at-Tirmidzi selain ucapannya:

"Kemudian dia membawa kain kafannya... " Dan dia mengatakan:

"Hadits ini hasan shahih."

Asy-Syaikhan dan perawi lainnya melalui jdan lain meriwayatkan

hadits tentang larangan berharap kematian.

Hadits ini mempunyai satu syabid, dari hadits Anas, yang insya

Allah akan kami sebutkan lebih lanjut ddam pembahasan berikutnya.
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37. Jika kafan yang tersedia terlalu sedikit sedangkan jenezahnya

terlalu banyak, maka diperbolehkan untuk mengkafani mereka
dalam satu kafan. Jenazah orang yang paling menguasai al-Qur-an
didahulukan menuju arah kiblat. Yang demikian itu didasarkan
pada hadits Anas 4#, di mana dia bercerita:

* ;J e:;;. ffi ir J';:r'"; ,;-:l1;ik [i ))
'^%'f 'oi ,{i',iw,* }-iLy $r,,tL:it
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^:>At A**" og ) 1 i,Sv:

"Setelah perang Uhud selesai, Rasulullah ffi berjalan melewati
jasad Hamzahbin 'Abdul Muththalib, yang jasadnyatelah ter-
potong-potong dan tercerai. Maka beliau bersabda: Seandainya

Shafiyah tidak akan bersedih, niscaya aku akan biarkan dia (sehingga

dimakan oleh binatang buass) sehingga Allah menghimpunnya
di dalam perut burung dan binatang buas.'Kemudian beliau
mengkafaninya dengan selembar kain (di mana) jika kain tersebut

I Kata al-'Afi.yah berarti binatang buas dan burung yang hinggap di bangkai dan
memakannya, untuk dikumpulkan di ddam perutnya.
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dipergunakan untuk menutupi bagian kepalanya maka kedua
kakinya akan terbuka. Dan jika kedua kakinya yang ditutupi
niscaya kepdanya akan tampak. Lalu beliau menutupi kepdanya.
Dan beliau tidak menshalatkan seorang pun dari para syuhada'
kecuali Hamzah saja. Dan beliau bersabda: ?ada hari ini aku
menjadi saksi atas kalian." (Perawi menceritakatzJenrzah cukup
banyak, sedangkan kain kafan hanya sedikit. Dan dia juga men-
ceritakan,) maka tiga atau dua orang disatukan di dalam satu
kuburan. Dan beliau bertanya: Siapakah di antara mereka yang
paling menguasai al-Qur-an, maka hendaklah dia ditempatkan
paling dulu di dalam kubur. Dua atau tiga orang lenazrtdi dalam
satu kain kafan.'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyy& '{SU mengatakan: 'Makna hadits
di atas adalah bahwasanya satu kain kafan dibagikan di antara jama'ah,

lalu setiap jenazah dikafani dengan sebagian kain tersebut, karena
keadaan yang sanBat darurat, meskipun kain itu tidak menutupinya
kecudi hanyasebagian tubuhnya saja. Hal tersebut ditunjukkan oleh
keseluruhan hadits ini, di mana beliau menanyakan m y^t orang yang
paling menguasai al-Qur-an untuk dimasukkan terlebih dulu ke dalam
kubur. Seandainya mereka berada dalam satu kain sekaligus, niscaya
beliau akan menanyakan orang yang paling baik di antara mereka
sebelum itu, agar tidak mengakibatkan pada pembatalan d* p"rgolangan
pemakaian kafan."

Dia sebutkan hdtersebut di dalam kitab AanulMa'buudWt65).
Dan penafsiran ini adalah yang benar. Sedangkan pendapat orang yang
menafsirkannya berdasarkan lahiriyahnya adalah salah dan bertentangan

dengan redaksi kisah, sebagaimanayxLgdijelaskan oleh Ibnu Taimiyyah.
Dan yang lebih jauh lagi dari yang benar adalah pendapat orang yang
mengatakan, tsauban utaabid berarti satu kuburan, karena yang demi-
kian itu telah dinashkan di dalam hadits itu sehingga tidak perlu
diulangi lagi.

Diriwayatkan Abu Dawud W59), at-Tirmidzi (Iy138-139) dan

dia menilai hadits ini hasan. Ibnu Sa'ad fluz III, hal. S). Juga al-Hakim
(/365-366). Dan redaksi di atas addah miliknya. Al-Baihaqi GV/1G11),
Ahmad Wl28), ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir (/7 dantr/2),
Abu Nu aim di ddam kitab al-Hilyah W26), dan beberapa tambahan
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di atas adalah miliknya. Al-Halcim mengatakan: "Shahih dengan syarat

Muslim." Dan hal itu disepakati oleh adz-Dzahabi. Sebenarnya, hadits

tersebut adalah hasan, sebagaiman 
^ 

y{Lgtelah dijelaskan sebelunmya.

38. Tidak diperbolehkan melepaskan pakaian yang dikenakan oleh

orang yanB mati syahid ketika terbunuh. Bahkan, dia harus di-
makamkan dengan pakaian yang melekat di tubuhnya itu. Y*g
demikian iru didasarkan pada sabda Nabi E berkenaaan dengan

orang-oran g yxlgterbunuh pada perang Uhud:

"Selimutilah mereka dalam pakaian mereka."

Diriwayatkan Ahmad N/43L) dengan lafazh di atas. Dan dalam

sebuah riway* miliknya disebutkan: "selimutilah mereka dengan

darah mereka. " Demikian }uge y ang diriwayatkan an-Nasa-i g/ 282),

dan dinisbatkan asy-syaukani W/34) kepada Abu Dawu4 dan kemudian

dia ragu.

Dan pada masalah ini terdapat satu hadits dari Jabir dan Abu
Barzahserta Anas. Lihat pembahasan masalah itu (32), hadits pertama,

kedua, dan ketiga.

39. Dan disunnahkan untuk mengkafani dengan sam kain atau lebih

di atas pakaiannya, sebagaimanayxLgdilakukan oleh Rasulullah ffi
terhadap Mush'ab bin umair dan Hamzah bin'AMil Muththalib.
Dan kisah mengenai keduanya telah disampaikan sebelumnya.

Mengenai hal ini terdapat dua kisah lain, yaitu:

Pertama: Tentang kisah Syaddad bin al-Had:

(ff..$,e i'fi)))
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'Ada seseorang dari kalangan Arab badui yangdatang k.p"a"
Nabi ffi,lalu dia beriman dan mengikuti beliau. Kemudian dia
berkata: oAku akan berhijrah bersamamu." Selanjutnya, Nabi E
menitipkannya kepada paraSahabat beliau. Dan setelah perang
(Khaibar) berakhir, Nabi ff berhasil membawa harta rampasan.

Kemudian beliau membaginya. Beliau memberi brg* untuknya.
Dan beliau memberi para Sahab^tny^ 

^pey^Dt 
beliau bagikan

untuknya. Dan dia selalu memelihara punggung mereka. Ketika
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beliau mendatangi mereka, mereka menyerahkan bagian itu
kepadanya" maka dia bertanya: "Bagian apa ini?" Mereka menjawab:

'Nabi ffi memberi bagian untukmu." Maka dia pun mengambilnya

dan membawa kepada Nabi # *rayabertanya: 'Bagian apa ini?"

Beliau menjawab: "Aku bagikan ini untukmu." Bukan atas dasar

ini aku mengikutimu, tetapi aku mengikutimu suPaya aku terkena

sasaran anak panah di sini dia menunjuk pada kerongkong rlroya-

sehingga aku mati dan selanjutnya masuk Surga.'Maka beliau

bersabda: "Jika engkau mempercayai Allah niscaya Dia akan

mempercayaimu." Lalu mereka tittggd tidak beberapa lama. Setelah

itu, mereka bangkit memerangi musuh. Kemudian orang itu
diangkut ke ha&pan Nabi ffi, dalam keadaan terkena anak panah

pada bagian yang dfuunjuk. Maka Nabi ffibertanyu "Apakah benar

ini orangnya?' Mereka menjawab: *Benar.' Beliau bersaMa'Dia
mempercayai Allah sehingga Dia pun mempercayainya." Selanjut-

nya, Nabi ffi mengkafaninyadalam jubah beliau, dan kemudian

ditempatkan di depan untuk selaniutnya beliau menshalatkannya.

Di antara yang tampak dari shalat beliau adalah ucapannya: "Ya
Allah, ini adalah hamba-Mu yang keluar unruk berhijrah di jalan-

Mu, lalu dia terbunuh sebagai syahid, dan aku yang meniadi saksi

atas hal tersebut."

Diriwayatkan'AMurr az-7aq (9597), an-Nasa-i [/ 277), ath-Thahawi

di dalam kitab Syarbul Ma'aanii 0/29L), al-Hakim (lII/595-596), al-

Baihaqi di dalam kitab as-Sunan (IY/L5-L6), dan kitab ad-Dalaa-il

w/22).
Saya katakan: "Sanad hadits ini shahih t pata perawinya secara

keseluruhan berdasarkan syarat Muslim, hanya saja Syaddad bin al-

Hadd tidak meriwayatkan sesuatu Pun untuknya. Dan dia seorang

Sahabat yang cukup terkenal. Adapun ucaPan asy-syaukani di dalam

kitab Nailal Aatbaar [nh7) dalam rangka mengihuti an-Nawawi di
dalam kitab al-Majmua'$l/565): 'Bahwa dia seorang tabi'in," maka

hd itu merupakan uabam (kesalahan) yang sudah sangat jelas, karena

i*g* sampai tertipu.

Kedua: Dari az-Zubair bin al-'Awwam rS:
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'setelah perang Uhud berakhir, ada seorang perempuan yang
datang sambil berlari, sehingga hampir mendekati para korban
yang gugur. Az-Zubur bercerita: Maka Nabi E tidak ingin dia
melihat para korban tersebut, lalu beliau bersabda: "$Tanita itu,
wanita itu.'Lebih lanjut, az-Zttbair mengungkapkan, maka aku
perhatikan ternyatadia adalah ibuku, Shafiyah. Kemudian aku
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beraniak sambil berlari kecil menuiu dirinya,-dT *r berhasil

menjumpainya sebelum dia sampai padtpxekorban tadi. Lalu

perempuan itu, tutur azzvbair,memukul dan mendorong dadaku.

b* a" seorang perempuan yang kuat. Dan dia berkata: ?ergilah,

aku tidak r.la l"d"mu.'Setelah itu aku katakan: Sesungguhnya

Rasulullah ffi menginginkan dirimu.'Maka peremPuen itu pun

berhenti s€raya mengeluarkan dua lembar kain yang ada bersama-

nya. Dia b.ri."t", 'Dua lembar kain ini sengaja aku bawa untuk

saudaraku, Hamzah, ftarena aku telah mendengar kematiannya,

karenanya kafanilah dia dengan kedua kain ini.'Zubair pun

melanjutkan, kemudian kami membawa kedua kain itu untuk

kami lafankan pada jasad Hamzah, dantertyatadi sampingnya

ada seseorang dari kaum Anshar yang iuga menjadi korban, yang

telah diperl"t "t* sama sePerti yang dilakukan terhadap rlarrlzah.

Dan kami menemukan keganiilan sekaligus rasa malu untuk

mengkafani Hamzah dengan dua kain, sementara orang Anshar

iru tidak mem-punyai kafan. Lalu kami katakan: Satu kain untuk

Hamzah dan s-atu k"io l"irrrrya untuk orang Anshar.'Kemudian

kami mengukur keduanya, dan ternyata sdah satu dari keduanya

tebih tinggi dari yang lainnya, sehingga kami mengundi di antara

keduanya]hingga .khir"y" kami mengkafani masing-masing dari

keduanya dalam kain yang menjadi miliknya'"

Diriwayatkan Ahmad (1418) dan redalcsi di atas addah miliknya

dengan sanad hasan- iuga al-Baih"qr (m/401) dan sanadnya shahih.

40. Dan orang yang mari dalam keadaan berihram dikafani dalam

dua pakaian yang dikenakannya. Yang demikian-itu didasarkan

pada sabda Nabi ffi rc*engorang yang sedang berihram yang

dilemparkan oleh unta yang ditungganginya:

'/ c' "o 1 o"'0, 
f; €';tkt ..->>((.. (t4 t:Ft lu

.... Dan kafanilah dia di dalam kedua pakaiannya (yang dia kenakan

saat berihram)... "

Secara lengkap hadits tersebut telah diketengahhan sebelumnya,

di pembah"r"i L.-ltt. Tambahan ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

D.^miki"o juga ath-Thabrani di dalam kitab, al'MaJamal'I<abiir (165/2)
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melalui dua jalan dari 'Amr bin Dinar dari Ibnu Jubair dari Ibnu
Abbas. Dan ini merupakan sanad yang shahih.

4t. Dalam hd kafan ini, disunnahkan beberapa hd, yaitu:

Pertama: Berwarna putih. Yang demikian itu didasarkan pada
sabda Nabi ff:

'Pakaikanlah dari kain kalian yang berwarna putih, karena se-

sungguhnya kain berwarna putih merupakan kain kalian yang
terbaik. Dan kafanilah orang-orang yang meninggal dunia di
antara kalian dengan kain tersebut."

Diriwayatkan Abu Dawud WL76), at-Tirmidzi WL32) dan dia
menilai hadits ini shahih. Juga Ibnu Majah 0/449), d-Baihaqi W245),
Ahmad Q426), adh-Dhiya'di dalam kitab al-Mukbtaarab (60/229/2),
dari Ibnu'Abbas. Al-Hakim mengatakan: "Shahih dengan syarar
Muslim." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan status hadits tersebut
sama sepertiyur1dikemukakan keduanya. Hadits ini juga mempunyai
satu syahid dari hadits Samurah bin Jundub.

Diriwayatkan an-Nasa-i $/268), Ibnul Jarud Q60), al-Baihaqi

@,/ +oz+03), dan lainJainnya.

Saya katakan: "Sanad hadits ini shahih, sebagaimana yang dike-
mukakan oleh al-Hakim, adz-Dza,hrbi dan al-Hafizh Ibnu Hajar di
dalam kitab Fat-bal Baari ([y105)."

Kedua: Kafan itu terdiri tiga lapis. Hal tersebut didasarkan pada
hadits 'Aisyah w, dta bercerita:

. ju 4^rL..r;ut;o, 6 -.. ..:a; !;l^r,_,1;l abt,J

oZ .. . 9t \ / - O

1i a3>\3 e g M At'S'-, t?j 0l )),r.,
lz

fk',,* q. ? 6P c ;Qt}(',r$. q filr ))
,

K€€;W

i.r, '.t. , c : to o.
4)L.-9 \j cUe-^l O#0#

. oi .l oL c -'ot1ot z

d rvuS J, (4_l*

i1 p5il"'q/jJ)
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"Bahwasanya Rasulullah w dikafani dengan tiga kain Yaman

berwarna putih subuli,yang terbuat dari kapas, yang di ddamnya

tidak t.rdip"t padanya gamis dan tidak iuga penutup kepala."

Diriwayatkan perawi enam, Ibnul J"-d (259), al-Baih 
^q, 

w 3:9),

Ahmad \ti/ +o,g:, t t a, L32, 165, !92, 203, 22!, 23!, dm 264)' D an

tambahan di atas adalah miliknya, dan ia merupakan dalil yang secara

j.1", -.rr,rnjukkan bahwa kain kafan tersebut tidak berkancing dan

iia"f. jrrga be.opa baiu. Sedang hadits yang menyebutkan berkancing

d"o b"r6.ntukbaiu adalah munkar, sebagaimarla y?lqtelah saya

jelaskan di dalam kir?.b silsilah al-Ahaadiits adh-Dha'iifdh (5909).

Ketiga: Hendaklah salah satu kain di tntar^nyamerupakal \11
hibarah*,a1ika mampu. Hal tersebut didasarkan pada sabda Rasulullah

w
)q

K )r'+'; €.|;4'(#' r* i {I,li
"Jika salah seorang di antara kalian meninggal dunia, sedang dia

mendapatk"o ,.rr".., (mampu), maka hendaklah dia dikafani

dengan kain hibarah."

Diriwayatkan Abu Dawud w6l)dan di a*eraiabwrytal-Baihaqi

@/+Ol) *.1"1,ri jalan \flahab bin Munabbih dari Jabir marfu''

Saya katakan: "Menurur saya, ini adalah sanad shahih. Dan ia iuga

demikian menurut al-Mizzi.Seiangkan al-H^rl^Ibnu Haiar di ddam

kit:rb at-Talkbiish al-Habiir N/l3L) mengatakan: 'sanadnya hasan""

Saya juga lratakan: .Hadits ini mempunyai_ialanlain yang-ada

pra" en* Ja gltltl) dari Abu az-Zvbair dari Jabir dengan l:f:f\
'C;dtt"pa m.nd"p"tkan dirinya dalam keleluasaan, maka hendaklah

dia dikafani dengan kain hibarah.'"

Ketahuilah bahwasanya tidak ada pertentan8an antara hadits ini

dengan hadits pertama mengenai warna'putih": "Kafanilah orang

y""g **irrgg"i di antara kfian dengan kain berwarnaputih." Y"l
itu iir.brbkii adanya kesesuaian antirakeduanya dari salah satu dari

jabr-jalan p"rrgg"tongan yang cukup banyak yang sudah sangat

;; rit 
>>

a Dengan bayangdikashrahkan dan ba difat-hahkan yairu kain yang bergaris.
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populer, menurut para ulama. Mengenai hal itu, hati saya terbersit dua
slsl:

Kain itu hendaklah berwarna putih dan bergaris, serta warna putih
itu harus mendominasi. Pada saat itu, hal tersebut tercakup pula
hadits pertama dengan anggapan bahwa 'ibrah itu dalam segala

sesuatu seringkali ada padanya. Hal tersebut jika kafan yang
digunakan hanya satu lembar saja. Tetapi, jika terdiri lebih dari
satu kain, maka penggabungannya lebih mudah. Dan itulah sisi
yang selanjutnya.

Hendaklah menggunakan saru kain kafan bibarah dan yang lainnya
berwarna putih mulus. Dengan demikian itu telah mengamalkan
kedua hadits di atas secara bersamaan. Demikian itu yang dikemuka-
kan oleh para ulama penBanut madzhtb Hanafi. Y*g menjadi
dalil mereka adalah hadits ini dan bukan hadits yang dinisbatkan
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar. pada Abu Dawud dari Jabir, yang
menyebutkan bahwa Rasulullah ffi dikafani dengan dua kain
dan satu bard bibarab.Dan dia mengatakan: 'Sanadnya hasan."
Namun, mereka tidak berdalil padanya, bahkan ia tidak ada pada
Abu Dawud, tetapi yangadapadanyadari'Airyah di ddam hadits-
nya, yaitr yang kedua, di mana dia bercerita: 'Dia membawa
kain bard tetapi mereka mengembalikannya dan mereka tidak
mengkafaninya dengan kain tersebut."

Dan sanadnyashahih tidokdr'an'anolehfubuazZubir,
tetapi ia menjadi shahih oleh hadits sebelumnya.

Keempat: Memberinya wewangian tiga kali. Hd tersebut didasar-
kan pada sabda Nabi ff:

(w3i'rr6 , 9, ?.

c,.:--.Jl
I bO z

t'F rrt 
>>

Jika kalian memberi wewangian kepada mayit,maka berilah dia
wewangian tiga kali."

Diriwayatkan Ahmad @,/331),Ibnu Abi Syaibah @/92),Ibnl
Hibban di dalam L<ttab ShahiihnyaQ52-Maanarid), al-Hakim {/355),
al-Baihaqi (IIy405). Al-Hakim mengatakan: "shahih dengan syarat
Muslim.' Disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan status hadits seperti yang
dikemukakan oleh keduanya. Dan dinilai shahih pula oleh an-Nawawi
di dalam kitab al-Majmuu'({/196).
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Hukum ini tidak mencakup orang yang meninggal dunia dalam

keadaan menjalankan ihram. HJ itu didasarkan pada-ybda Rasulullah

ffi meagen"i or*gyangtengah menjdankan ihram dilemparkan oleh

;, y*l dfu""gg*gi"yr: Janganlah kalian memberinya wewangian... "

Hadits ini secara lengkapnya telah diberikan pada pembahasan

sebelumny a pada permasalah N, (17).

42. Dan tidak boleh berlebihlebihan ddam memakail<an kain kafan

dan tidak perlu iuga lebih dari tiga, karena yang demikian itu

bertolak Ueiaf.ani d.rrg* apa yangdikafankan kepada Rasulullah

ffi, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya dalam pem-

b"h"r"r, 
-terdahuiu. 

Sehin itu, hal tersebut iuga mengandung

penghambur-hamburan hana, padahal hal itu ielgdil"raog, aPalas

L"glot*g yang masih hidup. Dan Rasulullah ffi bersabda:

, Jf-it zrt:blt

"sesungguhnya Altah memakruhkan bagi kaliantiga hal, yaitu:

gosip, ilenglrambur-hamburkan harta, dan banyak bertanya."

Diriwayatkan al-Bukhtri [II/ 266), Muslim (t lllt\, dan Ahmad

W/246, 2i9,250, dm254) dari hadits Mughirah bin Syu'bah. Dan

hrdit, ini mempunyai saru syahid dari hadits Abu Hurairah ffi ,YmE
diriwayatkan Muslim.

y*g sangar mengagumkxt say^pada kesemPatan ini adalah apa

y*g di"igk"pLan oleh 
"t-'A11"-"h 

Abu ath-Thayyib di ddam kitab,

ar-Raad.bah an-Nadiyyah (l/L65), "Bukan banyaknya jumlah kafan

dan harBa yang mahal yang mendapat puiian. sebab, kalau bukan karena

adanyat"aa"p* syari at untuk mengkafani *yra, niscaya penggunaan

kairrkafan itu termasuk tindakan menghambur-hamburkan harta,

karena kain kafan itu sama sekali tidak bermanfaat bagi si mryit dan

tidak memberikan manfaat iuga bagr orang yang ditinggalkan. Semoga

Allah memberikan rahmat kepada Abu Bakar ash-shiddiq ketika dia

mengaakan: "Sesungguhnya or"og yang masih hidup lebih berhak

.ro*f memakai kain yang baru." Hal tersebut dia ungkapkan, ketika

,'J6r'E:$J'€;f }i,r Lt >>

KJ{)tif't
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ditanyakan kepadanya mengenai kain yang akan digunakannya sebagai
kafannya: 'sesungguhnya ini alcan hancur."

43. Dalam hal tersebut, kaum wanita same seperri orang laki-laki,
sebab tidak ada ddil yang membedakan antara keduanya.s

Sedangkan hadits Laila binti Qaif ats-Tsaqafiyyah mengenai pe-
makaian kain kafan pada puteri Rasulullah ffi dalamlima kain adatah
tidak shahih sama sekdi, karena di dalamnya terdapat Nuh bin Hakim
ats-Tsaqafi, di mana dia seorang yang majbul, sebagaimana yang
dikemukakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dan yang lainnya. Dan di
dalamnya terdapat 'illatladrayang dijelaskan oleh azZala'idi ddam
kttab Nasbbar Raayab W25S).

Hal yang sama ditambahkan oleh sebagian mereka dalam kisah
memandikan puteri Nabi ff, Zaiaab,yang telah diuraikan di hdaman
sebelumnya, dengan lafezh: 'Lalu kami mengkafaninya dengan lima
lembar kain," maka sesungguhnya iway*tersebut syddz atau munkzr,
sebagaimana yauo.ttelah saya tahqiq di dalam krtab sikihb al-Abaadiits
adh-Dba'iifah (s844). tf

5 Dan 
-hadits raqt menyebltkan bahwa Nabi lg dilsfani &lam tujuh kain, berstatus

munkar yang diriwayatkan seorang diri oleh oran g yer,l disiiati sebagai orang
yang mempunyai hafalan yang sangar buruk. silahkan lihat hd terseb"t-di aaarr,
kiteb Nasbbar Ruyalt @/ 261-262).
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MENGUSTING DAN
MENGANTARJENAZAH

44. Dan diwajibkan bagi orang muslim untuk mengusung dan mengi-
ringi pengusungan jenazah. Yang demikian itu merupakan hak
jenazrt orang muslim atas kaum muslimin. Dalam hal tersebut
terdapat banyak hadits, yarrgdapat saya sebutkan dua di antaranya

1. Sabda Nabi E:

p. 4,?t r:,1., ;;t e #t'* ))

Lt:Jb, * /t it? :, 1-ii)r',:r,3^= (fi,!.
(,*6t i*} ,i*|^st

*Hak orang muslim atas muslim lainnya (dalam sebuah iwayat
lain disebutkan: Diwajibkan bagi orang muslim atas saudararLya)
ada lima perkara, yaitu: menjawab salam, menjenguk orang sakit,
mengiring jenazah, dan memenuhi undangan serra mendo'akan
orang yang bersin."

Diriwayatkan al-Bukhari @/S8) dan redaksi di atas addah milik-
nya, Muslim (VIV3), dengan riwayat yang kedua. Juga Ibnu Majah

0/ 439), Ibnul Jarud Q6l), Ahmad W 37 2, 4L2, 5 40), dan dalam iwayx
miliknya disebutkan: 'Ada enam perkara." Dan dia menambahkan:
"Dan jika dia meminta nasihat kepadamu, maka berikanlah nasihat

,
tGl: ,/.gl
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kepadanya." Dan ia merupakan riwayat Muslim iuga, yang mereka

takhrij dari hadits Abu Hurairah.'

Dan dalam masalah ini ada hadits lain dari al-Barra'bin 'Azib yang

ada pada asy-syaikhan dan selain mereka berdua.

2. Sabda beliau yang lain:

( i f\t l';1i c S.tiAt f,l;) :1P /t s!'i ))
Jenguklah orang sakit, dan iringilahienazah, niscaya akan me-

ngingatkan kalian pada akhirat."

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab, al-Mushannaf

w/73) dan al-Bukhari di dalam kttab al-Adabal-Mufrad,hal. 75,Ibnu

iribb"r, di datam kitab Shabiihnya (709 -Mawaarid), ath-Thayalisi

0/224),Ahmad Ctl/27,32, dan48), dan al-Baghawi di dalam kitab

iyarhus Sunnah (/t66/L),dari hadits Abu Sa'id al-Khudri'

Saya katakan: 'Sanad hadits ini hasan."

Dan ia memiliki s*u syabid dari hadits 'Auf bin Malik tanPa

kalimat terakhir. Dan diriwayatkan ath-Thabrani. Silahkan dirujuk
di ddam kitab Majma'uz Zawaa-in W299).

45. Mengiringi ienuahdalam dua tingkatan:

Pertama: Mengiringinya, dari rumah duka sampai jen1zah di-

shalatkan.

Ke&u: Mengiringinya dari rumah duka sampai selesai dimakam-

kan.

Kedua praktek tersebut pernah dilakukan oleh Rasulullah ffi,
sehingga Abu Sa'id al-Khudri l$ meriwayatkan, dia bercerita:

',-*jt ,+tiy,@-ltqi,>
r:it,1 6*,{r;t*r,
.'u iru! '*.L'Jtb CJi

W Ct?'a&))
ollq
dttliL
4!Zl,.H

t";t. 
tc t

.-gJ.J

rft;,Mt r rlit
ata )zz o zz,? * rys
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'Kami pernah mendahului Nabi ffi daang(di Madinah). Ketika
salah seorang di antara kami menghadapi kematian, kami memberi-
tahu Nabi ffi,m k^beliau senryamemohonkan
ampunan untuknya. Sehingga ketika orang tersebut meninggal
dunia, Nabi E dan orang-orang yang bersamanya ikut berangkat
sampai jenazah orang itu dikebumikan. Barangkali hal tersebut
akan menahan beliau (untuk tidak pulang ke rumah). Dan ketika
kami khawatir hal itu akan memberatkan beliau, maka sebagian
orang berkata kepada sebagian lainnya: 'seandainya kita tidak
memberitahu Nabi ff seseorang sehinggt orangitu meninggal
dunia dan baru kemudian kita beritahu beliau, niscaya hal itu
tidak akan memperberat dan tidak juga menahan beliau.'Lalu
kami lakukan hal tersebut, di mana kami memberitahu kematian
seseorang setelah kematiannya, sehingga beliau mendatanginya
dan kemudian menshalatinya. Mungkin beliau akan segera pulang
kembdi, dan mungkin juga beliau akan benahan di rumah duka
sehingga jenazahnya dikebumikan. Dan kami pun terkadang
melakukan hal tersebut. Kemudian kami katakan: 'seandainya
Nabi E belum menampakkan diri, lalu kita usung jenazah itu
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kepada beliau untuk beliau shalatkan di rumah beliau, maka hal

tersebut akan lebih meringanlcan beliau. Dan hal tersebut yang

berjalan sampai saat ini."

Diriwayatkan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahiihnye (753'

Mautaarid), d-Hakim [/ 3 53 -364-365), dan dariny a al-Baihaqi W / 7 4),

Ahmad (III/ 66), y^ngsenada dengan hadits tersebut. al-Hakim
mengatakan: 'Hadits ini shahih dengan syarat asy-Syaikhan." Dan

disepakati oleh adz-Dzalhebi. Sebenarnya, hadits tersebut shahih saja,

karena di dalamnya terdapat Sa'id bin'Ubaid bin as-Sabbaq, sedangkan

al-Bukhari dan Muslim tidak pernah meriwayatkan untuknya sama

sekali.

46. Tidak diragukan lagi bahwa tingkatan yang terakhir (kedua) lebih

afdhal dari yang pertama. Hal tersebut didasarkan pada sabda

Rasulullah E:

..6. o , /,a -a ./ Ct ' 
O

it ,y :4ts.t e, <t44. U) rAt143 a ))
-r/-z///
xi tAL}A $; y1tf$ Gq\ F i :*

to -, / ^ ',

,6?\i !:1t er,:O:i ;- cy';i,bt?
'J'-r, \)

di ' ,o 
/

;? ,6?\i t)r:)l
,

'Barangsiapa menyaksikan jenazah (dari rumah d"kd (dan dalam

sebuah iwayatdisebutkan: Barangsiapa mengirin g' jenazah seorang

muslim dengan penuh keimanan lagi mengharapkan pahala)

sehingga dia menshalatkannya, maka baginya satu qirath. Dan

barangsiapa yang menydrsikannya sampai iemzahitu dikebumikan

(drl* sebuah israyatlain disebutkan: Sehingga semlra Pengurusan-
nya berakhir), maka baginyadua qirath (pahala). Ditanyakan:
'(Wahai Rasulullah) 

"p" 
yang dimaksud dengan dua qirath?'

gv'?fr(qL';
:iu t.r6t-et 61 1nr

,<o\i u>
/ o to
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"P 
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Beliau menjawab:'Seperti dua gunun gyuLgbesar.' (D"lrrr, sebuah
riwayat lain disebutkan: 'setiap qirath seperri gunung Uhud.)"

Diriwayatkan d-Bukh ari [/ 8l -so, W L50, L52, 153-154), Muslim
0[/51-52), Abu Dawud (lI/63-64), an-Nasa-i (l/282), at-Tirmidzi
(Iy150) dan dia menilai hadits ini shahih. Juga Ibnu Majah Q/467468),
Ibnu al-Jarud (251), al-Baih^qL W 412413), ath-Thayalisi QlSt),Ahmad
F/ 233, 24$, 27 3, zg0, 320, 401, 430, 47 0, 47 4, 493, 503, 521, 53 l) melalui
jalan yang cukup banyak dari Abu Hurairah .$r, .

Dan riwayat kedua milik d-Bukhari, an-Nasa-i, dan Ahmad.

Dan dalam sebuah lrtazjr.milik an-Nasa-i disebutkan: 'Lebih besar
daripada gunung Uhud."

Dan hadits ini mempunyai satu qyahid dari hadits Ubay bin Ka'ab
yang statusnya marfu'dengan lrtazh: "Y*g timbangannya lebih berat
dari gunung Uhud."

Diriwayatkan Ahmad (I/t3t),Ibnu Majah O/468),dengan Waz/n
an-Nasa-i, yxryia berstatus hasan.

Dan tambahan pertama milik Muslim, Abu Dawud dan lain-
lainnya. Sedangkan dua tambahan terakhir milik an-Nasa-i.

Hadis ini mempunyai br:trcr:rpa syahid dmtsekelompok Sahabat dr.
Pqtama: Dari Tsauban yang adapadaMuslim dan ath-Thayalisi

(985) dan Ahmad N/276-277 sena,282-283-284).

Kedua daln Ketiga: Dari al-Berra'bin 'Azib dan 'Abdullah bin
Mughaffal, yangadapada an-Nasa-i dan Ahmad (IVl86 danz9a).

Keempat: Dari Abu Sa'id al-Khudri, yang diriwayatkan Ahmad
W20, 27, daurt 97) melalui dua jalan darinya,. Hadits ini mempunyai
beberapa ryabid lain yang disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di
dalam kitab Fat-hal Baari (IV153).

Dan dalam beberapa syahidnya dari Abu Hurairah terdapat
beberapa tambahan yaagberfaedah yang mudah-mudahan berguna
untuk disebutkan di sini:

Dan Ibnu umar menshalatken jenazahnya dan kemudian pulang.
Setelah sampai kepadanya hadits Abu Hurairah, dia berkata:'Abu
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Hurairah memperbanyak kepada kami.' (Dalam sebuah riwayat
disebutkan: Maka hal itu menjadi besar). (Sehingga dia mengirimkan

Khabab kepada'Aisyah untuk menanyakan kepada beliau mengenai

ucapan Abu Hurairah dan kemudian kembali lagi kepadanya untuk
memberitahukan 

^p^ytagdisampaikan'Aisyah. 
Dan Ibnu'Umar

mengambil segenggam kerikil masjid yangiabolak-batikkan di tangannya

sehingga utusan itu kembali lagi kepadanya. Lalu utusan itu berkata

kepadanya: 'Aisyah telah berkata: 'Abu Hurairah benar.'Maka Ibnu

'I-Imar melemparkan batu kerikil yangtdadi tangannya itu ke tanah

dan kemudian berkata:) 'sesungguhnya kami telah lengah dari qirath

yang sangat banyak.'(Ldu hal tersebut terdengar oleh Abu Hurairah,

maka Abu Hurairah berkata: Sesungguhnya aku tidak akan lalai terhadap

Rasulullah ffikarena,keramaian pasar dan tidak juga menanamkan

pohon kurma. Dan sesungguhnya aku seldu menemani Rasulullah E
untuk satu kalimatyal1pernah beliau aiarkan kepadaku dan untuk
sesuap makanan yang beliau berikan). (Maka Ibnu'Umar berkata

kepadanya: 'Engkau, wahai Abu Hurairah, orang yang paling dekat

di antara kami kepada Rasulullah M dan paling tahu tentang hadits

beliau.)."

Tambahan-tambahan itu secara keseluruhan milik Muslim, kecuali

tambahan yang terakhir, yaitu milik Ahmad W24 darL387). Demikian

itu pula Sa'id bin Mansur dengan sanad shahih, sebagaimana yang di-

kemukakan oleh al-Hafizhlbnu Hajar di dalam kitab Fat-bul Baari.

Dan yang sebelumnya adalah milik ath-Thaydisi dan sanadnya shahih

dengan syarat Muslim. Dan tambahan yang kedua milik asy-Syaikhan.

Sedangkan riwayaryang kedua di ddam hadits tersebut adalah milik
at-Tirmidzi dan Ahmad.

Tambahan terakhir secara ielas menyebutkan bahwa Ibnu 'IJmar

# berhubungan langsung secara pribadi dengan Abu Hurairah. Dan

hal itu diperkuat dengan apayangada di dalam riwayat Muslim dan

lainnya dengan la[azh:Maka Ibnu umar berkata "Ifahai Abu Hurairah,

perhatikanlah hadits apayan1engkau sampaikan dari Rasulullah ffi."
Lalu Abu Hurairah bangkit menghampiri Ibnu umar, hirrgg" akhirnya

Abu Hurairah membawanyamenemui'Aisyah. Lalu Abu Hurairah
berkata kepada'Airyah: "rUfahai Ummul Mukminin, aku perlindungkan

engkau kepada Allah, apakah engkau Pernah mendengar Rasulullah ffi
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bersabda: (Lalu dia menyebutkan hadits tersebut)." Maka'Aisyah men-
jawab: 'Ya Allah, benar." Maka Abu Hurairah berkata: 'Sesungguhnya

dia belum... " Sampai akhir.

Lahiriyah dari semuanya itu bertentangan dengan riweyatyang
menyebutkan bahwa dia mengutus Khabbab kepada Ibnu'IJmar.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menghimpun antara dua riwayat di atas,

yang menyebutkan bahwa utusan itu ketika kembali kepada Ibnu
tJmar memberitahu'Airyah,lalu hal itu didengar oleh Abu Hurairah,
kemudian dia berangkat menuju kepada Ibnu'Umar dan memper-
dengarkan hal tersebut dari Aisyah secara lisan.

Dan Abu Hurairah +*r memiliki satu hadia lain mengenai keutama-
an menyaksikan jenazah, dia berkata, Rasulullah ffibersabdt:

:Jti, c6( tfJ:;t Jti t*V ?;t &'dbi ,y ))
I

143 ,y :Jtc ,rft ,kfi JE {h,-; ?',;t lt;G a

otl',.>1,7:*l 11 tM jG ,ti :f-.'ri.( jA f(K*,
./ , / a

<<^;t'51*; Vt f; € ,y, A Jt2Ar
'u I -z /

'Siapa di antara kalian berpuasa pada hari ini?" Abu Bakar men-
jawab: 'Aku.' Beliau bertanya lagi: "Siapa di antara kalian menjenguk

orang sakit?" Abu Bakar pun menjawab: 'Aku." 'Siapa di antara
kalian menyaksikan jenazah pada hari ini?" tanya beliau. Abu
Bakar menjawab: "Aku." Kemudian beliau bertanya lagi: "Siapa

pada hari ini memberi makan seorang miskin?" 'Aku," jawab
Abu Bakar. Lalu Nabi ffi bersabda: "Tidaklah semua kriteria
tersebut bersatu pada diri seseorang pada suatu hari, melainkan
dia akan masuk Surga."

Diriwayatkan Muslim di dalam l<ttab Sbabiihnya W92 der,VIJ/
110) dan al-Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad,h^1.75.
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47. Keutamaan dalam mengiringi jen*ah ini hanya bagi orang laki-
laki saja dan tidak kaum perempuan. Yang demikian itu karena

adanya larangan Rasulullah ffib:grikaum wanita untuk mengrringr
jenazah, di mana larangan itu merupakan larangan tanzih. Sebab,

IJmmu 'Athiyyah E# berkata: 'sesungguhnya kami dilarang
(dalam sebuah riwayat disebutkan: Rasulullah ffi melaraurrg k"*i)
untuk mengiringi jenaz.ah,dan beliau tidak mengharuskan secara

mutlak kepada kami."

Diriwayatkan al-Bukh ari $/ 328-329 dan fr/ 162),Muslim W 47).

Dan redaksi di atas adalah miliknya. Juga Abu Dawud (tr/el), Ibnu
Majah I/487), Ahmad (VIl408 dan 409). Demikian juga al-Baihaqi

W/77). Serta d-Isma'ili. Dan riwayat lain juga miliknya, yaitu riwayat
milik al-Bukhari secara ma'allaq (tanpa sanad).

48. Jenazah tidak boleh diiringi dengan hal-hal yang bertentangan
dengan syeri'at. Telah ada nash yang di dalamnya mengandung

dua hal, yaitu: meninggikan suara tangisan dan mengiringinya
dengan obor. Y*g demikian itu berada dalam sabda beliru ffiz

(( ,tI \s o'-hi;t*,:t g$'l y
lll

Janganlah engkau mengiringi jenrzrt dengan suara dan api."

Diriwayatkan Abu Dawud W64) dan Ahmad @/+22,528,532),
dari hadits Abu Hurairah.

Dan di ddam sanadnya terdapat orang yang tidak disebut, tetapi
hadits ini menjadi kuat dengan beberapa ryabi.dnya yang berstatus
marfu' serta beber apa atsar yang mauqufi

Adapun syahtd-syahidnyaadalah dari Jabir dari Nabi ffi bahwanrrye
beliau melarang mengiringi jenazahdengan suara atau api. Al-Haitsami

[IV29), mengatakan: 'Diriwayatkan Abu Ya'la, yatg di dalamnya
terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya."

Saya katakan: 'Hadits ini terdapat di ddam l<trab MusnadAbiYak

Q627), yang di dalamnya terdapat 'Abdullah bin al-Muh^rrar, di mana
dia orang yang berhadits munkar. Dan rawi tersebut tampak janggal

pada al-Haitsami, sehingga ia tidak mengetahuinya."
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Dari Ibnu'LJmar, dia berkata: "Rasulullah ffi pernah melarang

untuk men girin g i jenazah yan g diwarnai den gan rintihan. "

Diriwayatkan Ibnu Majah F/479-480), Ahmad (5668) melalui dua
jalan dari Mujahid darinya. Hadits ini hasan dengan penggabungan

kedua jalan tersebut.

Dari Abu Musa mengenai larangan mengiringi jenazth dengan

membawa bara api (setanggi). Danlalazhnya telah diketengahkan pada

pembahasan sebelumnya.

Sedangkan atsar-atsar yang menyangkut hal ini adalah dari 'Amr
bin al-'Ash, di mana dalam wasiatnya, dia berkata: 'Jika aku mati,
maka i*g* ada seorang wanita yang meratap dan j*g* pula ada api."

Diriwayatkan Muslim 0/78) dan Ahmad W/199).

Dan dari Abu Hurairah bahwasanya dia berkata pada saat kematian

menjemputnya: Jangan engkau dirikan untukku kemah dan janganlah

pula kalian membawa bersamaku setanggi (dan dalam sebuah riwayat
disebutkan: Dengan membawa bara api)."

Diriwayatkan Ahmad dan perawi lainnya dengan sanad shahih,

sebagaimaneymgakan diketengahkan lebih lanjut, pada hadits kedua.

49. Dan dilarang pula mengangkat suara dengan berbagai bacaan

dzikir di hadapan jenazah, karena hal itu merupakan bid'ah dan

karena berdasarkan pada ucapan Qais bin 'Ubadah:

"Para Sahabat Nabi ffi idak menyukai pengangkatan suara di
dekat jenazah."

Diriwayatkan al-Baihaqi @/74) dan Ibnul Mubarak di dalam

kitab az-Zabud (83) serta Abu Nu'aim (IXI5S) dengan sanad yang

para perawinyaxiqah.

Selain karena praktek tersebut menyerupai orang-orang Nashrani,

di mana mereka biasa mengangkat suara mereka ketika membaca

Injil dan bacaan-bacaan mereka lainnya.

Yang lebih buruk dan parah dari itu adalah Penggunaan alat-alat

musik, yang diperdengarkan di dekat ienazah dengan musik-musik
yang mengungkapkan kesedihan, sebagaiman yatgbiasa dilakukan
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di beberapanegaralslam sebagai benruk hqlid pada orang-orang kafir.
Vallaahul Musta'aan (Flanya Allah yang menjadi tempat memohon
penolongan).

Di dalam kitab al-Adzkaar,hd,.213,Imam an-Nawawi 'rl% ^"-
ngatakan:

'Dan perlu diketahui juga bahwa yang benar dan menjadi pilihan
addah ap^y^n1biasa dilakukan oleh kaum Salaf dr, yaitu diam saat

berjalan mengantar lenazah,yaitu dengan tidak mengangkat suara untuk
bacaan, dzikir, maupun yang lainnya. Hikmah yargdapat dipetik dari
hal tersebut sudah sangat jelas, yaitu menenangkan hati sendiri dan
mengkonsentrasikan pikirannya pada hal-h 

^l 
y*E berkenaan dengan

jenazrt. Dan itulah yang memang dianjurkan pada keadaan seperti itu.

Dan inilah yang benar, dan jangan sampai Anda terkecoh oleh
banyaknya orang-or ang yar,g melakukan hal yang berseberangan
dengan hal tersebut. Abu'Ali a1-Fudhail bin'Iyadh l$ mengatakan:
Taaplah Anda berada di jdan petuniuk, dan ddaklah membahayakanmu
dengan sedikitnya orang yang menempuh jalan tersebut. Janganlah
Anda mendekati jalan-jalan kesesatan, dan jangan pula tertipu oleh
banyaknya orang-oran I y{Lg binasa. "

Dan kami telah meriwayatkan di dalam kitab Sunan al-Baihaqi,
apayangsenada dengan yang telah saya katakan.

Sedangkan 
^payarng 

dilakukan oleh orang-orang yang tidak
berilmu, berupa bacaan terhadap jenazah, baik itu di Damaskus maupun
tempat lainnya, yaitu bacaan yang dilakukan dan pembicaraan yang
tidak pada tempatnya adalah haram, menurut kesepakatan para ulama.
Dan saya telah menjelaskan keburukannya dan pengharamaay^ng
keras mengenai hal tersebut serta penilaian fasik bagi orang yang
mampu mencegahnya tetapi tidak mencegahnya, di dalam kitab,
A ddaabal Qiraa- ab. Vallaah u I Mustd,'dd.n.n

Saya katakan:'Dia menunjuk pada kitabn ya d.t-n bydan fi.i Aafubi
Hamlatil Qur-an.'

50. Dan diwajibkan untuk berjalan cepat dalam mengusungnya,tapi
tidak sampai berlari-lari kecil. Mengenai hal tersebut terdapat
beberapa hadits, di antaranya:
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Pmatna: Sabda Nabi ffi:

'Percepatlah jalan kalian dalam membawa jenazah, karena jika
jenurh itu shalih maka akan lebih baik baginya untuk kalian
segera hadapkan. Dan jika tidak, maka ia merupakan suatu hal
buruk yang kdian lepaskan dari pundak kalian.'

Diriwayatkan asy-syaikhan dan redaksi di atas adalah milik
Muslim. Juga diriwayatkan empat penulis kitab as'Sunan dan dinilai
shahih oleh at-Tirmidzi. Juga Ahmad W240,280, 488) serta d-Baihaqi

W/2t) meldui beberapa jalan dari Abu Hurairah. Dan dia memiliki
hadits lain yang senada dengan itu.

Kedua:
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"Jlka jenazah sudah diletakkan dan telah diusung di atas pundak

orang laki-laki, maka jika jenazah itu shalih, maka ia akan me-

ngatakan: 'segerakanlah aku.' @ercepatlah diriku) Dan jika tidak
shdih, maka dia akan mengatakan: 'Celaka aku, ke mana mereka

akan mengusungnya.'Y*g suaranya bisa didengar segda sesuatu

kecuali manusia. Seandainya, manusia mendengarnya, (pasti) dia

akan pingsan.'

Diriwayatkan al-Bukh ari QII/ M2), an-Nasa-i I/ 27 0), al-Baihaqi

dan Ahmad W4l dan 58) dari Abu Satd d-IGudri +S.
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Dua tambahan di atas adalah milik an-Nasa-i, dan satu tambahan
pertama milik al-Baihaqi serta yang lainnya adalah milik Ahmad.

Tambahan pertama diperkuat oleh hadits Abu Hurairah bahwa
dia mengatakan saat kematian menjemputnya: 'Janganlah kalian
mendirikan kemah, jangan juga mengiringiku dengan setanggi, dan
segerakanlah diriku, karena sesungguhnya aku pernah mendengar
Rasulullah E bersabda: 'Jika orang shalih telah diletakkan di atas

tempat pembaringannya.' Dia berkata:'segerakanlah diriku...'"

Dan ada hadits senada yang tidak terdapat ucapan: 'Y*g suaranya
didengar oleh segala hal... "

Diriwayatkan an-Nasa-i dan Ibnu Hibban di ddam l<ttab Sbahiilmya

?64), 
^-Bihaqi, 

ath-Thayalisi (no.2336), dan Ahmad @/252,274,d^n
500) dengan sanad shahih atas syarat Muslim.

Kertga : Dari'Abdurrahman bin Jausyan, dia berkata:

Aku pernah mengantar jenezah 'Abdurrahman bin Samurah,lalu
Ziyad dan beberapa orang budaknya berjalan sambil mengusung di
atas pundak mereka di dekat keranda. Kemudian mereka berkata:
"Pelan, pelan, semoga Allah memberikan berkah kepada kalian." Lalu
mereka disusul Abu Bakrah di sebuah jdan Madinah, lalu dia mengusung-
nya dengan keledai dan kemudian mencambuk keledainya itu seraya
berkata:'Tinggalkanlah. Demi D zat Y ang telah memuliakan Abul
Qasi* ff, sesunguhnya aku pernah menyaksikan pa& masa Rasulullah

H brtwakami hampir-hampir membawa j enazzthsambil lari-lari kecil.'

Diriwayatkan Abu Dawud W 65), an-Nasa-i (/ 27 t), ath-Thahawi
(/ 27 6), al-Hakim {/ 255), al-Baihaqi W / 22), ath-Thayalisi (8 83), Ahmad
(V/36-35). Al-Hakim mengatakan: "Shahih." Dan disepakati oleh
adz-Dz-ahabi. Dan yang sebelumnya adalah an-Nawawi di ddam kitab
al-Majrnaa'N/272).

Di ddam kitab yang samaff/271), an-Nawawi mengatakan:nPara
ulama telah sepakat untuk men)runnahkan penyegeraan pemakaman
jenazah, kecuali jika kesegeraan itu dikhawatirkan akan mengakibatkan
keguncangan atau perubahan atttyangsemisalnya, maka pada saat itu
diperbolehkan untuk dimakamkan secara perlahan."

Saya katakan: 'Lahiriyah perintah itu adalah wajib. Hal yang
sama juga dikemukakan oleh Ibnu Hazm N/t5+155). Dan kami tidak
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mendapatkan satu dalil pun yang mengarahkannya pa& hukum sunnat,

sehingga kami berhenti pada ketetapan tersebut."

Di dalam kitab Zaadal Ma'aad,Ibnul Qayyim mengatakan:
'Adapun penBusungan jeauahyang dilakukan oleh orang sekarang
ini, selangkah demi selangkah merupakan bid'ah yang tidak disukai
dan bertentangan dengan as-Sunnah, sekaligus mengandung unsur
penyerupaan dengan Ahlul Kitab Yahudi."

51. Dan diperbolehkan berjdan di depan maupun di belakang jer.azah,

sebelah kanan maupun sebelah kiri, dengan syarat dalam jarak
yang dekat, kecuali orang yang menaiki kendaraan, maka dia harus

berjalan di belakang jenazah. Y*g demikian itu didasarkan pada

saMa Nabi ff:
z I o o , ?, to z r,G|+ iA\ c;rtL)t'-bb <FSist')t>>
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"Orang yang menaiki kendaraan (berjalan) di belakangjenaz-ah,
sedangkan oranB yangberjalan kaki boleh sekehendak harinya
(belakang, depan, sebelah kanan, sebelah kiri, maupun yang dekat
dengannya) danjenazah anak kecil juga dishalatkan (dido'akan
pula bagi kedua orang tuartya serta permohonan ampunan dan
rahmat)."

Diriwayatkan Abu Dawud (Il/65), an-Nasa-i (I/275-276), at-
Tirmidzi Wt44),Ibnu Majah (I/45t dan 458), ath-Thahawi (/278),
Ibnu Hibban di dalam kitab Sbabiihnyt ?69), al-Baihaqi (84 dan 25),

ath-Thayalisi Q0l-702), Ahmad (IV/247 dan248-249 dan252) dari
hadits al-Mughirah bin Syu'bah. At-Tirmidzi mengetakan: 'Hadits
ini hasan shahih." Sedangkan al-Hakim mengemukakan: "Shahih
dengan syarat al-Bukhari." Dan hal itu disepakati oleh adz-Dzehebi.
Dan hadits tersebut berstatts seperti yang dikemukakan oleh keduanya.
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Dan redaksi di atas adalah milik an-Nasa-i dan Ahmad dalam
sebuah riwayat.

Dan tiga tambahan luanya addah milik Abu Dawud, al-Hakim,
dan ath-Thayalisi. Sedangkan dua tambahan pertama adala,h milik
Ahmad, dan tambahan ketiga milik al-Baihaqi.

Abu Dawud dan Ibnu Hibban mengatakan: "Kata assiqth sebagai

ganti kata atb-thifl (anak), yangiamerupakan riwayat al-Hakim, al-
Baihaqi, dan Ahmad. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam litab at-Talkhiith
al-Habiir (I/t47) menisbatk^nnyakepada at-Tirmidzi juga, dan ini
kesalahan wabam, karena Laf.azhnya y ang ada padeny a sama seperri
lafazh jrma'ah.

52. Setiap orang boleh mengiringi jenazah,baik di bagian d.p"o Eurupun
belakang. Hal tersebut telah ditetapkan secara aplikatif oleh
Rasulullah ffi, *bagumana yang diceritakan oleh Anas bin Malik
S: 'Bahwa Rasulullah ffi, AhlrtBakar, dan umar, mereka berjalan
di depan dan di belakang jenazah."

Diriwayatkan Ibnu Majah (1483), ath-Thahawi [/275) melalui
dua jalan dari Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab.

Saya katakan: 'Ini merupakan sanad yang shahih dengan syarat
asy-Syaikhan."l

53. Tetapi, yang lebih afdhal adalah berjalan di belakangjenazah,
karena itu yang diiryaratkan di ddam saMa Nabi ffi: "Dan iringilah
jenazah." Dan hadits-hadits lain yang mempunyai makna sama
yang telah disampaikan sebelumnya, di permulaan pasal ini.

Dan hal tersebut diperkuat pula oleh ucapan'Ali .$:

I Saya katakan: "Adapun di ddam kitab al-laahar an-Naqiyy W/25) disebutkan:
Di dalan Mushannaf ' Nbdurrazzaq dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dali ayahnya,
dia berkat* B.asulullah flfr tidak pernah berjdan sampai meninggal dunia melainkan
di belakang jenazah.' Dan ini adalah sanad shahih dengan syarat jama'ah.'Perlu
saya katakan: 'Bagaimana bisa sedang hadits iru mursal, karena Thawus seorang
Tabiin dan dia telah menjadikannya mursal. Dan menurut merek4 hadits mursal
itu tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. Dan hadirc itupun ditentang oleh hadits
Anas yang shahih. Dan asy-Syaukani telah meng'illatnya (/62) sebagai hadits
mursal. Hatya sa.ia, dia mengatakan: 'Saya tidak pernah menemukan sama sekali
di dalam kitab-kitab hadirs.''
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"Berjalan di belakang jenazah lebih utama daripada berialan di
depan, seperti keutamaan shalat orang laki-laki yang berjamaah
dengan shalat sendirian."

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab, al-Musbannaf
(IVl101), ath-Thahawi (I/279), al-Baihaqi (Iy/2s), Ahmad (7s4).
Demikian itu pula yang diriwayatkan Ibnu Hazm di dalam kirab al-
Maballaa N/L65), dan Sa'id Ibnu Mansur melalui dua jalan darinya,
al-Hafizh Ibnu Hajar GlVl43) mengenai salah satu jalannya:

"Dan sanadnya hasan dan ia mauquf yang memiliki hukum marfu'.
Tetapi, al-Atsram menceritakan dari Ahmad berbicara di dalam sanad-

lya,-"

Saya katakan: 'Tetapi, ia menjadi kuat dengan jalanyanglain."

Peringatan:

Asy-Syaukani mengomentari ucapannya terdahulu:

'Di dalam kitab al-Babr dari ats-Tsauri, dia mengatakan: 'Orang
yang berkendaraan berjalan di belakang jenazahsedangkan orang yang
berjdan kaki berjalan di depannya.'Dan apa yang dikatakannya itu
didasarkan pada hadits al-Mughirah terdahulu bahwa Nabi E bersaMa:
"Orang yang berkendaraan berjalan di belakangjenaz-rtsedang orang
yang berjalan kaki berjalan di depannya dalam posisi dekat dengannya
berada di sebelah kanan maupun sebelah kirinya.'Diriwayatkan oleh
para penulis kitab as-Sunan serta dinilai shahih Ibnu Hibban dan al-
Hakim. Dan ini merupakan pendapat yang kuat."

Saya sampaikan: 'Tidak, karena hadits dengan lafazh di atas di-
riwayatkan Ahmad melalui jalan al-Mubarak bin Fadhalah, yang di
dalamnya terdapat kelemahan dan telah diberi tambahan oleh yang
lainnya," di mana dia mengatakan: 'Belakang dan depan jenazah...'
Sebagaimma yarrrgtelah diiryaratkan sebelumnya. Dan telah
pula oleh al-Mubarak y{Lg a&pada ath-Thayalisi, sehingga mengharuskan

unruk berpegang padanya. Dan itu merupakan nash yang memberikan
hak pilih dan bukan pengutamaan posisi di depan jentzah. Anehnya,
tambahan ini disebutkan oleh penulis al-Mantaqaa di tempat yang
diisyaratkan oleh asy-Syaukani sendiri melalui ucapannya tadi."

54. Pada waktu mengantar jenazah,diperbolehkan menaiki kendaraan
dengan qfarat harus berjalan di belakangjentzah. Y*g demikian
itu didasarkan pada sabda Nabi ffi:
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'Orang yang berkendaraan berjdan di belakangjenazah..."

Secara lengkapnya, hadits tersebut telah disampaikan pada pem-

bahasan sebelumnya.

Tetapi, yang lebih afdhal adalah berjalan kaki, karena itulah yang

secara tegas diperoleh dari Nabi ffi. Dan tidak ada sumber yang jelas

yang menyebutkan bahwa beliau menaiki kendaraan pada saat mengantar
jenazah, bahkan Tsauban +& pernah menyebutkan:

Sesungguhnya Rasulullah ffi pernah dibawakan seekor binatang

tunggangan yang ketika iru beliau tengah bersama jenazrt,tetapi beliau

menolak menaikinya. Dan ketika kembali, dibawakan kepada beliau
seekor binatang tunggangan maka beliau pun menaikinya. Lalu di-
tanyakan kepada beliau, maka beliau bersabda: 'sesungguhnya para

Mdaikat biasa berjdan kaki sehingga aku tidak ingin menaiki kendaraan

sedang mereka berjalan kaki. Dan ketika mereka sudah pergi maka aku
pun mau menaiki kendaraan.'

Diriwayatkan Abu Dawud W 6445),al-Hakim Q/ lssl, al-Baihaqi

(Iy/23), dan al-Hakim mengatakan: "Shahih dengan syarat asy-

Syaikhan." Dan disepakati oleh adz-Dzoh^bi. Dan status hadits tersebut

seperti yang dikemukakan oleh keduanya.

Dan ddam iwayxd-Hakim drn j"g, y*g lainnya dari atsTsauban,

dia bercerita, Rasulullah ffi pernah pergi mengantar jenazah,laht
beliau menyaksikan orang-orang menaiki kendaraan, maka beliau
bersaMa:'Tidakkah kalian malu? Sesungguh nya p^r^ Malaikat Allah
berjalan di atas kaki mereka, sedang kdian di atas punggung binatang."

Sanad riwayat ini dha'if, dan diriwayatkan secara mauquf. A1-

Baihaqi mengatakan : "Ia yang pding shahih."

Saya katakan: 'Porosnya marfu'dan mauquf pada Abu Bakar bin
Abi Maryam, dan dia seorang yang dha'if."

55. Adapun menaiki kendaraan pada saat pulang dari pemakaman
maka hal itu merupakan suatu yang diperbolehkan dan tidak
dimakruhkan. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Tsauban
(di atas) tadi. Dan hd yang sama juga terdapat pada hadits Jabir
bin Samurah &, dia berkata:
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"Rasulullah ffi pernrt shalat jenazah atas Ibnud Dahdah (sedang

kami ikut menyaksikan). (Dan dalam sebuah riwayat disebutkan:
Beliau pergi mendatangi jenazahlbnud Dahdah (dengan berjalan kak|,
kemudian dibawakan kepada beliau seekor kuda. Yang kemudian
kuda itu ditambatkan oleh seseorang untuk beliau naiki (pada saat

pulang). Sehingga dengan kuda itu beliau mendekatkan langkah, sedang

kami mengikuti beliau berlari kecil di belakangnya. (Dan ddam sebuah

riwayat disebutkan: Di sekitar beliau.") Dia bercerita, lalu ada seseorang

berkata, sesungguhnya Nabi ffi pernah bersabda: "Cukup banyak
buah-buah 

^n 
yarrt1 bergantung atau tersedia di Surga untuk Ibnud

Dahdah."

Diriwayatkan Muslim W6ML) dan redaksi di atas adalah milik-
nya. Abu Dawud W65), an-Nasa-i Q,/284), at-Tirmidzi (IIl138), dan

dia menilainya shahih. Al-Baihaqi W/22-23), ath-Thayalisi ?6a76D,
Ahmad N/98-99 dan 102), melalui beberapa jalan dari Simak bin
Harb darinyr.

Riwayat kedua adalah milik an-Nasa-i. Sedangkan tambahan di
dalamnya adalah milik at-Tirmidzi di dalam salah satu riway^tny^.
Sedangkan maknanya milik ath-Thayalisi. Adapun riwayat yang ketiga

milik Abu Dawud dan at-Tirmidzi, serta milik Muslim, al-Baihaqi,

dan Ahmad ddam sebuah riwayat milik mereka.

Dan tambahan pertama milik an-Nasa-i dan tambahan terakhir
milik Abu Dawud.

Dan itu merupakan nash yang menyebutkan bahwa Nabi E
menaiki kendaraan pada saat pulang dari mengantar ienaz-ah. Namun
hal itu sempat tidak diketahui oleh Abu ath-Thiib Shiddiq Hasan Khan,

sehingga di dalam kitab ar-Raudbab I/L73), dia mendasarkan pendapat

bahwa orang yangberta'ziyah diberikan pilihan untuk berjalan kaki
di depan jenazah atau di belakangnya pa,da hadits ini, di mana dia
berkata: "Dulu, para Sahabat berjalan di sekitar jenazahlbnud Dahdah."
Tetapi, hd itu merupakan suatu yang salah, ada dua alasan:

Prtdma: Bahwa hal tersebut tidak disebut di dalam hadits, bahkan

yang secara jelas disebutkan adalah bahwa mereka berjalan kaki di
sekitar Nabi ffi dan sebagaimana yang tampak jelas, tidak ada kesesuaian

arttara kedua hal tersebut.
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Kedua: Hal tersebut cukup dilakukan pada saat kembali dari
men gantar jenazah, sebagaima na y arng telah disebutkan sebelumnya.
Barangkali sebab adanyranaham adalah riwryrt 'LImar bin Musa bin
al-tUfajih dari Samak, dengan l*azh:

"Aku pernah menyaksikan Rasulull^h ffi pergi bersamrjenazrh
Tsabit bin ad-Dahdah di atas seekor kuda yang ada belang putih pada

b"gr* ubun-ubunnya,y^n1di atasnya tidak terdapat pelana. Sedang

orang-orangy{Lgbersama beliau berada di sekitarnya. Lebih lanjut,
perawi menceritakan, lalu Rasulullah ffi :nlrun dan menshalatkannya,
lalu duduk sampai selesai. Setelah itu, beliau berdiri dan kemudian
duduk di atas kudanya untuk selanjutnya beliau berangkat yang di
sekitarnya terdapat beberapa orang berjalan kaki."

Diriwayatkan Ahmad (t/99). Dan ini secara jelas menyebutkan
dibolehkannya menaiki kendaraan saat mengantar jenazah, tetapi
hadits dengan redaksi ini batal karena'LJmar bin Musa berhadits
maudhu' sehingga tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, saat ada kese-

suaian, apdagi jika pada saat ada pertentangan.

56. Adapun pengusungan jenazah di atas gerobak atau mobil yang
disiapkan khusus untuk jenazah dan pengiringan jenazah oleh
orang-orangy^ngberada di dalam mobil, maka praktik seperti
itu sama sekali tidak disyari'atkan. Yang demikian itu karena
beberapa alasan:

1. Y*g demikian itu merupakan adat yang biasa dipraktekkan oleh
orang-orang kafir. Dan telah ada ketetapan syari'at yang tidak
membolehkan mentaqlid mereka dalam hal tersebut. Dan dalam
hal itu terdapat banyak hadits. Dan saya telah menghimpun dan
mentakhrijnya di dalam buku saya, Hijaabal Mar-atil Maslimab

fil Kiuabi uas Sunnah',yangsebagian di antaranya berkenaan
dengan perintah untuk tidak menyerupai mereka dalam ibadah,
pakaian dan adat istiadat. Dan sebagian lainnya merupakan b"gr*
dari peraktlk y*g dijdankan Rasulullah ffi dalamrangka tidak
menyerupai mereka dalam hal itu. Bagi yang berkeinginan untuk
melihatnya, dipersilakan untuk merujuk buku tersebut.

2 Dan sekarang buku ini telah diterbitkan cemkan baru dengan beberapatambahan,
yang insya Allah, distribusinya akan dilakukan dalam waktu dekat.
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2.

3.

Yang demikian itu merupakan bid'ah dalam ibadah dan jelas

benentangan dengan sunah amaliah dalam pengusungat jenazah.

Dan segala sesuatu yang berbentuk mengada-ada adalah sebuah

kesesatan. Demikian menurut kesepakatan.

Hal tersebut juga menghilangkan tujuan dari pengusunganjenazah,

yaitu mengingatkan akan kehidupan akhirat, sebagaimana hal
tersebut telah dinashkan oleh Rasulullah ffi di dalam hadits
terdahulu di awal pembahasan bab ini, dengan lafazh:

'... Dan iringilah jenazahyangdapat mengingatkan kalian akan
kehidupan akhirat."

Saya katakan: *Pengusunganjenazahdengan cara seperti itu dapat

menghilangkan tujuan mulia dari hal tersebut. Bukan rahasia lagi bahwa
pengusungan mryit di atas pundak dan pandangan mata orang-orang
ymg berta'ziah terhadapiyaakan lebih berkesan unruk mengingatkan

dan memberikan nasihat kepada orang yang mengantarkannya. Tidak
berlebihan jika saya katakan:'Sesungguh nya y ang mengusung orang-

orang Eropa di atas gerobak dan mobil adalah karena rasa takut mereka

dari kematian dan segala sesuatu yarrydap* mengingatkanny4 disebab

kan paham materialisme yang melekatpadadiri mereka dan kekufuran
mereka terhadap akhirat.'"

Hal tersebut menjadi sebab yang sangat dominan dalam mem-
perkecil jumlah orang yang mengantar dan orang-orang yang
berkeinginan untuk menggapai pahala, seperti yang telah saya

sebutkan sebelumnya, pada masalah ke-45 dari bab ini. Yang
demikian itu, karena tidak setiap orang dapat menyewa mobil
untuk mengantarkan jenazah.

Praktek seperti itu sama sekali tidak sesuai, baik dekat maupun
jauh dengan peraktek syari'at Islam yang penuh toleransi, apalegi

ddam perkara yang sangat penting seperti ini, yaitu: Kematian.
Dengan tegas saya katakan: "Seandainya di dalam bid'ah ini tidak
ada hal lain kecuali penyimpangan ini, maka hd itu sudah cukup
menjadi alasan untuk menolaknyq lalu bagaimana jika berhimpun
padanya berbagai macam penyimpangan dan kerusakan, serta
hal-hal lainnya yang tidak dapat saya sebutkan."

4.

5.
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57. Berdiri menghormati jenazah sudah tidak lagi diberlakukan
(mansukh). Dalam hal ini terdapat dua macam:

1. Berdirinya orang yang tengah duduk jika ada ienazth lewat.

2. Berdirinya para pengiring sebagai penghormatan terhadap ienaz-ah
pada saat sampai di kuburan sehingga ienazah itu diletakkan di
atas tanah.

Dan yang menjadi dalil dalam hal itu adalah hadits'Ali 4e, yang
mempunyai beberapa larrmzh, yaitu:

Pertama:'Rasulullah ffi pernah berdiri untuk menghormati
jenazah,lalu kami berdiri dan kemudian beliau duduk kembali sehingga

kami pun duduk."

Diriwayatkan Muslim @/ 59),Ibnu Majah [/ 468), ath-Thahawi

Q/ltl1, ath-Thayalisi (150) dan Ahmad (no. 631,1094, Ll67).

Kedua:'Beliau berdiri di depan jenazah dan setelah itu duduk
kembali.'

Diriwayatkan Malik (/332) dan darinya Imam asy-Syafit di ddam
kirab al-Umm (/247) dan Abu Dawud W64).

Ketiga: Melalui jalan Iflaqid bin 'Amr bin Sa'd bin Mu'adz, dia
bercerita:

"Aku pernah menyaksikan jenrzah seseorang di Bani Salamah,

lalu aku berdiri, maka Nafi'bin Jubair berkata kepadaku: 'Duduklah,
sesungguhnya aku akan memberitahumu mengenai hd ini secara tegas.

Di mana Mas'ud bin al-Hakam az-Ztraqi memberitahuku bahwa dia
pernah mendengar'Ali bin Abi Thalib.#, ketika (berada) disebuah

lapang kota Kufah mengatakan:

'Rasulullah ffi pernah menyuruh kami untuk berdiri ketika
memakamkan jenazah, dan setelah itu beliau duduk lagi seraya me-

merintah kami untuk duduk pula."

Diriwayatkan asy-Syaf i dan Ahmad (625), ath-Thahawi (/282),
Ibnu Hibban di dalam kiteb Shabiihnya.

Dan al-Hazimi di dalam kitab al-I'tibaar (halaman 91) dengan

sanad jryyid. Dan diriwayatkan oleh al-Baihqi IV/27) dari sisi ini
dengan lafazh lain, yaitu:
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Keempat: "Rasulullah ffi W & berdiri bersama jenazahsehingga

jenazah diletakkan, dan orang-orang pun berdiri bersama beliau. dan

setelah itu beliau duduk kembali seraya memerintahkan mereka untuk
duduk irrg"."

Kelina: Melalui jalan Isma'il bin Mas'ud3 bin d-Hakam azZrxeqi
dari ayahnya, dia berkata:

'Aku pernah menyaksikan jenazah seseorang di Irak, lalu aku
melihat orang-orang berdiri menunggu sampai diletakkan. Dan aku
melihat'Ali bin Abi Thalib lsi, menunjuk kepada mereka agar mereka

duduk, karena sesungguhnya Nabi ffi telah memerintahkan kepada
kami untuk duduk setelah berdiri."

Diriwayatkan ath-Thahawi $/ZtZ1 dengan sanad hasan.

Saya kataka*"Lafazh ini dan juga yang sebelumnya secara tegas

dan jelas menyebutkan bahwa berdiri menghormati jenazah sampai
jenaz-ah diletakkan termasuk dalam larangan dan bahwasanya hal itu
sudah rnansakb (dihapuskan). Dengan demikian, pendapat Shiddiq
Hasan Khan di dalam kitab ar-Raudbah [/t76) setelah menetapkan
drmansakbkuny^berdirimenghormatiienazeh jikaadaienazahyang
lewat, adapun berdirinya orang-orang di belakangjenazah sehingga
jenozahiur dilaakkan di atas tanah, maka secara pa*i belum dimansukh."

Sebenarnyq pen&pat fuu jelas-jelas olrh, karena adanyakontraditsi
dengan dua lafazh yang kami sebutkan. Secara lahiriyah tampak bahwa

dia belum menemukan keduanya.

58. Dan disunnahkan bagi orang yang mengusung ienazah untuk
berwudhu. Yang demikian itu didasarkan pada saMa Rasulullah ff:

barangsiapa mengusung jenazah, maka hendaklah dia berwudhu.'

Dan itu merupakan hadits shahih, sebagaimana penjelasannya
telah diberikan sebelumnya pada masalah (30. O

' Di dalam aslinya disebutkan: Isma'il bin d-Hakam bin Mas ud. Dan yang benar
adalah yangstyategaskan, seolah-olah telah terjadi penulisan terbalik oleh pen-
cetak.
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SHALATJENAZAH

59. ShdatJenazrt bagi mayat orang muslim merupakan fardhu kifayah.
Hal tersebut didasarkan pada perintah Rasulullrt E untuk menger-
jakannya melalui beberapa hadits yang di arfiarany^adalah hadits
Zid bin Khalid d-Juhani :

\?i,:#t; Gj ffi dt7*i qbilf ,,
'-:;iqi9; ,ptb):Jt", ffi:, {-l,i;

), to / 
6 z t tt / // t

, g,,b €,y'&t:, o) : Jw,:d.t.,/6t ;;i
€)L;-'t ;ra1t :r y ()? 6'L;'^L6 e.#

(tj#tl
'Bahwasanya ada seseorang d*i Sahabat Nabi ff meninggal dunia
pada saat terjadi perang I(haibar. Kemudian mereka menceritakan
hal tersebut kepada Rasulullah ffi, maka beliau pun bersabda:
Shalatlah atas Sahabat kalian itu.'Lalu wajah orang-orang pun
berubah karena itu. Selanjutnya beliau bersabda: 'sesungguhnya
Sahabat kalian itu telah melakukan kecurangan di jalan Allah.'
Kemudian kami memeriksa perbekalannya dan kami menemukan
selembar kain tenun Yahudi yang nilainya tidak sampai dua
dirham."

Diriwayatkan Malik di dalam kitab al-Mauatbtba'@,/1+), Abu
Dawud (I/425), an-Nasa-i (I/278),Ibnu Majah [I/197), al-Hakim
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0L/t27),Ahmad (v/tl4 danY/192) dengan sanad shahih. Dan al-

i{"Li* *.ngatakan: "shahih dengan syarat keduanya." Mengenai hal

tersebut masih perlu penimbangan yang telah saya jelaskan di dalam

lntab at-Ta'liiqdatul lidad hlda Zdadil lvtt'dad dankitab lrutaa'al Ghaliil

?26).

Dalam masalah ini terdapat hadits dari Abu Qatadah, yang hadits-

nya akan diketengahkan pada masalah berikutnya dan juga dari Abu

Hurairah yang dibahas di hdaman setelahnya.

60. Ada pengecudian dari hal tersebut terhadap dua orang, yang tidak

ada kewajiban untuk menshalatkan mereka, yaitu:

Pertama: Anak yang belum bdigh, karena Nabi ffi idak men-

shalati puteranya, Ibrahim .U@.'Aisyah EP berkata:

t1;3'r'.- 
^;.r; ,yt ei M Ut ,;.t ttttti ))

(M at J'vr,#i
9zz

t. I c t.

J*- e
'Ibrahim, putera Nabi ffi meninggd dunia, ketika itu dia berusia

delapan belas bulan dan Rasululleh ffi tidak menshalatiny^'"

Diriwayatkan Abu Dawud @/ rce) dan dari ialannyadiriwayatkan
juga Ibnu Hazm (V/158), Ahmad NI/267), dan sanadnya hasan, se-

t^g;-*" yang dikemukakan oleh al-Hafizh di ddam 1KJtab al-khaabab.

Ibnu Hazm mengatakan: 'Ini adalah kabar shahih."l

1 Sava katakan: 'Yane benar adalah apayalgdikemukakan oleh al-Hafizh Ibnu
Hilrr. Oi dalam kita6 Zaadul Ma'aad, (I721i),Ibnul Qayyim menyebutkan d,.i
I-lm ^e,hmad bahwasanva dia berkate Ini ad;lah haditj mirnkar.'Barangkdi yang

dia maksudkan adalah b.h*, ia merupakan'hadits ahad'. Sesungguhnya hd itu
dinukil darinva di beberapa hadits vani cukup dikend shahih."
p;;h il"; dil.aahui bahwisanva tidfu bla diiailikan sandaran mengenai ketsbutan
t rJiri U'"t **"""" telah dir'iwayatkan daii Rasulullah g bah;a beliau telah

-."rld"ii o,rt.i"nr".Ibrahim1 karena hal tersebut tidak shahih dari beliau
;;fii;; d":.*n a#i beberap" iian. Sebab, semua ialan itu memiliki cacat baik
densin kemuriltn marrpun den gan kelemah xL y ;ng parah, sebagaimana yang
bisa'An& baca di dalanlitab NasnbarRaayrt E/?J9-28q. Dan telah diriwayatkg
eh.""d fiIl/281) dari Anas bahwa dia p6rnah ditanya:'"Apakah Rasulullah g
;;;h"d*; ,irt.r"rrrr". Ibrahim?" Dia meniawa6: "Tidak tahu." Dan sanad

i;adi;t-i"i ;ii"t [,. s.*d"inya beliau menshalat[an Ibrahim, niscaya hal tersebut
iia"k 

"t 
* rr""eLin tidak liketahui oleh Anas, karena dia telah m-engabdi k prd"

beliau selama sepuluh tahun.
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Kedua: Orang yang mati syahid, karena Nabi ffi idek pernah
mengerjakan shalat jenazah para syuhada'(perang) Uhud dan yang
lainnya. Dan dalam hal tersebut terdapat tiga hadits yang telah lebih
dulu disebutkan sebelumny a pada, masalah (32).

Namun demikian, disyari'atkannya shalat atas keduanya secara
tidak wajib tidak dihapuskan, sebagaiman yarL1akan diketengahkan
beberapa hadits yang membahas tentang keduanya pada masdah berikut
ini:

61. Disyari atkan untuk menshalatkan orang-orang yang disebutkan
berikut ini:

Pmama: Anak kecil, sekalipun dia lahir keguguran (ahir dalam
keadaan mati sebelum sempurna). Dalam masalah ini terdapat dua
hadits:

1. '... Anak kecil (dalam sebuah riwayat disebutkan: Bayr yang lahir
keguguran) tetap dishalatkan dan dimohonkan ampunan dan
rahmat bagi kedua orang tuanya."

Diriwayatkan Abu Dawud, an-Nasa-i, dan lainJainnya dengan
sanad shahih. Hadits ini secara lengkapnya telah disampaikan pada
masalah (50).

W, dia berkata:

'Pernah ada salah seorang bayi kaum Anshar (dalam keadaan
sudah meninggal) dibawa menghadap Rasulullah ffi,Lafu beliau men-
shalatkannya. Ldu kukatakan: Berunrung sekali anak ini. Dia menjadi
salah satu burung Surga, dia belum pernah melakukan keburukan sama
sekali dan tidak juga mengetahuinya.'Beliau bersabda: 'Atau bisa juga
yang lain dari itu, wahai 'Aisyah? Allah.98 telah menciptakan Surga
dan telah penghuninya. Dan Diatelah menciptakan mereka
di dalam tulang rusuk orang rua mereka. Allah juga telah menciptakan
Neraka, Dia juga menciptakan penghuni untuknya, den Dia telah
menciptakan mereka di dalam tulang rusuk orang tua mereka.-

Diriwayatkan Muslim (VIII/55), an-Nasa-i (I/276), Ahmad
(Il/208), danLaf.azh di atas milik an-Nasa-i, dan sanadnya shahih.
Para perawi secara keseluruhan tsiqat, yaitu para perawi Muslim, selain
syaikhnya'Amr bin Mansur, dia tstqdb.

2.
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An-Nawawi'+if6 mengatakan: "Orang-orang yang dikategorikan

sebagai ulama kaum muslimin sepakat bahwa anak-anak kaum mus-

fimin yang meninggal dunia, maka mereka termasuk penghuni Surga,.

Dan jawaban menginai hadits ini adalah barangkali ia melarang unruk

tergesa-gesa memberi kepastian tanPa dalil atau mengatakan hal tersebut

sebil,rm mengetahui bahwa anak-anak kaum muslimin itu berada di
Surga."

Di dalam kitab Haasyiyab'alaa an-Nasa-i, as-Sindi memberikan
jawaban lain, yang secara ringkasnya sebagai berikut: "Sebenarnya,

beliau menolak kepastian penemPatan di Surga bagi anak-anak tertentu."

Lebih lanjut dia mengatakan: 'Dan tidak benar memberikan kepastian

pada suatu yang khusus, karena keimanan kedua orang_tua suatu yang

gt;U, dan itulah yang ilmunyaharryapada Allah Ta'ak."

Y*g jelas, bayi keguguran itu tetap dishalatkan, jika sudah di-
tiupkan ruh ke dalamnya, yaitu jika dia sudah mencapai usia empat

bulan dan kemudian meninggal dunia. Tetapi, jika dia gugur sebelum

usia tersebut, maka tidak perlu dishalatkan, karena ia tidak termasuk

mayit.

Dasar hukum hal tersebut adalah hadits'Abdullah bin Mas'ud

+$r dengan status marfu':

i,e';'r*lri il Jt € &. € fi'd" LD)
'rt.u:,s 

JL 
"U L'K 7, Jl.r')1'u L*

' ot" 'i*i...*qdl((ry)t j,e - ,.
"S6sungguhnya penciptaan sdah seorang di antara kalian di dalam

perut ib,roy" t"l"-"emPat puluh hari. Kemudian ia menjadi
iegumpal darah seperti itu, lalu menjadi segumpal daging seperti

itu, dan kemudian diutus kepadanya seorang Malaikat... . y^ng

meniupkan ruh ke dalam dirinya." (Muttafaq'alaih)

Dan sebagian mereka mensyaratkan bahwa bayi itu harus dilahirkan

ddam keadaan hidup. Y*g demikian itu didasarkan pada hadits:

t ,rz o7.
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Jika anak yang lahir keguguran itu menangis, maka dia dishdat-
kan dan diberikan warisan."

Hanya saja, hadits ini dha'if dan tidak dapat dijadikan sebagai

dalil, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para ulama.'

Kedua: Orang yang mati syahid. Mengenai hal ini, terdapat banyak
hadits, yang cukup untuk menyebutkan sebagian di antaranya:

1. Dari Syaddad bin al-Had:
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"Ada seseorang dari kalangan Arab badui yang datang kepada

Nabi E, lalu dia beriman dan mengikuti beliau. kemudian dia
berkata: 'Aku akan berhijrah bersamamu.'Lalu mereka tinggal
tidak beberapa lama Setelah iru, mereka b*gkit memerangi musuh.

Kemudian orang itu diangkut ke hadapan Nabi ffi, ddam keadaan

terkena anak panah pada bagian yang ditunjuk... Selanjutnya" Nabi

ffi merflalannyadalam jubah beliau, dan kemudian ditempatkan
di depan untuk selanjutnya beliau menshalatkrnnya...o

Diriwayatkan an-Nasa-i dan yang lainnya dengan sanad shahih.
Dan telah disampaikan pula secara lengkap di halaman sebelumnya.

2. Dari Abdullah bin az-Zubir, ia berkata:

"Pada perang Uhud, Rasulullah ffi memerintahkan agar mem-
bunglrus Hamzah, ldu diselimuti dengan kajrn bard. Kemudian beliau
menshdatkmrrya, dan beliau benakbir sembilan kali. Saelah iru, kepada

2 Lihat h,ttab l,lahbur Radyrt (fr/277), at-Talkhiish al-Habiir N / l4Gl47), al-Majmuu'

N /255), dan buku saya, Naqd at-Taaj al-Jaami'lil Ushual al-Kbamsab (no. 293).

Tetapi, hadirs itu menjadi shahih tanpa penyebutan shdat atasnya, sebagaimana
yang telah saya tahqiq di dalamkttab lrutaa-ul Ghaliil. (l7U).
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beliau dihadapkan para kurban dalam berbaris dan kemudian dishdat-

kan."

Diriwayatkan ath-Thahawi di ddam kitab Ma'aani al'Atsar 0/290)
dan sanadnya hasan, semua perawinya ttrqoh ma'ruf. Dan Ibnu Ishaq

telah dengan jelas menyampaikan hadits tersebut.

Hadits ini mempunyai beberapasyabid yang sebagian di arfi^rernya

saya sebutkan di dalam l<rrab at'Ta'liiqdatdl'liaaddalam masalah (75).

3. Dari Anas bin Malik +*a:

Rasulullah ffiberjalan melewati jasad, yang jasadnya telah ter-
potong-potong dan beliau tidak menshalatkan seorang pun dari
para syuhada'selain dia, yaitu para syuhada'Uhud.3

Diriwayatkan Abu Dawud dengan sanad hasan, yangiamerupakan

ringkasan hadits terdahulu pada masalah (37).

4. Dari'Uqbah bin'Amir al-Juhani:
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Mungkin yang dimaksudkan adalah shalat atas yenazahlainnya secara independen,

sehi"&" tiiakiparutnya shdat atas yang lainnya berbarengan denganny4
yans?isebutk; di ddam hadits iebilumnya. Dan kidua hadits tersebut tidak
6..t".nt*g* dengan hadits Jabir terdahulu yang menyebrr*an bahwa Rasulullah

ffi idak'men get] akan shaiat Jenazah atas'par-a syuhada' peran g -Uhud, hadits
tersebut bersifit menafikan, sidangkan yang menetapkan harus didllukan atas

yang menafikan. Lihat keterangan rincinya di ddam kitab Nailil Afibaar.
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"Pada suatu hari, Rasulullah ffi pernahpergi dan mengerjakan
shalat jenazahyang meninggal pada perang Uhud (setelah depdan
tahun), (seperti orang yang menitipkan kepada orang-orangyffig
masih hidup dan orang-orang yang sudah meninggal). Kemudian
beliau menuju ke mimbar (selanjutnya memanjatkan pujian dan
sanjungan kepada Allah). Lalu beliau bersabda: 'sesungguhnya
aku addah orang yang lebih dulu di antarakalian dan aku addah
saksi atas diri kalian. @an sesungguhnya tempat kembali kdian
adalah telaga). Dan demi Allah, sesungguhnya aku dapat melihat
telagaku sekarang ini. (Sesungguhnya luasnya sama seperri antara
Ailah keJuhfah). Dan sesungguhnya aku telah diberi kunci-kunci
perbendahararan bumi atau kunci-kunci bumi. Dan demi Allah,
sesungguhnya aku tidak mengkhawatirkan kalian akan musyrik
sepeninggalku, tetapi aku mengkhawatirkan kdian (rk* dunia),
di mana kalian akan berlombaJomba di dalamnya (dan kalian
akan saling bunuh-membunuh sehingga kalian binasa sebagaimana
orang-orang sebelum kalian binasa).'(Dia berkara: Dan itulah
kesempatan terakhirku melihat Rasulullah ffi)."
Diriwayatkan al-Bukhari (IIU 164, YII/ 27 9 -2gO dan 302). ! rya

Muslim (/n/67). Ahmad W/L49,153, dan 15a). Dan redaksi di atas
adalah milik al-Bukhari. Tambahan perrama, kedua, keenam, dan
ketujuh milik d-Bukhari. Sedangkan tambahan kedua, kelima, dan
setelahnya adalah milik Muslim. Dan yang milik Ahmad adalah
tambahan pertama dan keempat. Juga diriwayatkan al-Baihaqi W/t4).
selain itu, ia memiliki tambahan-tambahan itu secara keseluruhan
kecuali tambahan ketiga dan kelima. Diriwayatkan juga oleh ath-Thahawi

Q/290). Demikian itu juga an-Nasa-i (/277), ad-Daraquthni (hd 192)
secara rirrgk"t. Sedangkan tambahan yang pertama milik ad-Daruquthni.
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Ada orang yang mengatakan: "Pada hadits-hadits tersebut telah

ditetapkan diryari'atkannya shalat Jenazah atas orang-orang yang mati

syahid. Padahd hukum pokok shalat Jenazahitu wajib, ldu mengapa

tidak dikatakan wajib saia."

Saya katakan: "Pada masalah (58) kami telah sampaikan beberapa

hd dan di sini kami hendak menambahkannya:

Cukup banyak para Sahabatyai1meninggal dunia pada perang

Badar dan perang-perang lainnya. Dan tidak ada nukilan yang menyebut-

kan bahwa Nabi E menshalati mereka. Andai saia beliau melakukan

hal tersebut, pasti mereka akan menukil hal itu dari beliau. Dengan

demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa shalat lenazahatas mereka

tidak wajib. Oleh karena itu, di ddam l<rtab Tahdziib as-Sunan, W/295),
Ibnul Qryyi* mengatakan:

Dan yang benar dalam masalah ini adalah diberikannya pilihan

ufiara menshalati mereka atau ddak menshdati mereka, karena adanya

atsar pada masing-masing dari keduanya. Dan ini merupakan salah

saru riwayat dari Imam Ahmad. Dan itulah yang paling sejalan dengan

hukum pokok dan madzhabnya.'"

Saya juga katakan: "Tidak diragukan lagi bahwa shalat ienazth
atas oranB-orang yang mati syahid itu lebih afdhal d"tiprd" meninggal-

kannya sama sekali, jika hal tersebut mudah untuk dilakukan, karena

shalat itu sendiri merupakan do'a sekaligus ibadah."

K*iga: Orang yang meninggal karena menjalani hukuman bddd'

Y*g demikian itu didasarkan pada hadits'Imran bin Hushain:

. 7ol /
,4 & €t ffi:t'",iUi'^&L r'ii:;r tt >>

202 Bab Xlll - S,halat lenazah

d JLat lAL
Ew.;a

a! o / ti
f cc>"af i,wq.

,j5
a.;fo.v



'r>.13'A ,lui :u: tst At !
o I oz ,7 ,. , ?. ,o I o / . o,'tr:j:1'' f'qry

z9.. ,. otz ,z ) )z J
U_ k=te -M i----e

t zl/ Ol O / - O I ..O 7

Jd rl.-c*e -f q,

( J6r |,q.,tu- oiiJ";tt; -&;b)
'Bahwasanya ada seorang wanita dari Juhainah mendatangi Nabi
ffi,y*gkaika itu dia ddam keadaan hamil karena hasil perbuatan
zina. Dia berkata: '\Ufahai Rasulullah, aku telah melakukan per-
buatan yang mengharuskan hukum hddd,karenanya berlakukanlah
hukuman itu padaku.'Kemudian Nabiyullah H memanggil wdi-
nya seraya bersabda: 'Perlakukanlah dia dengan baik, dan jika
dia sudah melahirkan, maka bawalah dia menghadapku.'Maka
wdi wanita itu pun mengerjakannya, kemudian Nabi E menyuruh
agar wanita itu diikat dengan pakaiannya, dan setelah itu diperintah-
kan untuk memberlakukan hukuman, maka wanita itupun dirajam,
dan kemudian dishalatkan. Maka'IJmar bertxrya kepada beliau:
'Apakah engkau mengerjakan shalat Jenazah atasnya, wahai
Nabiyullah, padahal dia telah berbuat zrni' Maka beliau bersaMa
Sesungguhnya dia telah benar-benar bertaub at, yutgjika taubatnya
itu dibagikan kepada tujuh puluh orang dari penduduk Madinah
ini niscaya akan mencukupi mereka semua. Apakah dia pernah
mendapatkan taubat yang lebih baik dari pengakuan dirinya kepada
Allah Ta'ala,?'"

Diriwayatkan Muslim $/LzL), Abu Dawud (V233), an-Nasa-i

0/278), at-Tirmidzi W325) dan dia menilai hadits ini shahih, ad-Darimi
([/180), al-Baihaqi (IVl18 dan 19), dan juga diriwayatkan Ibnu Majah

WtL6 dan LL7) secara ringkas.

Keetnpat: Orang yang suka berbuat dosa yang bergelimang dalam
kemaksiatan dan perbuatan haram, sepefti orang yang biasa meninggd-
kan shalat danzalatdengan tetap mengakui hukum wajibnya. Demikian
juga orang yang berbuat zina, pencandu minuman keras, dan para
pelaku fasik lainnya, maka mereka ini tetap dishalatkan, hanya saja

sebaiknya ulama meninggalkan shalat *as jenazah mereka sebagai
hukuman sekaligus pelajaran bagi orang-orang yang seperti mereka,
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi ffi. Dan mengenai
masalah ini terdapat beberapa hadits:

203Hukum dan Tata Cara Mengurus fenazah Menurut al{ur-an dan as-Sunnah



1. Dari Abu Qatadah, dia berkata:

'u6 ,WJ:L;)a u,! t;1 M itr J';:, oK ))

*,AL Cl' ofilAL t " ;o Y W',if
@iL Ja*rn'€"'q'!, ie i;

Jika Rasulrilloh ffi diundang untuk menshalati seorang-ienazah,

*rk" beliau akan menanyakan keadaan ienazahitu. Jika diberikan

pujian dengan baik, maka beliau akan berdiri dan mengerjakan

,h"1". ,tmoy*. Dan jika tidak diberikan puiian, maka beliau akan

berkata kepada keluarganya: 'Terserah kepada kalian.'Dan beliau

tidak menshalatinya."

Diriwayatkan Ahmad N/399,300, dan 301), al-Hakim [/X+)'
dan dia mengatakan: "Shahih dengan syarat asy-Syaikhan." Ddam hal

itu dia disepakati oleh adz-D zahabi. Dan status hadits itu seperti yang

dikemukakan keduanya.

2. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata:
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"Ada seorang laki-laki jatuh sakit, lalu dia diratapi keluarganya.
Kemudian tetangganya datang kepada Rasulullah ffi serayaber-
kata: 'Sesungguhnya dia sudah meninggal dunia.'Beliau bertanya:
Apa yang engkau tahu tentangnya?'Dia menjawab: 'Aku telah
menyaksikannya.' Rasulullah ffi bersabda:'sesungguhnya dia
belum meninggal.'Samurah menceritakan, lalu orang im kembdi
lagi, dan dia diratapi kembdi, maka isterinya berkata: Berangkat-
lah untuk menemui Rasulullah ffi den beritahu beliau.'Maka
orang itu berkata: Ya Allah, laknatlah dia.'Kemudian orang itu
berangkat, lalu dia melihatnya telah bunuh diri dengan anak
panah. Maka orang itupun berangkat menemui Nabi ffi dm
memberitahu beliau bahwa dia telah meninggd dunia. Ldu beliau
bertanya: Apa yrng engkau tahu?'Dia menjawab: 'Aku melihatnya
telah membunuh dirinya dengan anak panah yangadapadanya.'
Beliau bertanya: 'Engkau melihat sendiri?'Dia menjawab: Ya.'
Beliau berkata: lklau begitu aku tidak akan menshalrtinya.-

Hadits inisecaralengkap AbuDawudp6s)dengan
sanad shahih berdasarkan syarat Muslim.

Diriwayatkan Muslim $II/66) secara ringkas. Demikian juga
dengan an-Nasa-i (/279), at-Tirmidzi 0l/l6l),Ibnu Majah Q,/465),
al-Hakim (I/364), al-Baihaqi (IV/19), ath-Thayalisi (779), Ahmad
N /78, 9t,92,94,96-97 , 102, dan 107). Dan at-Tirmidzi mengatakan:
"Ini addah hadits hasan." Para ulama telah berbeda pen&pat mengenai
hal ini, di mana sebagian mereka berpendapat: "Setiap orantyarr1
mengerjakan shdat dengan menghadap kiblat harus dishdatkan, termasuk
juga orang yang bunuh diri." Demikian itu menurut pen&pat ats-Tsauri
dan Ishak. Sedangkan Ahmad mengatakan: 'seorang Imam tidak perlu
menshalati orang yang bunuh diri, dan dia terap dishalatkan oleh
selain Imam.'

Di dalam kitabnya al-Ikbtiaaraat,hal.52, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiryah mengatakan: "Dan orangyang menolak untuk menshalatkan
salah seorang dari mereka (yaitu: orang yang bunuh diri, orangyarL1
curang, dan orang yang berhutang tetapi tidak melunasinya) sebagai
pelajaran bagi orang yang melakukan perbuatan serupa, maka yang
demikian iru lebih baik. Dan dia melakukan penolakan secara lahiriyah
tetapi dia tetap mendo'akan di dalam bathin, agar terhimpun antara

Hukum dan Tata C-ara Mengurus fenazah Menurut al-Qur-an dan as.Sunnah



kedua kemashlahatan tersebut, maka yang demikian itu lebih baik

daripada harus hilang salah satu dari keduatyt."

3. Dari zaidbin Khalid dalam hadits rentang penolakan Nabi E
unruk menshdatkan orangyang melakukan kecgrangan dan sabda

beliau kepada para Sahab^rnyai

,f "P'fti:, oL. CV J!'f;b))
"Shalatkanlah sahabat kdian ini, sesungguhnya sahabat kalian ini
melakukan kecurangan di ialan Allah."

Diriwayatkan oleh para penulis kitab as-sunan den_gan_sanad

shahih seperti yang telah dil.l"rk* sebelumnyapadamasalah (57).

Kelima: orang yang mempunyai hutang yang tidak meninggalkan

harta yang dapat melunasi hutangnya, maka diatetap dishalatkan. Dan

Rasulullah ffi ddak mau menshalatkanny e hany t pada awaln ya saia.

Dan mengenai hal tersebut, terdapat beberapa hadits, yaitu:

1. Dari Sdamah bin al-Akwa', dia berkata:
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"Kami pernah duduk-duduk di dekat Rasulullah ffi, db*tiba
jenozrt kepada beliau, lalu mereka berkata: Shalatkan-

lah dia.'Beliau bertanya: Apakah dia mempunyai hutang?'Mereka
menjawab: Tidak.'Beliau bertanya lagi: Apakah dia meninggdkan
sesuatu?' Mereka menjawab: Tidak.'Maka beliau pun menshdatkan-
nya-

Kemudian adajenazahlain yang dibawa menghadap, lalu mereka
berkata: 'I7'ahai Rasulullah, shalatilah atas jenaza,h ini.'Beliau
bertanya: 'Apakah dia memiliki hutang?'Ada yang menjawab:
Ya.' Kemudian beliau bertanya lagi:'Apakah dia meninggalkan
sesuatu?' Mereka menjawab: 'IJang tiga dinar.'Maka beliau pun
menshalatkannya.

Selanjutnya, dibawa menghadap jenazrtketiga, lalu mereka ber-
kata: 'Shdatilah atas jenazah ini.'Beliau bertanya: 'Apakah dia
meninggalkan sesuatu?' Mereka menjawab:'Tidak.' Apakah dia
mempunyai hutang?' tulya beliau. Mereka menjawab:'Tiga dinar.'
Beliau pun bersabda: 'shalatlah kalian atxjenazahsahabat kalian
ini.' (Ada seseorang dari kaum Anshar yang mendapat sebutan)
Abu Qatadah, mengatakan: '\[ahai Rasulullah, shalatilah atas
jenazahnya dan aku yang akan menanggung hutangnya.'Maka
beliau pun menshalatkannya."

Diriwayatkan d-Bukhari SU 368, 369, dar 37 4). Ahmad W / 47
dan 50), dan tambahan di atas adalah miliknya. Dan sebagiandianteranya,
diriwayatkan oleh an-Nasa-i $/27l),yaitu kisah ketiga.

2. Dari Abu Qatadah.g, cerita yang senada dengan kisah ketiga di
dalam hadits Salamah bin al-Akwa'.Denyang sebelumnya telah
diriwayatk n, ym1di dalamnya disebutkan:
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/o//'

?*3 rl! :Ju l^)L
l- t|, to. ! oz / o

);1 'a-s'.*zi ;tl ))Ui'i
pi;a"$i;i 'i6

,.vlu..&

it J't*, G$ |i ,'Jvt 9y 6'4')'l :'Jw 
'13?

(y'bM
'Bagaimana pendapatmu, jika aku melunasi hutangnya, apakah

.rgf"o -", *.rrrhldatkannya?" Beliau meniawab: Jika englau

*Clrrr"ri hutangnya, maka aku akan menshalatk*\\^'" Perawi

menceritakar,lllo Abu Qatadah pergi dan melunasi hutangnya.

klu beliau bertanya: "Rpakah engkau telah melunxi hutangnya?"

oi" *.oi"*ab, .'Sudah." Kemudian Rasulullah w, berdo'a dan

mengeri akan shalat aas ienazahtty a""

Diriwayatkan an-Nasa- i I/ 37 S), at-Tirmidz i w t6t), ad-Darimi

gt zi1, tunu Majah (rl/ 7 s), At -"i (l / 2s7, 3ol, 302, 304, dan 3 1 1)'

b", ,rJ"ksi di aias adalah miliknya. Dan sanadnya shahih dengan

syarat Muslim. Dan pada pelwi yang lain tidak ada kata yang menye-

f"rk;[.p.rgian Abu qaiaaah 
"ntok-.lorrasi 

hutang, yang kemudian

Nabi E menshalatkan atas ienazahrrya'

3. DariJabir "#,yangmeriwayatkan hadits senada" d.og* menarrrbah-

kan di bagian akhirnYa:

e' 5iD
'!;',ji r* q t''Y

zzl

( ALrb \t1

.Dan ketika Allah memberikan kemenangan kepada Rasulullah

ffi, mrktbeliau bersabda: 'Aku yang paling be-rkewaiiban atas \

dir'i ,.tirp orang mukmin daripada dirinya sendiri. Barangsiapa

menirrggalkao liutang, maka aku yang ak-an.meJu.nlsinya' Dan

brr*g;;p" meninggalkan hxt^,maka hana itu bt*'hli warisnya'-

-ao'.2 I o,z

cA'Jr- 4-a

ffi it)';r,;r il'
'",p93

'.5rJti ti ilu
'!; fi r;36
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Diriwayatkan Abu Dawud (tr/85), an-Nasa-i 0/278) dengan sanad

shahih berdasarkan syarat asy-syaikhan, dan hadits ini mempunyai
jalan lain dariJabir dengan tambahan lain. Dan telah diketengahkan
di halaman sebelumnya.

4. Dari Abu Hurairah:

! oO ,. o7.
cglJl a.Ic

U'' ^lLte;?,{ir*t g
a.

i.lt'!; fi ri'3w

ffi it Jirlf ,,

Cu;Pi Uil

<iut !; lt)

h')'r;itk
9,?

lkJ1
.r, ltG t ,, o ' /

!; 6 o'r; ,itp getbi

a 1,'.,Pt'tj.
'Kepada Rasulullah # pernahdidatangkan seorang jenazrt ymg
memiliki hutang. Ldu beliau benanya Apakah dia meni"ggalkan
harta untuk melunasi hutangnya?'Jika dijawab bahwa dia me-
ninggalkan harta untuk melunasi hutangnya, maka beliau akan
menshalatinya, dan jika tidak, maka beliau tidak menshalatinya.
Lalu beliau bersabda: 'shalatlah atas jenazah sahabat kalian ini.'
Dan kaika Allah memberikan berbagai kemenangan kepada beliau,
maka beliau bersaMa: 'Aku orang yang paling berkewajiban atas

diri orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri (di dunia
dan akhirat. Jika kalian menghendaki, bacalah: (?,{ak itu lmtdahlah
lebib uuma bagi orang-orang rnukmin dai dii mqeka sendii >+

Oleh karcnaitq barangpiapa meninggd dunia sedang dia mempunyai
hutang (dan dia tidak meninggdkan harta untuk melunasinya),

t 
QS.AI-Ahzab:6.
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maka pelunasannya menjadi kewajibanku. Dan barangsiapa me-

ninggalkan harta, maka harta itu addah milik ahli warisnya.'"

Diriwayatkan al-Bukhari (IVl3 7 6 dn W 425), Muslim N / 62),

an-Nasa-i Q/379),Ibnu Majah GI/77), ath-Thayalisi (2338), Ahmad

@/210,399, dan a53). Dan redalsi di atas adalah milik Muslim. Sedang'

kan dua tambahan adalah milik al-Buhhari, sedangkan satu tambahan

pertama milik Ahmad.

Abu Basyar Yunus bin Habib, perawi Mamad atb-Thdyalisimem-
berikan komentar terhadap hadits tersebut:

'Aku pernah mendengar Abul Iflalid -yakni, ath-Thayalisi- ber-

kata: Deng* ry"h dimansakb hadits-hadits yang membahas tentang

orang yang meninggal dengan meninggdkan hutang."

Keendm: Orang yang dimakamkan sebelum dishalatkan, ate:u

dishalatkan oleh sebagian orang dan tidak yang lainnya, maka mereka

menydatinya di kuburan dengan ketentuan imam berada ddam posisi

seperti gambaran yang kedua di atas dari kalangan orang-oranB yang

dia tidak shdati. Dan dalam masalah tersebut terdapat beberapa hadtis:

1. Dari Abdullah bin Abbas m, di, berkata:

:rii - i!'-# M i't J'.;:,

|Gwti'€rt c i|rui ,;'AL1t'dbi fr ,Pr,
,tjyr"";*'ot GK, ,iihr dk;,,gir ir':f;;1
(rg,(A; tfrd:v,it\,:^5, J; ;; ;6

K(qf 3t>'(&
'Ada seseorang meninggal dunia -ymtgRasulullah # telah men-
jenguknya- lalu mereka menguburkannya pada malam hari. Dan
pfu pqrharinya, mereka memberitahu beliau, malca beliau ber-

tarrtyai'Apa yang menghalangi kalian untuk memberitahuku?'
Mereka menjawab: ''Waktunya sudah malam lagi sangat gelap,

06t-,y;'ot1 ))

210 Bab Xlll - Slralat fenazah



sehingga kami tidak ingin menyusahkanmu.' Kemudian beliau
mendatangi kuburann ya dan kemudian menyalatinya. (Perawi
bercerite Lalu kami bermakmum pada beliau dan membuat barisan
di belakangnye).@an aku termasuk mereka). (Dan beliau ber-
takbir empat kdr)."

Diriwayatkan al-Buk h*i (III/ 9 t-92), Ibnu Maj a h Q,/ a66) dan
redaksi di atas addah miliknya. Dan diriwayatkan Muslim @/55-56)
secara ringkas. Demikian pula an-Nasa-i Q,/284),at-Tirmidzi Wt4g),
Ibnul J"*d di dalam kitab al-Munuqaa @/45 dan 46), ath-Thayalisi

Q687), Ahmad (nomor 1962,2554, dan3l34), dan tambahan pertama
adalah milik mereka. Sedangkan milik al-Bukhari di dalam sebuah
riwayat gIVl46,147, drn 159). Sedangkan dua tambahan terakhir
adalah miliknya dan juga al-Baihaqi. Sedangkan milik Muslim dan
an-Nasa-i adalah tambahan terakhir.

2. Dari Abu Hurairah r$i,:

J:C

u 4t kk,:-t:) e)'i Un it17';lryt Ll 11./,
tnlt t;:ii |-:i ,,t,*,)l (;,,, ;tt3,o[l ,

:Jw ,'.rs6 6I ,'i ,ya .f6 'r;. W./,

,-!.t,-r;lr 1 Uc : rju; t ; fiit
: Jvt .6;i | :'fu '#K : Jtr,(rB:;
a!r t:; t3; Gi ;:u ,;ii a;-3,(i)L

o / . o ( .r,t / c c&_J> G :t gls Jj-c :(&_i;;t;t\)

'i* ,1 i

'o:t 6f',
eG!
Jt) :Jb

?, _,a '

((
,# *,e":;u
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.Bahwasanye adaseorang wanita berkulit hitam yang biasa me-

nyapu (drl"* sebuah riwalyet disebutkan: Yang biasa memungut

kotorandan potongan kanr dari) masjid. Ldu wanita itu meninggal

d,rni", maka Rasulullah ffi mencarinya dan menanyakan tentang

keberadaannya setelah beberapa hari kemudian. Ldu dikatakan

kepada beliau: 'sesungguhnya dia sudah meninggd dunia'' Maka

beiia, berkata: Mengapa kalian tidak memberitahuku?' (Mereka

berkata: Dia meninggalpadamalam hari dan langsung dimakam-

kan, dan kami tidak ingin membangunkan engkau') (Perawi

menyebutkan: Seakan-akan mereka meremehkan keberadaannya.'

Maka beliau bersabda:'Tunjukkan kepadaku kuburannya.' Maka

mereka pun mengantar beliau. selanjutnya, beliau mendatangi

kuburannya dan menshalatinya- Setelah igu beliau bersabda, (fsabit,

salah seorang perawi hadits, berkata pada saat itu atau di akhir

hadits): .sesungguhnya kuburan ini sangat sesak lagi gelap gulita

bagi penghuninya, dan sesungguhnya Allah JE meneranfuy^bry
mereka dengan shalatku atas mereka.'"

Diriwayatkan al-Bukh ai (/ 438 , 439 , dan 440, dan m/ s) ' 1qe
Muslim w56),Abu Dawud (Iy68). Ibnu Majah [/465). Al-Baihaqi

w/4},dan redaksi di atas addah milik mereka berdua. Ath-Thayalisi

Q446), Ahmad @,/151,388, dan 406) melalui ialan Tsabit al-Bunani

dari Abu Rafi'.

Dan saya lebih mengutamakan redaksi di atas karena perawinya

tidak ragu-ragu menyebutkan bahwa ienazah tersebut seomnB PeremPuan.

Sedangfan perawi lain masih meragukan, apakah jenazah tersebut

seorang perempuan atau laki-laki. Dan keraguan itu bersumber dari

Tsabit-atau Abu Rafi', sebagaimat yangdisebutkan oleh al-Hafizh

Ibnu Hajar. Dan yang raiih menurut kami adalah bahwa jenazah itu

adalah seorang peremPuan dengan alasan sebagai berikut:

Pertama: Bahwa yang meyakinkan itu lebih didahulukan daripada

yang meragukan.

Kedua: Bahwa di dalam riwayat a[-Bukhari dengan lafazh: "Ada

seorang perempuan atau lakiJakiy^Ebiasa menyapu masjid dan aku

tidak mefrh 
^tny^kecudi 

seorang wanita." Dengan demikian telah rajih

bagi kami bahwa ia seorang wanita.
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Ketiga: Bahwa hadits itu juga dikeluarkan melalui jatan lain dari
Abu Hurairah, yang perawinya tidak ragu terhadapnya- Danlafailtnya
sebagai berikut: 'Nabi ffi mencai seorang wanita berkulit hitam yang

biasa memunguti kotoran dan potongan kayu dari masjid. Ldu beliau

bertanya: 'Di mana si fulanah?" Mereka menjawab: 'Telah meninggd

dunia.'Demikian itulah hadits yang disitir oleh al-Baihaqi W440 d^n

I\l / 32) melalui jalan al-'Ala' bin'Abdirrahman dari ayahnya.

Demikianl"h y*g diriwayatkan Ibnu Khuzaimah di ddam kitab

Shaltiihrya,, sebagaim ma halnya di ddam kitab Fat'hal Baari.

Tambahan pertama milik al-Baiheqi dan Ibnu Khuzaimah. Separuh

pertama milik Ahmad dan kedua milik Muslim dan al-Baihaqi dalam

sebuah iwayat.Dan al-Bukhari memiliki maknanya. Sedangkan bagi

Abu Dawud dan al-Musnadaiz (Musnad Ahmad dan ath-Thayalisie)
separuh kedua. Dan tambahan ketiga milik al-Baihaqi. Tambahan ke-

empat miliknya juga di dalam sebuah riwayat,juga milik Muslim dan

demikian juga Ahmad. Dan padrnya terdapat tambahan dari ucapan

Tsabit, yang b ada fi4a pada d-Baihaqi.

Dengan mengikuti al-Baihaqi, al-IJafizh Ibnu Hajar mentarjih
bahwa tambahan keempat tercakup di dalam hadits dan ia termasuk
dari yang mursal dari Tsabit. Namun, keduanya ditentang oleh at-

Turkamani, di mana dia hrpendapat bahwa ia disandarkan padaiwayat
Abu Rafi'dari Abu Hurairah, karena demikian itu yang terdapat di
dalam kitab Sbahih Muslim. Tetapi, ucapan Tsabit ini, memperkuat

^pay^agmenjadi 
pendapat dua orang pertama seraya memPerteguunya

bahwa hadits ini dikeluarkan dari riwayat Ibnu'Abbas dan di dalamnya

tidak terdapat tambahan tersebut. Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam
lr;rtab al-MaJamal Kabi;r @/ l2S / 2).

Benar, tambahan atau maknanya telah ditegaskan disandarkan
di dalam hadits lain, yaitu:

3. Dari Yazid bin Tsabit -yarrl1ia lebih tua dari Zid, die berkata:

cLill't:t:rt
Jz I z I

tLt' ))

-*.,/

Oa
,Qt-

,
I zz

'ol;1

zl
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ffi4te
J:c,dr;
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;Y-r) aj1r :rLii loz
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: Jte

,|$s'i'oi t;;; kv *6'.3 (, ,tfib c.rt )
//aa

t, *'€t',>v G JCri ,l ,t'.ri;ri )t :Jt,

* G.* L$,1, €.'#tr v1 i frl ; *
q .qrf 

^1L K|ofu tM,:;:t J'iJ,i;,
"(P"d, suatu h"ri), kami pernah b"p"rgr* bersama Nabi E. Dan
ketika memasuki kuburan Baqi', tertyatebeliau berada di satu
kuburan baru, maka beliau pun bertanya mengenai kuburan
tersebut, maka mereka menjawab: Fulanah (maula Bani Fulan).'
Beliau pun mengenalinya. Dan beliau pun berkata: Mengapa
kalian tidak memberitahuku tentang kematiannya?' Mereka
berkata: (Dia meninggd dunia pa& wakru Zhuhur, sedand engkau
tengah tidur siang dan berpuasa sehingga kami tidak ingin me-
nyusahkanmu dengannya.' Beliau bersabda: Janganlah kalian
melakukan hal tersebut. Aku benar-benar tidak mengetahuinya.
Tidak ada seorang pun di antara kalian meninggd dunia sedang
aku berada di tengah-tengah kalian melainkan kalian harus mem-
beritahuku, karena sesungguhnya shalat atas jenazahnya menjadi
rahmat.' Kemudian beliau mendatangi kuburannya, lalu kami
pun berbaris di belakang beliau dan kemudian beliau benakbir
altasny^ empat kali."

Diriwayatkan an-Nasa-i g/284),Ibnu Majah Q/465 dan 465), Ibnu
Hibban di ddam lrlitab Shahii,lmya(S9 -Maanarid),al-Bathaqi (IVl48),
dan redaksi di atas adalah milik Ibnu Majah. Sedangkan tambahan-
tambahan itu milik an-Nasa-i. Dan sanadnyapadasemuanya addah
shahih dengan syarat Muslim.

1. Dari beberapa orangsahabat Nabi ffi:
'i-:*5 fb ;+';!}fi ot{ffi it [i, ot>>

u.ou. , oi. l. t1r. olz.rzz !zczz c -,t-.! .L'rte # u1-a'-\1,e{L* 3AS ,€.w+S

lz

:llti
z)

c(cl)ti,w?9ti{ d.-#it'li :Js:
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oK,q** Jv Ct?t bf'u ';lryt 
;tlr3

,wrb u6;#u/ ,.O C

///
9-zi

lnt J?,
,# '>1L a

tL.rf 'F, ,

6'i'i- y bf i;i',,>1L d!

ti. f;'J1v ,6'j'rt:,>tj ,\5 ii;t'aL *:ri lA)5 i:f,:Jr e-ri, *:; ,ql,

4iL$Jolt fri .Su, :ryt,#t'-. i6'$ ;\L1
,4traUtd lAL ttii ,u', a W it Jy,

4;,p uti:L'JL,ffi lnt J?r'&f fu
trl-rL{-',t1t fy; #0 ,6.# {:?G ,4.1t
r;.ll; {;,ffi it J'yr'#i*,Q W}nr J'},

,* t-rv E- ,ffi it Jy, e ,t.fuv drl,u;;t

;:lrb',-r2i- cs W it ,S-rJr, rj; ,G;
ffi it,S';r'teL J* crtL)t Ji

((fu';t p';s;*
"Rasulullah ffi W frmenjenguk orang-orang sakit dari kalangan

kaum fakir miskin dan kaum dhu'afa'dan beliau mengikuti ienazah
mereka. Dan tidak adayeng menshalatkan jenazah atas mereka

kecuali beliau. Ada seorang wanita miskin dari keluar3ay^ng
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kesulitan yang sudah lama sakit. Maka Rasulullah ffi bertenya,
tentang kepada tetangganya yang sudah menjenguknya
Dan beliau memerintahkan kepada mereka untuk tidak memakam-

kannya jika dia meninggal dunia sehingga mereka memberitahukan

agar beliau dapat menshalatkannya. Maka wanita itu pun meninggal

dunia pada malam hari dan merekapun membawuty^,kemudian
mendatangi tempat di mana jenazah biasa dishalatkan -atau dia
mengatakan: Di tempat jenazrh yang ada di masjid Rasulullah

ffi'- qu dishalatkan oleh Rasulul/rrt ffi seperti yang telah beliau

perintahkan kepada mereka. Ternyata mereka mendapatkan beliau

sudah terlelap tidur setelah shalat Isya', sehingga mereka tidak
ingin membangunkan beliau dari tidurnya. Lalu mereka pun
menshalatkannya. Setelah itu, mereka pun membawanya pergi.
Dan pada pag hari"y", Rasulullah ffi menanyakankeadaan wanita
itu pada tetangganya yang menjenguknya, maka mereka pun segera

menyampaikan beritanya. Dan bahwasanya mereka tidak ingin
membangunkan Rasulullah ffi untuk menshalatkannya. Maka
beliau berkata kepada mereka, Mengapa kdian lakukan hal ter-
sebut? Mari kita berangkat ke sana.'Maka mereka pun berangkat

bersama Rasulullah ffi sehingga mereka berdiri di atas kuburan
wanita tersebut, selanjutnya mereka berbaris di belakang beliau
seperti barisan shdat jenazah.Kemudian Rasulullah S menshdati-

nya dengan bertakbir empat kali, sebagaimana layrknya beliau
bercakbir untuk shdat Jenazah."

Diriwayatkan oleh Baihaqi (IV/48) dengan sanad shahih, dan

an-Nasa-i Q/280 dan 281) secara ringkas.

Ketujub: Barangsiapa meninggal dunia di negara di mana di
dalamnya tidak ada orang yang menshalatkannya dengan kehadiran
secara langsung, maka orang seperti ini dapat dishdatkan oleh seke-

lompok kaum muslimin dengan shalat Ghaib. Hal itu berdasarkan
pada shalat Ghaib yang dilakukan oleh Nabi ffircrhadap raja an-Najasyi

yang telah diriwayatl<an oleh sejumlah Sahabat beliau, yang sebagian

saling menambahkan sebagian lainnya.

5 Yaitu di sebelah dmur masjid Nabawi. Dan sekarang tempat itu addah tanah yang
terbentang luas dengan paniang masjid dari utara ke selatan di samping pintu
wantta.
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Dan saya pun telah menghimpun hadits-hadits mereka mengenai

hal tersebut lalu saya menyitirnya dalam satu redaksi sebagai uPaya

mendekatkan faidah. Dan redaksi hadits Abu Hurairah addah sebagai

berikut:

Bahwasanya Rasulullah ffi (y*gketika itu beliau sedang berada di
Madinah) pern& berita kematian an-Najasyi (fuhhamah)

(raja Habasyah) kepada orang-orang pada hari kematiannya. (Beliau

bersabda: 'sesungguhnya saudara kalian telah meninggal dunia -dan

dalam sebuah riwayat disebutkan: Pada hari ini, hamba Allah yang

shalih telah meninggal dunia) (di luar daerah kalian) (karenanya,
hendaklah kdian menshdatinya).' (Mereka berkata: 'siapakah dia itu?"

Beliau menjawab: 'An-Najasyi.") @eliau juga bersaMa: 'Mohonkanlah
ampunan unruk saudara kalian ini"). Perawi hadfus ini pun bercerita:

Maka beliau berangkat ke tempat shalat (dan dalam sebuah riwayat
disebutkan:.Ke kuburan al-Baqr). (Setelah itu, beliau maju dan mereka

pun berbaris di belakang beliau (dua barisan) (dia bercerita: 'Maka
k"*i p"r, membentuk shaff di belakang beliau sebagaimana shaffumuk
shalat Jeaazahdan kami pun menshalatkannya sebagaimana shalat

yang dikerjakan atas seorangjenezah). (Dan tidaklah jenazah itu
melainkan diletakkan di hadapan beliau)." @ia bercerita: 'Maka kami
bermakmum dan beliau menshalatkannya). Seraya bertakbir atasnya

sebanyak empat kali."

Diriwayatkan oleh al-Bukhari W90, L45, 155, darls7),Muslim

@,/S+), danlrtazhdi atas miliknya. Juga Abu Dawud W6S dan 69),

an-Nasa-i 0/265 dan 280), Ibnu Majah V+et), al-Baihaqi (Y/+0), ath-

Thayalisi (2300), Ahmad (II/241,280,289,348, 438, 439, 479, 539)

melalui beberapa jdan dari Abu Hurairah.

Tambahan pertama milik an-Nasa-i dan Ahmad. Tambahan kedua

milik al-Bukhari, tambahan ketiga milik Ibnu Majah. Sedangkan

tambahan ketujuh milik asy-Syaikhan, an-Nasa-i, dan Ahmad. Dan

tambahan kesepuluh, separuh kedua dari hadits tersebut adalah milik
Ahmad. Dan riwayat tersebut padanyasecara lengkap diperolehnya

dari selain Abu Hurairah, sebagaimana yang akan dijelaskan lebih
lanjut. Sedangkan tambahan terakhir milik Muslim.

Dan sebagian lain diriwayatkan at-Tirmidzi (fi/M0) dan dia

menilainya shahih. Bahwa Nabi ffi pernah mengeriakan shalat atas
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jenazah an-Najasyi,lalu beliau benakbir empat kali, dat' itu merupakan
riwayat milik ath-Thaydisi Q296).

2. Kemudian diriwayatkan al-Bukhari (lI/145 dan 146), Muslim,
an-Nasa-i, al-Baihaqi, ath-Thayalisi (1681), dan Ahmad W295,
319, 355,361,363,369,den,+00) meldui beberapa jalan dari hadits

Jabir r#.

Tambahan kedua, ketiga, dan keempat milik asy-Syaikhan dan
Ahmad. Dan tambahan kelima dan keenam milik Ahmad, sedangkan

Muslim dan an-Nasa-i miliki tambahan kesembilan. Dan kalimat
pertama dari tambahan kesepuluh adalah milik an-Nasa-i. Sedangkan

tambahan kedua belas addah milik Muslim dan Ahmad.

3. Kemudian diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa-i, dan at-Tirmi&i
@/t+51 dan dia menilainya shahih. Juga Ibnu Majah, Ibnu Hibban,
al-Baihaqi, ath-Thaydisi V 49), Ahmad W / 431, 433, 439, 441, dan
aa6) deri 'Imran bin Hushain.

Dan di dalamnya, tambahan keempat adalah milik mereka semua.

Sedangkan tambahan kesepuluh ada pada ath-Thayalisi dan an-Nasa-i,

at-Tirmidzi, dan Ahmad, dan padanya pula tambahan setelahnya.
Demikian juga Ibnu Hibban.

4. Kemudian diriwayatkan Ibnu Majah dan ath-Thayalisi (1063),

Ahmad W/7) dari Hudzaifah bin Asid. Dan di dalamnya ada

tambahan keempat dan kelima milik mereka semua. Demikian
juga tambahan keenam juga milik mereka semua kecuali ath-
Thayalisi.

5. Selanjutnya diriwayatkan Ibnu Majah dan Ahmad P{/6a dan
V/376) dari Mujammi'bin Jariy*a6 al-Anshari. Dan di dalam
l*rtab az-Zauaa-al, al-Bushairi mengatakan: "San adnyashrhih, dan

para perawinya pun tsQab."

Dan padanya tambahan keempat, sedangkan pada Ibnu Majah
tambahan kesembilan.

6 Lihat pemberian harakar pada namanya di dalam kitab al-Mr'-ulifanlM*hulif
(V $8r, karya ad-D araquthni.
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7.

Kemudian diriwayatkan at-Tirmi&i dan Ibnu Maiah dari'Abdullah
bin 'Umar, seperti hadits Abu Hurairah secara ringkas ymgada
pada at-Tirmidzi. Dan sanadnya shahih juga.

Selanjutnya diriwayatkan Ahm ad (Y / 260-263) dari Jarir bin
'Abdillah dengan status marfu' dengan laf.azh:'sesungguhnya
saudara kalian, an-Najasyi telah meninggal dunia, karenanya
mohonkanlah ampunan untuknya."

Sanadnya hasan.

Saya katakan: *Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat dalil dari

beberapa sisi yang tidak lagi menyembunyikan bahwa an-Najasyi
Ashhamah adalah seorang muslirn Hdtersebut diperkuat oleh kenyataan

bahwasanya a& nash yangsbarih mengenai dirinya yang membenarkan

kenabian Nabi Muhammad ffi.MakaAbu Musa al-Asy'ari +{l, men-

ceritakan:

,;6t,_?rl-z a
l.o ) , l4 l.o I
J-f s 4il J{+:'l

lnt J'yr 6;l ))b3u;'o( ffi

o.
lu9 t',,

'Jtij - (*r^iit
z6 z o .?.

u.)rr1 #JJl

Ti-
'ofr, ,it6Y / ,o . , c, / c,fitUt q

K.f 'J;lt &ry\'
T.asulullah E memerintahkan kami untuk berangkat ke negeri

an-Najasyi -lalu mereka menyebutkan kisah tersebut yang di
dalamnya sebagai berikut- dan an-Najasyi mengatakan: 'Aku
bersaksi bahwa beliau adalah Rasul Allah. Dan bahw^sanya
betiaulah orang yang menjadi berita gembira yang disampaikan

oleh 'Isa putera Maryam. Seandainya aku tidak mengemban

kerajaan, niscaya aku akan mendatanginya untuk membawakan

kedua sandalnya."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud &n al-Baihaqi dengFn sanad shahih,

sebagaimant ymgdikemukakan oleh al-Baihaqi seperti yang dinukil
oleh d-lraqi di dalam L<rtabTakhriiial'Ilryaa'F/2aO). Hadits ini mem-

punyai satu syabid dari hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan ath-

#t,1
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Thayalisi (346). Dan iajuga mempunyai syahid lain di dalam kitab
Masnad Ahmad N /290 dar. 292).

Perlu juga diketahui bahwa shdat Ghaib yang kami sebutkan di
atas bukan yang dikandung oleh hadits lainnya. Oleh karena itu, kami
telah didahului oleh sekumpulan muhaqqiq madzhab untuk memilihnya-
Berikut ini ringkaan dari ungkapan Ibnul Qryn* '1if5 daltmmasalah
ini. Di dalam l<rtab Zaadul Md'aad (/205 dan206) beliau mengatakan:

'Bukan petunjuk dan Sunnah Rasulullah E .r"trk mengerjakan
shdat Ghaib bagi setiap orang meninggd. Sebab, cukup banyak kaum
muslimin yang meninggal dunia sedang mereka jauh dari Rasulullah

#, r,amw beliau tidak menshalatkan mereka dengan shalat Ghaib.
Dan diriwayatkan secara shahih dari beliau bahwa beliau telah men-
shalatkan shalat Jenazah atas an-Najasyi. Lalu muncul perbedaan
pendapat mengenai hal tersebut dalam tiga jalan:

1. Yang demikian itu merupakan ryariht sekdigus Sunnah bagi umrnat
Islam untuk mengerjakan shalat Ghaib atas setiap muslim yang
meninggal dunia di tempat yang jauh. Dan hal tersebut
pendapat asy-Syaf i dan Ahmad.

2. Abu Hanifah dan Malik mengemukan: Yang demikian itu khusus
baginya saja dan tidak untuk yang lainnya.'

3. Sedangkan Syaikhul Islam Ibnu TaimiW& mengatakan: Yang
benar adalah bahwa orang yang bertempat tinggal jauh dan me-
ninggal dunia di suatu negarayang tidak ada seorang pun yang
menshalatkamtya di negara tersebut, maka dia perlu dishalatkan
dengan shalat Ghaib, sebagaimana yangpernah dilakukan oleh
Nabi E a:as jenazah an-Najasyi, karena dia meninggal dunia di
tengah-tengah orang-orang kafir dan tidak ada yarymenshdatkan-
nya. Seandainyadia sudah dishalatkan di tempat dia meninggal
d*i", maka dia tidak dishalatkan dengan shdat Ghaib xxjenazah-
nya. Sebab, kewajiban itu telah gugur dengan shalatnya kaum
muslimin atas dirinya. Dan Nabi # mengerjakan shalat Ghaib
dan meninggalkannya. Sedang apa y^nt dikerjakan dan apa yarrg
beliy tinggalkan merupakan sunnah. Dan ini menempati porsinya
masing-masing. Hanya Allah Yang Mahatahu. Dalam madzhab
Ahmad, terdapat tiga pendapat dan yang pding shahih di antaranya
adalah rincian ini."

IL



saya katakan: "Ini menjadi pilihan sebagian muhaqqiq dari pada

penganut madzhab asy-syaf i. Di dalam kitab Ma'aalim as-sanan, d-

ft 
"rt 

.tt"Ui mengatak en, Yntdikemukakan sebagai berikut:

?erlu saya sampaikan: 'An-Najasyi adalah seorang muslim y_ang

telah beriman'kepada Rasulullah ffi dmLmembenarkan kenabian beliau,

hatya saja dia menyembunyikan keimanannya: DT-:eorang muslim

jika'meninggal dunia, maka kaum muslimin berkewajiban-untuk men-

,h"l"tk"rro]", kecuali jika dia berada di tengah-tangah kaum kafir,

sedang tidak ada seorang pun yangtdadi sekitarnyaymgmau men-

shalat"kannya, sehingga RlululLah w mengharuskan diri untuk me-

ngerjakan rh"lr. t"ri.bot, karena beliau merupakan_ Nabi sekaligus

*iioy, serta yang yang paling berkewajiban melakukan hd tersebut.

Demi'kianl ah'--ilaabi )'h*- t"bab yang mendorong Nabi E unmk

mengerjakan shalat Jemzahdari kejauhan (shalat Ghaib)''

Berdasarkan hal tersebut, maka iilo^bseorang muslim meninggal

dunia di salah satu negara, lalu kewajiban shalat ienazah atas dirinya

sudah ditunaikan, *"k" tidak perlu lagi orang lain yang berada di

negara lain untuk mengerjakan shalat Ghaib untuknya. Dan jika dia

-."rrg.t"hrri bahwa yang meninggal tersebut ddak dishalatkan karena

^dur|^ 
rintangan atau dasan yang menghdangrnya,-ryk" disunnahkan

untuk menshalatk^nnyadan hal itu tidak boleh ditinggalktnhanya
karena jarak yang jauh.

Dan jika mengerjakan shalat atasienazahnya, maka mereka harus

menghadap kiblat Jan tidak perlu menghadap ke arah negaraienazah

itu b"eradalika negara tersebut terletak ddak searah dengan kiblat.

Sebagian ulama memakruhkan shalat Ghaib atas seorargletazah.

Mereka niengklaim bahwa 
^payarLgdilakukan 

Nabi E hanyakhusus

bagi beliau saja, karena beliau berhukum sama seperti orangyang

,"iry"t rit an an-Naiasyi. Yang demikian iru didasarkan pada a[rayao.g

diriwayatkan dalam teberapa kabar: 'Bahwasanya bumi ini telah

diratakl sehingga beliau dapat melihat tempat an-Najasyi berada.'7

7 Di dalam krtab al-Maimuu'N/253),Imam an-Nawawi menyeb'trkan bahwa kabar

i"i hd;;;p';k- k"yAi"-4t 
"yian 

belaka- Kemudia*..d-ia mcnyebutkan hadia+.|rr,".*rp*t hadia

.ljAl"G;r;'drl -;s;""ilelipit"" bumi bagi N*l F::hl"gg" hai3}+Pf

rxrHm:*'t*i[*l':tmruHflxxt*ii}X;;x'rf.*"tr3it
para Huffazhly""g di antaranya

wa ia mirupakan hadits dha'if yang din

^renyeadd;h 
al-Bukhari dan al-Baihaqi.

Dan dia mengat
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Y*g demikian itu merupakan penafsireymgr.l"h, karena Rasulullah
ffi jft^mengerjakan suatu perbuat{Ly{tgberhubungan dengan syari at
maka kita harus mengikuti dan menirunya. Dan pengkhususan itu
tidak dikenal kecuali dengan ddil. Dan di antara yang menjelaskan hd
tersebut adalah bahwa Rasulullah ffi W frpergi bersama orang-orang
ke tempat shalat,lalu beliau membuat barisan bersama mereka, lalu
mereka pun shalat bersama beliau. dengan demikian drpat diketahui
bahwa penafsiran ini salah. Vallaabu a'hm.-

Ar-Ruyani -eonmgpengrnat madzhab asy-Syafi.f juga- secara baik
menyampaikan penda pat y eng sama sepefti pendapat al-Khaththabi,
yangiajvgamerupakan pendapat Abu Dawud, di mana dia menerjemah-
kan hadits tersebut di dalam kitab Sunannyamelalui bab tersendiri
yang dibu alrtya, yaitu: "Ba;b fii asb-Shalaab 'alaal Maslimi Yamaatu fii
Bilaadi dry$irk (bab Shdat JenazahAtas Orang Muslim yang Meninggal
Dunia di Negara Orang Musyrik)". Dan pendapat tersebut menjadi
pilihan Syaikh Shalih al-Maqbili, sebagaim iln yen1 disebutkan di
ddam ktab NailalAurtaar W/43). Ddam hd itu dia berdalilkan pada
tambahan yang terdapat pada beberapa jalan hadits:

"Sesungguhnya saudara kdian telah meninBgd dunia di luar negeri
kalian, karenanya bangkit dan kerjakan shdat atas jenaza,hnya." Dan
sanadnya shahih berdasarkan syarar asy-syaikhan.

Dan di Nttareyang memperkuat tidak disyari'atkerrnya shalat
Ghaib bagi setiap orang yang meninggal di tempat yang jauh adalah
riwayrt yang menyebutkan, ketika para Khulafa-ur Rasyidin dan juga
yang lainnya meninggal dunia, tidak ada seorang pun dari kaum
muslimin yang mengerjakan shalat Ghaib atas mereka. Seandainya
mereka mengerjakan hal tersebut, sudah barang rentu nukilan dari
mereka mengenai hal tersebut benar-benar mutawatir.

Sekarang perbandingkanlah hal tersebut dengan apa yangsekarang
banyak dilakukan oleh kaum muslimin sekarang ini, di mana mereka
mengerjakan shalat Ghaib bagi setiap orang yang meninggal di tempat
yang jauh, rpalagijika orang yang meninggal tersebut memiliki ke-
dudukan da" nama baik sekalipun hanya dari sisi politik saja dan tidak
dikaahui kepedulian dan pengaMienayaterhadap Islam. Jika meninggd
dunia di tanah suci Makkah lalu dishalatkan secara langsung oleh
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ribuan kaum muslimin pada musim haji. Bandingkan apa yang kami

sebutkan dengan shalat yang sePerti ini, niscaya secara yakin An&
akan mengetahui bahwa yang demikian itu bagian dari bid'ah yang

tidak memiliki hubungan sama sekali dengan Sunnah Rasulullah ffi
dan madzhab Salaf dr.
62. Diharamkan menshalatkan serta memohonkan ampunan dan

rahmat bagi orang-orang kafir dan munafik8. Y*g demikian itu
didasarkan pada firman Allah Tabaaraka ua Ta'aah:

te
*Dan janganlah sleali-leali ha.mu rnenshakti fiauzzh) eeorrrngydng

mati di aiura mreka, dan janganlzh pala kama b?dir; (mendo'a'

kan) di kubamya. sestngubnya mereka telab kafir kepada All^dh

dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaanfasik." (QS. At-
Taubah:84)

s Mereka itu addah orang-orang yang menyembunyikan kekufuran dan-memper-

lihatkan keislaman *.t-k* Oan-keliufuran mereka itu akan tampah pada uqrPan-

ucapan mereka, yang cenderung mengan{unq *t3ajr *- hinaan terhadap beberapa

,y"ii,"., serta klaim-mereka bihwa siyari'at itu jelas bertentangan {e1gan- lggika

i* p.i*"-. Hakikat dan kebenaran tersebut telah diisyaratkan oleh Rabb kita
Tafura.ka wa Ta'uh di ddam firman-Nya:

@'fri1ui K'ai. i J *; A,.;Li a O.{i,} 7$,

4 6 X,t*i )k-'ll 1" $i ;t A' il ;a 5",14.,,' r" ;'-;ti iss::s
"AUt aDaleah ofttnp{rttnpyrtng dfu penyahit dahm batbrya mmgira balrua t
ti& ok" **o"rfitk"o'hffighbn'mi4ez? Dan lfu Kami mengMaki, ni
Kami tanjuhktn mereka kepaiama ybingg-a kama benar-benar dapat meng

uh orangorangldngr
merumpakkznlefutgl

dahm batirrya mmgira balrua Allah

iiii r""i"edokn k" hepaiama sebingga kama bena.r-benar-tlapat mengenal.

mreka dkgoo unda-utfunya \n kayy-benar-bu.r a.han mmgaul maelet dzi
iii"-tii" ihr;tu* ner'ehz dan Altrt matgetahui pobruun-prbtuun lumu."
(QS. Muhammad:29-30).
' - Pada z;1mar-sekarang dan yang akan datang, orang-orang yang seperti orang-

orang munafik tersebut Jangai banyak jumlahnya. Walhahul Masu'un'

n, ntwtyt

Hukum dan Tata C.ara Mengurus fenazah Menurut alQur-an dan as'Sunnah 221



Sebab turunnya eyet di atas adalah seperti yang diriwayathan
'Abdullah bin'Umar dan ayahnya. Dan redaksi milik ayahnya. Dia
berkata:

'Ketika'Abdullah bin Ubay bin Salul meninggd dunia, Rasulullah
# diundang ke rumahnya untuk menshalatkan jenazthnya. Dan
ketika Rasulullah ffiberdti, aku meloncat ke arah beliau (sehingga
aku berdiri di dadanya). (Lalu aku berpegang pada bajunya), maha
kukatakan:

,J'-b ,:Aoir 1.[rr 
"')i4 .F M it ;pru>>

la-zz-/

et> d:i ^lL \iLf vrk, rk tk ?; Jv i:,

'*'r';'* 4';;X'o\|i'F \')1|#
,*';i ;Jti) W lt J?r'#rr(;{'!t 4 l

i

L\ ) ;, ?bf'j < &' yt:y'* i:; *'A
,Jv q1v frt :J\ le; L\i {?'*.3t ;p
M etb,61 €vj>,M'ar,l?r{. b
'ru,* it ; ry'Li,h :;r J, i* A
!j) : iit;.", 9"-yi ul e t:H"l Lt;
t;n {t> Jl { . . .Wt os & g eG "{;
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t#'jJ,(hti:i
tloi

(( 'gt't
,ior.. \,. ..o.
a -f S) altl3 (-by_

. ,.
"Itrahai Rasulullah, apakah engkau akan menshalatkan (musuh
All"h) Ibnu Ubay bin Salul, padahal dia pernah mengatakan begini
dan begitu? Aku akan beberkan beberapa ungkapannyC. (Bukankah
Allah telah melarangmu menshalati orang-orang munafik? Di
nrana Dia telah berfinnan) I{amu rnennhCInkzl, d.m?un bagi mueka
auu tidah hamu mobonkan amprnn kepada mreka (adalah vru
saja_). Kgndatipan kama memohonkdn drrrpr4n bagi mereka tajab
galub kali, naman Allah sekali-kali ti.dak akan rnemberi dmpiln
hepadt nmeha.'.) Maka Rasulullah ffi ponrersenyum r"r"y" b.r-
kata: 'Mundurlah dariku, hai 'Umar.' Dan ketika aku semakin
banyak melontarkan kata-kata, beliau bersabda:'sesungguhnya
aku telah diberi pilihan dan aku pun harus memilih. 6eUf ai-
katakan kepadaku: Kama rnemohonkan rrmpan bagi mereka auu
ti.dak hama mobonkan dtnpun kepada mereka (ddaldb sama saja).
Kendatipan kama rnemobonkrrn drnpiln bagi mereha tajub palub
hali, namtn Allab sekali-kali tidak akan memberi dmpun kepada
mereha.) Seandainya aku mengetahui, jika aku menarnb"hk.n
lebih dari tujuh puluh kali, dia akan diberi ampun, niscaya aku
akan menambahnya.") (Umar berkata: 'sesungguhnya dia itu

' Y*g demikian itu dia mengisyararkan, seperti firman Allah:

te i,:x. & $i r;t+ il *iH 1...>
"-.;langanlah httn-u menberihan perbehnjaan kepda orangorang(Muhajirin)yang
adz di sisi Rasulalhb supaya mqika babir (mminggalkznh.asulitiab)...; (es. et]
Munaafiquun:7)
Dan firman-Nya:

(O ... *)zli:g q'/fi G,4... >
".- kna*br,4r orangynghuat akzn nwtgusir ordngoftfigyffiglemah daripadarya.."
(QS. Al-Munaafiquun: 8).

Oz..

,rb t^r; :Ju;ffi lntJi',,,.

e:f *?ovto / oa
.'.,r Jr.lL)

ffi 1' )';'t U" ,;!;

\1. lz c z

.-J, o.t+
lrc 

L)-rs ({@
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seorang munafik.")loIrbih laniut, umar berkata: "Lalu Rasulullah

# menshalatkannya.,, (Dan kami pun shalat bersama beliau).

[d., n"rrrlullah i#iberialanbersamanya dan.berdiri di atas ku-

bor*y, sehingga selesai darinya), dan setelah itu beliau kembali'

Dan beiiau tidaklama sehingga rurun dvay*dari zurat at-Taubah:

Dan jangantah sekali-hali kama rn mshakti fi mazah) xyoranS ydnS

n ati'diinura mereka... 'Sampai pada firman-Ny4'Dan mereka

mati dalam keadaanfasik.'n (lUmar berkata: 'Dan setelah itu
Rasulutlah ffi tidekiernah lagi menshalatkan seorang munafik

pun dan tid"k i"g" be;diri di kuburannya-sehinggjr Alt+ mencabut

nyr*^beliau.i LUit lanjut, 'IJmar berkata: "Dan aku sungg_u!

h.r* pada keberanianku kepada Rasulullah ffi pesaat itu). Allah

dan Rasul-Nyayang lebih tahu."

Diriwayatkan al-Bukhari w,/ 177 danYTfr/270), an-Nasa-i (/279),

at-Tirmi&i'@ltv dan 118), Ahmad (no.95), dari tJmar. Tambahan

ro Di dalam krtab Fat-hil Bd4ri Nfr./270), d-Hafizh Ibnu Hajar '1i15 mengatakan:
;U;; memastikan bahwa dia it" r*r"r,g munafik karena berdasar-kan *.lpl
y*t ai" saksikan dari ringkahlaku dan dndakannya. end.arlr.a3.Nabi E tidak

["rp[il;u4a "*p* Uirardan taap.menshdarkT ienazah'Abdullah b*Ub"I
ilUff"i*" y*i a.-it i* itu sebagli upayamernberlahrkan padanya.lahiriyah

fut"- irr"-, iibir.rrgi pula dengarilahiriyah hukum. Selain itu, hal tersebut

;1;; b.,'*i ;.;s[";#* bagia"aknya.v*e *a*' jelas kahalih"l *4is*
;Jk ;;;;;;[-"*'"",&i*."ghi"d;k; Padaawdnva,Nabi

ffi ;;pi;rsabar atas gangguanglalg*Tg musyrik, bahkan beliau memberi

;*l- d*rLri"o*t a"ai ofrsetelah iti, U.ti"i, memerintahkan untuk mernerangi

;;A;g fi;dk. Maka beliau tetaq melaniutkan pemberial.maaf dan toleransi-

,,y" i..p"di o rangarattgy*g *.*p.ilihatkan keislaman meskip-un bathniyahnya

il;iri b.t"kd a."# hit.rr.b,rt, yang demikian itu dilakukan ddam rangka

;;;j;dk* kdt *i* menghindari pefoecahan. Oleh karena itu, beliau ber-

,rt*';J*s* ada orang yang U.iUioo Urh*" Muhammad mernbtrnuh Sahabatnya""

Da' seielaf, k.-.rr-i* tlrc"pai, orang-orang musyrik masuk Islam sehingga

,,-iJ ;;*ti -.";"ii semakin r.diki. ian hii", beiiau memerintahkan untuk

secara terang-t..*g* melawan orang-orang munafik dan menyeret mereka untuk

-.ig""t -'y*g f.rr.r. Ap"l€r hd tersebut terjadi sebelum.adanya larangan.yang

iy"rl ""."t 
k.ig.rj"k* shd""t lenazah "t.r 

oi*g munafik serta hd-hd lainnya

vins beliau periir"hk* untuliberbicara secara [*t*g kepada mereka. Dan

eil; k;;*p* ioi, maka hilang sudah keruwetan y"ng terjadi pada kisah ini.

Segila puji hanya bagi Allah semata."
,, pJo penulis sampaikan, Rasululah # menshdatkT"yl Y:l"h dia dimastrkkan

L.-ii"fi fJ"a.ry", l"l, dik.l,r"rL* darinya atas.perintah beliau, ldu beliau me

;;.;#;;-J;y; 6"j", *ba"i*ana yangakan dlampaikan nanti pada masalah

(e4).
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penam4 k"d.r", kelima, kedelapan, dan kesembilan adalah milik Ahmad
dan at-Tirmidzi dan dia menilainya shahih. Dan tambahan lainnya
milik al-Bukhari kecuali tambahan keenam yang menjadi milik Mustim.
Juga milik al-Bukhari dari hadits Ibnu'LJmar. Sedangkan tambahan
lredua milik ath-Thabari sebagaimanayngdisebutkan di dalam kitab
Fat-hal Bdan.

Kemudian diriwayatkan oleh al-Bukhari (tm/268 da" 270 lr':ne
Y\/2LS).Juga Muslim (VUlttO dan VIIyl20 d^n 121), an-Nasa-i [/269),
1-Tirmidzi @/118 dan 119),Ibnu Majah Q/464 dan 465), al-Baihaqi
01U402), Ahmad (4680) dari hadits Ibnu 'Umar yangdi dalamnya
terdapat tambahan kedua dan keenam.

Dan dari al-Musaryab bin Hazn &, dia bercerita:

ffi:t J?riit* ,iv;t J.tL t;j -:p; h))
,:,4t i *,1 erl;. !,:u'3,FG3;* r*?
* lJt;bl ,:-StteU,W it Jy, Jt-
b'"JL'&i'.:\', ,ti* ey'&-t*?, ,b
AUWi*,hr yt ilt v'1p1 ;,ants d
,:.i u,$l ,riU lut *, k ;i Jvt ,',it 

^.nlrcl. orrrotl 
t 

n 'o 
I '2 /

J;t J7 * IrJi.:it rbil, **'it l+tr
* ,tu..st edr'{ef)*j,*W; f i,

///la

,+i.Jr r+a):,t'';|#? GtI ,)b liC
i.,.: ..iu;.i:,,; ,,,1. \.n -r i o-.-i

&-t €* ti vi 
'j6) 

ar vt lr v ,l1* tti JI:.//a

L'r:-p\' - L;:r 3,u! Jc tE v \, ;ri'A -
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o:;;a{ itiYi :M }nr J'",1r'Jw) ti!*rb

er; o' j'y;il i' A'.Jllt t?G1 :!b';l VY 
:ti

<rtg 11.l :&?nt'511u ,e'-f -P eifril ;;!l
li,*fi)t'/;-Z- J r*v t-{i: ",#.

#iA <k6i:e U*,;)1 r;u
Ita.4b €)'q.?rr'S' fr, 4 6y*ai eJ
ht,Sr{.;{nqy'l ,*t1 ,ff atJ'i-,

(( (r.,1|\&i $riqo qy.
.Ketika Abu Thalib r.or* *.r, *fupisakararul mlut, Rasututlah

ffi ^rnd^tanginytd"i 
,.roy":.a beiiau mendapatkan Abu J.h"l

^i Adekatnya at 'AUa"Uah bin Abi Umalryah bin al-Mughirah'

Maka Rasulullah ffi bersabda:'Iflahai pamanku, (sesungguhnya

engkau orang y^oipaling aku-horma-ti dan orang yang paling

iril i"gif." ali"* il.*U.rit* bantuan serta engkau_benar-benar

i.bih "fr-g 
bagiku daripada orarg uaku sendiri. Oleh karena itu,

t"*pf.Lf"f, , ti*r* i";6, (yaigtuhdk diibddrtil sehin Allah,'

sebuah kalimat yang aku rt * U.iit an kesaksian untukmu di sisi

Allah., Maka eu"Jlna dan.Abdullah bh Abi umayyah berkata:

"$rahai 
.ebu Thalib, Apakah engkau sudah tidak menyukai lagi

agam 
,Abdul Muthalibl'Dan Rasutull^A, ffi rnasih tenrs menavrar-

k"an kepadanya untuk mengucapkan kalimat tersebut dan terus-

menerus mengulangi kalimai itu kepadanya:*PT akhirnya Abu

Thalib mengucapkil krt,-k"t" ttt"khitoy" kq"* mereka' yaitu

dia masih t.t,p u.'"d" pada agama.AMul Muthdib dan menolak

*."fo6*^k li-",,ilno tti*o ttWt"lr." (Di" berkata Seandai-

engertian bahwa sebab turunnya ayat ini bukan

rlmu:**n"*,1*ff [fllfi ffi ffiffi:TTgil#'fi :
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nya kaum Quraisy tidak akan menghinaku -mereka mengatakan,
sesungguhnya yegmembuatnya melakukan hal tersebut adalah
rasa takut- pasti aku akan menyenangkan kedua matamu) (Mrk"
Rasulullah # bersabda: 'Demi Allah, aku benar-benar akan
memohonkan ampunan untukmu selama aku tidak dilarang
melakukannya untukmu) Lalu kaum muslimin pun memohonkan
ampunan untuk orang-orang yang meninggal di antara mereka
yaitu merek"y.og meninggal ddam keadaan musyrik) ldu Allah
JB menurunkan ayat: Tidakkb sEd,tatnyd bagi Nabi dan orang-
orangyangbiman memintakan dn pltn ftepadaAllah) bagi orang-
orrrng mrcyrih, anlaupun orrtng-ord.ng musyrik itu adalab haum
kerabat(rrya), sesudah jelas bagi mereka, babwasannya ofttng-ofttng
maryrik itu adalah pmgbuni Neraka Jabannam.'(QS. At-Taubah:
113). Dan'Allah menurunkan ayalt itu berkenaan dengan Abu
Thalib, maka Rasulullah ffi bersabda:'sesungguhnya engkau
tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau
cintai, tetapi Allah yang akan memberi peorniuk kepada siapa saja
yang Dia kehendaki. Dan Dia Mahamengetahui orang-orangyerLg
berhak mendapat petunjuk.-

Diriwayatkan al-Bukh art @/ 17 3, Y / L54, dan Yfr/ 27 4, 4t0, d^rL

411). Juga Muslim dan an-Nasa-i S/286), Ahmad N/433),IbnuJarir
di dalam Tafiiirnyapzn dan redaksi di atas adalah miliknya demikian
juga Muslim. Tambahan kedua miliknya di beberapa rcbal,sebagaimana
yang disebutkan oleh al-Hafizh dari al-Qurthubi. Dan hal tersebut
diperkuat oleh riwayat al-Bukhari dan lainJainnya dengan maknayang
sama.

Kisah tersebut disampaikan dari hadits Abu Hurairah secara
ringkas yaungfupada Muslim dan at-Tirmi&i W/159) dan dia menilai-
nya hasan. Dan pada keduanya tambahan ketiga. Juga al-Hakim @,/335
dan 336) dan dia menilainya shahih yang disepakati oleh adz-Dzahabi.
Dan miliknya tambahan pertarna, yangiefiryeadepada IbnuJarir dari
hadits Sa'id bin al-Musayyab secara mursal. Tetapi ia masuk dalam
hukum ma*shal, karena dia sendiri yang meriwayatkan hadits dari
al-Musayyab bin Hazn, sedang dia addah orant tuanya.

yang lerjadi pada beberape ayatlinnya. Dan hal tersebut telah diperkuat oleh
d-Hafizh Ibnu Hajar di dalam l<ttab Fat-hal Bdari (Im/4n).

Hukum dan Tata Cara Mcngurus fenazah Mmurut alQur-an dan as-sunnah 229



selain fuu, kisah i"i i"g, diketengahkan dari haditsJabin Diriwayat-

kan oleh al-Hakim iuga dan dia menilainya shahih yang disepakati

oleh adz-D zarhabi. D an padan y a ter dtp at tambahan keempat, y arrg ia'

^&pfuIbnuJarir 
secara mursd dari Muiahid dan dari 'Amr bin Dinar.

Dan dari'Ali +s, dia bercerita:

:i:J;, ,Ok;J C3:,

'ja;-,t i';l
,ffi

i;.\.'4-)*)ii;11
"'aUt
-z z a

i;w lotr F c|3u:-1!.'ry
L';i ilv t!;^)';i y) .e;1.

ltj:1*- J Vv 3.{ii ",#. <rK 11Y :U'c

6rAc E? d'tlvLLii efi../ 
6t'-

)rJ +i aG 6: @),.*4i eJl #i p

^ 
'k tA3 ,iitlj;;': E:l'; ,f'r'/'J

(({ @ ryi:"r:1 -4tt'ut,t,
'Aku pernah mendengar seseorang memohonkan ampun untuk

kedua-orang tuanya, padahal keduanya adalah orang musyrik,

maka kutanyakan kepadanya: 'Apakah engkau memohonkan

amPun untuk kedua orang to"*o sedang keduanya adahh musyrilr'

Maka dia menjawab: .Bukankah Ibrahim telah memohonkan

ampunan ot t,rk tyahnya'padahal dia seorang m-usyrik?'Dia me'

laniutkan ceritanya, lalu hal tersebut aku ceritakan kepada Nabi

W', mak^turunlah eyat: Tidaklah *patatrrya bagi Nabi dan orang'

o,rangydng bqhnan meminta.kan dmpiln (kapado Allah) bagi orang-

oroig' *ityrik, ualaupiln ordn*ordngmr'rsyrik itu adalah haum

kerabat(rrya), suudah jel.as bagi mereka, brtanmnrrya ordng-ordng

musyrih itu adahh penghuni Neraka tabanndm. Dan permintaan

o*ion dari lbrahim (kepada Allab) untak bapaknya, ti.dah lain

haryalah karena t*tu ioiiiyongulah diikrarkznrya kcpada bapak-

$t,*)4;y
i'; fi,ii; ;:1
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nld it t. Mdka utkah jelas bagi lbrahirn ba]rua bapalerrya ita adalah
masub Allah, maka lbrdbitn brl.rp M daipddt rrya Saungulmya
Ibrrtim adalah eorumg ydng vngd,t lembut hatirrya hgi penyantun.'
(QS. At-Taubah: 1 13-1 14)."

Diriwayatkan an-Nasa-i Q,/286), at-Tirmidzi W/120), dan dia
menilainya hasan. Ibnu Jarir 6y 28), al-Hakim W 335), Ahmed V7 t
dan 1085). Dan redaksi ini addah miliknya dan sanadnya hasan. Dan
al-Hakim mengemukakan: 'Hadits ini bersanad shahih." Dan disepakad
oleh adz-Dz.ahabi.

Saya katakan: oDan permohonan ampun itu addah sebagaimana
yang dikisahkan oleh Allah Ta'ak di akhir surat Ibrahim, yang ber-
cerita tentang dirinya:

?;1 ?t';$r"ry'c4'$ ,t *-:t g)>
{@oGri

Ya Rabb kami, beri ampanlab aka dan kedaa ibu bapakka dan
sekalian orang-orang makmin pada hari terjadinya bisab (hari
Kiamat)' (QS. Ibrahim: 41)

Para ahli tafsir telah menyebutkan bahwa do'a ini diucapkan
Ibrahim setelah ayehnyawafat dan setelah dia hijrah ke Makkah,4N
dengan demikian itu menjadi penguat redaksi ayat-ayatyang disebutkan
di akhir ayat tersebut. Berdasarkan hd tersebut, sepaoutnya penjelasan
di atas mengenai ayat permohonan ampunar itu berlangsung setelah
meninggalnya ayahanda Ibrahim. Dan hal itu melalui pemberitahuan
oleh Allah Tahh kepadanya.

Dan telah diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad shahih
sebagaimana y^ag dikemukakan oleh as-Suyuthi di dalam kita;b al-
Fataauaa W4t9) dari Ibnu'Abbas, dia berkata: lbrahim masih terus
memohonkan ampunan untuk ayahandanya sampai eyahrya.itu me-
ninggal dunia. Dan setelah meninggal dunia, maka tampak olehnya
bahwa dia addah musuh Allah sehingga dia tidak lagi memohonkan
ampunan untuknya.'"

Di dalam kitab al-Majmau'N/L44 dan 258), an-Nawawi,rl/]5
mengatakan:
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"Shalat Jenazah atas orang kafir dan berdoh memohonkan amPunan

untuknya merupakan hal yang haram, baik melalui nash al-Qur-an

maupun ijma'ulama."

Saya katakan: "Dari hal tersebut d"P"t diketahu! kesalahan sebagian

kaum m*li*in sekarang ini, yang bersikap mengasihani dan meridhai

kepada sebagian orang kafit. D* hal itu semakin besar jumlahnya

daii sebagi"i or"og-oirrrg yang berkecimpung_di surat kabar dan

maialah. d* r"y" sendiri pernah mendengar sd.ah seolpg pemimgil

Aiab yarrydikend t*t berag^mq memberikan simpati k"p"d" Stalin'

komunis lrog rrr*" dia dan pahamnya termasuk musuh paling keras

melawan Isl"-*. Hal tersebut terlihat pada sebuah kalimat yang di-

sampaikan oleh pemimpin tersebut pada saat kematian Stalin. Dan

hal itu disiarkanoleh radio. Dan tidak mengherankan orang sePerti

ini, bila tidak mengetahui hukum mengenai hal tersebut. Tetapi, yang

aneh tagi adalah sebagian da'i yang mengaku P"t"91"k Islam terierumus

ke dalair hal sepertiit.r, di mana di dalam risdahnya dia mengatakan:

'semoga Allah mengasihi Bernardsho...'

Ada beberapa orang yangdaptt dipercaya memberitahu saya

tentang seorang syaikh y^ngmenshalatkan anggota kelompgk al-

Ismafilyah A-nat[iniyyah p.arU dia yakin bahs'a mereka itu bukan

muslim.'Sebab, mereka tidrk**g*al shalat dan haii serta menyembah

manusia. Meski demikian, dia tetap menshalatkan mereka.H.arnya'

Allah yang layak meniadi temPat untuk mengadu lagi meminta Per-

tolongan."

63. Shalat jenazahini waiib dildrsanakan dengan beriama'ah, sebagai-

nrana [doy" shalat lima wakru. Hd itu didasarkan pada dua dalil:

Pertand: Kebiasaan Rasulullah ffi dalam mengerjakannya'

Ked.ua: Sabda Nabi #:

( *bi G'r";-'(r K lb ))

"Shalatlah seperri kalian melihatku shalat.' GIR. Al-Bukhari)

Apa yang tetah kami sebutkan i*g* disanding!3ldengalshalat
puo S"h"b", 

"I.r, 
Nabi E yang dikerjakan sendiri+endiri tanpa diimarni

,.orrog pun. Sebab, hal iiu merupakan masalah khusus yang tidak
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diketahui arahnya. Karenanya, kita tidak diperbolehkan umuk mening-
galkan apa.yarrlg sudah dibiasakan oleh Rasuldlah ffi selama masa
hidupnya, epaldmasalah tersebut tidak berdasarkan sanad yang shahih
y*g bir" dijadikan hujjah, sekdipun diriwayatkan dari bekrala jalan
yang sebagan memperkuat sebagian lainnyal3. Dan jika mungkin untuk
menggabungkan antara hadits tersebut dengan petuniuk Rasulullah #
untuk mengerjakan shdat Jen ez.rt secar a berjama'ah. Jika tidak, maka
petunjuk beliau harus didahulukan, karena hal tersebut lebih mantap
dan lebih lurus.

Dan jika mereka mengerjakan shalat atas seorangjenezrt sendiri-
sendiri, maka kewajiban telah gugur dan mereka berdosa karena telah
meninggalkan shalat jama'ah. Vallaaha a'hm.

Di dalam kiteb al-Majmau'S/3t4), an-Nawawi mengatakan:

'Diperbolehkan mengerjakan shdat Jenazah sendiri-sendiri. Tidak
ada perbedaan pen&pat mengenai hd tersebut. Dan yang disunnahkan
adalah mengerjakan shalat lenazah dengan berjama'ah. Hal tersebut
sesuai dengan beberapa hadits yang cukup populer di dalam kitab
Sbdhiih yang membahas tentang hd itu disenai pula dengan ijma'kaum
muslimin."

64. Minimal jama'ah dalam pelaksanaan shalat lenazah adalah tiga
orang. Di dalam hadits Abdullah bin Abi Thalhah disebutkan:

u'p JtM it J'y, Gt zLJb t:.'l

M:t J';3ft:ti . lr, . o(ei F
Ll ))
a c/

A;JL

13 Diriwayatkan al-Baihaqi di ddam l<ttab Sanannya GV/30). Di antaranyaduahadits
yang salah sirntnya ada pada Ibnu ltla4ah (/498 dan 5m). Dan diriwayatkan Ahmad
(V/81) sebagai hadits ketiga. Dan di ddam kitab at-Talhhiisb,al-Hafizh bersikap
diam terhadapnye. Para perawinya tsiqrt, termasuk perawi Muslim selain Abu
t saim. Al-Baghawi mengatakan: 'Aku tidak tahu, apahah dia mempunyai status
Sahabat atau tidak.' Dan dalam masdah ini terdapat beberapa hadits lain, yang
ditakhrij oleh d-Hafizh di ddam kitab yang disebu*an di itas. Kemudian dia
berkata: "Ibnu Dihyah mengatakan: 'Yang benar adalah bahwa kaum muslimin
mengerjakan shalat atas beliau sendiri-sendiri, tanpa diimami oleh seorang pun.'
Dan hal itu pula yang disampaikan oleh a_qy-Syafi'i. Dia mengatakan: Yang &mi-
kian itu karena keagungan Rasulullah f,ij -demi ayah, beliau dan ibuku- juga
persaingan mereka untuk tidak menduduki posisi imam dalam shalat Jenazah
atasnya.'o Wailarttahm.
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,iitrr'a,jL';t orsj,ffi ir J'yr;*,4F
(', i;'6'6i'tt ;* 4 it, P itt

oBahwa Abu Thalhah pernah mengundang Rasulullah ffi men-

datangi umair bin Abi Thalhah saat dia meninggal dunia. Lalu
Rasulullah ffi daangmenshalatkannya di temPat tinggal mereka.

Beliau maju sedang Abu Thalhah di belakang beliau serta LImmu
Sulaim di belakang Abu Thalhah. Dan tidak ada orang lain lagi

bersama mereka.'

Diriwayatkan al-Hakim S/365) dan al-Baihaqi (tvl30 dan 31).

Al-Hakim mengatakan: "Hadits ini shahih dengan syarat asy-Syaikhan.

Dan termasuk Sunnah yang gharib dalam membolehkan wanita men-

shalati je"azah. Dan hal tersebut disepakati oleh a&-Dzahabi.

Saya katakan: 'Hadits itu shahih berdasarkan syarrMuslim saja,

karena di dalamnya ter&pat tnarah bin Ghuzalryah. Sedang al-Bukhari

tidak pernah meriwayatkan untuknya kecuali sebatas u'lQ saie.Dan'

menginai hadits ini, di dalam kitab Maima'uz Zauaa-i.d QlV34), al'
Haitiami mengatakan: 'Diriwayatkan ath-Thabrani di ddam kitab
al-Kabiir dan para perawinya para perawi shahih.'

Hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits Anas yang semakna

dengannya.Y*g diriwayatkan oleh Imam Ahmad W2l7)."

65. Semakin banyak jama'ah yang ikut menshalatkan, maka semakin

baik dan bermanfaat pula bagi jentzrt.Y*g demikian itu didasar-

kan pada sabda Nabi E:

o*1;$t"r"iXi ^)L;- I u6))
4r-'€i K *' fr*:r,' o\ rd i'i: :";'& t,.-//.

KK'"j'iD:?T
"1'ldaklah seorang jenazahdishdatkan oleh kaum muslimin yang

mencapai seratus orang yengsemunya memintakan syafa'at

untuknya melainkan mereka akan diberi sytfa'atpada dirinya."
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Dan ddam sebuah hadits lain disebutkan: "Akan diberikan ampunan

kepadanya."

Diriwayatkan Muslim (IIII53), an-Nasa-i Q,/28L dan 282), at-
Tirmidzi dan menilainya shahih WL43 dan Ma). Al-Baihaqi GV/30)
ath-Thayalisi (1526). Juga Ahmad (,1V32,40,97, dan23L) dari hadits
'Aisyah dengan W^* pertama.

Diriwayatkan juga Muslim, an-Nasa-i, al-Baihaqi, dan Ahmad
W266) dari hadits Anas dan Ibnu Majah Q,/453) dari hadits Abu
Hurairah dengan lafazhlain, dan sanadnya shahih dengan syarat asy-
Syaikhan.

Dan bisa juga seorang maylt diberi ampunan meski jama'ahyang
menshdatkannya kurang dari seratus orang, jika mereka benar-benar
muslim yang rnana auhid mereka ti&k dicampuri dengan kemuqrrikan.
Hal tersebut didasarkan pada saMa Nabi #:

;t'frri a.:w r['?W rL:;*,y; J:tt))
((.y?tt 6.* Otq- lrrdi4\ ,:tA:,

' TidakhJ r'.or"rry musli m menin g gal duni a, la.ht jenrzahnya
dishalatlsn oleh empat puluh orang yang mereka tidak menyekutu-
kan Allah &ngan sesuatu apapun melainkan Allah akan memberi-
kan syafa'at kepadanya melalui mereka.'

Diriwayatkan Muslim dan Abu Dawud GV64),Ibnu Majah, al-
Baihaqi, dan Ahmad 8509) dari hadits Ibnu Abbas.

Diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i dan Ahmad W33l dan 33a)
dari hadits Maimunah, isteri Nabi ffi secare ringkas dan sanadnya
hasan.

66. Dan disunnahkan untuk membuat tiga barisanla atau lebih di
belakang imam. Yang demikian itu didasarkan pada dua hadits
yang diriwayatkan mengenai hal tersebut:

Pertatna: Dari Abu Umamah, dia bercerita:

la Asy-syaukani (Y/47), mengatakan: "Minimd satu barisan itu terdiri dari dua
orang dan banyaknya tidak terbatas."
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t.1 
!.o. lzzzcp 4,*,, a'rt o)lL & W lnt J'i, tV ))

' 6l o 6 ' c a 4zt z

K .V, iAt ,tib iSU ,tile !,)Aj

.Rasulullah # pera?rh menshalatkan seoran g ienazah bersama

tujuh orang jamtth,lalu beliau membuat tiga orang dalam satu

barisan, di susul oleh dua orang ddam sanr barisan dan dua orang

lagi satu barisan iog"."

Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kittb al-Kabiir Q785) den

al-Hairsami di ddam kitab Majma'az-Zauaa-id @/+lZ7 mengatakan:

"Di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah, yang mengenai dirinya masih

mengundangtaaya."

saya katakan: .Yang demikian itu dilihat dari sisi hafalannya. Dan

mengenai dirinya sendiri tidak ada tuduhan, sehingga haditsnya iika
disertai syautahid, maka berstatus laa ba'sa bihi. Oleh karena itu, saya

menyajikannya sembari memperkuatnya dengan hadits berikut ini,
yaitu:'

Kedua:Dari Malik bin Hubairah, dia bercerita, Rasulullah E
bersaMa:

'a J'b'6i 4?.r/
z)OI rz((.(erFY!

l. .{. t ol . to t

UPJ)U-f
,y et'+'tirL

o: tt ))

ii.rJr
*Tidaklab seofttngmuslim meningal dania kla dishalatkan oleb

tiga fuliun dari ha.um muslimin melair*an dfuni i&an (ampurun).'

(D"1"* Lafazhyang lain disebutkan: "Melainkan Dia akan mem-

berikan ampunan kepadanya.")

Dia (yakni, Martsad bin'Abdiltah al-Yazani) mengatakan: 'Dan
Imam Malik jika melih at jami ah yang menshalatkan ierrazaih htnya
sedikit, maka dia akan membuat mereka dalam tiga barisan. Hal itu
didasarkan pada hadits di atas."

Diriwayatkan Abu Dawud (ll/63) dan redaksi di atas adalah

miliknya" arjTinnidzi @/ t+l),Ibnu Maiah Q/ 454),Ibnu Sa'ad (tU +zO),
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ath-Thabrani VW258-665), Abu Ya'la (6831), al-Hakim [/362 dut
353), al-Baihaqi (IVl30), Ahmad W/79), danlfiezh terakhir adalah

miliknya. Demikian juga ddam sebuah riwayat milik d-Baihaqi. Al-
Hakim mengatakan: "shahih dengan syarat Muslim," yang disepakati

oleh adz-Dzahabi. Dan at-Tirmidzi mengemukakan yang diikuti oleh
an-Navrawi di dalam kitab al-Majmau'ff/2t2): "Hadits hasan." Dan
dialrui pula oleh al-Hafizh di dalam ktrab Fat-hul Bdari Wl4l).Menurut
mereka semua, di dalamnya terdapat Muhammad bin Ishaq, yang dia
berhadits hasan jika dia dengan jelas menyampaikan hadits, tetapi di
sini dia telah melakukut'anhnah (menyebutkan dari fulan dari fulan
dan seterusnya, -'*'). Sehingga saya sendiri tidak tahu ap yari1meniadi
alasan mereka menilai hadits tersebut hasan. Ldu bagaimana jika shehih?

67. Jika bersama Imam tidak ada orang lain kecudi hanya satu orang

saja, maka dia tidak berdiri di samping imam seperti ymgymg
disunnahkan dalam shalat-shalat lainnya, tetapi hendaklah dia
berdiri di belakang imam. Yang demikian itu didasarkan pada

hadits terdahulu pada masalah (62),yang di ddamnya disebutkan:

"Beliau maju sedang Abu Thalhah di belakang beliau serta LJmmu

Sulaim di belakang Abu Thalhah. Dan tidak ada orang lain lagi bersama

mereka."

68. Penguasa atau wakilnya lebih berhak untuk menjadi imam daripada

wali dari jenaz.ah. Y*g demikian itu didasarkan pada hadits Abu
Hazim, dia berkata:

'sesungguhnya aku menjadi saksi pada hari kematian al-Hasan

bin 'Ali, di mana aku menyaksikan al-Husain bin'Ali mengatakan
kepada Said bin a[-'Ash dan dia memegang lehernya seraya berkata:-
Majulah, kdau saja ini bukan sunnah, niscaya aku tidak menyuruhmu
maju.' (P"d" saat itu, Said adalah Gubernur Madinah).lt Dan di antara
mereka terdapat sesuatu.'

15 Sa'id ini sempat benemu dengan Nabi 18, yang ketika beliau wafat, dia berusia
sernbilan tahG. Dia seorang yang sangat geny;ayarig lagr bri+. Dur dia fuga termasuk
orans Ouraiw vans odine tehormat. Dia termasuk sdah seorang yang menulis
Mus-tralrrnt,rk'tltiri*. dan "lJtsman mengangkatnya sebagai gu'bbrnir Kufah.
Dia iuga pernah ikut berperang ke Thabrastan berjama orang=-orang lainnya'
Mu'awiyah pun pernah mehganglatnya sebagai gpbernur Madinah. Dia meqinggd
di istaninyi di'hrashah, tifa riil da?i u"dina6, tahun 58, dan dimakamkan?i
kuburan d-Baqi'.
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Diriwayatkan d-Hakim W t7 L), al-Bazzar (8L4 -I{asyfa al-A stzar),

ath-Thabrani di dalam kitab al-MaJam al-Kabiir (W148/29L2 dan

29L3), al-Baihaqi W/28),dan di bagian akhirnya dia menambahkan:

Maka Abu Hurairah berkata: "Apakah kalian akan melumuri
putera Nabi kalian dengan tanah yang kdian gunakan unruk mengubur-
nya, pedahalaku pernah mendengar Resulullah ffi bersaMa Barangpiapa

mencintai keduanya berarti telah mencintai diriku, dan barangsiapa
membenci keduanya berarti dia telah membenciku.'"

Diriwayatkan Ahmad juga 5V531) dengan tambahan ini, tetapi
dia tidak menyitir kisah didahulukutny^shalat untuk menjadi imam
shalat. Hanya saja dia mengiryaratkan hal itu melalui ucapannya: 'Ldu
dia menyebutkan kisah itu." Kemudian al-Hakim mengatakan: 'Shahih
sanadnya.' Dan disepakati oleh adz-Dzahebi.

Dan hadits tersebut disampaikan oleh al-Haitsami di ddam kitab
Majma'az Zaana-id ([/30 secara lengkap dengan disertai tambahan-

nya. Dan kemudian dia mengatakan: upu^perawinya mautsuq."

Di dalam kitab at-Tatkbiisb al-Habiir N/275),al-Hafizh Ibnu
lJriju menisbatkannya kepada keduanya berbarengan bersama al-Baihaqi,

dan dia mengatakan:

'Di ddamnyaterdapat Salim bin Abi Hafshah, seorang yang dhaif.
tetapi hadits tersebut diriwayatkan an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari jalan

lain dari Abu Hazim yang senada dengannya. Ibnu al-Mundzir me-

ngatakan di dalam kitab al-Ausatbz 'Di dalam bab ini tidak adayang
lebih tinggi darinya, karena jenazah al-Hasan dihadiri oleh jama'ah

yang sangat banyak sekali, baik dari kalangan Sahabat maupun yang
linnya.-

Saya katakan: 'Demikian itu merupakan ungkapan al-Hafizh.
Dan sebagian di antaranya masih perlu dipenimbangkan, dengan dua

alasan sebagai berikut:

Pertdma: Klaim dha'if yang disampaikannya terhadap Ibnu Abi
Hafshah bertentangan dengan apayangdia sampaikan di ddam bio-
grafinya ddam kitab at-Taqriib, di mana dia mengatakan: 'Dia shaduq,

hanya saja dia seorang penganut syi'ah gbakt (y*g berlebihan).'"
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Saya katakan: iJika dia seorang yangsha&q,maka minimd hadits-

nya berstatus hasan dan predikat dirinya sebagai penganut syi ah tidak
membahayak annye,sebagaiman a y{Lgditetapkan di dalam ilmu Mush-
thalahul Hadits. Dan haditsnya ini diperkuat dengan pernyataan bahwa

al-Baihaqi meriwayatkannya di ddam sebuah iwayatnyameldui jdan
Isma'il bin Raja' az-Zubudi, dia berkata: Aku diberitahu oleh orang
yang ikut menyaksikan a1-Husain bin'Ali saat wafat... lalu dia me-
nyebutkan hadits tersebut secara ringkas. Di dalamnya disebutkan
ucapan al-Husain kepada Sa id: Majulah, kdau bukan karena ia sunnah,

niscaya aku tidak akan menyuruhmu maju.'"

Isma'il ini tsiqab dan telah disertai oleh Ibnu Abi Hafshah, di
mana ia merupakan penyert^yal1kuat, sekalipun orang yang ikut

kisah tersebut. Dan dia telah menyebutnya Salinr\ sebagai-

mana yang Anda lihat dan juga yang lainnya sebagaimana hd itu
diisyaratkan oleh ungkapan al-Hafizh: "Taapi ia diriwayatkan an-Nasa-i

da. Ibnu Majah... " Namun, di dalamnya terdapat kalimat berikut ini:

Kedua: Tetapi, aku tidak menemukan hadits tersebut di ddam
bab al-Janaa-iz daril<rtab Sanan an-Nasa-i dan Sunan lbni Majrt sena
tidak juga disebutkan oleh al-Mizzi di dalam kitab Tubfatal Acyraof.

Juga an-Nabulusi di pada adz-Dzakhaa-ir dalam Musnad al-Husain dan
tidak juga pada Masnad al-Hasan. \Valkahu a'km.

Di dalam kitab al-Muhalla ('I/144),Ibnu Hazm menyebutkan
kisah ini dengan sbigbatal jazm dan tidak menilainya dha'if, padahd
dia ddak berpegang padaryayaagmenjadi dalil, di nuna dia mengatakan:

'IGrni katakan: Kerni ti&k meng[<laim adanya ijma'kepada kdian,
lalu mengapa kalian menghadang kami dengan ini, tetapi jika para
Imam berselisih, maka wajib bagnyamengembalikan kepada d-Qur-an
dan as-Sunnah, sedangkan di ddam al-Qur-an dan as-Sunnah terdapat
apa yarrg kami sampaikan.''

Saya katakan: oseakan-akan Ibnu Hazm 'affi idakberpendapat
bahwa ucirpan seorang Sahabat: 'Adalah sunnah yang begini dan begitu"
da padahukum marfu'. Dan itu jelas bertentangan dengan 

^peyartgtelah ditetapkan di kalangan ulama Ushul bahwa hd itu masuk ddam
hukum marfu'. Dan itulah yang benar, insya Alkh Ta'ak. Dan tam-
bahan penjelasan mengenai hal ini akan disampaikan lebih lanjut pada

masdah ?3)."
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Sedangkan ape yangdiiryaratkan oleh Ibnu Hazmdari "dQur-an
dan as-Sunnah" adalah firman Allah Ta'ala:

$i f e,fr,,l"tt tr.ei:<ft i l iii Y

(e
*... Dan orangor.ffigydng nwrnPtnyi babangan knabat itu sefugian-

rrya lebih krhdk tmbadap ssttntarryd (daipadayangbakan kcraba)
di dahm kiub Alkh... " (QS. Al-Anfaal 75).

Dan juga saMa Rasulullah W dl&lam hadits selanjutnya di dalam

masalah berikutnye "Janganlah seseorang menjadi imam dalarn keluarga-

lnya.n Sebagaiman a y {Lg disebutkan dalam sebuah riwayat. Dengan

hadits ini, Ibnu llazlortberddilkan bahwa yang lebih berhak mengimami

shalat Jenazah adalah para wali (pemimpin). Dan bukan rahasia lagi

bahwa hal itu merupakan istidlal (penggunaan dalil) dengan yang
umum, sedangkan dalil kami, yaitu hadits d-Husain S adalah khusus,

sebagaiman^yngditetapkan di dalam ilmu Ushul. Oleh karena itu,

Jumhur ulama berpendapat kepada 
^pay^r$kami 

sebutkan, misalnya

Abu Hanifah, Malik, Ahmad, Ishaq, Ibnul Mundzir, dan asy-Syaf i
pada pendap^tny^yang terdahulu, sebagaimana yang disebutkan di
dalam kitab al-Majmau' $ / 2L7).

Kemudian saya mendapatkannya dan saya katakan: "Sesungguhnya

hadits yang dijadikan oleh Ibnu Hazmtersebut tidak memiliki pengertian

umum mengenai apayarLg kita perbincangkan, karena maknanya
adalah: Janganlah salah seorang shalat menjadi imam dengan tuan
rumah di ddam " Dan pengertian itu sangat jelas dari beberapa

kumpulan riwayat hadits. Di dalam riwayat Muslim disebutkan:

Janganlah seseorang mengimami seseorang di dalam kekuasaannya.'

Dan ddam iwayxyang lain disebutkan: Janganlah engkau mengimami

seseorang ketika di rumahnya 
^t^u 

di kekuasatnnyt.'

Y*g demikian itu merupakan hujjah atas Ibnu Hazm, karena
lahiriyah hadits itu berarti bahwa yang dimaksudkan dengan penguasa

di sini addah orang yang menangani urusan banyak orang. Dan lahi-
riyrhnya,juga menyebutkan bahwa dia lebih didahulukan atas yang
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lainnya sekalipun orang lain itu lebih menguasai al-Qur-an. Lihat
kitab asy-syaukani W 134).

69. Jika tidak ada penguasa atau wakilnya yang hadir, maka yang
paling berhak menjadi imam adalah orang yang pding baik bacaan

al-Qur-annya, disusul oleh orang-orang, sesuai dengan urutannya
yang disebutkan di dalam sabda Nabi E:

;ir.at er;k tp ,i' 7q,i'ili?'_rrt?t>--/
4 .-l

*l *' A;*,-r il*Jl I6 f;s -l
-'oa I4-i*J '&*1tt,,t?

'&n:u it? ; ;11 e f;k'o$k;*'&nG
t{ut

o

d

*-''lrr^1.w 'b\r Jr'sr;'i
((.A;:u.\\*f

,a

Y

Jb

jlfu
Oa

AL).).. LJ

"Y*g berhak mengimami suatu kaum adalah orang yang paling
baik bacaan d-Qur-annya.Jikadalam bacaan mereka sarra, maka

orang yang pding mengerti as-sunnah yang menjadi imam. Dan
jika ddam hal as-Sunnah mereka sama, maka yang berhak menjadi
imam addah yang pding dulu hijrahnya. Dan jika ddam hal hijrah
mereka sama, maka yang berhak adalah yang paling dulu masuk

Islam. Dan janganlah seseorang mengimami orang lain di ddam
kekuasaannya dan janganlah dia duduk di rumahnya dengan
penghorm atantty a kecuali dengan seizinlny a."

Diriwayatkan Muslim WL33) dan lainJainnya dari para penulis
kiteb as-Sanan dxrMusnad. dari hadits Abu Mas'ud al-Badri al-Anshari.

Dan saya telah mentakhrijnya di dalam kitab Shabiih Abi Dautad (no.
594 dan 598).

Dan yang paling baik bacaan al-Qur-annyay^ngberhak menjadi
imam sekalipun dia masih kecil dan belum baligh. Y"tg demikian itu
didasarkan pada hadits'Amr bin Salimah:

Bahwa mereka (yakni, kaumnya) diutus kepada Nabi ffi, dm
ketika mereka hendak kembali, mereka mengatakan: "Vahai Rasulullah,
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siapakah orang yang berhak mengimami kami?" Beliau menjawab:
"Yaitu orang yang paling banyak menguasai al-Qur-an atau berpegang
pada al-Qur-tn.'Dan tidak ada seorang pun dari kaum itu yang me-
nguasai dQur-an sepefti diriku, sehingga mereka pun mempersilahkan
diriku maju ke depan sedang diriku masih kecil, dengan baju besar
milikku. Lebih lanjut, dia berkata: 'Maka tidaklah aku menyaksikan
sekumpulan orang melainkan aku yang menjadi imam mereka. Dan
aku pun selalu menshalatkan jenaz.ah mereka sampai sekarang ini."

Diriwayatkan Abu Dawud dan al-Baihaqi dengan sanad shahih
dan asdnya di dalarn Sbdhih dl-Bilk]rdri doll.di dalamnya tidak ada qfahid,
yang iamerupakan i'wayetAbu Dawud. Dan saya telah mentakhrijnya
di ddam krtab Sbahiih Abi Dautud (no. 599, 500, dan 602).

70. Jika ddam satu kesempatan terdapat beberapa orang jenazahyang
terdiri dari laki-laki dan perempuan, makasemua jilazahdishalatkan

saru kdi shalat danjenazahlaki-laki -sekdipun masih kecil- tepat di
depan imam, sedangkan jenazah perempuan berada di dekat arah

kiblat. Mengenai hal tersebut terdapat beberapa hadits:

Pertama: Dari Nafi' dari Ibnu'LJmar:

L;bi:t dLtrJ2.ei21
,,.i .i .i. ! c zz )
;*l; l7th-:=)l ;r4 t^-e

,ilur'4;d0,i6\i
jt;',**(Wif iy;

o* Je'5, ,H,G; fir. *r.,{' ;*fi))

ib7 rb; i,;yi; ,t1J; tLbi ,\L ,{ JA,4
ou. :},._zozt' 

u /

,t*-,,'-fr:;-r-* ir, ** ir.t otit q, ,fri' il
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b:, i6,i,;)i 4 qi*ii g';',i;k'J!,
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'Bahwasanya dia mengerjakan shalatr6 jenaz-ahatas sembilan orang
jenrzah sekaligus, di mana jenazah laki-laki ditempatkan di dekat
imam, sedangkan ienazah perempuan ditempatkan di dekat arah
kiblat. Masing-masing diletakkan dalam satu barisan, yn1mana
jenazah IJmmu Kultsum binti Ali, isteri umar bin al-Khaththab
dan puteranya yang bernama Zaid diletakkan sekaligus. Dan imam
(pemimpin) pada saat itu adalah Sa'id bin al- Ash. Dan di arrtara
jama'ah iru terdapat Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Satd, dan
Abu Qatadah. Lalu seorang jenazah laki-laki muda diletakkan
didekat imam. Lalu ada seseorang berkata: Maka aku menolak
hal tersebut dan aku lihat ke arah Ibnu'Abbas, Abu Hurairah,
Abu Sa'id, dan Abu Qatadah, seraya kukatakan: Mengapa demi-
kian?'Merekapun menjawab: Yang demikian iru adalah strnnah.-

Diriwayatkan'AMurrazaq W 465/ 6337), an-Nasa-i Q/28}),Ibnul
J"*d di dalam krtab al-Mantlqda Q67 dan268),ad-Daraquthni (194),

dan al-Baihaqi (IVl33).

Saya katakan: "Sanad an-Nasa-i dan Ibnul Jarud shahih dengan
sy.uat asy-Syaikhan. Dan di dalam ltteb at-Talhhiish (I/276) memfokus-
kan penisbetunyepada IbnulJarud saja. Dan dia mengatakan: Sanadnya
shahih.' Sedangkan an-Nawawi N /224) mengatakan: 'Diriwayatkan
al-Baihaqi dengan sanad hasan.'"

Kedua: Dari'Ammar, budak al-Harits bin Naufal:

Jif.-ixi' 
'J* 

,W.t) irrr ili;e. r*, lfr ))

L'-(.::u,(AL Jt;,iit' it ;t .;-b)t iuyi

16 Saya katakan: "Yakni sebagai imam, sebagaimana yang ditunjukkan oleh redaksi
hadits dan juga disampaikan oleh al-Baihaqi secara gamblang di dalam sebuah
riwayat miliknya di dalam hadits selanjutnya, sebagaimana yang akan kami ke-
tengahkan di sana. Dan hal tersebut tidak bertentangan dengan ungkapannya
lebih lanjut: 'Dan imam pa& saat itu adalah Sa'id bin al-'Ash," karena yang di-
maksudkan adalah pemimpin. Al-Hafizh mengatakan: "Diartikan bahwa Ibnu
'tlmar secara riil mengimami mereka dengan seizin Sa'id bin d-'Ash. Sedangkan
ucapannya: "Bahwa Imam addah Sa'id bin al-'Ash," dianikan sebagai pemimpin,
sebagai upaya menggabungkan antara kedua riwayat itu."
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"Bahwasanya dia pernah menyaksikanienazrt LJmmu Kultsum

dan puteranya, lalu Puteranya itu ditempatkan di dekat imam

(sedang wanita di tempatkan di belakatrtgtry,.dan kemudian di-

shalatkan). Ldu aku menolak hal tersebut, sedangkan di antara

orang-orang itu terdapat Ibnu'Abbas, Abu Sa'id al-Khudri, Abu

Qatadah, dan Abu Hurairah, (lalu aku bertanya kepada mereka

mengenai hal tersebut), maka mereka mengatakan: 'Ini adalah

sunnah.-

Diriwayatkan Abu Dawud II/66) dan redaksi di atas adalah

miliknya. Dan dari jilannya (Abu Dawud) diriwayatkan al-Baihaqi

w/33), an-Nasa-i o/280),dan dua tambahan di atas adalah miliknya.

Dan sanadnya adalah shahih dengan syarat Muslim. An-Nawawi (V/
224) mengatakan: 'sanadnya shahih, 'Ammar adalah seorang Tabi'in,

budak Bani Hasyim. Dan mereka sepakat menilainya tsiqah'"

Al-Baihaqr mengatakan:'Hadits senada iuga diriwayatkan Hammad

bin Sdamah dari'Ammar bin Abi'Ammar tanPa menyebutkatc ra
penemparan posisinya. Dan dia menyebutkan bahwa yang menjadi

i*"- 
"d"l"h 

Ibnu'Umar. Lebih lanjut, dia berkata: 'Dan di antara

orang-orang itu terdapat al-Hasan dan al-Husain serta Abu Hurairah

d* i"g" t kir"t delapan puluh orang Sahabat Muhammad ffi.'Hadrts
senada juga diriwayatkan asy-Sya'bi di mana dia menyebutkan cara

penemparannya. Dan dia menyebutkan bahwa yang meniadi imam

"ad"f 
adalah Ibnu'Umar serta ddak menyebutkan Pertanyaan. Dan

dia mengatakan: Dan yang benindak sebagai makmum Ibnu al-Hana-

fiW&, Arrsain, dan Ibnu'Abbas'. Dan dalam sebuah riwayatdisebut-

kan:'AMullah bin Ja'far."

71. Dan diperbolehkan menshalatkan masing-masing jenazah satu

k"li shdat, karena fuulah hukum asalnya dan karena Nabi ffi telah
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melakukan hal tersebut terhadap para syuhada'perang Uhud.
Mengenai hd ini terdapat dua hadits, yaitu:

Pertame Dari Abdullah bin azZubur. Dan telah kami kaengah-

kan di ddam pembahasan masdah (s9), hadits kedua.

Kedua: Dari Ibnu'Abbas, dia berkata:

.et ^r;i .i; ,p M it J?rGr'd))
A:alt +1. -'i,*. ^yL'fS'"i,9.t Jl

t ,tt

& t,* J:*i:P JL. ri *.e,i a?

0;3t'rt17kt ,*:t ,o)L tt" e i; ,t:"ikt
/ , / /l 

,. 
,

(( .;)t"',p)
'Ketika Rasulullah ffiberdiridi depan Hamzah... b.li"], *.-
merintahkan agar jentzahnya disiapkan. Maka ienazah Hamzah

pun dihadapkan ke kiblat, setelah itu beliau bertakbir sembilan

kdi. kemudian dikumpulkan ke hadapan beliau para syuhada'.

Setiap kali didatangkan kepada beliau seorang syahid, maka ia

segera digabungkan dengan Hamzah, lalu beliau menshalatkennya

dan juga para qnrhada'y*gada bersama beliau. Dan para sfuhada'

itu dishalati sebanyak tujuh puluh dua kdi shalat."

Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab MaJam al-Kabiir

IIVtO7 dan 108) melalui jalan Muhammad bin Ishaq, Muhammad
bin Ka'ab alQurazhi dan al-Hakam bin'Utaibah memberitahuku dari

Miqsam dan Mujahid.

Saya katakan: "Ini adalah sanad jayyid, pare perawinya secara

keseluruhan adalah *iqab. Di dalamnye eda Muhammad bin Ishaq

menyampaikan hadits secara gamblang sehingga keraguan akantadlimya
menjadi hil*g.Dan tampaklah bahwa Imam as-Suhaili dan al-Hafizh

Ibnu Hajar belum menemukan sanad ini. Di ddam kitab at'Talhhiish
({/153 dan 154), d-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan:
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Di ddam bab ini terdapat hadits Ibnu Abbas,yn1diriwayatkan
Ibnu hhaq. Dia berkata: 'Orang yang ddak aku ragukan memberitahuku
dari Miqsam, budak Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas... (Kukatakan: I-alu

dia menyebutkan hadits senada, hanya saja dia mengatakan:'Tujuh
kali' sebagai ganti atas'sembilan kali'. dan kemudian dia bercerita).
As-suhaili mengamkan: Jika yang dinilai tidak terang oleh Ibnu Ishaq

adalah d-Hasan bin 'Imarah, maka dia dha'il dan jika tidak, maka dia
majhul, tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.-

Maka saya katakan: 'Yang mendorong as-Suhaili pada hd tersebut

adalah ap^yarLgterdapat di dalam muqaddimah Sbahib Muslim dari
Syu'bah bahwa al-Hasan bin 'Imarah telah memberitahunya dari al-

Hakaln dari Miqsam dari Ibnu Abbas bahwa Nabi ffi W fr menshdati

para korban perang Uhud. Ldu aku tanyakan kepada d-Hakam, maka

dia menjawab: Beliau tidak menshalatkan mereka.'Ta"p, hadits Ibnu
'Abbas itu diriwayatkan dari beberapajalan lain... "

Saya juga katakan: 'Kemudian dia menyebutkan sebagiannya dan

di antaranya tidak terdapat jalan ath-Thabrani. Dan itu menunjukkan
bahwa yang tidak terang dalam riwayat tersebut bukan majbal dan
tidak juga dha'if, bahkan dia tsiqah dan terkenal, yaitu Muhammad
bin Kahb alQurazhi atau al-Hakam bin Utaibah atau keduanyasrrar^
berbarengan. Dan ucapan al-Hakam di dalam riwayat Muslim: tseliau
tidak menshalati mereka,'tidak membatalkan hal tersebut. Yang
demikian iru, karena bisa jadi al-Hakam lupa apa yang telah disampaikan,

sebagaimana hal tersebut terjadi j'ugeptdaperawi lainnya di lebih dari
satu hadits. Seandainya kita menerima argumentasi bahwa pengingkaran

al-Hakam terhadap haditsnya sendiri dapat menodai keshahihan hadits
itu darinya, kita tidak terima bahwa hal tersebut dapat mencoreng
keshahihan hadis itu sendiri selama ia diriwayatkan oleh perawi tsiqah
lainnya dan juga al-Qurazhi. Dan ini sangat jelx, inryaAlhh."

Di dalam kitab al-Majmuu'N/225), an-Nawawi mengatakan:
'Mereka sepakat bahwa yang terbaik adalah menshalatkan jenazah

sendiri-sendiri, kecuali penulis at-Tattimab, di mana dia bersikeras
unmk berpendapat bahwayang terbaik adalah dishalatinya mereka itu
ddam sekdi wakru sekdigus. Sebab, pfuyrydemikian itu mengandung

pengertian penyegeraan pemakaman yang menung sudah diperintahkan.
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Pendapat Wfiame yarL1populer, karena b yangbanyak dipraktek-
kan dan lebih layak untuk diterima. Dan demikian itu bukan berarti
pengakhiran pemakaman yang berlebihan.' Valkhu a'km.

72. Diperbolehkan menunaikan shalat Jentz-ah di dalam masjid. Hal
itu didasarkan pada hadits 'Aisyah we, dia bercerita:
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'Ketika Sa'ad bin OOt *"On* ^"lnioU 
tdunia, io"A-i*ri NrUi

ffi mengutus orang agar (orangorengyaa1mengusung peahny)
mengusungnya lewat masjid sehingga mereka dapat ikut mershdati-

nya. Mereka pun mengerjakan perminta rLnya. Maka ienazahnya
diberhentikan di bilik-bilik mereka sehingga mereka dapat men-

shdatinyq kemudian jenazah Sa'ad dibawa keluar meldui pintu
jenazah yang mengarah ke maqa'id. Lalu diberitahukan kepada

mereka bahwa orang-orang mencela hal tersebut. Dan mereka

berkata: '(Ini adalah bid'ah), tidak ada jenazahyang dibawa masuk

ke dalam masjid.'Maka hal tersebut disampaikan kepada Airyah,
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maka dia berkata:'Orang-orang begitu cepat mengecaml apayan1
tidak mereka ketahui. Mereka mencela kita untuk membawa
jenazah ke masjid. (D.*i All"h) Rasulullah ffiidakmenshalatkan
Suhail bin Baidha'(dan saudaranya) melainkan di ddam masjid.'"

Diriwayatkan Muslim W63) melalui dua jalan dari Aisyah dan

para penulis l<rtab as-Sunan *rtayang lainnya. Dan saya telah

hadits ini di dalam Abkaam al-Masaajid,. dari kitab sayaa*-Tsamar al-

Masathaah, dan beberapa tambahan milik Muslim kecuali yang penama,

yaitu milik al-Baihaqi GV/50.

73. Tetapi yang afdhal adalah menshalatkan jer.azah di luar masjid,
di tempat yang disiapkan untuk shalat jenaz-ah, sebagaimanayu$
ada pada masa Nabi W dan itulah yang banyak terkandung di
ddam petunjuknya. Mengenai hal tersebut terdapat banyak hadits:

Pertama: Dari Ibnu'IJmar,#:

-'7ror, o lo l! .
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"Bahwasanya orang-orang Yahudi pernah &tang kepada Nabi ff
dengan membawa seorang laki-laki dan seorang perempuan yang
telah berbuat zina- Kemudian beliau memerintahkan agar kedtranya

dirajam. Maka keduanya pun dirajam yang dekat dengan tempat
jenazah di samping masj id. " 17

Diriwayatkan d-Bukhari @Ut55). Dia menerjemahkannya dan
juga hadits keempat yangekrn diketengahkan berikutnya pada bab
"Mensbalatkan lenazab pada Mushalk dan Masjid.'

17 Di ddam kitab Fat-bul fuai,lbrru Hajar mengatakan: "Sesungguhnya mushalk
(tempat shalat) jenazah itu menempel pada masjid Nabi E di sebelah timur." Di
tempat yang lain (XIY108), dia mengatakan:'Musballa adalah tempat yang
dipergunakan untuk shalat 'Ied dan shdat Jenazah, yengia terletak dari arah
kuburan Baqi' al-Gharqad. "
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Kedua: Dari Jabir, dia berkata:
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'Ada salah seorang di 
^ntar^kami 

yang meninggal dunia, lalu
kami mandikan. Selanjutnya, kami meletakkannya unnrk Rasulullah

W dltempat yang biasa dipergunakan untuk meletakkan ier..az-ah

di dekatMaqamJibril. Kemudian Rasulullah ff mengumumkan

pada kami untuk menshalatkannya. Setelah itu, beliau datang

bersama kami dan kemudian menshdatkantya..."

Diriwayatkan al-Hakim dan iuga yang lainnya- Hadits ini selengkap

nya telah disampaikan sebelumnya dalam pembahasan masalah (17),

hadits ketiga.

Di dalam bab yang sama terdapat satu hadits dari para Sahabat

Nabi ffi, y^oghaditsnya telah diketengahkan sebelumnya dalam

pembahasan masalah (59) hadits keempat.

Ketiga: Dari Muhammad bin 'Abdillah bin J"hty, dia bercerita:
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'Kami pernah dudukduduk di beranda masjid, di tempat yang

biasa diletakkan jentzah, sedang Rasulullah E duduk di antara

punggung kami,lalu beliau menengadahkan pandangannya ke

langit... "

Diriwayatkan Ahmad (V/289) dan al-Hakim (ll/za), dan dia

mengatakan: 'Hadits ini bersanad shahih." Dan hal itu disepakati oleh

tdz-bzrtabi di dalam kitab Talkhiishnya. Serta diakui pula oleh al-

J;
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Mundziri di dalam kitab Targhiibnya (lll/3a), yang di dalamnya
terdapat Abu Katsir, maula Muhammad bin J"hry. Dikeluarkan oleh
Ibnu Abi Hatim (V/2/429 dan 430). Dan dia tidak menyebutkan
jarb dan jugeu'dil. Dan di dalam kitab Majma'az Zauaa-id, W/127),
d-Haitsami mengatakan: "Mastur (tenutup)." Dan dikeluarkan pula
oleh Ibnu Hibban di dalam kitab ats-Tsiqaat Ft/570). Dan dengan
demikian itu, mengenai dirinya itu, d-Hafizh di ddam L<rt$ at-Taqriib
mengatakan: 'Dia tsiqah.'Dan dia menyebutkan di dalam kitab at-
Trtdziib bahwa darinyatelah meriwayatkan sejumlah perawi tsiqah.
Dan bahwasanya dia dilahirkan pada masa Rasulilrt # masih hidup.
Sehingga orang seperti itu berhadits hasan, insya Allah Ta'ah, apalagi
jika di sertai syaatabid.

Keempat: Dari Abu Hurairah +#:

oc 6rt i;r e,i6t C ffi:tJ?rlf ))

K.qri 3 t'er.'"-bb, ;;:jt,)\t" 19

"Bahwa Rasulullah # W frmengumumkan kematian an-Najasyi
pada hari kematiannya. Beliau pergi ke tempat pelaksanaan shalat,
lalu berbaris bersama mereka dan kemudian bertakbir empat ka[i."

Diriwayatkan asy-Syaikhan dan lainnya dengan beberapa lfiazh
dan tambahan yang cukup banyak yang telah dikaengahkan sebelumnya
dalam satu redaksi dengan beberapa tambahan lain di dalam hadits-
hadits kelompok lain dari para Sahabat. Dan hal tersebut telah kami
jelaskan di dalam masalah (59), hadits ketujuh.

Dan hadits tersebut telah diterjemahkan oleh al-Bukhari dengan

^ptyarqmenunjukkan 
pelaksanaan shalat di mushalla (tempat pel*-

sanaan shalat), sebagaimat y^ngdisebutkan sebelumnya di hadits

Peftama.

Saya katekan: 'Yang aneh addah sikap d-Hafizh al-Bfiaqi terhadap

sunnah ini -yang saya maksudkan adalah shalat jenezah di mushalla-
di mana dia tidak membuat di dalam kitabnya yang besar, as-Stnan
al-Kubraa, satu bab khusus mengenai hal ini, padahd cukup banyak
hadits yang membahas tentang hal tersebut, seperti yang telah Anda
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saksikan. Padahal, dia membuat satu bab tersendiri tentang shalat

Jenazrhdi masjid, sekalipun hadits tentang shalat lenazah di masjid

ini hanya satu saja, yaitu hadits'Aisyah. Kemudian beberapa Penganut
madzhab asy-Syaf i menjadikannya sebagai sunnah, sehingga mereka

melalaikan shdatJenazah di mushalla, sepefti an-Nawawi N5 drddam
kitab Minbaaj ath-Thaalibiin @agian34-2), di mana dia mengatakan:

'Diperbolehkan shalat Jenezah di dalam masjid.'Andai saja dia me-

nambahkan pada kitab tersebut seperti ucapan: 'Dan disunnahl<an

shalat lenazthdi mushalla,'niscaya hal itu akan lebih tePat.

Yang mengambil sikap berseberangan dengan hd itu adalah al-Bajuri

di ddam l<rrab Haaryiydb hlaa lbni al-Qaasirn Q/424), dia mengatakan:

'Dan disunnahkan shalatJenazah itu dikerjakan di masjid.'Kemudian
dia tidak menyebutkan shalat Jenazah di mushalla. Dan yang benar

adalah ap yan1kami sampaikan, yang menyunnahkan shdat Jenaz-rt
di mushalla dengan tetap memperbolehkan shalat Jenazah dilakukan
di masjid, dengan bersandar pada hadits'Aisyah, dengan mengarah-

kannya pa& kenyataan bahwa hal tersebut disebabkan oleh suatu dasan.

Sebab, seandainya demikian adanya,niscaya tidak akan tersembunyi
dari 'Aisyah dan Ummahatul Mukminin yang ada bersamanya.Den
ketika mereka meminta ager ienazah dimasukkan ke masjid tanPa

adanya alasan. Dan ini sudah sangat ielx, insya Alkb."

Kelima: Sabda Nabi E:
.tlzalolO' o , t'.

(( .re 4'r)$ r,-l...1.ir G 6)tt* e *V A ))
'n"r"ojri"p" *.og.4Jk* ru", uu1"o r*seseorang di masiid,

maka tidak mendapatkan sesuatu apapun."

Lihat asb-Shabiihah Q3s2).

74. Dan tidak diperbolehkan shdatJenazah di tengah-tengah kuburan.
Y*g demikian itu didasarkan pada hadits Anas bin Mdik +S:

(.;Pt;r. Jat,P ))

"Sezungguhnya Nabi E melarang ienazrtdishalatkan di tengah-

tengah kuburan."

J;Jo:, & M'olt oi
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Diriwayatkan Ibnul A'rabi di dalam kitab MaJamnya (bagian
235/1). Juga ath-Thabrani di ddam kiteb al-MuJam al-Ausath (/80/2)
dan dari jalannyadiriwayatkan adh-Dhiyaa'el-Maqdisi di dalam kitab
al-Abaadii* al-Mukhtaarah [-XXIdt/2 -Musnad Ar ). Di dalam kitab
al-Majma' @/ 3 6), al-Haitsami mengatakan:'Sanadnya hasan."

Saya katakan: "Hadits ini mempunyai jdan lain dari Anas, yang
ada pada adh-Dhiya a' y 

^rLE 
dengannya hadits ini menj adi kuat."

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan di dalam kitab al-
Musbannaf (Iy1S5), juga Abu Bakar bin al-Atsram sebagaimana yang
terdapat di dalam kitab Fat-bal Baari,l8 kerya aL-Hafizh Ibnu Rajab
d-Hanbali FXY/8|/L -al-Kauaakib) dari Anas:

(.;pt;.\..2 &'oiif; t:s ))
'Dimakruhkan membangun masjid di tengah-tengah kuburan."

Para perawinya tsiqat termasuk perawi asy-Syaikhan.

Hadits tersebut diperkuat dengan hadits mutawatir dari Nabi #
tentang larangan menjadikan kuburan sebagai masjid. Dan saya telah
menyebutkan berbagai hal mengenai hal tersebut di awal buku saya

yang berjudri: Tabdziir as-saajid min ittikhaadzi al-Qubaar Masaajid.
Dan sebagian di antar:anyaakan saya sebutkan di masalah (12S).

75. Hendaklah imam berdiri tepat di belakang kepala jenazah laki-
laki dan di tengah-tengah tubuh jenazah perempuan. Mengenai
hal tersebut terdapat dua hadits, yaitu:

Pertatna: Dari Abu Ghalib al-Yrhayyath, dia bercerita:

fr <l/t';;'?": e':l;
18 Yaitu kitab syarah miliknya terhadap Shabiih al-Bakhari. Di dalamnya terdapat

sepenggal manuskrip yang terkandu ng dalerl;. al-Kauaahib ad-Daruri, karyalbmt
urwah,did-Maktabahazh-Zhartirry^yh,*lunFat-hulfuari,karyalbnuHajar
al-'Asqalani.
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"Aku pernah menydrsikan Anas bin Malik menshalatkanienaz-ah

orang laki-laki, maka dia berdiri di dekat kepdanya. (dalam satu

riwayar disebutkan: Kepala tempat tidur). Dan setelah ienazrt
itu diangkat, didatangkan kembali jenazah seorang PeremPuan
dari kaum Q"t.iry -atau dari kaum Anshar- lalu dikatakan kepada-

nya: "$[ahai Abu Hamzah, ini addah jenazahfulanah binti fulan,

karenanya shalatlah at;s jenazarrya.'Maka Anas pun menshalatlan-

nya, di mana dia berdiri di tengah-tengahnya. (Dalam sebuah

riwayat disebutkan: Yakni dekat pantatnya. Dan di atasnyater&pat
lreranda berwarna hij"").Dan di 

^rfiara 
kami terdapat al-Ala'bin

Ziyd al-Adawile. Dan ketika dia mengetahui adanya perbedaan

berdirinya imam antara jenaz-ah laki-laki dan jenazah PeremPuan,
dia berkata: "$[ahai Abu Hamzah, apakah begini Rasulullah ff
berdiri seperti engkau berdiri, dan juga padaienazahPeremPuan

seperti engkau berdiri?' Dia menjawab:'Ya.' Maka al-Ala' pun
menoleh ke arah kami seraya berkata: 'Peliharalah.'"

Diriwayatkan Abu Dawud W66-67), at-Tirmidzi (UA6) dan
dia menilainya hasan.Ibnu Majah dan ath-Thahawi Q/253),d-Baihaqi

le 
Julukannya Abu Nashr, termasuk Tabitn yang tsiqah. Dan diatermasuk penduduk
Bashrah yang ahli ibadah serta paling baik bacaan al-Qur-annya. Dia meninggal
dunia pa& tahun 94 H.

:JU (f-i
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W/32), ath-Thayalisi (no.2la9), Ahmad WLLS derr.zC4),dan redaksi di
atas miliknya. Mereka semua meriwayatkannya meldui jdan Hammam
bin Yahya dari Abu Ghalib, selain Abu Dawud, di mana dia meriwayat-
kannya melalui jdan'Abdul \flaris -yaitu Ibnu Sa'ad-. Demikian itu
yang diriwayatkan ath-Thahawi di dalam sebuah riwey* miliknya
secara ringkas.

Dan sanadnya dari dua jalan shahih, para perawi keduanya ter-
masuk perawi asb-Sbahibain selajn Abu Ghalib, di mana dia tsiqah,
sebagaimane yatgdisebutkan di dalam kitab at-Taqriib, karya Ibnu
Hqar. Y*g mengherankan darinya adalah bagaimana dia menyebutkan
di dalam syarah hadits berikut ini dari Samurah di dalam kitrb Fat-bal
Bdari WL57) bahwa d-Bukhari mengisyaratkan pa& penilaian hadits
ini lemah, lalu dia diam terhadapnya dan tidak memberikan komentar
sama sekali.

Riwayat kedua milik ath-Thayalisi dan al-Baihaqi melalui jalan
Ahmad. Sedangkan riwayat ketiga milik Abu Dawud,yn1iaterdapat
pada semua imam yang disebutkan di atas tanpa lefezh: "Akbdhar
(hii"")."0

e Saya katakan: "Pa& Abu Dawud terdapat tambahan lain yang harus disebutkan
sekdigus dijelakan keadaannya" yaitu berbunf: Abu Ghalib menceritakan: Maka
alcu menanyakan mengenai tindakan Anas yang berdiri di dekat bagian pantat
pada jenazah perempuan. Maka mereka pun menjelaskan kepada saya, karena
jetazah itu belum dimasukkan ke ddam keranda, dan imam berdiri dekat pantat-
nya ddam rangka menutupinya dari orang-oratg. Ta'lilini di tolak dengan bebe.
rapa dasan:

Pertama: Karena ia bersumber dari seorang yatg majhul (tidak dikend). Jika
keadaannya demikian, maka ia tidak mempunyai nilai.

Kedue Hal itu benentangan dengan apayangdikerjakan oleh perawi hadits
sendiri, yaitu Anas S, di mana dia berdiri di tengah-tengah jenazah yang zudah
berada di ddam keranda Dan itu jelas menunjukkan ketidakbenaran u'lilterx,but.
Dan itu diperkuat lagi oleh alasan berikut ini:

Ketiga, Hd tersebut juga bertentangan &ngan ryayarrydipahami oleh orang-
orang yang ikut hadir dalam shalat Jenazahyang dipimpin oleh Anas. Di antara
mereka addah al-Ala'bkZiyaAal-Adawi, di mana dia meminta penjelasan kepada
Anas mengenai sunnah ini, dia malah menoleh kepada para sahabatnya seraya
berkata kepada mereka:'Peliharalah." Seandainyaiadiu'lil dengan 'ilhtyang
dapat membatalkan sunnah, tentulah al-'Ala tidak perlu memperhatikannya
dengan begitu selsama dan menyuruh sahabat-sahabatnya untuk memeliharanya-
Dan itu sudah sangat jelas. \Valbamdulillaah."

Oleh karena itu, Jumhur ulama tidak menoleh kepada u'-ail ini, di mana
mereka malah berpegang pada apayangditunjukkan oleh hadim tersebut, yaitu
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Kedaa: Dari Samurah bin Jundub, dia bercerita:
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'Aku pernah mengerjakan shalat di belakang Nabi E, lalu beliau

mengerjakan shdat atas jentzah Ummu Ka'ab yang meninggal

berdiri di dekat kepda jenazah lald-laki dan tengah+engah tubuh jenazah PeremPuan.
Di antara mereka addah Imam asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishaq, sebagaimana yang

disebutkan di dalam khab al'Majmaa'('I/225). Di dalam kitabnya (lY/57), uy'
Syaukani mengatakan: "Itulah yang benar." 

-_' 
Saya katalian, "Dan itu pula yang meniadi pilihan-sebagian Perlganlt madzhab

Hanafiyah, bahkan ia menjadi pendapag Abu Hanifah sen4iri,-sebagaimana yang

disebut-kan di ddam khab al-Hidaayab (ua62).1\rya l\bu Yusuf sebagaimanayang

disebutkan di ddam L,rtab syarhal Ma'aani (y284), karya Imam ath-Thahawi. Dan
pendapat keduanya ilttdt*jih oleh ulama laia, yaitu pendap_at: Berdiri di dekat

dada pada jenazih laki-laki maupun ignaza4 perempuan.' Yang demikian itu

-.-p"k* pendapat Imam Muhammad iuga dan itu pula yang meniadi pen&pat
p"r" p.r,g"rrrt -"drh"b Hanafiyah. Dan dia memberikan dalil bagi mer.eka

ii ai"--tit ab, al-Hidaaya} melalui ucaPannya: Karena ia (dada) merupakan

tempat di mana hati berada, di ddamnya juga ter&pat cahaya keimgan, sehingga

berdiri di dekatnya menjadi isyarat pada Jyafa'at bagiimannya.'Kemudian dia

menyebutkan p.t d"p"t eu" H*ira y*g p..3-a dan-bahvasanya dia berhujjah

dengan ucirpan Anas: Dan itulah sunnah.tM"ki penul! krtab al-Hiduyab mem'
beriian jaiaban dengui mengatakan: Kami katakan: Maknanya yaitu ysunggu!-
nya jeaaialnyebelum berada di ddam keranda sehingga dia menjadi pemisah

antara jenazah tersebut dengan janaah.-
Srya irg" t atat -r, "Dari penjelaan setelumnya Anda telah mengetahui keddak-

b.rr"r"o t"ikwil ini. Kemudian jika diserahkan kepada mereka, lalu apa yang

-eniadi hujjah mereka mengenai penolakg mereka terhadap. hgil" pertama dari

hadiis terse6ut, yaitu berdiridi de-kat kqalaienazahorang lakiJaki,rnaka mereka

berkata: 'Tetapi berdiri di dekatnya.' Andai saia aku tahu yang sebenarnya, apa

yang meniadikan mereka berani iec"ra ter"ng-rerangan menentang as-Sunnah

i.rr["n ta'til-ta'hil bathil seperti ini. Dan juga ucapan mereka: 'Dan karena ia
merip"kan tempat di mana Lati bera&... .'Dan Imam-Imam mereka me$"]+*
hd tersebut dal-am sebuah pendapat milik mereka. Mengapa mereka tidak ber-

pegang padanya sepeni y""g ail"k"tan ole! ath-Thahawi dtr, sehingga mereka
-Uio 

t.p"t menjdankan as-sunnah sekaligus berpegang pada pendapal para Imam
dalam'satu *"kt.r. Dan dengan penentangan yang terang-terangan ini terhadap
as-sunnah dan juga yang lainnya yang zudah diberikan peringatan terhadapnya,

mereka menisbatkan orang-orang yang menuduh mereka sebagai orang-orangye$g
lebih mengedepankan p.rrd"p"i daripada as-sunnah, pada fanatisme terhadap

mereka.'
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-!

dunia ketika sedang menjalani masa nifas. Lalu Rasulullah ffi
berdiri di tengah-tengah jenazahnya untuk menshalatkartnya." .

Diriwayatkan'Abdur r 
^zz^q 0n / 468), al- Bukhari W 156-157),

Muslim (IIy60), dan redaksi di atas adalah miliknya. Juga Abu Dawud

W67), an-Nasa-i I/280), at-Tirmidzi W147), dan dia menilai hadits
ini shahih. Ibnu Majah (/+SS),IbnulJr*d Q67), ath-Thahawi (/283),
al-Baihaqi W/34), ath-Thayalisi (902), dan Ahmad N/1914).

Hadits di atas dengan jelas menunjukkan bahwa yang disunnahkan
bagi imam adalah berdiri di tengah-tengah jenazah wanita. Dan itu
dengan pengertian hadits Anas: "Di dekat pantatnya." Bahkan hal
tersebut yang menambahnya semakin jelas, karena ia menjadi dalil
lebih gamblang untuk menjelaskan tp^yalgdimaksudkan dari hadits
Samurah.

76. Bertakbir empat atau lima sampai sembilan kali dalam shalat

Jenazah. Semuanya itu telah ditegaskan dari Nabi ffi.Mamsaja
boleh dikerjakan. Dan yang lebih baik adalah melakukan variasi,
yakni, terkadang mengerjakan yang ini dan terkadang mengerjakan
yang lainnya, sebagaim Nn yang bisa dilakukan terhadap hal-hal
yang semisalnya, seperti misalnya bacaan do'a Istiftah, bentuk
Tasyahhud, shalawat Ibrahimiyyah, dan yang semisalnya. Kalau
memang harus berpegang pada satu macam saja, maka hendaklah
b"rp"g*g pada empat kali takbir, karena hadits yang membahas

t€ntang hal tersebut lebih banyak. Berikut ini penjelasan selanjutnya

Pertama: Mengenai takbir empat kdi, terdapat beberapa hadits
yang bersumber dari sejumlah Sahabat:

1. Dari Abu Hurairah, yang haditsnya telah disampaikan sebelumnya
pada masalah (59), hadits ketujuh dalam pembahasan tentang
Shdat AatasJenazah an-Najasyi, bahwasanya Nabi E bertakbir
empat kali dalam shalat tersebut.

2. Dari Ibnu Abbas. Hadits iti p* telah diketengahkan padamasdah
yang diisyaratkan dalam hadits tentang Shalat Atas Jenazah se-

orang laki-laki yang dimakamkan di malam hari, pada masalah
keenam, h"dit" (t).

3. Dari Yazid bin Tsabit tentang shalat Nabi E atas seorang budak
perempuan milik Bani fulan di kuburanny^,yangdibahas setelah
hadits Ibnu'Abbas.
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4. Dari beberapa orang Sahabat Nabi ffi mengenai shalat beliau atas

jenrzah seorang miskin di kuburannya dan haditsnya disebutkan

setelah hadits Yazidbin Tsabit, yat1disampaikan sebelumnya
(diatas).

Dari Abu [Jmamah2l+*s, dia bercerita:

t4'€GLi
3b3*jlfr r?)i

l" J-
,a

ajr;)t )L;l"ar q.;ht))
?lr,;'\i

t/-tt a! t.1 ., , to

;..;7 r*u ol'-fl

((.;ivl
'Y*g disunnahkan dalam shalat Jenazrtadalah ^r bn p d^
takbir pertama Ummul Qur-an (al-Faatihah) dengan suara tidak
terdengar, kemudian benakbir tiga kali disusul dengan salam di
bagian akhir."

Diriwayatkan an-Nasa-i QJ281) dan darinya diriwayatkan Ibnu
Hazm N / 129) dengan sanad shahih, sebagaiman 

^ 
y Nrgdikemukakan

oleh al-Hafizh di dalam kirab Fat-hul Baari. Dan telah didahului oleh
an-Nawawi di dalam kitab al-Majmuu'N/33). Dia menambahkan:
"Dengan syarat asy-Syaikhan."

Hadits senada diriwayatkan ath-Thahawi Q'/288). Dan dia me-

nambahkan di bagian akhir hadits:

'Az-Ztthri mengatakan: Maka aku menyebutkan hadits yang aku
diberitahu oleh Abu Umamah dari hal tersebut milik Muhammad bin
Suwaid al-Fihri, dia berkata: Dan aku pernah mendengar adh-Dhahhak

bin Qais menyampaikan hadits dari Habib bin Maslamah" tentang

Yang dimaksudkan bukan Abu Umamah al-Bahili, seorang Sahabat terkend. Tetapi,
orang lain yang dikend dengan julukannya dan namanya adalah As'ad. A& pula
yang menyatakan: Sa'ad bin Sa'ad bin Hanif al-Anshari, yang dikategorikan sebagai

Sahabat, di mana dia sempat juga benemu dengan Nabi, tetapi dia tidak pernah
mendengar langzung dari Nabi ffi.Dengan demikian, hadits ini termasuk murvl
dan &pat dijadikan sebagai hujjah.
Dia adalah Habib bin Maslamah bin Mdik al-Fihri al-Makki. Dan dia disebut juga

dengan Habib ar-Ruum karena banyaknya dia masuk ke kdangan mereka sebagai

mujahid Namun, masih terjadi perbedaan pen&pat mengenai sarus dirinya sebagai
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shalat lenazahsepefti yang Abu umamah menyampaikan hadits ke-

padamu."

Sanadnya shahih iry^,y*gia terdapat Pid'i"-\T.*i, hanya saja

dia tidak sr*pai p"a" Jl-Ot at trat bin Qais. Demikian iugeyang
diriwayatk* ,ry-sy"{i'i dengan tambahan di dalam matannya, sePerti

y*g Jk* dikemukakan di dalam masalah (79)'

6. Dari'Abdullah bin Aufa, dia berkata:

.sesungguhnya Rasulullah ffi biasabertakbir emPat kali."

Diriwayatkan al-Baihaqi w / 35),deng1 sanad shahih, di tengah-

tengah hadits yang akan disampaikan selengkapnyapedamasalah (s2)-

Kedua: Mengenai takbir lima kali, maka didasarkan pada hadits

'Abdurrahman bin Abi Laila, dia menceritakan:

-{.s ft ,v..'J ui; ,!'Ki'rf '; i:"3 og ))

M it'J';', og ,'Jt- !/jfu l*1)u> Je

(( .(i.l 6"*,6tr )W';1 fi),6K
,.

.zaidbin Arqam biasa bertakbir empat kali-dalam menshalati

jemzah kami. Dan dia pernah_juga bertakbir lima kali dalam

menshalati seorang ien ^rih,, 
ld, aku ianyakan.|;-padanya mengenai

hal tersebut, *rt "'a" 
meniawab: T'asulullah ffib' o

takbir tima kali (sehingga aku tidak mau meninggalkannya unruk

seorang pun setelah itu untuk selamanya)''"

Diriwayatkan Muslim W56),Abu Dawud W97 Y !s), .q-Ia1-i
Q/ 2u): 

^;-fi 
rmi&i (Iv 140), ry11 u{ atr (v45 9)fll+alawi (/ 28s) 

|

i-rai"qi W / 36),ath-Thral isi (et +), Ahmad W / 367, 368, 37 2) dari

'Abdurrahman bin Abi Laila.

( .6):'t K og M it'J'y -,tt >>

Sahabat. Al-I{afizh mengatakan: "Y eag rajihadalah penerapannya (sebagai sahabat),

tetapi kda itu dia masih kecil."
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Kemudian hadits yang sama juga diriwayetkut oleh ath-Thahawi
dan ad-Daraquthni (191 dan 192), Ahmad (tl/370) melalui beberapa
jalan dari'Abdurrahman bin Abi Laila. Dan tambahan adalah milik
mereka dan yang ada di dalamnya adalah milik ad-Daraquthni. At-
Tirmidzi mengatalmn: "Hadits hasan shahih."

Sebagian ulama dari kalangan Sahabat Nabi ffi den |ugayang
lainnya berpendapat bahwa takbir dalam shalat Jeaazahitu lima kali.
Sedangkan Ahmad dan Ishaq mengemukakan: Jika seorang Imam
benakbir lima kali ddam shalat Jenazrt, maka sesungguhnya ia patut
diikuti."

Ketiga: Sedangkan takbir enam atau tujuh kali, maka mengenai
hal ini terdapat beberapa atsar yang mauquf,tetapi arsar-arsar tersebut
mempunyai hukum yang sama dengan hadits-hadits rnarfa', karena
beberapa pembesar Sahabat pernah mengerjakarrnye di hadapan
Sahabat-Sahabat yatglainnya tanpa ada seorang pun dari mereka yang
menentanSnya.

L. Dari'AMullah bin Mughaffal:

tlz c

dl ))
.6tzt

J.\,

(( .'rJe \ t
"Bahwa 'Ali bin Abi Thalib pernah mengerjakan shdat ates jenazah
Sahal bin Hunaif, di mana dia bertakbir enam kali, kemudian
menoleh kepada kami, maka dia berkata: 'Dia orang yang ikut
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dalam perang Badar.' Ary-Syabi mengemukakan:'Alqamah Pernah

datang dari iy"-, talu dia berkata kepada Ibnu Mas'ud: Sesungguh-

nya sa.rdara-iaudara kdian di syam biasa bertakbir dalam shalat

Jinazahmereka sebanyak lima kali, andai saia engkau memberikan

trt"r* waktua kepada kami yang bisa kami ikuti dalam men-

shalatkan jenazehkemudian AMullah tertegun sesaat dan berkata:
.perhatikanlah jenazah kalian, lalu bertakbirlah atasnya sepefti

yang ditakukan oleh imam-imam kalian, tidak a& batasan waktu

dan tidak juga jumlah takbir.'"

Diriwayatkan oleh Ibnu Hazmdi ddam l<rtab al-Muhallaa N/126)
dengan kelengkapan ini dan dia mengatakan: "Dan ini adalah sanad

yang berad a pada puncak keshahihan."

saya katakan: "Darinya Abu Dawud telah meriwayatkan kisah
.Ali .# di dalam kitabnya dari Imam Ahmad, (hal tsz).luga ath-Thahawi

0/287), al-Hakim w 4@),al-Baihaqi w / 36),dan ynad mereka shahih

i.og* syarar asy-Syaikh alrt, yangia adapada al-Bukhari di ddam kitab

al-Magbddzi (Perang) W253)tanPa kata-kata:'Enam kali"''"

Kisah Ibnu Mas'ud diriwayatkan ath-Thahawi dan al-Baihaqi W/37)
yang senada dengannya.

2. Dari'Abdu Khair, dia bercerita:

-/ o I t,..
,-.:l->--rol P S ,L ,-i.bf )cK,#,* oK ))

,/'
ffi "tat

K-6.t
c

I ,/6t ir|PJ rt*
.Dulu .Ali.# benakbir shalat atasienazahkorban perang Badar

sebanyak enam kali, atas.para Sahabat Nabi Wlime kali, dan

atas semua ummat manusia emPat kali."

Diriwayatkan ath-Thahawi dan ad-Daraquthni (191) d." di antara

jaLawtyaal-Baihaqi W/37) dan sanadnya shahih yang semua perawinya

*Qab.

3 Matrsrdnya, berikanlah batasan waktu tertentu, sepeni yang bisa diambil dari kitab

iiN**yit. Dengan demikian, ucapannya di bagian akhir atsac "Dan tidak ada

batasan [dah talibir," sebagai penafsiran sekdigus penielasan bagi ucapannya:

'Tidak a& batasan waktu."
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3. Dari Musa bin'Abdillah bin Yazidz

Bahwasanya 'Ali pernah menshalatkan Abu Qatadah, lalu dia
bertakbir tujuh kali, dan dia seorang yang ikut perang Badar.

Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dan al-Baihaqi (IVl36) dengan
sanad shahih atas syarat Muslim. Tetapi, hal tersebut dru'lil (dianggap

cacat) oleh d-Baihaqi meldui ungkapannya: 'Sesungguhnya dia telah
melakukan kesalahan, karena Abu Qatadah # itu masih tetap hidup
setelah'Ali,;#, meninggd dunia beberapa lama."

Dan a'lil tersebut ditentang oleh al-Hafizh di dalam kirab at-
Talkbiish al-Habiir (1665) melalui ungkapannya:

Saya katakarnz *'Illat ini tidak berarti, karena ada juga yang me-
nyebutkan bahwa Abu Qatadah meninggd dunia pada masa kekhali-
fahan'Ali. Dan inilah yangrajih."

Dan hal tersebut telah lebih dulu disampaikan oleh Ibnu at-
Turkumani di ddam kitab, al-lauahiran Nqb. Silahkan dibaca.

Saya katakan: 'Atsar-atsar ini shahih, bersumber dari para Sahabat

yang menunjukkan bahwa pral<tek shalatJenazah dengan menggunakan
takbir lima dan enam kali terus berlanjut sepeninggal Nabi ffi, yang
jelas berbeda dengan apay^tgdiklaim ijma'yang hanya menetapkan
takbir shdat Jerazahdengan empat kali saja. Dan pendapatyaagmem-
batdkan klaim tersebut telah ditahqiq oleh Ibnu Hazm di ddam kitab
al-Maballaa N / 124-125)."

Keempat: Sedangl<an takbir sembilan kali, maka terdapat dua
hadits:

1. Dari'Abdullah bin az-Zubirz

/ o _ ol, ,."a4i l,o . \1,e + J-\r._F,e
"tt"

ffi '"tflt Gi ))
.. o or,

(( . ()tJ.:S.,

'Bahwa Nabi ffi perneh menshalatkan Hamzah, maka beliau
benakbir sembilan kali... "

Secara lengkap, hadits ini dan juga takhrijnya telah diketengahkan
di dalam pembahasan kedua dari masalah (59).
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Jumlah inilah yang sering kami temui dalam pembahasan tentang

takbir shalat Jenazth,yang jumlah tersebut dibuat jumlah maksimal
dan tidak ditambahkan lebih dari itu. Tetapi, boleh kurang dari jumlah

tersebut, dengan jumlah minimum empat kali. Di dalam krtab Zaadal

Ma'aad, setelah menyebutkan beberapa atsar dan akhbar yang telah
kami sampaikan, Ibnul Q"lryi* mengatakan: "Inilah atsar-atsar shahih,

sehingga tidak ada dasan untuk menolak-nya. Nabi ffiidakmelarang
penambahan lebih dari empat kali, bahkan beliau sendiri dan para

Sahabatnya mempraktekannya.

Saya katakan: "Orang-orang yang menolak memberi tambahan
lebih dari empat berdasarkan pada dua dalil, yaitu:

1. Ijma'. Dan kami telah menjelaskan kesalahan hal tersebut pada

pembahasan sebelumnya.

2. Apa yang terdapat di dalam beberapa hadits: Takbir terakhir yang

dilakukan oleh Rasululleh ffi dalam shalat Jenazah addah takbir
keempat.

Mengenai hal tersebut dapat dikatakan bahwa hadits tersebut
dha'if, di mana ia memiliki beberapa jelmyarysebagian di antaranya

lebih dhatf dari yang lainnya. Oleh karena itu, tidak tepat berpegang

ptdanya unruk menolak yang tsabit dari Rasulullah # dengan sanad-

sanad shahih. Di ddam Lnta;b at-Talkbiish N/167),at-IJaf\^, dan yang

sebelumnya telah didahului oleh d-Hazimi di dalam kita;b al'Ilibaar,
hal 95, serta al-Baihaqi di dalam kitab as-Sanan (74/3) mengatakan:
'Diriwayatkan dari lebih satu jaLan yaagsemuanya dha'if.'

Sedangkan di dalam kitrb al-Majnu'W35) disebutkan:

Dari Ibnu Abbas S, bahwa Rasulullah ffi pernah mengerjakan

shalat jenazahatas korban meninggal perang Uhud dan beliau bertakbir
sembilan kdi sembilan kdi,lalu tujuh kali tujuh kali, kemudian empat

kdi empat kali sehingga beliau menghadap Allah.'Diriwayatkan ath-
Thabrani di ddam btab al-Kabiir daa al-Aus.tb dan sanadnya hasan.'

Maka hadits terakhir ini tidak bisa diterima karena dua alasan:

1. Hal itu bertolak belakang dengan uqrpan al-Hafizh Ibnu Hajar &n
para Imam sebelumnya yanB secara lantang menyebutkan bahwa
jdan-jalan hadits tersebut secara keseluruhan adalah lemah.
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2. Bahwa hadits itu diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kirab al-
MuJamal l<ahir Wt20/2) dan sanadnya seperti ini: Ahmad bin
al-Qasim ath-Tha-i memberitahuku, Bisyr bin al-\Uflalid al-Kindi
memberitahu kami, AbuYusuf al-Qadhi memberitahu kami, Nafi'
bin umar memberitahuku, dia bercerita: Aku pernah mendengar
'Atha'bin Abi Ribah menyampaikan hadits dari Ibnu'Abbas."

Saya katakan: olni merupakan sanad yang tidak bisa dinilai hasan,

karena di dalamnya terdapat tiga'ilht:

1. Abu Yusuf al-Qadhi adalah Ya'qub bin Ibrahim,y^n1dinilai
dha'if oleh Ibnul Mubarak dan lainJainnya, dan al-Fallas menilai
dirinya sering melakukan kesalahan.

2. Bisyr bin al-lfalid d-Kindi adalah seorang yang dha'if, di mana
dia seorang yang pikun.

3. Terjadi kontradiksi di ddam sanadnya, di mana hadits tersebut
diriwayatkan ath-Thabrani Wllgh), al-Hazimi di ddam kitab
al-I'tibaar (95) dari satu jama'ah, mereka berkata: Dari Nafi'Abi
Hurmuz dari'Atha'dari Ibnu'Abbas sampai dia mengatakan:
'Yang ikut perang Badar'sebagai ganti kalimat: 'Pare korban
meninggd perang Uhud'."

Demikian yang disampaikan oleh d-Haitsami dan dia mengatakan:

"Di dalamnya terdapat Nafi'Abu Hurmuz, dia seorang yang dhaIf."
Saya katakan: 'Bahkan ia sangat lemah, didustakan oleh Ibnu Ma'in.
Ibnu Abi Hatim berkata: 'Matrak dzahibal badits.'"

Saya katakan: 'Ia merupakan kesalahan pada hadits, yaitu hadits
yang diriwayatlan dari'Atha'. Dan ap^yarLgterjadi pada jdan pertama
bahwa dia addah Nafi' bin umar dan dia seorang yang aiqah- adalah
kesalahan dari sebagian rawinya. Dan yang benar dia addah al-Kindi,
di mana dia seorang yang pikun."

Dari Abdullah bin'Abbas, dia berkata:

t %7 ..1 t-.o. lrze6# 4;-fl ... c;*->- Q-e

(( .. . t1\ ^\L'iS
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"Ketika Rasulullah ffi berhenti padaHamzah... beliau memerintah-

katl untuk menyiapkannya, maka Htmzahpun dihadapkan ke

arah kiblat, dan kemudian beliau bertakbir sembilan kali... "

Dan hadits tersebut telah disampaikan sebelumnya pada masalah

(69), hadits kedua.

77. Disyari'atkan untuk mengangkat kedua tangan pada takbir Penama
Ddam hal ini terdapat dua hadits:

Pertama: Dari Abu Hurairah:

):tl ei{.e;r.-. * isW }nt J'yrlf ))

( . dit Je ;-Jt e tt,;|r.Ks,/
"Bahwa Rasulullah ffi pernth benakbir atas jenazah seseorang,

maka beliau mengangkat kedua tangan beliau di awal takbir dan

beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri."

Diriwayatkan at-Tirmi da W 165), ad-Daraquthni (192), al-BaihTi

Qg4), ebtrsy-syaikh di ddam h,rtab Thabaqaat al-Asbbrtaanryyiin,hil.
)eZ, drng*sanad dha'if, tetapi diperkuat oleh hadits berikut ini:

Kedua: Dari'Abdullah bin'Abbas:

):rl g.;)t;Jt ,y i" e';irs nr 'J';'rLi 
))

( .!')oY p ,{)!.3
,/

.Bahwa Rasulullah ffi biasa mengangkat kedua tangan beliau

untuk menshalatkanjenazahdi awal takbir, dan kemudian tidak

kembali lagi."

Diriwayatkan ad-Daraquthni dengan sanad yang riiatnyl !ti91t
kecuali, aLF;dhal bin as-Sakan, di mana dia seorang yangrnajhal Gidak

dikenal). Dan hal tersebut didiamkan oleh Ibnu at-Turkumani di dalam

kitab al-laaharun Noqry W / 44).

Lebih lanjut, menanggapi hadits yangpertama, at-Tirmidzi me-

ngatakan: "Ini adalah hadits gharib. Dan para ulama masih berbeda
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pendapat mengenai hal ini. Ldu mayoritas ulama dari kalangan Sahabat

Nabi E dan yang lainnya berpendapat dengan menyatakan, hendaklah

seseorang mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir. Y"ng demi-
kian itu merupakan pendapat Ibnul Mubarak, asy-Syafit, Ahmad, dan
Ishaq. Sebagian ulama lainnya mengatakan: "Tidaklah mengangkat
kedua tangannya kecuali pada takbir pertama saja." Dan demikian itu
merupakan pendapat ats-Tsauri dan penduduk Kufah. Dan disebutkan
dari Ibnul Mubarak bahwa dia pernah berbicara tentang shalat leanzah,
dia mengatakan: 'Tangan kanannya tidak memegang tangan kirinya."
Dan sebagian ulama lagi berpendapat aB r tang n kanan memegang

tangan kiri, sebagaimana yang biasa dilakukan ddam shalat."

Dan di ddam kitab al-Majrnuu'N/232),kry^Imam an-Nawawi
disebutkan:'Ibnul Mundzir di dalam kitab al-Iryraaf den al-Ijmaa'
mengatakan: 'Mereka telah mengambil kesepakatan bahwa beliau
mengangkat tangan di takbir pertama dan mereka masih berbeda
pendapat mengenai pengangkatan tangan di seluruh takbir.'"

Saya katakan: 'Dan kami tidak mendapatkan di ddam as-Sunnah

dalil yang menunjukkan disyari'atkan pengangkatan tangan di luar
takbir y^ngpeftama. Oleh karena itu, kami tidak melihat adanye
pensyari'atutnya. Dan itulah yang menjadi madzhab parupengikut
Hanafi dan yang lainnya. Juga menjadi pilihan asy-Syaukani dan lain-
lainnya dari kalangat pare muhaqqiq. Dan pada pendapat itu pula
Ibnu Hazm mengarah, di mana dia mengatakan (,1/128): 'Adapun
mengenai pengangkatan kedua tangan, maka tidak ada penjelasan yang

bersumber dari Nabi #y*gmenyebutkan bahwa beliau tidak meng-

angkat kedua tangan kecuali pada takbir peftama saja, sehingga tidak
diperbolehkan hal tersebut, karena ia merupakan amdan ddam shalat

yang tidak didasarkan pada nash. Dan berita yang datang dari beliau

menyebutkan bahwa beliau benakbirdan mengangkat kedua tan1anrLy

pada setiap tunm dan bangkit, sedang di dalam shdat Jenazahitu tidak
ada gerakan turun dan bangkit. Dan yang aneh adalah pendapat Abu
Hanifah yang mengangkat kedua tangan di setiap takbir di dalam
shalat Jenazah, padahd tidak ada dalil satu pun yargdatang dari Nabi
ffi atau larangan beliau untuk mengangkat kedua tangan pada setiap

turun dan bangkit dalam semua shalat, sedangkan hal itu sudah dijelas-

kan dari hadits shahih yang bersumber daribeliat ffi."
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Saya juga katakan: 'Dan ap yalgdinisbatkan kepada Abu Hanifah

di dalam [iLU-t i."U syarah dari penganut madzhab, maka janganlah

Anda tertipu oleh apayang dituliskan di ddam catatan PinBgrr dalam

Lnreb l,lasbbar Raayrt F/2}ryang mengutarakan ketakjuban terhadap

penisbatan t.rr"bot. Dan demikian itu merupakan-pilihan banyak

i** dari kota Balkh, sebagaimaanyan1terdapat di dalam kitab al'

Mabsa uth, kary a as-sarakhs i (II/ 64), tetapi prakteknya di kalangan

penganur madzhab Hanafi kebatikan dari itu. Dan itu pula yang

a*t*t* oleh assardrshi. Hanya saiq mereka berpegang pada adnya
pengangkatan tangan pada takbir-takbir tambahan ddam shalat 'Ied,

p"a"fJnA terseb,rt tidak memiliki dasar sama sekali y-g bersumber

iari Rasululleh ffi.Dan lihatlah kiteb al-Mahallaa (V/83)."

Memang benar, telah diriwayatkan at-Baihaqi &ngan sanad shahih

dari Ibnu'Umar bahwa dia biasa mengangkat kedua tangannya pada

setiap takbir ddam shalat jenaz-ah. Oleh karena itu, barangpiapa mengira

bahwa dia tidak mengerjakan hal tersebut kecuali berdasarkan pada

epa yeagdia peroleh dari Nabi ffi, makadipersilahkan bagrnya untuk

mengangkat. Dan as-Sarakhsi menyebutkan dari Ibnu umar kebdikan

iru, & -*" hd tersebut termasuk yang tidak dikehhui dasarnya dalam

kitab-kitab hadits.

sedangkan mengenai penilaian shahih oleh beberapa ulamayang

mulia terhadap riwayat mengangkat tengan dalam komentanrya terhadap

frtab Fat-hul Baai@/190) maka yang demikian itu kesalahan besar,

hd inr bukan rahasia 1.8, b.gt orang-orangyugmenddami

bidang ini.

7g. Kemudian meletakkan tangan di atas punggung telapak tangan

kirinya dan kemudian meletakka$nyadi atas dada. Dan mengenai

hal ini, ter&pat beberapa hadits yang bisa saya sebutkan di antara-

nyaz

l. Dari Abu Hurairah dengan status marfu'di dalam haditsnya

terdahulu yang belum lama disebutkan tadi:

'... Dan beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri'"

Hadits tersebut, meskipun bersanad dha'if, tetapi maknanya benar

dengan penguatan dari beberapa hadits selaniutnyayngsecara ke-
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seluruhan mencakup shalat Jenazah sebagaimana mencakup semua

shalat selain shdat wajib, seperti misalnya shalat Istisqa', shalat Kusuf,

dan lainJainnya.

2. Dari Sahl bin Sa'ad, dia berkata:

*#'
K.;:)2t G 6lt a-ct-s>

z - / aa .

oOrang-orang diperintahkan untuk meletakkan tangan kanan
di atas tangan kiri di atas lengan tangan kirinya dalam shalat.'

Diriwayatkan Malik di dalam kitab al-Muanthtba'$/tl+) dm
darinya diriwayatkan juga al-Bukhari [I/178), dan redaksi di atas

adalah miliknya. Demikian juga Imam Muhammad di dalam kitab
al-Muanrttha' (156), Ahmad N / 33 6), dan d-Baih aqi @/ 28).

3. Dari Ibnu'Abbas #, dia berkata, aku pernah mendengar Nabi
ffi bersabda:

,t1 j;Z ;k t,u p,W crlt l;\i';; f1 yy/ /' 
K ;<)2t' ; Aa'& Gqi'62: o1r,

z-a//

"sesungguhnya kami, golongan para Nabi telah diperintahkan
untuk menyegerakan berbuka, mengakhirkan sahur, dan meletak-

kan tangan kanan kami di atas tangan kiri kami dalam shalat."

Diriwayatkan Ibnu Hibban di dalam kitab Sbabiibnya (S85 -

Mauaari$.J,rg" ath-Thabrani di ddam kitab al-Kabiir (10851) dan di
dalam kitab al-Aasatb Q./to-tt) dan dari keduanya diriwayatkan adh-

Dhiya' al-Maqdisi di dalam kitab al-Mukhttarab (63 / l0 / 2).

Saya katakan: "Sanad hadits ini shahih dengan syarat Muslim dan

dinilai shahih oleh as-suyuthi di dalam kitab Tanuiir al-Hauaalik
g/174)."

Dan ia memiliki satu jalan lain dari Ibnu'Abbas:

,^1t ,tr')t'Cb,-'o1t o'r'j'ii- u6t oS ))
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Diriwayatkan athlhabrani di ddam htab al-I{abiir dan adh-Dhiyaa'

d-Maqdisi dengan sanad shahih. Hadits ini memiliki beberapasyabid

yang telah saya sebutkan pada takhrii di dalam kitab kami, Sbifatt
Shalaatin Notoy ffi.
4. Dari Thawus, dia berkata:

:!,* '-Jt 
g-ffi Yt J';:ror>>

K.$At'efty:e,*1
'Rasulullah #biesr meletakkan tangan kanan di atas kirinya,
lalu menekankan keduanya pada dadanya sedang beliau dalam

shalat.'

Diriwayatkan Abu Dawud (/ t2l) dengan satad jayyid.Meskipun

hadits marsal,namun ia menjadi hujjah bagi semua orang. Adapun

beberapa orang di antara mereka yang berhujjah dengan hadits marvl,
maka hal itu sangat jelas. Dan mereka addahJumhur ulama. Sedangkan

yang tidak berhujjah padarryakecuali yang diriwayatkan secara nuasbal,

atau ia memiliki beberapa syahid -itulah yang benar-. Dan karena ia

memiliki dua syahid:

4.L Dari Tfla-il bin Hujr:

.z lzz /Ws a!r !9* t. t.l
g;l-, d;l ))

i'u''Jt
ilt.
J.:",_

4effiU'
(*j* &

*Bahwasanya Nabi ffi pernahmeletakkan tangan t**"y, ai
atas tangan kirinya dan kemudian meletakkan keduanya pada

dadenya."

Diriwayatkan Ibnu Khuzaimah di ddam kttab Shahiihnya, sebagai-

mana yang disebutkan di dalam kitab Nashbar Rddyab Q/314).Daa
diriwayatkan juga al-Baihaqi di dalam kira;b Sunannya@'/30) meldui
dua jalan yang masing-masing saling memperku ar yeng lainnya.
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4.2. Dari Qabishah bin Hulb, dari ayahnya, dia bercerita:

r/ . o . / o . o . , . / o. lEll,i(oJl*r- j|i +^*-r- 'C Q9 *.d)- ru
'-biiry:t ,I;:: U-

aoa
. -eE-t(.''

,t"r]t

-J6

t c1.
.r-l_r ))

! lc1. .

- s-lsJ

'Aku p.*"t -.nyaksikan Nabi ffiberpalinrirO"rr* dan ke

kiri. Dan aku juga menydssikan beliau -bersaMa- dan dia meletak-

kan yang ini di atas dadanya.DanYahya (yaitu: Ibnu Sa'id) me-

nyifati pelaakan tangan kanan pada tangan kiri di atas pergelangan

tangan.'

Diriwayatkan Ahmad (l / 226) dengan sanad yeri1 paraperawinya
Brqrt, termasuk perawi Muslim selain Qabishah ini. Al-ljli dan Ibnu
Hibban telah menilainya tsiqah, tetapi tidak edayatgmeriwayatkan
darinya selain Simak bin Harb. Ibnu al-Madini dan an-Nasa-i mengate-

kanz *Majbil (tidak dikenal)." Sedangkan di dalam kitab at-Taqriib
disebutkan bahwa dia berstatw maqbul.

Saya katakan: 'Hadits seperti itu termasuk hadits hasan jika di-
sertai syauabid. Oleh karena itu, setelah mentakhrij untuknya dari
hadits ini pemegangan tangan kiri dengan tangan kanan, at-Tirmidzi
mengatakan: Tladits ini hasan.'"

Demikianlah tiga hadits yang menyebutkan bahwa yang disunnah-

kan adalah meletakkan tangan di atas dadaz,. Dan orang yang mengaahui
keseluruhannya tidak akan meragukan bahwa iadapatdijadikan sebagai

ddil atas hal tersebut.

Adapun peletakan tangan di bawah pusat' maka menurut kese-

pakatan, hal tersebut addah dha'if, sebagaimalayutgdiungkapkan
oleh an-Nawawi, az-Zaila'i, dan lainJainnya. Dan hal itu telah saya

jelaskan di dalam takhrij yang telah diisyaratkan sebelumnya (di atas).

K.,k;t6i,s:ilt ,{. ,#t (ri.*., i.t }f

2a Prda cetakan terbaru dari buku saya, Sbifata Shalaatin Nabi S; halaman 12-

17 terdapatpenolakan terhadap sebagian penganut madzhab Hanafi fanatis ddam
tindakan mireka mengacaukan sunnah ini.
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79. Selanjutnya, membaca al-Faatihah setelah takbir Pertama dan satu

surat a1-Qur-an's. Hal tersebut didasarkan pada hadits Thalhah

bin Abdillah bin'Auf, dia bercerita:

a;ta.t'|j r;;t* *,lW ,-rV 4t';Ai&))
;':.i:,:1" 1 ,' ' o

L*f Ljfu,ti,!,*\ ;;'#t,;r';i) yryl

^-,tirfAa e'-btiD i,Sv q;t'A3 ,,*' 
(( o;:;

'Aku pernah shalat di belakang Ibnu 'Abbas.*F, atas seorang
jenazah,latu dia membaca al-Faatihah (dan satu surat, di mana

dia menjaharkan bacaansehingga kami menden1arnya.- Dan setelah

selesai, aku pun menarik tangannya dan kutanyai, maka) dia
menjawab: (Sesungguhnya aku jaharkan fteraskan)) agar kalian
mengetahui bahwa bacaan itu sunnah (dan benar).'"

Diriwayatkan a1-Bukhari (IIV 15S), Abu Dawud W 6S), an-Nasa-i

(/Ztt), at-Tirmidzi @'/t+Z),IbnulJarud di dalam kitab alMuntaqdd.

Q64), ad-Daraquthni (1 9 1), dan al-Hakim (I/f S A-f tS).

Dan redaksi di atas milik al-Bukhari. Tambahan Peftama milik
an-Nasa-i, sanadnya shahih. Dan riwayat Ibnul Jarud di antararnyt

disebutkan surat. Dan bagi keduanya tambahan ketiga dengan sanad

shahih. Dan milik al-Hakim adalah tambahan kedua melalui jalan lain

dari Ibnu'Abbas dengan sanad hasan.

Dan dalam bab ini terdapat hadits dari segolongan Sahabat, di
mana ada hadits salah seorang di antara mereka dalam masalah yang

akan diketengahkan setelah masdah ini.

Mengomentari hadits tersebut, at-Tirmi dzi mengatakan: "Ini
adalah hadits hasan shahih. Dan pengamalan hal ini dilakukan oleh

5 Di dalamnya terkandung isyarat tidak diryari atkannyado'alftitah. Yang.demikian
itu merupakan madzh-ab penganut paham asy-Syafi'i dan yang lainnya. Di
ddam masdah (153), Abu D;wud mengatakan: 'Aku pernah mendengal4l,*4
ditanya tentang seseorang yang membaca Iftitah ddam-shalatlenazahz "... Mahasuci

Allali... " Dia irengatakinr "Aku tidak mendengar (riwayat tentang itu)."
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sebagaian ulama dari para Sahabat Nabi H dan yang Lainrya, yang
mana mereka membaca d-Faatihah setelah takbir pertama. Dan itulah
pendapat asy-Syaf i, Ahmad, dan Ishaq. Sebagian ulama mengatakan:
'Di dalam shdat Jenazeh tidak dibacakan al-Faatihah atau d-Qur-an,
karena ia adalah pujian kepada Allah dan shalawat atas Nabi ff, do'a
serta untuk si mryit.'Yang demikian merupakan pendapat ats-Tsauri
danyanglainnya dari ulama Kufah."

Saya katakan: 'Hadits ini dan maknayangterkandung di dalamnya
merupakan hujjah yang menolak pendapat mereka. Tidak dapat di-
katakan: di dalamnya tidak tersurat secara gamblang penisbatan hal
tersebut kepada Nabi ffi,karena kita mengatakan: Sesungguhnya
pendapat seoranB Sahabat: Merupakan sunnah anu'disandarkan kepada
Nabi ff menurut pendapat yang paling shahih sampai menurut para
penganut madzhab Hanafiah sekalipun."

Tetapi, di dalam kitab, al-Majmau'N/232),Imam an-Nawawi
mengatakan: 'Sesungguhnya ia merupakan pendapat yang benar yang
disampai-kan olehJumhur ulama dari sahabat-sahabat kami di bidang
ushul dan lainJainnya dari ahli ushul dan ahli hadits."

Saya katakan: 'Pendapat itu pula yang ditekankan oleh Ibnul
Humam di dalam kitab at-Tabriir" Dan pensyarahnya,Ibnu Amir
FJ'dj W224) mengatakan: Yang demikian itu merupakan pendapat
sahabat-sahabat kami terdahulu. Dan itu pula yang dipegang oleh
penulis kttab al-Miizzntpuapenganut madzhab asy-Syaf i dan mayoritas
ahli hadits.'"

Perlu |uga saya sampaikan: 'Anehnya, para. penganut madzhab
Hanafi tidak berpegang pada hadits ini padahal hadits ini shahih dan
kedatanganny^ lebih dari satu jalan, serta kemungkinannya untuk
menetapkan sunnah dengan jalan dan ushul mereka, di dalam kitab
al-Muanthtba', halaman L7 5, Imam Muhammad mengatakan:'Tidak
ada bacaan ddam shalat Jenaz.ah. Dan itu yang menjadi pendapat Abu
Hanifah.'

Dan hal yang sama juga terdapat di ddam krab al-Mabsauth W64),
karya as-Sarakhsi.

Ketika sebagian dari orang-orang terakhir di antara mereka
mengetahui jauhnya pendapat tersebut dari kebenaran dan keringnya
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sentuhan hadits, maka mereka pun akhirnya membolehkan bacaan

al-Faatihah dengan syantharus diniati dengan doh dan pujian kepada

Altah. Mereka mensyaratkan hal tersebut sebagai vpay^menggabungkan

antara hadia dan pendapat Imam mereka.Jadi, seakan-akan pendap^tnye

itu hadits lain yang shahih yang harus disandingkan dengan hadits

shahih juga untuk kemudian menggabungkan antara keduanya. Padahal,

syarat tersebut tidak dapat dibenarkan sama sekdi dengan sendirinya

karena tidak ada dalilnya.

Sebenarnya, hal tersebut telah dipatahkan oleh ketetapan adanya

bacaan surat al-Qur-an dan al-Faatihah yang terdapat di dalam hadits.

Dan itu bersifat mutlak yang tidak mungkin menetapkan Persyaratan
tersebut di dalamnya.

Ada keanehan lagi dari mereka, yaitu pendapat mereka: tsahwa

bacaan: Sabbaanakz (Mahasuci Engl<au) setelah akbir Pertama merupakan

sunnah shalatJenazah.'Padahal hd tersebut sama sekdi tidak memiliki
dasar di dalam sunnah, sebagaimana peringatan yang telah kami sampai-

kan sebelumnya di dalarn catatarLkaki. Dan merekatelah mengabungkan

antara penetapan yang tidak benar dalam sunnah dan penolakan
disyari'atk annya. 

^p^ 
yarlgdisebutkan di dalamnya.'

Jika An& katakan, di dalam kitab Fat-hul Qadiir Q/+Sq,seorant
muhaqqiq, Ibnu al-Humam telah mengatakan: 'Mereka mengatakan:

'Al-Faatihah tidak dibaca, kecuali dibaca dengan niat memberikan
pujian dan bacaan al-Faatihah ini tidak ditegaskan dari RasululLah ffi.'"

Maka saya katakan: 'IJcapan dari seorang muhaqqiq sePerti itu
lebih mengherankan dari semua yang pernah ada sebelumnya. Sebab,

ketegasan bacaan (d-Faatihah) dari Rasululh ff, addah $urtu hd yang

bukan rahasia lagi bagi orang seperti dirinya, karena hadits yang mem-

bahas tentang hd itu telah disebutkan di ddam kirab Sbahiih al-Bahhari

dan juga yarglunnya sepefti yang telah disebutkan sebelumnya. Oleh
karena itu, dia mengisyaratkan bahwa hadits itu tidak bisa dijadikan
dalil untuk menetapkan adanya.bacaand-Fatihah, dengan alasan karena

di dalamnya terdapat kata: 'sunnah', berdasarkan pada perbedaanyarry
telah kami sebutkan terdahulu."

Jika masalahnya seperti yang kami duga, maka hal itu sangat

mengherankan, karena pendapatnya menyebutkan bahwa ucaPan

seorang Sahabat,'Termasuk sunnah" masuk dalam hukum rnasnad
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y^ng mdrfu'kepada Nabi ffi, sebagaimana nukilannya yang telah
diketengahkan sebelumnya dari bukunyaat-Tabiir. Dan mereka telah
memberlakukan hal tersebut dalam hal-halfuru'mereka. Berikut ini
sebagai satu contoh:

Di dalam Lntab al-Hidaaryab, dia mengatakan: Jika mereka meng-
angkat jenaz-rt di atas kerandanya, maka mereka memegangi empat
tiangnya. Demikianl"h y*g disebutkan oleh as-Sunnah. Dan asy-Sya{i'i

mengemukakan: Yang sunnah adalah hendaklah dua orang yang
mengangkat\ya, orang yang di depan meletakkan keranda di atas

lehernya, sedangkan orang yang di belakang meletakkannya di atas

dadanya."

Dan ketika memberikan penolakan terhad^p ap^yang mereka
nisbatkan kepada asy-Syaf i itu, Ibnu d-Humam mengatakan:'Telah
terdapat hadits yang diperoleh secara shahih dari Rasulul'Jrt ffiyarry
menjelaskan hal yang berbeda dari apayang mereka katakan tersebut."

Selanjutnya, dia menyitir riwayat melalui jalan Abu 'Ubaidah
dari ayahnya,'Abdullah bin Masbd, dia menceritakan: "Barangsiapa
mengusung jenazah maka hendaklah dia memegangi sisi-sisi keranda
secara keseluruhan karena sesungguhnya ymL1demikian itu merupakan

sunnah." Diriwayatkan Ibnu Majah [/+St) dan al-Baihaqi (L9+20).

Ibnu Humam mengatakan: 'Oleh karena itu, merupakan suatu
hal yang wajib untuk menetapkan bahwa hal seperti itu addah sunnah,

sedangkan kebalikannya, jika benar dari beberapa ulama Salal maka

yang demikian itu karena suatu halangan."

Oleh karena itu, perhatikanlah, bagaimana dia menjadikan ucapan

Ibnu Mas'ud: 'Termasuk sunnah" masuk dalam hukum marfu', tetapi
dia tidak menjadikan usrpan Ibnu'Abbas demikian? Dengan demikian,
apakah sumber pertentangan ini kelengahan ataukah fanatisme madzhab?

Semoga Allah melindungi kita dari hal yang demikian itu.

Y*g demikian itu jika memang riwayat Ibnu Mas'ud itu shahih,

lalu bagaimana jika tidak shahih. Sebab, riwayatnyairu manqathi'
(terpwus), di mana Abu Ubaidah belum pernah mengetahui ayrtnya,
sebagaimana ynugdisebutkan di dalam kttab al-laabaran Naqi,kuy^
Ibnu at-Turkumani al-Hanafi. Oleh karena itu, saya menolak untuk
menyajikan sunnah yang dikira-kira ini di dalam kitab kami, sebagai-
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nuna kami juga menolak lawannya yang dinisbatkan kepada asy-Syaf i,
karena tidak ada sumber yang jelas.

Selanjutnya, tambah et yang pertamadi dalam hadits yang di-
riwayatkan Abu Ya'la juga di dalam Musnadnya, sebagaimentyang
terdapat di dalam kitab al-Majmua',karya an-Nawawi ff/na).Dan
dia mengatakan: 'sesungguhnya sanadnya shahih.'Dan hd tersebut
juga diakui oleh al-Ha/itzhdi dalam kitabnya at-Talkbiish N/165).

Tambahan ini oleh an-Nawawi dijadikan sebagai dalil untuk
menyunatkan bacaan surat pendek. Padahal, di dalam hadits tidak ada

indikasi yang menunjukkan bahwa surat tersebut pendek. Barangkali,
dalil yang tepat untuk fuu adalah yang zudah saya sampaikan sebelumnya,
yaitu perintah agar segera membawa jenazrt ke makamnya. \Y'allaaha

a'km.

80. Bacaan ddam shalat Jenmah dibaca secara sirr (tidakterdengar).
Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abu Umamah bin
Sah[, dia menceritakan:

;'*1t ) f'kJ-. (> J-,,,

+;ffi1,()i
./7t
-!

'"i ,^ig )l'-lt ?:U.;t*i

t#t €.'fut))
'oit ;;tL:t dc

((.;ivr
'Y*g sunnah dilakukan dalam shalat Jenazahadalah ^i^r^rUmmul Qur-an (al-Faatihah) setelah takbir pertama dengan suara

pelan (tin), kemudian benakbir tiga kali, dan membaca salam di
akhir shalat."

Diriwayatkan an-Nasa-i dan lain-lainnya dengan sanad shahih,
sebagaimana y^ng dijelaskan sebelumnya di masalah (74), hadits
kelima.

81. Kemudian membaca takbir yang kedua dilanjutkan dengan mem-

baca shdawat ates Nabi ff. Yang demikian itu didasarkan pada

hadits Abu Umamah di atas, di mana dia pernah diberitahu oleh
seseorang dari Sahabat Nabi ffi
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"Y*g sunnah di dalam shalat Jenezeh adalah imam bertakbir,
lalu membaca surat al-Faatihah setelah takbir pertama secara p.l*
di dalam hati, kemudian membaca shdawat atas Nabi ffi, serayt
mengikhlaskan do'a brgi jenezah pada (tiga) takbir berikutnya.
Di mana pada ketiga takbir itu tidak dibacakan (al-Faatihah) sama

sekali, untuk selanjutnya membaca salam secara pelan pula di
ddam hati (ketika berpaling ke kanan. Dan yang sunnah untuk
dikerjakan bagi orang yang berada di belakang imam adalah
mengerjakan seperti yang dikerjakan imam)."

Diriwayatkan asy-Syaf i di dalam kirrb al-Umm (/239-240) dan

darinya diriwayatkan juga al-Baihaqi W/3g),Ibnul Jarud Qes) dari
az-Zrhri dari Abu Umamah. Di bagian akhir, az-Zuhri mengatakan:

"Muhammad al-Fihri memberitahuku dari adh-Dhahhak bin Qais
bahwasanya dia mengatakan seperti ungkapan Abu Umamah."

Dan asy-Sy^1i'i 'rd)H mengatakanz uParaSahabat Nabi tidak me-

ngatakan sunnat atau benarkecuali karena berdasarkan padaSunnah
Rasulullah ffi, insya Alkh Tahla."

Dan diriwayatkan al-Hakim [/360) dan darinya oleh al-Baihaqi,

hanya saja dia mengatakan: "Beberapa orang Sahabat Nabi E mem-

beritahuku". Dan sisanya sama seperti sebelumnya. Di dalamnya ter&pat
dua tambahan. Dan di dalam sanadnya yang kedua dia menambahkan:

"Habib Ibnu Maslamah", sebagaiman yan1telah kami sampaikan

e:ta.iau:t'u"*", ,y
p'p,W:A €'G\

a!
f
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sebelumnya di dalam riwayat ath-Thahawi di dalam masalah yang

diisyaratkan sebelumny e ? 4).

Lebih lanjut, al-Hakim menambahkau Az-Zrthri menceritakan,

Abu Umam"h y*g menceritakan hd tersebut kepadaku, sedangkan

Ibnul Musayyab mendengar, tetapi dia tidak mengingkarinya." Dan
dia mengatakan: "Shahih dengan syarat asy-Syaikhan." Dan hal itu
disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan status hadits itu sama sePerti yang

mereka berdua katakan.

Lahiriyah ungkapan Abu Umamah setelah dia menyebutkan
bacaan, bahwa: *Kemudian membaca shalawat atas Nabi ffi dan
berdo'a secara ikhlas untuk jenaz-ah pada tigatakbir berikutnya" adalah

bahwa shalawat atas Nabi ffi fui dibaca setelah takbir kedua dan bukan

takbir sebelumnya. Sebab, seandainya dibaca sebelumnya, maka ia

tidak dibaca dalalrr takbir-takbir yang aAa tetapr sebelumnyq sebagaimana

yang sudah sangat jelas. Yang demikian itu pula yang dikemukakan
oleh para penganut madzhab Hanafi, panganut asy-Syafi'i, dan lain-
lainnya, yang berbeda dari Ibnu Hazm!/Lzg) dan asy-Syaukani W53).

Adapun sbigbah (redaksi) shalawat atas Nabi ffi di ddam shalat

lenazah, maka saya belum pernah mendapatkarrnya di dalam hadits-

hadits shahih26. Y"rg jelas adalah bahwa shalawat ddam shalat Jenaz-ah
ini ddak mempunyai redalsi khusus, tetapi di ddamnya arkup dibacakan

shalawat dengan redaksi yang dibaca pade saat tasyahhud dalam shalat

w$ib.27

82. Dan dilanjutkan dengan takbir-takbir setelahnya. Setelah takbir-
takbir tersebut dipanjatkan do'a untuk si mayit. Y*g demikian

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud sebuah shigbab yang berdekatan &ngan shalawat

Ibrahim, tetapi sanadnya lemah sekdi sehingga tidak perlu menjadi perhatian. Dan
asSakhawi tilah menyitirnya di ddam kitab, al'Qaul al'Badii', halaman 153-154,

serta Ibnul Qayyim di ddam kitab lalaa-al A/haam. Di hdaman 255 dari kitab
tersebut, dia mingatakan: "Yang disunnahkan addah membaca shdawat atas Nabi

# & doJattshdat Jenazah sama seperti shdawat atas beliau di ddam tasyahhud,
karena Nabi lE mingajarkan hal iersebut kepada para Sahabat beliau ketika
mereka bertanya hepada beliau perihd cara bershdawat kepada beliau."
Yaitu terdiri diri tujuh shigbah,yang semuanya telah saya sampaikan di dalam
l<ttab Sbifata Sbahatin Ndbiy. Silahkan membacanya sendiri pada cetakan terbaru
yang diterbitkan oleh Maktabah al-Ma arif, ar-Riyadh.
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itu didasarkan pada hadits Abu Umamah terdahulu, yarig belum
lama tadi. Dan juga sabda Nabi E:

( .;G!nt'i ryLblu

Jika kdian menydatkan seorang mayit, maka ikhlaskanlah do'a

untuknya."28

Diriwayatkan Abu Dawud (Il/68),Ibnu Majah (I/+Se), $nu
Hibban di ddam krtab ShahiihnyaQ54 -Mauaarid),al-Bihaqi GV/40)
dari hadits Abu Hurairah. Dan Ibnu Ishaq telah dengan lantang me-

nyampaikan hadits yangadapada Ibnu Hibban.

83. Membaca do'a di dalam shalat itu dengan do'a-do'a yang telah
ditetapkan dari Rasulullah ffi.Dan saya telah mendapatkan
empat di antaranya:

Pertama: Dari'Auf bin Malik &, dia menceritakan:

Rasulullah ffi W &mengerjakan shalat atas seorangjetazth,
ldu aku menghafd di antara do'a beliau itu, beliau mengucapkan:

))

4 As-sindi mengatakan: "Yakni, khususka'llah do'a untukny-a'" Al-Munawi.melye
butkan: "J,kii, do'akanlah untuknya dengan penuh keikhlasan dan kehadiran
hati. Sebab, yang dimalsudkan denian sha]at ini adalah istighfar (permohonan
ampunan) il"r, r!"f"'"t untuk si mayit. Dan do'a tersebut akan dikabulkan jika
diblengi'dengari kenrlus ikhlasan d.r, korrr.t trasi. Oleh karena itu, disyari'atkan
dal"m iot yaig dipanjatkan ddam shalarletaz.ah itu apa yang tidak.disyarittkan
di dalam d6t F"gi ota;gyangmasih hidup.Ibnul Qayyim mengcmukakant TT.g
&mikian itu meiratahlcan pendapat orarrgyangmengklaim bahwa do'a itu tidak
bermanfaat bagi orang yang sudah meninggal dunia.-

Saya kataf,ant "dan dilam riwayat il-Hakim dalam hadits Abu Umamah
terdahllu, .Dan mengikhlaskan shalit serelah tiga takbir terakhir,'maka yang
dimaknrdkan dengan-shalat di sini adalah {o'1. Ya_ng demikian itu didasarkan
pada ddil riwayat-pertama: 'Dan mengikhlaskan do'a', karena asal makna asb'

"t 

ot""l, hu menirrut'bahasa addah doL 6leh karena itu, termasuk penafsiran yang
aneh yane diberikan dalam kitab a/'Qaul al'fud.iil hdaman t52, y2j1w 'Va y*hlisba
asb-t6olih,'dianikan dengan men-gangkat suara di dalam shdatnya dengan riga
takbir berikutnya."

,'.$t

:G:r,i;ri, i'it'"$i

e'&rit >>

li :),: *tt 6u...J*;;tt i^t;''; &lt d';
?fii ,'oJL',it:
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'Ya Allah, berikanlah ampunan sayangilah dia, maa&an
dan ampunilah dia Muliakan tempatnya,luaskan tempat masuknya,
mandikanlah dia dengan air, salju, dan embun. Bersihkanlah dia
dari kesalahan-kesdahan sebagaimana Engkau bersihkan (ddam
sebuah riweyat disebutkan: Yanaqqa yang berarti dibersihkan)
baju putih dari kotoran. Berikanlah dia pengganti tempat tinggal
yang lebih baik dari tempat tinggdnya, keluarga yang lebih baik
dari keluarganya, pasangan (dalam sebuah riwayatkan disebutkan:
Tatjaunyang berarti pasangan juga) yang lebih baik dari pasangan-

nya. Dan masukkanlah dia ke Surga serta lindungilah dia dari
adzab kubur dan dari adzab Neraka."

'Auf bin Malik mengatakan: 'Sehingga aku berharap, seandainya
aku yang menjadi jenazah tersebut."

Diriwayatkan Muslim W 59 -60), an-Nasa-i [/ 27 t), Ibnu Majah
(I/ 4256), Ibnul Jarud Q6+265), al-Baihaqi W / 40), ath-Thayalisi (999),

Ahmad W23 dan 28), dan redaksi di atas adalah milik Muslim. Dan
riwayat kedua miliknya juga dalam sebuah riwayat, yangia milik
mereka semua kecuali Ahmad, sedangkan riwayat yang ketiga milik
al-Baihaqi.

Dan dalam riwryet Ibnu Majah dan ath-Thayalisi disebutkan
bahwa mayit tersebut adalah seorang laki-laki dari kaum Anshar, tetapi
di ddam sanadnya ter&pat Faraj bin Fadhdah -yaurlgdia seorang yang
dha'if- dari Ishmah bin Rasyid, dan dia seorang yangmajbul.

Dan hadits tersebut juga diriwayatkan at-Tirmidzi Wl4t) secara

ringkas, dan dia mengatakan: "Hadits hasan shahih. Muhammad bin
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Ismail -yakni, al-Bukhari- mengatakan: 'Ia merupakan hadits yang
paling shahih dalam masalah ini.'"

Kedua: Dari Abu Hurairah +g:

Bahwa Rasulullah ffi jk^mengerjakan shalat atas seorangjenazah,
maka beliau mengucapkan:

6;*i ,v,vr t:oi ,,$, G3J.'4t,#i D
,P *:u, el A'"#i,5ti:0 t fi3,6 -3'),<

, pi ,gr.:ili ef,*9*; u:**\i
(;L-.tAi \, ,;;i A,;;

'Ya Allah, berikanlah ampunan k.p.d"'or*g-orang r"rr, -"rft
hidup di antara kami dan orang-orangyan1sudah meninggal di
antara kami, yang hadir dan yang tidak hadir di antara kami, yang
masih kecil dan yang sudah besar di antara kami, laki-laki dan
perempuan di antara kami. Ya Allah, siapa pun di antara kami
yang Engkau biarkan tetap hidup maka hidupkanlah dia dalam
keadaan memeluk Islanr, dan siapa pun di arltarakami yang Engkau
wafatkan maka wafatkan dia dalam keadaan beriman. Ya Allah,
janganlah Engkau menghalangi kami dari pahdanya, dan j*g*
pula Engkau menyesatkan kami sepeninggalnya.'

Diriwayatkan Ibnu Majah Q/ 456), al-Baihaqi W / 4l) melalui jalan

Muhammad bin Ibrahim at-Taimi dari Abu Sdamah.

Abu Dawud (Iy68), at-Tirmidzi P/t+t),Ibnu Hibban di ddam
kitab Shabiihny a (7 57 -Mauaarid), al-Hakim Q,/ 3 58), al-Baihaqi juga

serta Ahmad [U368) melalui jalanYahya bin Abi Katsir dari Abu
Salamah, yang senada dengannya, t^npa ucapan beliau: 'Alkhurnma
laa tahrimnaa... ', d mana ia ada pada Abu Dawud dan Ibnu Hibban,
hanya saja disebutkan: *\V'alaa uftinna ba'dahu Sangan Engkau beri
kami fitnah sepeninggalnya)." Dan Yahyasecara lantang menyampaikan
hadits i"i p"d" iurayet al-Hakim. Dan kemudian d-Hakim mengatakan:

"Shahih dengan syarat asy-Syaikhan." Dan hal tersebut disepakati oleh
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adz-Dzahabi. Hadits tersebut berstatus seperti yang dikemukakan
oleh keduanya.

Mengenai hal tersebut,Yahya mempunyai dua sanad lain, yang
adapadaAhmad W/L70 dan 308), dan al-Baihaqi.

Hadits ini mempunyai satu syabid dari hadits Ibnu'Abbas yang
senada dengannya.

Y*g diriwayatkan oleh ath-Thabrani di ddam kitab al-Kabiir.

Ketiga: Dari's7atsilah bin al-Asqa', dia berkata:

Rasulullah ffi pernah mengerjakan shalat Jenazah atas seorang
muslim, lalu aku mendengar beliau berdo'a:

,!/f kr4:,t
,l:*i,, .bj)t ;^lul, ,11t ,1i4 c
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'Ya Allah, sesungguhnya fulan bin fulan berada di bawah jaminan-

Mu, juga di bawah lindungan-Mu. Karentny^,lindungilah dia
dari fitnah kubur dan adzab Neraka. Dan Engkau adalahDzat
yang selalu menepati janji dan pemegang kebenaran. Karenanya,
berikanlah ampunan kepadanya, dan kasihilah dia. Sesungguhnya

Engkau Mahapengampun lagi Mahap enyayang."

Diriwayatkan Abu Dawud (II/68),Ibnu Majah (I/455), Ibnu
Hibban di dalam l<rtab Shahiilnya (758), Ahmad @/+tt'l dengan sanad

shahih, inrya Allab Ta'ah. Dan do'a yang dihafd dari Nabi ffi rcleh
disebutkan Ibnul Qayyim, dan didiamkan oleh an-Nawawi di ddam
kitab, al-Majmaa'.

Keempat: Dari Yazid bin Rukanah bin al-Mutthalib, dia bercerita:

Rasulullah ffi jika mendatangi jenazah seseorang untuk men-
shalatkannya, maka beliau berucap:

280 Bab Xlll - Shalat fmazah



7

.tOt!'rSfl

. o1, / . , o z \t,
Cjlr. (dJ:^> , Lll

c a3li..J.-'s
'di x
Ji .iil

'u.G

tLt;.t;l uti'!:t
_ \,.

iittt ))

ryog'olr.!,r?'* *
o to.

(( .JoJ,-

'Ya Allah2e, hamba-Mu dan Putera hamba PeremPuan-Mu sangat

membutuhkan rahmat-Mu, sedang Engkau tidak butuh untuk
mengadzabnya, jika dia seorang yang baik, maka tambahlah ke-

baikannya, dan jika dia seorang yang buruk, maka berikanlah
ampunan kepadanya."

(Kemudian beliau berdo'a sekehendak hatinya).

Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al'MuJam al'Kabiir
fK)(II/249/647) dengan tambahan. Dan al-Hakim (I/3Sf). Dan dia

mengatakan: 'sanadnya shahih. Yaztdbin Rukanah dan Abu Rukanah

adalah dua orang sahabat." Hal tersebut disepakati oleh adz-Dzrtebi.

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Qani', sebagaimanaymgdisebutkan di
ddam kitab al- I sbaabab.

Hadits ini juga mempunyai satu syahid melalui ialan Sa'id al-

maqburi bahwasanya dia pernah bertanya kepada Abu Hurairah:
'Bagaimana engkau menshdati ientzth?" Dia menjawab: *Demi Allah,
aku akan memberitahumu, aku mengiringinya seiak dari rumahnya.

Dan jika telah diletakkan, maka aku bertakbir dan memanjatkan
pujian kepada Allah,lalu aku bacakan shalawat atas Nabi-Nya. Untuk
selanjutnya aku bacakan do'a:

',ti:i-oS cl*if ;rr'J.* u.ti'il:* ;t'"di D
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, Demikian itu yang diriwayatkan. Dan beberapa orang yang mengirimkan surat
kepada t"v" d"l"ri sebuali catatan sekitar kitab ini, mEiagukan -pida sebagian di
ani"r"nya benar dan pada sebagian besar lainnya salah. Di antarenya addah dugaan
bahwa'dui lalot ini gugur k*a " hadza" $ni).
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,i;i tr?J, i*U' ,asdr, *'jtt;1 ttiJ ok

K.;:i1.'*0,
'Ya Allah, sesungguhnya diaitu hamba-Mu, putera dari hamba
laki-laki, dan putera dari hamba perempuan-Mu, dia telah bersaksi
bahwa tidak ada ilah melainkan hanya Engkau dan bahwasanya
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Ny", dan Engkau lebih
mengetahui rcntang dirinya. Ya Allah, jika dia seorang yang bailr
maka tambahkanlah pada kebaikannya dan jika dia seorang yang
jahat, maka ampunilah dosadosan ya. Y a Allah, janganlah Engkau
hdangi kami dari pahdanya dan jangan pula Engkau beri fitnah
kepada kami sepeninggalnya."

Diriwayathan Mdik Q/227) dan darinya Muhammad bin al-Hasan

(164-165) dan Isma'il al-Qadhi dalam bab keutamaan shalawat Nabi
ffi,1o.5 (93) 27, dansanadnya rnauqaf shahzD sekdi. dan al-Haitsami
telah menyitir darinya sebauh do'a marfu'dari hadits Abu Hurairah,
dia mengatakan: 'Diriwayatkan Abu Yala dan para perawinya para
perawi shahih.'

Dan telah disampaikan terdahulu dengan lafa^lain yang di dalam-
nya terdapat kalimat terakhir darinya.

84. Disyari atkan membacado'a di antara takbir terakhir dan sdam.
Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abu Ya'frr dari iA.Mullah
bin Abi 'Aufa *S, dia bercerita:

- 4- u; ?"'i , i)* ,y-isr,n i, ))
z )z

,Y :llu f(:; fl * G'r;i ,i6'i |rLli-

(( .$rl K'rkx& it J'yrlt i,sv

'Aku menyaksik^nny^ bertakbir empat kdi saat menshalati se-

orang jenazah, kemudian dia berdiri sejenak -yakni- sambil berdob
lalu bertanya: 'Apakah kalian melihatku bertakbir lima kali?'
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Mereka menjawab:'Tidak.' Dia mengatakan:'Sesungguhnya
Rasulullah # dufu biasa benakbir empat kali.''

Diriwayatkan al-Baihaqi (IVl35) dengan sanad shahih.

Kemudian diriwayatk^nnya juga [Y/a2 dan 43), Ibnu Majah

Q/457), d-Hakim (/360), Ahmad GV/383) meldui jalan Ibrahim d-
Hajari dari Ibnu Abi 'Aufa, hanya saja dia mertarfu'nyakepada Nabi ffi.
(Dan dia menambahkan setelah ucapannya: "Sesungguhnya Rasulullah

ffi dufubiasa benakbir empat kali... ", ldu berdiam sesaat dan kemudian

menBucapkan apa yang beliau kehendaki: Setelah itu mengucapkan
sdam.

Al-Hakim mengatakan: 'Hadits ini shahih. Dan Ibrahim diLecam

dengan adanyahujjah."

Saya katakan: "Benar. Oleh karena iut, adz-Dzahabi mengomen-

trriny a dengan men gatakan :'Mereka nilai Ibrahim dha'if . -
Saya juga katakan: 'Y*g demikian itu disebabkan oleh buruknya

hafalannya. Dan hal itu telah diisyaratkan oleh al-Hafizh melalui
ucapannya di ddam kitab at-Taqriibz Berhadits layyin, memarfakat
beberapa hadits yaurrg maaquf.'"

Kesimpulan:

Pertame Di ddam kttab at-Talkbiisb (1825),d-Hafizh Ibnu Hajar
menBatakan: "Beberapa orang ulama mengatakan: Beragamnya hadits-

hadits tentang do'a atas jenazth menimbulkan dugaan bahwa beliau
biasa mendo'akan seorang mayit dengan satu do'a dan pada maytt
lainnya dengan do'ayangberbeda. Dan yang diperintahkan beliau
addah asd doh tersebut.'"

Kedua: Di dalam kitab Nailul Aathaar SY/55), asy-Syaukani
mengamkan: Jika yang dishdatkan itu seorang anak kecil, maka di-
sunn-ahlra" baryli y+gmenshalatkan untuk mengucapkan:

( t|ii bh iiL rit lrllr iilr ; Ya Allah, iadikanlah dia sebagai

simpanan, dan pahala bagi kami.'Hadits tersebut diriwayatkan oleh
al-Baihaqi dari hadits Abu Hurairah. Hal yanB sama juga diriwayatkan
Sufyan di dalam kitab taami'nyad*i al-Hasan.

Saya katakan: 'Hadits Abu Hurairah yang ada pada al-Baihaqi

sanadnya adalah hasan. Dan tidak a& masalah umuk mengamalkannya

283Hukum dan Tata Cara Menturus fenazah Mourut alQur'an dan as-Sunnah



ddam posisi seperti ini. \flalaupun maaquf,jika tidak dijadikan sebagai

sunnah, di mana hal itu menimbulkan dugaan bahwa ia berasal dari
Nabi E. Dan yang menjadi pilihan saya adalah berdo'a dalam men-
shalati anak kecil dengan do'a macam kedua, karena di dalamnya
terdapat do'a: Dan anak-anak kecil di antarakami... ya Allah, i*g*-
Iah Engkau menghalangi kami dari pahalanya serta tidak menyesatkan
kami sepeninggalnya.'"

Imam Ahmad menyunnahkan bacaan doh pada kesempatan seperti
ini, sebagaimana yang diriwayatkan Abu Dawud di dalam kitab al-
Masaa-il (153) darinya. Dan itu pula yang menjrdi madzhab para
penganut asy-Syaf i. Dan an-Nawawi memberikan dalil bagi mereka
di dalam kitab al-Majmuu'(V/239) dengan hadits al-Hajariyang
disebutkan di atasnya. Dan berdalil dengan hadits yang sebelumnya
lebih kuat. Yang demikian itu merupakan hujjah atas para penganut
Hanafi, di mana mereka mengatakan, "Kemudian dia membaca takbir
yang keempat dan mengucapkan salam tanpa membaca &ikir di antara
keduanya."

Ketiga: Para penganut madzhab asy-Syafit berpendapat meng-
haruskan secara mutlak untuk mendo'akan mayit. Y*g demikian itu
didasarkan pada hadits Abu Hurairah terdahulu: *...Ikhlaskan unruknya
do'a." Dan demikian adalah behar tetapi mereka mengkhususkannya
dengan takbir ketiga. Sedangkan an-Nawawi mengklaim hd tersebut
hanyt sebagai pengakuan semata, di mana dia mengatakan (tt/236):

'Dan posisi do'a ini ada pada takbir ketiga, yang wajib dibaca
saat itu, dan tidak sah jika dibaca di luar takbir tersebut. Tidak ada
perbedaan pendapat ddam hal ini, dan pengkhtrsusannya tersebut tidak
ada dalil yang jelas. Dan mereka bersepakat untuk menyatakan, tidak
ada do'a yang khusus pada takbir tersebut."

Saya katakan: 'Tetapi mengutamakan do'a Rasulullah E terdahulu
merupakan suatu hal yang sudah sepatutnya tidak diragukan oleh se-

orang muslim, karena sesungguhnya sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Muhammad ffi. Oleh karena itu, asy-Syaukani (IV/55)
mengatakan:

Ketahuilah, di dalam kitab-kitab fiqih telah disebutkan do'ado'a
yang tidak ma-*ur dari Rasulullah W,.Du, b.rp"g*g pada yang sudah
pasti adalah lebih baik.'"
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Saya juga katakan: 'Bahkan saya berkeyakinan bahwa ia merupakan

suatu yang wajib bagi setiap orang mengetahui apayangbersumber

dari Nabi ffi.O*berpding darinya pada saat itu, dikhawatirkan akan

berlaku firman Allah Tabaaraha uta Taa'ak:

a

4:T+'; - {\ E",i;^ 
" {i 

l; )#1 Y

Ahankah kalian akan mengambil yang rendab sebagai pmganti
yanglebih baik?' (QS. Al-Baqarah: 51)."

85. Kemudian membaca dua kali salam seperti salam di dalam shalat

wajib. Pertama ke kanan dan kedua ke kiri. Y*g demikian itu
didasarkan hadits Abdullah bin Mas'ud &, dh bercerita:

zl./

JY- &)t ))
l.

,yt;i,t rutlt

11a'ia)u

'Ada tiga perkar^yxtgselalu dikeriakan oleh Rasulrilah ffi dffi
ditinggdkan oleh banyak orang, sdah satunya mengucaPkan salam

dalam shalat Jenazrtseperti salam dalam shalat.'

Diriwayatkan al-Baihaqi [Y/a3) dengan sanad hasan. Dan an-

Nawawi N / 239) mengatakan: osanadnya- 
iayyid -"

Dan dalam kitab Majma'az Zauaa'id (IIl/34) disebutkan: 'Di-
riwayatkan ath-Thabrani di dalam kirab al-Kabiir datpara perawinya

tt qob."

Dan telah ditegaskan di dalam kitab Sbahih Mnslirn dan iuga yang

lainnya dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi ffi biasa mengucapkan salam

dua kdi dalam shalat.

Dan demikian itu menjelaskan bahwa yang dima}sudkan dengan

ucapannya di ddam hadits pertama: "Seperti salam di dalam shalat,"

yakni dua salam yang sudah permanen dalam shalat.

.o t),2 .n ,1.'.. ,M it J,y, Ok,:P I LOiF}r'4l-

#t Jr")t;rt jeiJAt
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Dan ada juga kemungkinan lain, yakni menambahkan pada hal
itu. Aninya, beliau biasa membasr satu salam juga, dengan memandang
bahwa hal tersebut termasuk dari Sunnah Rasulullah # hl*shalat.
Dengan pengertian lain, terkadang Rasulullah ffi biasa membaca dua
sdam dan terkadang membaca satu sdam, tetapi yang peftama adalah
yang banyak dilakukan.Hanya saja, kemungkinan ini sangat jauh,
karena satu salam, meskipun permanen dari Rasulullah ffi, rctepi
tidak diriwayatlen oleh Ibnu Mas'ud. Oleh karena itu, tidak tampak
bahwa ia masuk ke dalam ucapannya berikut ini: 'Seperti salam di
ddam shalat." V'alhhu a'hm.

Hadits ini memiliki satu syabid yang diriwayatkan Syarik dari
Ibrahim al-Hajari, dia berkata:

Kami pernah bermakmum kepa&'AMullah bin Abi Aufa dalam
menshdatkan jenrz-ahputerinya, lalu dia terdiam sesairt, sehingga kami
mengira bahwa dia akan benakbir untuk kelima kalinya. Setelah itu,
dia membaca salam ke kanan dan kirinya. Dan setelah selesai, kami
tanyakan kepadanya 'Mengapa engkau lakuken tadi inr?" Dia menjawab:
'Sesungguhnya aku tidak menambahkan apa yang pernah aku saksikan
dari perbuatan Rasululleh ffi. Atau beginilah Rasululleh ffi berbuat.

Diriwayatkan al-Baihaqi (IVla3) dan sanadnya dha'if karena
keberadaan d-Hajari, yang telah dikemukakan sebelumnya. Dan telah
ada hadia yang shahih dari jalan lain, yang sebagian di antaranya marfu'
dan sebagian lainnya mauquf, sebagaimanayfrEtelah kami sebutkan
sebelumnya. Dan Ahmad telah meriwayatkan -seperti yang terdapat
pada Masaa-zl Abu Daud- dari Atha' bin as-Sa-ib:

'Aku pernah menyaksikan Ibnu Abi Aufa mengerjakan shdat
atas seorangjenaz.ah,lalu dia membaca (satu kali) salam.'

Tetapi sanad hadits ini dha'if, di dalamnya terdapat Abu Iflaki'
al-Jarrah bin Malih. Dan dia seorang yang dha'if dan sebagian ahli
hadits melemparkan tuduhan dusta kepadanya.

Para penganut madzhab Hanafi berpegang pada dua salam, se-

bagaimana yang disebutkan di ddam kitab al-Makaath (IV6S). Juga
Ahmad di dalam sebuah riwayart darinya, sebagaimantyngterdapat
dalarn }ateb allnduaf W525)10. Sena para penganut madzhab asy-Syafit,

rc Dan di antara yang berlebih-lebihan adalah ucapan Ibnul Mubarak 'Barangpiapa
membaca salam ddam shdat Jenazah dengan dua salam, maka dia termasuk seorang
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sebagaiman l-yarrLga& di ddam kitab Syarb lbni Qasim dlcbdzzi Apl
Bajirfl. Dan dia mengatakan: "Tetapi disunnahkan menambahkan:

' Va rabmatullaahi ua barakaatub.'"

85. Dan diperbolehkan hanya dengan sdam Pertama saja. Hal tersebut

didasarkan pada hadits Abu Hurairah +$r,:

,r)*
K'iitj"^AX ,,:^, r,6ri

.Bahwa Rasulullah ffi pernah menshalatkan ienazah seseorang,

lalu beliau bertakbir empat kali, dan membaca satu kali salam.'

Diriwayatkan ad-Daraquthni (191), al-Hakim g/360),dan darinya

al-Baihaqi W/43) melalui idan Abul 'Anbas dari aythnya.

Saya katakan: "Sanad hadits ini hasan, sebagaimana yang telah

saya jelaskan di dalam kitab at'Ta'liiqaat al-liaad-"

Dan diperkuat pula oleh hadits mursd'Atha'bin as-Saa-ib bahwa

Rasulullah ffi 
^rngS"rapkan 

satu kali sdam saja ddam shalat Jenazrt.

Diriwayatkan al-Baihaqi sebagai komentar.

Diperkuat juga oleh praktek yang dijalankan oleh seiumlah

Sahabat. Ddam memberikan komentar, al-Hakim mengatakan: "Ada
riwayat yang shahih mengenai hd itu, dari'Ali bin Abi Thalib, 'AMullah

bin 
-'Umar,'e.M.rll"h 

bin'Abbas, Jabir bin Abdillah,'Abdullah bin
Abi Aufa, dan Abu Hurairah. Mereka semua membaca saru kali sdam

dalam shalat I enaz-ah."

Saya katakan: "Dan hal tersebut telah disepakati oleh adz-Dzahabi.

Dan mayoritas atsar ini disandarkan oleh d-Baihaqr. Dan dia menambah-

kan datam kelompok mereka itu: 'rffatsilah bin al-Asqa', Abu Umamah,

dan lainJainnya.-

yang bodoh." Diriwayatkan Abu Dawud di ddam l<*ab al-Masaa-il (154) dengan

sanad shahih.

,* .V M it'J';', Lf ))
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Menurut saya, dalam penilaian shahih secara mutlak terhadap
riwayat Ibnu Abi Aufa masih perlu dipenimbangkan, karena di dalam
sanadnya terdapat: al-Jarrah bin Malih, dia seorang yang dhatf, seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya, kecuali riwayat pada al-Hakim
tersebut diperoleh dari jalan lain. Dan itu yang tidak pernah terpikirkan
oleh saya.

Dan kepada atsar-atsar ini, Imam Ahmad mengarah. Di dalam
Masaa-ilnya (153), Abu Dawud mengatakan:

"Aku pernah mendengar Ahmad ditanya tentang bacaan salam
dalam shalat Jenaza,h? Dia menjawab: "Begini," dan dia menolehkan
lehernya ke kanan (dan dia mengucapkan:'Assakma'alaikam uarab-
matullaah).

Perlu saya sampaikan, penambahan kataz \Va barahaatah dalam
salam ini disyari atkan, karena statusnya yang sudah permanen ddam
beberapa jalan hadits Ibnu Mas'ud terdahulu prdabecnn dua salam
dalam shalat wajib. Dan yang sama dalam masalah ini adalah shalat

Jenaz-rt.Ibnu Qasim al-Ghazzi,di dalam penjelasan yang dia berikan,
menyebutkan, y^igdisunnahkan di sini adalah dua kali salam. Hal
tersebut disebutkan oleh d-Bajuri di ddam Haasyiabnya (/+lt), dia
berpendapat yan1tidak disyari'atkan kata tersebut di dalam shalat

Jer.azah dan juga shalat wajib. Yang benar adalah yang telah kami
sebutkan di atas.

87. Y*g sunnah untuk dikerjakan adalah membaca sdam secara sirr
(pelan) dalam shalat Jenazah, baik itu imam maupun makmum
yang berada di belakangnya. Y*g demikian itu didasarkan pada

hadits Abu Umamah dengan lafuhsebagai berikut:

'k o I t,"i, ,.,
0l ai*Jl9 {afre

((

))'v&'i
o.a

vq.
',JlG!'p ry;it";

"Kemudian dia membaca salam secara pelan di dalam hatinya
sehingga dia berpding. Dan yang sunnat untuk dikerjakan oleh
makmum yang berada di belakangnya adalah seperti yang dikerja-
kan oleh imamnya."
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Hadits ini memiliki satu ryahid yang diriwayatkan al-Baihaqi

W/43) dari Ibnu Abbas bahwasanya dia biasa membaca salam ddam
shalat Jenaz-ah dengan suara pelan.

Sanad hadits ini hasan.

Kemudian diriwayatkan dari'Abdullah bin'Umar bahwasanya
jika dia mengerjakan shalat lenazeh, maka dia membaca salam sehingga

terdengar orang yang berada di dekatnya.

Sanad hadits inipun shahih.3l

88. Tidak diperbolehkan shalat Jenazah pada, tiga waktu yang di-
haramkan padanya menunaikan shalat, kecuali karena suatu hd
yang memaksa. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Uqbah
bin Amir +S, dia menceritakan:

, tP
;.
u)c. oi tr o.

3t c6ge

lzz

dr)t ))
'o:t 6qI M yt J';',

1'rf;3tLfb

z lo z !t.

(( q-P if

,:llS ,>GL
I

. o -r-n, I ojF :UtiJ"-J#
ala

{At E prflt t'.,3;Ut:t,€; F
o ll?, ! o d ,. , 'o, , / o .q:A _*JJl r*3 g:

'Ada tiga waktu, Rasulullah ffi melarang kita unruk menunaikan
shalat padanya, atau untuk memakamkan jentzah kita, yaitu:
Ketika matahari terbit sehingga naik, ketika matahari berada
tepat di atas punggung sehingga condong, dan ketika matahari
beranjak tenggelam sampai tenggelam."

31 Saya katakan: "Seakan-akan, karena adanytperbedaan kedua atsar ini, maka ber-
beda pula pen&pat para penganut ma&hab Hanbali, sebagaimana di ddam kitab
al-Insbaaf ({/523).

Di ddam al-Farau'dikatakan: 'Lahiriyah ungkapan para Sahabat (madzhab)
bahwa imam menjaharkan (mengeraskan) bacaan sdam. Dan lahiriyah ungkapan
Ibnu d-Jauzi memelankan zuara bacaan salam. f(emudian dinukil dari al-Madzhab
dan Masbaahdz Dzrtab apayangmemperkuat ungkapan Ibnul Jauzi. Dan inrlah
yang lebih rajih, dengan didasarkan pada hadits Abu Umamah."

Hukum dan Tata €ara Mengurus fmazah Mmurut alQur-an dan as-Sunnah 289



Diriwayatkan Muslim (IIl208), Abu'Awanah di dalam kitab

Shahiihnya G/386),Abu Dawud W66), an-Nasa-i Q/277), at-Tirmidzi

[v144), dan dia menilainya shahih. Ibnu Majah (/463), al-Baihaqi

W/32), ath-Thayalisi (no. 1OO1), Ahmad W/t52) meldui jalan'Ali

bin Rabah.

Dan al-Baihaqi menambahkan: Dia bercerita, kukatakan kepada

Uqbah: "Apakah boleh dimakamkan pada mdam hari?" Dia menjawab:

"Ya, Abu Bakar dimakamkan pada malam hari."

Sanad hadits ini shahih.

secara umum, hadits ini mencakup shalat lenazah. Dan itulah
yang dipahami oleh para Sahabat. Oleh karena itu, diriwayatkan oleh

Malik di dalam h'rtab at-Muwathtba' V 22S) dainyaal-Baihaqi meriwayat-

kan dari Muhammad bin Abi Harmalah bahwtZeinab binti Abi
Salamah meninggd dunia sedang Thariq pada waktu itu sebagai gubernur

Madinah. Kemudian dibawakan jenezahZan$ ke hadapannya setelah

shalat Shubuh, tdu diletakkan di kuburan d-Baqi'. Dia menceritakan:

Th"rie mengerjakan shdat Shubuh di akhir mdam.Ibnu Abi Harmdah

mengatakan: Aku dengar'Abdullah bin'Umar mengatakan kepada

keluarganya: 'Kalian shalati ienezahkalian ini sekarang atau kalian

runggu dulu sampai matahari naik." Dan sanad hadia ini shahih dengan

syerat. asy-Syaikhan.

Lebih lanjut, Imam Malik meriwayatkan dari Ibnu'Umar, dia

mengatakan: "Dibolehkan shalat Jenazah setelah shalat'Ashar dan

shalai Shubuh jika dikerjakan pada waktunya.' Dan sanadnya shahih

j."g .

Diriwayatkan al-Baihaqi dengan sanad jayyid dari Ibnu Juraij,
Ziyad memberitahuku, 'Ali telah memberitahunya bahwa seorang
jentzah telah diletakkan di sebuah pekuburan pendudukBashrah ketika

matahari telah menguning. Lalu dia tidak mengeriakan shalat atas

jenazahtersebut sehingga matahari terbenam. Kemudian Abu Barzah

menyuruh juru adzan unnrk mengumandangkan adzatdan kemudian

iqamahnya. Kemudian Abu Barzah maju dan shalat Maghrib bersama

rrierek", dan di arlterajama'ah itu terdapat Anas bin malik. Dan Abu
B*zah termasuh dari kalangan kaum Anshar salah seorang Para
Sahabat Nabi E. Kemudian mereka menyalatkanjenuah.
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Di ddam ktt^b dl-Ma'aalim W / 327), d-Khaththabi mengemukakan

yang secara ringkasnya dapat disampaikan:

oOrang-orang masih berbeda pendapat mengenai dibolehkannya
shalat Jenazah dan pemakaman pada ketiga waktu tersebut. Lalu
mayoritas ulama memakruhkan shalat Jenazahpada ketiga waktu itu.
Y"og demikian itu merupakan pendapat'Atha', an-Nakha'i, d-Auza'i,
ats-Tsauri, Ashaabur Rr'#, Ahmad, serta Ishaq. Dan asy-Syaf i ber-
pendapat, shdat dan pemakaman jenez-ah boleh dilakulcan kapan pun,
baik malam maupun siang hari. Dan pendapat jama'ah lebih baik,
karena kesesuaiannya dengan hadits."

Saya katakan: Dari hal tersebut dapat kita ketahui bahwa klaim
an-Nawawi mengenai dibolehkannya shalat tersebut berdasarkan ijma'
adalah kesalahan darinya 4!1i".4
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PEMAI(AMANDAN
HAL.HALYANG BERKENAAN

DENGANNYA

gg. Diwajibkan memakamkan jffiazahsekalipun seorang kafir. Mengenai

hd tersebut terdapat dua hadits:

Pettana: Dari sejumlah orang Sahabat Nabi €, yang di anterulya

Abu Thalhah d-Anshari. Dan redaksi ini adalah miliknya:

^)*:)G;*r:*n .l\ ){.{;;f W ar'J';rlf ,,
** ;,;* rg''\ryl$> ,d:; yb q

Irz o !! o/ O. t - c / c. . ,. 1i
c(upa

o. l,z o t t o, Oz I c . c. / t/ | | o*;P@)?_=t4 ltPttta',, ' J \J
I ll / I / '.o.-2..4

,3$ rb;'^Ji7 ott t7
/ c' 6.? o'* ;. z ;',1 U ;tg U Y!)

tt ^)L f-flij,;\:;:tt'jt?';f F- f#i,6\i

,
o/e))
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;5" crl' il: : c- :lr;i ,(ff, 'olt'J';';L
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qlt t, ffi :t J';', i6,<i-;t,'#'t ett

(f i> |& i'ii,1;&\ ii c :yr y J-r
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;i'i*il-t'&fi g p'ri:*-a o'i gr ,j.,r) er)
iL 6) ii,r i;,Fi ,i;aiG .(*'";; ry!'i'of

K 6:6i1; r,4,*:;{, q;; d'_i'&l
'Pada perang Badar, Rasulullah ffi memerintahkan untuk me-

nguburkan dua puluh empat orang pembesar Quraisy. (Lalu para

Sahabat menyeret kaki mereka) lalu mereka dilemparkan ke dalam

sdah satu sumur di Badar, yang buruk lagi busuk (sebagian me-

nindih sebagian lainnya), ftecuali Umayyah bin Khalaf, dimana

badannya membengkak sehingga memenuhi baju besinya, lalu
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mereka beranjak menggerakkannya sehingga menjadi terpecah-
pecah, ldu mereka menceburkannya dan menguruknya dengan
tanah d* bil").Dan jika beliau mendapatkan kemenangan atas

suatu kaum maka beliau tinggal selama tiga malam di tanah lapang.
Dan ketika di Badar pada hari ketiga, beliau memerintahkan agar

dibawakan binatang tunggangannya, lalu beliau mengencangkan
ikatannya. Untuk selanjutnya beliau berjalan dan dikuti oleh
para Sahabatnya. Mereka berkata: 'Kami tidak melihat beliau
pergi, kecuali untuk suatu kebutuhan, sehingga beliau berdiri di
bibir sumur, lalu memanggil dengan rilrur-rarDa mereka da" nama
orang tua mereka (sedang mereka telah menjadi bangkai): (Wahai
Abu Jahal bin Hiryam, wahai utbah bin Rubi'ah, wahai Syaibah
bin Rabi'ah, dan wahai lfafid bin 'Utbah), apakah kalian ingin
mentaati Allah dan Rasul-Nya? Karena sesungguhnya kami telah
mendapatka;n apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kami benar
adanya, lalu apakah kalian mendapatkarrt 

^payang 
telah dijanjikan

Rabb kalian benar adanyapula?'Dia berkata: (Lalu'(Jmar men-
dengar ucapan Nabi ffi), dia mengatakan: .\[7'ahai Rasulullah,
mengapa engkau berbicara dengan jasad-jasad yang sudah tidak
memiliki arwah, (apakah mereka mendengar? Bukankah Allah Jg
berfirman: 'Sesangguhnya engkau ti.dak ahan bisa membuat ort ng
yang mminggal itu dapat mendcngar).'Maka Rasulullah ffiber-
sabda: 'Demi DzetYetgjiwa Muhammad berada di tangan-Nya,
kalian tidak lebih mendengar 

^payan1aku 
sampaikan daripada

mereka. (D"*i Allah) (sesungguhnya mereka sekarang ini benar-
benar mengetahui bahwa ap^yangaku katakan kepada mereka
addah benar). (Dan dalam sebuah riwayatdisebutkan: Sesungguh-

nya mereka sekarang ini benar-benar mendengar) (hanya saja

mereka tidak dapat menjayab apapun kepadaku).'Qatadah me-
ngatakan: 'Allah menghidupkan mereka (untuk beliau) sehingga
beliau dapat memperdengarkan ucapan beliau, sebagai bentuk
ejekan sekaligus penghinaan, kesengs 

^raan, 
kerugian, sekaligus

penyesalan.'"

Saya katakan:'Diriwayatkan sejumlah orang dari para Sahabat.
Dan ini merupakan riwayat sebagian mereka. Mereka adalah:

1. Abu Thalhah d-Anshari, diriwayatkan Qatadah, dia menceritakan:
Anas bin Malik menceritakan dari Abu Thalhah.
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Diriwayatkan at-Bukhari Ntr/24G241) dan lafazhdi atas adalah

miliknya. Juga Muslim (vIIv164), Ahmad w /129). Tambahan kelima

adalah-miliknya dan ia berada pada syarat Muslim. Dan juga diriwayat-

kan an-Nasa-i [/293), hanya saja dia tidak menyebutkan di dalam

sanadnya Abu Thalhah. Dan ia merupakan riwayat milik Muslim

ff uIl rbr;, Ahmad [fr,/ to+, 145, !82, 2L9 -287), dan padar-rla terdapat

iambahan perrama dan ketujuh. Dan sanad keduanya adalah shahih

dengan syarat Muslim. Dan bagi mereka -yang saya maksudkan, ketiga

or"ig di 
"tas- 

terdapat tambahan keempat dan kelima,-hrnya saie

,rr"r.L" mengarakan, "Um yyah bin Khdaf" sebagai ganti 'valid bin
,utbah" danltu merupakan kesalahan dari sebagian perawi, karena

Umalryah tidak terdapat di dalam sultrur, sebagaimana yang ditunjukkan

oleh tambahan kedua,yang ia terdapat di dalam hadits'Aisyah, sebagai-

mana yang akan disampaikan dengan sanad hasan. Selain itu, pada

mereka juga terdapat iambahan keenam dan kesepuluh. Sedangkan

bagi Ahmad tambahan kesebelas.

2. umar bin al-I(haththab, yang diriwayatkan Anas darinya dengan

hadits yang senada dengannya. Di dalamnya terdapat tambahan

kedua.

Diriwayatkan Muslim, an-Nasa-i, dan Ahmad (no' 182)'

3. .AMutlah bin umar, dan baginyariwtyatkedua, yang di dalam-

nya terdapat tambahan kesembilan.

Diriwayatkan al-Buk hari f'lIr/ 242-242-243), Ahmad (no' 4864,

4958,6t45). Dan di dalam sebuah riwayat miliknya:

Kemudian hal itu diceritakan kepada'Aisyah, maka'Aisyah

mengatakan: .Dia -yakni, Ibnu 'Umar- merasa ragu, sebenarnya

Rasulu[ah ffibersabda: 'sesungguhnya sekarang... " Dan sanadnya

hasan, dan di dalamnya terdapat tambahan kedua juga, sebagaimana

yang telah disampaikan sebelumnya-"

Ketahuilah bahwa para ulama telah membenarkan riwayat Ibnu

umar r# bahwa Nabi E bersabda: 'sesungguhnya mereka, sekarang

ini benar-benar mendengar." Dan mereka menolak ucapan'Aisyah

di dalam hadits ittt:"utahak". Sebab, Ibnu umar menetapkan tdanya,

sedangkan 'Aisyah meniadakan. Selain itu, karena dia tidak sendirian

melakukan hal tersebut taapi diikuti pula oleh umar dan Abu Thalhah,
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sebagaimana y^ngtelah disampaikan sebelumnya, dan lainJainnya
seperti yang disebutkan di dalam l<rtzb Fat-bul Bddri.Jika Anda berminat
untuk mengetahui lebih rinci, silahkan merujuk pardanya'. Y*g benar

bahwa 
^ptyerlgdiriwayatkan 

oleh jama ah fuu addah benar, sedangkan

ep y^rLgdiriwayatkan'Aisyah demikian juga adarrya. Masing-masing
berstatus Br,qoh dan tidak ada kontradiksi antara kedua iura,yat tersebut.

Dengan demikian, salah satu bergabung padayanglainnya sebagaimana

yang telah kami lakukan ddam menyitir hadits.

Selanjutnya, Ahmad meriwayatkan ({U276), Ibnu Hisyam di
dalam kitab as-Siirab FV74) dengan sanad hasan, yang di dalamnya
terdapat tambahan ketiga.

Kedua: Dari Ali S, dia bercerita:

;tt
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9/i ?b5l ,J6,9;i

oot
d,,J--i
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K,pt'*it 
"f-^"

"Ketika Abu Thalib meninggal dunia, aku mendarangi Nabi
dan kukatakan kepada beliau: 'Sesungguhnya pamanmu, seorang

tua renta (y*g sesat) telah meninggd dunia. (Ldu siapa yang akan
menguburkannya?).' Beliau mengatakan:'Pergi dan kuburkanlah,
lalu janganlah engkau berbuat apapun sehinggaengkau men&tangi-
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ku.' @ia berkata: 'sesungguhnya dia meninggal dunia dalam

keadaan musyrik.,l Maka beliau mengatakan: ?ergi dan kubur-

kanlah.), Dia melanjutkan ceritany4 maka aku prur menguburkan;

rlya daII kemudian mendatangi beliau. Maka beliau berkata: 'P.d
dan mandilah lalu ianganlah hamu berbuat apapun sehingga

mendatangiku., 'Ali beikatar'Maka aku pun segera mandi dan

kemudian mendatangi beliau. selaniutnya, beliau memanj atkan

beberapa do,a untuk diriku, yang dengan do'a-do-'a itu lebih

gembira daripada aku memiliki binatan g_yangsebaik-baiknya.'

F.o*i hadits menunrrkan: tsiasanya" setelah memandikan jenazah,

'Ali mandi.-

Diriwayatkan Ahmad (no. 807) dan puteranya di dalam beberapa

tambahan il-uasrad (no. fi7a) melalui jalan Abu'Abdirrahman as-

Sulami.

Saya katakan: *Sanad hadits ini shahih."

Diriwayatlan Abu Dawud w 7 o), an-Nasa;i {/ 282?83), al-Baihaqr

(IIII398), d"t j.rg, Ahmad (to.759) metdui jalan-Abu Ishaq: Aku
p"ro"h nl"od.ogir Najiyah bin Ka'ab menyampaikan hadits senada
^drri .eli. Dan bJberapa tambahan di atas addah milik Ahmad, kecudi

tambahan kedua, ialah milik an-Nasa-i.

sanad hadits inipun shahih, para perawinya secara-keseluruhan

adalah tsiqah, y"og *"ropakan p"ra per"*i ash-shahihain,keanli
Najiyah Uin t<a,aU. bi al"* kitab ats-Tsq*f , a1-'$1i mengatakan:

I Hal ini secara jelCI menyebutkan bahyl ltb-u Thalib ry{nSgd dunia ddam keadaan

t"ff;ilid-""y'i[. M."genai hal ini.terdapat bSdiTq Tk"p ba14*$
antaranya f,adits Sa'id bin Hazn yang telah disampaikan terdahulu, masalah (60)'

Di dah; menielaskan hal tersebut, al-Hafizh mengatakan:.
.Dan sayi-eoJ"f"tk"n sat-u iuz tersendiri /ang dihimpun oleh sebagian

:'#THi"J,T'#TiIffi lrTf '#[Hffi *firu,T'.Tfr :f,Iffi *,*I
l;"";;';i i"i; [Jr.#u"r. \Vabiltahituufiq. Dan sava telah meringkas hal

[.rr.fi"."di dalam biosrafi Abu Thalib dari kitab al'khazbah'"..
, V;;;ri, di."r", A?J""t tr"airc ini addah bahwa Nabi # tidak berta'-ziyah

U*la'" eti rJ" .""t "y"h"ya 
yangmusyrik, Abu Thalib,-meninggal dunia.

Baranskali iiulah vane bisa meniadi ddil karena tidak disyart'atkannya-seorang

musliir untuk beita'iiyah kepada kerabatnya.I*g lt{it'.yqg demikian ttu
;;;"#-d"lily"'rglibi-h t-9plat y"r,g m.torrirlikan-tidak diperbolehkan bertal

zivah'kepada ot"i'g-i*g kafii yang meninggd dunia'
, Al-.Af;"h 'eti UI";eU?il falfi a"s-Subki-ielah menyusunnya sesuai.denEan

urutan huruf. Dan pa& kami terdapat satu naskah yang drpotocoPl darl naskan
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'Dia seorang penduduk Kufah, sekaligus seorang Tabi'in yang
dapat dipercaya."

Di &lam L<rtab at-Taqriib,al-Hafizh juga mengatakan: 'Dia seorang

yang tsiqah."

A&pun ungkapan an-Nawawi di dalam l<ttrb al-Majmau'ff/tlL):
"Diriwayatkan Abu Dawud dan perawi lainnya dan sanadnya dhatf,"
yang demikian itu merupakan ungkapan yang tidak dapat diterima.
Dan kami pun tidak mengetahui alasannya" kecuali yang dia maksudkan

adalah bahwa hal tersebut termasuk riwayat Abu Ishaq, yakni, as-

Sabiit, maka sesungguhnya dtamenjadi pikun ketika memasuki masa

njranya. Dan demikian adanya, maka &pat diberikan jawaban dari dua

sisi:

Pertama: Bahwasanya hadits tersebut termasuk riwayat Sufyan

ats-Tsauri yang diperoleh darinye., yeng ia merupakan orang yang
paling dapat dipercaya ddam masalah ini, sebagaimana yang disebutkan

di ddam kitab at-Tahdziib.

Kedua: Dia tidak meriwayatkan seorang diri, tetapi ia datang
melalui jalaayatgpenama, sepeni yang telah disampaikan. Dan seakan-

akan an-Nawawi,r!f5 tidak menjumpainya atau tidak dapat menghadir-

kannya saat dia membicarakan hadits tersebut. Barangkali dalam
menilainya dha'if, dia bersandar kepada al-Baihaqi. Di dalam kitab
at-Talkb iisb al- Habiir N / t49 -150), setelah menisbatk 

^nny 
a kepada

Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Abi Syaibah, Abu Ya1a, al-Baztx,
dan al-Baihaqr, meldui jalan Abu Ishaq, al-Hafizh menuturkan: 'Dan
poros pembicaraan al-Baihaqi menunjukkan bahwa ia adalah dha'if.'
Dan dia tidak menjelaskan unsur-unsur yang membuatnya lemah.
Sedangkan ar-Raf i sendiri mengatakan: "Sesungguhnyait merupakan

hadits yang tsabit lagi populer." Dia katakan hal tersebut di dalam
l<rteb Arnaaliinya.

Dan dinisbatkan pula di dalam kitab Fat-hal Baari (Yfi/154)
kepada Ibnu Khuzaimah dan Ibnu al-Jarud.

aslinya yang disimpan di perpustakaan Maktabatul Auqaf d-Islamiyyah, di Jdab.
Kemudian saya bandingkan dengan yang asli dan darinya saya menukil.
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Kesimpulan: Hadits ini disebutkan al-Baihaqi di ddam babz 
*Al-

Muslim Yagltsilu dzza @raabatihi rnin al-Musyrikiin un Yatba' Jana.zatahu
ua Yadfanuba ua laa Yasballi'alailti."

Anda sudah mengetahui bahwa di dalam hadits tersebut tidak
disebutkan kata mandi. Dan dalam mengomentari hal tersebut, al-

Hafizh mengatakan:

Peringatan: Pada semua jalan hadits ini tidak ada- pernyataan'
jelas yang menyebutkan bahwa dia memandikannya, kecuali diambil
dari ungkapannya: 'Idu beliau menyuruhku sehingga aku pun mandi."
Sesungguhnya mandi itu disyari'atkan bagi seseorang setelah dia me-

mandikan jenazahdan tidak diryari'atkan setelah dia memakamkannya.

Al-Baihaqi dan yang lainnnya juga tidak meniadikannya sebagai dalil,
kecuali mandi setelah memandikan mayat. Dan pada Abu Ya'la juga

terdapat hal lain di bagian akhir: "Dan'Ali, sehabis memandikan
mayat, maka dia pun mandi."

Saya katakan: "Tambahan ini a&apdaAhmad d* i"g" Puteranya'
sebagairnana yang telah disebutkan sebelumnya- Dan yang mengherankan

dari al-Hafizh adaLah bagaimana hal itu tidak diketahuinya, padahal

dia sendiri telah menisbatkan hadits ini kepada Ahmad, sebagaimana

yang Anda ketahui."

Selanjutnya, ucapanny az 
nD an tidak disyari'atkan mandi setelah

memakamkannya", maka masih perlu dipenimbangkan, karena adanya

orang yang mengatakan: "Hadits ini secara jelas menunjukkan di-
syartatkannya hal tersebut." Dan tambahanyangterdapat di bagian

akhir hadits sama sekali tidak bertentangan dengannya, karena ia

termasuk kalimat (b"-) musanifab, ym1tidak mempunyai hubungan

sama sekali dengan yang sebelumnya. Yang saya maksudkan adalah

bahwa di ddam hadia tersebut tidak terdapat dalil yang menunjukkan

bahwa 'Ali mandi setelah memandikmjenaz.rt, karena perintah beliau

kepadanya untuk mandi melalui hadits tersebut. Bahkan, ini satu

hal, sedangkan yang lainnya merupakan hal yang lain lagi. Benar, jika

riwayat berikut ini tsabit maka tidak adaialan lain untuk menerima

apa disampaikan al-Hafizh terdahulu. Di mana usai pernyataannya tadi,

dia mengatakan:

'Bisa saya katakan: Pada Ibnu Abi Syaibah, di dalam 1rllr$ Mslattruf
nya" disebutlan dengan lrtazh: T-alu kukatakan: Sesungguhnya Paman-
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mu, orang tuayangkafir itu telah meninggal dunia, lalu bagaimana
menurutmu?" Beliau menjawab: 'Aku berpendapat, engkau harus
memandikan dan menguburkannya.'Dan telah disebutkan pula dari
jdan lain bahwa dia memandikannya. Diriwayatkan Ibnu Sa'ad dari
al-tU(aqidi."

Saya katakan: 'Al-I7aqidi adalah seorang yang berstat:us matruk,
yang teltuduh sebagai pendusta, sehingga tambahannya tidak bernilai.
Sedangkan tambahan Ibnu Abi Syaibah: 'An taghsilahz (Flendaklah
engkau memandikannya)', juga munkar, karena dia meriwayatkannya

W/142) melalui jalan al-Ajlah dari asy-Sya'bi secara marsal. Dengan
kemursalannya itu, di ddamnya al-Ailah dha'if sehingga tambahannya
tidak dapat dijadikan hujjah."

90. Seorang muslim tidak boleh dikuburkan bersamaan dengan orang
kafir, atau orang kafir bersama orang muslim. Tetapi, hendaklah
orang muslim dikuburkan di pemakaman kaum muslimin, sedangkan

orang kafir di pemakaman oranB-orang musyrik. Demikian itulah
yang berlaku pada masa Nabi ffi dm terus berlangsung hingga
zamalr- sekarang ini. Dan di antara dalil yang menjadi landasan
hd tersebut adalah hadits Basyir bin al-Khashashiyyah, dia ber-
centa:

6- :Ju; ,gPrt:I> ffi yt J';', ,1"i t:i.))
'e+i 11' ,;r; 
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'Ketika aku menemani jdan-jalan Rasulullah W (seraya berpegang

pada tangan beliau) maka beliau bersaMa: "$fahai Ibnu al-Khasha-

shi1ryah, mengapa (engkau menjadi) benci kepada Allah? Engkau

kini telah berjalan menemani Rasulullah.'(Di" mengatakan, alcu

kira beliau mengatakan: 'Dengan menggandeng tangan beliau.)
lalu kukatakan: (![ahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku) (aku

tidak) benci sedikit pun kepada All"h, yang Dia lakukan kepadaku

semuanya addah baik.'

Kemudian beliau mendatangi kuburan orang-orang musyrik *ray^
mengatakan: 'Orang-orang itu telah kehilangan kebaikan yang
sangat banyak.' (Dalam sebuah riwayat disebutkan: Khairan
katsiran), diucapkan tiga kali.

Kemudian beliau mendatangi kuburan kaum muslimin, maka
beliau pun bersaMa 'Orarlg-orang itu telah mendapatkan kebaikan

yangbanyak,' juga tiga kali.

Ketika aku berjalan mengikuti Nabi E, tiba-tiba pandangannya
tertuju pada satu arah, ternyata beliau berada bersama seorang

laki-laki berjalan di antara kuburan dengan mengenakan kedua

terompah, maka beliau bersabda: 'Iflahai orang yang memakai
dua terompah, celaka kamu, lepaskanlah kedua terompahmu itu.'
Maka, orang itu pun melihat dan ketika orang itu mengetahui
Rasulullah, dia pun melepaskan kedua terompahnya, ldu melempar

keduanya."

,1 a!
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Diriwayatkan Abu Dawud W72),an-Nasa-i (/288),Ibnu Majah

G/474),Ibnu Abi Syaibah W/170), a1-Hakim Q/373), dan redaksi di
atas addah miliknya. Dan dari jalawryadiriwayatkan al-Baihaqi (IVl80),
ath-Thayalisi (1123),Ahmad N /83, 83, 84, 224). Danbeberapa tambahan
itu miliknya dan juga ath-Thabrani W42/123). Sedangkan tambahan
kedua milik al-Baihaqi dan tidak terdapat di dalam kitab al-Mustadrak.
Dan diriwayatkan ath-Thahawi 0/293) sebagian dxityatentang kisah
orang laki-laki yang memakai terompah. Dan al-Hakim mengatakar:
"Bersanad shahih." Dan disepakati oleh tdz-Dz-rtabi. Juga diakui oleh
al-Hafizh di dalam hitab Fat-bul Bdai WL60). Dan diriwayatkan Ibnu
Majah dari Abdullah bin'IJtsman, yaitu al-Bashari, Sahabat Syu'bah,
di mana dia mengatakan: 'Sanadnya jayyid."

Ibnul Qayyim menukil di ddam l<rtab Tahdziib as-Sunan W/343)
dari Imam Ahmad bahwasanya dia mengatakan: "Sanadnya jayyid."

An-Nawawi di dalam kitab al-Majmuu'fI/4L2) mengatakan:
'Sanadnya hasan."

Dengannya pula Ibnu Hazm N/142 dan 143) berhujah bahwa
seorang muslim itu tidak boleh dikuburkan bersama orang musyrik.
Dan di tempat yang lain dia berhujjah pula yang mengharamkan ber-
jdan dengan memakai sandal di antara kuburan, sebagaimana yang akan

dijelaskan lebih lanjut tentang pembahasan yang berkenaan dengan
hal itu, pada masal$ (L26).

9L. Disunnahkan untuk memakamkan jenaz.ahdi pemakaman. Sebab,

Nabi ffibiasa memakamkan jenazah di pemakaman al-Baqi',
sebagaimata yatgdijelaskan oleh banyak hadits mengenai hal
tersebut, yang sebagian di antaranya telah dijelaskan di beberapa

pembahasan sebelumnya dan yang paling dekat di antaranya
adalah Ibnu al-Khashashiyyah yang telah saya sitir dalam pembahasan

sebelum ini. Dan ddak ada kabar yang dinukil dari seorang ulama
Salaf pun yang menyebutkan bahwa dia dimakamkan di luar
pemakaman, kecuali berita yang mutawatir yang menyebutkan
bahwa Nabi # dimakamkan di kamar beliau. Dan demikian itu
termasuk dari pengkhususan yang diberikan kepada beliau 'dkihish-

shalaatu anassalaam, sebagaim ana y ang telah ditunjukkan oleh
hadits Aisyah gg, dia berkata:
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'Ketika Rasulullah ffi meninggal dunia, para Sahabat berbeda

pendapat mengenai pemakaman beliau. Lalu Abu Bakar berkata:

Aku pernah mendengar sesuatu dari Rasulullah ffiy*gtidak
akan pernah kulupakan, beliau bersaMa: Tidaklah Allah mencabut

nyawa seorang Nabi melainkan di tempat yar,gdia ingin untuk
dimakamkan.'Maka mereka pun memakamkannya di tempat

tidur beliau berada."

Diriwayatkan at-Tirmidil @/L29) dan dia mengatakan: 'Hadits
nr gbarib.Dan'Abdurrahman bin Abu Bakar al-Mulaiki dinilai lemah

dari sisi hafdannya."

Saya katakan: 'Tetapi ia merupakan hadits yang tsabit, karena

ia mempunyai beberapejalan dan syahid."

1. Diriwayatkan Ibnu Majah Q/498 dan 499),Ibnu Sa'ad (Il/71),
Ibnu 'Adi di dalam kitab al-Kaamil (bagian 94/2) melalui jalan

Ibnu Abbas dari Abu Bakar.

2. Ibnu Sa'ad dan Ahmad (no.27) melalui dua jalan yatgrnanqathi'
(terputus) dari Abu Bakar.

3. Diriwayatkan Mdik 0/230) dan juga darinyaoleh Ibnu Sa'ad.

4. Diriwayatkan Ibnu Sa'ad dengan sanad shahih dari Abu Bakar
secara ringkas dengan status matqrtf,dan ia berada dalam hukum
marfu'. Demikian juga dengan yang diriwayatkan at-Tirmidzi di
ddam kitab, asy-Symaa-il W272) mengenai kisah wafat Nabi ffi.

Al-Hafizh Ibnu Hajar (I/a20) mengatakan: 'sanadnya shahih,
tetapi mauquf dmhadits yang sebelumnya lebih jelas maksudnya. Dan
jika pemalcaman beliau di dalam rumah itu menjadi pengkhususan
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bagi beliau, maka larangan melakukan hal tersebut bagi selain beliau
tidak terldu jauh, bahkan ia mengarah pa& pengharaman. Sebab, tenrs-
menerus menguburkanjenazahdi dalam rumah akan dapat menjadikan
rumah sebagai kuburan, sehingga shalat di ddamnya meniadi makruh.'

Dan al-Bukhari telah menyimpulkan hukum makruh tersebut
dari sabda Nabi ffi:

K6',-#6r*t,
Jadikanlah sebagian shalat kalian dikerjakan di rumah kalian
dan janganlah kalian menjadikannya sebagai kuburan.'

Hadits ini diletakkan oleh d-Bukhari di dalam bab Kdraabiatasb
Shalaata fi.|Maqaabir dari hadits Ibnu'Umar. Al-Hafizh Ibnu Hqar
mengatakanz'Lafazhhadits Abu Hurairah di sisi Muslim lebih jelas

dari hadits ini, yaitu sabda beliau:

(jw'€e;.fjtuy ))

Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian sebagai
kuburan.'

Sesungguhnya lahiriyah kdimat ini menuntut larangan memakam-
kan orang mati di dalam rumah secara mutlak."

92. Dalam hal di atas, dikecualikan bagi para syuhada'yang gugur
di medan perang.Di mana mereka boleh dimakamkan di tempat
mereka terbunuh dan tidak perlu dipindahkan ke pemakaman.
Y*g demikian itu didasarkan pada hadits Jabir +ga, dia bercerita:

',f Fr Jl .dyttffi y,J';', c;))
|r)L, 1' *Uic;- '1' 1o e) Jui |#.q,
6 J\'rU jiyyt,yf €)W.ue o'r{'oi

;&;bi8i€r.i;,r>>

qr,; ) ,>ti-;:!';i ;t \'; a,, Jp ,6';i'H-
a '. a ' z - z /
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,*J J:-r:iAtG C.G:,;:u:* oir,. ty
/z '/

|it - 6t6,I.W.U,fi-;-Jlt(,t, t*i
f+'; oi'€;V W lnr'J'y, oI\i,q6,Yt
t1 c;i,+*g:6 €6?ie&t,

((ry *J!6i
'Rasulullah ffi pernahpergi meninggalkan Madinah untuk me-

merangr orangorang musfrik. Abu AMullah mengatakan: Wahai

Jabir bin'Abdillah, tidak ada kewajiban bagimu untuk masuk

ke dalam orang-orangymL1menunggu dari kalangan penduduk

Madinah sehingga engkau mengetahui ke mana urusan kita ini
mengarah. Sesungguhnya, demi Allah, andai saja tidak akan

meninggalkan puteri-puteriku sepeninggalku, niscaya aku ingin
engkau terbunuh di hadapanku.'Dia bercerita: Ketika aku tengah

berada dalam penantian, tiba-tiba bibiku datang bersama ayah

dan pamanku. Aku melihat keduanya dibonceng di atas seekor

untaa. Kemudian bibiku membawa keduanya masuk ke Madinah

dan memakamkan keduanya di pemakaman kami. Tiba-tiba dia

bertemu dengan seseorang yang berseru: 'Ketahuilah bahwa

Rasulutlah ffi merys-,rtkdian untuk kembali membawa korban
dan memakamkannya di medan pertempuran, temPat dia ter-

bunuh.' Maka kami pun pulang dengan membawa keduanya dan

mengubur-kannya di mana keduanya terbunuh.'"

Diriwayatkan Ahmad 0IV397-398) dengan sanad shahih. Dan
sebagian di antaranya adapadaAbu Dawud dan perawi lainnya secara

ringk*. Dan masalah ini telah disampaikan sebelumnya di masalah (17).

a "Sesungguhnya aku melihat ayah dan pamanku diboncengkan di kedua sisi untanya,

seperti pelana..' An-Nihaayah W/ l9L).

(r c:* i,Sv ,U+ i.
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93. Tidak diperbolehkan menguburkan jenazrt pada waktu-waktu
berikut ini:

1. Menguburkan jenazah pada tiga waktu. Hal itu didasarkan pada

hadits'Uqbah bin'Amir terdahulu, dengan laf.azh:

'J;'olt tr i:l g it J'yr,sts ,>Gt-, e>J 1y

u )6 iat'U er,t1t:',; w 1'tf',ri,w,i- t,ry i? iflt t'.v, ;A' t3{€; &
(qr ,F *r'A)Pt';*3 ,rj

'Ada tiga waktu di mana *"rrrrrr", ffi melarang kita.ro.rt
menunaikan shalat padanya atau untuk memakamkanienazah
kita, yaitu ketika matahari terbit sehingga naik, ketika matahari

berada tepat di atas punggung sehingga condong, dan ketika
matahari beranjak tenggelam sampai tenggelam. "

Hadits ini secara jelas menunjukkan 
^p^yang 

kami sebutkan di
atas. Dan yang berpegangptda pendapat tersebut adalah Ibnu Hazm
di dalam kitrb al-Maballaa N/tL4-tl5) dan ulama lainnya.

Dan di 
^ntara 

penafsiran yang menyimpang jauh dan bahkan

sesat adalah ucapan sebagian mereka: "Ungkapan, 'Kami tidak me-

nguburkan,- berarti kami tidak menshalatkan.

Abul Hasan as-Sindi mengatakan: "Bukan suatu yang &pat ditutup
tutupi bahwa yang demikian itu merupakan makna yang sangat jauh

yang tidak dapat diterima oleh akal pikiran bahwa hal itu termasuk

lafazh hadits. Sebagian mereka mengatakan, 'Dikatakan: seseorang

mengubuikan, jika dia memang memakamkannya.'Dan tidak kita
dikatakan:' Qabarabu:Jika dia menshalatk ea jenazah.' Dan yang pding
dekat adalah bahwa hadits tersebut cenderung kepada pendapat Imam
Ahmad dan yang lainnya bahwa pemakamanienazah itu makruh
hukumnya dilakukan pada waktu-waktu tersebut."
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Saya kataka*"Ta'util (penawaran) tersebut ditentang oleh Imam
an-Nawawi. Tetapi, tindakannya itu justru memunculkan u'utillun
yang tidak jauh berbeda dengan tdu,il peftama. Dia mengemukakan
satu pendap 

^t 
y^n1tidak permanen, sebagaimana dia mengatakannya

di dalam kitab Syarhu Muslim:

'sebagian mereka mengemukakan bahw a y ME dimaksud dengan

al-qabru di dalam hadits itu adalah shalat Jenazah.' Dan ini jelas dha'if,
karena menurut kesepakatan ijma', shdat Jenaz-rtfuu tidak dimakruhkan
pada waktu tersebut, sehingga tidak diperbolehkan menafsirkan hadits
dengan sesuatu yang bertentangan dengan ijma'. Tetapi, yang benar,
maknanya kesengajaan untuk menunda pemakaman sampai kepada
waktu-waktu tersebut, sebagaimana dimakruhkan sengaja mengakhirkan
shalat Ashar sampai matahari menguning, tanpa adanya alasan. Dan
jika terjadi pemakaman pada waktu-waktu tersebut tanpa disengaja
maka hal itu tidak dimakruhkan.'"

Saya juga katakan: 'Ini merupakaru'-utilyang tidak berdalil sama

sekali. Sedangkan hadits di atas bersifat mutlak yang mencakup orang
yang sengaja melakukan maupun yang tidak. Y"og benar, tidak di-
perbolehkan memakamkan jenazah pada waktu itu sekalipun bagi
orang yang tidak sengaja. Barangsiapa mendapatinya, maka hendaklah
dia menunggu sampai waktu makruh itu berldu."

Adapun klaim an-Nawawi bahwa shalat Jenaza.h itu tidak
dimakruhkan pada waktu-waktu seperti itu berdasarkan ijma', maka
yang demikian itu merupakan kekeliruan drrinya. Sebab, ini adalah

masalah khilafiyah. Dan yang benar adalah makruh memakamkan
jenazrt pada wakru itu. Dan masalah ini telah diielaskan pada pembahasan

sebelumnya di masalah (89).

2. Pada malaln hari. Yang demikian itu didasarkan pada haditsJabir +*a:

i.*l qb3;i W oat oi11

(( eu,,

.. .l
-FP (

a1 o ,
*"h""

wU'
$

JI OffI

lz)z*;t $tb * er
/ l/ / ,

o /(t z I

ti vt ,y'e*
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"Bahwa pernah diberitahukan kepada Nabi ffi te*angseorang
Sahabat beliau yang meninggal dunia lalu dikafani dengan kain
kafan yang tidak memadai serta dikuburkan pada malam hari.
Maka Nabi E melarang agar Sahabatny^ itu dikuburkan pada

malam hari sehingga dia dishalatkan, kecuali jika seseorang benar-

benar terpaksa melakukan hal tersebut."

Diriwayatkan Muslim dan lainnya. Dan hadits ini telah
sebelumny a padr masalah (35).

Hadits terakhir di atas secara jelas menunjukkan apa yang kami
sebutkan itu. Dan itulah yang menjadi madzhab Ahmad 'ai$5 dalam
suatu riwayat darinya yang disebutkannya di dalam kitab al-Insbaaf

@/S+11. Dia mengatakan: "Tidak boleh mengerjakan hal itu kecudi
dalam keadaan terpaksa." Dan dalam riwayat lain disebutkan: 'Dimak-
ruhkan."

Saya katakan:'Pendapat yarlrg Wrtam^lebih mendekati kebenaran,

karena lahiriyah hadits yanB menyebutkan: Zajara (melarang), karena

kata ini lebih dalam maknanyauntuk arti larangan daripa& L<atena,lryun

yang bisa diartikan makruh. Sedangkan hukum pokok di ddam hal
ini adalah ubrim (haram) sehingga tidak mungkin untuk diarahkan
kepada makruh."

Tetapi yang menjadi masalah adalah ucapannya di dalam hadits:
"S"hiogg" diadishalatkan". Sebab, kata itu secara lahiriyah menunjukkan
diperbolehkannya pemakaman pada malam hari setelah dishalatkan,
karena ia merupakan tujuan dari larangan itu, sehingga apabila shalat
itu telah dikerjakan maka larangan itu dengan sendirinya menjadi
tidak ada. Tetapi disusul kemudian dengan ucapannya: *Kecuali jika
seseorang terpaksa harus melakukan hal tersebut". Sebab, isim iryarah

di dalam kalimat tersebut kembali kepada tindakan yangdtlarang,
yaitu memakamkan jenazth pada malam hari yang disebabkan oleh
banyak hd yang akan dijelaskan lebih lanjut dari Ibnu Hazm. Tetapi,
kami tidak bisa memberikan satu gambaran keadaan tertentu yang
memaksa seseorang harus memakamkan jenazah pada malam hari
tanpa harus menshalatkennya.terlebih dahulu. Y*g lebih jauh lagi,
bahwa makna ini menjadikan batasan "malam" tidak lagi memiliki
ani, di mana pemakaman sebelum shalat tidak diperbolehkan baik
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pada malam maupun siang hari. Seandainya hal itu boleh dilakukan
pada malam hari karena suatu keadaan yang memaksa, maka hal itu
juga boleh dilakukan pada siang hari. Lalu, di mana manfaat pembatasan

'malam hari" jika demikian keadaannya? Tidak diragukan lagi bahwa

manfaatnya tidak tampak dalam bentuk yang kurang nyata kecuali
jika kita menarjih 

^p 
yarngkita upayakan untuk memperlihatlcannya

pertama kali, yaitu tidak diperbolehkannya memakamkan jenazahpada

malam hari. Berikut ini penjelasannya:

Pemakaman pada malam hari itu akan menjadi penyebab minimnya
orang-oran g y nB akan ikut serta men sh alatkan jenazah, karenanya
dilarang memakamkan pada malam hari sehingga dishalatkan pada

siang hari. Sebab, pada siang hari, manusia itu lebih bersemangat ddam
menshdatkannya. Karenanya, shdat Jen azah al<m mengundang banyak
jama'rt.Jumlah banyak ini menjadi salah satu tujuan syari at dan lebih
besar kesempartatntty^ bagi diterimarrye syafa'at mereka bagi si mayit,
sebagaiman a yaurt1telah dijelaskan pada masalah (63).

Di dalam kirab Syarah Muslim, an-Nawawi mengatakan:'Adapun
larangan memakamkar jenazahpada mdam hari sehingga dishalatkan,
maka adayangberpendapat, sebabnya adalah bahwa pemakaman pada

siang hari itu akan dihadiri oleh banyak orang yang akan menshalat-
kannya. Sedangkan pada malam hari, tidak akan ada yang hadir unruk
shalat kecuali harrye sedikit orang. Dan juga yang berpendapat lain,
yaitu mereka melakukan hal tersebut karena buruknya kain kafan
sehingga tidak tampak jelas pada malam hari. Dan hal itu diperkuat
oleh bagian awal dan akhir hadits. Al-Qadhi mengatakan: Kedua alasan

tersebut benar.'Lebih lanjut, dia mengemukakan: Yang jelas, Nabi g
memaksudkan kedua makna bersamaan.'Dan dia juga mengatakan:
'Ada juga yang mengatakan selain dari itu.'"

Saya katakan: Jika sudah diketahui bahwa yang menjadi alasan

adalah minimnya jame'th yang akan menshalatkan jenazth dan ke-

khawatiran buruknya kain kafan, maka hal tersebut memunculkan
kenyataan. Jika seorang jenuah telah dishalatkan pada siang hari,
kemudian karena suatu alasan, pemakamannya dimnda hingga malam
hari, maka tidak adal*tngan untuk memakamkannya pada malam
hari, karena tidak adanya 'ilht danterpenuhinya tujuan, yaitu banyaknya
jama'ah yang menshalatkan."
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Lalu muncul pertany^an, apakah boleh menunda pemakaman
jerazahpada malam hari ddam rangka mengejar rujuan yang dimaksu&

Hal tersebut dinilai baik oleh ash-Shan'ani di ddam kirab Subulus

Salaam WL66). Dan saya tidak melihat hal tersebut, karena illatnya
terikat dengan 'waktu malam" sehingga tidak boleh diterapkan pada

siang hari, karena adtnya perbedaan yang besar antarakedua waktu
tersebut. Sebab, jumlah minim pada malam hari itu merupakan suatu

hal yang alami, berbeda dengan siang hari, di mana jumlah banyak

menjadi suatu hal yang alami. Dan banyaknya jumlah tidak berbatas.

Di mana setiap kali ditunda pemakaman mayit, maka akan semakin

bertambah pula banyaknya. Oleh karena itu, kita bisa saksikan sebagian

orang-orangkayayang suka pamer, riya dan sum'ah, meski dengan

biaya yang diambilkan darih*tasi mayit, menunda pemakamannya

sampai satu dua hari agar jenazahnyaitu dihadiri oleh orang sebanyak-

banyaknya. Seandainya adayang membolehkan hal tersebut, maka

hal itu tentu akan bertentangan dengan pembuat syari'at yang telah

memerintahkan untuk menyegerakan pemakaman, sebagaimana yang

telah dijelaskan sebelumnya pa& masalrt $7), dengan 'ilhtbanyal<nya
jumlah orang yang ddak mempunyai ketentuan sama sekali.

Setelah diberikan uraian di atas, maka semakin jelas jawaban bagi

masalah yangsayasebutkan di atas di dalam ucaPannya: "Sehingga

dia dishalatkan", di mana tampak bahwa yang dimaksudkan adalah

sehingga jenazahitu dishalatkan pada siang hari karena banyaknya
jama'ah, agar terlihat jelas bahwa isim isyarah di dala;m ucaPannya:

'Kecuali jika seseorang terpdrsa harus melakukan hal tersebut", kembali

pada 'pemakaman pada malam hari" sekalipun dengan minimnya
jamaah yang ikut menshalatlcan. Dan bukan kembali pada'pemakaman

dengan meninggalkan shalat Jenazahsecara mutlak'. Itulah yang se-

harusnya menjadi perenungan.

Irbih lanjut, di dalam litab Syarhu Muslim, an-Nawawi mengata-

kan: 'Para ulama telah berbeda pendapat mengenai pemakaman jenaz-ah

pada mdam hari, di nuna d-Hasan al-Bashri memaknrhkannya, kecuali

dalam keadaan terpaksa. Dan hadits inilah yangdbjadikan sebagai

dalil untuk itu. Sebagian besar ulama Salaf dan Khalaf mengatakan:

'Tidak dimakruhkan.'Dalam hal ini, mereka bersandar pada dalil
yang menyebutkan bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq & dan sejumlah
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Salaf dimakamkan pada malam hari, suatu hal yang tidak dapat
dipungkiri lagi. Dan juga pada hadits seorang wanita yang berkulit
hitam. Demikian juga seorang laki-laki yang biasa memungut kotoran
di masjid lalu meninggal dunia pada malam hari dan langsung dimakam-
kan pada malam itu juga. Lalu Nabi ffibenanyakepada mereka, maka
mereka menjawab: 'Dia meninggal pada malam hari, lalu kami pun
memakamkannya pada mdam hari itu juga.'Kemudian beliau bersaMa:

Mengapa kalian tidak memberitahuku?' Mereka menjawab: Malam
itu sangat gelap.'Dan beliau tidak mengingkari mereka. Dan para
ulama Salaf itu memberikan jawaban melalui hadits ini bahwa larangan
itu karena tindakan meninggalkan shalat dan beliau tidak melarang
bukan karena sekedar pemakaman pada mdam hari, melainkan karena
tindakan meninggalkan shalat atau karena minimnya jama'ahyang
ikut shalat atau karena buruknya kain kafan 

^t^tyanglainnya 
sebagai-

mana yang telah disebutkan sebelumnya."

Saya katakan: Jawaban pertama -yaitu bahwa larangan iru karena
tindakan meninggalkan shdat- tidak benar. Sebab, jika demikian, maka
tidak akan a& perbedaen attarapemakaman pada malam hari dengan

pemakaman pada siang hari, sebagaimana yang telah disinggung se-

belumnya. Tetapi, yang benar adalah bahwa larangan itu karena dua
hal yang telah lebih dulu disampaikan oleh al-Qadhi. Oleh karena itu,
Ibnu Hazm menetapkan pilihan bahwa seseorang tidak boleh dimakam-
kan pada malam hari kecuali karena keadaan yang memaksa. Dalam
hd itu, dia bersandarkan pada hadits ini. Kemudian mengenai hadits
yang menyinggung tentang pemakaman pada malam hari dan atsar-

atsar yang semakna, melalui ungkapannya di dalam kitab al-Muballaa

N/t14-ll5): 'setiap orang yang dimakamkan pada malam hari, baik
itu Rasulullah ffi, isterijsterinya dan para Sahabatnya &,, maka yang
demikian itu karena keadaan darurat yang mengharuskan dilakukannya
hal tersebut, baik itu karena kekhawatiran akan terik mataheriyang
mengenai orang-orangyxtgikut memakamkan dan di Madinah terik
matahari itu memang sangat panas- atau karena khawatir akan adanya

perubahan atau hal lainnya yang membolehkan dimakamk^nrrye
jenazrt pada malam hari. Dan tidak diperbolehkan seorang pun untuk
menduga kebalikan dari itu atas diri mereka.'Setelah itu, dia meri-
wayatkan dimakruhk^nny^pemakaman pada malam hari dari Sa'id
bin al-Musayyib."
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Saya juga katakan: "Bisa jadi sebagian orang yang dimakamkan
pada malam hari itu mereka telah dishalatkan pada siang harinya. Pada

saat itu tidak ada kontradiksi dengan apayarLgtelah dijelaskan sebelum-

nya. Dan irulah yang terjadi pada diri Rasulullah W.Di mana mereka

telah menshalatkan beliau pada hari Selasa dan kemudian mereka
memakamkan beliau pada mdam Rabu, sebagaimana ymgdisebutkan
oleh Ibnu Hisyam di dalam SiiralmyaEV/314) dari Ibnu kh"q. \Vallaaha

a'ahm."

94. Jika mereka terpaksa harus memakamkan pada malam hari, maka

hal itu diperbolehkan dengan menggunakan penerangan lampu
dan menuruni liang lahad, dalam rangka mempermudah proses

pemakaman. Dan yang menjadi dalil hal itu adalah hadits Ibnu
'Abbas:

I6 )'Llft ,yl i'5
I'J J ' J'

(:i
'sesungguhnya Rasulullah ffi memxukkan seseorang ke dalam
kuburnya pada malam hari dan beliau menerangi bagian dalam
kuburnya."

Diriwayatkan Ibnu Majah 0,/464), at-Tirmidzi WL57) dengan

yang lebih lengkap darinya, dan dia mengatakan: 'Hadits ini hasan."

Saya katakan: 'Yakni, ia berstatas basan lighairihi (h"t* karena

hadits lainnya). Dan istilah ini khusus milik at-Tirmidzi, di mana jika
dia mengatakan: Tladits hasan,'makayang dia maksudkan adalah basn
ligbairihi,sebagaiman 

^ 
ymLgdia tetapkan sendiri di ddam kitab, al'Tlal,

yang disebutkan di b"gr* akhir kitabnya. Dan ia memiliki saw syabid

yang sekaligus memperkuatnya sehingga penilaian hasan at-Tirmidzi
terhadap hadits tersebut tidak terganggu oleh kritik Ibnul Qaththan
terhadapny t ymtdikatakan oleh penulis kitab Tahfatal Abuadzi."

Adapun syahid tersebut adalah dari hadits Jabir bin 'Abdillah,
yang diriwayatkanAbu Dawud W63), al-Hakim [/368), al-Baihaqi

GV/53). Dan al-Hakim mengaakan: "Shahih dengan sy^r^tMuslim."
Dan hal itu disepakati oleh rdz-Dzahabi.

)*') F\i M at J';'r lf ,,
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Dan pada keduanya diberikan tambahan oleh an-Nawawi, di
nrana dia mengatakan di dalam l<ttab al-Majmuu' ff /3OZ):'Diriwayatkan
Abu Dawud dengan sanad berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."

Saya lcatakan: "Semuanya itu salah. Sebab, poros sanadnya berada

pada Muhammad bin Muslim ath-Tha-ifi. Sekdipun dia berstatus tsiqdh

(dapat dipercala), tetapi lemah dalam hafalannya. Oleh karena itu,
asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) tidak berhujjah padanya. Dan
al-Bukhari meriwayatkan untuknya haryasebatas a'liq semata, sedang-

kan Muslim sebatas istisybad saja."

Y*B mengherankan, al-Hakim dzurL adz-Dzahabi telah mengetahui

sebagian dari hal tersebut. AL-Mizzi menyebutkan bahwa ath-Tha-ifi
hanya memiliki satu hadits saja pada Muslim. Sedangkan al-Hafizh
Ibnu Hajar mengemukakan: 'Pada Muslim, ath-Tha-ifi ini hanya
sebatas maubahh (penguat) saja, sebagaimana yang telah ditetapkan
oleh al-Hakim." Demikian juga yang disampaikan secara lantang oleh
adz-Dzahrbi di ddam biografinya yang di ddam krtab al-Miizaan,yitu
bahwa Muslim meriwayatkan hadits itu dengan mutaba'ah.

Selain itu, hadits tersebut juga mempunyai syahid lain dari Abu
Dzerr, yang senada dengannya. Yang diriwayatkan al-Hakim dengan

sanad yang di dalamnya terdapat seseorang yang tidak disebutkan
namanya. Sedangkan yang lainnya merupakan perawi xiqab.

95. Diwajibkan untuk memperdalam liang kuburannyq memperluas,

sekaligus memperindahnya. Mengenai hal ini, ter&pat dua hadits:

Pertama: Dari Hisyam bin'Amir, dia menceritakan:
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OK

'setelah perang Uhud selesai, ada beberapa kaum muslimin yang

menjadi korban, dan beberapa orang lainnya terluka. (Ldu kami
katakan: 'S[ahai Rasulullah, untuk membuat liang lahad bagi

setiap jenuah ini bagi kami terlalu berat), (lalu apa yang akan

engkau perintahkan kepada kami?'Maka, beliau pun menjawab:
'Gali, luaskan, perdalarn, dan perindahlah, kemudian makamkanlah

dua atau tiga orang di dalam satu lubang. Selaniutnya, dahulukan
di antara mereka yang pding menguasai alQur-an.' (Dia mencerita-

kan, dan ayahku termasuk salah satu dari ketiga orang tersebut,

dan dia termasuk yang paling menguasai alQur-an, sehingga beliau

pun didahulukan.)"

Diriwayatkan Abu Dawud (II/70), an-Nasa-i (U283-284), at-

Tirmidzi W36),al-Baihaqi W/34),Ahmad W/19 dan 20), dan Ibnu
Majah secara ringkas.

Redaksi di atas milik an-Nasa-i. Sedangkan tambahan tersebut
secara keseluruhan adalah miliknya dalam satu riwayat. Demikian
jlurga ymgadapadaAhmad tanpa tambahan pertama. Sedangkan Abu
Dawud dan d-Baihaqi tambahan ketiga. Sedangkan at-Tirmidzi,Ibnu
Majah, dan al-Baihaqi tambahan keempat. Dan tambahan kelima milik
at-Tirmidzi. Dan dia mengemukakan: "Hadits ini hasan shahih."

Saya katakan: 'Poros sanad hadits ini ada pada Humaid bin Hilal.
Dan darinya Ayyub as-Sakhtiyani meriwayatkan melalui tiga ialan
sebagai berikut:

1. Darinya dari Hisyam bin'Amir.
2. Darinya dari Abud Dahma'dari Hisyam.

3. Darinya dari Sa'ad bin Hisyam dari ayahnya, Hisyam.

Dan riwayat dengan jalan pertama telah ditabi'(diikuti) oleh
Sulaiman bin d-Mughirah dari Humaid.

Diriwayatkan an-Nasa-i, al-Baihaqi [IVa13), d* Ahmad.

'irr) 
,1a'1 i:;ri f;:i., ,dt e

((G&.*r1 J,;rr ok,i;
a.e cl
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Sedangkan jalan ketiga ditabi'(diikuti) oleh Jarir bin Hazim,
Humaid bin Hilal memberitahu kami, dari Sa'ad bin Hisyam bin 'Amir.

Diriwayatkan oleh tiga perawi yang disebutkan di atas. Demikian
juga Abu Dawud dan darinyadiriway*kan al-Baihaqi WaLa).

Menurut saya, jaltn ini lebih rajibkarenamataba'aD ini dan ia
Iebihrajih daripada muuba'ah pertama, karena dua alasan:

1. Sulaiman bin al-Mughirah hanya dijadikan hujjah oleh Muslim
saja, tidak oleh al-Bukhari, di mana dia meriwayatkan miliknya
berbarengan dengan yang lainnya BerbedadenganJarir bin Hazim,
di mana dia dijadikan hujah oleh Muslim dan juga al-Bukhari.

2. Di dalamnyaterdapat tambahan dari seorang rawi yang *iqab
dan ia ma'tabar, serta termasuk penguat.

Berdasarkan hal tersebut, maka sanad hadits tersebut shahih,
sebagaiman^ yegdikemukakan oleh at-Tirmidzi, yngia bergantung
pada syarat asy-Syaikhan.

Kedua: Dari seorang Anshar, dia menceritakan:

U "P' rl-i'.r/

,* ffi lnt J'y.,

r-Lry
6t r.,6\t

'€W ls Jyt e
'"-);, ,grf e ir'b

<Jlie'i,*-t t, e),-t'';'J4, ;st ;:P;
/ a , a 'z / a / a

8,4'e'rf:t, /i')t E i'e'ti, J -fr t iat
(t;t}'; i:Li,#!)t

'Kami pernah pergi bersama Rasulullah # untuk menghadiri
pemakaman seseorang dari kaum Anshar, yang ketika itu aku
masih kecil sehingga aku bersama ayahku. Lalu Rasulullah ff
duduk di atas pinggir liang lahad, kemudian beliau berpesan
(dalam sebuah riwayat beliau memberi isyarat kepada penggali
liang tersebut seraya bersaMa: ?erluaslah b.gr* kepdanya" perluas

318 Bab XIV - Pemakaman dan Hal-Hal yang Bertenaan Dengannya



juga bagian kedua kakinya. Betapa banyak tangkai buah umuknya
di Surga.'"

Diriwayatkan Abu Dawud (tr/83), al-Baihaqi @/ +t+),dan riwayat
yang lain lagi miliknya.J.rg" Ahmad (V/40S), dan redaksi di atas adalah

miliknya- Sanadnya shahih, sebagaimanay{Lgdikatakan oleh an-Nawawi

kitab at-Talkbiisb N / 20t).

Saya katakan: "Lahiriyah perintah di dalam kedua hadits tersebut

di atas memberi pengertian wajib, yakni, pendalaman galian, perluasan,

dan keindahan. Dan yang diketahui dari asy-Syafi'i dan jvgayang
lainnya adalah sunnah memperdalam liang lahad. Sedangkan Ibnu
Hazm secara lantang telah mewajibkannya di ddam kitab al-Muhalka

N/rt6)."
Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai kedalaman liang

lahad ini, yang terdiri dari beberapa pendap^t, y^ng bisa Anda baca

di dalam kitab al-Majmil.tt'atartr yang lainnya.

96. Ddam pembuatan makam, diperbolehkan dengan cara membuat
lahad dan boleh juga dengan carrsyiqq (membelah)', sesuai dengan

kebiasaan yang berlaku pada masa Rasulullah ffi, rctapi yang
lebih baik adalah yang pertama. Mengenai hal tersebut terdapat
beberapa hadits:

l. Dari Anas bin Malik, dia bercerita:

,, ?, S,t ,
cJ.-J.r- b-:

zl ,ti.:'W :t;w ,L'r:i

lz +zrts
t$'ti

o

r,"rlJjt

O/a

ar-iJq og M///

,ry\e4t
U'e,;f,i))

(M|*.'
'*Q'J:;r rtd1'J*'rli ritkl3;

I z r.
rJr!-L9

5 Kata al-laltditu berarti pembuatan liangyangmengarah pada peduasan kuburan
dari arah kiblat, sedangkan dsy-vyrqqil berarti pembuatan liang ke arah bawah,
sepeni sungai.
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'Ketika Nabi ffi wafat, di Madinah terdapat orang yang biasa
membuat liang lahad dengan cara menggali dan yang lainnya biasa

dengan cara membelah, lalu mereka berkata: 'Kita beristikharah
dulu kepada Rabb kita, baru kemudian mengirim utusan kepada
keduanya. Mana dari keduanya yang lebih dulu datang, kita biarkan
dia yang melakukannya.' Kemudian dikirimkan utusan kepada
keduanya, hingga akhirnya yang lebih dahulu datang adalah orang
yang biasa membuat liang lahad. Lalu mereka buatkan liang unruk
Nabi 8."
Diriwayatkan Ibnu Majah (l/472), ath-Thahauri (lY/al), dan

Ahmad Wee).
Saya katakan: oSanadnya hasan, sebagaiman 

^ 
y{Lg dikemukakan

oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam l<ttab at-Talkhii.$ al-Habiir N/2C4)."

Hadits ini mempunyai dua syahi.d, yaitu:

Pertama Dari Ibnu'Abbas, yang diriwayatlcan Ibnu Majah Q/295),
Ahmad (39 dan 3358),Ibnu Sa'ad W2/72), d-Baihaqi W407).

Kedua: Dari 'Aisyah,yangdiriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu
Sa'ad. Dan sanad masing-masing dari keduanya dha'if, sepefti yang
diungkapkan oleh al-Hafizh.

Hanya saja, yang pertama mempunyai jalarr. lain denganlaf.azhz
"Al-Abbas, 'Ali, dan al-Fadhl pernah memasuki makam Nabi f. Dan
seseorang dari kaum Anshar telah merapikan liang lahad beliau. Dialah
orang yang biasa merapikan liang kuburan para snrhada'perang Badar.'

Diriwayatkan ath-Thahawi di dalam kitab Musykilal Aatsaar

@/+t1,IbnulJ"-d Q68),Ibnu Hibban Qt6l), sanadnya shahih. Ibnu
Abbas mempunyai hadits lain mengenai liang lahad ini dari saMa Nabi
ffi y^ng akan diketengahkan berikutnya. Dan juga satu ryabid dari
hadits'Ali akan disampaikan pada pembahasan masalah (97).

2. Dari 'Amir bin Sa'ad bin Abi \flaqqash dari ayahnya, bahwasanya
dia bercerita:

'e: ts u 4t,* t Qti,t:rLi,!,t t4i ))

ar J'.it.((
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'Buatkanlah liang lahad untukku dan dirikan untukku bata seperti

yang dilakukan terhadap Rasulullah ffi."
Diriwayatkan Muslim W 6l), an-Nasa-i F/ 283), Ibnu Majah (I/ 47 L),

ath-Thahawi di ddam kitab al-Musykil SV/a6), al-Baihaqi dan Ahmad
(1489,1601, dan 1602).

3. Dari Ibnu'Abbas bahwa Rasulullah Wberstbdaz

Ksra'pti,ui -r-.ilr ;y

'Liang lahad adalah cara kita, r.d*g;;embelahan tanah adalah

cara selain kita."

Diriwayatkan Abu Dawud GV69), an-Nasa-i g/283), at-Tirmidzi

@/tSzT,Ibnu Majah (4711), ath-Thahawi (IVl48), al-Baihaqi (II/4OS)
dengan sanad dha'if, sebagaima na y 

^ng 
dikemukakan oleh al-Hafizh

N/203) dan dinilai shahih oleh Ibnus Sakan.

Saya katakan: 'Bisa jadi, karena beberapa syabid. dan juga jalawrya,

yang di antaranyedari Jarir, sama sepertinya, berstatus marfu'.

Diriwayatkan Ibnu Majah, ath-Thahawi, al-Baihaqi, ath-Thaydisi
(669), Ahmad W/357,359, dan 362) dari 'IJtsman bin 'Umair Abi
a1-Yaqzhan deri Zadzan.

Sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh, 'IJtsman ini seorang yang
dha'if, tetapi diriwayatkan oleh ath-Thahawi melalui jalan kedua.
Sedangkan Ahmad meldui dua jalan yang lain. Keempat jalan ini milik
hadits Jarir saling memperkuat sebagian atas sebagian lainnya. Dan
jika digabungk* p"d" hadits Ibnu Abbas, maka akan menjadi semakin
kuat dan meningkat ke tingkat hasan bahkan shahih."

Di dalam kitab al-Majmua'N/287), an-Nawawi mengatakan:
uPara ulama sepakat bahwa pemakaman di liang lahad maupun di
ddam hurgq-ryiqq sama-samadibolehkan. Tetapi jika tanahnya keras

dan tanahnya tidak mungkin digali, maka liang lahad adalah lebih baik,
sesuai dengan beberapa dalil yang telah disampaikan sebelumnya. Dan
jika tanahnya lunak dan mudah digali, maka liarya.sy-syiqqlebih baik."

97. Jika terpaksa, dibolehkan menguburkan dua orang jenazah ata:u

lebih dalam satu lubang, di mana jenazah orang yang lebih baik
yang didahulukan. Dalam hal tersebut terdapat beberapa hadits:
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Pmama: Dari Jabir bin 'Abdillah, dia bercerita:

;ij ,!qt ?';:\* ,tGv
'Jvy1{ JAfif$l,

6i :JLt,

,'€.Gi

(TV

€'trL.
. 2o u c 9.. I , .tt I ,.J*j:- ,t') €.,' d,u:J..v

'Nabi ffi pernah menyatukan dua orang jenazah (dan juga tiga

orang pnail)dari korban perurg Uhud dalanr satu kain6. Kemudian

belia:u bersabda: 'Siapa di antara mereka yang pding menguasai

al-Qur-an?' Dan jika ditunjuk kepada salah seorang- di antara

keduanya" maka beliau pun mendahulukannya unmk dimasukkan

ke liang lahad (sebelumyang lainnya). Dan beliatl bersabda: 'Aku

sebagai- saksi atas mereka pada hari Kiamat kelak.' Dan beliau

menierintahkan agar *.reli" dimakamkan dalam lumuran darah

mereka. Dan merlka tidak dimandikan juga tidak dishalatkan.

fabir mengatakan: .Ayahku dan pamankuT pada hari itu dalam

satu kuburan.)."

Diriwayatkan al-Bukhari (IVl63-t65 dan 169, iugaVII/300),
an-Nasa-i 0tUZ),at-Tirmi&i @/L47) dan dia menilai hadits ini shahih.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (I/461),Ibnul Jarud Q70), al-

BaihaqiGv /t+1, lhmad ff/a3\. Tambahan ketiga miliknya, dan al-

Maksudnya, dalam satu potongan dari kain yang sama' sekalipun tidak bisa me
nutupi seluruh ubuhnya.
i;fiyJ ,."panJabir itu menunjukkan, yakni, saudara kandungayahnya t"d+"I
ria"t i.-it i-, tdrpi y-g dimak;dkan d"l"h 'e-r-bin d-Jamuh yang disebutkan

di dalam hadiis setelahnia. Dan orang tua Jabir adalah Shiddiq, suami saudara

perempuan Hindun binti-'Amr. Seakan-akanJabir menyebutnyaset-ag3r.p91"ly"
LU"g"i peng-hormatan, sebagaim &a yygdikemukakan oleh al-Hafizh di ddam

Ur"E, fLtrt fuai.Dalndia rienyitir bebeiapa atsar yang memperkuat hal tersebut,

silahkan merujuknya (IIY168).

/
t/ o- o .

(( (br-: -P G
,. z -/

6

7
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Bukhari juga memiliki makna yang sama. Tambahan yang kedua milik
Ahmad dan al-Baihaqi. Sedangkan tambahan ketiga milik Ibnu Majah.
Dinisbatkan oleh asy-Syaukani (IV/25) kepada at-Tirmidzi, lalu dia
ragu.

Dan pada separuh kedua dari hadits tersebut terdapat tambahan
yang telah disampaikan pada masdrt Q2).

Kedua: Dari Abu Qatadah, bahwa ikut menghadiri pemakaman
tersebut, dia bercerita:

c_:Jw ffi lt);rJtsqt;')# Gf ))

LL=,us)tF q.ry:y *7.di';,*f ?,;f* |e,ffi ytJ?,i6,ie?

ryi,?*"b

ffi:tJ;t ^\L'? |A ;7,:Jui
-c

ci.:.aJl

o Ito.,
a.>l .-rl r- ()'J

'itr;"
o ! z ,.1:
-r) -fv
(bti

o'Amr bin al-Jamuh pernah mendatangi Rasulullah ffi seraya
bertanya: ''!7ahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu, jika aku
berperang di jalan Allah, lalu aku terbunuh, apakah aku akan
berjalan dengan kakiku ini dalam keadaan sehat di Surga?'Dan
kakinya d"l+* keadaan pincang. Maka Rasulullah #bersabdr:
Benar.'Lalu mereka pun terbunuh dalam perant Uhud, yaitu:
Dia sendiri (Amr bin al-Jamuh), anak pamannya fteponakannya),
dan seorang budak milik mereka. Kemudian Rasulullah berjalan
melewati jenaz-rtnyaseraya berkata: Seakan-akan aku melihatmu

. 1. o . ;\€ry:Y+/:*'!))
t't* ,r*y';3 t+'ffi !t5-*€,.
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berjalan dengan kakimu itu dalam keadaan sehat di surga.'Lalu

f#J"Urf, $*"rryo*h menguburkan keduanya bersama budak

mereka. Maka meieka pun dikuburkan dalam satu kuburan."

Diriwayatkan Ahmad N/2gg) dengan sanad hasan sebagaimana

yang dikemukakan oteh al-Hafizh QIUL6S)'

K*iga: Dari Jabir dalam kisah tentang-kematian syahid ayahnya,

y*g;;rf; dik -i.rk* sebelumny a, yar,g drb"EtP *hirnya {isebut-
L^i. "...dan dia termasuk or,.ngyang pitt"*" kali terbunuh serta

dimakamkan bersamanye oranglain di dalam satu kubur^n'...'

Datam masalah ini terdapat hadits dari Hisyam bin'Amir, yang

hrditr"y" telah disampaikan sebelumny a ptdamasatah.(93), hadits

;;; b;i* hadd dari Anas. Hadianya pun sudah diketengahkan

r.b.lo*oy" pada masal^h Q7).

Saya katakan: 'Di dalam hadits-hadits ini terdapat keutamaan

yang jelas bagi orang-orang yang membaca al-Qur-an'

At-Hafizh Ibnu Haiar di datam kitab Fat-hul Baai (Ilvr6-e),.-me

"g"rJ"", ""r" "hli 
fiqih, ahli zuhud, dan seluruh bentuk kebaikan

masuk dalam kategori tersebut.'

Dan di dalam kitab al-umm G/245), asy-Syafi'i mengatakan:
.Dalam keadaan darurat, baik itu k"r.rr lokasi yang_semPit atau

k"r.o, waktu yang mendesak, maka dibolehkan mengubur dua atau

;tg" ;; iriir*"aam saru iiang lahad. Dan yang-menempari posisi

iJ[", kibiat adalah orang yang paling baik dan paling tua. Dan srya

;tjj -*irr*aaki seoring *"*ir" da' s.otat g laki-laki dikuburkan

J"Ur","r,iliang lahad, bafaim"na pun lreadaannya. Dan ii[<a benar-

;;;;; ;;;;rkr" ?"r, tidak ia" i 
"172- lain kecuali menvatukan mereka

ad"rr, o* li*g, maka orang trt i-t"t i menemlati !p* depan' sedang-

ii ir,, r*p"?*pr* di [agian belakang. Dan diberikan sekat tanah

;;;^l;;""r"tr t"t i-taki dan lentzah p"r.-p,r* di dalam satu liang

lahad.''

gg. Hendaklah yang menurunkan ienazahke dalam liang lahad itu

;; hki-laki, Lkdiprro ienezahperempuan. Y*g demikian itu

didas-arkan pada beberaPa alasan:

Pertama: sebab itulah yang berlaku pada z malRasutullah E
d* ;;;iiasa dilakukan kaum muslimin-sampai sekarang ini. Dan
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lebih lanjut, dalam hal ini akan diketengahkan sebuah hadits pada
pembahasan berikutnya, masalah (99).

Kedaa: Kaum laki-laki itu lebih kuat mengurus hal tersebut dari-
pada orang perempuan.

Ketiga: Seandainya hal itu ditangani oleh kaum wanita, maka
akan mengakibatkan terbukanya salah satu bagian dari tubuhnya di
depan orang laki-laki yang bukan mahram dan jelas itu tidak diper-
bolehkan.

99. Keluarganya mayrt lebih berhak untuk menurunkaflny^ke liang
lahad. Y*g demikian itu didasarkan pada firman Allah Ta'ala
yang bersifat umum:

$i f C,fl, U"rt 
-&11,a::tt 

i ; ili . .. Y
{e

*... Aangordng ydng mernpnrryai bubangan kqabaf ita *bagianrrya
lebih berhak terhadap sestrrrdnyrt. (daripadayangbahzn kerabat) di
dakm kiub Allah... " (QS. Al-Anfaal: 75)

Dan juga didasarkan pada hadits 'Ali +*r,, dia berkata:

Li*))
Kqig$ ou-.t 'rie

"Aku telah memandikan Rasulullah ffi,lalu aku perhatikan apa
yang biasa adapadajenazah,tetapi aku tidak mendapatkan suatu

aib pun. Dan keadaan tubuh beliau sangat baik ketika masih hidup
maupun pada saat wafat."

8 Mereka addah bapak dan terus garis lurus ke atas, anak dan terus garis lurus ke
bawah. Kemudian, saudara kandung, dizusul oleh orang-o rer.g y ang mempunyai
hubungan dengan bapak dan kemudian anak-anah mereka. Dilanjutkan dengan
paman, baik dari pihak bapak maupun ibu dan disusul oleh analr-anak mereka- Ldu
orang-orang yang mempunyai hubungan kekerabatan. Demikian yang disebutkan
di dalam kiteb al-Mtbakt N/143). Hal yang senada juga disebutkan di dalam
khab al-lukjmau' ({ / 290).

',4 L'rk 6'*:i 4i,ffi it J'y,
I

, ou.
l-r--, ,'4t
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Selain diikuti oleh banyak oranB, pemakaman dan penguburan

beliau diikuti oleh empat orang, yaitu:'Ali, al-'Abbas, al-Fadhl,

dan Shalihr, budak Rasulullah #. Kemudian beliau dimasukkan

ke liang lahad untuk selanjutnya diletakkan bata di atasnya'

Diriwayatkan al-Hakim (I/362) dan darinya al-Baihaqi Gv/53)
dengan sanad shahih. Dan dinilai shahih oleh d-Hakimi dengan syarat

asy-Syaikh M y Mgdisepakati oleh adz-D zehabi.

Hadits tersebut mempunyai satu syahi"d dari hadits Ibnu'Abbas
yang telah lebih dulu disebutkan di masalah (9a).

Dan ada jugasyrtidlain dari asy-Sya'bi &ngan staftls murvlDrr
tidak menyebutkan shalih, pembantu Rasulullah ffi . Diriw ayatkan

Abu Dawudplg) dengan sanad shahih darinya.

Juga riwayat Abu Dawud dari Marhab -atau Ibnu Abi Marhab-:

bahwa mereka 6rakni, 'Ali, al-Fadhl dan dua orang saudaranya- memasuk-

kan bersama mereka'Abdurrahman bin'Auf. Setelah selesai,'Ali

mengatakan: "Sesungguhnya yang berhak mengurus fienazah) seseorang

adalah keluarganya.'

Marhab atau Ibnu Abi Marhab ini masih diperselisihkan mengenai

predikatnya sebagai Sahabat.lo

Dan dari'Abdurrahman bin Abza, dia berkata:

a

a6

:ffi "4t 
at;;i U

, / I o!.r+))
';*,ar-r^iu

j*r,2.
l//

oEit;'#
'\,Y'r" 

iqrf

,?L,*

t 
, I z c 1/ 

t 
,

a'rbt ,!\,P'tv ,1c).> ji

e Gelarnya sylrqran. Lthatltrab Naz.haalAlhab (1684), karya d-Hafizh tlu H"irt..
, Sry" kit"kt,'"Hadits ini d- jWt yang.sebelumnylJ:.rT.1yk dari hadits mrrvl

asy-Syabi, yang merupakan syabid kuat bagi hadits'Ali'i&."
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'Aku pernah shalat Jenazah bersama'IJmar bin al-Khaththab
*asjenazahZanab biffiJahqfin di Madinah, di mana dia bertakbir
empat kdi. Kemudian dikirimkan utusan kepada isteri-isteri Nabi
ffi (untuk menanyakan): 'siapakah yang mereka perintahkan
untuk memasukkan Zarnab ke ddam kubur?- Dia (AMurrahman
bin Abza) berkata: 'Dan'IJmar berharap agar dia yang akan
mengunrs hal tersebut. Kemudian mereka (isteri-isteri Nabi) me-
ngirimkan utusan kepadanya: ?erhatikanlah, siapa yang meliharvly
pada saat dia masih hidup, maka hendaklah diayang memasukkan-
nya ke dalam kubur.'Maka'IJmar pun berkata: lklian benar.'"

Diriwayatkan ath-Thahawi (II/ 304-305), Ibnu Sa'ad (VI[/ 1 1 1-

Ll2), jrya al-Baihaqi @/ 53) dengan sanad shahih.

100. Diperbolehkan bagi seorang suami untuk mengurus sendiri pe-
makaman isterinya. Yang demikian itu didasarkan pada hadits
Aisyah w, dia bercerita:
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lRasulullah ffi pernahmenemaniku pada hari bgliau mengawali

aktivitasnya. rd" kukatakan: 'Aduh kepalaku trkir.] Maka Nabi

berkata: Seandainya engkau mati ketika aku masih hidup,maka

aku akan mengurusmu drt tt.t grburkan dirimu'' 'Aisyah-me-

lanjutkan ceritirrya, maka aku katakan d9"g3" cemburu: 'seakan-

akan engkau pada hari itu sepefti pengantin baru {engan 
beberap_a

isterimuj Betau berkata: 'Aduh,kepalaku sakit. Panggilkan ayah

dan saudaramu untuk menghadapku agar aku ruliskan untuk Abu

Bakar sebuah surar, karena aku takut akan ada orang yang berkala-

kata dan ada juga or angyffLgberangan-angan: 'Aku yang lebih

berhak.,' OanRlhh Jg d; or*g-or*g mukmin menolak kec,ali

Abu Bakar."

Diriwayatkan Ahmad (l\/t+4) sanadnya_ shahih dengan sllat
asy-Syaikhan. Dan di dalam kitab sbahih al-Buhhai,rcrdapat hadits

y"rrg'r.rr"d a (x/LOL dan 102). Dan Muslim (VI/110) secara ti"gL*.
ir"iir, ini mempunyai jalan lain dari 'Aisyah, seperti yang telah

diketengahkan sebelunrnya.

Para penganut madzhab asy-Syafi'i membolehkan pemakaman

seorang perempuan yang dilakukan sendiri oleh suaminya. Bahkan

-.r.k" *.r,gatakan: ;pi" l.bih berhak melakukan hal tersebut d*iPe
kaum kerab-atnya yang telah kami sebutkan." Dan kebalikan dari itu

disampaikan "t.t iu"" H azm, dimana dia menempatkal posisi suami

setel"^h orang-orang tersebut dalam hak pengurusan ientzah.Dan
mungkin inlt"h yang lebih dekat dengan kebenaran sesuai dengan

keumuman ayat di atas.

101. Namun, dalam hal itu, dipersyaratkan, jika sang suami tidak

melakukan hubungan badannya pada malam itu. Dan jika ya,

maka tidak disyariaikan baginya untuk mengurus ienaz.ah isteri-

nya. Dan orang lain lebih berhak mengurus pemakame,nny^

daripada dirinya, sekalipun orang iru bukan mahramnya, dengan

syarar-syar x yngtelah ditenrukan. Yang demikian itu didasarkan

pada hadits Anas bin Malik lS, dia bercerita:

J';:r3 rM.i,r Jrl'i.tt.ta:r 1;

, CJi : i"p l;'fi # Ui:), /' &
UY My'
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"Aku pernah ikut menyaksikan penguburan seorang puteri
Rasulullah ru,sdarybeliau ddam keadaan duduk di atas kuburan.
Aku melihat kedua mata beliau meneteskan air mata dan kemudian
bersabda: 'Apakah ada di 

^ntara 
kalian orang yang tidak men-

campuri (isterinya) tadi malam?'Abu Thalhah menjawabt '(Ya),
aku, wahai Rasulullah.'Anas menceritakan, dia pun rurun. Beliau
bersabda: 'Kalau begitu turunlah ke dalam kuburnya (lalu dia
menguburkannya)."

Dan dalam sebuah riwayat darinyaz

"Bahwasanya Ruqayyah g9 meninggal dunia, lalu Rasulul.l^rt ffi
bersabda: 'Tidak diperbolehkan orang lald-lald yang mencampuri
isterinya (tadi malam) untuk memas,rki kuburan. Maka tJtsman
bin 'Affan +S tidak memasuki kubura":.'''

Riwayat yangpert^ma diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam
kitab Sbabiihnya GIVL22 dan t62), ath-Thahawi di dalam kitab, al-
Musykil W3%),al-Hakim fir/+Z), al-Baihaqi W/53),dan juga Ahmad

QII/126 dan228). Dan redaksi hadits di atas adalah miliknya. Dan
bagrnya tambahan kedua di dalam sebuah riwayat miliknya. Dan pada
ath-Thahawi dan al-Hakim terdapat tambahan perrama. Dan tambahan
terakhir milik al-Bukhari.

Riwayat kedua diriwayatkan Ahmad @V 229-270), ath-Thahawi

Ifr,/202), al-Hakim W/47),Ibnu Hazm N/t45) melalui jalan lain
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dari Anas. Dan redaksi ini milik Ahmad. Sedangkan tambahannya

milik al-Hakim, dan dia mengatakan: "Hadits shahih dengan syarat

Muslim." Dan hadits ini berstatus sePefti yang dikatakannya. Dan hal

itu diakui oleh adz-D z-rtabi,hartya,saja sebagian ulama telah menolak

darinya penyebutan nama anak perempuan itu dengan 'Ruqayyah".

Oan al-liukhari di ddam l<rt?lb at-Taariikb al-Ausarl, mengatakan: "Aku

tidak tahu, apa maksudnya? Karena Ruqayyah meninggd dunia sedang

Nabi ffi rcig hberada di Badar dan beliau tidak ikut menyaksikan

pemakamanlya."

Dan al-Hafizh menariihnyadi dalam kitab Fat-hnl Baari bahwa

uabam ftesalahan) di dalam hadits tersebut berasal dari Hamad bin

Salamah. Dan bahwasalytwanita itu adalah Llmmu Kultsum, isteri

'IJrsman. Silahkan merujuknya. Dan itu pula yang ditekankan oleh

ath-Thahawi di dalam lk:rtab Musykilul Aatuar,di mana dia mengatakan:

'Dan wrtatnyaitu teriadi pada tahun kesembilan dari hijrah'"

Di dalam l<rtab al'Majntua'('l/289), an-Nawawi mengatakan: "Ini

merupakan salah satu dari hadits-hadits yang dl,-aq;l-al fbagai hujiah

bagi iendap tyt*Emenyatakan bahwa orang laki-laki yang berhak

-*gu* p."r;k"**, sekdipun ienazahyang qim+al+an itu seorang

**ir". DL mengemukakani Sebagaimana diketahui bersama bahwa

Abu Thalhah.# seorang yang bukan mahram puteri-puteri Nabi #,
tetapi dia hanya seorang shalih yang ikut hadir menguburkannya.

Sedang di tempat itu tidak ada mahramnya yang ikut kecuali hanya

Nabi ffi.U"igkin beliau mempunyai halangan untuk tidak turun

sendiri ke datam kuburannya. Demikian juga suami ierrazrt wanita

yang dikuburkan itu. Sebagaimana diketahui, saudara PeremPgannya,
h".ir"tr dan lainJainnya dari kaum kerabatnya yang perempuan ada

di sana. YarB demikian itu menunjukkan bahwasanya tidak ada alasan

bagi kaum **it umuk ikut masuk ke ddam kubur dan juga mengubur-

ku jenazah."

sedangkan di dalam kitab Fat-hul Baari, al-Hafizh Ibnu Haiar

,rr.rrg"t"k"lr: .Di dalam hadits tersebut terdapat pengutamaan bagi

or*g yang ddak junub untuk menguburkan mryit, sekalipun_mayat

ir., *-anita a"ri ryrt dan suaminya. Adayang mengatakan: Diberikannya

keistimewaan klpadanya dalam hal tersebut, karena dia fenazah) sudah

berhubungan dengan suaminya. Mengenai pendapat tersebut masih
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perlu dipertimbangkan. Sebab, lahiriyah redaksi hadits tersebut me-
milihkan hal tersebut untuk yang tidak junub karena dia tidak melakukan
hubungan badan pada mdam tersebut."

Saya katakan: 'Hadits tersebut secara jelas menunjukkan apayerrLg
telah kami uraikan. Dan hal itu pula yang dikemukakan oleh Ibnu
Hazm,ri$ N/14+145)."

Anehnya, keseluruhan kitab-kitab fiqih yengs^ya pelajari atau
saya rujuk dalam kesempatan ini tidak menguraikan masalah ini, baik
menolak maupun mengukuhkannya. Dan ini merupakan salah satu
dari banyak dalil yang menunjukkan bahwasanya seorang faqih tidak
bisa lepas dari kitabkitab sunnah, berbeda dari apa yang diduga oleh
para faaatis madzhab yang mengatakan bahwa kitab-kitab fiqih itu
tidak memburuhkan kitabkitab hadits bahkan Kitabullah. Mahasuci
Allah lagi Mahatinggi dari 

^p 
yaagdikatakan oleh orang-orang zhalim,

yang setinggi-tingginya. Lihat kitab Silsihtb al-Abaad,iits ash-shahiihab

Q/t28-t2e).

102. Disunnahkan memasukkan jenazah dari bagian belakang liang
lahad. Y*g demikian itu didasarkan pada hadits Abu Ishaq dia
berkata:

I oz|',;u-'oiL)tAt esi)),/,
:Jvr,.5t *t Ei At b\f i,* J:;

trA ,

(( a.:*Jl

'Al-Harits berwasiat agar dishalatkan oleh Abdullah bin Y^zLd.
Maka'AMullah pun mensh alatnyadan kemudian memasukkannya
ke liang lahad dari arah kedua kakinya dan dia berkata: 'Ini
termasuk sunneh.''

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab al-Masbannaf
(IVl130), Abu DawudW6g) dan dari jalannyadiriwayatkan al-Bfiaqi
W/54) dan dia mengatakan: *Ini 

sanad shahih." Dia juga mengatakan:
"Ini bagian dari sunnah sehingga menjadi sandaran (musnad)."

o. to
C*} LJ

\, to. o7.
dlll J-9 4*1,9

,y ti;
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Saya katakan: .Kemudian diriwayatkan unruknya beberapa tye4
dari hadits Ibnu'Abbas dan lainJairLnya.Dan dia mengatakan: 'Inilah

yang populer di kdangan penduduk Hijaz.'"

Selaniutny a, dia menyitir dua buah hadits yang-menygb-u1\an

bahwa NJui * memasukkarienazahke ddam kubur dari arah kiblat.

Dan dia menilai kedua hadits tersebut dha'if. dan status hadits itu
memang sePerti yang dia sebutkan. Asy-Syafi'i '$)5 -tela,h 

metta'lil
(*erg"igg"p ."."9 hadits kedua di antaranya dari-sisi matannya_ juga
j."gi" t q;in bahwa hal itu tidak mungkin dilakukan secara praktek.

Di ialam l<ttab at-Umm $/z+t),Imam asy-Syaf i : "Beberapa

orang sahabat kamiyangdapat dipercaya memberitahuku bahwa makam

NabI ffi terlettkdi sebelah kanan orang yang masuk ke dalam rumah,

yang menempel pada dinding. Dindingyang meniadi lianglahr4 !"gl
i"uJt beliau menghadap ke arah kiblat. Dan bahwasanya liang lahad

beliau berada di bawalr dinding. Lalu bagaimana akan dimasukkan

melintang sedangkan liangnya menempel pada tembok, dan tidak ada

sesuaru p"" y*fU.rada di 
^tesly^. 

Dan hd itu tidak mungkin kecuali

melepasny" ".* *.tt asukkannya dari arah kebalikan kiblat- Masalah

or"oi mati dan penguburannya ini merupakan masalah yang cukup

pop.rlr di kdangan kita, karena banyaknyakematian,.kehadiran para

irrr"- serta orang-orang terPercay^. Dan demikian itu merupakan

masalah umum y""g tid"k lepas iari perbincangan. RasulrJJlah ffi,
kaum Muhajirin dao kaum Anshar masih berada di tengah-tengah

kami dengan nukilan banyak orang dari orang banyak, di mana ddam

hal itu mlr.ka tidak berbeda pendapat bahwa mayit itu dilepaskan

begitu saja. Kemudian kami didatangi seseorang" y^ngbukan dari

o.i.ri kami, ymgmengajari kami bagaimana sebaiknya memasukkan

rrrl,/ltr, kemudian diatidak mengetahui (demikian yang asli. Sedangkan

Yaitu Hamad bin Abi Sulaiman, termasuk salah satu syaikh Abu Hanifah, ryb"g"i-
rn*" y-g disebutkan di ddam h,ttab Fat-hal Qdu.r'datf1g lliyya" fgrly saya

k rrk;, "f,ahka' yang tampak a&lah bahwa dia adalah Abu Hanifah sendiri *$*
adl """p* 

.ryS!-"fii b.rikut ini' 'Sghing'u dia meriwayat\* d*i Hamad.'Dan

de-ikiarl i* rl""l" jelas menyebutkan Eih*a dia selain Hamad, melainkan dia

adalah Abu Hanifah."
Ar" 

"*e 
dituniukkan oleh hadits mauquf ini dan iuga yang sebelumnya, b"Stt

i'"*i'"&r*, i^aar*Ahmad dan meniadi pegangan pula oleh mayoritas sahabat

f.."i *U.g"irrana yang disebutkan di diam iat^V a-nst oa1v544),1ang be.rbedl

d-i p."dp", p"r'" p.""g*ur madzhab Hanafi, lgbagaimana.yang. 
disebutkan di

JA"ir ""gi"p"" ""),.-S;"fi'i 
sebelumnya. Ibnu Humam berhujjah bagi mereka

l1
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di dalam krtab al-lrkjmau',yargdinukil dari kitab al-Umm disebutkan:
'Tidak rela.'Dan mungkin inilah yang benar) sehingga diriwayatkan
dari Hamad dari Ibrahim bahwa Nabi ffi dimasuLkan secara melintang.

Kemudian asy-Syafi'i menyitir hadits Ibnu'Abbas dan lainnya
bahwa jenrz-ahRasulullah ffi dilepas dari arah kepalanya."

Saya katakrn: "Para perawi hadits ini tsiqab, termasuk perawi
asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) selain syaikhnya, asy-Syafi'i,
di mana dia seorangyerng majhul (tidak dikenal) dan tidak disebut
namanya, karena asy-Syafi'i mengatakan: 'Orang yang terpercaya
memberitahu kami dari'Amr dari'Atha' melalui jalannya.'

Dari Ibnu Sirin, dia bercerita: 'Aku pernah bersama Anas ddam
pemakaman seorang jenazah, kemudian dia memerintahkan supaya
jeraz-rtdimasukkan, Ialu jenazah itu dilepas dari arah kaki kuburan."

dengan hadits Ibnu'Abbas bahwa Rasululleh ffi rru:nrtmemasuki sebuah kuburan...
ldu mengambilnya dari arah kiblat... diriwayatkan at-Tirmidzi &n dia mengatakan:
'Hadits hasan.'

Lebih lanjut,Ibnu Humam mengatakan $/a70): "Meskipun di ddam sanad
hadits tersebut rcr&pat al-Hajjaj bin Artha-ah dan Minhd bin Khalifah, di mana
para ahli hadits telah berbeda pendapat meneenai keduanya. Dia meneatakan. danpara ahli hadits telah pendapat mengenai keduanya. Dia mengatakan, dan

rsebut dari deraiat shahih dan bukan hasan.'hd itu menurunkan hadits tersebut dari derajat shahih dan bukan hasan.'
Saya katakan: "Bahkan hd tersebut menurunkannya dari derajat hasan, karena

^l-H{jq berstatus madallis dan dia telah meng2n'ankan hadits tersebut. dan
hadits seorang muddlis sekdigus mu'an'intidakmaqbal (diterima) bagi paraulama-
Dan ia merupakan salah satu dari dua hadits yang dinilai dhaif oleh al-Baihaqi,
sebagaimana yang telah saya isyaratkan sebelumnya di awal pembahasan masdah.
Oleh karena itu, an-Nawawi (I/295) menolak penilaian hasan terhadap hadits
tersebut oleh at-Tirmi&i, di mana dia mengatakan: ?enilaian at-Tirmi&i terhadap
hadits tersebut tidak d"pat diterima. Di mana dia mengatakan: 'Hadits ini hasan,'
karena il-rujjaj bin Artha-ah addah dha'if, menurut kesepakatan para ahli hadits.-

Setelah menceritakan ungkapan at-Tirmi&i, az-Zila\ (tr/300) mengatakan:
"Saya mengingkarinya karena porosnya ada pada al-Hatjaj bin Anha-ah, yang
dia seorang muddlis dan tidak menyebut dirinya mendengar langsung. Dan juga
Minhal yang dinilai dhaif oleh Ibnu Ma'in... "

Saya katakan: oDan inilah yang benar menurut orang yang menilai hadits
ini dha if sedang hadits 'Abdullah bin Yazid shahih. Dan yang mengherankan lagi,
Ibnu al-Humam menerima status shahihny4 tetapi dia mengembalikan ke asdnya
dengan ddih karena ia termasuk perbuatan seorang Sahabat yang dikira sebagai
sunnah. Dia kamkan hd tersebut padahal ma&habnya sendiri menyebutkan bahwa
'ucapan seor.rng Sahabat"Sunnah anu'di dalam makna hadits sepeni yang kami
nukil darinya di dalam masdah Q7).Dan rujuk pula masalah (73), di mana di
dalamnya terdapat penolakan terhadap macam lain dari fanatisme dan penyalahan
terhadap Sahabat mnpa hujjah."
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Diriwayatkan Ahmad (4031), Ibnu Abi Syaibah (IVl130) dan

sanadnya shahih.

103. Di ddam kuburnya, jenazahdiletakkan miring ke kanan (dengan

posisi lambung kanan di bawah), wajahnya menghadap ke arah

kibht, kepda dan kedua kakinya ke arah kanan dan kiri kiblat.
Demikianl&yurgbiasa berlaku di kdangan pemeluk Islam dari
sejak zaman Rasulullah ffi sampa z:rmut sekarang ini. Dan demi-

kianlah hendaknya setiap kuburan di muka bumi ini seharusnya

dibuat. Demikian yang disebutkan di dalam kitab al'Muballaa

N / t73) dan lain-lainnya.

104. Hendaklah orang yang meletakkan ienazrtdi dalam liang lahad

mengucapkan:

KM at J':*ri''tt
'Dengan menyebut nama Allah dan berdasarkan pada sunnah

nasulullah atau berdasarkan eganaRasulullah #."
Dan ddil yang meniadi landasan hd tersebut adalah hadits Ibnu

'IJmar:

'Bahwasanya Nabi ffi iika meletakkan mryit di liang lahad re1F--

ucapkan: (Dd"tt sebuah laf.azh disebutkan: Bahwa Nabi E
bersabdat Jika kdian meletakkan ienazahorang di antara kalian,

maka ucapkanlah): "Dengan menyebut narneAllah dan berdasarkan

sunnah (ddam sebuah riwayat: Agama) Rasulullah.-

Diriwayatkan Abu Dawud IV70), at-Tirmidzi @/tSZdan 153),

Ibnu Majah S/+tO),Ibnu Hibban di dalam kitab Sbahiihnyt V73), il-
Hakim (/ 366), al-Baihaqi (IVl55), Ahmad (no. 4990, 5233, 537 0, d^n

6111) melalui dua jalan dari Ibnu'umar.

,ls S';:r* M,"br ,*,, ))

MUtLf ))
,atLi I L,a)
-z l,

i' ra 'oi?
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I,atez}n pertama milik Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu as-Sunni.

Danlabzh lainnya milik perawi lainnya.

Sedangkan riwayat lainnya milik at-Tirmidzi,Ibnu Majah, dan
al-Hakim. Dan juga sebuah israyxmilik Ahmad. Dan makna keduanya
sama. At-Tirmi&i mengatakan: "Hadits hasan." Sedangkan d-Hakim
mengatakan: "Shahih dengan syarat Muslim." Dan hal itu disepakati
oleh adz-Dz-ahabi.

Saya katakan: 'Hadits tersebut berstatus seperti yang mereka
berdua katakan. Dan riwayat sebagian dari mereka untuknya dengan
status maaqufidak membahayakxnya, karena dua alasan:

Pertama: Y*g memarfukan hadits tersebut adalah *iqab,yang
ia termasuk tambahan darinya., sehingga harus diterima. Dan hd itu
diperkuat lagi dengan alasan kedua.

Kedua: Bahwa ia diriwayatkan dengan status marfu' dari jilan
lain.

Atau bisa juga mengucapkan do'a:

Kffi ir Jyt
'Dengan menyebut nama Allah dan demi Allah serta berdasarkan

^gameRasulullah 
ffi.'

Yang demikian itu didasarkan pada hadits al-Bayadhi +#, dari
Rasulullah ffibrtwxanya beliau telah bersabda:

';-'iW" ;!t'j4i, :f ,f. gt $ Qit 11

o

4a

*,,
ar J'yry r[t:ti

,Pt '*') 'o' ii >>

,31

(M
Jika seorang mayit telah diletakkan di dalam kuburnya, maka
hendaklah orang-oran g y aurtg meletakkannya mengucapkan pada
saat jenazah di liang lahad: 'Dengan menyebut nama Allah, demi
Allah, dan berdasarkan 

^BemaRasulullah 
E.

'i' ,r.e';
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Diriwayatkan d-Hakim sebagai syahid,baghadits yang sebelumnya

dan sanadnya hasan."

105. Dan disunnahkan bagi orang yang ade di dekat makam untuk
menaburkan tanah tiga kali taburan dengan kedua tangannye

setelah selesai penutupan liang lahad.Yrog demikian itu didasar-

kan pada hadits Abu Hurairah:

-b M lnt J'y, Lf ))'.*it Jt';

I oz

((isr,Ii q))

iryw,))

Krirf*?r,pa^Y F
//a/

'Bahwa Rasulullah E pernah menshalatkan seorangjentzah,
kemudian beliau mendatangi kuburan jenazah tersebut seraya

menaburkan tiga kdi taburan dari arah kepalanya.'

Diriwayatkan Ibnu Majah Q/474) dengan sanad yang an-Nawawi

N/292) mengatakan:Jayyrdi. Tetapi, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan:

"Lahiriyahnya shahih." Lebih lanjut, dia menyebutkan bahwa hadits

itu dita'lil karena 'an'anah (perawi menyebutkan: Dari fulan dari fulan
dan seterusnya...'P""'') sebagian perawinya, sebagaimana yang telah
saya jelaskan di dalam kitab at-Ta'liiqaat al-liaad, tetapi hadits ini
kuat karena memiliki beberapa syabid. Dan d-Hafizh Ibnu Hajar telah

menyebutkutnya di dalam kitab at-Talkhiisb al'Habiir ltr/222).8ryi
yang berminat silahkan merujuknya.

Kemudian tampak oleh saya bahwa beberapa 'illatyatgdiisyaratkan
itu tidak mengenai sasaran, sebagaimanayxugtelah saya tahqiq di ddam
kitab lrutaa-al Gbaliil V5L).

Adapun ketetapan beberapa ahli fiqih muta-akhirin yang meme'

rintahkan supaya pada taburan pertama mengucapkan:

'Darinya Kami menciptakan kalian."

Pada taburan kedua mengucapkan:

((
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"Dan kepadanya Kami akan mengembalikan kalian."

Sedangkan pada taburan ketiga mengucapkan:

ti-t ))
'Dan darinyaKami akan mengeluarkan kalian pada kesempatan
yang lain."

Maka ketetapan tersebut sama sekali tidak mempunyai dasar dari
hadits-hadits yang telah kami sampaikan di atas.

Sedangkan ungkapan an-Nawawi (,/ / 293-294):'Dan hal tersebut
didasarkan pula pada hadits Abu Umamah .#, di mana dia mengatakan:

'Ketika jenazah IJmmu Kultsum binti Rasulullah ffi diletakkan di
ddam kuburnya, Rasulullah ffi berdo' a: D ariny a Kami menciptakan
kdian. Dan kepadanya Kami akan mengembdikan kalian. Dan darinya
Kami akan mengeluarkan kalian pada kesemp^t^n yang lain.'Yang
diriwayatkan Imam Ahmad dari riwayat 'Ubaidillah bin Zahr dar,i

'Ali bin ZudbinJud'an dari al-Qasim. Ketiga-tiganya adalah dha'if.
Tetapi hadits-hadirc tentang fadhilah amd bisa di praktekkan sekdipun
hadits-hadits tersebut bersanad dha'if dan dipergunakan dalam hal
arghiib dan urbiib. Dan hal di atas termasuk salah satu di ent^ranya.
Vallaabu A'hm.n

Menanggapi ungkapan an-Nawawi di atas dapat diberikan jawaban

dari beberapa sisi:

Pertama: Hadits tersebut tidak memuat rincian tentang epayauo;g

diklaim hukum sunnahnya, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai

dalil sama sekdi, meskipun sanad hadits tersebut shahih.

Kedua: Rincian yang disebutkan itu tidak ditetapkan di dalam
syari at bahwa ia termasuk fadhaa-ilul a'rnaal sehingga dikatakan: Hadits
ini diamalkan karena ia termasuk dalamfadhaa-ilal a'maal. Bahkan,
pembolehan mengamalkan hal tersebut dianggap sebagai penetapan

suatu amalan berdasarkan hadits dha'if. Yang demikian itu, karena
pensyari'atan itu derajatnya yang paling rendah adalah istihbdb (sunnah),

yatgiamerupal<an salah satu dari lima hukum yang tidak bisa ditaapkan
kecudi dengan ddil shahih. Dan ddil dhaif tidak bisa membeimnfax
sama sekali, demikian menurut kesepakatan para ulama.

K aff|te ,S*)i
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Ketiga: Bahwa hadits tersebut dha'if sekali, bahkan berstatus
maudhu' dalam kritik yang dilontarkan oleh Ibnu Hibban. Karena, di
dalam kttab MusnadAhmdd N/254), hadia iru meldui jalan'Ubaidillah

bin Zahr dari'Ali bin Yazid, yaitu al-Alhani. Dan ucapan an-Nawawi:
" Ali bin ZidbinJud'an", adalah salah, karena bertentangan dengan

yang terdapat di dalam kitab al-Musnad.

Ibnu Hibban mengatakan:''IJbaidillah bin Zahr, meriwayatkan
hadits-hadits maudhu'. Dan jika dia meriwayatkan dari 'Ali bin Yazid,
maka dia datang dengan membawa bahaya besar. Dan jika dalam satu

sanad suatu kabar berkumpul tJbaidillah, Ali bin Yaziddan dQasim
Abu 'Abdurrahman, maka khabar itu tidak diperoleh kecuali hasil
karya tangan mereka sendiri."

Jika keadaan yang paling baik yang dimiliki hadits ini adalah status

dha'if sekali, maka pada saat itu tidak dibolehkan mengamalkannya,
sebagaiman^ yuL1dijelaskan oleh al-Hafizh Ibnu Halar di dalam kitab
Taby iin al- Ajab fi.imaa \Varada fi,i Fadhli Raj ab.

106. Setelah pemakaman selesai dilakukan, maka disunnahkan untuk
melakukan beberapa hal berikut ini:

Pertanna: Meninggikan gundukan tanah kuburan itu sedikit, kira-
kira satu jengkal dan tidak meratakan dengan tanah. Y*B demikian
itu dimaksudkan untuk membedakan sehingga terlindungi dan tidak
dihinakan. Ha[ tersebut didasarkan pada hadits Jabir &:

o7' z ' /' "' j toi i*if* ._,aj, cb tat
trol
o)J

tiz c

0l ))
z .l z

Fss

Mlq

(( -* ,r(F et\t u
,//a/

"Bahwa Nabi ffi rclah dibuatkan untuk beliau liang lahad dan
diletakkan di atasnya batu serta ditinggikan kuburannya di atas

tanah sekitar satu jengkal."

Diriwayatkan Ibnu Hibban di dalam l<rteb Sbahiihrya (2160) dan

al-Baihaqi @/+to) dan sanadnya hasan.

Hadits ini memiliki satu syahid yang berstatus mursal dari Shalih
bin Abi al-Akhdhar, dia berkata:
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'Aku pernah melihat kuburan Rasulullah ffitinggi satu jengkd
atau sekitar satu jengkal (dari tanah)."

Diriwayatkan Abu Dawud di dalam kiteb al-Maraasiil (a2\ dan
Shalih ini dinilai dhatf oleh Yahya al-Qaththan dan juga yang lainnya.

Dan hal tersebut diperkuat oleh larangan memberi tambahan di
atas tanah bagian luar kuburan, yang akan dijelaskan lebih lanjut.
Sebagaimana diketahui bersama, setelah pemakaman, biasanya gundukan

tanah yang dikeluarkan dari liang lahad itu masih tetap ada. Dan itu
kira-kira menyamai ukuran yang disebutkan di dalam hadits itu.

Di ddam kitab al-Umm (V245-246), asy-Syafit mengatakan,yeg
secara ringkasnya sebagai berikut:

oDan 
saya lebih suka jika pada suatu kuburan tidak ditambahkan

tanah dari tempat lain. Sebab, jika ditambahkan dari tempat lain, maka

lcuburan itu akan menjadi tinggi sekali. Dan saya lebih suka jika
kuburan itu dinaikkan di permukaan tanah sekitar satu jengkal atau

semisalnya."

Di dalam kitab al-Majmaa'N/296), an-Nawawi menukil kese-

pakatan para sahabat asy-Syaf i yrt g menprnahkan peningsan kuburan
sekitar satu jengkal tadi.

Kedua: Hendaklah tanah gunduhan itu dibuat sepefti punuk.
Y"og demikian itu didasarkan pada hadits Sufyan at-Tammar, dia ber-

cerita:

(("U(;, k oitr) ffiU,;q?t))
'Aku pernah melihat makam Nabi # (serta makam Abu Bakar
dan'Umar) dibuat gundukan seperti punuk."

Diriwayatkan al-Bukhari (IIV 1 9 8-t99), al-Baihaqi (IVl3). Dan
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dan Abu Nu'aim di dalam kitab al-
Masukbrajsebagaimana yang disebutkan di dalam kitab at-Talkhiish.
Dan tambahan di atas milik mereka berdua.

Dan hd tersebut tidak benentangan dengan apayan1diriwayatkan
dari al-Qasim, dia berkata:
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'Aku pernah menemui'Ais/ah seraya kukatakan: "Sflahai bundaku,
perlihatkan kepadaku makam Rasulullah # d* kedua orang
Sahabat beliau ffi.'Maka'Aisyah pun membukakan untukku
tiga makam, di mana makam tersebut tidak terldu menonjol dari
permukaan tanah dan tidak juga rata dengan permukaan tanah
merah."

Diriwayatkan Abu Dawud W70), d-Hakim (V369) dan darinya
al-Baihaqi (IY/3),juga Ibnu Hazm A/13,4) melalui jalan 'Amr bin
'IJtsman bin Hani'dari al-Qasim.

Al-Hakim mengatakan: 'Bersanad shahih." Dan disepakati oleh
adz-Dz-rtebi.

Sedangkan d-Baihaqi mengemukakan:'sesungguhnya hadits ini
lebih shahih daripada hadits Sufyan at-Tammar." Namun, hd tersebut

ditentang oleh Ibnu at-Turkumani, di mana dia menyebutkan:

uPernyrtaen tersebut jelas bertentangar dengan istilah para ahli
hadits. Tetapi, hadits at-Tammar lebih shahih, karena ia disebutkan
di ddam krtab Sbabiih al-Bukbari, sedangkan hadits al-Qasim tidak
disebutkan sedikit pun di dalam kirab asb-Shabiih."

Saya katakan: "Penolakan ini saja tidak cukup, karena bisa jadi

sanad hadits yang bertentangan dengan hadits d-Bukhari lebih shahih

dan lebih kuat daripada sanad al-Bukhari. Tarjib hadits at-Tammar
tidak akan sempurna, kecuali dengan menjelaskan 'ilhthadrts d-Qasim
atau minimd menjelaskan bahwa hadits al-Qasim itu memiliki derajat

keshahihan lebih rendah daripada hadits at-Tammar. Dan itulah yang

terjadi di sini. Sebenarnya'illatnyaterletak pada'Amr bin 'Utsman
bin Hani', di mana dia mastur,sebagaiman^ yegdikemukakan oleh
d-Hafizh di dalam kitab at-Taqriib. Dan tidak ada seorang Pun yang

menilai dirinya tsiqah. Dengan demikian, penilaian shahih oleh al-
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Hakim terhadap hadits ini merupakan sikapnyayang nrka menggampang-

kan. Dan persatuan adz-Dzahebi terhadapnya merupakan bagian dari
anahamnyt (kesalahannya) ymgcukup banyak yang sudah tidak asing

lrg b.g orang yang memperhatikan ucapannya di ddam tttab Talkhiisb

al-Musudrak."

Kemudian, kalaupun hadits al-Qasim itu shahih, maka tidak
berarti ia bertentangan dengan hadits at-Tammar, karena ucapannya:

"mabthaab" tidak berarti "musathtbih" (diratakan), tetapi berarci batu-

batu kecil sebagai-manaymgdisebutkan di dalam l<ttab an-Nihaayalt.

Dan demikian itu sangat jelas di ddam khabar itu sendiri: "mathbuabah

Ufurtbd' dl-Anhah al-Hamrdn tidak benenangan dengan penggundukan

seperti punuk.Demikain itulah Ibnul Qrlryi- menyatukan dua hadits

tersebut, di dalam l<rttb Zaadal Ma'aad: 'Dan makam beliau digunduki
tanah sepefti punuk yang berada di tanah lapang berwarna merah.
Tidak ada bangunan dan tidak juga diplester. Demikian itu pula makam
kedua orang Sahabatnya."

Ketiga: Memberi tanda pada malcam dengan batu atau yang
semisalnya agar kelak keluargany e y mB meninggal bisa dimakamkan
di sana Yang demikian itu didasarkan pada hadits d-Muththdib yaitu,
Ibnu'AMillah bin d-Muththdib bin Hanthabl3 +*r,, dia bercerita:

!)tu,
llo.ol.o.ot'./.

(ar.e.> f-*f,
jv,q;rrl*'#rM alr

J';,br'; LrrrL'ot7 t1i ))
I

wU';r
fi1;w

G'r*-.siir Jlr:;irlr
-z z / a

. ol
r:fl

. .t i
'qu

:w is J'y, *;k
,/ c/

cl4.e

r .?,o 1.1t .{-+lr- dl U*J
l,o J .
J-t-s

lz

*!: o"q. U Pl'#';- M At jy:

" Y-g asli: d-Muththalib bin Abi Vada'ah. Ldu saya menilainya shahih, seperti
yang Anda sdrsikan yang berhak mendapat penghormatan dalam hal ini adalah
Dr. AMul'Alim'AMul'Azhim. Semoga Allah memberikan bdasan kepadanya-
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*Ketika '[Jtsman bin Mezh'un meninggal dunia, dia segera di-
berangkatkan untuk kemudian dikebumikan. Nabi ffi menyuruh
seseorang untuk membawakan sebongkah batu untuk beliau, tetapi
dia tidak sanggup membawanya. Kemudian Rasulullah # sendiri
yang mendatangi batu itu dan kemudian beliau menyingsingkan
kedua lengan bajunya." Al-Muththallib mengatakan:

'Orang yang memberitahuku dari RasuluJlah ffi menuturkan:
'Seakan-akan aku melihat warna putih kedua lengan Rasulullah
ffi kedka beliau menyingsingkan lengannya. Dan kemudian
beliau membawa batu tersebut dan meletakkamtyedi makamnya
di bagian kepala, seraya mengatakan: "Dengannya aku menandai
makam saudaraku dan padanya pula aku memakamkan keluargaku
yang meninggal dunia.-

Diriwayatkan Abu Dawud (V69) dan darinya diriwayatkan d-
B"ih"q, W 4t2) dengan sanad hasan, sebagaimane yngdikemukakan
oleh d-Hafirh (//229). Abu Dawud membuatkan untuknya saru bab
tersendiri, yaitu: Bab fii tam'i al-Maatza fii Qabr;n ual Qabru Ya'alkm.
Sedangkan d-Baihaqi membuat beb: I'kam al-Qabr bi Shakhratin au
Aahmatin maa Kaanat.

Hadits ini memiliki dua syahid yang dengan keduanya ia menjadi
kuat. Dan keduanya telah saya sebutkan di dalam lr;rtab at-Ta'liQaat
al-liyaad..

Keempat: Hendaklah jenazrt yang sudah dikubur tidak ditalqin
sepeni yang dikenal sekarang ini. Sebab, hadits yang membahas tentang
hal itu tidak shahihla, tetapi cukup dengan berdiri di dekat kuburan

o 1 .o1,rft -P

ra Demikian itu yang disampaikan oleh Ibnul Qa1ryim di dalam latab, Zaadal Md'dad
(V206). Dan dinilai dha'if oleh an-Nawawi dan juga yang lainnya, sebagaimana
yang telah saya saya sebutkan di dalam l<rtab at-Ta'liQaat al-liaad. Dan kemudian
saya mentahqiq ucapan mengenai hd tersebut di dalam kitab Silsihtal Ahaadiits
ddhDu'iifdh (559). Ash-Shan'ani di ddam hitab Stbalus fulaan (n/rcL) mengatakan:
"Dari ungkapan para Imam diperoleh tahqiq bahwa ia merupakan hadits dha'if,
sehingga mengamalkannya addah bid'ah. Dan jangan sampai tenipu dengan
banyaknya orang yang melakukan hd itu."

Ar'{ft : Jlr t c ^*,,:L'rb W;, W*'A
o ,o 1 o , -/ o / o7. I -ot+,

(( ,-J^t ,y oV ,y 4! 
"/)l_t
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*r^ya berdoh memohon keteguhan iman bagi si mryit serta memohon-
kan ampunan untuknya. Juga memerintahkan orang-o rarL1 yenghadir
supaya melakukan hal tersebut. Yang demikian itu didasarkan pada

hadits'Lftsman bin Affan r*p, dia bercerita:

'1r ors,/,'4 tsrit
t-br,'.3i,e9.

^);
aO

J1,t

Gr,.]jt MH ))

;r;;$ti fr',;le-t.iJui

((

'Nabi # jika sudah selesai menguburkan mayit maka beliau
berdiri di dekatnyt serty^ bersabda: 'Mohonkanlah ampunan

untuk saudara kdian, serta mohonkan pula keteguhan untul<nya,

karena sekarang dia sedang ditanya.'"

Diriwayatkan Abu Dawud W70), al-Hakim (/370), al-Baihaqi

W/56), juga AMullah bin Ahmad di dalam kitab Zauaa-idaz'Zahd,

hel. L29. A[-Hakim mengatakan: "Bersanad shahih." Dan hal itu
disepakati oleh adz-Dzahebi. Dan statusnya memang sepertiyarr.g
mereka berdua katakan. Sedangkan an-Nawawi N/292) mengatakan:

'sanadnya jqyid."

tO7. Diperbolehkan dudukduduk di dekat kuburan saat pemakaman

dengan tujuan untuk mengingatkan para pensring akan kematian

dan apa yangterjrdi setelahnya. Hal tersebut di dasarkan pada

hadits d-Barra'bin 'Azib, dia bercerita:

Yang membuat kagum diri saya dari ash-Shan'ani addah ucapannya: 'Meng-
amalkannya adalah bid'ah." Dan ini merupakan satu hakikat yang seringkali
diabaikan oleh banyak olarnq di mana mereka biasa menjadikan hadits pegangan

ddam banyak hal dan menyunatkannya dengan bersandar pa& kaidah: "Hadits
dha if itu bisa diasrdkan dalanhd,fadhaa-ilul a'mul. Sementara itu mereka tidak
mengingat bahwa berbagai urusan itu berdasarkan pa& ketetapan al-Qur-an dan
as-Sunnah, dan bukan hanya sekedar hadits dha'if. Mengenai masalah ini telah
diberikan satu contoh sebelumnya. Kemudian saya ielaskan secara rinci pen&pat
mengenai masdah penting ini dengan menukil ungkapan dari beberapa ulama
ddam mukadimah saya di dalam buku Shabiib at-Targhiib. Silahkan dilihat dan
ba(z(U2t-34)."

iu
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'Kami pernah pergi bersama Nabi ffi menrgiringi jenazah salah
seorang dari kaum Anshar. Lalu kami sampai di kuburan. Dan
setelah jenazahnya dimasukkan ke liang lahad, Rasulullah #
duduk (dengan menghadap kiblad dan kami pun ikut duduk di
sekeliling beliau. Seakan-akan di atas kepala kami terdapat burung.
Sedang di tangan beliau terdapat tongkat yang beliau hentakkan
ke tanah. (Kemudian beliau melihat ke langit dan juga ke bumi.
Beliau juga mengangkat dan menunrnkan pandangannya, sebanyak
tiga kali). Selanjutnya, beliau bersabda: Wohonlah perlindungan
kepada Allah d*i adzab kubur,'sebanyak dua atau tiga kali.
(Kemudian beliau berdo a Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari adzab kubur)'(tiga Imli). Dan setelah itu, beliau
bersabda:

'Sesungguhnya seorang hamba yang beriman jika akan terputus
dari kehidupan dunia menuju ke alam akhirat maka akan turun
kepadanya para Mdaikat dari langit yang berwajah putih, seolah-
olah wajah mereka itu matahari, dengan membawa salah satu
dari kafan Surga dan salah satu wewangian Surga, sehingga
mereka duduk dengan jtak sejauh pandangan. Selanjutnya,
Malakul Maut ffits mendatanginya sehingga duduk di dekat

Perlu penulis sampaikan, demikianlah namanya yang disebutkan di dalam al-Qur-an
dan as-Sunnah (Malakul Maud. Sedangkan 'Izra-il merupakan penamaan yang
tidak memp,trnyai dasar sama sekali. Berbeda dengan yang populer di tengah-tengah
masya-rakat. Barangkali penamaan iru termasuk Isra-iliyat.
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kepdanya seraya berkata: 'IUfahai iiwayarrybaik (di ddam sebuah

riwayat disebutkan: Jiwa yang tenang), keluarlah menuju kepada

ampunan dari Allah dan keridhaan-Nya.'"'Beliau mengatakan:

Maka keluarlah jiwa itu menetes seperti tetesan dari mulut bejana,

lalu dia mengambilnya. @an dalam sebuah riwayar disebutkan:
Sehingga apabila ruhnya keluar, maka setiaP Malaikat di antara

langit dan bumi memohonkan rahmat untuknya, |uga setiaP

Mdaikat yangadadi langit. Lalu dibukakan baginya pintu-pintu
langit. Tidak satu pun penghuni pintu itu melainkan mereka

berdo'a kepada Allah agar ruhnya dinaikkan melalui mereka).
Dan jika mereka sudah mengambilnya, maka mereka tidak akan

membiarkannya di tangannya sekejap mata Pun sehingga mereka

dan segera membungkusnya di ddam kafan tersebut

dan juga ddam baluran wewangian tadi. (Dan demikianlah firman
Allah Ta'ala: Ta diuafatkan oleb Malaikat'Malaikat Kami, dan

Malaikat-Makikat Kami itu tidak mehkikan keuajibannya.' (QS.

Al-An'aam: 61). Dan darinya keluar aroma yang sangat wangi,
lebih wangi dari minyak kesturi yxtgterdapat di muka bumi."
Lalu dia bercerita: "Kemudian ruhnya itu dibawa naik. Di mana

mereka tidak berjalan melewati -yakni, sekumpulan Malaikat

melainkan mereka mengatakan: T'uh siapa yang vrang ini?'Mereka
menjawab: 'Fulan bin Fulan.'- dengan sebutan nama yang paling
baik yang dengannya dulu di dunia mereka dipanggil. Hingga
akhirnya merekasampai di langit dunia. Selanjut-ny4 paraMalaikat

itu minta dibukakan pintu untuknya. Lalu dibukakan pintu bagi

mereka. Maka di setiap langit, dia diiring oleh para Mdaikat yang

didekatkan, sampai ke langit berikutnya, hingga akhirnya sampai

di langit ketujuh. Kemudian Allah ,€ berdrman: 'Tuliskan kitab

cataren hamba-Ku di 'Illiyiin. Tabaka.b karna apakah 'Illiyyiin itu?
(Yrrt") kiub yang bertulis, yang dkaksikan oleh Mahikat-Mahihat
yang didekatkan (kEada Allab).'Maka dituliskan kitabnya di
llliyiin. Kemudian dikatakan): Kembdikanlah ia ke bumi, karena

sesungguhnya (Aku telah menjanjikan kepada mereka bahwa

darinya Aku telah menciptakan mereka dan kepadanya Aku akan

mengembalikan mereka, sertadarinya Aku akan keluarkan mereka

pada kesempatan yang lain.'"

Dikatakan lebih lanjut: "Maka (dikembalikan lagi ke bumi, dan)

ruhnya pun dikembalikan ke iasadnya. (Beliau mengatakan:
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'Sesun gguhnya dia menden gar suara sandal sahabat-sah abatny a
jika mereka pulang meningalkan dirinya). Kemudian dia didatangi
oleh dua Malaikat (y"rrg kasar lagi keras), (lalu keduanya meng-
gertaknya dan) mendudukkannye seraya berkata kepadanya:
'Siapa Rabbmu?'Dia menjawab: 'Rabb-ku adalah Allah."Apa
agamamu?' Tanye kedua Malaikat itu. Dia menjawab: 'Islam
agamaku.' Keduanya pun bertanya: Siapakah orang ini yang telah
diutus ke tengah-tengah kalian?'Dia menjawab: 'Dia adalah
Rasulullah ffi'tebih lanjut, keduanya bertanya: 'Lalu apa amd-
mu?'Dia menjawab: 'Aku telah membaca Kitab Allah, aku juga

beriman kepada-Nya serta membenarkannya.' Maka Malaikat itu
menggertak seraya bertanya:'Siapa Rabbmu, apa agamamu, dan
siapa Nabimu?'Yang demikian itu merupakan ujian terakhir yang
diberikan kepada orang mukmin. Dan itu berlangsung ketika

biman dengan ,.tcdpdn yangteguh itu dalam kehidupan di dunia.'
(QS. Ibrahim: 27).Maka dia pun menjawab:'Allah Rabbku, Islam
agamaku, Muhammad # Nabiku.'Kemudian ada penyeru yang
berseru di langit: 'Hamba-Ku benar, hamparkan permadani dari
Surga untuknya, pakaikanlah pakaian dari Surga kepadanya, serra
bukakanlah pintu untuknya menuju ke Surga.'"

Irbih lanjut, sang perawi menceritakan: "Kemudian dia didatangi
wewangian dari Surga dan dilapangkan pula kuburan untuknya
sejauh jarak pandengmatulya." Dia juga menceritakan: 'Dan dia
didatangi (dalam sebuah riwayat disebutkan: Yang diserupakan
dalam bentuk) seorang laki-laki yang berpakaian bagus dan mem-
punyai bau yang sangat wangl. Ldu orang itu berkata: 'sampaikan
berita gembira akan datangnya ap^yang membuatmu bahagia.
(Ierimdah kabar gembira berupa keridhaan dari Allah dan Surga-

Surga yang di dalamnya terdapat kenikmatan yang abadi). Inilah
harimu yang dulu pernah dijanjikan kepadamu.'Selanjutnya dia,

berkata kepada orang itu: Dan mudah-mudahan engkau diberikan
kabar gembira dalam bentuk kebaikan. Siapakah engkau ini?
$(ajahmu adalah wajah yangdatartg dengan membawa kebaikan.'
Maka orang itu berkata: 'Aku ini adalah amal shalihmu. @emi
Allah, aku tidak mengetahui dirimu melainkan engkau dengan
cepat hnrsaha berbuat taat kepada Allah.) Kemudian dikatakan:
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'Ini kedudukanmu, jika engkau mendurhakai Allah. Kemudian
dengannya Allah menggantinya dengan yang ini.'Dan ketika dia

melihat epayangterdapat di dalam Surga, maka dia pun berkata:
"Sfahai Rabbku, segerakanlah hari Kiamat agar aku bisa kembdi
kepada keluarya dan hanaku.' (L"1, dikatakan kepadanya Taaplah
di tempat.)"

Lebih lanjut, Rasulullah ffi bersaMa: "Dan sesungguhnya seorang

hamba kafir (dalam sebuah riwayat disebutkan: Orang yang ber-

buat keji) jika akan berpisah dari kehidupan dunia menuju ke
alam akhirat, maka akan turun Mdaikat-Malaikat yang (kasar lagi

seram) dengan wajah yang berwarna hitam dengan membawa kain
bulu yang kasar (terbuat dari api) dari langit. Lalu mereka duduk
di dekatnya dalam jarak sejauh pandangan mata. Kemudian Malakul
Maut mendatanginya sehingga duduk di dekat kepalanya. Selanjut-

nya, Malaikat itu berkata: .\Uflahai jiwayang busuk, keluarlah
menuju kemurkaan dan kemarahan dari Allah.- Rasulullah ber-

sabda: "Malca ruh yang ada di dalam jasadnya itu berpisah dan

dicabut sepeni dicabutnyatusukan dAing (y*g banyak geriginya)

dari bulu-bulu yang basah. (Bersamaan dengan itu, maka terputus
pula urat dan syaraf-syarafnya). (Sehingga setiap Malaikat yang
ada di eit^ralangit dan bumi melaknatnya,jugasetiap Mdaikat
yarry rdadi langit dan ditutup semua pintu langit. Dan tidak ada

satu penghuni pintu melainkan mereka berdo'a kepada Allah agar

ruhnya tidak dinaikkan melalui mereka). Lalu Malakul Maut
mengambilnya dan jika sudah mengambilnya" maka mereka tidak
akan membiarkannya berada di tangannya sekejap mata pun
sehingga mereka menempatkannya di dalam kain kasar tersebut.

Lalu darinya keluar bau yang sangat busuk, lebih busuk dari
bau bangkuy*gterdapat di muka bumi ini. Kemudian mereka

membawanya naik dan mereka tidak melewati sekumpulan
Malaikat melainkan para Malaikat itu bertanya: T.uh siapa yang

sangat buruk ini?'Mereka pun menjawab: Fulan bin Fulan d"og"tt
sebutan nama yang paling buruk yang pernah diberikan di dunia

ini.- Hingga akhirnya sampai di langit dunia, lalu memint^ ^t 
r

dibukakan pintu untuknya, maka tidak akan dibukakan pintu
untuknya." Kemudian Rasulullah ffi membaca: "kkali-hali tidak
dibakakan bagi mereha pintu-pintu langrt dan tidah (p"lo) mereka
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masilk Surga, hinga unta rnasuk len lubang jan't- " (91 Al-A'raaf:

+01. f",,,""a* eli"f, ,€ berfirman: 'Tuliskanlah kitabnya berada

di sijjiin di lapisan tanah paling bawah. (I(emudian dikatakan:

Kembalikan hamba-Ku itu ke bumi, karena sesungguh-nya Aku

menjanjikan kepa& mereka bahwa Aku telah menciptakan mereka

dtinya(t"nahi, kepadanya Aku akan kembalikan, dan darinya

p,rl" Ako akankeluarkan merkapadakesempatan yang lain'"

Kemudian ruhnya dilemparkan (dari langit) sekali lemparan

(sehingga mengenai jasadnya). Setelah itu, beliau membaca ayat:
;no*igrApo mcmpersehutukan ses%fi* dengan 4lldb, naka ddaldh

A noti.b-ilob jatal dari langit lalu disambar oleb barungauu di'

terbanghan aigin ke t mpatyang jaab'" (QS' At-Hajj: 31)'

selanjutnya, ruhnya dikembalikan lagi ke jasadnya. @eliau me-

og"a"k"rr, * 
Sesun gguhnya di a mendengar suara sanda-l. sahab at-

,Jh"b"trry" jita mereka pulang meninggalkan dirinya'")

Kemudian dia didatangi oleh dua Mdaikat (yang kasar lagi keras),

(lalu keduanya men ggert aknya dan) mendudukkann y a, ser 
^y 

a

i.rk"t" kepad"nya, "Siapa Rabb-mu?" (Dia menjawab: 'E... e... .,

tidak tahu." Kedoa Mdaikat itu bertanya lagi: "Ap, agamamu?"

Dia menjawab: 
.E... e... tidak tahu."). "I-alu bagaimana menurutmu,

siapakah oran gy,Irtgtelah diurus kepada kdian?," tutyakeduanya.

Dan dikatakanr"M-uhammad." ralu dia meniawab: 'E... e... tidak

tahu. (Aku mendengar orang-orang mengatakan demikian." Beliau

b.r."rit", lalu dikaiakan: "Kamu tidak tahu dan tidak juga mau

-"*b".".") Selanjutnya, adaPenyeru yang berseru dari langit:
.Dia itu bohong. bl"h k"r.rr" it,r, h**parkanlah untuknya alas

dari Neraka, brrk"kan juga unmknya Pintu menuju Neraka' Maka

dia pun didatangi prrrm dan racunnya' Dan disempitkan pula

b"girry" kob"trt*ya sehin gga se mua tulan g-tula n1ny a remuk'

s"i.t"t itu, dia didatangi (dr1"* sebuah riwayat: Diserupakan

untuknya) seseorang y"ng ber*aiah sangat buruk, berpakaian

jelek, l"gi b.rb"u bJsuk. Lalu or"ng itu berkata: "Terimalah

berita yirrg 
"k"r, 

membuatmu sengsara. Inilah hari yang dulu

pernah diiirlif* kepadamu." Maka dia menjawab: fDan kamu
^sendiri, 

semoga Atlatr memberimu berita keburukan) siapa kamu

ini? Vajahmi, ,.p"rti waiah yang datang dengan membawa ke-
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burukan." Dia menjawab: "Aku adalah amd perbuatan burukmu.
(D.r"i Allah, aku tidak mengetahuimu melainkan engkau benar-

benar sangat lamban untuk mentaati Allah dan justru sangat
cepat unnrk mendurhakai-Nya). (Semoga Alah membdas kebunrkan
kepadamu." Kemudian ditetapkan baginya kebutaan, ketulian,
dan kebisuan, sedang di tangannya.terdapat batang besi yang jika
dipukulkan ke gunung niscaya gunung itu akan menjadi debu.
Kemudian dia Malaikat memukulnya sekali pukulan sehingga
dia benar-benar menjadi debu. Lalu Allah mengembalikannya
sepefti semula. Lalu dia dipukul sekali pukulan sehingga dia
berteriak keras yang didengar oleh segala sesuatu kecuali jin dan
manusia. Selanjutnyq dibukakan bagrnyapintu dari Neraka serta

dihamparkan pula untuknya lantai dari Neraka.)" Maka dia
berkata: "Itrahai Rabb,ku, janganlah Engkau adakan Kiamat."

Diriwayatkan Abu Dawud (JI/ 281), al-Hakim Q./ ll -+O), ath-
Thaydisi (no.753), Ahmad W /287,288,295, dan 296). Dan redaksi
di atas miliknya, juga al-Ajuri di dalam asy-Syaii'ah Q67-370).

Dan diriwayatkan an-Nasa-i (/282),Ibnu Majah (/%9470). B.gr*
pertama dari hadits itu sampai pada ucapannya: 'Seolah-olah ada burung
di atas kepala kami." Di mana riwayat tersebut merupakan riwayat
Abu Dawud W70) d.og* lebih ringkas darinya- Demikian juga Ahmad

W/294. Al-Hakim mengatakan: 'Shahih dengan syarat asy-Syaikhan."
Dan diakui oleh a&-Dzahabi. Dan status hadits ini sepeni yang kedua
katakan. Dan dinilai shahih pula oleh Ibnul Qryyi* di dalam kitab
I'laamal Mawaqqi'in S,/2La) dm Tahdziib as-Sanan [V/337). Dan
tashihnya dinukil dari Abu Nu'aim dan lainJainnya."

t6 Tambahan yaagqtama.milik Abu Dawud" Ibnu Majah, dan alHakim. Tambahan
kedua milik Ahmad dan ath-Thaydisi. Tambahan ketiga milik ath-Thayalisi dan
al-Haldm. Tambahan keempat milik Ahmad Tambahan kelima milik ath-Thaydisi,
tambahan keenam dan ke&lapan miliknya juga. Sedangkan tambahan ketujuh
milik d-Hakim. Tambahan kedelapan milik ath-Thayalisi. Tambahan kesembilan
milik Ahmad. Tambahan kesepuluh milik Abu Dawud. Tambahan kesebelas dan
kedua belas milik ath-Thaydisi. Tambahan ketiga belas milik Ahmad. Tambahan
keempat belas milik ath-Thayalisi. Tambahan kelima belas milik ath-Thayalisi
dan Ahmad. Tambahan keenam belas miliknya juga. Dan Ahmad juga memiliki
tambahan senada. Tambahan ketujuh belas, kedelapan belas, kesembilan belas,
kedua puluh, dan kedua puluh satu milik Ahmad. Sedangkan milik Abu Dawud
dua terakhir darinya- Sedangkan tambahan kedua puluh dua milik Ahmad Tambe
han kedua puluh tiga dan kedua puluh lima milik ath-Thaydisi. Tambahan kedua

Hukum dan Tata Cara Mmgunrs fenazah Menurut alQur.an dan as-Sunnah 35s



108. Dan diperbolehkan mengeluarkatlenaz.ahdari dalam kubur untuk

tujuan yang benar, misalnya jikajenazahitu dikuburkan sebelum

dimandikan dan dikafani 
^tau 

y aurt1 semisalnya. Y*g demikian

itu didasarkan pada hadits Jabir bin 'Abdillah, dia berkata:

',y\l 6'r;,'",ri i :t * G)
' '... o..c-tt ^ i. 1..- . | . . l: ..1: 

' 
t'o.)

t5t c4 f ) tP a-*-b3t ,Afu 
!., 

yv ca' ;te->

M ltJ?';1 ))

zC

\& *bt ,;.; )\ i:aa il?t,L-t'a ^lL// / , /

K(AIL$* osi),:lLi?"tJ

'Rasulullah ffi W frmen&tangi (makam) 'AMullah bin Ubay

setelah dia dimasukkan ke ddam liang lahadnya. Kemudian beliau

memerintahkan agar dikeluarkan. Kemudian ienezahnya Pun
dikeluarkan, lalu diletakkan di atas kedua lututnya. Dan beliau

pun meniupnya. Beliau juga memakaikan bajunya. $abir menBata-

kanr Dan beliau juga menshalatkannya).HerryaAllah yang lebih

tahu.l7 (Dan beliau lrrga pernah memakaikan baiu kepada'Abbas).l8

ouluh delapan milik Abu Dawud. Tambahan kedua puluh sembilan dan ketigla
'^-1,'h -;liL oth-Thewalisi- Sedanskan tambahan-tambahan vane tersisa addah
DUIUn delaDan murK .(aDu Lrawuo. I arnDarliur lrtr'rua Puruu i

|uluh milik 4!T-hay{isi. Sedangkag tambahan-tambahanouluh milik ath-Thaydisi. Sedangkan tambahan-tambahan yang tersrsa aclalah

Lilik eh-"d. Sedangkan tambalian ketiga puluhigf *il* ath-Thayalisi. Dan
la(az_hnvtmiliknva iuia. A&oun ri*ayat-leiua add-ah milik d-Hakim. Riwayatlrf;#;;iiiG"" ; 

"?". 
A&pun ti*avat'i.e'dua add-ah milik d-Hakim. Riwayat

kaiga ririlik ehmlad'$C.ngk; rivayaikeempat, kelima dan keenam addah milik
al-H-akim dan ath-Thayalisi.

" i"L;;r6; iit -Jti yang karenanya hal tersebut dilakukan oleh Rasulullah

ffi rci6ari Ibnu Uban p{*A dia ieorang munafik, sebagairnana yang telah
disebutkan pada
ffi rcrhedap Ibnu Ubay,
disebutkan pada masalah I(60). Yang jelas hal itu berlangsung

i.orat g munafik, sebagaimana yang telah
as hal itu bedanssune sebelum turun firman

AllahTa'ak:

< -J.P * # 1: t'*i orl e *l U:. "P $>
"Dan jangantat sipat;-teati kalian mensbalati fienazab) seseolangyays,mati di
onuri *irrpo dan janganlah pula halian berdiri (mendo'akzn) di hrbumya."
(QS. At-Taubah:8a)

Pada saat itu dimungkinkan untuk memahami hikmah yang telah kami berikan

komentar di sana.
ls yairu al- Abbas bin 'Abdil Mwhthallib, paman Nabi ffi.Ouritu pada saat [frang

Badar berlangsung. Dan ketika prua tawanan dihada-pkan, al-- Abbas iuga dibawa

menghadap, |ang-ketika itu tidak memakai baiu. Lalu mereka menemukan baju

\-
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Diriwayatkan al-Bukhxi @/t67) dan redaksi dengan tambahan
terakhir adalah miliknya. Muslim ({IU,/ t20), an-Nasa-i Q/ 28a). D an
tambahan penama miliknya. Ibnu al-Jarud (260), al-Baihaqi W402),
Ahmad ([/3S0 melalui jalan 'Amr bin Dinar yarrtdia dengar dari
Jabir.

Hadits ini juga mempunyi jalan lain: Dari .Prbu az-Zubair dari
Jabir, dia bercerita:

6-:Jui M, olt At il'J i:t'*'oG
'f 

fY I "I.Jit:t

6rf

dr ))
lro 

I z

J-rs
a

L-U ,y\tiJ;etM
,o,r;3 iy:i 4y j,i i;Li'c?L$1*:i(4

"Ketika 'AMullah bin Ubay meninggal dunia, puteranya &tang
kepada Nabi ffi seraya berucap: '\7ahai Rasulullah, sesungguhnya
jika tidak mendatanginya, niscaya kami akan terus menerima
celaan karenanya.' Maka Nabi # pun mendatanginya,, ternyete
Abdullah bin Ubay telah dimasukkan di liang lahadnya. Lalu
beliau berkat* tsukankah seharusnya dia belum kdian masukkan?'
Lalu dia dikembdikan lagi dari liang lahadnya. Kemudian beliau

'Abdullah bin Uban maka Nabi # Wmemakaikan bajunya itu kepada al- Abbas.
Oleh karena itu, beliau memakaikan baju kepadanya. Demikianlah yang disitir
oleh al-Bukhari di ddam kitab al-tihd. Bisa jadi ini yang menjadi sebab beliau
memakaikan baju kepadanya.

Dan mungkin yang menjadi sebab apa yang diriwayatkan al-Bukhari juga di
dalam kitab al-Janu-izbahwa lbnu'Abdillah yang dimaksudkan berkata "Ifahai
Rasulullah, pakaikanlah kepada ayahku baju yang menutupi kulirmu itu." Dan
ddam sebuah riwayat disebutkan, bahwasanya beliau berkate "Berikanlah bajumu
itu unuk aku jadikan kafan baginya.l

Dan mungkin yang menjadi sebab adalah penggabungan: Permintaan dan
pemenuhan dan tidak hdangan untuk iru. Demikianlah yang disebutkan di ddam
l<rab Nailul Authaar W -94.

L ,?1,
,t 

"..JlJ
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meludahinya dari ujung kepda sampai kakinya &n beliau pakaikan

bajunya."

Diriwayatkan Ahmad @t/lztl dan an-Nasa-i di dalam kitab al-

Kabraa sebagaiman aymgdisebutkan di ddam kitab Tuhfatal Asyrdaf

[V3lL), ath-Thahawi di dalam kitab al'Musykil Wy^\Y/15) dengan

sanad yang sesuai dengan syarat Muslim, tetapi .PtbuazZubair seorang

mudaliis dan dia telah menghn'ankur hadits ini.

109. Tidak dianjurkan bagi seorang lakiJaki umuk membuat makamnya

sebelum dia mati, karena Nabi ffi der- para sahabattyetidak
pernah melakukan hal tersebut. Dan seorang hamba itu tidak

i"t" ai mana dia akan meninggal dunia. Dan jika yang meniadi

tujuan orang tersebut untuk mempersiapkan diri menghadapi

kematian, maka yang demikian itu termasuk amal shalih.

Demikian yang disebutkan di dalam kitab al-Ihbtiyaaraat al-

'Ilmiyyah,karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'liSH Ta'ah. *
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TA'ZIYAH

110. Disyarihtkan untuk berca,'ziyah (melayat) kepada keluarga ma;att.
Mengenai hal ini terdapat dua hadits:

Pertama: Dari Qurrah al-Muzani +*r, dia berkata:

Biasanya, jika Nabiyyullah ffi duduk, maka sejumlah orang
Sahabat akan ikut duduk mendekati beliau. Di antara Sahabat itu
terdapat seseorang yang memiliki seorang anak kecil dia mendatangi

beliau dari arah belakang, kemudian duduk di hadapan beliau. (M*k"
Nabi ffibertanya kepadanya: "Apahah kamu mencintainya?" Dia
menjawab: "'Wahai Rasulullah, aku mencintaimu sebagaimana aku

mencintainya.") Setelah itu, anaknya itu meninggal dunia, sehingga

orang itu menolak hadir dr balaqah (pertemuan majelis), untuk me-

nBenang anaknya, dan dia bersedih atas kepergiannya itu.

Selanjutnya, Nabi # mencari orang itu seraya berkata: "Aku
tidak melihat si fulan?" Mereka menjawab: "\fahai Rasulullah, anaknya

yang pernah engkau lihat itu meninggal dunia." Kemudian beliau
menemui orang itu dan menanyakan tentang anaknya tersebut, maka

dia pun memberitahu beliau kalau anaknya sudah meninggal dunia.
Kemudian beliau berta'ziyah kepadanya dan selanjutnya beliau ber-

sabda:

tG r;k''j
I Yakni, menasehati dan mengajak untuk bersabar &ngan iming-iming pahala serta

berdo'a untuk mayit dan keluarga yang ditinggalkan.

, !:# i, 6-;';;i :'a51.'"Ci

'rt isJ-i \|.!tJt 7t;.1 i
ik e"t
,-t1 .'jt. 'L)r
l/

lz I

(0)eU ))
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11 1;idi 
'J ,Jv liii3 'rltLe'tt Pitto

"\fahai fulan, mana yang lebih engkau sukai, engkau bersenang-

senang dengannya selama hidupmu ini atau kelak engkau tidak
mendatangi salah satu pintu Surga, melainkan engkau akan
mendapatinya telah mendahului dirimu mendatangi pintu tersebut
unruk membukanya untukmu?" Orang itu berkata: "Sflahai Nabi
Allah, kelak dia mendahului diriku ke pintu Surga dan kemudian
membukanya untukku lebih aku sukai." Beliau bersaMa:'Y*g
demikian itulah milikmu." (Ld" ada orang [dari kaum Anshar]
berkata): "V/ahai Rasulullah, "Semoga Allah menjadikan diriku
sebagai penebusmu, apakah hd itu khusus untuknya atau untuk
masing-masing dari kami?" Beliau menjawab: "Tetapi untuk
masing-masing kalian."

Diriwayatkan an-Nasa-i G/296) dan redaksi di atas miliknya. Juga
diriwayatkan Ibnu Hibban di dalam kirab Sbabiihayadan al-Hakim
g/ 384) serta Ahmad (,1 / 35). Al-Hakim mengatakan:'Bersanad sf,rhih."
Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan ia berstatus seperti yang mereka
berdua katakan.

Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i g/Ze+), hadits yang senada

dengannya. Demikian juga al-Baihaqi di dalam kitab as-Sunan IV/SS
dan 60), juga di dalam kitab al-Aadaab (hal. 43S-439),hanya saja dia
tidak menyitir pertamanya secara lengkap. Dan padanya terdapat
tambahan itu secara keseluruhan kecuali yang pertama.

Hadits ini memilil<i satu syahid di ddam kitab MajmahzZawaa-
idwro).

Kedua: Dari Anas bin Malik r#, dari Nabi #, beliau bersabda:
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"Barangsiapa berta'zryrt kepada saud4ranya yang beriman ddam
suatu musibah yang rnenimpa dirinya, maka Allah akan mengenakan
padanya kain berwarna hijau yang akan membuatnya senang
pada hari Kiamat kelak." Ditanyakan:'\[ahai Rasulullah, apakah
yang dimaksud dengan membuatnya senang?" Beliau menjawab:
'Mendapat kenikmatan. "

Diriwayatkan d-Khatib di dalam kttab Taniileh tughdad W397),
Ibnu 'Asakir di ddam l<rteb Taariikb Damasyq W/19L/l), Ibnu 'Adi
di dalam kttab al-Kaamil @/1572).

Dan ia mempunyai satu syabid, dari Thalhah bin'Ubaidillah bin
Kuraiz secara nuqtbu' (terputus): Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah di
dalam kitab al-Mushannaf W/164) yengia merupakan hadits hasan
melalui penggabungan dua j^lur,sebagaiman e yaurl1telah saya jelaskan

di dalam kitab Inoaa-al Ghaliilfii Takhriij Abaadiits Manaaris Sabiil,
no.764.

Ketahuilah bahwa penggunaan kedua hadits tersebut sebagai dalil
-apalagr hadits yang pertama- diperintahkanny a ta' ziy ah, lebih tepat
daripada penggunaan hadits:'Barangsiap a berta' ziyah kepada orang
yang tertimpa musibah maka bagtnya akan mendapatkan pahala yang
semisd dengannya,'sebagai dalil, sekalipun hd itu banyak dilakukan
oleh para penulis, karena ia merupakan hadia dha if &ri semua jalannya"

sebagaimaneyngdijelakan oleh an-Nawawi di dalalrr }iteb al-l[ajmaa'
(V/305), dan d- Asqalani di dalam kitab at-Talkhiisb N/251).Juga di
dalam lr;rteb lrutaa-ul Gbaliil (no.765).

ItL.Bene'ziyah kepada mereka dengan melakukan hal-hal yang kira-
kira menghibur mereka serta menghilangkan kesedihan mereka
serta menasehati mereka supaya rela dan bersabar. Hal itu didasar-
lran pada ap^y^igdiriwayatkan dari Nabi ff,.Yaogdemikian

?;
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itu dilakukan jika dia mengetahui apayerLgdapat menjadikan
mereka terhibur dan dapat pula menghadirkannya dan jika tidak,
maka boleh dengan cara-c rayang mudah dilakukan, misalnya

menyampaikan kata-kaia yang baik yang bisa merealisasikan
tujuan dan tidak bertentangan dengan syari'at. Dan mengenai hal

tersebut terdapat banyak hadits, yaitu:

1. Dari Usamah bin Zid, dia berkata:

Seorang puteri Nabi ff mengirimkan berita bahwa anaknya, laki-
laki atau perempuan (dan dalam sebuah iwayatdisebuthan: Umaimah
binti Zainab)2 tengah menghadapi ajal kematiannya, lalu kami turut
menyaksikan. Dia bercerita: Kemudian beliau mengirimkan utusan

kepadanya seraya menitipkan salam dan mengatakan:

hl iy;Akt,J&i6 (9 '),b:t6 
!,Lt >>

to"'
o .c .t. c c .?i 6. I
(--^n:>:)r C-.-2:I9 _f

lxi ,?ut ,(#t1> *F'*L)'ti

;; 'rL;F,,fiq" €6s)'J* 1*i
'cf (Jr ;>',-it,(F :; i.r"J't),6ttI.

,ffi *t'{;3 W'*ui i,sE-,r,-6 ;, +::)

*'-Z:'$) i,t'J'y, Li lii 6 :\L diG
o 7'* €\; G:;.i;;:yujD,iu t<,KJr

' - .-. . o \,t. oz,zQ,z .. o '(G'; ::? U r\t ?'; t t)1:? i,t-14
2 Penulis katahan: oKemudian Umaimah ini hidup (dan dipanggil dengan sebutan:

Umamah) sehingga'Ali menihahinya sepeninggal Fatimah."

. .tiP}
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'sCIungguhnya milik Altah yang telah Dia ambil, (dan milik A[rh)
?p^yarlgDia berikan. Dan segda sesuatu yangadadi sisinya telah
ditentukan arjelr.ya, karenanya hendaklah dia tetap bersabar dan
mengharapkan pahda."

Kemudian puterinya itu mengirimkan utusan kepada beliau
seraya bersumpah (agar beliau datang kepadanya). Maka beliau
berangkat dan kami pun mengikutinya. Selanjutnya, anak itu
diangkat ke pangkuan Rasulullah ffi, sedang jiwanyatergerak-
gerak (seakan-akan ia berada dalam geribah). Dan di antar^orang-
orang yang hadir itu terdapat Sa'ad bin'Ubadah, (Mu'adzbin
Jabd), Ubay (bin Ka'ab), aku kira (uga terdapatzidbin Tsabit
dan beberapa orang laki-laki). Maka kedua mata Rasulilrt #
pun meneteskan air matq sehingga Sa'ad bertanya kepada beliau:
'Mengapa engkau menangis, wahai Rasulullah, sedang engkau
telah melarang menangis?" Beliau menjawab: ("Sesungguh nya ir
mata ini merupakan rahmat yang diletakkan Allah di dalam hati
hamba-hamba-Nya yargDiakehendaki. Dan sesungguhnya Allah
mengasihi hamba-hamba-Nya yang penuh kasih."

Diriwayatkan al-Bukhari (Ifi / t20-122), Muslim (IIII39), Abu
Dawud (tr/58), an-Nasa-i O/263),Ibnu Majah (4S1), al-Baihaqi W/65-
68-69), Ahmad N/20+206-207), dan redaksi di atas dan juga riwayat
kedua adalah miliknya. Sedangkan tambahan pertama, ketujuh, dan
kedelapan semuanya itu ada pada al-Baihaqi. Tambahan kedua milik
asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim), an-Nasa-i, dan al-Baihaqi.
Sedangkan tambahan krtig, milik mereka semua. Demikian juga dengan
tambahan keempat dan kelima, milik semuanya kecuali Muslim. Adapun
tambahan keenam milik d-Bukhari dan an-Nasa-i.

Saya Kataken:'Sbigbab (redaksi kalimaQ ta'ziyah ini meskipun
ditujukan kepada orang-oran B yamrg sudah mendekati kematian, maka
redalrsi tersebut juga tepat untuk diberikan kepada orant-orangyurg
keluarganya sudah meninggal, dengan bersandar pada nash. Oleh
karena itu, di ddam l<rteb al-Adzkaar dar jtgakitabkitab lainnyq me-
ngatakan: Ini adalah hadits yang memuat redaksi ucapan belasungkawa
yang pding baik.-

2. Dari Buraidah bin d-Hashib, dia berkata:
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"Rasutullah ffi saryxdekat dengan kaum Anshar, biasa menjenguk

mereka dan menanyakan keadaan mereka. Pada suatu saat, beliau

mendengar ada seorang wanita dari kaum Anshar yangditinggd
mati puteranye, sedang dia tidak memiliki siapa-siapa lagi. Dan

dia blnar-benar terpukul atas kematian anaknya itu. Kemudian

Nabi ff mendatangi wanita tersebut (dan bersamanya terdapat

beberapa orang sahabatnya. Dan ketika sampai di pintu rumah

wanita itu, malia dikatakan kepadanya: 'sesungguhnya Nabi
Allah hendak masuk menemuimu.'Dalam rangka berta'ziyth

<< ,,-ts ,iv trptj
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kepadanya. Selanjutnya, Rasulullah ffi pun masuk dan berkata:
'Aku dengar engkau benar-benar bersedih atas kematian puteramu.'
Kemudian beliau menyuruhnya agar bertakwa kepada Allah dan
bersabar. Maka wanita itu berkata: rX/ahai Rasulullah, (bagaimana
aku tidak bersedih), aku ini seorang wanita yang tidak mempunyai
anak lagi, sedang aku tidak lagi mempunyai keluarga, kecuali
htrrya dia?'Maka beliau bersabda: Ar-raquub adalah orang yang
anaknya masih hidup.' Lebih lanjut, beliau bersabda:'Tidaklah
seorang laki-laki amu perempuan ditinggal mati oleh tiga orang
anaknya (dan dia selalu berharap pahala atas mereka), melainkan
Allah akan memasukkan mereka ke Surga.'Maka'LJmar (y*S
ketika itu berada di sebelah kanan Nabi ff) berkata: Demi ayrt,
engkau dan ibuku, termasuk juga dua orang anak?'Beliau men-
jawab: 'Termasuk juga dua orang anak.'"

Diriwayatkan d-Bazzar (857) dan beberapa tambahan itu adalah
darinya. Al-Hakim (/384) mengatakan: "Bersanad shahih." Dan di-
sepakati oleh adz-D zahabi.

Saya katakan: 'Tetapi hadits itu shahih berdasarkan sy.uat Muslim,
karena para perawinya secara keseluruhan adalah para perawi Sbahihnya,
tetapi salah seorang di antare mereka terdapat kelemahan dalam hal
hafdannya, hanya saja hd tersebut ddak membuat haditsnya menjadi
turun dari tingkatan hasan.

Hadits tersebut disebutkan oleh al-Haitsami di dalam kitab al-
Majma'([/8) dan dia mengatalsn: ?ara perawinya addah para perawi
kitab Sbabih.-

3. SaMa Nabi E saat beliau masuk menemui L]mmu Salamah wr
sepeninggal Abu Salamah:

14pt e,*t:,&tr|z* e-.,\.'ry' H' >>

L',6 'oi, d'-;lr. ,..J u6?1 Vui
olt,'Pllt ,;,t;.6t e ^rfL e e\

(( ^, {'\l;r,;, c-i*,;'6iJici..J6l

"Ya Allah berikanlah ampunan kepada Abu Salamah dan tinggikan
derqatnya dalam golongan orang-o reng yal1mendapat petunfuk
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dan berikanlah ia pengganti bagi keluarga. yangditinggalkannya
serta berikanlah ampunan kepada kami dan kepadnYa, wahai

Rabb sekalian dam. Juga lapangkanlah kuburnya serta terangilah

bagian dalamnya."

Diriwayatkan Muslim dan perawi lainnya, yang secara lengkap

hadits ini akan disampaikan pada masdah selanjutnya.

Dan mengenuta'ayahini terdapat beberapa hadits lain, saya tidak
menyebutkan semuanya karena status dhaif yang disandang oleh sebagian

lainnya. Dan hal tersebut telah saya jelaskan di ddam litab at-Ta'liiqaat

al-Jiaad., yang di antarenyaadalah hadits tentang surat Nabi ffikepada
Mu'adz binJabal yang menBucapkan ta'ziyah kepadanya atas kematian

Puteranya.

Tetapi hadits tersebut berstatus maadba', sebagaiman yar.1
dikemukakan oleh adz-Dzahabi, a1-'Asqalani, dan lainJain. Dan di-
lewatkan oleh asy-Syaukani yang disusul pula oleh Shiddiq Hasan

Khan, di mana keduanya menilai hadits itu hasan, karena mengikuti

al-Hakim. Oleh karena itu, jangan sampai tertipu olehnya.

112. S7aktu tr'ziyrtitu tidak dibatasi hanya tiga hari saja tidak boleh

lebih3. Tetapi, k"p"t pun seseorang melihat diperlukannya te'ayah,
maka hendaklah dia melakukannya. Telah ditegaskan dari Nabi

# bahwabeliau pernah be*,a'ziyah setelah tiga hari berlalu dari

hari kematian, yaitu yang dimuat di dalam hadits Abdullah bin

Ja'far ffi, dia berkata:

u +3W'111Lrt*M at J'y-:.;.))
t'.o, o'-lo 1: ,. o. lc , ( I.o. ', ! 
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c)A.,.> f ;G $-,t )i \'Jj'oti :Jlt) irG
t'Ai ,oft; i yt i:L'i?G"r<frt \('J,'ot)
$t:)t'nl'i'F ;-'jrw ii": ur!)t'bG ,'rdt

3 Hadits yang berbunyi: 'Tidak aAattziyahsetelah lebih dari tiga hari," yang sudah

populer di masyarakat awarn, tidak diketahui sumber asdnya.
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'Rasulullah ffi pennahmengirimkan satu pasukan yang dipimpin
oleh Zaj.d bin Haritsah seraya mengatakan: Jika Zaid terbunuh
atau mati syahid maka yang akan memimpin kalian addah Ja'far.
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Dan jikaJatar terbunuh atau mati syahid, maka pemimpin kalian
selanjutnya adalah'Abdullah bin Rawahah.'

Kemudian mereka berangkat menemui musrh, laluZidmengambil
bendera dan langsung melakukan penyerangan sehingga dia pun
terbunuh. Selanjutnya, bendera dipegang oleh Ja'far, lalu dia pun
melakukan penyerangan sehingga terbunuh. Kemudian bendera
diambil alih oleh'Abdullah bin Rawahah, lalu dia melakukan
penyerangan juga sehingga terbunuh. Setelah itu, bendera diambil
dih oleh Khalid bin Sfald sehingga Allah memberikan kemenangan

kepadanya.

Maka sampailah berita tentang mereka itu di telinga Nabi ff,
ldu beliau keluar menemui orang-orang dan kemudian memanjat-
kan pujian dan sanjtrnge$seraya berucap: 'Sesungguhnya saudara-

saudara kalian telah menemui musuh-musuhnya dan sesungguhnya

Zaid telah mengambil bendera dan melakukan penyerangan
sehingga terbunuh dan mati syahid. Kemudian... kemudian...
dan kemudian bendera iru diambil alih oleh sdah satu dari pedang-

pedang Allah, Khalid bin lU(alid, sehingga Allah memberikan
kemenangan kepadanya. Lalu ditangguhkan.'

Kemudian beliau menangguhkan wakru tiga hari untuk berta'ayah
kepada keluarga Ja'f.ar. Setelah itu beliau mendatangi mereka
seray^ berkata: Janganlah kalian menangisi saudaraku setelah

hari ini. Panggilkan kedua anak laki-laki saudaraku.'

Abdullah bekata: "Maka kami dibawa menghadap, seakan-akan

kami anak ayan. Selanjutnya, beliau berkata: ?anggilkan tukang
cukur untu[<ku.'Kemudian tukang cukur itu didatangkan, lalu
dia mencukur rambut kami. Dan setelah iru dia berkata: Adapun
Muhammad, maka dia mirip dengan paman kami, Abu Thalib.
Sedangkan 'AMu[lah, maka dia mirip d.tB* rupa dan perangaiku.'
Kemudian beliau menggandeng tanganku dan mengangkatnya
*reye berkata Ya Allah, brileanlah ptganti ld'far bag1. hchmgd"rya

scna berikanlab berkab kepada Abdallab pada sebehb hananrrya.'
Beliau ucapkan doh itu tiga kali."

Lebih lanjut, 'Abdullah bin Ja'far mengatakan: "Lalu ibu kami
&*g dan menceritakan tentang status yatim yang kami sandang,

dan dia menampakkan kesedihan kepada beliau, maka beliau
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berkata: 'Kemelaratankah yang engkau takutkan atas mereka,
padahal aku adalah wali mereka di dunia dan akhirat?'"

Diriwayatkan Ahmad (no. 1750) sanadnya shahih dengan syarat
Muslim. Dan dari jalannyediriwayatkan al-Hakim @/298) penggalan

dainya. Dan diriwayatkan Abu Dawud dan an-Nasa-i sebagian dainya
mengenai kisah penangguhan tiga hari yang disertai dengan pencukuran
rambut. Yang sebagian di antaranya telah diketengahkan pada pem-
bahasan masalah ke-L7. Dan d-Hakim mengatakan: "Bersantd sbabih."
Dan hal tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi.

Hadits tersebut memiliki satu syahid yang diriwayatkan Ahmad
di dalam kitab al-Masnad (III/467), yang di dalamnya terdapat ke-
lemahan.

Sejumlah orang dari rekan-rekan Ahmad, sebagaimana yartg
disebutkan di ddam l<rtab al-Inshaaf W564), b"rp.g*g pada pen&pat
yang kami sebutkan bahwa ta'ziyahitu tidak dibatasi dengan batasan
waktu tertentu. Dan pendapat itu pula yang menjadi pandangan
madzhab asy-Syafit. Mereka mengatakan, sebab tujuan dalrita-'ziyah
itu adalah mendo'akan dan memberikan nasehat agar tetap bersabar
serta melarang untuk bersedih. Dan hd itu bisa dilakukan dalam waktu
yang lama. Demikian itu yang diceritakan oleh al-Haramain dan itu
pula yang secara pasti disebutkan oleh Abul Abbas Ibnul Qrrh berasal
dari Inrarr-Irnalrr merek4 meskipun ditentang oleh sebagian dari mereka.

Dan sesungguhnya hal itu melalui jabn madzhab dan bukan dalil.
Lihat krtab al-Majmuu' ff / 306).

113. Hendaklah menghindari dua hal, meskipun orang-orang banyak
melakukannya, yaitu:

1. Berkumpul di suatu tempat tertentu, misalnya rumah, kuburan
atau masjid untuk ta'ziyah.

2. Keluarga yang kematian membuat makanan untuk disuguhkan
bagi para pelayat.

Y*g demikian itu didasarkan pada hadits Jarir bin 'Abdillah al-

Bajali &, dia berkata: "Kami mengkategorikan (d"1"* sebuah riwayat
disebutkan: Kami melihat) berkumpul-kumpul untuk mendatangi
keluarga yang kematian dan memakan makanan setelah pemakaman
jenazah termasuk ratapan. "
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Diriwayatkan Ahmad (no. 6905), Ibnu Majah Q/490),dan riwayat
lain miliknya. Sanadnya shahih dengan syarat asy-Syaikhan dan dinilai
shahih oleh an-Nawawi (l/320), dan al-Bushairi di dalam kitab az-

Zaana-id.

Diriwayatkan pula oleh Aslam al-I7asithi di ddam L<rtab Taariilelt

lVaasith, ha1.107, dari ucapan'(Jmar bin al-Khaththab +S.

Di dalam kitab al-Majmilil',Imam an-Nawawi mengatakan:

'Adapun duduk-duduk untuk menyambut ta'ziyah, maka asy-

Syafi'i dan al-Mushannif (asy-Syirazi) dan seluruh sahabatnya meng-

hukumi makruh. Mereka mengatakan: 'Yang dimaksudkan dengan

dudukduduk untuk menyambut ta'ziyah addah semua angBota keluarga

yang kematian berkumpul di suatu rumah,lalu didatangi oleh orang-

orang yang berta'ziyah.' Lebih lanjut, mereka mengemukakan:'Tetapi,
hendaklah mereka segera pulang (setelah bna'nyah) untuk memenuhi

kebunrhan mereka masing-masing. Siapapun dari keluarga yang kematian

yang ditemuinya, bisa diberi ungkapan belasungkawa. Dalam hd ini,
tidak ada perbedaan arfiarelaki-laki dan perempuan.'"

Nash Imam asy-Syaf i yang diiryarat}an oleh an-Nawawi itu ada

di dalam kitab al-Umm fi/2a9)z
oDan aku memakruhkan berkumpul-kumpul (untuh menerima

ucapan belasunglcawa) sekalipun tidak ada tangisan pada mereka, karena

yang demikian itu akan menimbulkan kesedihan baru dan akan mem-

bebani biaya. Dengan disertai beberapa atsar yanB telah disebutkan
sebelumnya."

Seakan-akan dia hendak mengisyaratkan hadits Jarir ini. An-
Nawawi mengatakan: *Al-Mushannif dan lainJainnya menggunakan

dalil lain dalam hal itu, yaitu bahwa ia merupakm mahdar.s (sesuatu

yang baru dalam agama)."

Demikian pula yang dtnasbkanoleh Ibnul Humam di dalam kitab
Syarb al-Hidaayab 0/473) dalam memakruhkan penyediaan makanan

oleh keluarg yerryberduka untuk menyambut pxapelayat. Dan dia

mengatakan: "Itu jelas sebagai bid'ah yang sangat buruk." Dan itu pula
yang menjadi pendapat p^rapenganut ma&hab Hanbdi, sebagaimana

yang disebutkan di dalam kitab al-Insbaaf @/565).
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114. Yang disunnahkan hendaklah kaum kerabat dan para tetangga

membuatkan makanan untuk keluarga yang sedang berduka umuk

kemudian disuguhkan bagi para pelayat. Yang demikian itu itu
didasarkan pada hadits 'Abdullah bin Ja'far +$r,, dia bercerita:

tpt.: M'rat i6'E'q * U ;* (i ))

6'i(t'ri;&iu-7i ,,si:ii,e;b f )\.
o tl c t

(( f+t'':''
'Ketika datang seorang pembawa berita kematian Ja'far saat dia

terbunuh, Nabi E berkata: tsuatkanlah makanan untuk keluarga

Ja'far, karena sesungguhnya mereka telah kedatangan sesuatu

yang sangat menyibukkan mereka atau mereka telah didatangi

sesuatu yang membuat mereka sibuk.'"

Diriwayatkan Abu Dawud W59), at-Tirmidzi Wl34) dan dia

menilai hadits tersebut hasan. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (/490).

Demikian pula yang disampaikan Imam asy-Syaf i di dalam kitab al'
[Jmm (I/247), ad-Daraquthni (194 dan 197), al-Hakim (I/372), al'
Bfi"q, (IVl61), dan Ahmad F/t75). Al-Hakim mengatakan:'Bersanad

shahib.'Dan disepakati oleh adz'Dzahtbi. Juga dinilai shahih oleh

Ibnus Sakan, sebagaimanayxLgdisebutkan di ddam Lrttab at-Talkbiish

al-Habiir N/253). Dan menurut saya, ia merupakan hadits hasan,

sebagaimana yn1dikemukakan oleh at-Tirmidzi, karena ia memiliki
sew syabid dari hadits'Asma'binti'Umais. Dan hal itu telah saya

jetaskan di dalam litab at-Ta'liiqaat al-tiaad. Dan telah diriwayatkan
pula oleh Aslam al-Ifasithi di dalam kitab Taariikh \Yaasith,hd'. L87.

Dan di ddam sanadnya terdapat perawi yang tidak dikenal.

Dulu, 'Aisyah pernah membuatkan bubur untuk diberikan orang

yang sedang sakit dan juga orang yang sedang benedih hati atas kematian

orang . Dia berkata: "sesungguhnya aku pernah mendengar

Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya bubur dapat menyenangkan

hati orang yang sakit dan menghilangkan kesedihan.'"
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Diriwayatkan al-Bukhari 6./119-120). Dan lafazh di atas miliknya.

Juga diriwayatkan Muslim (IlI/26), al-Baihaqi (IV/6L), danAhmad
(vv1ss).

Di ddam kitab al-Umm Q,/2+7),Imam asy-Syafit mengaakan:

"Dianjurkan kepada tetangga atau kerabat orang yang kematian
untuk membuatkan makanan yang mengenyangkan pada hari kematian
keluarganya. Sesungguhnya hal tersebut merupakan sunnah sekdigus
sebagai tindakan mulia. Dan demikian itu merupakan perbuatan orang-
orang baik sebelum dan sesudah kita."

Kemudian dia menyitir satu hadits tersebut dari'Abdullah bin

Ja'far.

115. Dan disunnahkan mengusap kepala anak yatim sekaligus me-
muliakannya. Y*B demikian itu didasarkan pada hadits 'AMullah
bin Ja'far, dia berkata:

L* u-:: o,t?# ir :^ZLi ir,*-i, j>
fu rri rt. :iG-i lti & w'olr'7 tl.:3
,Ut,tu firt.,p.Jvi ,LYlt ,# ,iv ,AL

,f i',"& it;f lt* oki,iitrt'^iA

; :S,k;, w'F'o1t o? u';;-t t;
ut-r .$i :q:*" d? Jvt ,()J di, ,;v'y
'jt; tr, ,pt-1 :.irt -ril i-fi ,io |:* q.Gl;

//l

(,yi i1u, ?u l'-;:r:r;"' ir" Lji iu;'**i
'seandainya kalian melihat diriku bersama Qatsmun dan tlbaidillah
bin 'Abbas. Kala itu kami masih anak-anak dan tengah bermain.
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Tiba-tiba Nabi E berjalan dengan menaiki seekor binatang, maka

beliau bersabda.''Angkatlah anak ini kepadaku.''Abdullah ber-

cerite Maka akupun diangkat ke hadapan beliau. Dan beliau berkata

kepada Qatsmun: 'Angkatlah anak ini kepadaku,'maka anak itu
ditempatkan di belakang beliau. Dan Ubaidillah merupakan orang

yang lebih disukai 'Abbas daripada Qatsmun. Maka dia tidak
segan kepadapamannya untuk membawa Qarmun dan meninggal-

kannya.'Abdullah melanjutkan ceritanya: Kemudian beliau
mengusap kepalaku tiga kali. Dan setiap kali mengucap beliau

membaca: Ya Allah, berikanlah pengganti lifar pada anaknya.'
Dia bercerita: Maka kukatakan kepada'Abdullah: 'Apa yang

dilakukan oleh Qatsmun?'Dia menjawab: 'Dia mati ryahid.'Lalu
kukatakan: 'Allah dan Rasul-Nyalebih mengetahui akan kebaikan.'
Beliau menjawab: Benar.''

Diriwayatkan Ahmad (1760) dan redaksi di atas adalah miliknya.
Al-Hakim (V372),al-Baihaqi (IVl60), dan sanadnya hasan. Al-Hakim
mengatakan: 'Shahih." Dan disetujui oleh adz'Dz-ahabi. *
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YANG DAPAT
DIMANFAATI(AN OLEH ORANG

YANG SUDAHMENINGGAL

116. Dari amdan orang lain, orang yang sudah meninggal dunia dapat
manfaat sebagai berikut:

Pmama: Doh orang muslim untuknya. Apabila telah memenuhi
syarat pengabulan do'a. Yang demikian itu didasarkan pada firman
Allah Ta'ah:

s) 3jA ey 'u )M l.;iiiY
\r,*t"t t * O"ii tL:pY 6 ryi
A;,:r,$tTArlr-t;'uy. ry q* ,)'p

(e?r')
*Dan orangaangyang daung ssudah t Ercfu (MillMjirin dan Andur),
mereka brdo'd Ya Rabb kami, beri ampanlah karni dan vadara-
saudara hami yang telab beriman lebib dabulu dari kami, dan
janganlah Engleau. mernbia.rhan hedenghian dakm hati knmi tnludap
orung-orurng yangbriman. Ya Rabb kami, sesanguhnya Engkau
Mahapenyantan hgi Mahapmyanyazg." (QS. Al-Hasyr: 10)
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Adapun hadits-hadits yang membahas masalah tersebut cukup
banyak sekali, yang sebagian di entaranyetelah diketengahkan dan

sebagian lunnyaakan disampaikan ddam pembahasan tentang zl.arrt
kubur dan do'a Nabi E untuk mereka serta perintah beliau untuk
melakukan hal tersebut, di antaranya adalah sabda beliau:

1... .o t,i.[J),-.-.-ir ;b' *\ .aU*ir *'y-Jl i *; >>
a // 

/ 2 
' ' 

u

Sw,;*,+'y G3tk ,iF;U1 ^-,i:r'*////

itl u ))

(( J:^{ 
"!Yt 

*1 ,q li;r Ukir

'Do'a seorang muslim untuk saudaranya dari kejauhan akan ter-
kabulkan, di atas kepalanya terdapat Malaikat yang mewakili.
Setiap kali dia mendo'akan kebaikan untuk saudaranya, maka
Malaikat yang ditugasi padanya akan mengucapkan: 'Amin. Dan
bagimu yang semisal.'"

Diriwayatkan Muslim (VIIV86 darL87),dan redalsi di atas adalah

miliknya. Juga Abu Dawud (/240),Ahmad (W +SZ) dari hadits Abud
Darde'.

Bahkan shalat lenazah menjadi bukti akan hal tersebut, karena

sebagian besar darinya adalah do'a bagi mayit sekaligus permohonan
ampunan bagrnya,sebagaiman a y{Lgtelah dikemukakan sebelumnya.

Kedua: Pembayaran puasa nadzar orang yang sudah meninggal

oleh walinya. Mengenai hal tersebut terdapat beberapa hadits:

1. Dari'Aisyah w" bahwa Rasulullah # bersabda:

ll., )oz /-/ l.z ol.,
(( qJ: * ?V c1L-* *S

'Barangsiapa meninggal dunia sedang dia masih mempunyai
hutang pasa, maka walinya yang akan membayarrLya."

Diriwayatkan al-Bukh ari (V / L56). Muslim @/ 1 55), Abu Dawud

Q/ 37 6), dan dari jelawrya diriwayatkan al-Baihaqi W 27 9), ath-Thahawi
di ddam futzb Mr"rykilul Aatsar WL40 dan 141), iuga Ahmad W69).
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2. Dari Ibnu Abbas +*l,:

d̂ljl

t - zl /z la D .O. -/. /tiLl ul) Q i.t-p
- z lzo.

(W{l

'j,fi'rr|\,aL;:

Ju"i'!.,1:i hr 3t ,'o:ri:i o)t .rs)'ilfytLi y
,t:;3 t# tf rr;f

orlii ,UV

,J6,{:ts\ -?i,M
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( (.i,rf 'r> ,.,*t (i) ,Ga{'oi tJr( 
At a:s :Ju

'Bahwasanya ada seorang wanita yang naik kapal lalu dia bernadzar,
jika Allah Y*g Mahasuci lagi Mahatinggi menyelamatkan dirinya
maka dia akan berpuasa selama satu bulan. Maka Allah ,98 pun
menyelamatkan dirinya,lalu dia tidak segera memenuhi nadzarnya

sehingga meninggd dunia. Kemudian seorang kerabatnya (saudara

perempuan atau puterinya) datang kepada Nabi ffi,lalu dia men-

ceritakan hal tersebut kepada beliau, maka beliau pun bersabda:

'Bagaimana menurutmu, jika dia mempunyai hutang, apakah

engkau juga akan melunasinya?'

\flanita itu pun menjawab: Ya.'

Lantas beliau bersabda: Sesungguhnya hutang kepada Allah itu
lebih berhak untuk dilunasi, (karenanya) bayarlah (""t"k ibumu).-

Diriwayatkan Abu Dawud @/80, an-Nasa-i F/t43), ath-Thahawi

(III/ t4O), al-Baihaqi (V / 25 5, 25 6, dan X/ 85), ath-Thayalisi (263 0),

Ahmad (1 86 1, t97 o, 3 L37, 3224, 3 420), redaksi ini dengan tambahan

kedua adalah miliknya. Sanadnya shahih dengan syarat asy-Syaikhan.

Dan tambahan pertama milik Abu Dawud dan al-Baihaqi.

Dan diriwayatkan al-Bukhari (IVl 1 58- 1 59), Muslim (I[/ t56),

at-Tirmidzi (IU42-43) dan dia menilainya shahih. Juga Ibnu Mafah
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I/535), hadits yang senada dengannya,yangdi dalamnya tambahan
kedua eda peda mereka semua. D an yangterakhir ada pada Muslim.

3. Masih dari Ibnu'Abbas +*i:

,ffi *t J';', ,;i-'s . 
t.. 

tJ 2 o 
d z

,1*" e:r}';J.'&.li ))

Kw a^b3t i,iwflii qhu6;i
*Bahwa Sa'ad bi,'Ub;; ah &pernah meminta fatwa*"p"a,
Rasulullah ffi: 'sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia sedang

beliau masih mempunyai hutang puasa nadzar?'Maka beliau
bersabda: Bay arl,rt untuknya.''

Diriwayatkan d-Bukh ari (l / aa} derL 49 4), Muslim (W75), Abu
Dawud (Iysl), an-Nasa-i QI/L30 dan L44), at-Tirmidzi W375), darL

dia menilainya shahih. J.rg" diriwayatkan al-Baihaqi W / 256, W 27 8

dan W85), ath-Thayalisi Q717), Ahmad (1893, 3089, daur.W47).

Saya katakan:'Hadits-hadits di atas secara gamblang menunjukkan
disyari'atkan pembayaran hutang puasa nadzar oleh wali orang yang
meninggal dunia. Hanya saja, hadits pertama dengan kemutlakannya
menunjukkan lebih dari itu, yaitu hendaklah dia membayar puasa

wajib yaagjryamenjadi hutang si mryit. Y*g demikian itu dikemuka-
kan oleh para penganut madzhab asy-Syafi'i, dan fi:gamadzhab Ibnu
Hazn W2dan 8), dan lain-lainnya. Sedangkan parapenganut mad?h^b

Hanbali lebih cenderung kepada pendapat yang pertama, bahkan ia
menjadi nash Imam Ahmad, di mana di dalam kitab al-Masaa-il (96),

Abu Dawud mengatakan: 'Aku pernah mendengar Ahmad bin Hanbal
mengemukakan: 'Tidak ada kewajiban membayar hutang puasa bagi

seorang maylt kecuali puasa nadzar.'

Para pengikutnya mengarahkan hadits tersebut pada puasa nadzar,

dengan dalil apa yang diriwayatkan 'Amrah bahwa ibunya telah me-

ninggal dunia sedang dia masih meninggal hutang puasa Ramadhan,
lalu dia bertanya kepada'Aisyah: 'Apakah aku harus membayarnya?'
'Aisyah menjawab: 'Tidak, tetapi bersedekahlah untuknya sebagai

ganti puasa setiap harinya dengan setengah sha'bagi satu orang miskin.'

o

o!
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Diriwayatkan ath-Thahawi (TII/ L42), Ibnu Hazm (VIVa), dan

Lafaa:h di atas adalah miliknya dengan sanad yang Ibnu at-Turkamani
mengatakan: "Shahih." Tetapi dinilai dha'if oleh al-Baihaqi dan ke-
mudian al-'Asqalani. Dan jika keduanya hendak menilainya lemah
dari sisi ini, maka tidak ada dasan untuk itu, dan jika keduanya mem-
berikan perhatian pfuyurylainnya, maka hal fuu tidak membahayakan

hadits tersebut.

Dengan ddil yang diriwayatkan Sa'id binJubair dari Ibnu 'Abbas,

dia berkata: 'Jika ada seseorang jatuh sakit di bulan Ramadhan, lalu
meninggd dunia dan tidak sempat membayar puasayang ditinggalkan-
nya, maka cukup bagi walinya memberi makan kepada orang miskin
untuk membayar puasa tersebut, tetapi jika dia mempunyai hutang
puasa nadzrx,maka walinya harus mengqadhauntuknya.' Diriwayatkan
Abu Dawud dengan sanad shahih dengan syarat asy-Syaikhani. Hadits
ini mempunyai jalan lain yang haditsnya senada dengannya yangade
pada Ibnu Hrzm Nn/7) dan dia menilai shahih sanadnya. Selain itu,
hadits ini juga mempunyai jalan ketiga yaingada' pada ath-Thahawi

Wt4z),tetapi secara lahiriyah, dari matannya ada sesuatu yang sdah
cetak sehingga maknanya pun menjadi rusak."

Saya juga katakan: "Keterangan rinci itu pula yang diberikan oleh
Ummul Mukminin Aisyah dan juga Ibnu Abbas ffi yang kemudian
diikuti oleh Ahmad bin Hanbal, dan menjadi pendapat yang bisa
menenangkan jiwa dan melapangkan dada. Dan ia merupakan pendapat

yang adil lag pertengahan ddam masalah ini. Padanya pula terkandung
pengamalan terhadap seluruh hadits tanpa admyapenolakan terhadap

satu pun dari hadits-hadits yangeda, yang disertai pemahaman yang
benar terha&pnya, khususnya hadits pertama. Di mana Ummul Muk-
minin tidak memahami ketercakupan hadits tersebut pada puasa wajib
(Ramadhan), padahal hadits itu adalah riwayatnyasendiri. Sedangkan

menurut kaetapan yaagedaperawi hadits itu lebih mengetahui makna

ap 
^ 

y errg diriwayatk artny 
^, 

ap alagi jika y ang dip ah ami nya itu sesuai

dengan kaidah-kaidah dan pokok-pokok syari at, sebagaimana kenyataan

y{Lga&di sini. Dan hal itu telah dijelaskan oleh muhaqiq, Ibnul Qayyim
,rl$,dtmana di dalam hitab I'laamul Muuaqqilin @'/SS+),setelah
menyebutkan sekaligus menilai shahih hadits tersebut, mengatakan:

'A& sanr kelompok yang mengartihan kzumuman dan kemutlakan

hadits tersebut, di mana kelompok ini mengatakan: 'Harus dibayarkan

383Hukum dan Tata C-ara Mengurus fmazah Menurut alQur-an dan as.Sunnah



bagi si mayit, baik puasa nadz-ot nurupun puasa wajib sekaligs.' Namun,
pendapat tersebut ditentang oleh kelompok lain yang menyebutkan:
'Tidak ada kewajiban membayarkan hutang puasa untuk orang yang
sudah meninggal dunia, baik itu puasa nadzar maupun puasa wajib.'
Kemudian ada kelompok lain lagi yang memberikan perincian: Yang
harus dibayar hanydah puasa nadzar saja tanpa yarrylinnya.'

Yang terakhir di atas adalah pendapat Ibnu'Abbas dan rekan-
rekannya dan itulah yang shahih, karena kewajiban puasa itu berlaku
seperti berlakunya shdat. Artinya, sebagaimana seseorang tidak boleh
mengerjakan shalat untuk orang lain, maka demikian pula dengan
puasa wajib. Sedangkan puasa nadzar, maka ia harus dipenuhi karena
dalam hal penangtrngan, ia berkedudukan sama seperti hutang, sehingga

diperbolehkan pembayarat qadha'puasa nadzar oleh wali si mryit,
sebagaimana dia wajib juga melunasi hutangnya. Yang demikian itu
murni dari sudut pandang fiqih. Beranjak dari hal itu pula muncul
pendapat yang tidak membolehkan penunaian haji untuk orang yang
sudah meninggal dunia dan tidak juga pembayarai zakat kecuali jika
semasa hidup orang tersebut mempunyai alasan untuk mengakhirkan
penunaian kewajiban, sebagaimana seorang wali boleh memberi makan
kepa& orang miskin untuk membayar puasa orang yang tidak berpuasa

pada bulan Ramadhan karena suatu alasan dan kemudian meninggd
dunia. Sedangkan orang yang lalai dan tanpa alasan yang membolehkan,
maka pelaksanaan berbagai kewajiban yang dilalaikannya itu oleh
orang lain tidak memberi manf.art sama sekali baginya., yang dir-
diperintahkan untuk mengerjakan kewajiban-kewajiban tersebut
sebagai ujian sekaligus cobaan bagi dirinya sendiri dan bukan bagi
walinya, sehingga taubat seseorang tidak memberikan arti bagi orang
lain, demikian juga penyerahan diri seseorang, sama sekdi tidak ber-
manfaat bagi orang lain juga, tidak juga shdat dan kewajiban-kewajiban
yang telah diwajibkan Allah Ta'ala lainnya yang sempat dia abaikan
semasa hidup sehingga ajal menjemput."

Saya juga katakan: 'Ibnul Qayyim '$it6 telah menambah Pem-
bahasan ini semakin jelas dan nyata di dalam kitrb Tabdziib as-Sanan

(lII/279-282), maka silahkan merujuknya sendiri, karena ia cukup
penting untuk diketahui."

Ketiga: Dibolehkan bagi siapa pun untuk melakukan pelunasan

hutang, baik itu wali atau yanglaiwrya. Dan mengenai masalah tersebut,
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terdapat hadits yang cukup banyak, yang sebagian besar darinya telah

disampaikan dalam pembahasan ke-17.

Keempat: Amal shalih yang dikerjakan oleh anak, di mana kedua

orang tuanya akan mendapatkan pahala yang sama dengan pelakunya

ranpa mengurangi sedikit pun pahala anaknya, karena anak itu termasuk

dari usaha dan kerja kerasnya. Allah,€ berfirman:

{6 E;t {f *y.;.i;vY
*Dan 

bahuasd.nya. seorrtngmanasia tiada memperoleh selain apa

yangtelab diusabakannyd." (QS. An-Najmz 39).

Sedangkan Rasulullah E sendiri telah bersabda:

4|,;Yt olr,t' i f';t ,Fic|*i ot>>

(f
'sesungguhnya sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang addah

makanan yang dihasilkan dari usahanya sendiri. Dan sesungguhnya

anak itu termasuk dari usahanya."

Diriwayatkan Abu Dawud (IIl108), an-Nasa-i WZL|), at-Tirmidzi
(II/287), dan dia menilainya hasan. Juga diriwayatktn ad-Darimi

0V247),Ibnu Majah [l/2-430), ath-Thayalisi (tS8O) serta Ahmad
(N+t, 126,162, !73, !93,201,202, dan220). Al-Hakim mengatakan:

'Hadits ini shahih dengan sy^rat asy-Syaikhan." Dan disepakati oleh

adz-Dzahabi.

Dan itu adalah salah, ditinjau dari beberapa segi, yang di sini

ruangnya terlalu sempit untuk menielaskannya.

Hadits ini juga mempunyai satu syahid dari hadits Abdullah bin
'Amr: Diriwayatkan Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad @/179,204,
2t4), dergan sanad hasan.

Apa yang ditunjukkan oleh ayat al-Qur-an dan hadits di atas

diperkuat lagi oleh beberapa hadits yang secara khusus membahas
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tentang kemungkinan pengambilan manfaat oleh orang tua dari anak

shalihnya, seperti sedekah, puasa, pemerdekaan budak, dan lainJain
semisdnya. Dan hadits-hadits tersebut adalah:

1. Dari Aisyah w:

cro7.

'Qri d:) ,i* uf-J ;i oy,Jv'>vrlf ))
I o-o.. .
l>9J-,a)

ttl' .lt, -/.na C*-cj - o-tf,l'.,' Ui.
I . -z

€l o\M yt'J';', 6- :Ju-i
o .. I t-a,, 

a 
o.

c'urtt '€-3Ji3 
OL

*- . /

,W,-;.v;)
,i{":;.'JO ,t7b i-sv *t ,*'}

o

o!

Gi - i;G G'r*, Lf ,,

to I
Vl

/o 
ta

ak ,i:tal'.^;Jk i @1,

K (W Ulrbi, |i :i6 t<ii'Jt>,i:;
'Bahwasan ya ada seseorang yang berkata:'sesungguhnya ibuku
meninggal dunia mendadak (sedang beliau tidak berwasiat). Aku
pikir, seandainya beliau sempat berbicara niscaya beliau akan

bersedekah, ldu apakah beliau akan memperoleh pahala jika aku

bersedekah urnrk beliau (dan apakah ak" itg" memperoleh Pahala)?'

Beliau menjawab: Ya, (bersedekahlah untuknya).'"

Diriwayatkan al-Bukhari @/198 danY/399400), Muslim @/81
danY/73), Malik di dalam kitab al-Mauatbtha'W228),Abu Dawud

Wls), an-Nasa-i Wt2g),Ibnu Majah Wt60), al-Baihaqi W/6\W
277 -27 8), dan Ahmad (VY5 1).

Dan redaksi di atas adalah milik al-Bukhari di dalam salah satu

dari dua iwayatnya. Sedangkan tambahan terakhir juga miliknya di
dalam riwayat lain. Juga Ibnu Majah, di mana tambahan kedua adalah

miliknya, sedangkan tambahan pertama milik Muslim.

2. Dari Ibnu Abbas "*a:
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:t4,'Ls.G ,Jt ,i:Jv'tW
(Wfr*

oi'a:^*,| ;p

"Bahwa Sa'ad bin'Ubadah -saudara Bani Sa'idah- ditinggal mati
oleh ibunya sedang dia tidak berada bersamanya" maka dia bertanya
'Ifahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku meninggal dunia, dan

aku sedang tidak bersam nya, apakah bermanfaat bagiku untuk
menyedekahkan sesuatu untuknya?' Beliau menjawab: Ya.' Dia
berkata: 'sesungguhnya aku menjadikan engkau sebagai saksi

bahwa kebun al-Mikhraf itu menjadi sedekah atas nama ibuku.'"

Diriwayatkan al-Bukhari (l/211,301, dan 307), Abu Dawud F/tS),
an-Nasa-i (IIl 1 3 0), at-Tirmidz i (II/ 25), al-B aihaqi NV 27 8), Ahmad
(30SG350+3508), dan redaksi di atas adalah miliknya.

3. Dari Abu Hurairah 4r,:

(n:
'Ada seseorang yang berkata kepada Nabi ffi: 'sesungguhnya
ayahku meninggal dunia dan meninggalkan harta, tetapi beliau
tidak berwasiat, apakah dia akan diberikan ampunan kepadanya
jika aku bersedekah atas namanya?'Beliau menjawab: \a.-
Diriwayatkan Muslim ff/73), an-Nasa-i (I/L2g),Ibnu Majah

(Iy160), al-Baihaqi NVz7S),dan Ahmad W37L).

4. Dari'Abdullah bin'Amr:

M {'Jv,)L)Lf ,,
'ofibft'k t', I,

-c ofl\:
Jv g',- A!t*(t

iy *'jfr,i',tlt ;r'rf'",s*l;rt f),';. eat 3f ))
tc t

'Plro I zJ-rt

llo, .,.f, f.i. . o o.
a;.tl )l-;l_2 (+) P

JLf $-:'Jts,}Ql

l-z llc.rk-a a:.rl
\

c+)
I

,.o17
Jrev

'. ,o, , o lo I
I a;,c d;r-r_ dl
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;*'ti ,;) oL,At'J'y, U i)w
,|G i:;'6iLi(? o*

W 4tJu,M
.t. loz z zo I

,i*: A3V ar i:*t-
,/

alll

o/ I

dl

:ffi *t J'y, lui t^-:*luf ,,s',!,.i? ^)L'6i
'e;L'3't ,ib,';,:tA \i';kLli ry ok '; ;Y.

't)- :1Ulu ,fu).,3u! a ; A
, . -z .

(( CI,, ;;;lAi:tUt'.L3
g'i;,rr'1ltk

'Bahwa al-'Ash bin Va-il asSahmi pernah berwasiat agar dimerdeka-

kan seratus orang budak atas namanya. Kemudian puteranya,
Hisyam memerdekakan 50 orang budak. Lalu puter^nya, 'Amr
bermaksud untuk memerdekakan 50 orang budak lainnya. Dia
bercerita: Sehingga aku pun bertanya kepada Rasulullah ffi.1-alu
aku mendatangi Nabi dan benanya: "$flahai Rasulullah, sesungguh-

nya ayahku telah berwasiar aigar dimerdekakan 100 orang budak

aturs nama dirinya, sedangkan Hisyam telah memerdekakan 50

orang budak, apakah aku boleh memerdekakan budak atas

namanyd' Rasulullah ffibersabda: 'sesungguhnya iika dia seorang

muslim, lalu kalian memerdekakan budak atau bersedekah atau

menunaikan haji atas namanya maka hd itu akan sampai kepa&-
nya. (Dalam sebuah riwayat disebutkan:) Seandainya dia telah

mengakui keesaan Allah, lalu engkau berpuasa dan besedekah atas

t m rty^, maka hal itu akan bermanfaatbaginya."

Diriwayatkan Abu Dawud di akhir kitab al'Vashaayaa WlS),
al-Baihaqi NV279), dan redaksi di atas adalah miliknya. Juga Ahmad
(no. 67Oa). Dan riwayat lainnya adalah miliknya. Dan sanad mereka

adalah hasan.

Di dalam l<rteb Naila al'Authaar @/lq,asy-Syaukani mengatakan:

'Hadits-hadits bab ini menunjukkan bahwa sedekah dari anak

itu bisa sampai kepada kedua orang tuanya setelah kematian keduanya
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;-.;ki tanpa adaayawasiat dari keduanya, pahalanya Pun bisa sampai

kepada keduanya. Dengan hadits-hadits ini, keumuman firman Allah
Ta'ah berikut ini dikhususkan:

(e ILY
'Dan babansd,nyrt seort ng manasia tiada memperoleb selain apa

yang tehb diasabahannya.' (QS. An-Najm: 39).

Tetapi, di ddam hadits-hadits tersebut hanyamenjelaskan sampainya

sedekah anak kepada kedua orang tuanya. Dan telah ditetapkan pula

bahwa seoranB anak itu merupakan hasil usahanya, sehingga tidak
perlu lagi mendakwa ayat di atas dikhususkan oleh hadits-hadits
tersebut. Sedangkan yang selain dari anak, maka menurut lahiriyah
ayet-ayat al-Qur-an, pahalanya tidak bisa sampai kepada orang yang

sudah meninggal dunia. Maka hal tersebut tidak perlu diteruskan
sehingga ada dalil yang mengkhususkannye."

Saya katakan: 'Inilah pemahaman yang benar yang sesuai dengan

tuntutan kaidah-kaidah ilmiah, yairu bahw^ay^t d-Qur-an di atas tetap

dengan keumumanty^, sedangkan pahala sedekah dan lainJainnya
tetap sampai dari seorang anak kepada kedua oranB tuanya, karena ia

termasuk dari hasil usahanya, berbeda dengan orang yang bukan anak.

Taapi, an-Nawawi dan lain-lainnya telah menukil ijma'bahwa sedekah

yang dikerjakan oleh seseorang bisa sampai kepada si mayit. Demikian
itu mereka mengatakan: 'Si mayit', dan mereka tidak membatasinya

dengan status anak. Jika ijma'ini benar, maka jelas ia mengkhususkan

yang umum yang diisyaratkan oleh asy-Syaukani berkenaan dengan

sedekah. Sehingga amalan selain sedekah rnasuk ke dalam makna umum,

seperti puasa, membaca al-Qur-an dan ibadah-ibadah lainnya. Hanya
saja, saya dalam keraguan besar mengenai keabsahan iima'tersebut.
Y.og demikian itu disebabkan oleh dua alasan:

Pertama: Dilihat dari pengertian ilmu Ushul Fiqih, iima'tersebut
tidak mungkin diterapkan pada selain masalah yang diketahui sebagai

ajaran ag mesecara darurat, sebagaiman yangditahqiq oleh ulama-

ulama besar, seperti Ibnu Hum di dalam kitab UsbuululAhkaarn,NY-
Syaukani di ddam L<rteb hsyaadal hthuul,Ustadz'Abdul $7ahab Khallaf
di dalam kitabnya tlshualul FQh, dar. lainnya. Dan hal tersebut iuga

$t,**."a iiY

J

I

1
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telah diisyaratkan oleh Imam Ahmad di dalam pernyataantyayarng
sangat populer yang memberikan penolakan terhadap orarngyan1
mengaku adrnya ijma'. Diriwayatkan oleh puteranya,'AMullah bin
Ahmad di dalam kitab al-Masaa-il.

Kedua: Saya telah sering melakukan penelitian terhadap masalah-

masalah, di mana orang-orang menukilkan ijma'di dalamnya, dan
yerL1 seye dapatkan justru sebaliknya, bahkan saya melihat madzhab

Jumhur ulama berada pada kebalikan dari ijma'yang didakwakan.
Seandainya s:rya nuru memberikan contoh mengenai hal tersebut, niscaya

perbincangan ini akan menjadi panjang dan lebar dan kita akan keluar
dari yang kita perbincangkan. Sehingga cukup bagi kita sekarang untuk
menyebutkan satu contoh saja, yaitu ijma'yang dinuldl oleh an-Nawawi
bahwa shdatJenazah itu tidak dimakruhkan pada waktu-wakru yang
dimakruhkan untuk shdat, padahal perbedaan pendapat mengenai hal
itu sudah lama ada dan sangat populer. Dan mayoritas ulama berse-

berangan dengan ijma' yangdidakwakan, sebagaimana tahqiqnya telah
diberikan pada masalah ke-87. Berikutnya ada satu contoh lain, insya

Alldh dalam waktu tidak lama.

Sebagian mereka berpen&pat bisa mengqiyaskan orang lain dengan

orang tua dan itu jelas sebagai qiyas yang tidak benar, dengan alasan

sebagai berikut:

1. Hal itu jelas bertentanBan dengan makna umum dari d-Qur-an,
seperti firman Allah Tahla:

a

4u;1.;UA:;O ,H;,yrE
'Dan barangsiapayang mensacikan dirl.rryi, ,rrongabnya ia men-

sacikan diri untuk kebaikan diinya sendirl'(QS. Faathir: 18).

D an ayat-ayat al-Qur-an lainnya yang menggantungkan keberuntu-
ngan dan masuk Surga pada amal shalih. Dan tidak diragukan lagi
bahwa orang tua dapat menyucikan diri dengan mendidik anak dan
menunaikan kewajiban terhadapnya.Dan dengan demikian itu dia
telah memperoleh pahala, berbeda dengan orang lain.

2. Bahwa hal itu jelas merupakan qtyas mahlfaarQ (mengqiyas dua
hd yang berbeda). Jika Anda ingat bahwa anak telah dikategorikan
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syari'at termasuk dari hasil usaha orang tua, sebagaimana yang

telah disampaikan dalam hadits'Aisyah, di mana dia bukan
sebagai hasil usaha bagi orang lain selain orang tua. Dan Allah .*
berfirman:

(ery'*q#,yY
Tiaptiap diri brtangang jawab aas aPaydngulah diperbaatnya'
(QS. Al-Muddatstsir: 38).

Dia juga berfirman:a- / ''GaF( g .,:i":ai6t4tr;),U
'Ia mendapat pabala (dari leebajikan) yang diasabah,annya dan
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.'(QS. Al-
Baqarah:286).

Dan dalam menafsirkan firman Allah &z Danhlruaurryaeotutng
nwntsia tiadz memperoleh selain dPd yang telah diasahakanryd.' (QS.

An-Najm: 39). Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan:'sebagaimana tidak
akan dibebankan kepadanya dosa orang lain, demikian pula dia tidak
akan mendapatkan pahda, melainkan dari apa yang telah dia usahakan

sendiri. Benolak dzr:iryatmulia ini, asy-Syafi\'r!fiV-, dan para pengikut-
nya mengambil kesimpulan bahwa pahala membaca dQur-an inr tidak
akan sampai kepada orang-orangy{Ltsudah meninggal dunia, karena

becaan itu tidak termasuk amal dan usaha mereka. Oleh karena itu,
Rasulullah ffi tidak menyunnahkan dan menganjurkan ummatnya
melakukan hal tersebut. Dan tidak pula membimbing mereka untuk
berbuat demikian, baik meldui nash maupun isyarat. Selain itu, per-

buatan tersebut tidak pernah dilakukan oleh para Sahabat dr. Jika
merupakan amal baik, tentu mereka akan menjadi orang yang pding
dulu mengeti** hd itu daripada kita. Pintu pendekatan diri kepada

Allah itu hanya difokuskan pada cara-cara yang didasarkan pada nash-

nash saja dan tidak bolehkan didasarkan pada berbagai macam qiyas

dan pemikiran.'

Di dalam kitab al-Fataaana (XXIY/2 -tahun 1692), al:lzzbin
'Abdussdam mengatakan:
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'Barangsiapa melakukan suatu ketaatan karena Allah Ta'ala

kemudian dia menghadiahkan pahalanye kepada orang yang masih

hidup atatyangsudah mati, makapahdarrya itu tidak akan pernah

sampai kepadanya, karena Allah Ta'aktelah berdrman:- Dan babuaunya

seordng rnanusiz tiada memperoleb sekin aPd ydng tehb diusahakannya,'

meskipun pada saat mengawali ketaatan iru berniat agar sampai kepada

si mryit, niscaya hal itu tidak akan pernah sampai, kecuali pada hal-

hd yang sudah dikecualikan oleh syari'at, seperti sedekah, Puasa atau

haji.'

Dan apa yang disebutkan oleh Ibnu Katsir dari asy-Sy^t 'i '$%
Ta'ala merupakan pendapat mayoritas ulama dan sejumlah penganut

madzhab Hanafi, sebagaimanay{L1dinukil oleh az-Zubaidi di ddam
kitrb Sy arb al-Alry aa'$./ 3 69) ." 

I

3. Kalaupun qiyas tersebut benar, maka konsekuensinya adalah

disunnahk 
^r:,rr,,y 

a pen giriman (pemberian hadiah) pahala kepada

orang yang sudah meninggal dunia. Jika demikian, pasti para

ulama Salaf sudah mengerjakannya, karena mereka pasti lebih
ggrh mengejar pahala tersebut daripada kita. Tetapi, mereka tidak
melakukan hd tersebut, sebagaiman 

^ 
y{Lgtelah diuraikan melalui

ungkapan Ibnu Katsir di atas. Dengan demikian, hal itu menunjuk-

kan bahwa pengqiyasan di atas sama sekdi tidak benar.

Di ddam l<tteb al-Ihbtiaaraat al-'Ilmiyyah, hdaman 54, Syaikhul

Islam Ibnu TaimiWfr mengatalsn:

'Bukan merupakan kebiasaan para ulama Salaf, jika mereka
mengerjakan puasq shalat atau haji tathawwu'atau membaca d-Qur-an,
pahalanya dihadiahkan kepada kaum muslimin yang sudah meninggal

dunia. Tidak sepantasnya untuk menyimpang dari jalan ulama Salaf,

karena ia lebih baik dan sempurna."

I Saya katakan: "Dari uraian di atas dapat diketahui ketidakbenaran ijma'yang
diiebutkan oleh Ibnu Qod"-rh di dalam lrutab al'luluglmi (il569) yang menyebut-
kan bahwa pahda bacaan al-Qur-an itu sampai kepada orang yang sudah meninggd
dunia. Bagaimana tidak keliru, sedang ulama pding depan yang menentang hal
tersebut "JA* Imam asy-Syafr\'\dfr. Dan ini merupakan contoh lain dari contoh-
contoh yang diakui sebagai ijma', padahal sama sekali tidak benar. Dan belum
lama tadi telah diberikan peringatan mengenai hal tersebut.'
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Ibnu Taimfyah '$lS irrg mempunyai pendapat lain dalam masdah
ini, yang berlawanan dengan pendapat yang menjadi pegangut pere
ulama Srlrf, di mana dia berpandangan bahwa orang yang meninggal
itu dapat mengambil manfaat dari semua ibadah yang dilakukan oleh
orang lain yang masih hidup. Pendapat ini diadopsi dan didukung oleh
Ibnul Qayyim '$f5 di dalam kitab ar-Rauh, yang semuanya tidak
lepas dari qiyas yang belum lama ini dijelaskan ketidakben^r^nny^.
Dan itu jelas benentangan dengan apayarLgkami uraikan dari beliau

'r!fi6, di mana beliau tidak biasa memperluas ruang dalam qiyas ber-
kenaan dengan u'abbudiah rndhdhdh (Ib"d"h murni yafuu ibadah yang
tidak dapat diketahui'ilktnyaP*), apalagi 

^p^ 
yengberasal dari beliau

itu bertentangan dengan apayan1dilakukan oleh ulama Salafus Shalih

&,, kesimpulan ungkapan Ibnu Taimiyah dalam masalah ini telah
disampaikan oleh alrAllamah Muhammad Rasyid Ridha di dalam
l<rtab Tafsiir al-Manaar ffN/25+270), unmk selanjutnya dia memberi-
kan bantahan ilmiah lagi kuat terhadapnya. Bagi yang berminat untuk
memperdalam masalah ini, silahkan merujuk langsung ke ddam kitab
tersebut.

Dan pendapat ini telah dimanfaatkan oleh orang-orang yang suka
mengerjakan bid'ah sekaligus dijadikan sebagai jalan untuk memerangi
sunnah. Dan mereka berdalih bahwa Syaikh Ibnu Taimiyyah dan
muridnya sebagai pendukung sunnah dan sekaligus pengikutnya. Di
lain pihak t ptra pelaku bid'ah itu tidak tahu atau berpura-pura tidak
tahu bahwep r^pendukung sunnah itu tidak pernah benaklid ddam
menjalankan ejaran 

^gern 
Allah kepada orang tertentu, sebagaimana

yang mereka lakukan. Dan merektlryatidak menyandarkan kebenaran
yang sudah sangat jelas dalam pandangan mereka pada pen&pat salah

seoranB ulama meskipun mereka sangat meyakini keilmuan dan ke-
shdihannya. T*api mereka melihat pada ucapan dan bukan orang yang
mengucapkan dan merujuk kepada dalil, serta tidak mentaklid. Dan
kita jadikan pandangan mata mereka tertuju pada pendapat Imam
Darul Hrir"h flmemMalik ,slfsl"Tidakseorang pun dari kita, melain-
kan dapat dan disanggah kecuali penghuni kuburan ini."
Dan dia juga mengatakan: 'Setiap orang dapat diambil pendapatnya
dan dapat juga disanggah, kecuali penghuni kuburan ini."

Jika telah menjadi suatu yang lumrah di kdangan ulama bahwa
setiap keyakinan atau pendapatyentdiadopsi oleh seseorang dalam
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kehidupan ini mempunyai pengaruh ddam perilakunya, iika baik, maka

dia akan baik, dan jika buruk maka dia akan menjadi buruk. Dan sudah

menjadi suaru yang lumrah pula bahwa pengaruh inr menunjukkan pada

orang yang dipengaruhi, dan antara keduanya saling berkaitan satu

dengur yang lainnya" jika baik, akan baik dan iika buruk, akan menjadi

buruk, seperti yang disebutkan di atas.

Berdasarkan hal tersebut, maka kita tidak meragukan lagi bahwa

pendapat ini mempunyai pengaruh negatif bagi orang yang berpegang

atau mengadopsinya. Salah satu contoh dari pengaruh negatif tersebut

adalah bahwa penganut pendapat ini bersandar kepada orang lain
ddam memperoleh pahda dan derajat yang tinggr. Hal tersebut disebab

kan oleh pengetahu ailtya bahwa oreng-orang biasa menghadiahkan

berbagai kebaikan seratus kali dalam satu hari kepada seluruh kaum

muslimin yang masih hidup nurupun yang sudah mati dan dia termasuk

salah satu di antara mereka. Jika demikian hdnya' mengaPa pada saat

yang sama dia tidak memanfaatkan amalan orang lain dan ddak lagi

perlu berusaha dan beramd. Tidakkah Anda tahu, misalnya beberapa

syaikh yang hidup bergantungpadausaha dan amal anak muridnya
dan tidak berusahe sendiri dengan cucuirn keringatnya untuk memperoleh

makanan sehari-hari mereka. Tidak ada sebab lain dalam hal itu,
melainkan karena mereka sudah merasa cukup dengan amalan usaha

orang lain, sehingga mereka bersandar sepenuhnya padenytdan tidak
lagi mau bekerja. Dan itu merupakan suatu yang tamPak dalam pan-

dangan mata.

Seandainya saja hal itu berhenti sampai di sini dan ddak melampaui

batas yang lebih berbahayedari itu. Di mana adajugapendapat yang

membolehkan pelaksanaan ibadah orang lain atas nama orang lain
meskipun tanpa adanyehalangan, seperti yang dilakukan oleh orang-

orang ka,ya yang suka meninggalkan berbagai macam kewaiiban.
Pendapat tersebut membawa mereka kepada sikap zuka

dan cenderung melecehkan ibadah haji, karena biasa berkilah dan

berkata di dalam hati: "Mereka akan mengerjakan haii untuku sepe-

ninggalku kelak."

Bahkan adayanglebih berb ahaya,dari itu, yaitu pendapat yang

mengharuskan menggugurkan kewajiban shalat atas mryit yang biasa

meninggdkannya. Dan hal itu jelas merupakan salah satu faktorterbesar
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bagi kaum muslimin untuk meninggalkan shalat, karena mereka juga

berdalih bahwa orang-orang akan menggugurkan shalat itu darinya
sepeninggalnya kelak. Dan pendapat-pen&pat lainnya yang
sangat buruk bagi masyarakat. Oleh karena itu, merupakan kewajiban
orang yang berilmuyang hendak melakukan perbaikan untuk
pendapat-pendapat tersebut karena posisinya yang bertentangan dengan
nash-nash syari'at dan tujuan baiknya.

Selanjutnya, bandingkan antara pengaruh pendapat-pendapat itu
dengan pengaruh pendapat yang berpijak pada nash-nash al-Qur-an
dan as-Sunnah, dengan tidak menyimpangdarinya, baik melalui pe-

nafsiran atau qiyas, niscaya Anda akan mendapatkan perbedaan yang
sangat nyata. Sebab, orang yang tidak berpegang pada pendapat-pendapat

seperti itu, tidak akan bersandar pada orang lain, baik dalam hal amalan
maupun pahda, karena dia mengetahui, tidak adayangdapat menye-
lamatkan dirinya kecuali amalnya sendiri dan tidak juga dia akan
memperoleh pahala kecudi atas apa yang dia usahalcan sendiri. Bahkan,
yang seharusnya dia lakukan adalah berusaha semaksimal mungkin
untuk meninggalkan pengaruh baik bagi orang-orang setelahnya sehingga

dia akan memperoleh pahala karenanya, yen1 ketika itu dia tengah
berada di dalam kubur seorang diri. Mungkin inilah salah satu sebab

kemajuan yang dialami kaum Salaf dan kemunduranyngkita dami.
Pertolongan Allah berpihak kepada mereka, sedangkan penghinaan-
Nya ditujukan kepada kita.

Kami memohon kepada Allah Tahk, semoga Dia memberikan
petunjuk kepada kita semua, sebagaimana Dia telah memberikan
petunjuk itu kepada mereka serta rnemberi pertolongan kepada kita
sebagaimana Dia telah memberikan pertolongan kepada mereka.

Kelitna: Apa yang ditinggalkan oleh si mayit kepada orang-orang
setelahnya berupa amal shalih dan sedekah jariyah. Yang demikian
itu didasarkan pada firman Allah Tabaaraka ana Ta'aakz

(o "!;Ft;sl;:$c,A:i 
Y

*Dan Kami mmalkkan dplt yang telab mereha herjakan dan bka"s-

bekas yang mereka tinggalkan " (QS. Yaasiin: 12).

Dan mengenai hd ini, terdapat beberapa hadits:
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1. Dari Abu Hurairah +& bahwa Rasulullah ffibersabde:

$s loz
ncgY

o

U '*;ttl. .
d^-9I

D

to

ol '*iYl'c,li l)lt ))
,//

*'tf 1r& *'tf ,\rc a3:rb q:iil.,1,Q\:t)

Uaksudnya, manfaat amd perbuatannya serta P.q!"hqrT pahdanya' Di dalam

t*^b al-itz;aat;m, d-Khaththabi mengatakan: "Di ddam hadits tersebut terkandung

dalil yang menunjukkan bahwa puasa dan thall-s91a sgSal.a.gnd3 fisik yang

*rr,rL ke-ddam tr,"ko" k dr-y{ sama sekali tidak bisa diwakilkan kepada orang

lain. Dengan hadits itu prrla aia orang yang berpendap-at-bihwa mengerjakan
haji untuf orang yang sudah mening[al dunla pada hakikatnya.addah untuk
orang yang menlerfakan haii itu sen&ii dan bukan grang y.l3g.qhajikan' Yang

bisa 
"sarmpii kepida or"nei*gzudah meninggal ft" hanyd{r do'a dan dia juga

aka" mend"patkan pahda-"ir" hirt" y*g telah &berikannya" jika dia memberihan

biaya ddam penunaian haji tersebut."
Di :ini, 

"n.k 
dib.rit- baias"n pada anak yang shalih saj4 karena pahala itu tidak

akan diperoleh dari ya4linnya. Adapun dosa analc, maka tidak bisa ditimpakan

|uga keiada o.*g tu;yi lika ni"tnya unt"k memperoleh kebaikan. Disebutkannya

ii" a aA"- hidits ini adalah sebagai aniuran supaya selalu mendolakan_91ang

tuanya dan bukan karena ia sebagai 6atasan, karena pahala dari anak shalih iru

bisa sampai kepada or-g t,r*y"l Setiap kali dia mengeriakan amd shalih, baik

dia mendoakro or*g trrany" maupun iidak, diumpamakan_seperti orang yang

menanarn pohon seniasa hii.rpnyi maLa dia akan memperoleh p"h+" dari buah
yane dimalan oleh orang lain, biik orang yang memakan buah tersebut itu men-

io'Jk*rrrr" atau tidak. Hal iu, berlaku untuk ayah dan iuga ibu.-- 5;[.i; iru yans disebutkan di ddam kiiab MabaaiQr al-Az]taarfii Syarhi

Maryaariqi al-Anwaar,karya Ibnu Malik.

396

(;?:,i"{:"
Jika seseorang mati maka terputuslah semua ama|rrya2, kecuali

dari tiga perkara: Sedekah iariyah (y*g mengdir terus pahalnYa),

ilmu yang bermanfaat atau anak shdih3 yang mendo'akannya."

Diriwayatkan Muslim N/73),dan redaksi di atas adalah miliknya.

Juga diriweyatker- d-Bukhari di dalam kitab, al-Afub al-M*frad,hal,.
g. Abu Dawud (tr/15), an-Nasa-i $/ne),ath-Thahawi di ddam kitab

al-Masykil (y85). Al-Baihaqi W 278),Ahmad @'/ lzZ),dan tambahan

itu milik Abu Dawud dan al-Baihaqi.

2. Dari Abu Qatadah, dia berkata, Rasulullah ffibersabdt

Bab xvt - Hal-Ha! yant Dapat Dimanfaatkan oleh Orang yang Sudah MeningFl



,tr"5tfu"6?))
{z

,5-fiJ $:-r*t

((:?
"Sebaik-baik y*B ditinggalkan seseorang sepeningg fuy^ adalah:
Anak shalih yang mendo'akannya, sedekah yang amalnya terus
mengalir kepadanya, dan ilmu yang diamalkan sepeninggdnya.o

Diriwayatkan Ibnu Majah (/L06),Ibnu Hibban di dalam kitab
Sbabiibnya (no. 84 dan 85), ath-Thabrani di dalam kitab al-MuJam
ash-Sbagbiir, hal.79,Ibnu'Abdil Barr di dalam kitab laarni'Bayaan
al-Ilm (/L5), dan sanadnya shahih, sebagaiman^yngdikatakan oleh
al-Mundziri di ddam kittb at-Targbiib G/55).

3. Dari Abu Hurairah +*s, dia bercerita, Rasulullah ffibersabda:

tb-t;L ot>
)zz zz lr?, .z?

cor:;14^le Lle

,itr-lr t7'tf ,^i. J*I d/Y q.\f ,iG. ti-r*a'r1t
c )J, ?, ... . c.,., ai>Ju_ dJU-j w

/
z lz.,, ,o , o ut1pft zsrb-tl

(::; y
'Sesungguhnya di antara amal dan kebaikan yang bisa sampai
kepada seorang mukmin sepeninggal dirinya adalah ilmu yang
diamalkan dan disebarluaskannya, anak shalih yang ditinggalkannya,
dan alQur-an yang diwariskannya atau masjid yang dibangunnya,
atau rumah yang dia bangun untuk ibnu sabil (orang yang sedang
dalam perjalanan) atau sungai yang dialirkannya atav sedekah
yang dikeluarkan dari harta yang dimilikinya pada saat sehat dan
semasa hidupnya, maka semuanya itu akan bisa dia peroleh se-

peninggalnya."

d.Gdi,b::y q
t7oto.

caJ..cJ.lJ

o 1,. o! i?. z .. to I tllo,

4 i,J^-'- *:,Lr-,.*l 'Lil*

. o l?,Yf
t:i:r,

,$';'.i1. a:(,J=j
'i;0. ,'.. 'o' ,.
c* )J l42a4r t ,k; uG

*,4

q.!.64
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Diriwayatkan Ibnu Majah (I/t06) dengan sanad hasan. Dan di-

riwayatkan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Sbahiihnye Q490), serta

d-Baihaqi di dalam kitab Syu'abul linzaan (3448).

4. Dari Jarir bin 'Abdillah .$1,, dia berkata:

?t?f i;i,:6t j* eM it J'ir':k ))

,J\!)r qrk ,r(-Iit'r't ,t3t €.tL.X';tf i*
',1,,?) A'#e $* ia \;3i'# ; r)

(Lt t bUtt-']e,:,1 :l it'j5|i r'&'- 

,t a / . lo 
I / - t

d ;,yi a)nt; ffr,sYr6 M:tJ';3Li
Qt *'"J,:;bt\,* t t\11 v)u ;1u, cr
(\:'Jt; @L ;itilr i;11',g; ,4:1;
'6;1r-t ;$i WU Y,9Y q'Jj:t i't u$''-;

,.LsWj:

*ol, ii'ifr\pv'i;i6rs yG., qji t  ltt l-iilr ;t*
.JJ-.

./

6tdll

,] +Jl r,-lt, (O t'i;€"*3g'fi3t?etT,S
"jA i';'i l r,3 1 $G O.{i ql! } 1 1,:^}t ; I

Lo, , l. .i nr ., .

.*-.,..".,, fr-,b'il\#;;is\;k !i @
)Ai U c#. ! @ 1y.tj;l,i ? +'ti
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. ( g'uirl,i'i 4i 35t"^:;ti,j;1
,y, u'ra, 1u3Lst';:r'&'Jt;:- Ll rp $U
o 9! - t, o c io uc c tA o

J, co-t t V ,St c\p O, L4-e-oJJ ,St co_1W_:;r
a a / la I /a / / ,a / /

iYf o:;Xvi> 
''JE &1f yC q9#

eoG & tt*.6, 2r"'J.tn';, ,1u:;2t'UU

0e1h ,A\i a ,tr:r;u:Jv(At +,
a , / / , a aa

- -?a a /,W'fr'^i{lc5ti ( (+t Lr:!,r: e, f:,
i 7. zlz '

c(o-p .p f s M itt J?, t4tt4 o:r,;i'5
'.o'l .'d:- l

O / / c O . O / t/c . O

Ut ce;;^ tS> c-f J csV) c5) dre)zl/..r./.

,q6-t?tL u vT qi; *l /. r =

,1 ;;'itrk'Si--Mit J?,

,6?:t ;LrlG tJ-' p,-,,'-l,i
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t'-iFl u'F-oI;bU;--.Q
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(cr) clt ctgt
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,11; ) * t" "4' 
ffili e. 

*-,* u,t,1W
c . t-o , o, tt ot o r. 

t I o

,r ffi ot -f Lt v l-* ry :-ts eP> t
,i," c b:ip' Evr * v'";, : "y 

_t') :':i

((#r:"i 'i6) 
,4.-{Frs

"Pada suatu siang, kami pernah berada bersama Rasulullah ff',
talu ada beberapa orang yang tidak beralaskan kaki lagi telaniang

dan hanya mengenakan PenutuP kepala dengan membawa pedang'

(Dan pada diri mereka tidak terdapat kain dan aPaPun lainnya),

sebagian besar dan bahkan semuanya berasal dari Mudhar, maka

berubahlah (d"l* sebuah iw ay at disebutkan z' Faughdyyar4' sat:g

makna dengan kata umahra) walahRasulullah ffi at?6 kesusahan

yang beliau saksikan pada diri mereka. Kemudian beliau masuk

dan keluar tagi untuk selaniutnya menyuruh Bild mengumandang-

k,rrr adzan Maka Bilal pun mengumandangkannya, lalu beliau

mengerjakan shalat @huhur, selanjutnya beliau menaiki mimbar

keci[ dan setelah iru beliau memberi khutbah (dan mema"iatkan

pujian dan sanjungan kepada Allah), seraya berkata: (Amma

L";do, sesungguhnya Allah telah menurunkan di dalam Kitab-

Ny") *Hai sekalian manusia, berukwakb hEofo Rabbmu Yang

teiah mencipakan kalizn dariyang satu dan daripadanya Allah
menciptaka.n isterirry a; dan dari he&'arrya A lkh me mp erke mban g-

biakkan hki-kki sertdperemPadn yang banyah. Dan bertakutalah

kcpdda Allah yang dmgan (nwrnpugilnalrzn) rtama-I'lya kama saling

meminta sdtu sd.ma lain dan (pelibarakh) hubungan sihtanahim.
Sesunggabnya Altah selalu menjaga dan mengauasi kama.* Jog"
ayan yan1terdapat di ddam surat al-Hasyr: TIaiordngordngyang

Lrerintan, futzkualah kePddaAlldh dan bmdahlab setiap diri mcrn-

perbati.kan apd. yung utzh dipobuatruya unuk bai sok (a.khirat), dan
- 
futakua.lah hepada Allah, sesungubrrya Allah Mahamengaahai apa

yang kamu hriakan. Dan janganlah kama sepmi ordnS-orangydng

t 
QS. An-Nisaa': 1.
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lupa kepadz Alldh, hla Allab neniadikan mereka lupa kepada diri
mseka xndiri. Mereka itulab ordng'orumgyangfasik. Tidak wma
dntard penghani-pengb ani Nqa.ka den gan paqbuni-pengbani Surga

pengbani-pengb uni S urga itu lab ora.ng' ord,ng y dng berantung.'s

Bersedekahtah kalian sebelum diberikan halangan antara diri
kalian dengan sedekah). Ada seseoraigy^ngmenyedekahkan
dinar, dirham, baju, dan satu sha'biji gandumnya, satu sha'kurma.

Sampai akhirnya beliau mengatakan: ('Janganlah salah seorang

di antara kalian menghina sedikit pun dari sedekah) meski hanya

berupa separuh biji kurma.' (Ietapi mereka tidak segera bertindak

sehingga tampak kemarahan pada wajah beliau)."

Irbih lanjut, Jarir berkata: "Lalu beliau didatangi oleh seseorang

dari kaum Anshar dengan membawa kantong (berisi uang dalam

sebuah riwayat disebutkan: Berisi emas), yang telapak tangannya

tidak mampu membawaurtya'. (Lalu dia menyerahkannya kepada

Rasulullah #,yur1ketika itu beliau masih berada di atas mimbar-

nyd. G.alu orang itu berkata: lWahai Rasulullah, ini untuk kepen-

tingan sabilillah). (Maka Rasulullah ffi p*segera mengambilnya).

Baru kemudian Abu Bakar berdiri dan menyampaikan pemberian,

disusul kemudian oleh'Umar yang berdiri dan memberikan
pemberian. Selanjutnya, kaum Muhajirin dan Anshar berdiri
untuk memberi pemberian. Kemudian orang-orang Pun berparti-

sipasi (mengeluarkan sedekah), (ada yang berasal dari pemilik
dinar, pemilik dirham, dan pemilik-pemilik barang berharga

lainnya), sehingga aku melihat dua karung makanan dan pakaian.

Alcu juga melihat wajah Rasulullah ffianpakberseri-seri1 seakan-

akan beliau merasa senang. Maka Rasulullah # Puabersabda:

'Barangsiapa membuat satu kebiasaan baik dalam Islam maka

ba$nyr pahalanya. Dia juga akan memperoleh pahda yang sama

dengan pahala yang diperoleh orang yang mengamalkannya
sepeninggalnya" tanpa mengurangi sedikit pun pahala mereka itu.
Dan barangsiapa membuat satu kebiasaan buruk dalam Islam
maka baginya dosa yang ditimbulk^nrya dan baginya iuga dosa

orang yang mengamalkannya sepeninggdnya tanPa mengurangi

dosa mereka sedikit pun.'

' QS.AI-Hasyr: 18 - 20.
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Setelah itu, beliau membacakut ayaltini: 'Dan Kani menal*kan
dpa ydng telah mqeka kniok"" dan bekas-hfu"s yang maeha tingol'
han.$ (Kemudian beliau membagikan semuanya itu di antara

mereka)."

Diriwayatkan Muslim (IIV88,89 dan Vru/A den62), an-Nasa-i

G/355 dan 356), ad-Darimi 0/126 dan 127)), ath-Thahawi di dalam

l<rtab al-Mrsykil 0/93 d^n97), al-Baihaqi W/175 dln 176),ath-Thayalisi

(67 O), Ahmad W / 357, 358, 359, 360, 3 6L, 362). Dan Ibnu Hatim juga

di dalam kitab Tafsiirnya, sebagaimana yang terdapat dalam Tafsiir
Ibnu Katsir W565). Dan tambahan sebelum terakhir adalah miliknya.
Dan sanadnya pun shahih. Juga milik at-Tirmidzi W377) dan dia

menilainya shqhih. Ibnu Majah [/90) dua kalimat sebelum tambahan

yang diisyaratkan dengan dua tambahan yaurrg ada padakeduanya.

Sedangkan tambahan pertama milik al-Baihaqi, sedanglran tambahan

yang setelahnya sampai keempat addah miliknya &" i"g" milik Muslim.

Tambahan kelima sampai kedelapan milik al-Baihaqi. Dan tambahan

kelima jugadapa& ath-Thayalisi. Tambahan kelima milik ad-Darimi

dan Ahmad. Hadits senada milik Muslim, demikian juga ath-Thayalisi

dan Ahmad. Sedangkan tambahan kesepuluh dan kedua belas serta

kelima belas serta kesembilan belas milik al-Baihaqi. Tambahan ke-

sebelas dan kedua belas milik ath-Thahawi dan Ahmad. Tambahan

keempat belas milik ath-Thayalisi. Tambahan keenam belas dan ketuiuh

belas milik Muslim, at-Tirmidzi, Ahmad, dan lain-lainnya. Dan riwayalt

kedua milik an-Nasa-i dan al-Baihaqi. Sedangkan riwayat ketiga milik
ath-Thahawi dan Ahmld.? 4

6

7
QS. Yaasiin: 12.
Piringatan: Sebagian pelaku bid'ah memakai sabda Nabi ffi di dalam hadits:
'Barangsiapa yang membuat kebiasaan baik dalam Islam... " sebagai ddil pada-

pembagian bid'ah menurut pengakuan mereka, di mana ada bid'ah bavruh Salx)
dan ada juga bid'ahsayyi-ah (buruk).

Penggunaan ddil yang salah atas pembagian yang salah pula, sebagaiman?y{tg
disal$ilian padakesempatansebabkeluarnyahaditsdimanamerekamenyembunyi-
kan dan tidak menyebutkannya- padahd hadits tersebut menyuruh untuk meng
hidupkan zunnah dan bukan untuk mengadakan bid'ah.

Dan sisi lain dari penolakan tersebut adalah, iika kita menerima bantahan mereka
bahwa katr"sannah" dalam hadits tersebut di atas dimakzudkan sebagai bid'ah
maka sunnah yang pertama diklasifikasi sebagai zunnah baik, sedangkan yang lain
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sebagai sunnah yang buruk. Sebagaimana yang telah diketahui oleh Ahlus Sunnah
bahwa baik atau buruk itu dasar pokoknya adalah dQur-an &n asSunnab" b€rbeda
dengan paham Mu'tazilah dan para pendukungnya.

Jika suatu perbuatao yang didasarkan syari'at disebut &ngan sebrttao, bill'rt
lns?ub, Fng dibarengi dengan dalil rinci mengenai hd tersebut baik dari al-Qur-an
maupun as-Sunnah, maka pada saat itu tidak ada perbedaan pen&pat mengenai
penryari atannya. Dan penyebutan "bid'ah" di sini hanya sebatas penamaan dari
sed bahasadan b,ukan yang lainq,a Seperti misalnyaungkapan Umardb'Alangkah
baiknya bid'ah ini,' pada saat dia menghidupkan qiyamu-Rarnadhan (shdat Tarawih)
&ngan bcrjarna'ah, setelah sebelurnnya Rasulullah lfr menyunnahkannya, baik
ddam benmk perbuatan maupuntam bentuk perbuatan maupun ucapan.

Dan disebut juga "Sunnah nyyi-ah jika ditafsirkan sebagai "bid'ah" , dan hallJan drsebut ruga -Sunnah sryyr-rtr|" ,rBa drtalslrkan s€Dag

itu menjadi s6yyi4h (buruk) jika ada ddil yurg melandasinya.
Dan Anda tahu -dan seeala ouii baei Allah- susurnya peDan Anda tahu -dan segala puji bagi Allah- gugurnya penggunaan hadits di
s sebaeai ddil oleh para pelaku bid'ah. Wallahul mtaufrq.
Dan Anda tahu -dan segala purl bagl Allah- gugurnya Pe

atas sebagai ddil oleh para pelaku bid'ah. Wallahul mtuaffq.
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ZIARAH KUBUR

ll7. Disyari'atkan ziaurah kubur untuk mengambil pelajaran darinya
sekaligus unuk mengingat akan kehidupan akhirat dengan qfarat

tidak melontarkan kata-katayengmembuat Allah tif marah,
misalnya berdoh kepada pengh"ni kubur atau memina pertolongan

padanya selain Allah, penyucian dan memastikan Surga baginya.

Dan demikian itu setenrsnya. Dan mengenai hd tersebut terdapat

beberapa hadits:

Petama: Dari Buraidah bin al-Hushaib lsp,, dia berkata, Rasutullah

# bersabda:

6y> ,6'r'r\'; ,)'r:it itl:'*'# * ;\D
tt)i';;1),(; 8 rt-: it;t t>,(; f\t t? tl

((F \i ;r* ,':'i'oIt

'Dulu, aku telah melarang kalian berziarehkubur, maka sekarang

br:r:znrah kuburlah kalian. (Karena, sesungguhnya ia dapat meng-

ingatkan kalian akan akhirat). (Dan hendaklah ziara.h kubur
kdian itu menambah kebaikan). (Karenanya,barangsiapa hendak

berziarah kubur, maka hendaklah dia melakukannya dan iangan-
lah kalian berkata dengan kata-kata yang bathil."

Diriwayatkan Muslim W65 d^nW82), Abu Dawud @/ZZ dan

131), dan dari jalannya diriwayatkan al-Baihaqi (IV/77), an-Nasa-i

,t
f-)'-fi
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(/285, 286,nh29 dan 330), Ahmad (I/350,355,356dan 361), ambahan
peftama dan kedua miliknya. Sedangkan tambahan yang senada dengan

tambahan pertama milik Abu Dawud. Dan tambahan kedua dan ketiga
milik an-Nasa-i.

Di ddam l<rtab al-lulajmuu'(,//ltO), an-Nawawi mengatakan: "Kata
al-bajr berarti kata-kata bathil. Larangan ziarah kubur pertama kali
itu disebabkan oleh kedekatan masa rnereka dengan masaJahiliyyah.
Barangkali mereka biasa mengeluarkan ucapan-ucapan kaum Jahilyyah
yang bathil. Setelah kaidah-kaidah Islam berdiri tegak dan hukum-
hukumnya pun sudah berjalan normal serta berbagai pilarnya sudah

populer di masyarakat, maka ziarahkubur itu diperbolehkan kembali.
Dan Rasulilrt ffi memberikan penekanan melalui saMa beliauz Dan
janganhb kalian berhaa-hau batb iJ. "

Saya katakan:'Bukan rahasia lagi bahwa 
^peyeagdikerjakan 

oleh
kaum awam dan yang lainnya pada saat berzierah kubur, misalnya
berdo'a kepada kepada penghuni kubur dan meminta pertolongan
kepadanya atau meminta kepada Allah melalui perantaraan sang peng-

huni kubur tersebut, maka yang demikian itu termasuk kata-kata
sekaligus ungkapan yang bathil. Oleh karena itu, para ulama berke-
wajiban untuk menjelaskan hukum-hukum Allah mengenai hal tersebut
kepada mereka, serta memberikan pemahaman yang benar dan sesuai

syari'at terhadap makna ziarah kubur."

Di dalam klttab Subal* kkm Wt62),ddam mengomentari hadits-

hadits tentang nerah kubur dan hikmahnya, ash-Shan'ani mengatakan:
"Semuanya itu menunjukkan disyari atkanny^ ziarrt kubur dan pen-
jelasan mengenai hikmahnya, ydru dimaksudkan sebagai pengambilan
pelajaran. Dan jika tidak mengandung pengambilan pelajaran, maka
itu jelas menyrmpang dari tujuan syari'at."

Kedua: Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, Rasulullah ffi
bersabda:

,.clclt olt-orr -.r. c /cwtttf ):Pt os\s tt 
o o..". 

'o 
!-z

(( (,.+_.tt -b;,*lV

;\DVo*
tt/

l'-)'-* \i)
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'sesungguhnya ahu telah melarang kalian d^ndarehkubur, maka
(sekarang) berziarahlah kalian, karena sesungguhnya di dalamnya

terkandung pelajaran. (Dan janganlah kdian mengeluarkan kata-

kata yang membuat Rabb murka."

Diriwayatkan Ahmad (IIy38, 63, dan 66), al-Hakim Q,/ll+llS),
dan darinya al-Bfiaqi W/m. Dan kemudian dia mengatakan:'Shahih
dengan syarat Muslim." Dan disepakati oleh tdz-Dz-ahebi. Dan hadits

tersebut berstatus seperti yang dikatakan kedumye.

Diriwayatkan pula oleh al-Baza* Di ddam krtab al-Iukjrna'@/58),
d-Haitsami menuturkan, dia mengungkapkan: "Sanad para perawinya
termasuk para perawi shahih."

Saya katakan:'Ada riwayat yang senada dengannyayatgada
pada Ahmad meldui jalan lain, yang sanadnya lda ba\a bibi di dalam
muuba'ab. Dan ia memiliki satu ryahid dari hadits'AMullah bin Amr
dengan laf.uh al-Bazzar, yang diriwayatkan ath-Thabrani di dalam
kitab al-MaJam ash-Sbaghiir $al.1S3). Dan para perawinya*iqah.

Kaiga:Dari Anas binMalik, dia berkata, Rasulullah ffi benaMa:

,i:r) 6 :)': y,ti r:ri:t e t6: *'€eJ * ))

t:-)'-fi't, ,it\t';i!t ,:,|st €l'.;) ,:Ji)t b;
(t:F

"Alrudulupernah melarang kalian beziarah kubur, maka (sekarang)

berziarahlah kalian, karena ziareh kubur itu dapat melembutkan
hati, meneteskan air mata, dan mengingatkan kehidupan akhirat.
Dan janganlah kdian berkata-kata bathil.'

Diriwayatkan al-Hakim $/376) dengan sanad hasan. Kemudian
dia meriwayatlcannya (/375 dn376),Ahmad W237 dan 250) melalui
jalan lain darinya yang senada dengannya,yn1di ddamnya terdapat
kelemahan, tetapi diperkuat oleh yang sebelumnya.

Dan di dalam masalah ini terdapat hadits lain dari Abu Hurairah
l{l,, yang akan diketengahkan lebih lanjut.
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11S. Dalam anjuran LrcruLar, hkubur ini, orang perempuan sama dengan

orang laki-laki. Hal fuu berdasarkan ada beberapa hal berikut ini:

Pmama: Keumuman sabda Nabi ffi, " ...Maka berziarahlah kdian
(sekarang)." Termasuk di dalamty^para wanita. Lebih lanjut, dapat

dijelaskan bahwa Nabi E saat memberikan larangan berziarah kubur
pertama kali, maka tidak diragukan lagr bahwa larangan itu mencakup

laki-laki maupun perempuan. Dan ketika beliau menyampaikan: "Dulu
aku melarang kalian berzi*ahkubur," maka yang dimaksudkan di
sini addah laki-laki dan juga perempuan, karena pada awalnya, beliau

memberitahu mereka mengenai pelarangan itu ditujukan kepada kaum
laki-laki maupun perempuan. Jika kenyataannya demikian, maka
otomatis pada kalimat kedua dari hadits tersebut, yaitu sabda beliau:

"Maka berziarahlah kdian." Sabda beliau ditujukan kepada laki-laki
nurupnn perempuan. Dan hal tersebut diperkuat bahwa khithab Gedaks|
di beberapaperbuaan itu &lam tarnbahan Muslim &lam hadits Buraidah

terdahulu: 'Dan aku juga melarang kdian memakan fuing kurban di
atas tiga hari, karenanya berpeganglrh prd" epayaagtampak oleh kdian.
Dan aku juga melarang kalian dari meminum nabidz, kecuali yang

berada di dalam bejana, maka minumlah yang ada di dalam bejana

semuanya dan janganlah kdian minum yang memabukkan."

Saya katakan bahwa secara pasti, khitbab dalam semua perbuatan
tersebut ditujukan kepada laki dan juga perempuan, sebagaimana yant
ada pada khithab pertama: 'Dulu telah melarang kalian... " dan jika
a& menyatakan bahwahhithabdi ddam saMa beliau: 'Maka berziarah-

lah,' itu hanya khusus ditujukan kepada kaum laki-laki saja, maka
akan rusak anrran dan sistem kalimat dan hilang pula keindahannya.
Suatu h.l y*g tidak mungkin dilakukan oleh Nabi ffi y*g

menguraikan kdimat dengan indah dan beliau

salah satu orang yang pding fasih di antara orang-orantymgmeng-
ucapkan furuf dhddh'. Dan hal fuu semakin kuat dengan adanyabeberapa

hd berikut ini:

' Y*g demikian itu termasuk sifat Rasulullah lE. Adapun hadits:'Aku pding fasih
di antara orang-orang yang mengucapkan huruf dhadh," maka tidak mempunyai
sumber sama sikali, iebagaimana yang dikemukakan oleh asy-syaukani di dalam
l<rtab al-Fauu-id al-Mai muu'rt Q2D.
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Kedua: Keterlibatan kaum wanita bersama kaum laki-laki ddam
'illat (xbab), yntkarenanya disyari'atkan zreruh kubur:'Sesungguhnya
ziarrh kubur itu dapat melembutkan hati dan meneteskan air mata
serta mengingatkan kehidupan akhirat."

Ketiga: Bahwa Nabi #rclah memberikan keringanan kepada

kaum wanita untuk berziarah kubur melalui dua hadia yang dihafalkan

oleh Ummul Mukminin'Aisyah ES untuk kita semua:

1. Dari'Abdullah bin Abi Mulaikah:
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"Pada suatu hari,'Aisyah pernah pulang dari kuburan, lalu
kutanyakan: "S7ahai Ummul Mukminin, dari mana engkau)'Dia
menjawab: 'Dari kuburan 'Abdurrahman bin Abi Bakar.'Ldu
kutanyakan kepadanya: tsukankah Rasulullah ffi rcLahmelarang

beziarah kubur?"Aisyah pun menjawab: Benar, tetapi kemudian

beliau menyuruh untuh melakukannyala$." Dan dalam risrayalt

yang juga dari 'Aisyah disebutkan: Bahwa Rasulullah # rcl$
memberikan keringanan dalam zi*ah kubur.'"

Diriwayatkan al-Haldm [/376) dan darinya diriwayatkan al-Bfiaqi

W/78),Ibnu AMil Barr di ddam kitab at-Tamhiid W233) meldui
jdan Bistham bin Muslim dari Abu *-TryyahYezrdbin Humaid dari

'AMullah bin Abi Mulaikah. Dan riwayat lainnya milik Ibnu Majah

Ql47s).
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Saya katakan: "Al-Hakim bersikap diam terhadap hadits ini.
sedangkan adz-D zahabi mengatakan:'Shahih.' Al-Bushairi di dalam
Ltttb az-huna-id (985/t) mengamkan: 'Sanadnya shahih para perawinya
tstqah.'Dan status hadits tersebut seperti yang dikemukan oleh kedua-
ny^-

Di dalam kitab Takbriij al-Ihyaa' (IVl41s), al-Hafizh al-'Iraqi
mengatakan: "Diriwey^tkan Ibnu Abid Dun-ya di dalam al-Qabwr
dan al-Hakim dengan sanad jayyid."z

2 Saya katakan: 'Hadits ini rclah dru'lil (dianggap cacat)oleh Ibnul Qayyim &ngan
pen&pat yang sangat aneh dan akan lebih tepat jika tanpapendapat apapun. I-alu
di dalam l<rtab Ta.bdziib as-Sunan (fvl350), dia mengatakan: 'Adapun riwayat d-
B"ihrqt, maka ia berasal dari ri:wayat Bistham bin Muslim. Seandainya pun benar,
maka'Aisyahtelahmena'-wilapayangtelahdita'-wilkanolehyanglainnyamengenai
masuknya kaum wanita ke dalam larangan dan perintah tersebut.-

Saya juga katakan: "Tidak ada perbedaan pendapat mengenai predikat tsiqah
yang dimiliki oleh Bistham, sehingga tidak ada jdan bagi kritik Ibnul Qayyim
padarya. Dan tanpa diragukan lagi, sanad ini shahih. Dan Ahmad telah mengguna-
kannya sebagai ddil, seperti yang diriwayatkan Ibnu'Abdil Barr di ddam kitab
atTartiid Wts4) dari Abu Bakar al-Atsram, dia berkata aku pernah mendengar
Ahmad bin Hanbal ditanya tentang seorang wanita yang meldnrkan ziarah kubur?
Maka dia menjawab: 'Aku berharap, inryaAllah. hd itu tidak dilarang, 'Aisyah
sendiri pernah menziarahi kuburan saudara laki-lakinya.'

Dan hadits tersebut telah disertai oleh 'Abdul Jabbar bin d-r$[ar4 dia berkata:
Aku pernah mendengar Ibnu Abi Mulaikah berkata:'Airyah pernah menaiki
kendaraan, lalu anaknya pergi menemui kami, ldu lcumnyakan: Ke mana Ummul
Mukminin fuu akan pergi?'Dia menjawab: tselian akan pergi ke kuburan sadamnyq
'Abdurrahman, untuk memberi salam kepadanya-'

Dan hadim ie.sebrrt iuea tidak daoar dlu'lil lrl.h h"ditr yang diriwayatkan at-
Tirmidzi Wtsn melalulidan Ibntiluraii dari'Abdullah 5in AUi Mufaikah, dia
bercerite 'Abduirahman bin Abi Bakar meninggd dunia di ftIabasyah) (sebuah
temDat yans densan Makkah beriarak dua belas mil). Lalu dia dibawa ke Makkah
dan^didrakimk; di sana. Dan ketika samoai. 'Aisvah mendatansi kuburan
'Abdurrahman bin Abi Bakar, seraya berucipr Demi Allah, sean&iriya aku ikut
hadir saat kemarianmu, niscaya engkau tidak-akan dikuburkan kecuali di tempat
di mana engkau menineeal dunia. Dan seandainya aku ikus 6snyeksikan pema-
kamanmu. irir."r" 

"k"ildak 
akan menziarahimri.' Demikain vane diri*avatk*

Ibnu Abi Svaibfi di dalam khab al-Musbannaf (l,I/140), kerirudan diteirukan
oleh d-Haitsami sehinsga dia menyebutkannya di dalam kitab al-Maima'.Dan
dia mengarakan (Itrl60Ji'Diriwavitkan ath-fhabrani di ddam kher. al-Kabiir
dan para-perawinva shahih.'Lalu dia menduganya masuk di ddam istidrak,karena
at-Tirmi&i meriiavatkannva. Dan oara oe"raiirrva adalah oerawi asv-Svailchan
(d-Bukhari dan Muslim), teripi IbnuJuraij berstat'is muddlii dan telah ir'onbt
kannya. Dan iulah letak'illat hadits.

Nimun demikian,Ibnul Qayyim [Yha9) telah mengklaim bahwa "hadits
tersebut tetao teroelihara deirian semua kandunsannva.' Demikian yans
dia katakan. tttaoiia berstatus niunkar berdasarkan" oadL aoe vane telah lrami
sebutkan, r.i"io lirr.rr" ia benentangan dengan riwayat yazid bin H"umaid, yang
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2. Dari Muhammad bin Qais bin Makhramah bin al-Muththallib
bahwasanya pada suatu hari dia pernah berkata: 'Maukah kalian
aku beritahu tentang diriku dan iuga ibuku?" Sehingga kami
mengira yang dia maksudkan adalah ibu yang telah melahirkan
dirinya. Dia berkata: ''Aisyah mentatakan: Maukah kalian aku
beritahu tentang diriku dan tentang Rasulullah ffi?- Meka kami
pun menjawab: "Mau."

Lalu dia berkata:
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dia berstatus tsioah dan Dermanen dari Ibnu Abi Mulaikah. Letak oerbedaan itu
sansat ielas ada J.dr n.io"rrnva: oseandainva aku turut menvahslkanmr, (saat
p.fr"ki--*rr)^, niscaya'at " liaat akan mJnziarahimu." Di'mana secara ielas
Icalimat itu meriunjukf<an bahwa sebab ziarah yang dilakukan oleh 'Aisyali itu
adalah ketidakhadiran dirinya saat kematian saudaranya itu. Seandainya turut
menvalssikan sau&ranva inr siat kematiannva- niscava'Airvah tidak akan Serzianh
ke (uburannva. Sedairekan hadits Ibnu nirnida *iara iefas menyebutkan bahwa
'Aisyah itu birziarah kirena Nabi # memerintahkan untuk btrziarah kubur.
Dengan demikian, haditsnya yang terpelihara, berbeda dengan apayatgmenjadi
pen&pat Ibnul Qalyim ffi. adapun apa yang dia sebutkan berupa takwil 'Aisyah,
mal(a la mensanduns beberaDa kemunskrnan. tetaor KemunsKrnan larnnva
adalah bahwa?Aisyah'melakulian ziarahiersebrrt 

"t"i 
petuniukhasulullah #,

ffirligl"53at 
derigan kesaksian haditsnya yang kedua -vang akan disampaikan
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"Pada suatu malam di mana giliran Rasulullah # 
^&bersamaku,beliau pulang lalu meletakkan selendangnya dan melepas kedua

terompahnya, kemudian meletakkannya di dekat kedua kakinyq
selanjutnya beliau membentangkan ujung kainnya di atas tempat
tidur beliau untuk kemudian beliau berbaring. Dan tidak lama
kemudian tampak oleh beliau bahwa aku telah tertidur. Kemudian

beliau mengambil selendangnya kembali dan memakai kedua
terompahnya secara perlahan dan membuka pintu (secara perlahan)
juga untuk selanjutnya keluar dan menutup pintu kembdi secara

perlahan pula- Ldu aku letakkan penunrp di kepalaku dan kukena-

kan kerudung dan juga baju. Setelah iru aku berangkat membumuti
beliau hingga akhirnya beliau sampai di kuburan d-Baqi'. Lalu
beliau berdiri cukup lama dan kemudian mengangkat kedua
tangannya tiga kali. Selanjutnya beliau berbalik dan aku pun
ikut berbalik pula" Dan beliau b"tid* cepat, alnr pun mengikutinya
dengan cepat. Beliau berlari-lari kecil, maka aku pun ikut berlari
kecil, lalu beliau hampir sampai di rumah, aku pun demikian,
tetapi aku berhasil mendahului beliau. Ldu aku masuk &n langsung

berbaring. Setelah itu, beliau masuk seraya berhata: 'Apa yang
terjadi padamu, wahai'Aisyah, mengapa engkau terengah-engah
dengan perut tampak tinggi?''Aisyah melanjutkan ceritanya,
lalu kukatakan: 'Tidak ada apa-apa (wahai Rasulullah).'Beliau
bersabda: 'Engkau beritahu aku atau Allah Yang Mahalembut
lagi Mahamengetahui yang akan memberitahuku.' C-erita'Aisyah,
kukatakan: ''W'ahai Rasulullah, demi ayah, engkau dan ibuku.'
Selanjutnya aku beritahu beliau (berita yang sebenarnya). Beliau
berkata: ladi, kamu sosok hitam yang aku lihat berada di depanku?'

Ya,' jawabku.

Maka beliau pun menepukkan telapak tangannya ke dadaku

sekali tepukan yang sempat membuatku terasa sakit. Kemudian
beliau bersabda: 'Apakah kamu mengira Allah dan Rasul-Ny"
akan berlaku zhdim terhadap dirimu?''Airyah menjawab:'Apapun
yang disembunyikan oleh manusia, pasti Allah mengetahuinya.'

@eliau menjawab): Benar.'Lebih lanjut, beliau bersabda: Sesun-

guhnya Jibril telah mendatangiku saat engkau melihat. Lalu dia
memanggilku, dan dia menyembunyikan suara agar tidak terdengar

olehmu. Maka aku pun menjawabnya dengan suara pelan agar
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tidah terdengar juga olehmu. Dan dia tidak bermaksud untuk
masuk menemuimu. Sedang enghau sendiri telah menanggdkan

bajumu dan aku pikir engkau sudah tidur, sehingga aku tidak
ingin membangunkan dirimu dan aku khawatir kamu malah

menjadi berang- Lalu Jibril berkata: 'sesungguhnya Rabb-mu
telah menyuruhmu untuk mendatangi para penghuni kuburan al-

Baqi'unruk kemudian memohonkan ampunan bagi mereka.-

'Aity"h pun melanjutkan, kukatakan: Bagaimana aku harus

katakan kepada mereka, wahai Rasulullah?'

Maka beliau bersabda: 'IJcapkan: semoga keselamatan ter-
limpahkan kepada kdian, wahai para penghuni kubur dari kalangan

orang-orant mukmin dan orang-orang muslim. Dan semoga Allah
memberikan rahmat kepada orang-orang yeng telah pergi lebih
dulu maupun pergi belakangan. Dan sesungguhtya, insya Alkh
kami akan berjumpa dengan kdian.-

Diriwayatkan Muslim Wt4).Dan redalsi di atas adalah miliknya-

Juga diriwayatlsn an-Nasa-i [/ 286, n/ L60 dan 16G16 1),'AMurr azzaq

@/sloslt), Ahmad W221),dan berbagai tambahan adalah miliknya
kecuali tambahan yan1pert^ma. Sedangkan tambahan ketiga adalah

milik an-Nasa-i. Dan dalam sebuah riway* milik'Abdtrrazzaq
W/576/6722)z "Aktpernah bertanya kepada Nabi E: Bagaimana

kita harus mengatakan dalam memberi salam kepada para penghuni
kubur?' Beliau menjawab:'Lalu disebutkan kalimatnya.-

Hadits tersebut dijadikan al-Hafizh di dalam kitab, at'Talkbiish

al-Habiir N/245) sebagai dalil untuk membolehkan ziarah kubur bagi

kaum wanita dan itu merupakan dalil yang sangat jelas. Dan dia juga

memperkuat bahwa keringanan itu mencakup kaum wanita dan juga

kaum laki-laki, karena kisah itu berlangsung di Madinah. Sebagaimana

diketahui bersama bahwa Rasulullah # menikarh dengan'Aisyah di
Madinah, sedangkan larangan ziarah kubur pertama kdi berlangsung

di Makkah, dan kami berpegang pada hd tersebut sekalipun kita tidak
mengetahui catatan sejarah yang memperkuat hal tersebut. Sebab,

kesimpulan yang benar memperkuat hal tersebut, yaitu pada sabda

Nabi ffi: 'Dulu aku melarang kalian," di mana larangan seperti ini
tidak mungkin dicetuskan pada periode Madinah dan periode Makkah
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bukanlah yang meniadi tempat pding banyak diryari atkannya hukum.
Dan penetapan hukum itu lebih banyak berkenaan dengan masalah

tafid dan'aqidah. Dan larangan ziarah kubur termasuk di ddamnya,
karena ia termasuk dalam masdah saddadz dzzraai' (penutupan j"l*).
Dan pensyai'atxnyasesuai dengan periode Makkah, orang-orang di
sana baru memasuki masa-rusa Islam, sedang masa kemusyrikan masih

sangat dekat &ngan mereka Oleh karena itu, Nabi # melarang mereka

berziarah kubur dalam rangka menutup jalan menuju kemusyrikan,
sehingga tauhid benar-benar sudah tertanam di dalam hati mereka.
Mereka juga sudah mengetahui berbagai macam kemusyrikmyauc'g
bertentangan dengan auhid sehingga mereka diizinkan untuk melakukan

ziarah kubur. Adapun sikap diam beliau terhadap mereka selama

periode Maldrah untuk menjalankan kebiasaan mereka ddam br:rurarah

kubur, dan kemudian melarang mereka darinya ketika di Madinah
maka yang demikian itu sangat jauh dari hikmah tasyri'. Oleh karena

itu, kami tetap berpegang teguh bahwa larangan itu diberikan ketika
di Makkah. Dan jika demikian adanya, maha izinyangbeliau berikan
kepada Aisyah untuk berziarah lrubur di Madinah merupakan bukti
ny^ta, yang menunjukkan apayan1kami sebutkan di atas. Karenmye,
renungkanlah, karena ia merupakan sesuatu yang bisa meniadi ganjalan

di ddam hati. Dan aku belum menemukan orang yang memberikan
penjelasan sepeni ini. Jika aku benar, maka semuanya itu berasal dari
Allah dan jika salah, maka hd itu berarti dari diriku sendiri.3

3 Adapun penggunaan ddil oleh penulis risalah \Yasbiyyatun Syar'iyryattn, atas hd
tersebut melalui ungkapannya $aL 26) :

'Rasulullah # rclehmembiarkan puterinya, Fatimah gi untuk menziarahi
kuburan pamannya, Hamzah &."

Maka peaggunaan ddil seperti itu jelas salah, karena sikap itu tidak mempunyai
sumber sama sekali dari kitab-kitab sunnah. Aku pikir, hal itu hanya sekedar
kesalahan belaka dari penulis buku tersebut. Riwayat yatgadayang bersumber
darinya hanya menyebutkar ziarah kubur yang dilakukannya saja dan tidak
menyebutkan sikap Rasulullah seperti itu sama sekali. Dengan demikian, hal itu
tidak bisa dipasrikan bahwa hd inr darinya karena ia merupakan riwayat Sulaiman
bin Dawud dari Ja'far bin Muhammad dari ayahny4 'Ali bin al-Husain dari
ayahnya bahwa Fatimah binti Nabi S pernah berziarah ke kuburan pamaonya,
Hamzah pada setiap Jum'at, lalu berdo'a dan menangis di sana

Demikian yang diriwayatkan oleh d-Hakim (hA. Dan dari jalannya diriwayat-
kan d-Baihaqi dan dia mengatakan:
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Keempat: Pernyataan setuiu Nabi ffi rcrhadap seorang wanita

y*g hli"" lihat berada di kubuian, seperri yang dikisahkan di dalam

hadits Anas &:
Rasulullah ffi pernah berialan melintasi seorang wanita yang

tengah berada di kuiurar, ,emla'i menangis' T"kl beliau berkata

t.p"J*y.: .Berrakwalah kepada Allah dan bersabarlah...'

Diriwayatkan al-Bukhari dan perawi lainnya. Dan selara lengkap,

hadits ini telah diketengahkan di dalam masalah (tr). Dan telah di-

buatkan satu bab..rr"idiri oleh al-Bukhari, yaitu: Bab Ziyaaratil

e";"r.Dan di dalam litab Fat-bul Baari,al-Hafizh Ibnu Haiar me-

"i***, 
.Letak pemanfaatan dalit dari hadits tersebut adalah bahwa

n"*"r"U"n ffi tidakmenging!.ari tindakan wanita tersebut yang duduk

di dekat kuburan, dan ketetapan beliau meniadi huiiah'"

'Demikian yang dia katakan' Dan ada iuglylngmty:bl:IT bahwa ia

b.r"*l--ffiSJii"d Ui' ii"*"J U iy*"yl1-a'fir Uin u"ttammad dari avahnva

;;#;;;'ff'Arfi ;;.ri,'*a;"v,["ii**t'i"ss':%r!trtr);i"^ff#Tlffffi'#;;;k"-"f i*^pl,^iiiy^d^7y^ng1er-:r!iidi"ntara
mereka adalah tsiqah." iiil;;frAi.t[U". diteot"ne oieh adz-Dzahabi meldui

ffiffi_"r;-s;:;i;j.r"i^d i;r&m *tr t i- s"t"i*- addah smrang

't:*iti;*an: "Aku kira dia adalah sulaiman bin Dawud bin Qais al-Farra'

a-ririii. 'nii Hril;;;;""t'.r: Seorang svu\h, valg- dm tidak memahaminva

sepeni seharusnya.' s.d-gi"" al-Azdi -e-"!"t"k"'it niengcn"i dirinya' bany&

l[[.r[ri-"i[gf .i.;of .i-f i'*^-rru,-^C-iraf, abimemasuklannvakedalamke-

lompok .oranrorang.J-rrl ir.;o"" iia mence.itakan ungkapan d-Azdi tersebut,

?m'ffiTtr ji:,ffir:;il*;:"fs*runt#$:i'lrffi fi I
iTr*:ri 

"r.r, 
."ysy""r.-i, sebagaiman ^y{tgmenjadi 

kebiasaannya di ddam kitab

NafurlAtthaar [Y/95).
Bahwasanya y*g p.*",,,a disebutkan: 

.,Ali bin al-Husain dari .Ali,, sehingga

d.;s-'d.;ir.iJ" i.ir'aJ;h-;;;r"iikannya dari musnad'Ali &, padahal ia

berasal dari riwayat P;;;*ra; "I-Ht""i" 
d, sebagaim T y 

31g- "'-*?:'' ?-*:
A:ii"f.ii. et ", i"ri 

ri* 
"y 1i 1 q f . y b i n Muh am m ad dar i ay ahny a t.i:F;i#Z

;'d"p;;"d" riwayat i*["qi P.tngkli v*q "d".,1|11T-ll*i-uiuiya*,,"ip*v-",o"|i'eu'ata*'*eiifiXmTrmXtr;;
avahnva'. Dan semuanya itu gpgur pade ash-She

ffiiii:;ffi;Jl,"."1r6",["nny.a pada al-Hakim dari hadits'AIi bin al-

Husain bahwa Farim;..:l'ia;;d;ii" terkat"' "Aku katakan, Ia merupakan

hadits mursal, t *.r"ieii;;;:H;t"in tidak pernah benemu dengan Fatimah

bintiMuhammad.'
];;b;;;inya, hadits tersebut berasal dari hadits'Ali bin al'Husain dari

"yJl;;;b ^g;J^ur^ 
yutg telah dijelaskan sebelumnva''
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Dan di ddam kttab al-Urndah, al-'Aini mengemukakan: 'Di ddam
hadits tersebut terkandung pengertian yang membolehkan ztarehkubur
secara mutlak, baik laki-laki maupun perempuan, baik yang diziarahi
itu muslim maupun kafir, karena tidak adanyepenjelasan mengenai
hal itu.'

FIa[ senada juga dikemuhakan oleh al-Hafizh di akhir ung[apannya
mengenai hal tersebut, setelah pernyataannya: "Karena tidak adanya,
penjelasan rinci mengenai hd tersebut."

An-Nawawi mengatakan: "Secara pa.sti Jumhur Lllama memboleh-
kan ziarah kubur. Dan penulis kitab al-Haaaii mengatakan:'Tidak
diperbolehkan menziarahi kuburan orang kafir.'Dan dia ghalatb
(sdah)."'

Apa yang ditunjukkan oleh hadits di atas, yaitu berupa diboleh-
kannya ?rarahkubur, merupakan pengertian yang dengan mudah dapat
dipetik dari hadits tersebut, tetapi hal itu akan menjadi sempurna jika
kisah fuu tidak terjadi sebelum adanyalarangan. Dan itulah yang tampak.
Dan jika kita mengingat kembdi penjelasan terdahulu bahwa larangan
itu hrlangs'ung di Makkah, sedangkan kisah di atas diriwayatkan Anas,
sedang dia seorang yang berdomisili di Madinah. Dia pernah dibawa
pergi oleh ibunya, Ummu Sulaim kepada Nabi ffi ketika beliau sampai
di Madinah,yntketika itu, Anas baru berusia sepuluh tahun, sehingga

kisah tersebut terjadi di Madinah, lalu ditetapkan bahwa kisah itu
berlangsung setelah adanyt larangan. Sehingga sempurnalah penggwman
ddil dengannya untuk membolehkan ziarah kubur.

Adapun ungkapan Ibnul Qalryim di dalalrr klrtab Tahdziib as-Surun
(IVl350): 'Dan takwa kepada Allah berarti mengerjakan apayangDia
perintahkan dan meninggalkan 

^p^y^trgDia 
larang, di antaranya adalah

larangan berziarah kubur.'Ungkapan itu benar, jika kaum wanita
mengetahui adenyelarangan berziarah kubur dan hal itu terus berlanjut
dan tidak dinaskh (dihapuskan). Pada saat itu, maka ungkapannya itu
ditetapkan: "Dan di antaranya adatah larangan beruiarah kubur.'Hanya
saja" hd seperti itu tidak dikend di kalangan kim" maka yang demikian
itu termasuk penggunaan ddil yang tidak benar. Dan hd itu diperkuat
dengan pernyeteen bahwa seandainya larangan itu masih terus ber-

t Saya katakan: "Dalil mengenai hd tersebut akan diberikan pada pembahasan

-it"l"t berikutnya- Dan pe"nulis kttab at-Haaatiiadalah Abul dasan l-t"tawardi.
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lanjut, niscaya Rasulullah ffi akan melarang wanita tersebut untuk

beraarah kubur secara terang-rerangan sekaligus menjelaskan masalah

itu dan tidak akan cukup h,iy" den[an men]mruhnya-unruk bertakwa
-k;p;d, 

eU"t, dalam bent,rk .r*.r*. D* ini sangat ielas, insya Alldb.

11g. Tetapi tidak diperbotehkan bagi kaum wanita unruk terlalu sering

beriiarah k rb.rr, karena hal itu bisa menyebabkan mereka ter-

1.*-"t p"d, p"ib., atmtyutgmenyalahi syari'at' misalnya ber-

i.ri"k+.ri"k, ibanui, dan meni adikan kuburan sebagai temPat

untuk mencari hibuian serta menyia-nyiakan waktu dalam kata-

G^ y^ogtidak ada manfaatnya, sebagaimana sekarangdl?!

t;;; ri"a"fr dilihat di beberap 
^ '.egaralslam. 

Dan insya Allah,

inil;h yang dimaksudkan dengan hadits yang cukup populer:

o)t:il (ht1;r,y ei) M yt J'J,1, uJ))

((:
tcc l-t

.P
.Rasulullah wmelaknat (dalam sebuah riwayat disebutkan:

Altahmelaknat)wanita-wanitayangseringberaerahkubur.'

Dan telah diriwayatkan dari seiumlah orang sahabac Abu Hurairah,

Hassan bin Tsabit, dan'Abdullah bin'Abbas'

1. Adapun hadits Abu Hurairah, diperoleh meldui ialan umar bin

Salamah dari aYahnYa.

Diriwayatkan at-Tirmi dzi @'/tsO -Tubfah),Ibnl Maiah 0/4ls)'
Ibnu Hibban (/90), al-Baihaq, 0v/78), ath-Thayalisi Q/ !7 

L-berdasarkan

urtiibtya,), Ahmad w 337)',Ibnu'Abdil Barr ml/ /34-235), l{*h
t.r"khii *ilik ath-Thayalisi dan al-Baihaqi. At-Tirmidzi mengatakan:

'Hadits hasan shahih."

sebagian ulama berpendapat bahwa hal itu berlangsung sebelum

Nabi E iremberikan keringanan dalam masalah ziarahkubur. Dan

ketika beliau memberikrrr-keriog"nan, maka keringanan tersebut

,r,"rr..k rp laki-laki dan peremp,r*. D* sebagran mergla.mengatakan:

"Dimakiuhkannya ziirahkrrbor bagi wanita itu disebabkan oleh

,rrioi*oy" ,.r" ob", mereka dan modahnya mereka untuk bersedih."
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Saya katakarr:uParaperawi sanad hadits ini secara keseluruhan
Btqdb, hanya saj4 mengenai 'Umar bin Salamah ini terdapat komentar,

barangkali haditsnya tidak akan turun status hasan karenanya, tetapi
haditsnya ini shahih, karena memiliki beberapa syrti.d berilcut ini:

2. Sedangkan hadits Hassan bin Tsabit adalah diperoleh melalui
jalan AMurrahman bin Bahman dari'AMurrahman bin Tsabit
dari ayahnya.

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah W/L4t),Ibnu Majah G/478),
al-Hakim Q,/374), al-Baihaqi dan Ahmad W242).

Di ddam htab az-Zawaa-id (b"g* 98 / 2), al-Bushairi mengatakan:

'sanadnya shahih, para perawinya pun tstqdb."

Demikianl"h y*g dia sampaikan. Dan Ibnu Bahman ini, tidak
ada yrng menilainya tsiqah kecuali Ibnu Hibban dan a[-'Ijli, yang
keduanya dikenal suka menggampangkan untuk memberi penilaian
tsQab. Dan mengenai Ibnu Bahman ini, Ibnul Madini mengatakan:
'Kami tidak mengenilnya." Oleh karena iru, di ddam krteb at-Taqriib,
al-Hafizh mengatakan: "Maqbul." Yakni, pada saat muuba'ab dan
saya tidak mendapatkan mutabi'untuknya, tetapi syahid yengada
sebelum dan sesudahnya dalam hukum mutaba'ah, sehingga hadits ini
maqbral.

3. Sedangkan hadits Ibnu'Abbas, maha ia melalui lalan Abu Shalih
darinya dengan Laf.azh pertama, hanya saja dia menyebutkan:
" Zaa-iraaul Qabaar ($[anita-wanit e ye1beruiarah kubur)." Dan
dalam sebuah riwayat disebutkan z " Zaanutaardat N eilta-wanita
yangberziarah)."

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah SY/14O) dan empat penulis
kitab, as-Sanan,juga Ibnu Hibban (7S8), d-Hakim, al-Baihaqi, ath-
Thayalisi, dan riwayat lainnya milik keduanya Ahmad (r,o.2030,2603,
2986,3118).

At-Tirmidzi mengamkan: 'Hadits hasan. Abu Shalih di sini adalah

pembantu Ummu Flani'binti Abi Thalib, yang narunya adalah Bedzx;.
Dan dipanggil pula dengan sebutan: Bedzm."

Saya katakan: 'Ia seoranB yang dha'if, bahkan sebagian mereka
melontarkan tuhl,lrt (tuduhan) kepadanya" Dan saya telah menyebutkan
haditsnya di dalam ktr$ Sikilah al-Ahaad.iits adhDha'iifab Qz3).Saya
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juga menyebutkan beberapa pendapat para imam mengenai kadaannya,

silahkan merujuknya."

Dari takhrij hadits ini tampak ietas bahw^yegterpelihara ddam

hadits itu adalaL lafazh: nZawwaaraat," ktrena tdanya kesesuaian

dengan hadits Abu Hurairah dan Hassan. Demikianjuga hadits Ibnu

Ab6as dalam iwayatmayoritas perawi. Sekdipun terdapat kelemahan,

jika ia tidak bisa aij"au" sebagai sydhi.d (p.oe;""0, maka hal itu tidak
'membahayakan, 

sebagaimana tidak memb:hayakanlesepakatan dengT

itrayatlain di atas diri hadits Ibnu'Abbas, sebagim^ntyatttampak
dengan jelas.

Jika demikian keadaannya, maka lrt,lzh ini,' Zawroaardat,n me-

nunjukkan pa& petaknatan wanita yang terldu sering berziarah kubur,

berbeda dengan selain merekq sehingga tidak mencakup wanita secara

keseluruhanlPada saat itu, tidak di6olehkan membenturkan hadits

ini dengan hadits-hadits terdahulu yang menuniuktan.disunnahkan
darrrt 6agi kaum wanita, karena haditJya.g terakhir {i. atas bersifat

khusus, rfo-gf- yang sebelumnya bersifat umum. Sehingga dengan

demikian itrr, i"rnoaoy" telah ditempatkan pada proporsinya masing-

masing.

Dan penggabungan ini lebih tepat daripedanaskb (penghapusan)

yang didakw"tt. O* seiumlah ulama berpegang p{ gendap,,rya,*
t"rii sebutkan di atas. Al-Qurthubi mengatakan: 

olaknat yang di-

sebutkan di dalam hadits itu lebih dituiukan kepada wanita-wanita

yang terlalu banyak melakukan axah,sesuai dengan konsekuensi dari

it;;it ott mabaaiaghai (superlatif). Barangkati yang menyebabkan hal

,..Jbr. adalah p."yir-"yirr" hak suami d^"t"fu*riserta ralapan,-dan

lainJain. Dan ada yangmengatakan: Jika diberikan jaminan akan

arurn dari semuany" it r-, maka tidak ada halangan unnrk memberikan

izin kepada rrr.r"k" untuk berzi*ah,karena mengingat kematian itu
dibumhkan oleh lakiJaki mauPun perempuan."

Di dalam krteb Nailul Au.thaar w/95),asy-syaukani mengatakan:

"ungkapan inilah yang separutnya meniadi sandaran dalampeng--

gabungar irurhadits-hadits tintang rnasalah iti y*g secara lahiriyah

tampak bertentangan. "5

5 Dan keoa&oenggabunsan ini, ash-Shan'ani di ddam kitab Srbd*Wmbet-
*"d"pd;"fi Jffi;ilb"t;hk " 

fu"h kubur itu dia menggunakan ddilddil
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t20. Den diperbolehkan berziarah kubur orang yang meningtal dunia
ddam keadaan tidak memeluk Islam, hanya sekedar sebagai lpey^
mengambil pelajaran saja. Dan mengenai hal ini terdapat dua
hadits:

Pertama: Dari Abu Hurairah, dia berkata:

:Jw ". 1 .o'-
catl ,C

tlo ,
d3>

oa c

,tt e,^friit:-,tV

o. tzof. t/4

../ g\U (crY wUtfi))
9, t 211.o ,

,51-1 t !)U.,.l1
O u aa
- .o, o l..J)-l fL ,4;;*i

?'fi ti3,l,'-ht 6'ri, C. tG G ;'r')31'ol €
(('o'-r)l

y*S $ &l.amnya masih perlu ditinjau kembdi. Untuk itu saya bermaksud untuk
mengrngatkannya:

pertam* Hadits al-Husain bin 'Ali ffi : "Bahwa Fatimah bifti Nabi ffi peruh
berziarah ke kuburan pamannya, Hamzah pada setiap Jum'at, ldu berdo'a dan
menangis.' Diriwayatkan al-Hakim E/377) dan darinya diriwayatkan d-Baihaqi
[V/Zt\. Dan dia mengatakan: "Daniamanqathi'(terputus). Dan d-Flafizh bersikap
diam terhadapnya di ddam khab at-Talkhiisb al-Habiir N/248) dan diikuti oleh
ash-Shan'ani. Sikap diam kedua ulama ini dan sikap al-Baihaqi untuk menilainya
mrnqathi'telah menimbulkan keraguan bahwa ia selamat dari'ilht yang lain.
Padahal tidak demikian adanya &n penjelasannya telah diberikan belum lama tadi.

Kedua: Hadits al-Baihaqi di dalam l<ttrb Sythbal lirnaan fl901) dengan status
mursal: "Barangsiapa menziarahi kuburan kedua orang tua atau salah satu dari
keduanya pada setiapJum'at, maka akan diberikan ampunan kepadanya dan dia
ditetapkan sebagai orang yang berbakti."

Ash-Shan'ani juga bersikap diam terhadap hadits ini dan ia berstatus dha'if
sekali, bahkan madba'. Hadits ini tidak hanya sekedar muwl,sebagaimana yang
disebutkan oleh ash-Shan'ani, bahkan ia juga mtdhal,karenayang merurfukan
adalah Muharnmad bin an-Nu man, sedang bukan seorang Tabi in. Di dalam kitab
fa*lrriii al-Iltyaz'(lY/+18), d-Iraqi mengatakan: "Diriwayatkan Ibnu Abid Dun-ya
dengan statvs mr'dbal dan Muhammad bin Nu'man addah seorang yang tidak
dikenal."

Saya katakan: 'Hadits tersebut diperoleh dari Yahya bin al-'Ala'd-Bajdi
dengan sanadnya dari Abu Hurairah yang diriwayatkan ath-Thabrani di ddam
l<ttab ash-Shaghiit (199). Yahya dinilai suka berdusta oleh !flalci'&n Ahmad. Ibnu
Abi Hatim di ddam krtab al'Ilal W209) mengatakan, dari ayahnya: 'Hadits ini
munkar sekdi, seakan-akan ia berstatus maudhu'."

Lihat takhrijnya s€cara rinci di ddam kitab dh-Dha'iifrt (no. a9).
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'Nabi # W fimenziarahi kuburan ibunya, lalu beliau menangls

dan menangis pula orang-orang di sekelilingnya. Lalu beliau
bersabda: 'Aku telah meminta izin kepada Rabb-ku untuk me-

mohonkan ampun bagi ibuku, tetapi Dia tidak mengizinkanku.
La[u aku minta izin untuk menziarahi kuburannya, maka Dia
memberi izin kepadaku. Oleh karena itu, berziarah kuburlah,
karena ia dapat mengingatkan kematian.'"

Diriwayatkan Muslim (111165), Abu Dawud 0l/72), an-Nasa-i

Q/286),Ibnu Majah Q./476), ath-Thahawi (I[/1s9), Ibnu Hibban -
al-Ibvan), d-Hakim Q/375-376). dan darinya diriwayatkan al-Baihaqi

W/76), dan Ahmad @,/++t).

Kedua: Dari Buraidah.;s, dia berkata:

)r'y up:!tr: €i,* e) M o;r eg \
,?st ) il n ;t A i;; t A.';P (*t

,a/a/'

,-!viu;t1?i *rqL'Jil.i ,;tss, Jt*
,'ri,?\i : )*Ui,.j, orL,jt U'';^L !1.?*
ee i:t'a:t- it,'Jvrl)Ju il J';:rJ-
*) ,51!- "c-;,1:Ji ,'Q.'rsS!$'C ,;\. )ryyi

//
.,(,J d:Li art--t e ;, C;lt-'tt1 ,;6t U tl)

-za//a'/

'€\,1) ,6':ir':j ;#t :rG-:'G'& .:.f.t:
(( l-r., t,,Sr-ru-j

"Kami pernah bersama Nabi E (dalam sebuah perialanan .p^i,
sebuah riwayat disebutkan: Dalam Perang al'Fatb (pembebasan

kota Makkah), latu beliau singgah bersama kami, sedang kami
waktu itu berjumlah mendekati seribu orang. Kemudian beliau

mengeriakan shdat dua rakaat. Setelah itu, beliau menghadapkan
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wajah beliau kepada kami sedang kedua maranya ddam keadaan
meneteskan air mata. Lalu'Umar bin al-Khaththab menghampiri
beliau, # kemudian umar menyampaikan penebusan ayah dan
ibu. Dia bertanya: "$fahai Rasulullah, 

"p" 
g.r*g* yani terjadi

padamu?' Beliau menjawab: 'sesungguhnya aku meminta kepada
Rabbku ,98 untuk memohonkan ampunan bagi ibuku, tetapi Dia
tidak memberikan izin, sehingga kedua mataku meneteskan airnya,
sebagar beffuk rasa kasihan kepadanya akibat api Neraka (Kemudian
aku meminteizinkepada Rabbku untuk menziarahi kuburannya,
akhirnya Dia pun memberikan izin kepadaku). Dan sesungguhnya
aku dulu melarang kalian berziarah kubur, maka berziarahlah
kdian dan hendaklahaarahkubur iru akan menambah kebaikan
bagi kalian.'"

Diriwayatkan Ahmad N /355, 357 359),Ibnu Abi Syaibah W / 139),

dan riwayat lainnya milik keduanya, dan sanadnya shahih menurur
Ibnu Abi Syaibah. Al-Hakim 0/376). Demikian juga Ibnu Hibban
?9t), al-Baihaqi W/76),dan tambahan penama milihnya. Dan riwayat
lainnya di dalamnya milik perawi yang telah diseburkan. Dan tambahan
lainnya milik d-Hakim. Dan dia menBatalsn: "shahih dengan syarat
asy-Syaikhan." Dan disepakati oleh adz-Dzahabidan ia seperti yang
mereka berdua katakan.

Diriwayatkan juga at-Tirmidzi secara ringkas dan dia menilainya
shahih. Muslim dan juga yang lainnya |ugr meriwayatkan sebagian
dainya yaitu izin berziarah saja, sebagairuna yang telah diketengahkan
pada pembahasan 118, hadits peftama.

Dalam menjelaskan hadia Abu Hurairah yang perrama an-Nawawi
mengatakan: 'Di dalam hadits ini terkandung pengertian yang mem-
bolehkan mengunjungi orang-orang musyrik semasa hidup dan juga
menziarahi mereka setelah meninggal. Sebab, jika mengunjungi mereka
setelah meninggal boleh, maka semasa hidup mesrinya lebih boleh.
Di dalam hadits tersebut juga mengandung larangan memohonkan
ampunan bagi orang-orang kafir. 'Iyadh mengatakan: 'Sebab ziareh
yang dilakukan oleh Nabi ffik kuburan ibunya adalah rujuan mencari
pelajaran dan peringatan dengan cera melihat kuburannya langsung.'
Dan hal itu diperkuat lagi dengan sabda beliau: 'Maka ziarahilah
kuburan, karena ia dapat mengingatkan kematian kepada kalian.-
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1.

2.

Tujuan dari zierehkubur itu ada dua macam:

Orang y ang berzier ah dapat mengambil manfaat dengan Telglngat
k.*.ii"t dari orang-oiang yang sudah meninggal dunia dan

bahwasanya temPat kembali mereka hanyaSrtg" atau Neraka.

Dan demikianlatt ujuan pertama aarehkubur, sebagaimane yaun1

ditunjukkan oleh beberapa hadits sebelumnya.

Memberikan manfaat kepada si mryit sekaligus sebagai bentuk

perbuatan baik kepadanya dengan memberi sdam kepadanyadan

pemanjatan do'a sekaligus memohonkan ampun unruknya. Y*g
iemikian itu khusus bagi orang muslim saia. Dan mengenai hal

tersebut terdapat beberapa hadits, yaitu:

Pmana: Dari'Aisyah w:

K&;\1"o1r

;\L';."0s W o$t t'i11
' jtilwrSu:'**r.Gi{C

"Bahwa Nabi ffi pernahpergi ke kuburan al-Baqi', lalu beliau

mendo'ak"t p"t" p.nghuninya, lalu'Aisyah bertanya kepada

beliau mengenai hal itu, maka beliau menjawab:'sesungguhnya

aku diperintahkan untuk mendo'akan mereka.'"

Diriwayatkan Ahmad ('1V252) sanadnya shahih dengan sy-ala!

asy-syaikhan Dan makn any'- adapada Muslim dan lain-lainnya meldui
jilan,lain secara panjang lebar. S.."r, lengkapnya, hadits ini telah

disampaikan pada masalah ke-119.

Kedua: Dari'Aisyah juga:

4lll )"'atil)tk at ffi :tJ';:,

t clo-fl

4h'

.:t< >>

irz
o

oL
t olo.t .lt-

co j*l ltr- ' o I zo !bsbizl.

,obY
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(( rr'-iJt g ,y\.\i:t 6::t
'Rasulullah ffi setiap malam giliran beliau bersamanya, maka
beliau biasa keluar pada akhir mdam serayemengucapkan:
'Semoga keselamatan selalu terlimpahkan kepada kalian, wahai
penghuni kediaman orang-oran g yang beriman, sesungguhnya
epa yan1telah dijanjikan kepada kami dan juga kdian kelak akan
dipenuhi. Dan sesungguhnya kami, insya Alkb akan bertemu
dengan kalian. Ya Allah berikan ampunan kepada para penghuni
kuburan d-B"qr' d-Gharqad.'"

Diriwayatkan Muslim (IIV63). an-Nasa-i 0/287),Ibnus Sunni
(585), al-Baihaqi [tt/tll,Ahmad (Vy180), dan padanya tidak terdapat
permohonan ampunan. Dan tambahan itu miliknya dan milik Ibnus
Sunni.

Ketiga: Dari Aisyah juga di dalam haditsnya yang panjan1yamrg
telah disebutkan belum lama, di mana dia bercerita,

:iu t"hr J?rt;-;?iif ))
. .ot-,-r+i>fu' ,,t?

E h' ir:t,'01

'Bagaimana aku harus mentucapkan kepada mereka, wahai
Rasulullah?' Beliau menjawab, ucapkanlah: oSemoga keselamatan

terlimpahkan kepada kalian, wahai para penghuni kubur, dari
kalangan orang-orang mukmin dan orang-orang muslim. Dan
semoga Allah memberikan rahmat kepada orangorang yang telah
pergi lebih dulu maupun pergi belakangan.Dan sesungguhnya,
insyaAllah, kami akan berjumpa dengan kalian."

Diriwayatkan Muslim dan perawi lainnya.
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q'Ft 1 :(lr $l'#ivlr',i'Aki,t oK

*\,i+o (E) at it;, or.cp,:,;;t:i6

K*t;:tt$uiir l1l ,(A e;j,Lj,l
"Rasulullah ffi telah mengajari mereka jika pergi ke kuburan,
lalu ada sdah seorang dari mereka yang mengucapkan: 'Semoga

keselamatan terlimpahkan kepada kalian, wahai para penghuni
kubur, dari kalangan orang-orang mukmin dan orang-orang
muslim. Dan sesungguhnya, insya Allab, kami akan berjumpa
dengan kalian. (Kalian telah mendahului kami dan kami akan
mengikuti kalian). Aku mohonkan keselamatan kepada Allah
untuk kami dan kalian semua.''

Diriwayatkan Muslim W65). an-Nasa-i dan Ibnu Majah [/+e11.
Demikian itu pula yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (IVl138), Ibnu
as-Sunni (582), al-Baihaqi dan Ahmad (l/353,359,360), dan dua
tambahan milik mereka semua, kecuali Ibnu Majah dan Muslim.

Dan tambahan kedua diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari hadits
'Ali dan sanadnya shahih. Dan dari hadits Salman dan sanadnya hasan.

Keduanya maaqaf $erhenti) pada keduanya.

Keempat: Dari Buraidah, dia berkata:

,tr;)t a\r;; $ 6"t;- M yt J',;:,

Kelima: Dari Abu Hurairah:

'#iyLr' ,Jdi:Ait;i W

ott ))

))
.6., / o o t "1t:Lj ,;-"y e-* ,tlt

it y-rLi
to.
O)) j
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o+; f)7 l r,t!1,s2. I jT i it, J64#

11ri-,-,, fu <v'U 'i';:u 
,G*wl AL

Bahwa Rasulullah * pernah mendatangi kuburan dan berkata:
"Semoga keselamatan terlimpakan kepada kalian, wahai para
p.rrghrr"i perkampungan orang-orang mukmin. Dan sesunguhnya
kami, insya Allah akan bertemu dengan kalian, dan aku merasa

senang sekali karena kami telah melihat saudara-saudara kami."
Para Sahabat bertanya: 'Bukankah kami juga Sahabatmu, wahai
Rasulullah?" Beliau menjawab: "@ahkan) kalian addah Sahabatku.

Sedangkan saudara-saudara kita adalah orang-oran B y aurtg datang
kemudian (dan aku mendahului mereka sampai ke telaga)." Para
Sahabat bertrnya:'Bagaimana engkau mengetahui orang-orang
dari umatmu,vang belum datang, wahai Rasulullah?" Beliau men-
jawab: 'Bagaimana pendapatmu jika ada seseorang mempunyai
seekor kuda yang mempunyai bulatan dan belang putih di antara
huda-kuda yang hitam pekat, bukankah dia akan mengetahui
kudanya?" Para Sahabat menjawab: 'Benar, wahai Rasulullah."
Beliau bersaMa: "Sesungguhnya mereka akan datang (pada hari
Kiamat kelak) dengan bulatan dan belang putih karena bekas

J ot ?,Jg rrtr,,
z/zt. ..t z

aJ )t>-l

c/
- ).4 c.>t\;,' J!'') p' oi ;ff.)ti,:Jai 41 3r!

t. o,*r
g?'?';>
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wudhu', sedang aku yang akan membimbing mereka ke telaga.

Ketahuilah, akan ada beberapa orang (di antara kalian) yang

terusir dari telagaku sebagaimana terusirnya unta sesat. Ldu aku

memanggil mereka, kemarilah, (kemarilah). Kemudian dikatakan:

Sesungguhnya mereka telah melakukan Pergantian sepeninggdmu,

(dan mereka masih terus kembali ke belakang mereka). Lalu aku

katakan: (Ketahuilah) jauhlah, iauhlah."

Diriwayatkan Muslim (l/ tSO t S t), Malik Q/ 49-50), an-Nasa-i (V 35),

Ibnu Majah (U/Sao), al-Baihaqi W/7l),Ahmad (tr/300 dan 408). Semua

tambahan mitiknya kecuali dua tambahan teraLhir, Yegmerupakan
milik Ibnu Majah. Dan tiga tambahan peftama dan keenam milik Malik.

Sedangkan milik an-Nasa-i adalah tambahan Pertama dan ketiga.

Ddam rnesalah ini terdapat hadits dari Basyir bin d-Khahashiyah.

Dan saya telah menyebutkan lafazhrya dalam komentar terhadap
masalah ke-88. Dan dari Ibnu'Abbas, yang di dalamnya terdapat

kelemahan, sebagaimana peringatan terhadapnya telah diberikan pada

perunrp masalah setelah masdah ini. Dan dari tlmar dan lain-lainnya"

i-S di dalamnya ter&pat kelemahan, sebagaimaneymLgtelah diielas-

kan oleh d-Hafizh d-Haitsami di dalam kitab al'LIaima' (Itr/60).

121. Adapun bacaan d-Qur-an pada saat berziarah kubur, sama sekdi

tidak memiliki dasar hukum dalam as-Sunnah, bahkan hadits-

hadits yang disebutkan pada pembahasan terdahulu mengisyaratkan

tidak adanya pensyari'atan hd tersebut. Sebab, iika bacaan al-Qur-an

di kuburan itu memang disyari atkan, pasti Rasulullah ffi W*&
men&tangi kuburan dan akan mengerjakannyadan mengajarkan

Sahabat-Sah abatnyao apda4i- beliau Pernah ditanya oleh'Aisyah w
-sedang dia adalah orang yang paling beliau cintai- mengenai apa

yang harus dia ucapkan pa& saat dia berziarah kubur? Kemudian

beliau mengajarinya sdam dan do'a dan tidak mengaiarkan untuk
membaca al-Faatihah atau surat al-Qur-an lainnya. Seandainya

bacaan al-Qur-an di kuburan itu disyari'atkan, niscaya beliau

tidak akan pernah menyembunyikan hal tersebut dari'Aisyah.
Bagaimana mungkin itu bisa terjadi, sedang menunda penjelasan

dari waktu yang dibutuhkan merupakan suatu hal yang tidak
diperbolehkan, sebagaimana yang ditegaskan ddam ilmu Ushul
Fiqih. Bagaimana pula dengan Penyembunyiaan Pengetahuan.
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Seandainya Rasulullah ffi mengajarkan sesuatu tentang hal ter-
sebut kepada mereka, niscaya akan dinukil kepada kita. Dan jika
tidak ada nukilan kepada kita dengan sanad yang permanen dan
pa.sti, berani hal itu menunjukkan bahwa hd tersebut tidak pernah
terjadi.

Di antara yang memperkuat tidak disyari'atkennya bacaan al-

Qur-an di kuburan adalah sabda Nabi ffi:

K fr-# a'r'ir.* :1,

^3 
t:i- q$

t

q.t{* >)
c)-ot

'eJd
"Shdatlah di rumah kalian dan janganlah kalian menjadikannya
sebagai kuburan."

Diriwayatkan Muslim [Ut87), dan perawi lainnya dari Ibnu
'IJmar. Dan pada al-Bukhari terdapat hadits yang senada. Dan dia
menerjemahkannya melalui ungkapann y u Bab Karabiyatisb Shalaab

fl Maqaabir. Dengan demikian, dia telah mengisyaratkan bahwa hadits

4t, 1 oru3lt Ly,r* S; b* y ))
(;Ati';

'Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan,
karena qyaitan akan lari dari rumah yang di dalamnya
dibacakan surat al-Baqarah."

Diriwayatkan Muslim (IIl188), at-Tirmidzi (lY/a2), dan dia
menilainya shahih. Juga an-Nasa-i di ddam l<rtab Fadhaa-il al-Qrr-aan
V6), el-B^rhaqi di dalam kitab Sya'abal limaan W238t),dan Ahmad
W284,337,378,388) dari hadits Abu Hurairah.

Dengan demikian, Rasulullah ffi telah mengisyaratkan bahwa
kuburan itu bukan tempat untuk membaca al-Qur-an. Oleh karena
itu, beliau telah memerintahkan untuk membaca al-Qur-en di dalam
rumah dan pa& saat yang bersamaan beliau juga melarang menjadikan
rumah sebagai kuburan yang di ddamnya tidak dibacakan d-Qur-an,
sebagaimana yngdiisyaratkan di dalam hadits yang lain bahwa kuburan
itu bukan tempat untuk shalat, yaitu sabda beliau:
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Ibnu'Umar itu mengandung pengertian yatrg memakruhkan shalat

di kuburan. Demikian juga dengan hadits Abu Hurairah, yang me-

ngandung pengenian yang memakruhkan barandQur-an di kuburan.

Dan tidak ada perbedrrut arfierekeduanya.6

Oleh karena itu, yang menjadi madzhab Jumhur Ulama Salaf,

seperti misdnya Abu Hanifah, Malik, dan lain-lainnya mengar.h p"d"
pemakruhan bacaan al-Qur-an di kuburan. Dan itu pula yang menjadi

pendapat Ahmad. Abu Dawud sendiri di dalam kitab Masaa'ilnya,

hdaman 158, mengatakan: 'Aku pernah mendengar Ahmad ditanya

tentang bacaan al-Qur-an di kuburan, maka dia meniawab: 'Tidak
boleh.-

Di dalam kitab lqtidbaa'usb Sbiraatbil Musuqiim Makbaakfau
Asbhmbil Jahiin,haLama* L82, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah me-

ngatakan:

"Tidak ada pernyataan asy-Syafi'i mengenai masalah ini. Y"t g

demikian itu karena menurutnya, hal itu sebagai bid'ah. Dan Malik
mengatakan: 'Aku tidak mengetahui seorang pun melakukan hal

tersebut. Dengan demikian dapat diketahui bahwa para Sahabat dan

Tabitn tidak ada yarry mengeriakan hd tersebut."

Dan di ddam ktteballlcbtiaaraatal-Ilmiyyah, hdanun 53, Syaikhul

Islam mengatakan: oBacaan al-Qur-an sepeninggal seseorang adalah

bid'ah, berbeda dengan bacaan al-Qur-an bagi orang yang tengah meng-

hadapi sakaratul maut, karena saat itu disunnahkan untuk membaca

surat Yaasiin."

Saya katakan: 'Tetapi hadits yang memuat tentang bacaan surat

Yaasiin ini lemah, sebagaimana ytrLgtelah dikemukakan sebelumnya.

Dan status istihbddb merupakan ketetapan hukum syari'at, yang tidak
dapat ditetapkan berdasarkan hadits dha'if, sebagaiman^yn1tampak
jelas dari ungkapan Ibnu Taimiyyah sendiri dalam beberapa k*yanya
dan buku-buku lainnya."

6 Sekelompok ulama telah berddil dengag hadits-di atis.s€Pe.ry d-Bukhari berddil
dengan hrdits tersebot. Dan diperkuat pula oleh al-I{afizh di dalamltrtab Syarahnya-

SayI telah menyebutkan uogLaparrnya di ddam pembahxan masdah berikutnya
(no. 128 alenia ke7).
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Adapun yang disebutkan di dalam kitab ar-Raah,karya Ibnul

Q"yyi*, halaman 13: Al-Khallal mengatakan: Al-Hasan bin Ahmad
al-I7arraq memberitahuku, 'Ali bin Musa al-Haddad dan dia seorang

yang shad,uuq- memberitahu kami, dia berkata: Aku pernah bersama

Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Qudamah al-Jauhari dalam
menghadiri seorang jenazrt. Setelah jenazah itu selesai dimakamkan,
a& seorang buta yang duduk dan membaca al-Qur-an di dekat kuburan
tersebut, makaAhmad berkata kepadanya: "'$(ahai engkau, sesungguh-

nya bacaan al-Qur-an di kuburan itu adalah bid'ah." Dan setelah kita
keluar dari kuburan, Muhammad bin Qudamah berkata kepada Ahrnad
bin Hanbal: "\[ahai Abu'Abdillah, bagaimana pendapatmu tentang
Mubasysyir al-Hilabi?" Ahmad menjawab: 'Tsiqah." Dia bertanya
lagi: "Apakah engkau menulis zuatu berita darinyd" Ahmad menjawab:

"Ya.' Maka Muhammad bin Qudamah berkata: Mubasysyir telah
memberitahuku dari'Abdurrahman bin d-Ala' bin d-Lajlaj, (aslinya:

A1-Halaj. Dan ini salah) dari ayahnya, bahwa dia pernah berwasiat,
jika dia sudah dimakamkan supaya dibacakan pembuka dan penutup
surat al-Baqarah di dekat kepalanya. Dan dia mengatakan: Aku pernah

mendengar Ibnu umar berwasiat seperti itu.'Maka Ahmad menjawab:

'Maka kembali dan katakan kepada orang itu untuk membacanya."

Mengenai hal tersebut dapat diberikan jawaban dari beberapa
sisi, yaitu:

Mengenai ketetapan dan kepastian kisah ini berasal dari Ahmad
masih perlu dikaji ulang, karena Syaikh al-Khallal d-Hasan bin
Ahmad d-\(arraq tidak pernah saya temukan biografinya dalam
literatur yan1s yamiliki sekarang ini dari kitab-kitab tentang
para perawi hadits. Demikian juga dengan syaikhnya,'Ali bin
Musa al-Haddad,jug tidak saya kenal. Dan jika di ddam sanad

ini dia disebut sebagai seorang yatgshadaq, maka secara lahiriyah
yang tampak adalah bahwa yang mengatakan adalah al-Iflarraq.
Dan Anda sendiri telah mengetahui keadaannya.
Kdaupun hal tersebut ditegaskan dari Ahmad, maka hal tersebut
merupakan riway* yang paling khusus dari apa-apayangtelah
diriwayatkan Abu Dawud dainya. Dan dari penggabungutufiara
dua riwayat darinya menghasilkan bahwa madzhabnya memakruh-
kan bacaan d-Qur-an di kuburan kecuali pada saat pemakaman.

1.

2.
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3. Bahwa penyandaran atsar ini pada Ibnu 'Umar tidak shahih,
meskipun ketetapannya dari Ahmad sudah pasti. Sebab,'Abdur-
rahman bin al-'Ala'bin al-Lajlajtermasuk dalam golongan orang-
orang yang tidak dikenal, sebagaimaneymgterlihat dari pernyataan

adz-Dzahabi di dalam biografinya ddam brkual-Miiztan: "Tidak
ada yangmeriwayatkan darinya ('Abdurrahman bin a[-'Ala),
kecuali Musbaqrsyir d-Hdabi saja"" Dan dari jalannya diriwayatkan
Ibnu'Asaki r @/ 399 /2). Sedangkan penilai 

^n 
tsiqdh yang diberi-

kan oleh Ibnu Hibban terhadapnya, merupakan suatu yang tidak
bisa dijadikan pegangan, mengingat Ibnu Hibb ffi yaurLg populer
dengan sikapnya yang suka menggampangkan dalam memberikan
penilaian Btqab. Oleh karena itu, d-Hafizh Ibnu Hejar di dalam
kttrb at-Taqiib tidak mengacu kepadanya (Ibnu Hibban) saat dia
berbicara tentang biografi'Abdurrahman al-'Ala': " Maqbual" .

Yakni, saat disertai perawi lain dan jika, tidak maka ia berhadits

Win,sebagaiman 
^ 

y{Lgtelah disampaikan di ddam muqaddimah.

Dan yang memperkuat ap^yang kami sampaikan di atas addah
bahwa at-Tirmidzi dengan sikapnya yang suka menggampangkan
penilaian hasan, pada saat dia meriwayatkan satu hadits lain miliknya
(Abdurrahman a[-'ALa) QUt28), di mana dia hanya memiliki satu
hadits saja, dia bersikap diam dan tidak menilainya hasan.

4. Dan seandainya sanadnya ditetapkan dari Ibnu 'IJmar, berarti
ia maaquf(terhenti) dan tidak dimarfa' sampai kepada Nabi ffi
sehingga tidak dapat dijadikan hujjah.

Dan atsar yang semisal adalah epayangdisebutkan oleh Ibnul
Qayyim juga, halamen 14:

"Al-Khallal menyebutkan dari asy-Sya'bi, dia bercerita: 'Orang-
orang Anshar, jika ada orangyang mati di antara mereka, maka mereka
pulang pergi ke kuburan untuk membaca al-Qur-an.'"

Mengenai atsar ini, kami masih benar-benar ragu mengenai ke-
pastian hd fuu dari asy-Syabi &ngan tafaahseperti ini khususnya" karena
aku pernah menyaksikan juga as-Suyuthi telah menyebutkannya
di dalam kitab Syarbush Sbuduur, halaman 15, dengan lrtazhz

'Kaum Anshar biasa membacakan surat al-Baqarah di dekat maytt."
Dan dia mengatakan: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-
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M:rwaa. Atsar ini dia sebutkan di dalam: Bab Maa Yaqaala al-Insan
fi.i Maradhi al-Maat an Maa Yaqra' 'Indalta."

Kemudian saya juga dapati di dalam kitab al-Mashannaf W/74)
kry^ Ibnu Abi Syaibah, tertulis biografinya meldui ucapannya: Bab
Maa Yuqaalu'Inda al-Mariid.b ldzta Had,bara.

Dengan demikian tampak jelas bahwa di ddam sanadnya terdapat
Mujalid, yairu Ibnu Satd, di mana al-Hefizh di dalam krtab at-Taqriib
mengatakan: 'Dia bukan seorang yang kuat, di mana di akhir hayat
dia mengdami kepikunan.'

Dengan demikian, maka tampaklah bahwa atsar ini tidak berkena-
an dengan bacaan d-Qur-an di kuburan tetapi saat sakaratul maut. Dan
kemudian dia juga bersanad dhatf.

Sedangkan hadits: "Barangsiapa berjalan melewati kuburan lalu
dia membaca:'Qal Htuailrtu Abad'sebanyak sebelas kali, kemudian
dia menghadiahkan pahalanya untuk orang-oran1yugsudah meninggd
maka pahala itu akan diberikan sesuai dengan jumlah orang yang
meninggal."

Maka sesungguhnyaie merupakan hadits bathil lagi maud,ba'.
Hadits ini diriwayatkan Abu Muhammad al-Khalal dalam al-Qiraa-rt
'alaal Qilbaur Sa$aa20l/2).Juga ad-Dailami yang berasd dari nashkah
'Abdullah bin Ahmad bin 'Amir dari ayahnye dari 'Ali Ridha dari
nenek moyangnya. Ia merupakan naskah yang berstatus maadhil'lqi
bathil, yang tidak lepas dari pemalsuan'Abdullah atau pemalsuan
eyahnya,sebagaiman^ymgdikemukakanolehadz-Dzahtbididalam
kttab al-Miiztan yang diikuti oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di ddam kitab
al-Lisaan, kemudian as-Suyuthi di dalam kitab Dzail al-Ahaadiits al-
Maudbuu'rt. Dan dia menyebutkan hadits ini. Juga diikuti oleh Ibnu
'Arraq di dalam kttab Tanziih asy-Syaii'rt aLMarfuu'ah'an al-Abaadiits
asy - Sy an ii'ah u al Mau dh uu'ah.

Kemudian as-Suyuthi merasa bingung mengenai hal itu,ldu dia
menyebutkan hadits ini di dalam L<rrab Syarbash Sbadwr, halaman 130,

dengan riwayat Abu Muhammad as-Samarqandi di dalam Fadbaa-il

Qal Huwallahu Abad dan dia bersikap diam terhadapnya. Memang
benar, sebelum itu dia telah mengisyaratkan kepada kelemahannya,
tetapi hal itu tidak cukup, karena menurut pengakuannya, hadits ini
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berstatus maudhu', sehingga tidak boleh hanya sekedar menilainya
dh"'{ sebagaimana tidak boleh juga bersikap diam terhadapnya. Sebagai-

mana yang telah dilakukan oleh Syaikh Isma'il al-'Ajaluni di dalam

kitab Karyful Khafaa'[V382), di mana dia menisbatkannya kepada

ar-Rafit di dalam kitab Taariikbnya dan dia juga bersikap diam ter-
hadapnya, padahd dia menulis bukunya itu unnrk mengungkap "hadits-

hadits yang populer dan menjadi bahan perbincangan umat manusia."

Kemudian, sikap diamnya para ahli mengenai hadits ini telah
memunculkan keraguan di kdangan orangorangyang tidak mengetahui

hadits tersebut, sehingga dia menyangka bahwa hadits tersebut bisa

dijadikan sebagai hujjah dan bisa juga diamalkan dalam fadhaa-il'amd,
sebagaiman^ yangmereka katakan. Dan inilah yangterjadi dengan

hadits ini. Di mana sayalqapernah mendapati beberapa orang penganut

madzhab Hanafi telah berhujjah dengan hadits ini unmk membolehkan

bacaan al-Qur-an di kuburan. Orang yang dimaksudkan adalah Syaikh
ath-Thahawi di ddam kitab Haasyiab (caratan pinggir)nya pada kitab
Maraaqi al-Falaab, halaman LLT.Den dia telah menisbatkan hadits
kepada ad-Daraquthni. Dan aku kira hal itu sebagai suatu anbam

ftesalahan), karena saya tidak pernah mendapatkan ulama lain yang
menisbatkantya kepada ad-Daraquthni. Kemudian yang dikenal di
k"l*gnr orangorang aktif menddami ilmu ini addah bahwa
nya kepada ad-Daraquthni secara mutlah berarti yang dimaksudkannya
adalah kitab Sunannya. Dan hadits ini tidak saya dapatJ<an di dalamnya.

\Vallaaha a'km.

L22. Den diperbolehkan mengangkat kedua tangan saat mendo'akan
para penghuni kubur.Y*g demikian itu didasarkan pada

hadits Aisyah w&, dia bercerita:
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,ff iyq iut&r'-Lr';f itJ';:.,
K#'Ja\.

"Pad^ suatu mdam, Rasulullah ffiperartperp, lalu aku mengunr
Barirah umuk mennrsul beliau guna menuntau ke manasebenarnya
beliau perg. Dia berkata Ternyatabeliau pergi menuju ke kuburan
Baqi'al-Gharqad. Kemudian beliau berhenti di bagian bawah al-
Baqi' dan kemudian mengangkat kedua tangan beliau, lalu kembdi
pulang. Kemudian Barirah kembdi pulang kepadaku, dan segera
memberitahuku. Dan pada pagi harinya aku bertanya kepada
beliau, maka kutanyakan: 'Ke mana tadi malam engkau pergi?'
Beliau menjawab: 'Aku diutus untuk mendatangi para penghuni
kuburan al-Baqi' untuk mendo'akan mereka.''

Diriwayatkan Ahmad W92),dan hadits ini juga terdapat di ddam
kitab al-Muantbtba'Q,/239-240), dan darinya an-Nasa-i Q/257) yang
senada dengannya. Tetapi, di ddamnya tidak disebutkan pengangkatan
kedua tangan. Dan sanadnya hasan. Dan penyebutan pengangkatan
kedua tangan itu juga ditegaskan di dalam kisah lain milik Aisyah g
yang telah diketengahkan pada pembahasan masalah ke-119.

t23. Tettpi, p& saat mendo'akan para penghuni kubur itu tidak boleh
menghadap ke arah kuburan, tetapi harus tetap menghadap ke
arah IGbah. Y*g demikian itu karena ada larangan dari Rasulullah

ff ,r"tok shalat menghadap ke kuburan, sebagaimana yang akan
kami ielaskan lebih lanjut. Dan do'a merupakan otak shdat sekaligus
subtansinya, sebagaimanaymgsudah diketahui bersamq di mana
ia mempunyai hukum tersendiri. Dan Rasulullrt ffitelah bersabda

. rn7tr- gz

U-ft' P.t
(tt, .(({3 q'21

"Doh adatah ibadah.'Kemudian beliau membacak *^y^r', nDon

Rabbmu berfirrnan: Berdo'a-kh kepada-Ku, nisca.ya akan Kaper-
kenankan bagimu.'7

'/ qS. .A.l-trrtu'min: 60.
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Diriwayatkan Ibnul Mubarak di dalam kitab az-Zuhd (X/15L),
d-Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mafrad (no.714). Abu Dawud

[/55t -bLryarbi al-Aan), at-Tirmidzi W/t78 daur.223),Ibnu Majah

W428429), Ibnu Hibban Q396), al-Hakim 0/491),Ibnu Mandah di
ddam hitab at-Tauhiid (bagian 69 / L), Ahmad W / 267, 27 L, 27 6, 277).

Dan d-Hakim mengatakan: 'Bersanad shahih." Dan disepakati oleh
adz-Dzahabi. Dan hadits itu berstatus sepefti yang mereka berdua
katakan.

At-Tirmidzi mengatakan:'Hadits basan shahih."

Di dalam krtab Fat-lrul Bddi Q/49),al-Hafizh mengatakan: 'Sanad-

nya hasan."

Dan diriwayatkan Abu Ya'la dari hadits al-Barra'bin 'Azib,
sebagaimana disebutkan di dalam kitab al-laami' ash-Shagbiir.

Saya katakan: 'Ia tidak tidak tertulis di dalam kitab al-Musnad,
karyaAbu Ya'la. Barangkali ia bera& di dalam riwayat al-Ashbahani."

Dan diriwayatkan pula dari haditsnya d-Khathib di ddam kitab
Taariikbnya SII/279).

Dan ddam masalah ini ter&pat hadits dari Anas bin Malik dengan

status marfu ' dengan Lrtazh:

lcfur ;;
nDo' 

a itu otaknya ibadah."

Diriwayatkan at-Tirmidzi Q234). Dan dia mengatakan: 'Hadits
gbarib dari jalan ini, di mana kami tidak mengetahuinya, kecuali dari
hadits Ibnu Lahi'ah.'

Saya katakan: 'Ibnu Lahi'ah ini dhatl karena hafalannyayang
buruk, tetapi riwayatnya dapat dijadikan sebagai syabi.d, kecudi yang
berasd daririwayat salah satu dari beberapa'AMullah, maka ada saat

itu ia dapat dijadikan sebagai hujjah. Sedangkan riway*yang ini bukan
salah satu darinya.Htnyesaja, maknanya benar dengan dalil hadits
an-Nu'man."

Di dalam syarahnya, ath-Thibi mengatakan: 'Dia menggunakan
dbamir (kata ganti) fashil dan kbabar y^ng mu'arraf dengan laam

Ke,it{t'e
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(al-'Ibddab) untuk menunjukkan pembatasan. Dan bahwasanya ibadah
itu tidak lain adalah do'a.n

Dan yang lainnya mengatakan: 'Artinya doh merupakan ibadah
yang pding agung.Y"rg demikian itu seperti berita: Al-Hajj Arafah,
artitya, rukun haji yang paling agung adalah wukuf di Arafah. Y*g
demikian itu, karena kandungan dalil yang dibawanya bahwa orang
yang melakukannya akan dihadapkan wajahnya kepada Allah dengan

berpaling dari selain Dia, karena ia memang diperintahkan untuk
melakukan hd tersebut. Dan menjalankan perintah iru berani ibadah.
Disebut ibadah karena orang yang berdo'a itu menundukkan wajah
seraya menunjukkan kerendahan dirinya serta kebutuhan dirinya akan
Dia, sebab ibadah itu berarti perendahan diri, penundukan jiwa, dan
rasa membutuhkan.

Demikian yang disebutkan d-Munawi di dalam kitab, al-Faidh.

Saya katakan: Jika do'a merupakan ibadah yang paling agung,
lalu bagaimana mungkin ia akan dipanjatkan ke arah selain arah kiblat
yang telah diperintahkan menghadap ke sana ddam menjalankan shdat.
Oleh karena itu, di anta,ra. ketetapan yang diputuskan para ulama
muhaqqiq adalah bahwa do'a itu tidak dipanjatkan kecuali dengan
menghadap ke arah di mana seseorang diperintahkan menghadap dalam
shalat."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah'ffi mengatakan di dalam kitab
Iqtidhaa-a ash-Sbiraatb al-Mustaqiim Mukhakfatu Asbbaabi al-lahiim,
halaman 175:

"Dan ini merupakan dasar pokok yang akan terus berlanjut
bahwasanya tidak dianjurkan bagr orang yang berdoh untuk menghadap,

kecuali ke arah yang dianjurkan dalam shalat. Tidakkah Anda perhati-
kan, ketika seseorang dilarang mengerjakan shalat dengan mengha&p
ke arah timur dan yang leinnya, maka larangan tersebut lebih tepat
bagi seoran1y{tghendak berdo'a. Dan di antara manusia ada orang
yang ketika berdo'a menghadapkan wajahnya ke arah orang shalih
dikebumikan, baik makamnya itu berada di timur atau arah lainnya.
Dan itu jelas sesat dan benar-benar suatu hal yang keji. Sebageimene
beberapa orang lainnya menolak membelakangi arah orang-orang
shalih, padahal saat itu dia tengah membelakangi arah kiblat, di mana
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Baitullah berada, dan kuburan Rasulullah ffi. Semuanya itu merupakan

bid'ah yang menyerupai tindakan orang-orang Nashrani."

Beberapa baris sebelumnya, dia menyebutkan dari Imam Ahmad
dan beberapa Sahabat Malik bahwa yang diryarikkan adalah menghadap

kiblat pada saat memanjatkan do'a, sekalipun berada di depan kuburan
Nabi ff yang dipanjatkan setelah memberikan sdam.

Dan demikian itu juga menjadi pendapat para penganut madzhab

asy-Syafi t. An-Nawawi di dalam l<rtab al-lukjmau' (,/ / 3 tt) mengatakan:

*Irrram Abul Hasan Muhammad bin Marzuq azZa'fararti di mana

dia termasuk fuqaha'muhaqqiqs- di dalam kitabnya al-lanaa-iz, me-
ngatakan: "Tidak diperbolehkan menyentuh kuburan dengan tangan
dan tidak juga menciumnya.'"

Lebih lanjut, dia mengatakan: *Demikianlah Sunnah yang ber-
laku."

Dia juga mengamkan: 'Memegang dan menciumi kuburan yang
dilakukan oleh kaum awarn sekarang ini merupakan bid'ah yang secara

tegas ditentang oleh syari'at. Dan sudah sepatutnya menghindari hd
tersebut dan melaran B para pelakunya."

Selanjutny a, dia mengemukakan:'Dan barangsiapa bermaksud
untuk memberi sdam kepada penghuni kubur, maka hendaklah dia
memberi salam dengan menghadapkan wajah, dan jika hendak berdo'a,

maka hendaklah dia membalikkan wajah dari arah kuburan untuk
selanjutnya menghadap ke arah kiblat."

Demikian itu merupakan pendapat Abu Hanifah juga. Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah di dalam \<rtab al-Qaa'idah dl-Idliilahfii at-Tauassul

an al-lVasiilah, hdaman t25,meng*akan: 'Dan yang menjadi pendapat

empat Imam: Malik, Abu Hanifah, asy-Syaf i, dan Ahmad serta para

Imam Lainnya adalah bahwa jika seseorang memberi salam kepada

Nabi ff dan mendo'akan dirinya sendiri, maka hendaklah dia meng-

hadap kiblat. Dan mereka berbeda pen&pat mengenai waktu memberi
salam kepada Nabi, maka tiga ulama: Malik, asy-Syaf i, dan Ahmad

t Meninggal dunia pada tahun 517 H. Biografinya adr di ddam kitab Tadzkiratul
Hufuzh W / 1265), kary a adz-D zahrbi.
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mengatakan: Menghadap ke kamar (tempat Rasulullah dimakamkan)

dan memberi salam kepada beliau dari hadapannya.'Sedangkan Abu
Hanifah mengatakan: 'Tidak menghadap kamar pada waktu memberi

salam sebagaimana tidak boleh menghadap ke sana pada waktu berdo'a,

sesuai dengan kesepakatan mereka.' Kemudian mengenai ma&habnya
itu terdapat dua pendapat: Ada yang mengatakan, membelakangi
kamar beliau. Dan ada pula yang mengatakan' memPosisikan kamar

beliau di sebelah kirinya. Inilah letak perselisihan merekapadawaktu

salam. Adapun pada waktu memanjatkan do'a, maka mereka tidak
berselisih pendapat, di mana mereka sepakat bahwa pemanjatan do'a

itu harus menghadap kiblat dan bukan makam Rasulullah."

Perbedaan itu disebabkan karena keberadaan kamar temPat Nabi
dimakamkan itu sebelumnya ada di luar masjid, di mana pada waktu
itu para Sahabat saat memberi salam kepada beliau tidak mungkin
untuk menghadap ke arah makam beliau dan membelakangi kiblate,

sebagaimana hd itu juga memungkinkan dilakukan setelah kamar itu
masuk ke dalam masjid setelah masa Sahabat. Di mana ketika salah

seorang di antara mereka memberi sdam, jika menghadap kiblat, maka

kamar itu akan berada di sebelah kirinya dan iika menghadap kamar

beliau, maka kiblat berada di sebelah kanannya.

Di dalam kitab al-tawaab al'Baabir,halaman 14, Syaikhul Islam

Ibnu Taimiyyah, setelah menyebutkan makna ini, mengatakan: 'Pada

saat itu, jika mereka menghadap ke arahnya dan membelakangi arah

barat, maka pendapat mayoritas ulama yang lebih rajih.Danjika mereka

menghadap kiblat dan menjadikan kamar berada di sebelah kiri mereka,

maka pendapat Abu Hanifah yang lebih rajib."

Saya katakan:'syaikh Ibnu Taimiyy&'SSH telah meninggalkan

masalah ini bergantung, di nuna dia tidak menetapkan, apakah mereka

itu menghadap ke kiblat atau ke makam. Dan seakan-akan hal itu
disebabkan karena tidak adanya riwayat yang permanen dari mereka

mengenai hal tersebut. Jika diasumsikan bahwa mereka menghadap

e Adaoun aDa yans diriwayatkan Isma'il d-Qadhi di ddam kiteb Fadhlasb Sbalaati
'ahi Nabiy *, ir.101 dengan tahqiq saya- sendiri, dari Ibnu'Umar: Bahwa dia
pernah mendatangi Nabi lE ldu melitakkan tangannya di makam beliau dengan
membelakangi kiElat dan kemudian memberi sdam kepada beliau,' addah hadits
dha'if lagi munkar, sebagaimana yang telah saya jelaskan ildam pemberian komentar
terhadapnya.
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ke makam, maka sepefti Anda ketahui, pada saat itu mereka akan
membelakangi arah barat dan bukan kiblat, karena ketidakmungkinan
hd tersebut pada saat itu. Sebagaimana yang telah disampaikan, bahwa
mayoritas ulama mengatakan: Menghadap ke wajah Nabi juga pada
saat memberi salam kepada beliau. Dan pasti hal itu mengharuskan
membelakangi kiblat, suatu hal yang secara pasti dapat kami katakan
bahwa hal itu tidak pernah terjadi pada masa Sahabat, sepefti yang
telah disebutkan."

Hal itu merupakan masalah yang dilebihJebihkan dari sekedar
menghadapkan wajah ke kamar, di mana Nabi dimakamkan. Dan hd
itu sudah pasti harus ada dalil untuk menetapkannya, lalu apakah ada

dalil untuk itu? Dan itu termasuk salah satu yang tidak saya ketahui.
Saya tidak pernah an seorang pun yang menjabarkan masdah
tersebut, baik yang khusus mengenai makam Rasulullah atau makam
orang lain secara keseluruhan.

Memang benar, ada di antara mereka yang mendasarkan hal ter-
sebut dengan hadits Ibnu'Abbas, di mana dia berkata: "Rasulullah ffi
pernah melewati kuburan Madinah,lalu beliau menghadapkan wajah
ke arah mereka seraya mengucapkan:

'if ;€,, a htfi , )'-#t'bf ri'# iy*r' >>

(;\i,*i.i{:&
'Semoga keselamatan senantiasa terlimpahkan kepada kalian,
wahai para penghuni kubur. Mudah-mudahan Allah memberikan
ampunan kepada kami dan juga kalian. Kalian telah mendahului
kami dan kami akan menyusul kemudian.'

Diriwayatkan at-Tirmidzi II/ L56), adh-Dhiya' di dalam kitab
al-Mukhtaarah (58/L92/L) melalui jalan ath-Thabrani di dalam kitab,
al-MuJamal Kabiir (L2613). Dan at-Tirmidzi mengatakan: "Hasan
gharib."

Saya katakan: 'Dalam sanadnya terdapat Qabus bin Abi Zhabym.
Mengenai dirinya, an-Nasa-i mengatahan: 'Dia buhan seorang yant
kuat.'Ibnu Hibban mengemukakan: 'Dia mempunyai hafalan yang
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buruk, yang meriwayatkan seorang diri dari ayahnyetanpa ada dasar

yang jelas.'"

Menurut saya, hadits ini termasuk dari riwayatayeymgberasal
dai eyahnya,sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Barangkdi penilaian

hasan oleh at-Tirmi&i terhadap hadits ini lebih melihat kepada syahid-

syawahid.aya. Sebab, maknanya telah permanen di ddam hadits-hadits

shahih. Dan belum lama tadi telah disebutkan beberapa hadits di
arfierenya. Hanya saja, perkataan Ibnu'Abbas: 'Lalu beliau menghadap

kan wajah lce arah mereka' berstatus munkar, karena kesendirian
perawi yang dha'if dalam meriwayatkan hadits ini.

Jika Anda sudah mengetahui hakikat ini, maka Syaikh'Ali al-

Qari telah mengatakan di ddam kitab Mirqaatul Mafaatiih @/a07)z

'Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa yang
disunnahkan pada saat memberi salam kepada ahli kubur untuk meng-

hadapkan wajahnya ke wajah si mryit dan hendaklah posisi seperti itu
tetap dipertahankan pada saat memanjatkan do'a. Demil<ian pula
praktek yang dijalankan oleh kaum muslimin secara keseluruhan,
berbeda dengan apty^ng dikatakan oleh Ibnu Hejer bahwa yang
Sunnah menurut kami adalah menghadapkan waiah ke arah kiblat
saat memanjatkan do'a untuk si mayit, sebagaimana diketahui dari
hadits-hadits yang lain mengenai do'a-do'a secara umum.'

Saya katakan: 'Ddam penggunaan dalil ini masih perlu peninjauan

kembali, karena di dalam hadits tersebut tidak disebutkan melainkan
hanya sikap beliauyang menghadapkan wajah ke arah kuburan. Sedang-

kan menghadapkan wajah ke wajah-wa1ah parapenghuni kuburan,
maka hal iru merupakan hd lain yang memerlukan adanyanash-nash

lain selain hadits ini. Dan itu merupakan salah saru yanB tidak saya
jumpai.

Dan yang benar adalah bahwa hadits ini, jika sanadnya telah di-
tetapkan, maka ia bisa menjadi dalil yang sangat jelas yang menunjukkan
bahwa orang yang beridan melewati kuburan hendaklah menghadapkan

wajahnya ke arah kuburan saat memberi salam dan juga saat memanjat-

kan doh, bagaimana pun sikap menghadap itu, sesuai dengan posisi
tanpa harus menunjukkan secara pasti ke arah wajah para penghuni
kubur. Sedangkan jika sanadnya itu dha'if, sebagaimana yang telah
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dijelaskan sebelumnya, maka hal itu tidak dapat dijadikan dalil sama
sekdi."

Dan apa yang telah disampaikan dari Imam Malik yang menyebut-
kan tidak disyari'atkutny^menghadap ke kamar, tempat makam Nabi
pada saat do'a, tidak bertentangan dengan kisah yang menyebutkan
bahwa Malik ketika ditanya oleh al-Manshur al-'Abbasi mengenai
menghadapkan wajah ke makam Nabi, maka dia memerintahkan
untuk melakukan hal tersebut *r^yamengatakan: "Beliau itu merupakan
uasilah (perantara)mu danuasiJah ayahmu, Adarn." Sebab, ia merupakan
kisah yang bathil sekaligus mendustakan Mdik. Selain itu, kisah ter-
sebut tidak mempunyai sanad yang dikenal. Kemudian, ia juga ber-
tentangan dengan ri'wayat yang permanen yang dinukil darinya dengan
sanad-sanad yang tsiqdh di dalam kitab-kitab rekan-rekannya, sebagai-

mana yang disebutkan oleh Ismatl bin Ishaq al-Qadhi dan lainJainnya.

Hal serupayang mereka sebutkan adalah bahwa ketika Malik
ditanya tentang orang-oran g yaurLg melamakan berdiri saat menghadap
kamar Rasulullah untuk mendo'akan diri sendiri, maka Malik me-
nentang hal tersebut. Dan lebih lanjut, Malik menyebutkan hd tersebut
termasuk bid'ah yang tidak pernah dikerjakan oleh seorang Sahabat
maupun Tabi'in. Dan dia mengatakan: "Orang-orang terakhir dari
umat ini tidak akan baik, kecuali mengikuti perbaikan yang dilakukan
oleh para pendahulu nya." to

L24.I'fra,berziarah ke makam orang kafir, hendaklah tidak mengucapkan

salam dan tidak juga mendo'akan mereka, tetapi hendaklah
memberitahukan Neraka yang akan menjadi tempat kembali
mereka. Demikianlah yang diperintahkan oleh Rasulullah ff
dalam hadits Sa'ad bin Abi tUflaqqash, di mana dia berkata:

:'!';t u'v it J'irs-:,:iw:i:i r*)'*ry\t
r0 Lihat kitab Qaa'idah Jaliikb,hal53-62 karya Ibnu Taimiyyah.
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'&:v:iu ((J6t,:-# jk -h'-'r;ci11 lvI a a ,a a /

|4ffi dlll J:;r'*i? 'ta ,i6 ,!.;1.

(( )6t iffi \I.is f)o);6
"Ada seorang badui yang datang kepada Nabi E seraya berkata:
'sesungguhnya ayahku biasa menyambung tdi silaturahmi. Selain

itu, beliau juga suka melakukan ini dan iru, lalu di manakah tempat
beliau?' Nabi menjawab: 'Di dalam Neraka.'Seakan-akan orang
badui itu merasakan sesuatu dari hal tersebut, maka dia bertanya:
"$fahai Rasulullah, lalu di mana ayahandamu?'Beliau menjawab:
Di mana pun engkau melewati kuburan orang kafir, maka sampai-

kan berita gembira kepada mereka berupa Neraka.''

Sa'ad melanjutkan: "setelah itu, orang badui tersebut memeluk
Islam. Dan kemudian berkata: B.asulullah ffi telah membebaniku
dengan sesuatu yang melelahkan, tidaklah aku melintasi kuburan
orang kafir, melainkan aku akan menyampaikan kabar gembira
kepaday a, berupa Neraka.'"

Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al-MuJam al-Kabiir
(/19t9/L), Ibnus Sunni di dalam kitab Amalul Yaum anl Lailab, no.
588. Juga adh-Dhiyaa'al-Maqdisi di dalam kitab al-Abaad.ii* al-Mukh-
taarah g/333). Serta d-Bazzar (93-Zauaa-i.d) dengansanad shahih. Dan
al-Haitsami mengatakan (/ Lt7 -lLL): "P araperawi para perawi shahih."

Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah Q/476477) melalui jalan

ini, tetapi dia menjadikannya dari musnad'Abdullah bin 'Umar. Di
dalam kitab az-Zaana-id (b"gi* 98/ 2), a1-Bushairi mengatakan:'Sanad-
nya shahih dan para perawiya tsrqab."

Menurut penulis, hadits tersebut syadz. Dan yang terpelihara
adalah bahwa ia berasal dari Musnad Sa'ad, sebagaimana yang telah
saya jelaskan di dalam l<trab Silsihh al-Ahaadii* ash-Sbahiihah (no. 1S).

Hadits ini mempunyai saw syahid. dari hadits Abu Hurairah secara

marfu' dengan lrtazh: Jika kalian melintasi kuburan lsmi dan kuburan
kdian dari kaumJahiliyyah, maka beritahukan kepada mereka bahwa

mereka termasuk penghuni Neralca."

'o.rp\i
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Diriwayatkan Ibnus Sunni di dalam kitab Amalal Yatm ual
Lailab (no. 587) dengan sanad yang di ddamnya terdapat Yahya bin
Yaman, yang mempunyai hafalan buruk dari Muhammad bin'IJmar
-dan saya tidak mengenalnya- dari Abu Salamah. Tetapi yang jelas
bahwa dia adalah Ibnu'Amr, di mana huruf wawu tidak tercetak. Dan
dia seorang yang berhadits hasan.

Dan apa yang kami sebutkan dalam masalah ini adalah pendapat
para penganut Hanbali, sebagaimanayangdisebutkan di dalam kitab
Ka.sysyaaf al-Qinaa' W t34) dan kitab-kitab mereka lainnya.

125. Tidak boleh berjalan di antara kuburan kaum muslimin dengan
mengenakan sandal. Yang demikian itu didasarkan pada hadits
Basyir bin al-Khashashiyah, dia bercerita:

t:', ;. 11ii *;t..- M!'r?'e;i

(( t:{{ ;:j,^1X'c6;

,b";t

rir;,i p; : Uc ty,*';,:# . . .',i*lir
',?V6- :Jw,o).li ^)t ,:rbl ;r. ,*" ,tr:J';

ffi:'
'Ketika aku menemani jalan-jalan Rasulullah ffi... Kemudian
beliau mendatangi kuburan kaum muslimin... Ketika Nabi #
berjdan, tiba-tiba pandangannya tertuju pada satu arah, ternyatt
beliau berada bersama seorang laki-laki berjalan di antara kuburan
dengan mengenakan kedua terompah, maka beliau bersaMa "$fahai
orang yang memakai dua terompah, celaka kamu, lepaskanlah
kedua terompahmu itu.'Maka orang itu pun melihat, dan ketika
orang itu mengetahui Rasulullah, dia pun melepaskan kedua
terompahnya, lalu melempar keduanya."

Diriwayatkan para penulis kitab as-Sunan dan juga perawi-perawi
lainnya. Dan secara lengkap, hadits tersebut telah disampaikan pada
pembahasan masalah ke-88.

'ro I z

J-rs J? t5,:Fi;cffiii
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Di dalam kitab Fat-hal Baari (IUl160), al-Hafizh Ibnu Hajar
mengatakan: 'Hadits di atas menunjukkan dimakruhkannya berjalan

di antara kuburan dengan memakai sandal. Sedangkan Ibnu Hazm
melakukan suatu hal yang aneh dengan mengatakan: 'Diharamkan
berjdan di antara kuburan dengan mengenakan sandal vbtiah, sedang-

kan yang lainnya tidak.'Hal itu jelas yang sarLt tiatntd' Q<alr;r). Adapun
pendapat al-I(hathabi y*g menyebutkan, larangan memakai keduanya

itu karena keduanya mengandung unsur kesombongan. Lalu pen&pat
tersebut dikomentari bahwa dulu Ibnu umar biasa mengenakan sandal

sabtiah. Dan dia mengatakan: 'Dan Nabi ffi pun biasa memakainya.'
Dan itu merupakan hadits shahih.

Sedangkan ath-Thahawi mengatakan:'Larangan yang ditujukan
kepada orang tersebut lebih dikarenakan pada kedua sanddnya terdapat

kotoran. Dan Nabi E sendiri pernah mengerjakan shalat dengan me-

ngenakan kedua sandal selama pa& keduanya tidak terdapat kotoran.'"

Saya katakan: "Penafsiran seperti itu cukup jauh dari maksud
yang sebenernya, bahkan Ibnu Hazm N/t37) menydahkan penafsiran

tersebut, dan menyatakannya sebagai b"gr* dari mengada-ada terhadap

Allah ddam benmk ucapan. Yang lebih dekat dengan kebenaran adalah

bahwa larangan tersebut sebagai upaya menghormati orang-orang yang

sudah mati. Demikian itu seperti larangan dudukduduk di atas kuburan,
yang pembahasannya akan diketengahkan lebih lanjut di masdah ke-

128. Berdasarkan hd tersebut, maka tidak ada perbedaan Ntterasandal

sabtiah maupun yang lainny^ yan1 padtnya, terdapat bulu. Sebab,

semuanya itu dalam kedudukan yang sama pada saat dipergunakan
untuk berjalan di antara kuburan. Dan hal tersebut telah dijelaskan
oleh Ibnul Qayyim di dalam kitab Tahdziib as-Sunan (IV/343-345).
Dan telah dinukil dad Irnarn Ahmad bahwa dia pernah berkata: 'Hadits
Basyir sanadnya jayyid dan saya lebih mengarah kepadanya kecuali
rdanyt'ilkt."

Dan telah ditegaskan bahwa Imam Ahmad mengamalkan hadits

ini, di mana Abu Dawud di dalam kitab Masaa-ilnya, halaman 158,

mengatakan: "Aku melihat Ahmad jika mengikuti jenazah, lalu men-

dekati kuburan, maka dia segera melepaskan kedua sandalnya."

Demikian itu yang disebutkan di ddam l<rtab al-Ilal (3091), cemkan

Beirut. Semoga Allah memberikan rahmat kepadanya, betapa kuatnya
ia dalam mengikuti Sunnah.
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Apa yang telah kami sampaikan itu tidak bertentangan dengan
hadits Ibnu'Abbas mengenai peletakan belahan pelapah kurma di atas

kuburan oleh Nabi ffi d*juga sabda beliau:

., ,o, o7.. .. lo. I O. I
(( t -.d dt/ t^.{, Ji;,'-

'Mudah-mudahan akan diberi keringananan siksaan karena kedua

pelapah itu selama keduanya belum mengering." (Muttafaq'alaih).

Dan saya telah mentakhrijnya di ddam l<rtab Sbahiih Abi Dautud
(15), di mana iaharryadikhususkan bagi Nabi E dengan dalil bahwa
hal seperti itu tidak pernah diamalkan oleh para ulama Salaf dan karena
dasan lain yang akan dijelaskan lebih lanjut. Al-Khaththabi 4iS5 me-
ngatakan di dalam kitab Ma'aalim as-Sunan Q,/27) sebagai komentar
atas hadits tersebut : 'Yang demikian itu termastk tabarru& melalui
atsar dan do'a Nabi E untuk memohon keringanan bagi keduanya
dari adzab yang ditimpakan. Seakan-akan beliau menjadikan keadaan

kedua pelapah yang basah itu sebagai pembatas untuk meringankan
adzab bagi keduanya.Dan demikian itu bukan karena pada pelapah
yang masih basah itu terdapat satu makna yang tidak terdapat pada
pelapah yang kering. Dan orang-orang awam di banyak negara me-
nancapkan daun kurma di kuburan orang-orangymLgmeninggal dunia
di antara mereka. Dan saya melihat mereka berpendapat demikian.
Apa yang mereka lakukan tersebut sama sekali tidak berdasar.

Di dalam komentarnya terhadap at-Tirmidzi [/ L13),mengomentari
hal tersebut, Syaikh Ahmad Syakir mengatakan:'Al-Khaththabi benar.

Di mana orang-orang awam semakin bertambah aktif mengamdkan
praktek yang tidak mempunyai dasar tersebut, bahkan mereka melaku-
kannya secara berlebihan, khususnya di negeri Mesir, sebagai taklid
terhadap kaum Nashrani, hingga akhirnya mereka meletakkan bunga
di atas kuburan dan saling menghadiahkan di antara mereka. Dan
orang-orang biasa meletakkan bunga di atas kuburan kerabat mereka
sebagai bentuk penghormatan bagi mereka sekaligus sebagai basa-basi

bagi sesama orang-orangyang masih hidup. Hingga akhirnya, hal
tersebut menjadi kebiasaan resmi dalam ungkapan basa-basi

Oleh karena itu, Anda akan dapatkan para pembesar dari kalangan
kaum muslimin jika singgah di salah satu tempat di Eropa, maka

t9z.t,t,ou ))
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mer*a akan pergi ke kuburan para pembesar negara itu atau ke kuburan
orang-orang y^ngdisebut sebagai "al-Jundi al-Majbul" @ahlawan tak
dikenal), kemudian mereka meletakkan karangan bunga di atasnya.
Sebagian mereka adajugayang meletakkan bunga plastik yang ddak
mengandung unsur basah atau kering, karena hal itu dilakukan harya
sebagai taklid murni terhadap bangsa Perancis dan dalam rangka me-
ngikuti kebiasaan orang-orang sebelum mereka. Namun demikian, hal
tersebut tidak ditentang oleh para ulama di sana, bahkan Anda bisa
salsikan mereka sendiri meletakkan bunga di atas kuburan orangorang
yang sudah meninggal dunia di antara mereka.

Saya telah mengetahui bahwa mayoritas sumbangan suka rela
berupa bunga dan minyak wangi yang kemudian diletakkan di atas
kuburan. Semuanya itu adalah bid'ah lagi munkar yang tidak memiliki
dasar apa-apa di ddam ag maserta tidal( pula memiliki sandaran, baik
dari al-Qur-an maupun as-Sunnah.

Dan para ulama wajib untuk menentang semua bentuk praktek
tersebut serta menghilangkan berbagai kebiasan tersebut semampu
mungkin.

Saya katakan:'Pendap at y^ng menyebutkan, peletakkan pelapah
kurma di atas kuburan yangharryakhusus bagi Nabi ffi a^nbahwasanya
pemberian keringanan atas adzab bukan karena basahnya pelapah ter-
sebut, diperkuat oleh beberapahal berikut ini:

1. Hadis Jabir *g yang cukup panjang yang terdapat di ddam kitab
Sbabiib Maslim Nfi/23L-236). Di dalamnya, Nabi E bersabda:

/dt/ o I . ':; dr u,,^;i:., +:tt ,06.U i:;". Lr; ,jt>>

(,*) orbAt ?t; t1 t;i:,
'Sesungguhnya aku pernah melintasi dua buah kuburan yang
sedang diedzab,lalu aku ingin dengan syafa'atku adzab itu di-
hilangkan dari keduanya selama kedua pelapah tersebut masih
basah."

Dan itu secara jelas menunjukkan bahwa pencabutan ednbtersebur
disebabkan oleh syafa'at dan do'a Rasulullah H dan bukan karena
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unsur basah p"l"p"h kurma tersebut. KisahJabir ini sall dengan kisah

Ibnu .Abbas terdaholu, sebagaimana yang ditariih oleh al-'Aini dan

ulama 1ainnya" seperti yengdi;*4ih oleh al.Hafizh Ibnu Haiar di ddam

Lrrtab Fat-hil Baari-

A&pun kemungtinan Penama T'k'hd itu t*gat it$' Sedangkan

t.-*gkl"an lain, irrt 
" 

karenl gandangan yang shahih itu menuntut

ii ,;it"ritu saru pada kedua kisah terse6ut karena adanyakeserupaan

antara keduanya. selain itu, karena unsur basah pelapah l.rurma sebagai

oenyebab dirineaoka ""1; 
adzeb itu dari seorang mayit sama sekali

It#dtk ;J;i:[;ili* *"op,rn logika. Kalaupun demikian, maka

;;*t t""g palingri og^n d'ibnyl 
"d"t"h 

orang-orang kafir yang

ii-"i"*f""" ai p-'.*"f"*"" y^ogb*yak terdapat p.epohonan dan

,.r-U"U-*mbuhan yang selalu mena"t'ginya baik pada musim Panas

maupun musim dingin.

Ditambahlagibahwasebagianulama,sePertias-Suyuthitelah

-"";C;;k; U"f'*",.U"b p"rr["^h basah dJam peringanan adzab

;;il;pd*fr iru rer,aoti'saLrtasbih ktPe Alt+ Td'dk'Mereka

;";;;;1 D;;ik;;;;' b*f itu sudah tid"k 
"d" 

tagi pada ryl"p*
i..*8", d- *.rriidi L.riog, maka akan terputus pula tasbihnya kepada

Allah. Maka,o*gg"h"y" L'A t^ielas bertentangan dengan kzumuman

firman Allah Tabaaraka wa Ta'aahz

',rAlr3 $ ,#t 1P,'#-$trr,O aoPY
L

4frr+
*Dan uk ada saatupun melainkan bertLsbih dengan memuji-Nya,

utapi leama ekalianiidok ",mgti 
taskh rtseka' (QS. Al-Israa' : 44)

Z. Di dalam hadits Ibnu 'Abbas sendiri terdapat isyarat yang m9-

orrolrrkL* bahwa rahasia atau sebab perin[anan ldzab 
itu tidak

p"a"rrtt"r basah dalam pelapah' Yaitu padaperkataanya: 'Ke-
^,,.oai* b"li* -.*i,,t" di"*bilk* pelapah kurma, lalu beliau

membelahnYa meniadi dua bagian'"

sebagaimana diketahui bersama bahwa pembelahan pelapah itu

,rr.opA ,Zb"b hilangnya unsur basah dari pelapah tersebut dan men-
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jadikannya cepat mengering. Sehingga dengan demikian itu, masa
peringanan adzab itu akan lebih sedikit daripada jika dibiarkan tanpa
dibelah. Jika hal itu yang dijadikan sebagai 'illat (alasan), niscaya
Rasulullah ffi **membiark^rnyatetap utuh dan tidak dibelah dan
beliau akan meletakkan satu pelapah pada setiap kuburan atau minimd
setengahnya. Dan jika beliau tidak melakukan hal tersebut, maka hd
itu menunjukkan bahwa unsur basah bukan menjadi sebab.

Dan ampaklah dengan pasd bahwa pelapah basah itu hanya sebagai
tanda masa peringanan yang diizinkan oleh Allah sebagai pengabulan
dari Allah atas syafa'at Nabi ffi, sebagrimana hal itu disampaikan
secara jelas di dalam hadits Jabir. Dengan demikian itu, maka kedua
hadia tersebut sejalan dalam penenruan sebab, meskipun ada kemung-
kinan perbedaan antara keduanya dalam kejadian.

Perhatikanlah hal tersebut, karena sesungguh nya ia merupakan
satu hal yang berkecamuk di dalam diri saya dan saya tidak mendapatkan
seorang pun ulama yang menashkan padanya. atau mengisyaratkan
pada hal tersebut. Jika benar, maka semuanya itu berasal dari Allah,
dan jika salah berani itu dari diri saya sendiri. Saya seldu memohon
ampunan kepada-Nya dari segala sesuatu yang tidak Dia ridhai.

3. Jika unsur basah itu menjadi tujuan urama, niscaya para Sdafush
Shalih akan memahami hal tersebut dan pasti mereka akan meng-

. Dan mereka akan meletakkan pelapah dan dedaunan
atau yang semisdnya di atas kuburan lcaika berziarah kubur. Dan
jika mereka benar melakukan hal tersebut, pasti hal itu akan
populer di kdangan masyarakat, lalu orang-orang teqpercaya akan
menukilnya untuk kita, karena ia termasuk masalah yang sangat
menyita perhatian. Dan jika tidak a& nukilan saru pun mengenai
hal itu, maka hd itu menunjukkan bahwa hal tersebut tidak pernah
terjadi. Dan bahwasanya mendekatkan diri kepada Allah dengan
perantaraan seperti itu adalah bid'ah.

Dan jika hd itu sudah sangar jelas, maka pada saat iru amat lebih
mudah memahami ketidak benaran qiyas yang dinukil oleh as-Suyuthi
di dalam kitab Syarbusb Shadaar, dari orang yang tidak dia sebutkan
namanya: "Dan jikadzab itu sudah diringankan oleh tasbih pelapah
kurma, lalu bagaimana dengan bacaan al-Qur-an yang ditakukan oleh
orang mukmin?" Dan dia juga mengatakan: 'Hadits ini menjadi dasar
pijakan penanaman pepohonan di pemakaman.'
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Dapat saya katakan: 'Perlu dikatakan kepada as-Suyuthi: 'Tegakkan

dulu singgasana baru kemudian ukirlah."Apakah mlnq-kin bayangan

itu bisa Lgrk lurus sedangkan tongkatnya bengkok?'P* jika qiyas

ini benar, oi*"y" para ulama Salaf akan berbondong-bondong mengejar_-

oy", k-"o" -.r.k" oranB yang pding ggrh mengeiar kebaikan daripada

diri kita."

uraian di atas menuniukkan bahwa peletakan pelapah kurma di

atas kuburan itu hanya dikhusukan bagi Nabi ffi-Dut rahasia diringan-

kannya adzabdari iua penghuni kubur itu bukan terletak pada unsur

b"rrh y.Ing adtpada pel"pah tetapi lebih karena syefa'at dan do'a

n*"f"ifrfr"ffibieikeirrany". Dan Lal itu tidak akan mungkin terjadi

""r"t y*g kJ""ialinya setelah kepindahan beliau ke ar-Rafi.iqul Ak!
(para saha[ ^t,yar.r"*" 

Nabi di langit). Dan tidak iuga teriadi pada

if"i" beliau sepeninggal beliau. Sebab, penampakky *fb kubur itu

iury^menjrdi kekhi,"rrs"o yang dimiliki oleh Rasulullah ffi,karena
i" ,.rrrrrrrl ld gtr"ib y"rrgiiark akan pernah dapat dilihat, kecuali

oleh Rasul, sebagaiman yangditegaskan al-Qur-an:

, tr. .r,.4 a/. 
tr.

d/ Yl @ lr- | --A*>,P I fu -Ai'*Y
4$i,tFj

"(Dia adalab Rabb) YangMengetahui yang gbaib, 
Ft4h4 

Dia tidak

iempalihatkon i"pdnoroigpon tenung yang ghd:ib itu, kecaali

kEodo Rasul yang dirid.hai'Nya. " (QS' Al-Jin: 26-27)'

Perlu juga diketahui bahw a ap^yarLgs^yajelaskan tidak ber-

rentangan i.ig"o 
^pty^ngdisamp-aikan 

oleh as-Suyuthi di dalam

kir"b, \y*lr"tt Slro)nir, hilamar, 1 3 1,'Ibo.,'Asakir meriwayatkan

melaluilalan Hammad bin Salamah dari Qatadah bahwa Abu Barzah

al-Aslami i& pernah menyampaikan hadits bahwa Rasulullah w w *
melintasi seboah kuburan y"rg p.rghuninya tengah diadzab. Lalu

beli"o mengambil pelepah t"r*" dan menanamkannya di kuburan

i.rrrU.rr ,.r"ry" b.-."it 'semoga akan diringankan darinya selama

pelapah ini masih basah.'

Dan Abu Bax?zhberwasiat: lika aku mati kelak, maka letakkanlah

di kuburanku dua PelaPah kurma.'
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Qatadah berkata: 'Ldu Abu Barzrt meninggal dunia di padang
pasir antara kota Karman dan kota Qumas. Maka mereka mengamkan:
'Dia telah berwasiat kepada kami agar kami meletakkan dua pelapah
kurma di makamnya, sedangkan di sini merupakan tempat yang kita
tidak akan mendapatkannya.'Dan pada saat mereka dalam kebingu-
ngan itu, tiba-tiba tampaklah oleh mereka serombongan orang dari
arah Sijistan, ldu mendapatkannya dua pelapah kurma iru dari mereka.
Maka mereka pun mengambil dua pelapah itu, selanjutnya mereka
meletaklcannya di atas makamnya.'

Dan diriwayatkan Ibnu Sa'ad dari Muwarriq, dia berkata: Buraidah
pernah berwasiat agar di atas makamnya dile,tal*an dua pelapah kurma-

Saya katakan: 'Titik tidak adanya perrentangan tadi adalah bahwa
pada kedua atsar -dengan asumsi penerimaanketsubatan keduanya
secara bersama-sama- tidak disyari'atkan peletakkan pelapah kurma
pada saat berzitah kubur, yang kami anggap sebagai amalan bid'ah
dan tidak pernah diamalkan oleh kaum Salaf. Dan puncak dari pe-
mahaman menyimpang d"ri keduanya addah dikuburkannya pelapah
kurma bersama mayit di ddam kuburnya. Ini merupakan masdah lain,
sekalipun yang terakhir ini (menguburkan pelapah kurma bersama
maylQ sama seperti yang sebelumnya (menancapkan pelapah kurma
di atas kuburan) yang tidak diryarihtkan. Sebab, hadits yang diriwayatkan
Abu Barzah sama seperti hadits lainnya dari para Sahabat, tidak me-
nunjukkan hal tersebut, apdagi di dalam hadits tersebut hanyamenye.
butkan penancapan satu pelepah kurma saja. Sementara dia berwasiat
agar diletakkan dua pelapah kurma di kuburanny^.n

Karena atsar tersebut sanadnya tidak shahih, maka al-Khathib
telah meriwayatkan di ddam kirab Taariikb Bdghdad S/t82-183) dan
di antara jalannyadiriwayatkan Ibnu'Asakir di dalam krtab Taaiikh
Damasyq, di akhir biografi Nadhlah bin 'Ubaid bin Abi Berzah al-
Aslami dari asy-Syah bin'Ammar, dia berkata: Abu Shalih Sulaiman
bin Shalih al-Laitsi memberitahu kami, dia berkata: An-Nadhr bin
al-Mundzir bin Tsa'labah al-'Abdi memberitahu kami dari Hammad
bin Salamah.

Saya katakan:'Ini merupakan sanad dha'if, yang mempunyai dua
'ilkt:
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Perta111a Tidak dikendnya asy-Syah dan an-Nadhr, di mana saya

tidak pernah mendapatkan biografi keduanya.

Kedua: An'anah Qatadah, di mana tidak ada saru ahli hadits pun

yang menyebutkan bahwa dia pernah meriwayatlan satr1.{wrytt lari
nUri nrrrrt . Selain iru, dia disifati dengan tadlis xhngadikhawatirkan
deri h.n'anahnya ini pada sanadnya sePerti ini.

Adapun wasiat Buraidah, maka yang demikian itu permanen

darinya. tboo Sa'ad di dalam kitab atb-Thabaqaat $:uzYII, bagian

1, halaman 4), mengatakan: 'Affan bin Muslim memberitahu kami, dia

bercerita: HammJ bin Salamah memberitahu kami, dia berkata:

'Ashim al-Ahwal memberitahu kami, Muwarriq mengatakan: Buraidah

al-Aslami pernah berwasiat agar diletakkan di makamnya dua buah

p.l"p"h kurma. Lalu dia meninggal dunia di uiung Khurasan, di mana

pa"p"U itu tidak di dapatkan kecuali dtJawaahq Himaar'"

Ini sanad shahih dan diriwayatkan oteh d-Bukhari secara mu'allaq

Wt73) dengan majzam.

Di dalam syarahnyaal-Hafizh mengatakan:'seakan-akan Buraidah

mengartikan hadits tersebut secara umum dan dia tidak melihatnya

,.uaa suaru yang khusus bagi dua orang penghuni kubur pada Tamat

N"bi- Ibnu RusyJ mengatakan: Dari sikap al-Bukhari tampak bahva

hal itu khusus bagi kedua penghuni kubur tersebut. Oleh karena itu,

dia mengomentarinya dengan ungkapan Ibnu'Umar: sesungguhnya

di akan dinaungi oleh amalnYa.'"

Saya katakan: 'Tidak diragukan lagi bahwa ep yatgdikemukakan

oleh al-Bukhari itulah yang benar, sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya. Sedangkan p"od"p", Buraidah itu tidak mempunyai hujiah

sama sekali, karena hadits Rasulullah ffiddakmenunjukkan hal ter-

sebut, bahkan meski bersifat umum sekalipun. Sesungguhnya Nabi g
tidak pernah meletakkan pelapah kurma di dalam kubur, tetapi beliau

meletakkannya di atas kuburan. Dan sesungguhnya Petuniuk yang

pating baik adalah petunjuk Muhammad."

126. Dantidak disyari'atkan menanamkan pepohonan dan bunga-bunga

wangi lainnya di atas kuburan. sebab, hd tersebut tidak pernah

dilalrukan oleh kaum Salaf. Seandainyayang demikian itu menrang

454 Bab XVtl - Ziarah Kubur



baik, niscaya mereka akan hrlombaJomba untuk mengerjakannya.
Sementara itu, Ibnu'(Jmar ffi berkata:

'.. . t -d,
(( a.:...> d/tJ

o s.. A It|\ olt il):b ae+ Jt ))
'Setiap bid'ah adalah sesat meskipun orang-orang melihatnya
sebagai suatu yang baik."

Diriwayatkan Ibnu Baththah di dalam l<rrab al-Ibaanah'an Ushuilid
Diydanah (l/Lt2/2),al-Lalika-i di dalam l<ttab a*sunnab Q/2L/L) dengan
status mauquf dengan sanad shahih. Dan al-Harawi di dalam kitab
Dzarnmul Kakam QV36/l) dengan status marfu'. Dan tidaklah saya
melihatnya melainkan hanya sebagai atabam (kesdahan). Tetapi, yang
shahih darinyadengan status marfu'hanydah separuh pertama dainya.
Dan haditsJabir telah lebih dulu disampaikan. O
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HAL.HAL YANG HARAM
DILAKUKANDI KUBURAN

t27. Dipekuburan, diharamkan beberapa perkara, alt^r^lain adalah:

1. Menyembelih binatang dan berkurban. Yang demikian itu di-
dasarkan pada sabda Rasulullah ffi:

"Tidak ada penyembelihan binatang (t brgri sesaiD di ddam Islam."

'Abdurrazaq bin Hammam mengamkan:

(iv 'rl1:rr; 
-?,st 

'i- o'J:fr t'-i{ ))
'Mereka (orang-oran g di zammJahiliyyah) biasa menyembelih
sapi atau kambing di kuburan."

Diriwayatkan Abu Dawud F/71). Dan ungkapan'Abdurrazaq
miliknya -yarLgada di dalam kitab Musbannafnya (6690). Al-Baihaqi
(IY/57), Ahmad (Ill/L97), dan sanadnya shahih dengan syarat asy-

Syaikhan.

Di dalam kitab al-Iqti.dhaai halaman 182, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah mengatakan: 'Adapun penyembelihan binatang di sana

-yakni, di kuburan- dilarang secara mudak. Demikian yang dikemukakan

oleh rekan-rekan kami dan juga yang lainnya mengenai hadits ini.

(( r)t:"yi q.*y ))
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Dalam riwayat al-Marwazi, Ahmad mengatakan: Nabi ffi telah me-

nyampaikan hal tersebut.' Sedangkan Abu'Abdillah memakruhkan

makan fuing sembelihan tersebut. Dan rekan-rekan hami menyebutkan:

"Dalam pengertian yang sama sepefti ini, sekarang ini banyak dilakukan

oleh orang-orang, yattudengan menyedekahkan roti atau makanan

lainnya di kuburan.-

Di dalam kitab al-Majrnuu'N/320), an-Nawawi mengatakan:
'Adapun penyembelihan binatang dan pemberian sesaji di kuburan
addah suatu yang sangat tercela. Yang demikian itu didasarkan pada

hadits Anas ini. Diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi
mengatakan:'Hadits hasan shahih.'"

Saya katakan: "Yang demikian itu, iika penyembelihan di kuburan

itu dimaksudkan karena Allah. Apalagi jika dimaksudkan unruk Peng-
huni kubur, sebagaim^n yalgdilakukan oleh beberaP^ or^r,gy^ng
tidak berilmu, maka yang demikian itu termasuk syirik yang sangat

ny^t^. Memakannya adalah haram sekdigus fasik, sebagaimana yang

difirmankan Allah Ta'ala:

f,r:-; qtO ..
:aol9

2

/ z, I t4t .It 
^1,t

t-bv !iF
E/(@ '#

'Dan janganlab hamu rnernakan binatang'binatang yang tidak
disbut nanta Allah futihn rnenyembelihya Saungabnya puhuun
ydng wnacaln itu adalab suatu kefasikaz.' (QS. Al-An' aam : t2l).

Sebab, pada kenyataaunya demikian, yakni disembelih bukan
karena Allah, tetapi karena selain Dia. Di sinilah letak kefasikan itu
berada, sebagaiman e y{Lgdisebutkan Allah Ta'alameldui firman-Nya:

(-t

( rAr ... -4 3i ,; ,'tsi q'ti ... Y\7 .). 'u

'... Atau binatangyang disembelib aus narna selain Allab...'(QS.
Al-An'aamz 145).

Sebagaimana y{Lgdisebutkan di dalam l*rtab az'Zaanajir Q/l7l),
kary a, al-Faqih al-Haitami. "
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Rasulullah ffi j"g bersabda:

'?tt: Ct)
"Allah melaknat (dalam sebuah riwayat disebutkan: Terlaknat)
orang yang menyembelih binatang karena selain Allah."

Diriwayatkan Ahmad (no. 2817, 2915, 29t7) dengan sanad hasan

dari Ibnu 'Abbas. Dan juga diriwayatkan Muslim (VIl84) dari 'Ali,
hadits yang senada dengannya.

2. Meninggikan makam lebih dari tanah galian.
3. Mengecat makam.
4. Menuliskan tulisan di atasnya.
5. Mendirikan bangunan di atasnya.
6. Dudukduduk di amsnya.

Dalam hal ini terdapat beberapa hadits:

Pertama: Dari Jabir .$r,, dia berkata:

..o t o 1, lot?. . 6 . t o ',Jrn- Ol -, c Jl _a-a>,-:- Ol

o7. , .o/t oi o1. .., I oi
(( (t t, ,--se j) c(* :l;, yl)

nto 1,
(d- olt

"Rasulullah ffi melarang melabur kuburan, duduk di atasnyq dan
mendirikan bangunan di atasnya (atau menambah ketinggian
padanya) (atau menuliskan tulisan di atasnya)."

Diriwayatkan Muslim QIV62), Abu Dawud GVTI), an-Nasa-i

Q,/284-255 dan 286), at-Tirmidzi Wl55) dan dia menilainya shahih.

Juga al-Hakim Q,/370), al-Baihaqi (V/4), Ahmad QIV295,332,339,
dan 399). Dua tambahan itu milik Abu Dawud dan an-Nasa-i. Sedangkan

tambahan pertama milik al-Baihaqi. Tambahan kedua diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim yang sanadnya dia nilai shahih, yang
kemudian disepakati oleh adz-D zahabi.

Dan diu'lil (dianggap cacat) oleh al-Mundziri W/341) dan lain-
lainnya sebagai hadits tnilnqdthi' (terputus) aurfiar^sulaiman bin Musa

h' ,, >>((.1r ?.'dt a <L'iu

Mar
Ot /

ca)-e
Ota

ca)-s
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dan Jabir. Tetapi, hd itu dengan inelihat kepada jdan Abu Dawud dan

lain-lainnya dan jika tidak, telah diriwayatkan oleh al-Hakim melalui
jdan Ibnu Juraij dari Abu ez-Zubair dari Jabir. Sanad ini bergantung

pada syarat Muslim. Dan IbnuJuraij telah dengan nyatemenyebutkan
ddam riwayat Muslim &n dalam sebuah iwayat- melalui pendengaran-

nya dari Abu azZubair dan ini dari Jabir. Dengan demikian itu, hilang-

lah keraguan mengenukeudlisankedttnya. Dan dari jalan ini pula
datang riwayat yang penamepadr orang yang kami sebutkan tadi.

Imam an-Nawawi N/296) mengatakan: 'sanadnya shahih."
Kemudian dengannya dia berdalil bahwasanya disunnahkan untuk
tidak menambah tings kuburan dari tanah galian. Dan dia menceritakan:

Asy-Syafit mengatakan: "Jika tambah tinggi, maka hal itu tidak
menirdi masalah. Kemudian rekan-rekan kami menyebutkan:'Artinya,
bahwa hal itu bukan suatu yang makruh.'"

Saya katakan: 'Dan ini berbalikan dengan lahiriyah larangan,

karena hukum pokok mengenai hal itu adalah pengharaman. Dan yang

benar adalah 
^p^yarLgdikatakan 

oleh Ibnu Hazm di ddam l*rtab al-
Mahallaa S/33)z

'Dan tidak dihalalkan untuk membangun kuburan, tidak juga

mengecatnyA tidak menambah tinggi dari tanah yaagadadan semuanya

itu harus dihancurkan.'"

Dan fuulah lahiriyah ungkapan Imam Ahmad, di mana Abu Dawud

di dalam kitab Masaa-ilnya, halaman 158, mengatakan: "Aku pernah
Ahmad mengatalsn: Tidak boleh menarrbah tinggi kuburan

dari tanah selain galian, melainkan hendaklah meratakan dengan tanah

sehingga tidak diketahui.'" Seakan-akan dia memberikan keringanan
untuk itu.

Tetapi di dalam L<rteb allnshaaf W54S) dia menyebutkan hukum
makruh saja dalam hal tersebut.

Imam Muhammad di dalam kitab al-Aatsaar, halaman 45, me-

ngatakan: "Abu Hanifah memberitahu kami dari Hammad dari Ibrahim,

dia berkata, pernah dikatakan: 'Tinggikanlah kuburan sehingga dapat

diketahui bahwa itu adalah kuburan agar tidak diinjak.'Muhammad
mengatakan: 'Pendapat itu pula yang kami pegang dan kami tidak
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mernandang perlu menambah tinggi dari tanah selain galian. Dan kami
juga memakruhkan untuk mengecatnya ataru mendirikan di dekatnya
sebuah masjid atau memberikan suatu tanda atau menuliskan tulisan
di atasnya. Dan dimakruhkan pula bagi pekerja upahan untuk mem-
bangun bangunan di atasnya atau mengambil upah dari memasukkan
jenazah ke dalam kubur. Kami tidak melihat adenyamasalah dengan
penyiraman ur padarrya.Y*g demikian itu merupakan pendapat Abu
Hanifah.'"

Saya katakan: "Pengenian hadits tersebut menunjukkan diboleh-
kannya peninggian kuburan, sebatas tinggi tanah yang dikumpulkan
dari hasil galian, dan itu kira-kira satu jengkd. Dan itu sesuai dengan
nash terdahulu dalam masalah ke-107.

Kata at-tajsbiish berarti mengecat. Di dalam kamus dikatakan,

Jashsbasha al-inaa' berarti mengisinya, sedangk an jashshasba al-bi.naa',

berarti mengecatnya.'

Barangkali larangan mengecirt ini lebih karena ia menjadi senucam

hiasan, sebagaiman yangdikatakan orang-orang terdahulu. Lalu
bagaimana hukum memplester kuburan? Mengenai hal ini, terdapat
dua pendapat ulama:

Pertama: Makruh. Hal itu dinashkan oleh Imam Muhammad,
seperti y^ng saya nukil tadi. Hukum makruh ini lebih ditekankan
pada haram.

Hukum makruh tersebut juga disampaikan oleh Abu Hafsh dari
para penganut madzhab Hanbali, sebagaimana yang disebutkan di
dalam kitab al-Insbaaf W549).

Kedua: Pemlesteran kuburan itu tidak apt^p^. Demikian yang
dikatakan Abu Dawud (158) dari Imam Ahmad. Dan hal itu ditegaskan
pula di dalam l<ttab alJnsbazf.Juga dikisahkan oleh at-Tirmi&i Wl55)
dari Imam asy-Syaf i. An-Nawawi memberikan komentar: "Mayoritas
Sahabat tidak ada yang menyan ggrtnya. Dan ymgbenar adalah bahwa
hal itu tidak dimakruhkan, sebagaimana yang telah dinashkan. Dan
tidak ada larangan mengenai hal itu."

Saya katakan: "Barangkdi yang benar d* p"tl" disampaikan adalah

penjelasan rinci sebagai berikut: Jika tujuan dari pemle$eran itu untulc
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meryaga kuburan agar supaya tetap tinggi sesuai dengan yang ditetapkan

syari'at dan juga agar tidak diterbangkan oleh angin dan diporak-
porandakan hujan, maka tidak diragukan lagi bahwa hd itu memang

dibolehkan, karena hal itu memang bisa merealisasikan tuiuan yang

dibenarkan syari at. Dan ini pula mungkin dasan para Penganut madzhab

Hanbali yang menyunnahkan hal tersebut. Dan jika tujuan dari pem-

lesteran itu adalah sebagai hiasan semata atau yang semisalnya yang

tidak mendatangkan manfaat maka hal itu jelas tidak diperbolehkan,

karena hal itu termasuk mengada-ada.

Sedangkan mengenai penulisan di atas kuburan, maka lahiriyah

hadits mengharamkannya. Dan itu pula lahiriyah ungkapan Imam
Muhammad. Para penganut madzhab asy-Syafi'i dan Hanbali secara

gamblang memakruhkan saj a. An-Nawawi (V / 298) menyebutkan:
"Rekan-rekan kami menyebutkan, baik tulisan di atas kuburan itu
dalam ternrlis di papan yang diletakkan di bagian kepalanya, sebagaimana

yang biasa terjadi di kalangan masyarakat maupun di tempat lainnya.

Semuanya itu makruh, berdasarkan keumuman hadits."

Sebagian ulama mengecualikan tulisan nama mryit, tetapi tidak
dimdrsudkan sebagai hiasan, tetapi hatyauntuk tanda pengenal sernata

dengan mengqiyaskan tindakan Nabi ffi meletakkan batu di atas

kuburan 'IJtsman bin Mazh un, sebagaim^rayangtelah diisyaratkan

pada pembahasan sebelumnya.

Asy-syaukani mengemukakan: "Dar itu termasuk pengkhususan

dengan qiyas. Dan itu pula yang menjadi pendapat Jumhur Ulama.

Bukan sebagai qiyas yang benolak belakang dengan nash, sebagaimana

yarng dtakatakan di dalam l<rtab Dhau-u an'Nahaar,tetapikeadaannya

membenarkan qiyas ini."

Dan menurut saya -uallaabu a'lam- pendapat yang menyatakan

benarnya qiyas ini secara mutlak cukup jauh dari kebenaran danyang
benar adalah memberikan batasan dengan aP^y^ttgapabila batu itu
tidak untuk merealisasikan tujuan yang karenanya Rasulullah ffi
meletakkan batu, yaitu sebagai tanda pengenal. Hal itu disebabkan,

misalnya karena banyaknya kuburan dan banyaknya bebatuan di
sekitar kuburan. Maka pada saat itu diperbolehkan menulis nama

sebatas untuk tujuan di atas. \Vallaaha a'lam.
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Adapun ungkapan al-Hakim ddam mengomentari hadits tersebut:

"Hal tersebut bukan sebagai pengamalan, karena para Imam kaum
muslimin dari timur sampai barat ternrliskan namanya di atas kuburan
mereka. Dan demikian itu sebagai amalan yang diambil oleh kaum
Khalaf dari kaum Salaf."

Namun hal tersebut telah ditentang oleh adz-Dzahebi melalui
ungkapanny* "Apa,yang Anda katakan itu berlebihan, karena kami
tidak mengetahui seorang Sahabat pun yang mengerjakan hal tersebut.
Hal itu hanya merupakan sesuatu yang diada-ada oleh beberapa Tabitn
dan orang-orang setelahnya, sedangkan larangan belum sampai kepada

mereka."

Kedaa: Dari Abu Sa'id al-Khudri:

(-J.;rl &c r#'oi,A ffiU,Lf ))

"Bahwa Nabi ff melarang mendirikan bagunan di atas kuburan.

Diriwayatkan Ibnu Majah (/+Znl+),dengan sanad para perawinya
secara keseluruhan para perawi shahih, hanyasaja ia berstatus munqathi'.
Al-Bushairi mengatakan di dalam kitab az-Zawaa-id, (97/2):

"P ar a perawinya tsiqab, hany a sarja ia. rnunqdth i'. Al-Qasim bin
Mukhaimirah tidak mendengar dari Abu Sa'id.'

Saya katakan: "Ungkapan as-Sindi di dalam kitab Haasy;yah lbni
Majab: Di dalam kitab az-Zawaa-id disebutkan: Sanadnya shahih, dan
para perawityttsiqrt. Hal ini merupakan anahamyangsay^tidak tahu
dari mana hal tersebut?" Diriwayatkan Abu Ya'la dengan lafazh:

o i ?. 1, zo'cs t r* e"
(W Jh;'ri

'Nabi # melareng pembangunan di atas kuburan atau duduk
di atasnya, atau mengerjakan shalat di atasnya.'

Di ddam kitabnyaMajmahz Zawaa-id, W6t), al-Haitsami me-

ngatakan: "Partperawinya tsQah."

'o:t 
M ltA-. o7, . .o , o I(k Ie J-ri'D- tl

"r#))
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Kemudian saya mendapatkan pada sanadnya di dalam Masnad
Abi Yak W287),terny^t^ia melalui jalan dQasim bin Mukhaimirah
seorang diri, tetapi saya melihat tidak adajalan inqitha' sepefti yanB

diklaim oleh al-Bushairi. Sebab, sandarannya adilah ungkapan Ibnu
Ma'in: 'Kami tidak pernah mendengar bahwa dia mendengar dari
salah seorang Sahabat.'Dan telah disebutkan di dalam L<nab at-Tahdziib

sebuah riwayat dari Ibnu'Amr, Abu Satd, dan Abu Umamah, bahwa-

sanya dia pernah berttnyakepada 'Aisyah. Dan tahun wafatnya pun
memperkuat hal tersebut. Silahkan merujuknya."

Ketiga: Dari Abul Hayyal al-Asadi, dia berkata:

.4 
t1 Ue-o{;ili ,/y ,!:u * C.j6 ))

I z / o I u J o , , o1 ,,i,t:: e) Yu.; Li: Y oi ,M yt J";t *,//
\1.6;r(p\'t rit:",:-b\\(= e) (r'f

(*"?
''Ali bin Abi Thalib pernah berkata kepadaku: Maukah engkau

aku utus melakukan sesuatu seperti dulu aku pernah diutus oleh
Rasulullah E ""tt* melakukannya Janganlah engkau membiarkan

satu patung pun (dalam sebuah riwayat disebutkan: Satu gambar

pun) (di dalam rumah), melainkan engkau memusnahkannya.
Dan juga membiarkan satu kuburan pun yang menjulang tinggi
melainkan engkau meratakan ny a.'n

Diriwayatkan Muslim (IIU6L), Abu Dawud [I/70), an-Nasa-i
(5L/28), at-Tirmidzi WL53-L54) dan dia menilainya hasan, al-Hakim

G/369), al-Baihaqi (IV/3), *th-Thayalisi (no. 155), Ahmad (no.74t
dan 1064) melalui jalan Abu Va-il. Dan juga ath-Thabrani di dalam
kitab al-MuJam ash-Shaghiir, halaman 29, melilui jalan Abu Ishaq.

Dan di dalam Musnad atb-Thayalisi (no. 96), Ahmad (no. 657,

658, 683, dan 889), hadits ini mempunyai dua jalan lain dari 'Ali iS.

Dalam menjelaskan hadits ini, asy-Syaukani '+!f5 (y/72) me-

ngatakan: "Di dalamnya terkandung pengertian yang sunnah untuk
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dikerjakan addah tidak meninggikan kuburan secara berlebihan, tanpa
membe&kan antara yang terhormat dengan orang yang tidak terhormat.
Secara lahiriyah, peninggian kuburan melebihi ukuran yang diizinkan
adalah haram. Y*g demikian iru secara tegas telah disampaikan para
sahabat Ahmad, sejumlah orang, asy-Syafit, dan Malik."

Dia juga mengatakan: 'Di antara peninggian kuburan yang
termasuk dalam 

^p^yangdisebutkan 
dalam hadits tersebut adalah

pemasangan kubah dan menara yang dibangun di atas kuburan. Dan hd
itu termasuk tindakan menjadikan kuburan sebagai masjid. Sedang
Rasulullah ffi sendiri telah melaknat pelaku hal tersebut, sebagaimana
yang akan diketengahkan lebih lanjut. Berapa banyak kerusakan yang
diakibatkan oleh pendirian bangunan di dalam kuburan dan upaya
memperindahnyq yang karenanya Islam menangis. Di antaranya adalah
keyakinan orang-orangy^ng bodoh mengenai hal itu sama seperri
keyakinan orang-orang kafir tentang patung. Dan hal itu semakin
membesar hirgg" akhirnya mereka mengira bahwa hal tersebut mampu
memberi manfaat dan menyingkirkan mudharat. Hingga akhirnya
mereka menjadikan hal itu sebagai tujuan untuk memenuhi segala
rnacam keburuhan serta tempat untuk memperoleh kesuksesan dalam
mewujudkan keinginan. Dan mereka meminta kepadanya apayarlg
diminta oleh hambayarng beriman kepada Rabb mereka. Bahkan
mereka berbondong-bondong mendatanginya seraya memohon bantuan
dan pertolongan.

Secara keseluruhan dapat dikatakan, mereka tidak meninggalkan
sedikit pun apayang dulu pernah dikerjakan oleh orang-orangJahiliyyah
terhadap para parung. Maka, Inna lillabi an Inna ikihi Raaji'an.Dan
dengan kemunkar an yang dahsyat dan kekufu rar. y 

^tg 
sudah sangar

nya;t^ ini, kami tidak mendapatkan orang yang murka karena Allah,
ddam rangka menjaga ag m yang hanif, baik itu guru, murid, penguas4
menteri atau bahkan seorang raja. Dan berita yang sampai kepada
kami dari sumber yang dapat dipercaya menyebutkan bahwa orang-
orang yang srka beruiarah ke kuburan-kuburan jika lawannya bersumpah,
maka dia pun akan bersumpah dengan menggunahan nama Allah
untuk suatu niat yang tidak baik. Dan jika setelah itu dikatakan
kepadanya:'Bersumpahlah dengan menggunakan nama syaikhmu
dan orang kepercayaanmu, wali fulan.'Niscaya dia akan menyerah
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dan menolak melakukannya *rayamengakui yang benar. Dan demikian

itu merupakan buktiyangsangat nyata yang menunjukkan bahwa

kemusyrikan mereka telah sampai pada tingkatan di atas kemusyrikan

orang yang mengatakan: 'Ada dua Tuhan.'Atau yang mengakui darrya
trinitas.

Ifahai para ulama dan pemimpin kaum muslimin, adakah bencana

yang lebih parah bagi Islam dari kekufuran? Dan adakah malapetaka

yang lebih berbahaya bagi agama ini dari penyembahan selain Allah?

Musibah apakah yang lebih menyengsarakan kaum muslimin yang

setara dengan musibah kekufuran ini. Dan kemunkar^n aP^yang
harus kita hindari, jika pengingkaran terhadap kemusyrikan ini tidak

wajib dilakukan?

Engkau telah memperdengarkan, jika engkau memanggil orang

yang masih hidup,

tetapi yang engkau panggil itu sudah tidak lagibernyawa

Seandainya api engkau tiup, niscaya ia akan memancarkancahaya,

tetapi sayutgnya,engkau memberikan tiupan pada abu yang

sudah tidak berapi."

Saya katakan: 'Asy-Syaukani 'sW memPunyai satu risdah yang

cukup bermanfaat mengenai masalah ini, yang dia beri iudul: Syarbusb

Sbadaar fii Tahriim Rafil Qubuur,yang diterbitkan oleh penerbit al-

Maj mu'ah al-Muniriyy 
^h W 62-7 6)."

Keempat: Dari Tsusamamah bin Syufayya, dia berkata:

,-;. ilt:bi i tL'/ 11.)' (-

'e'ri 6\? ,?tr ,lt c7'.s6tJt * ,:4)-G
ogt r g's}t,f'rl ;y*

'Q€)t2:\i ';L;;i$ j*)l
l/

i: *i,rt!)t

tIJ ,itrtt ,? u-* ,* ?8,

lz / / A

,:^iti * "b eyiD (-,.)tl'&'o:t+L
trro t ol . ./ cto.Ai-i, $ L--o^,'
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6r'f;" ,ur\i a-trllr e) ,e f-bi :Jv
,t/

<< r:-bty-*6;U os M ar S'-, or;

'Kami pernah bepergran bersama Fadhalah bin'Ubaid ke negeri
Romawi. Yang ketika itu, dia sebagai penunjuk jdan bagi Muhwiyah,
(&1"r" sebuah riwayat disebutkan: Kami pernah berangkat perang
ke negeri Romawi, di antara pasukan itu terdapat Fadhalah bin
'Ubaid al-Anshari). Maka anak paman kami gugur (di Rudes)l.
Kemudian Fadhalah menshalatk an jenazahnya, ldu dia menggali
liang lahadnya sampai ia menguburkannya. Dan ketika kami
meratakan tanah di atas liang kuburnya itu, dia berkata: 'Ringan-
kanlah 0*B* terlalu tinggi) gundukan tanahnya, (d"l"rr, sebuah

riwayat lain disebutkan: Ratakanlah), karena sesungguhnya
Rasulullah ffidahmenyuruh kami untuk meringankan gtrndukan
tanah kuburan.'"

Diriwayatkan Ahmad (Vy18) dengan dua riwayat dan sanadnya

hasan, Ibnu Abi Syaibah W/135-t38) dengan riwayat lain.

Dan juga diriwayatkan Muslim (III/61), Abu Dawud (II/70),
an-Nasa-i Q/285),a1-Baihaqi W/2-3) meldui jalan lain dari Tsumamah,
yang senada dengannya,y^nglebih ringkas darinya, dan ia riwayat
milik Ahmad (IV2l).Dantafazh yeng ada padanya: "Aku pernah
mendengar Rasulullah ffibersabdaz 'Raahanlah kubaran kalian dengan

tanab.'n

Dan di dalam sanadnyaterdapat Ibnu Lahi'ah,ymgia mempunyai
hafalan yang buruk.

Hadia ini juga mempunyai beberapa jdan lain dan beberapalrtazh
di dalam kitab MuJam ath-Thabrani al-Kabiir $Vm/262-263).

Adapun hadits yang cukup populer di kalanggan masyarakat
berbunyi: "Sebaik-baik kuburan adalah yang tidak mempunyai gundukan

tanah (rata)," merupakan hadits yang tidak mempunyai sumber sama

sekali di dalam kitab-kitab Sunnah. Dan secara lahiriyah, hadits ini

I Sebuah jazirahyang cukup terkenal di laut putih tengah, barat &ya Turki.
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munkar. Sebab, tidak sepatutnya kuburan itu dibiarkan tanpa gundukan,

tetapi hendaklah kuburan itu dibuat sedikit menonjol ke atas dari
tanah setinggi satu jengkal, sebagaimana yang telah diketengahkan,
aigar dapat diketahui oleh orang lain, sehingga dapat terlindungi dan

tidak dihinakan serta diziarahi dan tidak ditinggalkan begitu saja.

Kemudian yang tampak dari hadits Fadhalah: 'Beliau menyuruh
kita untuk meratakan kuburan," addah perataan dengan tanah, di mana

tidak ada gundukan tanah sama sekali. Dan lahiriyah ini bukan yang
dimaksudkan, dengan dalil bahwa y^rLgdisunnahkan addah meninggi-
kan kuburan sekitar satu jengkd, sebagaiman^yar$telah dikemukakan
sebelumnya. Hal tersebut juga diperkuat oleh hadits itu sendiri, yaitu
ucapan Fadhalah: 'fungankanlah (angan terlalu tinggi) gundukan,"
yakni tanah. Di mana dia tidak menyuruh untuk menghilangkan
gundukan tanah dari atas kuburan secara keseluruhan. Demikian yang
ditafsirkan oleh para ulama. Lihat al-Mirqaab W372).

Kelima: Mu'awiyah +$, mengatakan:

'r'.,<4t,->i)'$i rful'a )'.$:ltJU Lt >>

(&.fri#xcrAry
"Sesungguhnya perataan kubur itu termasuk y*B disunnahkan,
karena orang-orang Yahudi dan Nasrani biasa meninggikan
kuburan. Karenanya, janganlah kalian menyerupai mereka."

Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab, al-MaJam al-Kabiir
Q{JJV352/S23) dan sanadnya shahih. Di dalam kitab al-Majma', die
mengatakan: "Prra perawiya addah para perawi kitab Sbdbib."

Keenam: Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ffi pernahber-
sabda:

'i.u G ;j, ;}; * iLi';z-,-ttr' ))

:\t s: &)'"*'o:t'a d 7,i* g1'A*-
(( ," dL (tb:-

,
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'Hendaklah salah seorang di antara kalian duduk di atas bara api
ldu bajunya terbakar dan kemudian menjalar ke kulitnya adalah
lebih baik baginya daripada dia duduk (dalam sebuah riwayat
disebutkan: Menginjak) di atas kuburan."

Diriwayatkan Muslim (IU62), Abu Dawud W7t), an-Nasa-i

I/ 287), Ibnu Maj ah Q/ 454), al-Baihaqi W / 7 9), Ahmad QV 3 t t, 389,
444), dan riwayat lain merupakan salah satu riwayatnya @/527).

Kaujub: Dari'Uqbah bin'Amir+$r,, dia bercerita, Rasulullah ff
bersabda:

'JdJ ',-r;l'11t ,,;r7 ,It e-* bC'-r-i ttr' ))./rr.
.//,o t o1 1, / 01oIo a1.LI
6'1 qt ; Jb'6:*l Ji d/ Jt"r-;f '&*.

6l'-;)t L-,,r'rl'i:G'46 ;#t E',ri C,6l

"Berjdan di atas bara api atau pedang atau menambal sandalku
dengan kakiku2, lebih aku sukai daripada berjalan di atas kuburan
seorang muslim. Dan aku tidak peduli, apakah di tengah-tengah
kuburan atau di tengah-tengah pasar aku buang hajet."

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah [Y/t33), Ibnu Majah F/474)
dengan sanad shahih, sebagaimana yangdikemukakan d-Bushairi di
ddam kitab az-Zauaa-id (98/t). Di ddam kitab at-Targhiib, al-Mundziri
mengatakan:'Hadits ini jayyid."

Kedclapan: Dari Abu Maruad al-Ghanawi, dia berkata, aku pernah

mendengar Rasulullah ffi bersabda:

(WflLJ\'r,;#r djl tl/y ))

"Janganlah kalian mengerjakan shalat dengan menghadap ke
kuburan dan jangan kalian duduk-duduk di atasnya."

2 Dan itu merupakan suatu yang sangat nrlit sekdi dilakukan, itu pun kalau mungkin
dilakukan.
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Diriwayatkan Muslim $II/62) dan tiga penulis kitab as'Sunan,

dan lainJain.

Hadits ini mempunyai satu syahid dari hadits Ibnu'Abbas yang

diriwayatkan adh-Dhiyaa' al-Maqdisi di dalam kitab al'Ahaadiits al'
Mukhtaarah. Den saya telah perbincangkan sanadnya di dalam kitab
Td*briij Sbifati Shalaatin Nob ffi. Kemudian di dalam Lttab Tahdziiras

S*jrd, halaman 21.

Dalam ketiga hadits tersebut terdapat ddil yang mengharamkan
duduk di atas kuburan orang muslim dan menginjal<nya. Yang demikian
itu merupakan pendapat mayoritas ulama, seperti yang dinukil oleh
asy-Syaukani (IY/57), dan lain-lainnya. Tetapi, an-Nawawi dan al-

'Asqalani mengisahkan hukum makruh saja dari mereka. Demikian itu
merupakan nash Imam asy-Syafi'i di dalam kitab al-Urnm.Danlmam
Muhammad di ddam kitrb al-Aatvar,halaman45, menyatakan rnakruh

bagi hal tersebut seraya mengatakan: "Yang demikian itu merupakan
pendapat Abu Hanifah."

Asy-Syafi'i 'rls6 Q/246) mengatakan: "Dan saya memakruhkan
penginjakan kuburan, duduk di atasnya" dan bersandar ptdanya, kecuali
jika seseorang tidak mendapatkan jalaln lain untuk mencapai kuburan

yang dhujunya kecuali dengan menginjak suam kuburan. Dan demikian

itu masuk dalam kategori "darurat". Dan pada saat itu aku berharap

dia boleh melakukannyr, insya Alkb Ta'ak. Dan beberapa rekan kami
mengatakan: 'Tidak ada larangan untuk duduk di atas kuburan, karena

yang dilarang itu adalah duduk di atasnya untuk buang air besar.'

Dan bukan ini yang menjadi pendapat kami. Jika buang hajat itu yang

dilarang bagi suatu madzhab, maka hal itu secara mutlak dilarang bagi

selain madzhab."

Seakan-akan asy-Syafit 'a!i5 meru;rriluk kepada Imam Mahk'ffi,
di mana dia secara jetas di dalam liteb al-Muanthtba'memberi u'-utilaa
tersebut. Dan tidak diragukan lagi bahwa ta'-uiJ tersebut salah, sebagai-

mana yang dijelaskan oleh an-Nawawi,yangdinukil oleh al-Hafizh

w/t74).
Saya katakan: 'Menurut keduanya, hukum makruh itu iika di-

mutlakkan maka ia untuk pengertian haram. Dan inilah yang lebih
dekat kepada yang benar daripada pendapat ymghanyamemakruhkan
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saja. Dan yang benar adalah pendapat yang mengharamkan, karena

ketetapan irulah yang diputuskan oleh hadits Abu Hurairah dan tJqbah,

karena di ddam keduanya terkandung peringatan yang sangat keras.

Dan hal tersebut pula yang dikemukakan oleh para penganut madzhab

asy-Syaf i, yang di tntarany^an-Nawawi. Dan pendapat itu pula yang

dikemukakan oleh ash-Shan'ani di dalam l<ttalb Subalus klaam g/210).

Sedangkan al-Faqih Ibnu Hajar al-Haitami di dalam kitab az-Zauaajir

(I/143) lebih cenderung menyatakan bahwa hal tersebut termasuk

dosa besar, berdasarkan pada ancaman yang keras yang telah dikemuka-

kan tadi. Dan pendapat terakhir ini pun sebetulnya tidak jauh dari

kebenaran."

7. Shalat menghadap ke kuburan. Yang demikian itu didasarkan

pada hadits:

(( . . . ):;at ,!t tiua 't>
Janganlah kalian shalat dengan -.rrghrd"p k. k,rlrrr*...'

Di dalamnyaterdapat dalil yang mengharamkan shalat dengan

menghadap kuburan. Hal itu didasarkan pada lahiriyah larangan. Dan

demikian itu merupakan pilihan an-Nawawi. Di dalam kitab Faidhul

Qddiir, dalam menjelaskan hadits tersebut, al-Munaawi mengatakan:

'Yakni dengan mengha&p ke kuburan, karena di dalamnya terkandung

makna pengagungan yang berlebihan ftulrus) dan masuk ddam kategori

sembahan. Dengan demikian, dia menggabungkan 
^nta,ra 

larangan

trnmk meremehkan pengagungan dengan Pengagungan yang berlebihan."

Lebih lanjut, di tempat yang lain, dia mengatakan:

'sesungguhnya yangdemikian itu sebagai suatu yang makruh.

Jika seseorang melakukan hal tersebut dengan tuiuan untuk mencari

berkah dengan shdat di tempat tersebut, berarti dia telah mengadakan

bid'ah dalam agama yang tidak akan pernah diizinkan oleh Allah.
Dan yang dimaksudkan di sini adalah makrult tanzib. An-Nawawi
mengatakan:'Demikian yangdikemukakan oleh rekan-rekan kami.
Dan jika disebut makruh karena lahiriyah hadits, maka hal itu pun

tidak jauh dari kebenaran. Dan dari hadits tersebut dapat disimpulkan
larangan shalat di kuburan. Dan yang ini merupakan makruh dalam

pengertian haram."
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Perlu diketahui bahwa pengharaman tersebut lebih diujulcan jika
menghadap ke kuburan itu tidak ditujulcan pada pengagungan kuburan
d- jik" ditujukan sebagai pengagungan kuburan, maka hal itu termasuh
syirik.

Di dalam kitab al-Mirqaah 0I/372), Syaikh al-Qari dalam men-
jelaskan hadits ini mengatakan: Jika pengagungan itu benar-benar
untuk kuburan dan penghuninya, maka hd itu sebagar kekufuran yang
besar. Dan tindakan yang menyerupai dengan hal itu dimakruhkan.
Tetapi, makruh dengan pengeftian haram. Dan ddam pengeftian yang
sarna atau bahkan lebih parah dengan hd itu addah penempatan jenazeh

di suatu tempat untuk dijadikan kiblat shalat. Dengan hd itu pula, dulu,
penduduk Makkah pernah terkena bala, di mana mereka meletakkan
jenaz.ah di Ka'bah, kemudian mereka menghadap ke arahnya."

8. Shalat di kuburan meski tidak menghadap ke arahnya. Mengenai
hd ini terdapat beberapa hadits:

Pertarna: Dari Abu Sa'id al-Khudri +*i, dia berkata, Rasulullah

E bersabda:

(( it-3-irri:;,ar v1 i*; ,ik ,-"r\i >>

*Bumi ini secara keseluruhan ^a&i ^uiid, 
kecuali kuburan dan

kamar mandi."

Diriwayatkan empat penulis kitab as-Sanan -kecuali an-Nasa-i-
dan lainJainnya dengan sanad shahih dengan syarat asy-Syaikhan,
sebagaiman^ymgdikatakan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-
Dz-ahebi dan dia mengangg^pnya cacat sebagai hadits mursal. Tetapi
penilaian itu tidak berarti ap^-^p^. Kalau pun, penilaian itu diterima,
maka telah datang dari jdan lain yang selamat dari status mursal yang
ia bergantung pada sy^r^tMuslim. Dan pendapat mengenai hd tersebut
telah saya uraikan di ddam kitab ats-Tsamar al-Masutbaab, pada pem-
bahasan keenam dari bab shalat.

Kedua: Dari Anas:

Bahwa Nabi E telah melarang shalat di antara pekuburan.

Diriwayatkm al-Bazzar (44t,442, dan 443) meldui beberapa jalan

dari Anas.
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Di dalam lriteb al-Majma' W 27), al-Haitsami mengatakan : "Pera
perawinya para perawi shahih."

Saya katakan: "Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibnul A'rabi
dr dalamMuJamnye035/t).Juga ath-Thabrani di dalam btab al-Anvrh

0/280). Serta adh-Dhiyaa'al-Maqdisi di dalam kitab al-Ahaadiits al-
Makbtaarrt ?9/2) dan mereka menambahkan: 'Atas jenazah.'"

Kaiga: Dari Ibnu'LJmar dari Nabi #,belieu bersabda:

KLlc\l*,r,
'Kerjakanlah sebagian dari shalat kalian di rumah kalian, dan
janganlah kdian menjadikan rumah kalian laksana kuburan.'

Diriwayatkan al-Bukhan $/a20), Muslim WL82), Ahmad (no.
45tL,4653, dan 60a5).

Keetnpat: Dari Abu Hurairah, dia bercerita, Rasulullah IE ber-

sabda:

|&;bi 8i ,:lrrLt.))

lzfj;; Y ))

^b'Ul qnl

'Janganlah kalian menjadikan rumah kalian laksana kuburan,
sesungguhnya syaitan itu akan lari dari rumah yang di dalamnya
dibacakan surat al-Baq ar ah."

Diriwayatkan Muslim. Dan al-Bukhari telah memberikan bab
khusus bagi hadits tersebut dengan bab Karaahiatisb SbalaatifilMdqdabir
(bab dimakruhkan shalat di kuburan)."

Kemudian ddam menjelaskan hadits tersebut, al-Hafizh menerang-

kan, yang ringkasnya sebagai berikut: "Dari saMa beliau dalam hadits:

Janganlah kalian menjadikannya sebagai kuburan,' dapat disimpulkan
bahwa kuburan itu bukan tempat untuk beribadah, sehingga shalat
di sana menjadi makruh. Al-Isma'ili telah menyanggah al-Bukhari
dalam pembuatan bab ini, di mana dia mengatakan: "Hadits ini
menunjukkan dimakruhkannya shalat di satu makam dan bukan di
pekuburan."

4t,4 1;:rbbt"o\,r* S;
(;Ati;i
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Saya katakan: 'Hadits tersebut telah disebutkan dengan mengBuna-
kan kata al-Maqaablr (pekuburan), sebagaimana yang diriwayarkan
Muslim dari hadits Abu Hurairah dengan lafazh: "Laa uj'aluu bryuuu-
hum rnaqaabira (]anganlah kalian menjadikan rumah kalian laksana
kuburan." Ibnu at-Tiin mengatakan: Al-Bukhari menta'-wilnya dengan
memakruhkan shalat di kuburan. Sedangkan sejumlah ulama mental
wilnya dengan menyebutkan bahwa di dalamnya terkandung anjuran
untuk shalat di rumah, karena ma,yit itu tidak shalat. Sealcan-akan dia

: Janganlah kalian sepefti orang-orangy{tgsudah meningal
dunia, yang tidak mengerjakan shalat di rumah mereka, yaitu kuburan.'
Lebih lanjut, dia mengungkapkan: 'Adapun pembolehan shalat di
kuburan atau larangan mengerjakannya di sana, maka tidak di dapatkan
pengertian itu dari hadits tersebut.'"

Saya juga katakan: "Jl<ayangdia maksudkan adalah tidak diambil
darinya melalui jalanpelafazhannya, maka hal itu dapatditerima. Dan
jika dia bermaksud menafikan hd itu secara mutlak, maka tidak demi-
kian adanya. Dan kami telah menguraikan sisi kesimpulannya di atas.

Dan Ibnul Mundzir telah menukil dari mayoritas ulama bahwa mereka
telah menggunakan hadits ini sebagai hadits unnrk menyebutkan bahwa
kuburan itu bukan tempat shalat. Demikian pula yang disampaikan
oleh al-Baghawi di dalam l<rtab Syarbus Sunnah dan juga al-Khaththabi."

Lebih lanjut, bisa saya katakan pula: 'Dan inilah yarrylebih rajih,
bahwa hadits di atas menunjukkan bahwa kuburan itu bukan tempat
untuk shalat, apalagi dengan laf.azh Abu Hurairah, di mana ia lebih
jelas dalam hal dalil. Dan perkataan al-Isma'ili: Tladits itu menunjukkan
dimakruhkannya shalat di satu kuburan dan bukan pekuburan,'dengan
kontradiksi yang sangat jelas dari hadits Abu Hurairah, sehingga
tidak tepat untuk membawa hadits Ibnu umar atas perkataan tersebut.
Sebab, terkadang shalat di kuburan tidak mungkin di lakukan, lalu
bagaimana mungkin ungkapan Nabi dibawa kepadanya?"

Dan perkatan Ibnu at-Tiin: "Dan orang yang sudah meninggal
dunia itu tidak mengerjakan shalat," bukan suatu hal yang benar, karena
tidak a& nash syari'*yan1menafikan hal tersebut. Sebab, yang demi-
kian itu termasuk masalah ghaib, yang tidak sepatutnya diputuskan,
kecuali dengan nash yang pasti. Dan dalam hal ini, tidak ada nash yang
menyatakan hal tersebut. Bahkan ada ddil yang menydahkan pendapat
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Ibnu at-Tin tersebut, yairu shdat Nabi Musa 4ry di dalam kuburannya,
sebagaimana yangpernah dilihat Rasulullah ffi peda malam beliau
diperjalankan (Isra), seperti yang diriwayatken Muslim di dalam kitab
Sbabiihnya. Demikian juga dengan shalat para Nabi ,W yang meng-

ikuti jejak Nabi Musa pada malam itu, sebagaimanay^rLgditegaskan

di dalam kit$ Sbahiih.Bahkantelah ditetapkan dari Nabi E bahwa
beliau telah bersabda:

.tt
. c ,z t o o ,-((o-P"t:* € i+fl#trr';y

"ParaNabi itu tetap hidup, di dalam kuburan mereka, mereka
mengerjakan shalat."

Diriwayatkan Abu Ya'la Q425) dengan sanad jayyid. Dan saya

telah mentakhrijnya di dalam kitab Silsilab al-Abaa.dii* ash'sbabiihah

(622).

Bahkan ada dalil lain yang datang dari Nabi ffi jug , yang lebih
umum dari apa yang telah kami sebutkan di atas. Yaitu 

^p^ 
yan1

terdapat di dalam hadits Abu Hurairah mengenai pertanyaan dua

Mdaikat kepada seorang mukmin di dalam kuburnya: 'Lalu dikatakan

kepadanya: Duduklah.'Maka duduklah dia. Dan telah diperlihatkan
lrepadanya matahari yang segera akan terbenam. Dan kemudian di-
tanyakan kepadanya: 'Tahukah kamu orang yang dulu pernah berada

di tengah-tengah kalian ini, bagaimana menunrt pendapatmu? Dan
apa kesaksian yang akan engkau berikan atasnya?'Maka dia menjawab:

'Biarkan aku mengerjakan shalat." Lalu kedua Malaikat itu berkata:

'Engkau boleh mengerjak arrrrrya."

Diriwayatkan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahiihnya (781), al-

Hakim Q/379-380). Dan dia mengatakan: "Hadits shahih dengan ryarat
Muslim." Dan disepakati oleh adz-Dz-ahabi. Sebenarnya hadia ini hanya

berstatus hasan saja, karena di dalamnytterdtpat Muhammad bin
'Amr dan Muslim tidak berhujjrtpadarrya"haayasaia dia meriwayatkan

dengan secara tnaqriln atalr tniltdbd'ab (tdtpenyerta).

Dan hadits ini secara jelas menyebutkan bahwa seorang mukmin
juga tetap shalat di dalam kuburnya. Sehingga dengan demikian itu,
pendapat yang menyatakan bahwa orant yang sudah meninggal dunia
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itu tidak shalat adalah salah. Dan nyata pula bahwr-ymgdimaksud
oleh hadia Ibnu umar adalah bahwa kuburan iru bukan tempat unruh
shdat. \Vallaahu a'km.

Hadits di atas dan juga yang sebelunrnya menunjukkan dimakruh-
kannya shdat di kuburan. Dan hukum makruh itu ddam pengerrian
haram, berdasarkan pada lahiriyah larangan pada sebagian di antaranya.
Sebagian ulama menilai batal shalat di kuburan, karena larangan itu
menunjukkan pada rusaknya pekerjaan yang dilarang. Dan demikianlah
pendapat Ibnu Hazm. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah telah menjadi-
lrannya sebagai pilihan. Dan juga asy-syaukani di ddam kitab Nailal
Aathaar W lLz). Dan Ibnu Hezm meriwayatkan IV / Z7 -28) drri Imam
Ahmad bahwasanya dia mengatakan: 'Barangsiapa mengerjakan shalat
di kuburan atau menghadap kuburan, maka dia harus mengulanginya
selamanya."

Lebih lanjut, Ibnu Hazm mengemukakan: "Shalat menghadap
kuburan dan shalat di dalam kuburan juga dimakruhkan oleh Abu
Hanifah, al-Auz.a\, dan Sufyan. Sedangkan Malik menganggap shalat
tersebut tidak ada masalah. Dan orang-orang yang mengikutinya telah
berdalil bahwa Rasulullah ffi pernah mengerjal<an shalat di kuburan
seorang wanita berkulit hitam lagi miskin."

Ibnu Hazm juga menyebutkan: "Ini merupakan pendapatyetg
sangat aneh sekali. Saya peringatkan Anda, orang-orang itu telah
menyalahi hadits yang memuat masalah tersebut, di mana mereka
tidak membolehkan untuk mengerjakan shdat jenazahat.N orang yang
sudah dikuburkan, kemudian mereka membolehkan sesuatu yang
tidak didasarkan pada atsar maupun isyarat dari Nabi ffi drilbahkan
bertentangan dengan sunnah-sunnah yang sudah permanen."

Selanjutnya, dia mengatakan: 'Semua atsar ini adalah benar, di
manatidak dibolehkan shdat seperti yang kami sebutkan di atas, kecuali
shalat jenazah, di mana ia boleh dikerjakan di kuburan, dan di atas
kuburan yang penghuninya telah dikuburkan, sebagaimana yang pernah
dikerjakan oleh Rasulullah ffi. Dan kami mengharamkan apa yang
beliau larang untuk dikerjakan. Dan kami mengkategorikan taqanub
iklldah Ta'ahjika kita mengerjakan sepefti apay^rrybeliau kerjakan.
Dengan demikian, perinteh dan larangan beliau adalah benar, perbuatan-
nya pun benar, dan selain dari itu adalah bathil."
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Saya katakan: "Apa yang telah dikemukakan oleh Ibnu Hazm

mengenai shalat Jenazahdi atas masih perlu ditinjau kembali, karena

tidak ada nash yang membolehkan pengerjaan shalat di kuburan. Se-

andainya Ibnu Hazm termasuk orang yang berpegang pada qiyas,

niscaya kami akan katakan bahwa dia telah mengqiyaskan hal tersebut

dengan shalat di atas kuburan, tetapi dia menilai salah qiyas dari
pangkalnya. Shalat Jenazah di kuburan jelas bertentangan dengan

Sunnah, di mana ia tidak memerintahkan, kecuali mengerjak^nnya
di tempat shdat atau masjid, sepefti yang telah diuraikan ddam pem-

bahasan terdahulu. Bahkan, adalarangan untuk mengeriakan shalat

Jenazah di antara pekuburan, sebagaim^t yangterdapat di dalam
sebuah riwayat di ddam hadits Anas terdahulu di dalam pembahasan

ini, yaitu hadits kedua.

Hukum makruh shdat di kuburan itu mencalrup seluruh bagian yang

ada di ddamnya, baik kuburan iu di depan, belakang sebelah kanan atau

sebelah kiri orang yang mengerjakannya. Sebab, larangan itu bersifat

mutlak. Dan di antaxakeputusan ddam ilmu Ushul Fiqih addah suatu

yang mutlak itu berjalan dengan kemutlakannya sehingga' adayang
membatasinya. Dan di sini tidak ada sesuatu pun yang membatasinya.

Dan apa yang kami sebutkan itu, telah dengan jelas di-kemukakan
oleh beberapa ahli fiqih penganut madzhab Hanafi dan jugayang
lainnya, sebagaimanay^r$akan dibahas lebih lanjut. Di dalam kitab
al - I kbt iy aaraat al-' I lmiyy oh, Syaikhul Islam men gatakan :'Tidak s ah

shalat di ddam pekuburan dan shalat dengan menghadap ke kuburan.'
Larangan tersebut lebih karena untuk menutup ialan kemusyrikan.
Sekelompok sahabat kami menyebutkan, bahwa satu atau dua makam

tidak termasuk dalam larangan, karena tempat tersebut tidak masuk

dalam sebutan (al-rnaqbarah). Dan yang disebut pekuburan

addah yang terdiri dari tiga makam atau lebih. Dalam ungkapan Ahmad
dan seluruh Sahabatnya tidak terdapat perbedaan ini, tetapi ungkapan,

u'lil, dar- istidkl mereka secara keseluruhan mengharuskan larangan

shdat di satu makam sekalipun. Dan inilah yang benar, karena yang

disebutkan dengan maqbarab adalah semua tempat yangdi ddamnya
seseorang dikuburkan, ia bukan jamak dari kata qabr.Rektn-rekan
kami juga mengatakan: 'Dan semua yang masuk ke dalam sebutan

maqbarab dan sekitar kuburan tidak boleh diiadikan tempat shalat.

Dan demikian itu memasdkan bahwa larangan itu mencakup pekarangan

Hukum dan Tata Cara Mmgurus fenazah Menurut alQur-an dan as.Sunnah 479



dan halaman makam yangberadasendirian.'Al-'Amidi dan yang lainnya
menyebutkan bahwasanya tidak diperbolehkan shdat di masjid yang di
arah kiblatnya terdapat kuburan, kecuali antar^ dinding masjid dan
kuburan itu terdapat penghalang lainnya, dan sebagian lain menyebutkan,
dan inilah yang dikemukakan oleh Ahmad."

Di dalam perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyrt'$$H di atas

terdapat pernyataan bahwa'ilkt (alasrn) larangan mengerjakan shalat

di kuburan itu adalah untuk menutup j"1*.Dan itu merupakan salah

satu pendapetp raulama mengenai hal tersebut. Dan pendapat lainnya
menyebutkan bahwa 'illat tersebut lebih karena tanah kuburan itu
najis. Dan keduanya menrpakan pendapat dalam madzhab Hanafi.
Di dalam kitab al-Haasyiab G/352),Ibnu'Abidin mengisyaratkan
kepada lemahnyapendapat yang kedua di atas, karena menurut mereka,
istibakb (perubahan sesuatu yang najis kepada bentuk lain) itu dapat
mensucikannya, lalu bagaimana' illat ini bisa diterima?.

Menurut kami, tidak ada keraguan lagi untuk menyaakan bahwa
pendapat pertama yang benar. Dan hal itu telah dijelaskan Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyrt di dalam beberapa bukunya. Ddam hal itu dia
telah menggunakan dalil yang tidak akan Anda dapatkan di dalam
buku-buku lainnya. Silahkan melihat sendiri, misalnya bukunya,
Iqtidbaa-usb Sbiraatbil Mustaqiim (LSZ dan 193). Dan juga di dalam
kttab al-Khaantyydl),salah satu kitab madzhab Hanafi. Masalah tersebut
juga disinggung oleh ath-Thahawi di dalam catatan pinggirnya terha&p
l<rtab Maraaqiidl-Fdlaah. Di mana dia mengatakan pada uraian pensyarah:
'Dan dimakruhkan shalat di kuburan" Q/208), 'Karena perbuatan iru
menyerupai orang-orang Yahudi dan Nashrani, sedang Rasulullah H
telah bersabda: 'Semoga laknat Allah menimpa orang-orang Yahudi
dan Nashrani, karena mereka telah menjadikan kuburan para Nabi
mereka sebagai masjid.'Baik shalat itu dilakukan di atas, belakang, atau

bawah di mana dia berdiri di atas kuburan. Dan dikecualikan dalam
hal itu pekuburan para Nabi ffi, di mana secara mutlak shalat di
tempat itu tidak dimakruhkan, baik yang telah digali atau tidak, setelah

kuburan itu tidak berada di arah kiblat, karena mereka itu tetap hidup
di dalam kuburan mereka."

Saya katalcan: "Pengecualian ini jelas tidak benar, bagaimana tidak,
sedang ia benolak belakang dengan 'illat yangdisebutkan oleh hadits
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yang meniadi dalil atasnya. Dan bagaimana mungkin pengecualian
seperti ini dibenarkan, sedangkan cukup banyak hadits yang melaknat
Ahlul Kitab atas tindakan mereka menjadikan kuburan para Nabi
mereka sebagai tempat ibadah. Kemudian diriwayat-kan secara shahih
bahwa Nabi ffi melarang kita untuk melakukan hal tersebut. Dan
larangan itu jelas ditujukan bagi tindakan menjadikan kuburan pare
Nabi sebagai masjid secara langsung, lalu bagaimana mungkin penge-

cualian itu bisa diterima akal? Yang benar, pengecualian seperti ini
akan lebih sejdan dengan pendapat keduayang menjadikan najis sebagai

'ilht. Dantidak diragukan lagi, kuburan para nabi itu sudah pasti suci,
karena mereka" seperti yang dikatakan oleh Nabi .il@: 'Sesungguhnya
Allah telah mengharamkan bumi untuk memakan jasad para Nabi.'
Tetapi, 'illat ini bathil. Dan sesuatu yang dibangun atas suatu yang
bathil, maka ia juga bathil adanya."3

9. Membangun masjid di atas kuburan. Mengenai hal ini terdapat
beberapa hadits:

Pmama: Dari'Airyah dan Abdullah bin'Abbas secara bersama-
sama. Keduanya mengatakan:

K ffu 6 (F)';r-J,l*C,'r4;.f
*Ketika Rasulullah ffi sakit,U.li",, melemparkr, *.rri;;;"
ke wajah beliau, dan ketika kain itu menutupi wqthnya, maka
beliau membukanya seray^ bersabda -dan beliau masih dalam
keadaan seperti itu-: 'Semoga laknat Allah menimpa orang-orang
Yahudi dan Nashrani, mereka telah menjadikan kuburan Nabi-

' Dan saya telah menguraikan pendapat mengenai kesalahan ath-Thahawi dan
kontradiksinya ddam pengecualian tersebut di dalam buku saya yang berjudul:
Ats-Tsamar al-Mrcuthubrti Fiqbis Sunnah wal Kitaab.
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Nabi merelca sebagai tempat ibadah.'Beliau mengtngatkan (untuk
tidak melakukan seperti) y*g mereka lakukan."

Diriwayatkan al-Bukhari [/422 dan W386 dan VIIV116). Juga
Muslim F/ 6l), an-Nasa-i (/ tls), ad-Darimi Q/ 326), al-Bfi aqi (IVl8 0),

Ahmad $/ztt, vI/ 34, 229 dan 275). Dantambahan di atas adalah

milik Muslim, ad-Darimi, dan lainJain.

Kedua: Dari 'Aisyah w, dia berkata, Rasululla.'h ffi bersabda

pada saat beliau jatuh sakit yang membuat beliau tidak lagi bangun
darinya:

'e,q: ;'-# rt':tit,s )61:t t'."i:-jir h r ili ; ;
'oi;* trt*;f ');l3ri ylr :lds (bu

-z a /

Kl:ra.;'Jr.t-
*semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi a* N"rr*i y*g
menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai tempat ibadah."

'Airyah berkata: "Kalau bukan karena itu, niscaya makam beliau

akan dipindahkan, hanya saja beliau takut makam beliau akan dijadikan

sebagai masjid."

Diriwayatkan al-Bukhari W L56, 198, dan yfr/ tl4),Abu'Awanah

@/l}l1, Ahmad (Vy80, 121,255). PadaAhmad, hadits ini mempunyai
jalan lain yangjuga dari'Aisyah.

Ketiga: Dari Abu Hurairah +$, dia berkata, Rasulullah ffiber-
sabda:

e.iAt:'r'-#t?tt d :a-tt-) €j);'-/iltil,r y6;;
,/

(b1'e.qi ,'r$rr;Gjt
'semoga Allah memerangi orang-orang Yahudi (dalam sebuah

ritray* disebutkan: Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi
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dan Nashrani), di mana mereka telah menjadikan kuburan Nabi-
Nabi mereka sebagai tempat ibadah."

Diriwayatkan al-Bukhari Q,/422), Muslim dan Abu'Awanah
(tr/400), Abu Dawud W7t), al-Baihaqi GV/SO), Ahmad W284,366,
296,453,513). Dan riwayet kedua miliknya, juga Muslim, dan Abu
'Awanah. Dan ia meldui jalan lain dari Abu Hurairah.

Keempat: Dari Abu Hurairah juga, dari Nabi #:

,r$ ry;,'ijt 67?tt'oA ,6: e/'1;X, -*r' >>

('bU'e.q:
"Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan makamku sebagai
berhala. Semoga Allah melaknat kaum yang menjadikan kuburan
Nabi-Nabi mereka sebagai tempat ibadah."

Diriwayatkan Ahmad FI/246),Ibnu Sa'ad di dalam kitab ath-
Thabaqaat W362), Abu Ya'la (6581), al-Humaidi (1025),Abu Nu'aim
di dalam kitab al-Hilyab NII/317), dengan sanad shahih. Adapun
usrpan d-Haitsami di dalam L<ttab Majna'azZauaa-id W/2-3) adalah
sebagai berikut:

"Diriwayatkan Abu Ya'la, yang di dalamnya terdapat Ishaq bin
Abi Israil. Y*g mengenai dirinya masih terdapat komentar karena
uq6ya tawaquf (maksudnya diam tidak mengatakan al-Qur-an itu
makhluk tidak juga sebaliknya-P'o'), dalam al-Qur-an. Dan perawi
lainnya *Qab."

Mengenai hal itu masih diperlukan peninjauan kembali dari
beberapa sisi:

1. Hadits itu terfokus pada Abu Ya'la saja dalam penisbatannya.
Sehingga muncul waham bahwa ia tidak terdapat di dalam kitab,
Masnad Abmad. Padahal tidak demikian, seperti yang Anda
ketahui.

2. Bahwa Ishaq yang disebutkan di atas adalah tsiqah dan waqafnye
ddam al-Qur-an tidak membuat cacat pada dirinya, sebagaimana
yang ditetapkan di dalam ilmu Mushthalahul Hadits.
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3. Dia tidak hanya seorang diri meriwayatkannya. Pada Ahmad, ia

diperoleh dari selain jalattrrya,sehingga tidak diragukan lagi, hadits

ini shahih.

Dan ia mempunyai satu syabidyang berstatus mursal. Diriwayatkan
Malik di dalam kitrb al-Muwd,tbthd.' E1S5-186) dengan sanad shahih.

Dan diriwayatkan secara mausbal dari Abu Sa'id d-Khudri.

Kelima: Dari Jundab, dia berkata, aku pernah mendengar Nabi
Mlimahari sebelum meninggal dunia, bersabda:

Ati;f ;\(tiu*?ti;tIC,os i6) ))

G,:#,'n Ju;ir Lfi ,We C.i'-ktf ar

. l. 6t I ) z I t o ,.o, '.. 'q, ,.' 
I

q y'3'-) :,t ): et;\ -r,'j]t t:.f(,Ui
os alfr'ti,+ k(:L'iri\,+ 1l
,l-t*L.,-';#J.Grr'€.q.i r'-#'t'ty | ;g W
(( cli'* €Ai,;t,l-wc,,'lar t t* $ Yf

-(S"rorriguhnya aku mempunyai saudara dan juga tenran di antara

kalian, dan) sesungguhnya aku berlindung kepada Allah dari
memitiki kekasih di antara kalian, karena Allah Ta'ala telah
menjadikan diriku sebagai kekasih, sebagaimanaDiatelah men-
jadikan Ibrahim sebagai kekasih. Seandainya aku boleh mengambil

kekasih dari kalangan umatku, niscaya aku akan meniadikan
Abu Bakar sebagai kekasih. Ketahuilah' sesungguhnya orang-orang

sebelum kalian, mereka telah menjadikan kuburan Nabi-Nabi
mereka dan orang-orang shalih di antara mereka sebagai temPat

ibadah. Oleh karena itu, janganlah kalian meniadikan kuburan
sebagai masjid, sesungguhnya aku melarang kalian melakukan
hal tersebut."

Diriwayatkan Muslim W67-68) selain keseluruhan enam perawi.

Asy-Syauk ani (I/ t14) menisbatkannya pada an-Nasa-i. Barangkali
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yang dia makzudkan adalah as-Sanan al-Kubraa miliknya. Dan dia tidak
menisbatkannya ke dalam adz-Dzzkbaa-la kecudi pada Muslim senurra.
Memang benar, hadits ini juga diriwayatkan Abu'Awanah di ddam
kttab Shahiihnye@/+0t1, dan tambahan itu addah miliknya.

Kemudian aku melihatnya di dalam Tafsiir (143) milik an-Nasa-i
dari kitab al-Kubraa,.

Keenam: Dari'Abdullah bin Mas'ud, dia bercerita, aku pernah
mendengar Rasulullah ffi bersabdu

,,r;i fi aLt t l?):ri a ,1,6t )t:-i
u .u , ,o t)o.- . 6z o ..

(( J*t*" )Pl ,tz;2 utl
'Sesungguhnya seburuk-buruk manusia adalah orang yang me-
nyaksikan datatgnya hari Kiamat sedang mereka masih dalam
keadaan hidup, dan orang yang menjadikan kuburan sebagai
masjid."

Diriwayatkan Ahmad (no. 3844, 4143, 4144, dan 43 42), dengan
dua sanad yang hasan.

Dan juga diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al-Kabiir
(10413), Ibnu Abi Syaibah W345),Ibnu Hibban di ddam krtab Shahiih-
nya (3a0) dan (3a1) serta Ibnu Khuzaimah (789). Sedangkan Ibnu
Taimiyah mengatakan: "Sanadny a jayyid."

Al-Haitsami sempat lupa mengenai keberadaannya di dalam kitab,
al-Musnad., sehingga dia hanya menisbatk annya kepada ath-Thabrani
saja. Dan kemudian dia mengatakat [U27): 'Dan sanadnya hasan."

Keujub: Dari Aisyah, dia berkata:

'Ketika Nabi ff jatuh sakit, beberapa orang isteri beliau menyebut-
nyebut perihal sebuah gereja di negeri Habasyah yang diberi nama:
Maria' -sedangkan Ummu Salamah dan Ummu Habibah sudah pernah
mendatangi negeri Habasyah- lalu mereka menyebutkan keindahan
dan gambar-gambar yang ada pada gerqa tersebut." Aisyah berkaita:
"Maka Nabi # bersaMa:

crlt >>
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.o ,,tg d.ilt
'q\i,rlat

,Y'Ste
/ . z \ ,o
ot-f ti1 ',#'tl dl ))(>:J>

o o. ,o )dz a!* tlst' t' eu:*),$
(( 6Qrt ?V; irrr iic dAt )t;

osesungguhnya orang-orang itu jika di antara mereka terdapat
orang yang shalih (lalu meninggal dunia), maka mereka akan
membangun tempat ibadah di atas kuburannya" kemudian mereka

memberikan gambargambar di dalamnya. Mereka itulah seburuk-

buruk makhluk di sisi A1lah (pada hari Kiamat kelak)."

Diriwayatkan al-Bukh*i (/4t6 dan 422), Muslim 0V66-67),
an-Nasa-i (/lt5). Demikian juga dengan Abu'Awanah (Iy40M01),
al-Baihaqi (IVl80), dan redaksi di atas adalah milik keduanya. Ahmad
(Vy50. Ibnu Abi Syaibah GV/140), dan kedua tambahan itu milik
asy-Syaikhan dan lainJainnya.

Dan ddam masalah ini terdapat banyak hadits lain dari sejumlah

Sahabat lainnya, yang semuanya telah saya sebutkan di dalam buku
saya, Tahdziirus kajid min Inikhaadzil Qabaan Matdajid.

Dan semuanya secara pasti menunjukkan bahwa tindakan menidi-
kan kuburan sebagai masjid adalah haram, karena para pelakunya
telah mendapatkan laknat. Oleh karena itu, al-Faqih al-Haitami di
ddam kitab az-Zaanajir $/nAtZ1), mengatakan: 'Dosa besar yang

kesembilan puluh tiga adalah menjadikan kuburan sebagai masjid."

Selanjutnya, dia menyitir beberapa hadia terdahulu dan iuga yang

lainnyaryang tidak meldui jalan jdan kami. Kemudian dia menyebutkan:

'Pengkategorian hal ini sebagai dosa besar telah dilakukakan oleh
beberapa orang penganut medzhab asy-Syaf i. Seakan-akan mereka

dalam hal tersebut berdasarkan dari hadits-hadits yant telah mereka

sebutkan. Dan arahnya sudah sangat jelas, karena beliau melaknat orang

yang menjadikan kuburan para Nabinya sebagai kuburan. Beliau juga

mengategorikan orang-oran B yen1 telah menj adikan kuburan orenB-

orang shalih di antara mereka sebagai masjid, sebagai makhluk yang

paling buruk di sisi Allah pada hari Kiamat kelak. Dengan demikian,

486 Bab XVll! - Hal-Hal yang Haram Dilakukan di Kuburan



di dalamnya terkandung peringatan kepada kita sebagaiman^yang
terdapat di dalam riwayat: 'Beliau mengingatkan agar (tidak meniru)
epe yengtelah mereka kerjakan.' Maksudnya, beliau mengingatkan
umatnya melalui saMa beliau agar merelca ddak melakukan apayarLg
telah dikerjakan oleh orang-orang itu, sehingga mereka akan dilaknat
sebagaimana orang-orang itu telah dilaknat. Sebagian penganut madzhab
Hanbali mengatakan:'Kepergian seseorang dengan tujuan untuk
mengerjakan shalat di kuburan ddam rangka mencari berkah merupakan
bentuk penentangan kepada Allah dan Rasul-Ny" sekaligus sebagai
tindakan mengada-ada dalam agama yang sama sekali ddak diizinkan
oleh Allah, karena memang hd itu dilarang.

Sesungguhnya larangan yang paling keras dan sebab kemusyrikan
yang pding jelas addah shdat di kuburan, menjadikan kuburan sebagai

masjid, atau mendirikan bangunan di atasnya. Sedangkan pendapat
yang memakruhkannya diarahkan kepada selain itu, karena tidak
mungkin ulama akan membolehkan mengerjakan suatu perbuatan yang
sudah ada berita mutawatir dari Nabi W bahwa pelakunya akan
mendapat laknat.

Merupakan suatu hal yang wajib untuk menghancurkannya dan
merobohkan semua kubah-kubah yang ada atasnya, karena ia bisa
lebih berbahayadaripada masjid adh-Dhirar, karena ia dibangun ber-
dasarkan pada kemaksiatan kepada Rasulullah ffi. Sebab, beliau telah
melarang perbuatan tersebut dan bahkan beliau menyuruh untuk
menghancurkan kuburan-kuburan yang didirikan bangunan di atasnya.

Selain itu, ada kewajiban lain, yaitu melenyapkan semua lampu atau
pelita yang diletakkan di atas kuburan."

Tindakan menjadikan kuburan sebagai masjid yang disebutkan
di dalam beberapa hadits itu mencakup beberapa hal, yaitu:

Pertama: Shdat dengan mengahadap ke kuburan.

Kedua: Bersujud di atas kuburan.

Ketiga: Membangun masjid di atasnya.

Makna yang kedua sudah cukup jelas, sedangkan yang pertama
dan ketiga dengan ketercakupan keduanyapadayang kedua, namun
telah ada nash yang menetapkan keduanya di dalam beberapa hadits
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sebelumnya. Dan saya telah menjelaskan hal tersebut secara rinci. Saya

juga telah menyebutkan beberapa pendapat ulama di ddam buku saya

yang telah saya sebutkan di atas, yaitu: Tdhdzii?a, kajid min Inikhaadzil

Qubauri Masaajid. Di dalamny^, sayajuga menceritakan sejarah di-

masukkannya makam Nabi ke ddam masiid Nabawi yang mulia, serta

beberapa peftentangan dengan hadits-hadits tersebut. Namun, demikian,

shalat d.og* keberadaan makamNabi itu samasekdi tidak dimakrutrkan.

Bagi yang berminat, silahkan membuka sendiri buku tersebut.

10. Menjadikan kuburan sebagai tempat Peray^Nt. Perayaan yang
diadakan pada waktu-waktu tertentu dan musim-musim tertentu
pula, dalam rangka melakukan pemujaan atau tujuan lainnya.
Y"r,g demikian itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah.#, dia

bercerita, Rasulullah ffi berstbda:

.soll oL,ol..ol. 'o z
,tt-1c 5\r3a l;r;':-;

o tlo,oi-'((#$',€Jy,*
\s ,t* qt ty'i-* Y ))
ti z -.t i . ''ori{*fj2"'& G+,

Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai temPat mengada-

kan perayaan dan janganlah pula kalian menjadikan rumah kalian

sebagai kuburan. Di manapun kalian berada, maka bershdawatlah

kalian atas diriku, karena sesungguhnya shalawat kdian itu sampai

kepadaku."

Diriwayatkan Abu Dawud Q/ltll,Ahmad W367), dengan sanad

hasan. Dan hadits tersebut bergantung pada syar^t Muslim. Dan ia

shahih dengan beberapa jalan dan syahid, yang dimilikinya.

Selain itu, hadits ini juga mempunyai idan lain dari Abu Hurairah,

yangadapada Abu Nu'aim di dalam kitab al-Hilyah NV283).

Ia juga mempunyai satu ryabid yang berstatus mursal dengan

sanad kuat dari Suhail, dia berkata:

Al-Hasan bin al-Hasan bin'AIi bin Abi Thalib pernah melihat

diriku berada di kuburan, lalu dia memanggilku, yang ketika itu dia

sedang berada di rumah Fatimah tengah makam malarrl ldu dia berkata:

'Mari, kemarilah makan malam bersama." Aku pun meniawab: "Aku
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sedang tidak ingin makan." Maka dia berkata: "Mengapa aku lihat
dirimu berada di kuburan?" Aku menjawab: 'Aku ucapkan salam
kepada Nabi ffi." Maka dia berkata: "Jika engkau masuk masjid maka
ucapkanlah salam.'Lebih lanjut, dia berkata, bahwa Rasulullah #
bersabda:

,fr'-#S; ft'".* \i ,t* ,€-t ft'i* y ))

l6lzo

i,? vt 
"-ff\r.o, i( c

Janganlah kalian menjadikan *rk"*k;sebagai *-Or, pereyean.

Jangan pula kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan.
Dan bershalawatlah atas diriku, karena sesungguhnya shdawat
kdian sampai kepadaku, di mana pun kalian berada Allah melaknat
orang-oranga Yahudi yang telah menjadikan kuburan Nabi-Nabi
mereka sebagai tempat ibadah."
Tidaklah kalian dan orang-orang yang berada di Andalusia itu,
melainkan sama.

Diriwayatkan Sa'id bin Manshur, sebagaimana yang disebutkan
di dalam kitab al-Iqtidbaa',karya Ibnu Taimiyyah. Dan ia terdapat
juga pada Isma'il bin Ishaq al-Qadhi di dalam kitab Fadblusb Shalaati
'alan Nabiy #, (no.3O), tanpa sabda beliau: "Allah melaknat orang-
orang Yahudi... " Demikian itu yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah (IVl140) secara khusus pada bagian yang marfu'sqadarinya.

Hadits ini mempunyu syahid.lain yang senada dengan ini melalui
jalan 'Ali bin al-Husain dari ayahnya dari kakeknya dengan srarus
marfu'.

Diriwayatkan Isma'il al-Qadhi (no. 20) dan lainJaintya. Lihat
kitab Tabdziiras Saajid rnin lttikhaadzil Qubuari Masaajid (95-99).

Hadia tersebut menunjukkan diharamhannya thdakan menjadikan
lruburan para Nabi dan orang-orang shalih sebagai tempat per^yaan.

ht;"r.&
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Di dalam kitab al-Iqtidhaa'ftalaman 155-156), Syaikhul lslam Ibnu
Taimiyyah mengatakan:

Penerapan ddil iru dapat ditinjau dari sisi, di mana makam Nabi

ffi meruprkan makam yang pding baik di muka bumi ini, dan beliau

telah melarang untuk dijadikan sebagai tempat perayaern' sehingga

makam siapa pun selain beliau lebih pantas dilarang untuk dijadikan
sebagai tempat perayemt,kemudian beliau membarengi hal itu dengan

saMa beliau: Dan janganlah kdian menjadikan rumah kalian sebagai

kuburan.'Artinya, janganlah sampai tidak mengerjakan shalat dan

berdo'a serta membaca al-Qur-an di dalam rumah kalian sehingga ia
menjadi sama seperti kuburan. Oleh karena itu, beliau memerintahkan
untuk melakukan ibadah di ddam rumah, dan melarang pelaksanaannya

di kuburan. Dan itu berbeda jelas dengan apayarlgdilakukan oleh
orang-orang musyrik dari kalangan orang-orang Nashrani dan yang
serupa dengan mereka."

Lebih lanjut, dia mengemukakan: "Dan ini adalah Tabi'in yang
pding baik dari kdangan keluarga beliau, yaitu'Ali bin al-Husun ui$'.
Dia telah melarang orang untuk berdo'a di kuburan Rasulullah #.
Ddam hd itu dia menggunakan dalil dalil yang dia dengar dariayahnya
al-Husain dari kakeknya,'Ali. Yang dia lebih memahami maknanya
drripud" yaaglainnya. Dengan demikian jelas zudah bahwa jika seseorang

mendatangi kuburan Nabi # untuk memberi salam kepadanya dan

yang semisfuy^pada saat selain memasuki masjid, maka yang demikian
itu termasuk berdo'a di sana, dan itu termasuk mengadakan per^yamt

di makam Nabi. Demikian juga dengan putera pamannya,, Hasan bin
Hasan, syaikh keluarga beliau, yangjuga memakruhkan tindakan
menjadikan makam Nabi sebagai tempat perayaan. Perhatikanlah
Sunnah ini, bagaimana prakteknya diterapkan oleh penduduk Madinah
dan Ahlul Bait yang mereka mempunyai hubungan nasab dengan

Rasulullah ffi dan memiliki kedekatan rumah, karena mereka lebih
membutuhkan hal tersebut dari yang lainnya. Dan mereka lebih berhati-

hati dalam menziarahi dan memperlakukan makam Nabi.

Kata al-'iid (perayaan), jika dijadikan kim bagi tempat, maka ia
merupakan tempat yang digunakan untuk berkumpul-kumpul dan

mendatanginya guna melaksanakan ibadah 
^t^u 

yenglainnya, sebagai-

mana Masjidil Haram, Mina, Muzdalifah, dan 'Arafah, yang telah
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dijadikan sebagai tempat perayanoleh Allah bagi ummat manusia. Di
mana di tempat-tempat itu, mereka berkumpul seraya memanjatkan
doh dan dzikir sefta runasik. Orang-orang juga mempunyai beberapa
tempat untuk berkumpul-kumpul di sana. Dan ketika Islam datang,
Allah pun menghapuskan semuanya itu. Macam-macam tempat ini
termasuk di dalamnya kuburan para Nabi dan orang-orang shalih."

Kemudian, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengarakan di hdaman
175-l8lz

"Oleh karena itu, Malik $W aurjuga ulama lainnya memakruh-
kannya bagr penduduk Madinah. Setiap kali salah seorang dari mereka
memasuki masjid, makahendaklah dia datang dan mengucapkan sdam
atas kuburaa ffi dan kedua orang Sahabatnya. Dia mengarakan,yng
demikian iru bagi salah seorang di antara mereka jika datang dari suatu
perjdanan atau hendak melakukan perjalanan atau yang lainnya. Dan
sebagian mereka juga memberikan keringanan untuk mengucapkan
salam atasnya pada saat memasuki masjid untuk menunaikan shdat
atau yang lainnya. Adapun jika tujuannya itu selalu untuk shalat dan
memberi sdam, maka saya tidak pernah mengetahui seorang pun yang
memberi keringanan untuk itu, karena hal itu termasuk salah satu
nracam tindakan menjadikan kuburan sebagai tempat Wrayaan. Padahal
telah disyarih1kl" kepada \ita iika_kita masuk masjid untuk menguc,rp
kan: 1 'rfCV" itr i,1;j1,1' ,iif '{-e ifl r ;'semoga keselamatan, rahmat
dan berkah AU"t selafti terlimpahkan kepadamu, wahai Nabi.{ Sebagai-

mana yang biasa kita baca di akhir shdat kita. Dia bercerita: Malik dan
juga yanglainnya khawatir perbuatan sepefti itu yang berlangsung
setiap saat di kuburan akan menjadi semacam tindakan menjadikan
kuburan sebagai tempat perayam. Selain itu, hal tersebut merupakan
bid'ah. Dulu, pada masa Abu Bakar, 'LJmar, 'LJtsman, dan Ali dr.,
kaum Muhajirin dan Anshar selalu mendatangi masjid setiap hari

t S""" katakan: "Saya tidak pernah menemukan sbishab (bentuk kdimat) ini sama
se[di di bagian halits manipun yans diriwayatkan]erkinaan denean edha mas,rk
dan keluar masiid. Dan m6nsa;nbilnva daJ:i sab& beliau: 'Iika s-alah seorans di
antara kalian riemasuki maiiid maki hendaklah dia meniucaokan sdam itas
Nabi lE ...'Diriwayatkan Abu'Awanah di dalam kitab Stilhiitiwa(y414). Abu
Dawud di ddam litab Stnannya (no. 465). Dan yane ini tern "*li vine iaih d.ri
kebenaran, apalagi telrtadasbiehih di dalam hadits Fatimrt ,# dr"ii"laf.azh:
'Aslaru'alai nmlillah, ,allahorurutalli'alaal,Ialwuruduy'ahi,4alitvfilymnad.'
Diriwayatkan oleh d-Qadhi Isma'il (82-84 dan lain-lainnva. Lihat kitab Nazul
al-Abriar 82),durl<*aE al-KalimatithtW;b,no. 63, deng'an tahqiq dari saya."
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berdasarkan pengetahuan mereka atas perbuatan menjadikan kuburan
sebagai tempat Wrayaarlyang tidak disukai sekaligus mereka dilarang
oleh Nabi E "rr"k . Mereka mengucapkan salam kepada

beliau saat masuk dan keluar masjid, juga saat tasyahhud, sebagaimana

mereka mengucapkan salam kepada beliau saat beliau masih hidup.
Sungguh indah 

^pey^rLgdikemukakan 
Malik berikut ini: 'Tidalclah

(urusan) akhir ummat ini akan menjadi baik, melainkan ap^y^ng
pendahulu ummat ini menjadi baik'. Tetapi, setiap kali keteguhan
ummat-ununat itu ddam beryegang pdajar$t-jarji mereka itu semakin
melemah, dan keimanan mereka pun terus berkurang, maka semuanya
fuu akan digantikan dengan bid'ah yang mereka ada-adakan, kemusyrikan,
dan lainJainnye. Oleh karena itu, ummat Islam mengharamkan pe-

nyentuhan dan penciuman pada makam. Dan mereka mendirikan
bangunan yang dapat mencegah orang mengerjakan shalat menghadap
padtnya."

Setelah iru,Ibnu Taimiyyah mengatakan: 'Dan telah diceritakan
kepada kami dari Ahmad dan lainJainnya bahwa dia telah memerintah-

kan kepada orang yang mengucapkan salam kepada Nabi ff dan kedua

Sahabatnya. Kemudian jika dia hendak berdoh, maka hendaklah meng-

hadap kiblat. Dan hd itu diingkari oleh beberapa orang ulama terdahulu,
seperti misalnya Malik dan lainJainnya, juga dari kalangan ulama yang

datang kemudian, seperti misalnya Abul'Wafa'bin 'Aqil dan Abul
Faraj IbnulJauzi. Dan tidaklah aku menghafal satu pun riwayat dari
seorang Sahabat, Tabi in, dan tidak juga irnarn terkend yang menyunnah-
kan pergi ke kuburan untuk berdo'a di sana. Dan tidak seorang pun
meriwayatkan hal tersebut, baik dari Nabi E maupun Sahabat serta

tidak juga dari para Imam terkenal. Sepengetahuan saya, sudah banyak
orang yang menyusun doh beserta waktu dan tempatnya yang disertai
dengan etsar, tetapi tidak satu pun dari merekey^tgmenyebutkan
kzutamaan berdoh di kuburan. I-alu bagaimana mungkin, d.tgnt kondisi
seperti itu, do'a di kuburan dianggap lebih mustajab dan lebih baik.
Dan para ulama Salaf menentang keras dan tidak mau mengakui hal
tersebut, bahkan melarang dan sama sekdi tidak menprruh melakukan-
nya-"

I-ebih lanjut, Ibnu Taimiyyah mengatalcan:'Keyakinan dikabulkan-
nyado'adi kuburan dan keutamunnyemengharuskan hal itu menjadi
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pilihan sekdigusrujuan. Bahkan, munglrin onmgorang akan dikumpulkan
di pekuburan pada musim-musim tertentu. Hd inilah yang termasuk
dilarang oleh Nabi ffi melalui sabdanya, 

, ,
Kt:* ,$r" fri,e Y ))

langanlah kalian menjadikan makamku **U."*r", 
'pr 

y^."
Kemudian Ibnu Taimiyyah menyebutkan: 'Bahkan ada beberapa

kuburan yang dijadikan tempat berkumpul pada hari tertentu dalam
satu tahun. Lalu mereka berangkat ke tempat itu baik pada bulan
Muharram, Rajab, Sya'ban, Dzulhijjah atauyanglainnya. Dan sebagian
kuburan linnyadidatangi pada hari'Asyura'. Dan sebagian lainnya
pada hari'Arafah. Sebagian lain lagi pada pertengahan Sya'ban. Dan
yang lain pada waktu yang lain pula. Y"rg jelas dalam satu tahun itu
ada hari tertentu untuk mendatanginya. Makam-makam itu menjadi
tempat tujuan,layaknya'Arafah, Muzdalifah dan Mina menjadi tempat
tujuan pada hari-hari tertentu dalam satu tahun. Dan sebagaimana
tempat shalat, Mesir menjadi tujuan perjalanan pada hari raya'Idul
Fitri dan ldul Adha- Bahkan mungkin perhatian terhadap perkumpulan-
perkumpulan seperti ini lebih penting dari segalanya.Di aritairany^
ada beberapa tempat yang didatangi oleh penduduk Mesir pada waktu
tertentu atau tanpa batasan waktu tertentu untuk memanjatkan do'a
dan beribadah di sana, layaknya Baitullahyangsuci menjadi tujuan
perjalanan. Dan perjalanan seperti ini jelas dilarang, tanpa adanya
perbedaan di kdangan kaum muslimin."

Selanjutnya, Ibnu Taimiyyah mengatakan: 'Bahkan di antaranya
fu y*gmengadakan perkumpulan di suatu pemakarnan tertentu pada
satu hari tertentu dalam satu minggu. Secara keseluruhan, apayang
dikerjakan di pemakaman seperti itulah yang termasuk dilarang oleh
Rasulullah ffi melalui sabda beliau:

zl.l o o'.- .c'. 'o.(( lr.p LSi l3r-#,
///

Janganlah kalian menjadikan makamku sebagai tempat perayaaa.'

Sebenarnya, kebiasaan mendatangi suatu tempat tertentu dan pada
waktu tertentu yang dilakukan secara rutin, baik tahunan, bulanan,

Y))
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maupun mingguan, semumya itu termasuk ke ddam isdlah'icd (prcngada-

an perayaan). Dan Rasulullah ffi telah melarang perbuatan tersebut,
sekecil apapun atau sebesar apapun pula. Dan inilah yang ditentang
oleh Imam Ahmad, seperti yang disampaikan sebelumnya. Imam
Ahmad mengatakan: tsanyak orang yang sec.ua berlebihan melakukan
hd tersebut.' Kemudian dia menyebutkan apa yangdilakukan banyak
orang di makam al-Husain."

Setelah itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiryah mengatakan: 'Y*g
termasuk ddam perbuatan ini juga addah 

^p^y^ngdilakukan 
di Mesir

di makam Nafisah dan makam lainnya. Juga di Irak, di makam yang
dikatakan sebagai makam'Ali.#, makam al-Husain, Hudzaifah al-
Yaman, dan masih banyak lagi. Demikian jagayangdilakukan di
makam Abi Yazid d-Busthami dan makam-makam lainnya yang cukup
banyak yang tersebar di negara-negara Islam, yang tidak mungkin
disebut satu per satu.'

Ibnu Taimiyyah juga melanjutkan: "Kebiasaan mendatangi makam-
makam ini pada waktu-waktu tertentu dan diadakanny^ pertemuan
umum di sana pada waktu tersebut, tidak lain adalah tindakan meniadi-
kan makam sebagai tempat per ay aan, sebagaima r,,a. y ang disebutkan
sebelumnya. Dan saya tidak mendapatkan perbedaan pendapat di
kalangan ulama mengenai hal tersebut. Dan janganlah Anda sampai

tertipu oleh banyaknya kebiasaan-kebiasaan yang menyrmpang, karena

semuanya itu termasuk tindakan menyerupai Ahlul Kitab yang oleh
Nabi E telah diberitahukan bahwa iaadadi antara umrurt ini. Pangkd
dari semuanya iru addah keyakinan akan kzutamaan berdoh di makam.

Seandainya keyakinan tersebut tidak bersemayam di ddam hati, niscaya

semua perbuatan itu tidak akan lagi ada. Dan jika mendatangi makam
itu akan menyeret berbagai kerusakan itu, maka hal itu jelas haram,
seperti halnya shdat di pemakaman, bahkan lebih parah lagi. Semuanya

itu bisa menjadi fitnah bagi makhluk sekaligus bisa menjadi pembuka
pintu kemuqrrikan dan penutup pintu keimanan.'

Saya lcatakan: "Yang termasuk dalam hal iru adalah apa yang kita
sdrsikan di Madinah al-Munawarrh, di mana orang-orang berbondong-
bondong setiap setelah shalat wajib ke makam Nabi # untuk meng-

ucapkan sdam kepada beliau serta berdo'a di sana, *r^ya mengangkat
zuara mereka di hadapan makam beliau, sehingga masjid menjadi sangat
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gaduh karenanya. Apalagi pada musim-musim haji, sampai-sampai hd
itu menjadi b.g* dari Sunnah shdat. Bahlsn merel<a lebih mengamalkan
hal itu daripada mengamalkan Sunnah-Sunnah shdat. Semuanya itu
secara jelas disdrsikan dan didengar oleh para pejabat pemerintah, tetapi
tidak seorang pun dari merek^y{Lgmelarangnya. Tidak ada kata lain
selain: 'Innaa lillabi ua Innaa llaibi Raaji'un.'Dan sungguh kasihan
agama ini dan para pemeluknya. Kejadian itu terjadi di majid Nabawi
yang seharusnya menjadi masjid terjauh setelah Masjidil Haram dari
pelanggaran terhadap syari'at beliau'akibisbshalaata uassalaam."

Sebagaimana disampaikan sebelumnya dalam ungkapan Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah, bahwa sebagian ulama telah memberikan ke-
ringanan untuk mendatangi makam Nabi ff untuk mengucapkan
salam kepada beliau jika memasuki masjid untuk mengerjakan shalat
yang lainnya,. Dan hal itu dengan batasan tidak terlalu banyak dan
berulang-ulang. Yang demikian itu didasarkan pada dalil ungkapamtya
mengomentari hal tersebut: 'Adapun mengenai kedatangan ke makam
Nabi secara terus menerus untuk mengerjakan shalat dan memberi
salam, maka saya tidak mengetahui seorang pun yang memberikan
keringanan di dalamnya.'"

Saya juga katakan: "Keringanan yang dinukil oleh Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah dari beberapa ulama adalah yang menjadi pendapat
kita sekaligus menjadi sandaran dengan syarat pembatasan di atas.

Artinya, diperbolehkan bagi orang yang berada di Madinah untuk
mendatangi makam Nabi ffi yang mulia unruk memberi sdam kepada
beliau, kadang-kadang. Sebab, sebagaiman a y&gtampak secara lahiriyah,
yang demikian itu tidak termasuk tindakan menjadikan makam sebagai

tempat peraya n. Memberi salam kepada beliau dan kedua Sahabat

beliau (Abu Bakar dan 'Umar) telah disyari'atkan dengan dalil yang
umum. Dengan demikian, tidak diperbolehkan menafikan yang telah
diqfaribtkan secara mutlak karena adarryalarangan Rasulullah ff untuk
menjadikan makam beliau sebagai tempat perayaan, karena adanya
kemungkinan penggabungan 

^ntara 
keduanya dengan melihat pada

syarat yang telah kami sebutkan. Danytngdemikian itu tidak me-
nyimpang darinyakalau pun kita tidak mengetahui seorang pun dari
kaum Sdaf yang melakukan hal tersebut, karena ketidaktahuan mengenai

sesuatu tidak mengharuskan tidak adanya sesuatu tersebut, sepefti yang
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dikemukakan oleh para ulama. Dan dalam keadaan seperti ini, cukuplah
untuk menetapkan disyari'atkannya dalil-dalil umum selama tidak
ada dalil lain yang bertentangan dengannya.

Selain itu, Syaikhul Islam juga telah menyebutkan di dilem al'
Qaa'idab al-taliilab, halaman 80, terbitan al-Mannar, dari Nafi', ia
berkata bahwa Ibnu umar pernah mengucapkan salam kepada makarn.

Aku pernah menyaksikan dirinya datang ke makam Nabi seratus

kali atau bahkan lebih seraya mengucapkan: Assalaamu'ahn Nobrry ffi.
Asslzama 'dlad AA Bakar. Asvkma 'dlad AA;'Dan kemudian kembdi.
Secara lahiriyah, dia melakukan hal tersebut ketika sedang menetap
di rumah dan tidak dalam perjalanan. Sebab, ucapannya, Serams kali'
merupakan suatu hal yang sulit untuk ditafsirkan bahwa dia melakukan

hal tersebut ketika dalam perjalanan."

11. Melakukan perjdanan ke makam-makam. Mengenai hal ini terdapat

beberapa hadits:

Pmatna: Dari Abu Hurairah dari Nabi W,beliau bersabda:

,1$,it r=l..1.jr {raA 
^D'3 U\L JC!)t 

tr* 
Y ))

K,?\i *t M {;)t -x,;t
'Bepergian itu tidak diadakan kecuali ke tiga masjid: Masjidil
Haram, Masjid Nabawi, dan Masjidil Aqsha."

Ddam sebuah riwayatdisebutkan dengan lefazhz

,a*Jt r..Z, :u 8J jt it;- Ct >

(;qLr,Jj ,Lsr,.Z:t

'Hendaklah perjdanan itu hanya dilakukan ke tiga masjid: Masjid
Ka'bah (Masjidil Haram), Masjidku (Masjid Nabawi), dan Majid
Iliya'(Aqsha)."

Diriwayatkan al-Bukhari denga t labzh yeng pera^ma, Muslim
dengan lrtazhyang terakhir melalui jalan kedua. Dan diriwayatkan
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oleh para penulis kitab as-Sunan melalli jalan yang pertama, dan lain-
lainnya.

Hadits ini mempunyai jdan ketiga ymgadapada Ahmad (tr/501),
ad-Darimi Q,/330). Dan saya telah mentakhrijnya hadits ini secara

paniang lebar di dalam kitab a*-Tsamar al-Masutbaab.

Kedua: Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia bercerita, aku pernah
mendengar Rasulullah ffi berstbde:

N U\\\'le:;t (r3,:'; Y ,y e) L# Y ))

r**A0,{At r,*;Jt) rt:,o a;sJ..-,:U
K&\i

'Perjalanan itu tidak diadakan (dalam sebuah riwayardisebutkan:

Janganlah kdian mengadakan) perjalanan, kecuali ke tiga masjid:
Masjidku ini, Masjidil Haram, dan Masjidil Aqsha."

Diriwayatkan asy-Syaikhan dan lainJainnya. Hadits ini memiliki
empat jdan yang telah saya sebutkan pada penjelasan terdahulu. Dan
lafazh lainnya milik Muslim. Dan jdan keempat diriwayatkan Syahr
bin Hausyab. Dan darinyaada dua perawi:

1. Laits bin Abi Sulaim darinya, dia berkata:

'Kami pernah menemui Abu Sa'id, yang ketika itu kami tengah

menuju ke bukit Thur, maka dia bercerita, aku pernah mendengar

ffi bersabda: "Binatang kendaraan itu tidak dipergunakan kecuali... "

2. Dari 'Abdul Hamid bin Bahram dari Syahr bin Hausyab, dia
berkata:

Aku pernah mendengar Abu Sa'id al-Khudri, dan disebutkan
kepadanya tentang shalat di bukit Thursina, maka dia berkata, Rasu-

lullah ffi pernah bersabda: "Tidak sepatutrya binatang kendaraan
iru ditekankan keberanglataarrytke suatu masjid dengan tujuan untuk
melaksanakan shalat, kecuali Masjidil Haram."

Keduanya diriwayatkan oleh Ahmad FV93 dan 6a).
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Dan Syahr bin Hausyab adalah seorang yang dhatf. Dan dia telah
meriwayatkan seorang diri tambahan ini: "Ke suatu masjid dengan
tujuan untuk mengerjakan shalat di sana." Dan tambahan ini berstatus

munkar karena tidak disebutkan di jalan-jalanyang lain dari Abu Satd,
bahkan tidak juga di jalan Laits dari Syahr. Demikian juga tidak di-
sebutkan di ddam hadits-hadits yang lain, yang ia berjumlah delapan
buah, yar,r1m yoritas memiliki lebih dari satu j"l*. Dan saya telah
menyitir semuanya itu di dalam l<rtab ats-Ts.rnaral-Masutbdrt. Dengan
demikian, tidak disebutkannya tambahan ini sedikit pun di dalam
hadits-hadits yang jumlahnya sangat banyak dan jalanny^ymgtidak
sedikit merupakan bukti yang sangat ny^ta bagi kemunkaran dan
kebathilannya. Dengan demikian, ia merupakan bagian dari waham
Syahr bin Hausyab atau orang yang meriwayatkan darirya, yaitu
'Abdul Hamid. Karena pada dirinyaterdepat beberapa kelemahan
dari segi hafalannya. Di dalam biografi Syahr bin Hausyab di ddam
kitab at-Taqriib, al-Hefizh mengatakan: 'Dia sbadaq yang banyak
urtam (sdah)nya."

3. Dari Abu Bashrah a1-Ghifari, bahwasanya dia pernah bertemu
dengan Abu Hurairah, yang baru saja datang, maka dia bertanya:

"D^i mana eng[<au?" Abu Bashrah menjawab: "Aku baru datang

dari bukit Thursina. Di sana a[<u mengerjakan shalat." Dia ber-

kata: "seandainya aku sempat bertemu denganmu, niscaya kamu
tidak akan pergi." Sebab, aku pernah mendengar Rasulullah #
bersabda:

{r*f*JflJ JY
o

.t-e.3l tiu;ltl*-: y ))

( ry'.\i ..t*.J'ir, ,r-i, r.*3 r1t:j,it

'Tidaklah perjalanan ai^ait^,kecuali k" rig' ̂
sjid, 

Masjidil
Haram, Masjidku ini, dan Masjidil Aqsha."

Diriwayatkan ath-Thayalisi (1348). Ahmad NV6), dan redaksi
di atas adalah miliknya. Dan sanadnya shahih.

Hadits ini pada Ahmad memiliki dua jalan lain, di mara sanad

pertama berstatus hasan, sedangkan yang lainnya shahih.
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Dan diriwayatkan pula oleh Malih an-Nasa-i, dan at-Tirmidzi,
di mana dia menilainya shahih melalui jalan ketiga,hanyasaja, salah
satu perawinya melakukan kesalahan di dalam sanadnya, di mana dia
menjadikannya dari musnad Bashrah bin Abi Bashrah. Dan di dalam
Lafazlnyadisebutkan: "Tidaklah binatang kendaraan itu diperjdankan... "

Diriwayatkan Abu Ya'la di dalam kitab Musnad Abi Harairab
Q96/t) meldui jalan lain darinya.

4. Dari Qaz'ah, dia berkata:

Aku pernah bermalsud pergr lrc bukit Thursina,lalu aku bertanya
kepada Ibnu "LJmar, maka dia berkata: "Tidakkah engkau mengerahui
bahwa Nabi E telah bersabda:

et'li
o

-r*Llt ,ffit
"lt

(( .rtt ,u;p,

,ft',Jtr.".;jr :'r*U^D'i UVf 3e1tUy ))
'eb 

Lt: ,<<

'Tidaklah perjalanan itu diadakan, keorali k tig";rrlid: Masjidil
Haram, Masjid Nabi S, dan Masjidil Aqsha."

Sudahlah tinggalkan Thursina, janganlah engkau mendatangi ny^."

Diriwayatkan d-Azraqi di ddam l<rtab Ahhbaar Mahhah, halaman
304, dengan sanad shahih, para perawinya termasuk perawi shahih.

Dan yang marfu'darinya diriwayatkan oleh ath-Thabrani di ddam
kitab al-MuJam al-Kabiir (13283) melalui jalan lain dan disebutkan
oleh d-Haitsami di ddam l<ttab al-Iutajrru'W/4). Dan dia menambahkan
penisbatannya pade kitab al-Ausath, kemudian mengatakan: "Para
perawinya Brqoh."

Demikian itu yang diriwayatkan al-Fakihi di dalam kttab Taaiileh
Mdkkdb (1207),Ibnu Majah (1410), dari Ibnu Amr.

Di ddam hadits-hadits tersebut di atas terkandung pengharaman
bepergian ke salah satu dari tempat-rempatyeagdianggap keramat,
seperti misalnya makam para Nabi dan orang-orang shalih. Meskipun

O aa

Jt--, aJ
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hadits.hadia fuu menggunakan Waz}n r*f'yi (a" tusyadd,u), tetaPr malsud-

nya adalah larangan, sebagaiman a ymgdikemuhakan oleh al-Hafizh,
sepeni roaunddam firman Allah Ta'ala:

(.

*Tidak hlcb brledu-leaa kotor, tidak jusafarih fun tidak furbantab
banuban di dakm baji." (QS. Al-Baqarah: 198)

Dan hal itu seperti yang dikemukakan oleh ath-Thibi: "Redaksi
tersebut lebih jelas dari sekedar larangan, seakan-akan Dia hendak
mengatakan: 'Tidak dibenarkan bernxahkecuali ke tempat ini, karena

keistimew a n yangtelah dikhususkan brginya.'"

Saya katakan:'Yang memperku atlag'pengertian larangan tersebut

addah riwayatMuslim di dalam hadits kedua: Janganlah kdian menB-

utamakan bepergian...' Kemudian d-Hafizh mengatakan:

ucapannya: Kecuali ke tiga masjid', sebagai istitsna' (pengecualian)

tersendiri. Dan perkiraan maknanya adalah: 'Tidaklah perjdanan itu
diadakan ke suatu tempat,'yang disertai dengan pelarangan b.p.tgr*
ke setiap tempat selain tempat tersebut. Sebab, yang dikecualikan
dalam keadaan vakum diperkirakan dengan perkiraan yang lebih
umtrm. tetapi, mungkin jugayangdimaksud umum di sini addah yang

dikhususkan, yaitu masjid.'"

Saya juga katakan: 'Kemungkinan ini lemah. Dan yang benar
perkiraan pertama, berdasarkan pada hadits Abu Bashrah dan Ibnu
'IJmar terdahulu, berupa ketidak setujuannya untuk berangkat ke

bukit Thursina. Dan penjelasannya akan diberikan lebih lanjut.
Kemudian al-Hafizh mengatakan: "Di dalam hadits ini terkandung
keutamaan masjid-masjid ini, kelebihanny t etas masiid-masjid lainnya,

karena semuanya merupakan masjid para Nabi. Selain itu, karena

masjid pertama (Masjidil Haram) merupakan kiblat ummat manusia

dan tempat manusia menunaikan ibadah haji. Masiid kedua merupakan

kiblat ummat-urnmat terdahulu. Sedangkan yang ketiga adalah masjid

yang dibangun atas dasar ketakwaan.'

Al-Hafizh juga mengatakan: Masih teriadi perbedaan pendapat

mengenai diadakannya b"p.tg* ke selain kaiga masjid di atas, misalnya

?i A itt \:t &..r |v,'t *tfu .. F
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pergi menziarahi orang-orang shalih, baik yang masih hidup maupun
yang sudah mati. Juga ke tempat-tempat yentdiutamakan, dengan
tujuan untuk mencari berkah kepadanya serta shalat di sana, maka
mengenai hd tersebut, Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini5 mengatakan:

Diharamkan melakukan perjdanan ke selain ketiga masjid itu sebagai

bentuk pengamalan terhadap lahiriyah hadits.' Al-Qadhi Husain
memberi isyarat untuk memilihnya. Hal itu juga yang dikemukakan
oleh lyadh dan sekelompok orang. Dan hal itu pula yang ditunjukkan
oleh apa yang diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sanan, berupa
penentangan Abu Bashrah al-Ghifari terhadap Abu Hurairah untuk
berangkat ke bukit Thursina- Dan dia mengatakan kepadanya Seandai-

nya s yesempat menjumpaimu sebelum engkau pergi, niscaya kamu
tidak akan pergr ke sana.-

Dan dia menjadikan hadits ini sebagai dalil. Yang demikian itu
menunjukkan bahwa ia mengartikan hadits itu pada makna umunrnya.
Dan hd itu disepakati oleh Abu Hurairah. Dan yang benar, rnenurut
Imamul Haramain dan juga yang lainnya dari para penganut madzhab
asy-syafit bahwa hal tersebut tidak diharamkan. Dan mengenai hadits
tersebut, mereka memberikan beberapa jawaban:

1. Y*g dimdrsudkan adalah bahwa heutamaan yant sempurna ada

pada penekanan bepergian ke masjid-masjid tersebut. Berbeda
dengan masjid-masjid lainnya, di mana iahanyasekedar boleh.
Dan dalam riwayat Ahmad disebutkan, seperti yang akan di-
ketengahkan lebih lanjut, dengan l.$.rzh:' Tidak sepatutnya
binatang kendaraan dipergunakan untuk melakukan...' Dan ia

Lafa^yang sangat jelas sekali yang tidak mengharamkan.

2. I-arangan itu dikhususkan bagi orang yangbernadzar pada dirinya
sendiri untuk menunaikan shalat di salah satu masjid selain ketiga
r".riid di atas, maka tidak ada keharusan unnrk memenuhi rrardz-ar

tersebut. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Baththal.

3. Y*g dimaksudkan adalah hukum masjid saja. Dan bahwasanya
suatu perjdanan itu tidak ditekankan ke salah satu masjid untuk
mengerjakan shalat, kecuali ketiga masjid tersebut. Adapun

5 Yaitu 'AMullah bin Yusuf, syaikh pemuka ma&hab asy-Syafit, yang merupakan
ayahanda Imamul Haramain, 'Abdul Malik bin'Abdillah. Dia sebagai seorang
Imam ddam ilmu tafsir, fiqih, dan sastra. Meninggd dunia tahun 438 H.
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bepergian ke selain masjid-masiid tersebut untuk menziarahi

or""f shatih atau kerabat atau Sahabat untuk mencari ilmu,

hrfuang atau berekreasi, maka semuanya iru tidak masuk ddam

lar"ntan. Ha[ tersebut diperkuat oleh ape yat'diriwayatkan
Ahmad melalui jalan Syahr bin Hausyab, dia berkata, aku pernah

mendengar Abu sa'id -disebutkan kepadany. a rertang shalat-di

bukit Th.rrsina- maka dia berkata, Rasutullah ffi W*& bersaMa:

,# *,ttier'"t;J'of |+iu.*Y ))

,;;\i u;Jrj,{Ft -'*..,,.Jrt;-i>,2r ^:.

(( 6Ja*'t

.Tidak separurnya binatang kendaraan untuk nrctakukan *u**
ke suatu masjiddengan tujuan untuk menunaikan shalat, selain

Masjidil Haram, Masjidil Aqsha, dan Masjidku ini''

Dan Syahr berhadits hasan, meskipun ptdanyaterdapat beberapa

kelemahan.

Saya katakan: "Al-Hafizh'ffi tampak terlalu meng€amPangkan

dalam memberikan penilaian terhadap Syahr, di mana dia menilainya

berhadits hasan. Padahal di dalam l<rtab at-Taqriib,diatelah mengatakan:

Dia seorang yang banyak melakukan utabam," sebagaimana yang telah

dikemukakan sebelrrmnya. Sebagaimana diketahui bersama bahwa

orang yang berstatus seperti itu, maka haditsnya dha'if dan tidak dapat

dijadikan *U.Sri dalil, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh d-Hafizh

sendiri di ddam kitab Syarb an'Nakbbah.

Selain iru, kalaupun dia dinilai berhadits hasan, maka hd iru bisa

dibenarkan jika ddak ada pertentangan. Tetapi, di sini dia telah menyalahi

seluruh pera*i y*g *.ii*ayatkan hadits dari Abu Sa'id. Dan perawi

lain yang meriwayatkannya dari selain Abu Satd, dari lcalangut Par.^

Sah"bat, Abagaimana penielasannya telah diberikan sebelumnya. Ldu
bagaimana ia berhaditi hasan dengan kondisinya sepefti itu? Tetapi,

deng"n kondisi sepefti itu sebenarnya dia berhadits munkar, tanPa

keraguan sama sekali.
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Di samping itu, ucapannya di dalam hadits: 'Ke suatu masjid'
termasuk yang tidak pasti berasd dari Syahr sendiri. Di mana'AMul
Hamid telah merivrayatkan kalimat itu berasal darinya,tetapi Laits
bin Abi Sulaim tidak menyebutkannya dari Syahr. Dan riwayat ini
dari Laits lebih rajib karena kesesuaiannya dengan riwayat-riway*
*Qah lainnya, sebagaimana diketahui.

Selain itu, orang yang memperhatikan secara seksama terhadap
haditsnya, niscaya dia akan mendapatkan ddil lain yang menunjukkan
ketidakbenaran penyebutan tambahan ini di dalam hadits tersebur,
yaitu ucapannye: Bahwa Abu Satd d-Khudri berhujjah dengan hadits
tersebut terhadap Syahr untuk kepergiannya ke bukit Thursina.'
Seandainya di dalam hadits itu terdapat tambahan ini yanghanya
mengkhususkan pada majid-majid saja dan tidak menyang-
kut tempat-tempat lainnya yang dianggap memiliki kzutamaan, niscaya
Abu Satd 4b tidak akan boleh berhujjah dengan hadia iru terhadapnya,
karena Thursina bukan masjid, tetapi ia merupakan bukit yang suci
yanB di sana Musa pernah diajak berbicara langsung oleh Allah. S.hirgg.
jika tambahan itu permanen dalam hadits tersebut, niscaya hadits itu
tidak akan mencakup bukit Thursina. Dan penggunaan hadits itu
sebagai ddil oleh Abu Sa'id dengan kondisi seperti itu sebagai uabam,
yangtidak akan didiamkan oleh Syahrdan orangorangyang benamanya"

Semuanya itu memperkuat ketidakbenaran tambahan ini, dan
bahwasanya tambahan itu tidak memiliki dasar sama sekali dari
Rasulullah #.

Dari uraian di atas dapat dipertegas bahwasanya tidak ada dalil
yang mengkhususkan hadits tersebut pada masjid-masjid saja. Jadi,
yang seharusnya adalah tetap berpegang pada keumumannya yang
menjadi pemahaman Abu Muhammad al-Juwaini dan orang-orang
yang bersamanya. Dan itulah yang benar."

Kini saatnya memberikan tanggapan atas iawaban peftama dan
kedua mereka. Berkenaan dengan hal itu, dapat saya katakan:

Pertama: Jawaban tersebut menjadi gugur ditinjau dari dua sisi:

1. Lafazh yeng mereka pergunakan sebagai hujjah: "Tidak sepatut-
nya...', sama sekali tidak permanen di dalam hadits, karena ia
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diriwayatkan seorang diri oleh Syahr, sedang dia seorangyeag
dha'if, sebagaiman a yaungtelah dikemukakan sebelumnya.

2. Kalaupun ia merupakanlafazh yang Permanen, maka kita tidak
bisa menerima anggapan bahwa ia dirujukan Pada selain Peng-
haraman. Tetapi sebaliknya, hukum haram itulah yang benar.

Dalil yang menunjukkan hal tersebut dari al-Qur-an mauPun

as.Sunnah cukup banyak. Di sini akan saya ketengahkan di antara-

ttya,:.

a. Firman Allah Ta'ah:

u # iu ,;L"os(,Ag- iluY
4:';-:)t ,,!;1,

*Mreha (yangdixrnbdh itil) mmiawab: 'Mahasuci Enghau tidaklah

pdttt fugi kami mengambil selain Enghau (antak iadi) pelindung.'
(QS. Al-Furqaan: 18)

b. SaMa Rasulullah #:

ol ,#) ))(( -r6t 
to, 

Ytr6t{ a^;i-

"Tidak sepatutnya mengadzab dengan api Neraka, kecuali Rabb

Pencipta Neraha."

Diriwayatkan Abu Dawud (2675) dari hadits Ibnu Mas'ud. Ad-
Darimi W222) dari hadits Abu Hurairah.

c. Sabda beliau:

(6$t*'ol d;-re),./
"Tidak sepatutnya seorang teman meniadi pelahnat."

Diriwayatkan Muslim.

d. Sabda beliau yang lain:

(( .. .1L-.1 .lV ,*t \ u:i2)t
, . a'z

*Y))

o

.r! ))
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"Tidak sepatutnya sedekah itu untuk keluarga Muhammad."

Diriwayatkan Muslim.

e.

Y))
tc. c. .b,

(( .j, LJ. Lrt-
c ,tc/ ,A. t,c t, c f o. . 4u

.:{ -F 4'l :Jp- Ol J.r} , fu-' o' .9.' '

"Tidak sepatutnya bagi seorang hamba untuk mengatakan: -'Se-

sungguhnya dia lebih baik dari Yunus bin Matta.'"

Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas. Diriwayat-
kan al-Bukhari dan Muslim juga dari Abu Hurairah. Diriwayatkan
al-Bukhari dari Ibnu Mas'ud, yang senada dengannya.

3. Perhatikan, bahwa ia tampak secara lahiriyah bukan untuk meng-
haramkan, sehingga ia menunjukkan makruh. Dan mereka tidak
menyatakan demikian. Di dalam kitab Syarh Maslim,karya an-
Nawawi disebutkan:'Yang benar, menurut sahabat-sahabat kami,
bahwa ia tidak haram dan tidak juga makruh."

Dengan demikian, bagaimana pun, hadits ini menjadi hujjah yang
menyanggah mereka.

Kedua: Jawaban yang ini pun seperti sebelumnya,yengtidak
bermakna sama sekali, karena ia tidak didasari oleh dalil uhbsbisb
(pengkhususan). Dengan demikian, yang wajib adalah tetap berpegang
pada yangumum, epal^gtelah diperkuat oleh pemahaman para Sahabat
yang meriwayatkan hadits tersebut: Abu Bashrah, Abu Hurairah,Ibnu
umar, dan Abu Satd -jika memang benar bersumber darinya. Mereka
sernua telah berdalil dengannya untuk melarang perjalanan ke bukit
Thursina, sedang mereka lebih mengetahui maksudnya daripada orang
lain. Oleh karena itu, ash-Shan'ani mengatakan di ddam kitab Subalas
Sakm p./2sl):

Jumhur ulama berpendapat bahwa bepergian ke tempat selain
tiga masjid di atas tidak diharamkan. Dan mereka berdalilkan pada
dalil-dalil yang tidak bisa dipertanggungjawabkan. Dan mereka me-
nafsirkan hadits-hadits tentang masalah ini dengan penafsiran yang
sangat jauh dari yang sebenantya. Dan tidak separurnya memberikan
u'-util kecuali setelah mendapat dukungan dalil."
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Dan di &lam krtab Fat-bal Allaam thtO),ash-Shan'ani menambah-

kan: "Tidak ada ddil." Sedangkan hadits-hadits yant memuat masalah

anjuran untuk melakukan ziarahNabawiyah dan keutamaannya" sama

sekali tidak mentandung perintah untuk mengutamakan perjalanan

ke tempat itu, padahal semua hadits-hadits itu dha'if atau maudhu',
dan tidak ada satu pun yang bisa dijadikan sebagai dalil. Dan mayoritas

orang tidak memahami perbedaan Nfiaranusalah narahdengan masalah

perjalanan ke sana sehingga mereka memalingkan hadits tentang
masalah ini dari maknanya yang jelas tanPa disertai dalil yang mengajak

ke arah itu."

Saya katakan: 'Terhadap kelengahan yang diiryaratkan tadi, Syailch

as-Subki, semoga Allah memberikan amPunan kepada kami dan juga

dia, menuduh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah bahwa dia menolak
ziarah ke makam Nabi meskipun tanpa ada penekanan untuk melaku-

kannya, padahal dia termasuk orang yang menyatakan hal tersebut,
juga yang menyebutkan keutamaan dan etikanya. Dan semuanya itu
telah disajikan di ddam buku-buku ny a y 

^rry 
bagus.'

Mengenai hakikat masdah ini dan juga bantahan terhadap ruduhan

as-Subki itu telah disampaikan oleh al- Allamah d-Hafizh Muhammad

bin .AMul Hadi di dalarn bryabesarnyayang diberi judul A$sbaarimal
Munhifir Raddi'dks Sabki. Di ddam buku tersebut dinukilkan nash-

nash yang cukup banyak dari Ibnu Taimiyyah tentang dibolehkannya

berziarah tenpa harus melakukan perjalanan kepadanya. Selain itu,
disebutkan pula beberapa hadits yang membatas tentang kzutamaannya,

yang disertai dengan uraian secara rinci. Dia juga menjelaskan sisi dha if
dan maudhu'nya dari hadits-hadits tersebut. Di dalamnya juga ter-

kandung banyak manfaat lainnya, baik itu tentang fiqih, hadits mauPun

sejarah, yang sudah seharusnya para pencari ilmu untuk mengetahuinya.

Selanjutnya, pandangan yang sehat akan menilai benar pendapat

orang yang menyatakan bahwa hadits itu dengan Pengertian umum
yang dikandungnya. Sebab, jika dengan logikanya ia melarang b"p.tg*
ke salah satu masjid selain ketiga masjid di atas, padahal beribadah di
masjid m4napun lebih afdhal daripada selain di masiid. Dan Rasulullah

ffi *ndritelah bersabd* 'Iempat yang paling disukai oleh Allah adalah

6 Misalnya, btku: Manaasik al'Haji@/390) dari Maimuhti ar'Rasaa'il al'Kubra.
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masjid.' Meskipun masjid iru adalah masjid yang dibangun aras dasar
takwa, yaitu masjid Quba', yang mengenainya,Rasulullah ffi rclah
bersabda: 'Shdat di Masjid Quba'seperti umrah.r

Jika demikian keadaannya, maka mesrinya akan lebih baik dan
tepat jika hadits itu melarang melakukan perjalanan ke rempat-tempat
lain. Apalagi jika yang dimaksudkan itu adalah masjid yang dibangun
di atas makam Nabi atau orang shalih, untuk mengerjakan shalat atau
beribadah di dalamnya. Dan Anda sendiri telah mengetahui laknat bagi
orang yang melakukan hal tersebut. Lalu apakah masuk akal jika
Pembuat syari at yang Mahabiialrsana akan memperkenankan melakukan
perjalanan ke tempat itu dan melarang melakukan perjalanan ke majid
Quba'?."

Kesimpulan: Apa yang menjadi pendapat Abu Muhammad al-

Juwaini asy-Syafi'i dan yang lainnya berupa pengharaman melakukan
perjalanan ke tempat-tempat yang mempunyai kemuliaan, selain ketiga
masjid di atas, itulah yang seharusnya menjadi pegangan. Sudah pasti,
pendapat ini menjadi pilihan para ulama muhaqqiq yang dikenal
independensi mereka dalam pemahaman serra kedalaman ilmu mereka
dalam memahami Allah dan Rasul-Nya, seperti misalnya, Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim d.ttL-fJ. Mereka memiliki
pembahasan yang cukup banyak lagi bermanfaat dalam masalah penring
ini. Dan di antara orang terhormat itu adalah Syaikh lUflaliyullah ad-
Dahlawi. Di antara ungkapannya mengenai hal itu dapat dibaca di
dalam kitab al-Hajjatal Baaligbah (/tlZ)z

"Dulu, orang-orang Jahiliyyah biasa mendatangi rempar-rempar
yang mereka anggap keramat. Mereka mengunjunginya dan mencari
berkah darinya. Padahal, pada prakteknya, hal tersebut telah diwarnai
dengan penylmpangan dan kerusakan yangnyata. Lalu Rasulullah ff
menutup jalan kerusakan tersebut agar tidak menjalar ke syi'ar-ryi'ar
Islam. Selain itu, agar hal itu tidak menjadi jalan untuk menyembah
selain Allah. Menurut sayt,yan1benar adalah bahwa makam, tempat
ibadah wali, dan juga bukit Thursina adalah sama-sama masuk dalam
larangan."

7 Lihat V,rteb Shabiih at-Targhiib (lzz) dankkab at-Misykd4b (696).8 Lihat kitab Shahib lbniMajab (1411).
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Dan yang perlu diperingatkan juga di akhir pembahasan ini adalah

bahwa bepergian untuk berdagang dan mencari ilmu, tidak termasuk

dalam larangan ini. Sebab, perialanan itu sebenarnyaadalarh untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, di mana tidak terikat di satu temPat

tertentu. Demikian juga dengan perjalanan untuk mengunjungi saudara

karena Allah, maka yang demikian itulah yang menjadi maksudnya,

sebagaiman 
^ 

yxL|dikemukakan oleh syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
di dalam kiteb al-Fatuuu)tt (Iy186).

1. Menydakan lampu di kuburan. Dan dalil mengenai hd itu cukup

banyak, di antaranya:

Pertama: Y*g demikian itu merupakan bid'ah yang diada-adakan,

yang tidak pernah dikenal oleh kaum Salafush Shalih. Rasulullah E
bersabda:

((.16r €.iM F:,{y*?\.'J? D

'setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan itu berada di
Neraka."

Diriwayatkan an-Nasa-i, dan Ibnu Khuzaimah di dalam kitab
Sbab iihny r den gan sanad shahih.

Kedua: Tindakan tersebut mengandung unsur membuang-buang

harta. Dan itu jelas dilarang melalui nash, sebagaimana yang telah
diuraikan di dalam masalah ke-42.

Ketiga: Tindakan tersebut menyeruPai tindakan orang-orang

Majusi, penyembah api. Di dalam kitab az-Zauaajir [/tl+), seorang

ahli fiqih,Ibnu Hajar mengatakan:

'Rekan-rekan kami secara jelas mengharamkan penydaan lampu

di atas kuburan, sekecil apapun, di mana hal itu tidak memberikan
manfaat sama sekali, b"ik bagi penduduk sekitar nuruPun yarryberaarah
ke sana. Mereka menilai hal tersebut sebagai tindakan berlebihan dan

membuang-buang harta serta menyerupai orang-orang Majusi, sehingga

tidak terlalu berlebihan jika hal itu bisa menjadi dosa besar."

Saya katakan: "Ibnu Haiar tidak menambahkan pada penilaian

yang dia berikan fuu dengan ddil pertama yang kami sampaikan, padahal

ia merupakan ddil yang diperhitungkan, bahkan mungkin dalil paling
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kuat. Sebab, orang-ortngyaflgmenyalakan lampu di atas kuburan
hrmaksud umuk bertaqarnrb (mendekatkan diri) kepada Allah Ta'ala,
mereka mengklaim, mereka tidak bermaksud memberi penerangan
kepada orang yang bermukirn atau peziarah,buktinya mereka menyala-
kan lampu itu pada saat matahari di siang bolong.Dan karena iru, hal

. itu sebagai bid'ah yang menyesatkan."

Jika ada yang mengatakan: 'Mengapa Anda tidak menggunakan
dalil hadits yang cukup populer yang diriwayatkan pada penulis kitab
as-Sunan dan perawi lainnya," dari Ibnu'Abbas: "Allah melaknat
wanita-wanit a yaurrg sering berziar ah kubur dan orang-o rarl1 yangmern-
bangun masjid-masjid dan menyalakan lampu di atasnya."

Menanggapi hal itu, bisa saya berikar- jawaban: 'Dengan ke-
populerannya, hadits ini bersanad dha'if, yang tidak bisa dijadikan
sebagai hujjah. Jika banyak penulis yang menggampangkan hal tersebut,
di mana mereka menyebutkan hadits tersebut di dalam masalah ini
dan mendiamkan'illatnya,sebagaimana y^ngdilakukan oleh Ibnu
Hajar di dalam kitab az-Zawaajir, dan yang sebelumnya, al-'Allamah
Ibnul Q"yyin di dalam kitab Zaadul Ma'aad, sehingga banyak kaum
Salaf dan ahlul hadits yang tertipu olehnya, di mana mereka berhujjah
dengan hadits tersebut di dalam kitab, risalah, dan ceramah mereka."

Dan saya pernah mengkritik Ibnul Qayyim karena hal tersebut
ketika saya mengomentari kitabnya, dengan menjelaskan lllathadits
secara rinci di sana. Kemudian juga di dalam l<rtab Silsiktu al-Abaadiits
adb-Dba'iifub (no.223). Dan selanjurnya, saya pernah melihat Ibnul
Qayyim di dalam kitab Tabdziib as-Sunan 0V/342) menukil dari
AMul Haq d-Isybili bahwa di dalam sanad hadits itu terdapat Badzann,
ternan al-Kalbi, di mana menurur mereka, dia adalah orang yang sangar
dhatf sekdi. Dan telah diberikan pengakuan oleh Ibnul Qa;,yim. Dan
segda puji hanya bagi Allah atas taufiq-Nya.

Adapun kalimat yang perrama dari hadits tersebut adalah shahih,
di mana ia mempunyai dua syahid dari hadits Abu Hurairah dan
Hassan Ibni Tsabit. Dan saya telah menyebutkan keduanya di ddam
masalah ke-119.

Dan kalimat yang kedua pun shahih juga dengan makna yang
mutawatir. Dan keterangan ini telah saya sampaikan pada masalah
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sebelumnya, hadits t 
"t"i"h 

dari tujuh hadits shahih yang memPerkuat-

ny^.

2. - Mematahkan tulang belulangnya. Yang meniadi dalil hal tersebut

adalah sabda Nabi ffi:

((;:f 't,Qt
.sesungguhnya mematahkan tol*g orang mukmin dalam keadaan

mati sa*a dengan mematahk?innya pada saat dalam keadaan

hidup."

Diriwayatkan al-Bukhari di dalam kitab at-Taariikb {/l/L50),
Abu Dawui w69),Ibnu Majah (/492), ath-Thahawi di ddam kitab

al-Masykil (Iy1O8),Ibnu Hibban di dalam kitab sbahiihnya(ro.776 -

l,[autarid),IbnulJarud di dalam l<ttab al-Mantdqda ftdaman 551), Ibnu

Sa'ad di dalam kitab, atb'Thabaqaat ('Ilr/481)' Tammam di dalam

ktab al-Fawaa-id Q53/t).Hannad di dalam l<rtab az-Zuhd w56l/tL69),
ad-Daraquthni di ddam kitab sanannya(367),^l-Bah"qr Gv/58), Ahmad

(VIl58, 105, 168, 200, dan 264), danlefazh di atas adalah miliknya.

ibo N.r,"im di dalam kitab at-Hilyab (VIy95), al-Khathib di dalam

kitab Taarii.kb Bagbd^dad (xvtoe, 13, dan 120) melalui beberapa ialan
dari'Amrah darinye.

Saya katakan: 'sebagian ialannya shahih dengan syarat Muslim.

Dan diperkuat oleh ,rr-N"*"*i di dalam kitab al-Majmuu'(V/300)'
,6oo 

"1-Qaththan 
mengatakan:'sanadnya hasan,' sebagaiman 

^ 
yaurLg

dikatakan di dalam kitab al-Mirqaah (Iy380)."

Hadits ini juga memiliki dua jdan lain dari'Aisyah g.
Pertama: Y*g ada padaAhmad (Vy100).

Kedua: Y"t g adapada ad-Daraquthni (367).

Dan ia iuga mempunyai s*tt syabid dari hadits Ummu Salamah:

Diriwayatk* ibt,, M;iah', dan bagian akhir, dia menambahkan: 'Fl
i*m (dalamdosa)."

e Dia menisbatkan ke dalam al-Imaam milik Muslim. Dan diberikan sanggahan

rcrhadapny4sebagaimana yang disebutkan { dd* lrtltab Faidhal_Qadiir. Al-Imum

"aa"l6"t " 
t*git 

"glrrrgi.rri*g 
hukum, karya Ibnu Daqiq al-Ied. A&-Dzahabi

"lt JL'.;k tt >>J'J.
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Tetapi, sanadnya dha'if. Dan riwayat itu adapada ad-Daraquthni
di dalam hadits pertama pada beberapajalennya meldui jalur pertama.
Tetapi yang tampak secara lahiriyah adalah bahwa iairtt mudraj,karena
pada riwayat lain miliknya dengan menggunakan lafazhz *Yahiifil
itsm (yakni, dalam hd dosa)."

Dan ini secara jelas menunjukkan bahwa tambahan ini bukan
bagian dari hadits tetapi dari penafsiran sebagian perawi. Dan hd itu
diperkuat lagi oleh riwayat Ahmad dengan lafazh:

*Dia meriwayatkan, 'Yarauna annabafil itsm (mereka melihat
bahwa mereka berada dalam dosa).'Abdurrazaq mengatakan: 'Aku
pikir hd itu merupakan ucapan Dawud.'"

Saya katakan:'Yakni, Dawud bin Qais, ia adalah Syaikh'Abdur-
raz.a,q."

Y*B tampak jelas addah bahwa penafsiran inilah yang dimaksud
oleh hadits tersebut. Dan hal itu pula yang dikemukakan oleh ath-
Thahawi, dan ia sempat membuat satu bab khusus untuknya dalam
kitabnya, M*rykilul Ad.Lva.r. B"gt yaog berminat, silahkan merujuknya.

Dan hadits itu menunjukkan diharamkannya penghancuran rrl*g
belulang n:oyet orang mukmin. Oleh karena itu, di ddam kitabkitab
penganut madzhab Hanbali disebutkan:'Dan diharamkan pemorongan
bagian ujung tubuh m y^t atau merusak dan membakar tubuhnya,
sekdipun semasa hidupnya dia berwasiat supaya dilakukan hal seperti
itu."

Demikian juga di dalam kitab Kasysyaafa al-Qinna'@,/12).Dat
hal seperti itu disampaikan di semua madzhabyangada. Bahkan Ibnu
H$ar di dalam kitab az-Zawaajjir, berpegang teguh bahwa perbuatan
tersebut termasuk perbuatan dosa besar. Dan dia mengatakan: 'Y*g
demikian itu, seperti yang Anda ketahui sendiri dari hadits bahwa hal
itu tidak bedanya dengan pematahan tulang orang yang masih hidup."

Bahkan para penganut Hanbali bersikap berlebihan dalam hal
itu, sehingga mereka mengatakan, seperti yang disebutkan di ddam
kitrb al- Kasysyaaf (IIl 1 3 0) :

mengatakan: "Jika penulisannya sempurna dan tuntas niscaya akan menjadi
15 iilid."
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"Dan jika seorang wanita hamil meninggal dunia, sedang janin

yang dikandungnya itu masih ada harapan unruk hidup, maka diharam-

kan baginya untuk dilakukan pembelahan (operasi cacsar) pada perutnya

unnrk mengeluarkan bayr tersebut, baik wanita itu seorang muslimah

maupun dzimmiyah. Yang demikian itu, karena tindakan itu jelas

melanggar suatu yang diharamkan secara Pasti, untuk kepentingan
penyelamatan kehidup {r y{tgbelum pasti. Sebab, Pd^sebagian besar

kasus seperti itu, anak yangdi dalam kandungan itu sudah tidak lagi

hidup. Dan dalam hal itu, Ahmad berdalil dengan i:wayatAbu Dawud
yang diriwayatkan dari'Aisyah... "

Saya katakan: 'Kemudian dia menyebutkan hadits itu. Dan nash

Abu Dawud di dalam L<rrab al-Masaa'il,halaman 150 sebagai berikut:

'Dan aku pernah mendengar Ahmad ditanya tentang seorang

wanita yang meninggal dunia sedang bayiyangdikandungnya masih

bisa bergerak di dalam perutnya, apakah boleh dibelah atau tidak?'

Dia menjawab: 'Tidak boleh, karena pematahan tulang ora;n1y^ng

meninggal dunia itu sama dengan pematahan tulang orang yang masih

hidup.'

Dan hal itu dikomentari oleh Rasyid Ridha dengan mengatakan:

tserdatil dengan hadits tersebut untuk membiarkan janin yang masih

hidup di ddam perut ibunya mati begitu saja di dalam Perut ibunya,

merupakan tindakan yang sangat i*gg"l, jika ditiniau dari dua sudut:

Pertama Bahwa pembelahan perut tidak melalui Proses Pematahan
tulartg si mryit sama sekdi.

Kedua Jika janin itu sudah sempurna penciptaannya dan dikeluar-

kan dari perut ibunya melalui bedah sesar, maka ada kemungkinan
ny 

^w ^ny 
a bisa diselamatkan, sebagaima n^ y xtg sudah sering teri adi-

Dan di sinilah letak perselisihan itu, antara menyelamatkan bayi dan

mempertahankan hidupnya atau menjaga kemuliaan ibunya berdasarkan

pada keyakinan bahwa pembelahan perut itu sama sePerti Pematahen
tulang. Dan tidak diragukan lagi bahwa pendapat yang Peftama lebih

rajih, yaitu bahwa pembelahan perut dengan sebab sePerti itu tidak
dikategorikan sebagai tindakan menghinakan mayrt, sebagaiman a yaurLg

tampak jelas di dalam kehidupan umat manusia secara keseluruhan.

Dengan demikian, yang benar adalah pendapat orang yang mewajibkan
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pembelahan perut dan penyelam t^n bayi, jika dokter lebih meyakini
bahwa anak itu akan bisa bertahan hidup setelah lahirnya kelak. Dan
sebagian mereka telah dengan jelas menyampaikan hal sepefti itu.

Dan di dalam kitab Manaarus Sabiil,Q/178),Muhammad Rasyid
Ridha mengatakan: 'Dan jika sebagian tubuh bayi itu sudah keluar
ddam keadaan hidup, maka sebagian lainnya bisa dilahirkan melalui
pembedahan, karena adarryrkeyakinan hidup ba$nyasetelah sebelumnya

masih diragukan.'"

Saya juga katakan: "Apa yang menjadi pilihan as.Salyid 4if6 adailah

yang pding shahih, menurut para ulama penganut madzhab asy-Syafit,
sebagaimana yang dikemukakan oleh an-Nawawi (V/300. Dan di-
nisbatkan pada ucapan Abu Hanifah dan mayoritas ahli fiqih. Dan
itulah madzhab Ibnu Hazm N / L66-L67), daurr insya Allah, inilah yang
h"q.

Dan dari hadits di atas dapat disimpulkan dua hd:

Pertama: Diharamkan membongkar kuburan orang muslim,
karena hal itu dapat mematahkan tulang belulangnya. Oleh karena
itu, paraulamaSdaf merasa keberatan unnrk dikuburkan di pemakaman
yang terdapat banyak penghuninya. Di dalam kitab al-Umm $/Z+S),
Imam asy-Syaf i mengatakan:

Malik memberitahu kami dari Hisyam bin'Urwah dariayrhnya,
dia mengatakan: 'Aku tidak ingin dimakamkan di pemakarnan al-Baqi'.

Saya lebih suka dimakamkan di pemakaman lain. Sebab, penghuninya
terdiri dari dua macam manusia, baik dia itu orang zhalim, sehingga

aku tidak ingin menjadi tetangganya atau orang shalih sehingga aku
tidak ingin mencederai tulang belulangnya.'Dan dia mengatakan:

Jika tulang belulang seorang mayit itu sudah terlanjur dikeluarkan,
maka aku lebih suka dia dikembalikan lagi dan dikuburkan.'

Di dalam l<rta;b al-Majmua' S / 303), an-Nawawi mengaakan, ymg
ringkasnya sebagai berikut:

'Berdasarkan kesepakatan para Sahabat, tidak diperbolehkan
membongkar kuburan tanpa sebab yang dibenarkan syari'at. Tetapi
dibolehkan dengan beberapa sebab yang dibenarkan ryari'at, misdnya
seperti yang disampaikan pada pembahasan terdahulu masalah ke-109,
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yang secara singkat dapat disebutkan: 'Diperbolehkan membongkar
kuburan jika tubuh si mayit sudah benar-benar rusak dan menjadi
tanah. Dan pada saat itu, kuburan tersebut boleh ditempati oleh mryit
lainnya. Selain iru, dibolehkan juga menanarn tanaman dan mendirikan
bangunan di tanah tersebut, serta bisa juga dimanfaatkan dan difungsi-
kan. Demikian menurut kesepakatan p^ra Sahabat.'Semuanya itu
dengan syaratjika sudah tidak ada lagi sisa-sisa tulang belulang maylt
atau bagian tubuh lainnya. Dan itu bisa berbeda-beda sesuai dengan

perbedaan negeri dan tanah. Dalam hal tersebut, pendapat ahli dan

pakar dijadikan sebagai sandaran."

Saya juga katakan: 'Dari hal tersebut dapat Anda ketahui pelang-

garar- yang telah dilakukan beberapa pemerintahan Islam, berupa
pemindahan sekaligus pembongkaran beberapa pemakaman Islam
dengan alasan penertiban tata letak bangunan, tanpa mempedulikan
status penghararnannya atau perhatian terhadap larangan untuk menginjak

dan merusak tulang belulang maylt dan lain sebagainya.

Tidak seorang pun ragu bahwa penertiban itu justru menimbulkan
berbagai pelanggaran tersebut. Hal iru jelas tidak diperbolehkan. Sebab,

yang demikian itu bukan suatu yang bersifat darurat, melainkan hal
itu hanya sebatas penyempurnaan senurta, yang tidak harus melakukan
pelanggaran terhadap hak-hak orang yang sudah mati. Oleh karena
itu, hendaklah orang-orang yang masih hidup berusaha mengurus
semua urusan dan kepentingannya dengan baik tanpa harus mengganggu

dan menyakiti orang yang sudah meninggal.

Beberapa hal aneh yang sempat menarik perhatian adalah tindakan
pemerintah yang lebih memuliakan bebatuan dan bangunan yang
berdiri di atas pemakaman daripada para penghuni pemakaman itu
sendiri. Di sisi lain, jika dalam melakukan penertiban tersebut, ia
menemukan beberapa bangunan, kubah, gerejadan yang semisalnya,

malra ia akan membiarkannyatetap berdiri. Bahkan pemerintah akan

memasukkanrrya dalam peta penertiban dalam rangka mempeftahan-
kannya, karena mereka menganggap semuanya itu termasuk peninggalan

kuno.

Adapun kuburan dan para penghuninya sama sekali tidak men-

dapatkan hak penyamaan. Bahkan sebagian dari pemerintahan negara

itu, sepengetahuan kami, berusaha menempatkan pemakaman di luar
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perkohan dan mengeluarkan Larangan memakamkan di pemakaman

kuno. Dan menurut saya, ini merupakan pelanggaran lain, karena
hal itu akan menghilangkan kesempatan bagi kaum muslimin untuk
melalrsanakan sunat ziarahkubur. Sebab, bukan suatu halyangmudah
bagi semua orang unruk menempuh jarak perjal^rLerLyaigcukup jauh

guna melakukan ziarah kubur dan mendo'akannya.

Y"rg mendorong pemerintah melakukan hal tersebut, menurut
keyakinan saya, adalah masyarakat Eropa yang materialistis lagi kaIir,
yang ingin melenyapkan segala bentuk keimanan kepa& akhirat sena

semua yrng dapat mengingatkannya. Dan ia bukan pemeliharaan
terhadap kaidah-kaidah kesehatan, sebagaiman 

^ 
ymg mereka aku. Jika

hal itu memang benar adenyarniscaya mereka akan berusaha sesegara

mungkin untuk melenyapkan berbagai sarana y ang bahay anya jelas

lebih parah dan tidak lagi diragukan oleh siapapun, misalnya jud beli

dan meminum minuman keras, jrg" kefasikan dan perbuatan keji
dengan segala bentuk dan namanya.Dengan demikian, tidak tdanya'
perhatian mereka terhadap masalah yang terakhir ini merupakan bukti
yang pding kongkret tujuan utama benolak belakang dengan arpayaru1

mereka aku dan umumkan. Dan apa yang disembunyikan hati mereka

lebih berbahaytlagi."

Kedua: Tidak ada kemuliaan bagi tulang belulang orang-orang
yang ddak beriman. Y*g demikian itu, karena adarryatambahan kata

"mukmin" di belakang tulang, yaitu dalam sabda beliau: 'Tulang
belulang orang mukmin", sehingga hal itu memberikan Pengertian
bahwa tulang belulang orang kafir itu tidak demikian adanya. Dan
pengertian tersebut pernah diisyaratkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di
dalam l<rtab Fat-hul Baariz

'Dari hadia tersebut dapatdiambil kesimpulan bahwa kehormatan

orang mukmin setelah meninggal iru masih tetap harus dijunjung tings
sama seperti ketika dia masih hidup."lo

Dari uraian di atas dapat diketahui jawaban atas pertanya ny^rug
sering terlontar di kalangan mahasiswa kedokteran, yaitu: Apakah
boleh mematahkan tulang orang yang sudah meninggal dunia untuk
dilakukan penelitian dan pengkajian berdasarkan ilmu kedokteran?

10 Dia sebutkan di dalam kitab Faidhul Qadiir (IVl551).
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Pertanyaan dapat dijawab: Hal itu tidak boleh dilakukan terhadap
tol*g orang mukmin dan boleh dilakukan terhadap rulang orang-orang
non-mukmin. Dan hal itu diperkuat oleh masdah berikut ini:

128. Diperbolehkan membongkar kuburan orang-orang kafir. Sebab,

tidak ada lagi kemuliaan padanya, sebagaimana yang dirunjukkan
oleh pengenian hadits terdahulu. Dan diperkuat lagi oleh hadits

Anas bin Malik #, dia bercerita:

'Nabi # pernah sampai di Madinah, lalu singgah di dataran
tinggi Madinah, di sebuah komunitas yang bernama: Bani'Amr bin
'Auf. Lalu beliau menetap di tengah-tengah mereka selama empat belas

hari. Setelah itu, beliau mengirimkan utusan kepada Bani an-Najjar.
Hingga akhirnya mereka datang dengan membawapedang, seolah-olah

saya melihat Nabi ffi naj.k di atas kendaraannya dengan Abu Bakar
di belakang beliau, sedang sejumlah Bani an-Najjarberadadi sekelilingnya

sehingga beliau sampai di halaman Abu Ayyub, dan beliau ingin
mengerjakan shalat di mana waktu shdat tiba. Akhirnya beliau shalat

di kandang kambing. Dan beliau memerintahkan untuk membangun
masjid. Idu beliau mengirim utusan ke beberapa pemuka Bani an-Najjar

seraya berucap: "Sfahai Bani an-Najjar, juallah kebun kalian ini kepa&-
ku.' Mereka menjawab: 'Tidak.'Demi Allah, kami tidak akan meminta
nilai jualnya, kecuali hanya kepada Allah."

Lebih lanjut, Anas menceritakan, di tanah tersebut terdapat
kuburan oranB-orang musyrik, beberapa gundukan tanah dan pohon-
pohon kurma. Lalu Nabi ffi memerintahkan supaya membongkar
kuburan orang-orang musyrik. Maka kuburan itu pun dibongkar.
Kemudian gundukan tanah itupun diratakan, serta pohon kurma
ditebangi. Selanjutnya, membariskan pohon-pohon kurma iru dengan

menghadap kiblat dengan bebatuan sebagai penyangganya. Kemudian
mereka memindahkan batu-batu sembari melantunkan bait-bait syatr,
sedang Nabi ffi ada bersama mereka, dan beliau pun melantunkan,
(sambil memindahkan bata:

Bawaan ini bukanlah bawaan Khaibar

yang ini lebih bijik bagi Rabb kami dan lebih suci.

Ya Allah, tidak ada kebaikan, kecudi kebaikan akhirat,
maka berikanlah amptrnan kepada kaum Anshar dan Muhajirin.
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Dan dalam sebuah riwayat dari hadits'Aisyah gs disebutkan:

Ya Allah, pahala yanB sesungguhnya

adalah pahala akhirat.
Oleh karena itu, limpahkanlah kasih sayang

kepada kaum Anshar dan kaum Muhajirin.

Diriwayatkan asy-Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) juga perawi
lainnya dari hadits Anas dan redaksi di atas adalah miliknya. Dan
al-Bukhari dari hadits 'Aisyah. Dan kalimat yan1terdapat di antare
dua kurung berasal dari hadits'Aisyah. Dan saya telah mentakhrij
kedua hadits itu di dalam kitab ats-Tsamar al-Musathaab.

Di dalam kitab Fat-bal Baai, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan:

'Di dalam hadits tersebut terkandung makna dibolehkannya
pengelolaan kuburan yang dimiliki melalui hibah maupun jual beli.

Juga dibolehkannya pembongkaran kubu rar, yengtidak terawat dan
tidak diperhatikan lagi. Serta dibolehkannya shdat di kuburan orang-
orang musyrik setelah dibongkar dan dikeluarkan sernua isinya. Dan
juga dibolehkan mendirikan masjid di tempat-tempat tersebut."

Dan inilah akhir dari petunjuk dan taufiq Allah Ta'ala srya
berhasil menghimpunnya ke ddam l<rrab Abkaamal-lanaa-b. Mahasuci
Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa
tidak ada Ilah, melainkan hanyt Engkau, aku memohon ampunan
kepada-Mu lagi bertaubat.

Damaskus, L/07/1373 H.

Berhasil diselesaikan pada hari Ahad, L9/04/t382.Dan segala
puji hanya bagi Allah, Rabb semesta alam. S
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BEBERAPA PRAKTEK BID'AH
SEPUTAR MASALAH JENAZAH

Untuk melengkapi buku ini, saya memandang perlu untuk me-

nyertakan pembahasan khusus tentang beberapa macam bid'ah sePutar

masalah lenazah,agar setiap orang muslim dapat berhati-hati terhadap

praktek dan bentuk bid'ah. Ldu semua amal perbuatamty^benar-benar

berjdan sesuai dengan ajannsunnah. Seorang penyair biiak mengungk f
kan:

Aku mengetahui kejahatan bukan untuk berbuat iahat,
tetapi untuk menghindarinya.

Dan barangsiapa tidak mengetahui kebaikan

dari keburukan, niscaya dia akan terjermus ke dalamnya.

Dan ddam hadits Hudzaifah bin al-Yaman, disebutkan:

"Orang-orang pernah bertanya kepada Rasulullah ffi tentang
kebaikan, dan aku bertanyttentang kejahatan karena takut ia akan

menangkapku." Diriwayatkan al-Bukhari 6m/29) dan Muslim (L847).

Seandainya materi itu belum tersedia di tangan saya, niscaya tidak
akan cukup waktu bagi saya sekarang ini untuk menghimpun dan

menyeftakennya dalam buku ini. Untungtya, materi tersebut sudah

ada pada saya. Materi ini merupakan bagian dari materi y*g cukup
luas, yang sempat saya himpun dari sejak tahun yang ldu atau bahkan

lebih. Dari bahan-bahan materi tersebut saya bermaksud hendak
membuat satu buku tersendiri yang mencakup berbagai macam bid'ah,

yang berbentuk seperti kamus. Bahan-bahan tersebut saya nukil dari
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puluhan kitab. Sehingga yang tersisa bagr saya adalah membaca beberapa

buku, untuk kemudian men)rusun dan menulisnya" Taapi uPaya tersebut

urung sehingga saya manfaatkan kesempatan itu untuk menukil materi

tersebut dari materi yang saya miliki. Kemudian saya menyusunnya

seperti yang akan Anda baca lebih lanjut.

Saya nukil berbagai bid'ah fuu dari lcitab beserta nash atau sekedar

maknanya saja. Kemudian saya sertakan pula nomor jilid dan hdaman

dari kitab-kitab rujukan tersebut. Jika tidak disertai Pencantuman
keterangan sumber rujukan, berarti hal itu berasal dari pemahaman

saya pribadi. Ldu saya mengetahui bahwa ia termasuk bid'ah, tetapi

hal itu hanya sedikit sekali dibandingkan dengan materi pembahasan

yang cukup banyak dari buku ini.

Sebelum memulai penyajian,perlu kiranya menyebutkan beberapa

kaidah dan dasar yang menjadi landasan pembahasan ini, sesuai dengan

aslinya. Oleh karena itu, dapat saya katakan, bahwa bid'ah yang
dinyatakan sesat oleh pembuat syari'at adalah sebagai berikut:

1. Semua yang bertentangan dengan as-Sunnah, baik itu berupa

ucapan, perbuatan atau'aqidah, sekalipun ia merupakan ijtihad.

2. Semua perkara yang diiadikan sebagai sarana untuk bertaqanub
(mendekatkan diri) kepada Allah, sedangkan Nabi E telah me-

larangnya.

3. Setiap perkara yang tidak mungkin disyari atkan, kecuali dengan

nash atau tauqtf, tetapi tidak ada nashnya, maka ia termasuk
bid'ah, kecuali amalan yang dilakukan Sahabat, di mana amalan

itu dilakukan secara berulang kali, tetapi tidak ada penentangan

sama sekali.

4. Berbagai adat kebiasaan orang-orang kafir yang dimasukkan
dalam ibadah.

5. Apa yang ditetapkan Sunnah oleh beberaPa orang ulama, apalagi

ulama muta-akhirin, tetapi tidak ada dalil yang melandasinya.

6. Setiap ibadah yurgteta c^relyatidak dijelaskan, kecuali di ddam
hadits dha'if atau maudhu'.

7. BerlebihJebihandalamberibadah.
8. Setiap ibadah yang ditetapkan oleh pembuat syari'at tanPa batas,

tetapi kemudian dibatasi oleh orang-orang dengan beberapa dasan,

seperti batasan tempat, waktu, sifat atau jumlah.
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Penjelasan secara rinci mengenai pokok-pokok ini akan diberikan
di dalam kitab tersendiri, insya Allah Ta'ala. Selanjutnya, kita akan
mulai pembahasan ini dengan pembahasan sebagai berikut.

tr SEBELUM KEMATIAN
1. Keyakinan beberapa orang bahwa syaitan akan mendatangi orang

yang sedang sekarat dalam wujud kedua orang tuanya dengan
mengenakan pakaian Yahudi dan Nashrani, untuk kemudian
mereka menawarkan kepadanya setiap agama dalam rangka me-
nyesatkannya. (Ibnu Hajar al-Haitsami mengatakan di dalam
krtab al-Fataaua al-Had,iitslryab, yang dinukil dari as-Suyuthi:'Hal
tersebut tidak pernah disebutkan oleh riwayat manapun.")

2. Meletakkan mush-haf al-Qur-an di dekat kepala orang yang sedang
menghadapi sakaratul maut.

3. Mentalqin orang yang akan mati dengan mengakui Nabi dan para
Imam dari Ahlul Bait r)@.1

4. Membaca surat Yaasiin ates orang yang sedang menghadapi sakaretul
maut. (Lihat masalah ke-15).

5. Menghadapkan orang yang sedang sakaratul maut ke arah kiblat.
(FIal itu ditentang oleh Sa'id bin al-Mustyyab,sebagaimaneyaurLg
disebutkan di ddam L<rtab al-Maballaa (I/174),juga Malik di ddam
k:tab al-Madkhal W229-230), dan tidak ada saru hadits pun yang
shahih perihal rrusalah tersebut. Pembahasan senada telah disampai-
kan sebelurnnya.)

tr SETELAH KEMATIAN
6. Pernyataan orang ryi'ah: "Semua anak Adam me"radi najis karena

kematian, kecuali orang yang maksum', orang yang mati syahid,
dan orang yang wajib dibunuh lalu dia mandi sebelum dibunuh,
kemudian dia meninggd karena sebab itu sendiri."3 (Lihat hadits
kedua dari masalah ke-31).

' Lihat };trab Miftrubul Karazmab dari beberapa kiub oaham Svi'ah (V408).

' Y+oi, para Iiram Syi'ah, di mana merekaheyakini adanya'kemaLsum'an pada
drn mereka.3 Dinukil dari sumber rcrdahulu (U153), kesepakatan syi'ah mengenai hd rcrsebut.
Dan itu jelas benolak belakang dengan hadits yang membahas masdah tersebut.
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7.

9.

10.

11.

t2.

13.

14.

t7.

18.

19.

15.

t6.

Mengeluarkan waniteyatgsedang haidh, nifas atau junub dari
sisi orang yang akan meninggal dunia.

Meninggalkan pekerjaan sampai tujuh hari bagi orant yang ikut
menyaksikan keluarnya ruh dari orang yang akan meninggal

duni a. (A I - Madhb a I FV 27 6-27 7), karyt Ibnul H"i) .

Keyakinan sebagian orang bahwa ruh orang yang meninggal itu
akan bergentayangan di sekitar tempat di mana dia meninggal.

Membiarkan lilin tetap menyala di dekat jenazah sejak malam
kematiannya sampai pagi hari. (Al-Madkbal W 236), keryalbnul
H"ii).
Meletakkan dahan pohon yang masih hijau di kamar di mana

seseorang meninggal dunia.

Membaca dQur-an di dekat orang yang meninggd dunia sehingga

dimandikan.

Memotong kuku mayit dan mencukur bulu kemaluannya. Ul-
Mudauoanah (I/ 1 80), l<aryalmam Malik dan al'Mddkbdl, W 240)

kuy^Ibnul H"i).
Memasukkan kapas ke dalam dubur, tenggorokan, dan hidung
si mayit'. (Al-Madauwanab (I/1S0) kerya Imam Malik dan al-

Madkbal @,/ 240), kerya Ibnul H"j).
Menaburkan tanah ke kedua mata si mayit sambil mengucapkan:

'Mata anak Adam itu tidak dipenuhi, kecuali oleh tanah." (Al'
Madkbal W 26t) kuy^Ibnul H"j).
Keluarga yang ditinggdkan tidak makan sehingga ienazrtselesai
dimakamkan. (Ibid. W 27 6)).

Keharusan menangis pada waktu makan siang dan makan mdam.
(rbid. w276)).
Merobek-robek baju karena meratapi kematian ayah dan saudara-

nya.s (Lihat hadits terdahulu pada poin b dan c dari rnasalah ke22).

Bersedih atas kematian seseorang satu tahun penuh. Di mana

selama masa itu seorang wanita tidak boleh memakai daun inai

Sava katakan: "Kecgali oada beberapa kesempatan yzrng sanqat iarang sekdi. Misal-
nia- oadadiri mavit teidapat penvakit van'e diklia*itirkin iika tidak disumbat
doriah kapas akan'keluar*ir"tiryi"g akin m--engotori lsin kafin atar memb'uatnya
najis."
Ying demikian itu merupakan paham Imamiyah, sebagaimana disebutkan di ddam
l<tab Mifiaah al-Karaamah (/509).
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21.

23.

24.

(pacar), tidak juga memakai pakaiarn yang bagus, serta tidak
memakai perhiasan. Dan setelah satu tahun berlalu, wanita-wanita
itu melaksanakan jarlinyauntuk mentato dirinya yang dilarang
syari'at. Mereka melakukan hal itu bersama orang-orangymg
rurut berduka. Lantas mereka menyebut hd itu sebagai "melepas
kesedihan" . U l-Madkhal @,/ 277), karya Ibnul H"i).
Memanjangkan jenggot yang dilakukan oleh sebagian oran& sebagai

wujud kesedihan atas kepergian si mryit. (Lihat masalah ke-22).

Membalik permadani dan karpet, juga menutupi cermin dan
beberapa peralatan rumah.

Tidak 
"it 

y*g ada di rumah, baik yang ada di t€mpat
penylmpanan air atau yang lainnya. Mereka menilai air tersebut
najis, dengan alasan bahwa ruh orang yang meninggal itu ketika
keluar dari badan maka dia akan menceburkan diri ke dalamnya.
(Al-Madhbal).

Jika salah seorang di antara mereka rdeyarrybersin pada makanan,
maka mereka akan mengucapkan kepadanya: "Ajaklah bicara si

fulan atau fulanah, dari orang-orang yang masih dia cintai yang
masih hidup atas namanya. Dalam hd itu, mereka beranggapan
agar dratidak menyusul si mayit.
Tidak memakan sayur-sayuran dan ikan-ikanan selama masa duka
berkabung . (Al-Mddkbal @/ zsL)).

Tidak memakan daging serta semua makanan yang dipanggang
dan dibakar.
Pernyataan orang sufi: 'Barangsiapa yang menangisi orang yang
meninggal, berarti dia telah keluar dari jalan Ahlul Makrifat.
(Kitab Talbiis lbliis, krrya Ibnu d-Jau zi, halaman 34U342. Lihat
beberapa hadits di masdah ke-18).

Membiarkan pakaian si mayit tidak dicuci sampai hari ketiga,
dengan anggapan bahwa hal itu dapat mencegah adzab kubur.
(Al-Madkhal W276)).
Pernyataan sebagian orang: "Siapa sajayangmeninggd dunia pada

hari Jum at atau malamJum'at, maka dia hanya akan memperoleh
edzeb satu jam saja. Dan setelah itu, a&abnya akan berakhir dan
tidak akan pernah kembdi lagi sampai hari Kiamat." @iceritakan
oleh'AIi d-Qari di ddam kitab Syarbul FQhial-Akbar, halaman
96. Dan dia telah menyanggrtrya. Lihat hadits pada poin kaiga
dari masalah ke-25).

25.

26.

27.

28.
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29. Pernyataan lain: "Orang mukmin yang berbuat maksiat akan
terputus d*i edzab kubur pada hari Jum'at atau malam Jum'at
dan tidak akan kembali kepadanya sampai hari Kiamat kelak."6
Mengumumkan kematian seseorang meldui rnenara. (Al-Madkbal

Qil,/245-246)). Rujuk kembali malasah ke-22.
Ucapan orang-oran g pada saat menyampaikan berita kematian:
"Bacdah al-Faatihah untuk ruh si fulan." (Lihat masalah ke-2a).

MEMANDIKANJENAZAH
Meletakkan roti besar dan satu kendi air di tempat jemzah di-
mandikan selama tiga hari tiga malam setelah kematiarnya. (A,l-

Madkbal W276)).
Menyalakan lampu atau pelita di tempat dimandikannyajenazah
selama tiga hari dari sejak matahari terbenam sampai terbit. Dan
ada jugayang menyalakan sampai tujuh malam. Sebagian lagi ada

yang lebih dari itu. Mereka melakukan hal itu di tempat di mana
jenuah dimandikan.
Orang yang memandikan jenaz-ah itu membaca &ikir pada setiap
membasuh angBota tubuhnya. (Al-Madkbal W 329)).

Berdzikir secara lantang pada saat memandikan dan mengantar-
kan jenazah ke kuburan. (Al-Khadimi, di dalam kitab Syarhath
Tb ariiqrt aLMuhammadiyyah W / 22)).

Membiarkan rambut jenaz-rtwanita terurai di antara kedua buah
dadxrya. (Lihat hadits lJmmu 'Athiyyah pada masalah ke-28).

tr MENGI(AFANI DAN
MEMBERANGI(ATKAN JENAZAH

37. Memindahkan mayat untuk dikuburkan di tempat yang jauh, di
dekat makam orang-orang shalih, sepefti Ahlul Bait dan yang
semisalnya.

31.

tr
32.

33.

34.

35.

36.

6 Dinukil oleh Syaikh'Ali al-Qari di ddam l<ttab Syartil fuhidl-Akhr,hdaman 91,
dan dia menyairegahnya melalui Dernyataanny"t"h*," vine demikian iru addah
bathil. Dan vineEbih ii:las laei kebithil'annva diri oernvaiaan-iru addah oernvataan
ini: "Sesundzuliru^^dr.rb kutrur itu akan dicabut'd"riLr*" kalir oada hari fum at
dan pada btan Ramadhan, berkat hemuliaan Nabi JE. "D"ikisahfan oleh Syaikh
'Ali alQari iuga Ddam hal ini, dia pun rclah memberikan sanggahan terhadapiya.
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38.

39.

44.

45.

40.

4t.

42.

43.

P ernyataan sebagian orang: "Sesungguhnya orang-oran g yan1
sudah meninggal dunia berbangga ria di dalam kuburan mereka
dengan kafan dan keindahannya. Dalam hal fuu mereka beralasan
bahwa jenaz.ahyang mempunyai kafan yang buruk niscaya akan
dicela karenany{ . (Al-Mddkbal @,/ 277)).

Penulisan nama maylt disenai pernyataan bahwa dia telah meng-

ucapkan dua kdimat syahadat. Juga nama-nama Ahlul Bait dengan

tanah al-Husain g@, jika memang ada, serta melempark^ilty^
di kafan.8

Penulisan do'a di atas kafan.e

Menghiasi jenazah. (Al-Bad'iB'dlad Inkndri al-Bida' wa al-Hauaadix,
kry^Abu Syaamah, halaman 67).

Membawa bendera di depan jenazah.

Meletakkan penutup kepala di papan kryo. (Secara lantang Ibnu
'Abidin di dalam kitab al-Haasyiab W806), memakruhkan hal
tersebut, demikian yang sebelumnya). Juga mengenakan peci,
mahkota pengantin dan semua yang menunjukkan kepribadian
sang mryit.
Membawa mahkot4 bunga-bungaan dan photo sang mq4t di depan
jenaz.rt.

Menyembelih dua ekor domb a pada saat jenaz.ah keluar tepat di
bawah kusen pintu. (Al-Ibdaa' fii Madbaarri al-Ibtidaa', karya
Syaikh 'Ali Mahfuzh, hdaman 114). Dan juga keyakinan sebagian

Bisa sayasampaikan, telah diriwayatkan sedikit hal mengenai masalah ini di beberapa
hadits dha'if. Dan yangpaling dekat di sini addah haditsJabir: "Baguskanlah kafan
orang-orang yang meninggd di antara kalian, karena mereka akan sding merasa
banggadan saling mempedihatkan kain kafan mereka di ddam kuburan mereka'
Dan ddam sanad mereka terdapat sekelompok orang yang saya tidak kenal. Dan
yang senada dengan itu ada dua buah hadits lain yang disebutkan oleh Ibnul Jauzi
di ddam kittb al-Maadhur4'ddt. Dan diberi komentar oleh as-Suyuthi di dalam
kitab, al-Laalii @./234), yang tidak memberi manf.aat. Perbandingkan dengan
ash-Sbabiihab (1425) denyang telah diketengahkan sebelumnya.
Menjadi pedomaman Imamiyyah, sebagaimana disebutkan di ddam l<rtarb Miftaah
al- Karaamah (V 4 5 5 45 6) .

Sebagian mereka telah mensyari'atkan hal tersebut dengan mengqiyaskannya pada
penulisan: 'Lihlrt pada unta yang dizakatkan. Dan telah disanggah di dalam kitab
at-Taraatiib alldaariryah [/440), yang dinukil dari kitab al-Mukhtrur'aluar-Rd
al-Makhtrur, demikian dia menyebutnya.Dan ini suatu kesalahan atau waham
darinya. Yang benar addah: Raddu al-Mukhtaar'alu d-Duri al-Mukhtrur.Darr
pembahasan tersebut ada di iilid penama. 0/847-848).

t

9
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46.

47.

48.

49.

50.

mereka, jilca hal itu tidak dikerjakan, malca akan ada tiga orang
dari keluarga si mayit yang akan meninggal lagi.

Membawa roti dan dua ekor domba di depan jenazeh dan me-

nyembelihnya setelah pemakaman selesai dan kemudian memisah-

kannya dengan roti. (Al-Madhhal, halaman. 266-267).

Keyakinan sebagian orang bahwa jenazah orang yang shalih itu
ringan terasa bagi orang-orang yang memikulnya dan akan cepat

sampai di pemakaman.

Mengeluarkan sedekah berbarengan dengan keluarnya jen*ah.
(A,l-Ikhtiyaaraat al-'Ilnttyyah, halaman 53. Dan kitab Karysyaaf
al-Qinaa'WL34)). Dan di antaruty^dengan memberi minuman
sirup, lemon, dan lainJainnya.
Keharusan memulai dengan sebelah kanan pada saat mengangkat
jenaz-a,h. (A l-Mudauanab, halaman L7 6) .

Membawa jetazah dengan sepuluh langkah pada setiap sisi dari
keempat sisi.'o

Berjdan sec:rra perlahan saat mengusungjenazrt. (A,l-Bda'its, k"ry"
Abu Syaamah, halaman 51 dan 67.Jugahtab Zaadal lvta'dad (/299).
Serta kitab al-Arnr bil htbaa', halaman 25l,karyaas-Suyuthi).

Berdesakan sa:rt mengusung keranda je nazah. (Al-Muhallaa N / L78),

kry^Ibnu Hazm).ll

r0 Dalam hd itu, sebagian ahli fiqih berdalilkan pada hadits: "Barangsiapa membawa
jenazah empat puluh langkah, maka akan dihapuskan dainya empat puluh dosa
besar.' Dia nukil dalam kitab al-fuhru ar-Raa-iq @/207-208) dari kitab al'Badaa'i'.
Dan di dalam kitab Syarhu al-Maniyyab: Diriwayatkan Abu Bakar an-Naijaad,
sebagaimana disebutkan di dalam kitrb al-Haa"ryiab $/833). Demikianlah yang
dinukil oleh sebagian mereka dari sebagian linnyatanpa mengisyaratkan pada
keadaan hadirc. Dan hadits itu tidak shahih, karena di ddamnya rcr&pat 'Ali bin
Abi Sarah, di mana dia seorangyangdha if. Dan hadits ini termasuk yang diingkari,
sebagaimana yang dilcemukakan oleh edz-Dzahabi. Oleh karena itu, kami meng-
kategorikannya termasuk hadrts maadhua'yatg ada di dalam l<ttab, al-Jaami'ash-
Shaghiir. Dengan demikian, maka hadits tersebut tidak menunjukkan adarrya
bid'ah tersebut, karenanya, berhati-hatilah.

11 Kemudian dia meriwayatkan dari Qatadah: "Aku pernah menyaksikan seorang

ienazah, yang di antaranya rcrdapat Abu as-Siwaar -yaitu Huraits bin Hassan d-pnazah, yang dr antaranya terdapat Abu as-Srwaar -yaltu laurarts btn ll.assan aI-

'Adawi- lalu mereka berdesakan di atas tempat pembaringan. Lalu Abu as-Siwar
berkata 'Apakah kdian melihat orang-orang itu lebih baik daripada para Sahabatberkata 'Apakah kdian melihat orang-orang itu-lebih baik daripada para Sahabat
Muhamma&' Jika salah seorang di antara mereka melihat yang bisa diangkut maka
dia akan mengangkutnya, dan jika tidak maka dia akan menyendiri dan tidak
menyahiti seorang pun."
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53.

54.

Tidak mendekat pada jenaz$. (A l - B aa' its, hilemaurr 67) .

Tidak mau diam saat menghadiri jenazah. 0rrg, dari kitab dl-Bda'i*,

dan kitab, Haasyiyatu lbni'Abidin Q/810). Nash ini mencakup

pengangkatan suara untuk melantunkan dzikir, sebagaimana

yang telah disebutkan. Jrga termasuk di dalamnya pembicaraan

sebagian orang dengan sebagian lainnya. Dan lainJain semisd.

Jahr (meninggikan suara) saat membaca dzikir, a1-Qur-an, kitab
al-Burdab atau kitab Dalaa-ilal Khairaat, dan lainJaintyayang
semisd. Al-IMaa', hdaman Ll}. IEidhaa' ash'shiraat al'Mastaqiim,
halaman 57. Al-I'tisbaam (/lZZ), kry^Imam asy-Syatibi . Syarhuth

ThariQab al-Muhammadiyyah (l/tl4). Dan juga lihat masalah

ke-48. Serta kitab al-Amr bil lubaa', halaman 252.l:ugakitab al-

Baa'its, hdaman 88.

Melantunkan bacaan dzikir di belakangien*ah dengan kitab,
al-lalaalab, al-Burdab, Dalaa'ilu al'Kbairaat, dan atau Asma-ul
Husna. (A,s- Sanan wa al-Mubtada'aat, kary a Syaikh Muhammad
bin Ahmad Hadhar asy-Syuqairi,htlamat 67).

Mengucapkan di belakang jentzah:

55.

56.

57.

/ o tg

,r6ts i.tl;sur3T U
'.r, o. I ol.!ol;; rt';-\

:att ?'QL'.
"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, aku bersaksi bahwa Allah
itu Mahamenghidupkan lagi Mahamematikan, sedang Dia Maha-
hidup dan tidak akan pernah mati. Mahasuci DzatYatgMahamulia
dengan kekuasaan dan keabadian. Dan DiaMampu membinasakan

semua hamba melalui kematian dan kehancuran."2

58. Berteriak-teriak dibelakmgienazahdengan mengucapkan: "Istagb-

fi.rua hba yaghfi.rulkb hhum (Mohonkanlah ampunan untuknya,
niscaya Allah akan memberikan amPunan kepada kalian)." Dan
yang semisalnya. (A,l-Madkbal [V22L), al'Ibdaa', halaman 113.

Jurga al-Amr bil Inbaa', haltman 25 4).

" Dia Sunnahkan di dalam kitab Syarh Syir'ati al'Iskam, halaman 565.
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59. Berteriak-teriak dengan suara kencang sembari melafazhkan surat
al-Faatihah saat melintasi makam seorang yang shalih dan saat

melewati persimpangan jdan.

Ucapan orang-oran g yang ikut menghadiri jeaazah:

|At )tlti,#t e!,)'."Ai
"Segala puji bagi Allah yang tidak menjadikan diriku hitam pekat
yang dibinasakan."'3

Keyakinan sebagian orang, jikajenaza,hyang diusung itu seorang
yang shdih, malca akan berhenti di makam wali saat melintasinya,
meskipun itu bukan menjadi kehendak orang-orang yang me-
ngusungnya.

Ucapan saat melihat jenazrt diusung: "Inilah yang dijanjikan oleh
Allah dan Rasul-Nya. Mahabenar A1lah dan Rasul-Nya. Ya Allah
tambahkanlah keimanan dan keislaman kepada kami."l'
Mengiringi jenazah dengan membawa tungku 

^pt. 
(Al-Mildaawdnah

(Y180). Dan lihat masalah ke-aS).

Membawa jenuah keliling mengitari sekitar kuburan. (Y"rg
dimalcsudkan di sini adalah kuburan para I7di. Al-IMaa',hdaman
10e).

Membawa jenazah berkeliling mengitari Baitullah sebanyak tujuh
kali. (A l- Mddkb al W 227)) .

Mengumumkan kedatangan jenazah di pintu-pintu masjid. (,4/-

Madkbal IV 221, 262-263)).

Memasukkan mayit dari pintu Rahmat di Masjidil Aqsha, lalu
meletakkannya di antara pintu dan batu. Serta berkumpulnya
para Syaikh untuk membacakan beberapa ditkir.

60.

61.

64.

62.

63.

65.

66.

67.

ll

1,r

Di dalaq l<rtab Mifiaah al-Karaamah (91/46471), secara lantang dia menyebutkan
bahwa hal itu dianjurkan.
Disebutkan di ddam latab, Syarba ary-Syir ah (565), sebagai pelengkap hadits yang
awalnya berbunyi: "Kematian iru adalah hal yang menalrutkan. Oleh karena iru, jika
kdian melihat jenazah maka berdiri dan ucapkan:... ", lalu dia menyebutkan hadirc
itu selengkapnya- Dan alnr tidak pernah mengetahui hadits ini dengan selengkapnya
dan bagian peftamanya di dalam kitab al-Musnad (fr,/314, al-Baihaqi W/26t dart
hadits Jabir dan rijalnya tsiqah. Dan hadits-hadits yang memerintihlcan untuk
berdiri cukup banyak sekalipun sudah tnansu&D (dihapuskan), sbagaimanay{ry
telah dijelCIkan terdahulu. Dan di ddamnya tidak terdapat tambahan ini, sehingga
hal itu menunjukkan kemunkarannya.
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68.

69.

70.

7t.

Membaca syatr kedukaan saat datangnya jeneahdi masjid sebelum
atau sesudah dishalatkan, juga sebelum diangkat atau setelah
dimakamkan di kuburan. (Al-Ibdaa', hdaman L24-L25).

Keharusan untuk membawa jenaz-rtdengan menggunakan mobil
dan mengirinyadengan banyak mobil. (Lihat masalah ke-5a).

Membawa jenazrt dengan menggunakan kereta meriam.

72.

73.

tr MENSHALATI(ANJENAZAH

75.

76.

77.

78.

79.

Mengerjakan shalat ghaib untuk jenazah kaum muslimin yang
meninggd dunia di belahan bumi lain, setelah matahari terbenam
setiap hari. (A,lJhhtiyaaraat, hal. 53, al-Madkbal W/214), dan as-

Sanan,hal.67).
Mengerjakan shalat Ghaib atas jenazah yang sudah diketahui
bahwa diatelah dishdatkan di tempat dia meninggal. (Lihat masalah

ke-se).

Ucapan beberapa orang saat menshalatkan jenazahz 'Mahasuci
Dzat yangtelah membinasakan hamba-hamba-Nya dengan ke-
matian. Dan Mahasuci Dzat yang Mahahidup, yang tidak akan
pernah mati." (As-Sunan ua al-Mubtada'aat, hal. 56).

Melepaskan kedua sandal saat menshalatkan jenrzah, sekalipun
keduanya tidak mengandung najis yangtampak, dan kemudian
berdiri lagi di atas keduanya.

Berdirinya imam di tengah-tengah tubuh jenazah laki-laki dan di
bagian dadajenazah perempuan. (I-ihat masalah ke-73).

Membaca do'a Istiftah. (Lihat komentar terhadap masdah ke-77).

Tidak mau membacaal-Faatihah dan satu surat bersamanya. (Lihat
komentar terhadap masalah terdahulu).

Tidak hendak mengucapkan salam pada shalat lenazrt.ls
Ucapan sebagian orang setelah shdat Jenazrtdengan suara tinggi:
" Maa usybad,uuna fi.ihi? (Bagaimana kdian memberikan kesaksian

pa& orang ini?" Orang-orarLgyanghadir pun menjawab: 'Dia ter-
masuk orang yang shalih." Dan lainJainnyayarLgsemisal. (.,4/-

74.

" Y*g demikian itu termasuk salah satu kesendirian Imamiyyah dari kaum muslimin
secara keseluruhan, rbagaimana yang disebutkan di ddam kitab Miftaah al-I{araamah

I/483).
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IMaa', hal. 108 daras-Sunan,hal.66. Dan ruiuk kembali masdah

ke-26).

tr PEMAKAMAN DAN PENGIRINGANNIYA
80. Menyembelih kerbau sesampainytien*ah di kuburan sebelum

pemakama nnyadan kemudian membagikannya kepada semua

orang yang mengiringnya. (A,l-Ibddi', hal. 1 14).

81. Meletakkan darah hewan yang disembelih saat keluarnya jenez-ah

dari rumah di kuburan.

82. Mengumandanglen dzikir di sekitar temPat pembaringan mayit
sebelum pemakamannya.

83. Mengumandangkan rdzansaat memasukkan maytt di kuburan.
(Haasyiata lbni Abidin ff/837).

84. Menurunkan mayit ke dalam kuburan dari arah kepala. (Rujuk
kembali masalah ke-103).

85. Menaruh sedikitt nah al-Husain S0., ke nnyrtsaat menurunkannya

ke dalam kuburan, karena tanah tersebut akan memberi rasa

aman dari segala yang menakutkan.l6

85. Meletakkan pasir di bawah maylt bukan karena suatu keperluan

yang mend esak. (A,l-Madkbal III/ 26t)).

87. Meletakkan bantal 
^t^u 

yan1 semisalnya di bawah kepala mayit
di dalam kuburnya. (A,l-Madkbal IIV260)).

88. Memercikkan air ke mayit di dalam kuburnya. (Al'Madkhal W/
262 dmIV222)).

89. Menaburkan tanah dengan punggung telapak tangan seraya meng-

ucapkan: Innaa Lillabi ana Innaa llaihi Raaji'un.l7

90. Membaca ayat: *Minbaa hhalaqnaakumo pada taburan Pertama,
lalu ayat: "lVafiihaa Nu'ii.dukam' padataburan kedua, dern ayat:

"lVa rninbaa Nuhbrijukurn taard.tdn ukhraa' pada taburan ketiga.

(Rujuk kembali masalah ke-105).

l6

17

Demikianlah yang diklaim di ddam kitab Mifiaah al-Karaamah (/424. 
-

Ini adalah m"dzhaL Imamiyyah, sebagaimanayangdisebutkan di ddam l<t$Mirtaah
al-Karaamah (u499).Seakan-akan mireka melakukan hal sepeni itu dalam rangka

menyalahi apayaflBdilakukan oleh Ahluszunnah yang menaburkan tanah, sebagai-

mana Rasufullah * pernah menaburkan tanah dengan kedua telapak tangan
(bukan punggungnya). Silakan rujuk kembali masalah ke-103.
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9t.

92.

93.

94.

Ucapan pada taburan pertama: "Bismillaho, pedataburan kedua:
"Al-Mulku lilkbtr, pada taburan ketiga: "Al-Qudrata lillahi',ptda
taburan keempat: * A l-'Izzata lilldhtr, pada tabur an kelimaz " A l-
Afwa an al-Gbufraana lillah',pada taburan keenam: "Ar-Raltntatu
lillab', dan kemudian pada taburan ketujuh membaca firman
Allah Ta'alaz'Klllu man 'ahhaafaan', dan membaca pula fuman-
Nya:' Minbaa kbalaqnaakum. o

Membaca tujuh surat, yaitu: Al-Faatihah, al-Falaq, an-Naas, al-

Ikhlash, (Id.ua jaa-a nashrullaabl jug (Qrly* dyyubal knafiraan),
serta. (Innaa anzalnaahu).Danjuga do'a berikut ini: 'Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan menyebut nama-

Mu yang agung, aku juga memohon kepada-Mu yang merupakan

pilar penegak agama, dan aku memohon kepada-Mu... Juga me-

mohon kepada-Mu... Serta memohon kepada-Mu... Dan aku
memohon kepada-Mu dengan menyebut nama-Mu, yang iika
Engkau diminta dengannya niscaya Engkau pasti akan memberikan,

dan jika dipanjatkan do'a kepada-Mu dengan menyebutnya, pasti

Engkau akan mengabulkannya, wahai Rabb Jibril, Mika-il, Israfil,

dat 1.Jzr*il... sampai akhir. Semuanya itu dibaca saat pemakaman
jenazah.rs

Membaca d-Faatihah di kepala mayit dan juga pembukaan surat
al-Baqarah di bagian kedua kakinya.l'
Membaca al-Qur-an pada saat menaburkan tanah ke mayit. (Al'
Madhhal @,/zez-zel).
Mentalqin orang yang sudah meninggal dunia. (A.s-Sanan,hd,.67.

Subalus Salaam,karya ash-Shan'ani. Dan lihat juga masalah ke-

105).

Memasang dua buah batu di atas kuburan wanita. (Nailul Aathaar

W / 7 3), kary a asy-syaukani) .

Hal tersebut dan juga yang sebelumnya dianjurkan dibaca, sepeni di ddam kitab
Syarbu asy-Syir'ah, halaman 568. Dan di antara yang menunjukkan pembuatan
hal tersebut adalah bahwa di dalamnya disebutkan nama'Uzra-il, dan hal itu
tidak mempunyai dasar sama sekali di dalam Sunnah, sebagaimana yang telah
dioerineatkan sebelumnva.
HI t".l"brt diriwavat(an dalam hadits vane bersumber dari Ibnu 'ljmar secara
marfu'. tetaoi dinilai-dha if oleh d-Haitsarrii (fr/4s\.Dan diriwavatkan pula darinva

ffir3ffi#lrr: "","r 
dha'if, sebagaini ana yangrelah disebutkan'sebelumnya

95.

96.
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97. Membaca sya'ir duka cita di kuburan setelah selesai pemakaman.
(A, I - I b dad', h^1. t24 - 125) .

98. Memindahkan mayit sebelum atau sesudah pemakaman ke tempat-
tempat yang dinilai mulia.2o

99. Berdiam di sisi mayrt seusai pemakamannya, baik di rumah, atau
dipekuburan, atau di dekatnye. (Al-Madhhal @/278)).

100. Penolakan mereka untuk memasuki rumah jika kembali dari
pemakaman sehingga menyuci bagian-bagian yang bersentuhan
dengan mayrr. (A.l-Madkhal IIV 27 6)).

101. Meletakkan makanan dan minuman di atas kuburan supaya orang-
orang mengambilnya.

102. Bersedekah di kuburan. (Al-Iqtidhaa' ash-Sbiraath, hal. 183 dan
Kasyfu al- Qinaa' W 13 4)).

103. Menyiramkan air di atas kuburan di bagian kepdanya, dilanjutkan
dengan mengitari kuburan, setelah itu air yang masih tersisa di-
siramkan kembali ke bagian tengah kuburan.2l

tr TA'ZIYAH DAN PEI\I-YERTAANI\IYA

104. Berta'ziyah di kuburan. (Haasytyatu lbni Abid.in G/843)).
105. Berkumpul-kumpul di tempat ta'ziyah. (Zaada al-Ma'aad, [/304)).

Sofo, a* Sa'aadab, kary a F airuz Abadi, halaman 57 . J:uga kitab
khlaahu al-Masaaj id hn al- Bi.da' wa al- Awaa-id,, kary a al-Qasimi,
hdaman 180-181. Dan lihat kembali masalah ke-113).

105. Membatasi ta'ziyah hanya tiga hari saja. @ujuk kembali masalah
ke-113).

107. Membiarkan tempat gelaran lantai di rumah maylt yang disiapkan
untuk orang-oran g ymgdatang ben a' ziyah. Mereka membiarkan
gelaran itu begitu saja sehingga tujuh hari berlalu dan setelah iru
disin gkirk m. (A l- Madkb al (IV 27 e -280)).

108. Tt'ziyah dengan mengucapkan: "Semoga Allah memperbanyak
pahala untukmu, melimpahkan kesabaran kepadamu, juga menga-
runiakan rasa syukur kepada kami dan juga dirimu. Sesungguhnya

Ini merupakan ma&hab Imamiyyah, sebagaimana yang disebutkan di ddam kitab
Mifiaaha 1l-Xaraamah (I/ 507 d;; 5OO).

rbid.

20

2l
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jiwa, harta, keluarga, dan anak-anak kita ini adalah pemberian
Allah *y*gmenyenagkan sekaligus anugerah-Nya yang diamanat-

kan. Semoga Dia membekalimu dengannya ddam kegembiraan
dan kebahrgiaan dan semoga Dia akan mengambilnya darimu
dengan bdasan pahalayang banyak, shdawat, rahmat, &n petunjuk.

Jika engkau berharap mendapatlcannya,maka bersabarlah. J*g*
sampai kegelisahanmu membuat pahdamu hilang, sehingga engkau

akan menyesal. Dan ketahuilah, bahwa kegelisahan itu tidak akan

dapat mengembalikan sesuatu apapun atau menghilangkan kese-

dihan serta apa yang menimpa.n"

109. Ta'nyah dengan mengucapkan: "Sesungguhnya di sisi Allah terdapat

tempat unnrk menghibur dari segda nracam musibah, dan pengganti

dari semua yang hilang, maka hendaklah kalian benar-benar yakin
kepada Allah, dan hanya kepada-Nydah hendaknya kdian berharap.

Sesungguhnya orang-oran g y arlg diharamkan yang terhalangi
dari pahala.'23

110. Penyediaan makanan untuk tamu oleh keluarga si mryit. (Kitab,
Talbiis lbliis, hal. 341, Fat-bul Qad.iir {/473),kry^Ibnu Humam,
al-Madhbal (IIl/275-276), dan Isblaab al-Masaaji.d, hal. 181. Dan
rujuk kembali masalah ke-113).

111. Mengundang tamu pada hari pertama, k$"j"h, dan keempat puluh,
dan pada hari genap satu tahun. (Al-Khadimi, dalamSyarb atb-
Tbaniq al-Muhammad.lryah, h . 3224. Al-l[adkhal F/ 114,fr/278-
27e)).

tt2.Penyediaan makanan oleh pihak keluarga mayit pada hari kamis

Pertama.
1 13. Memenuhi undangan makan-makan oleh keluarga yar$ditinggal-

kan. (Imam Muhammad al-Barkawi di dalam kitab lalaa-u al-

Quluub,halamanTT).

Keduanya dinilai baik di dalam kitab Syarb asy-Syir'ab,hd,amat562d^n263,d^n
lainJainnya. Yang pertama diriwayatkan dari Nabi E bahwa beliau pernah ber-
ta'ziyah kepada Mu'a& bin Jabal atas kematian puteranya, tetapi ia merupakan
hadrts mdtdha'. Dat yang kedua diriwayatkan tentang ta'ziyah Khidhir kepa&
keluarga Rasulullah * aa.s wafatnya beliau, tetapi hadits ini pun dhaif. Diriwayatkan
asy-Syafil di dalam kitab Musnadnya (1520). Dan dinilai dha'if oleh Ibnu Katsir
di ddam lntab Taariikhnye(/332). Dan peringatan terhadap hadits penamatelah
diberikan pada pembahasan ke-l12.
rbid.
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114. Ucapan mereka: "Tidak adayangboleh mengangkat meja makan

selama tiga hari, kecuali oranB yang meletakkannya." Q4l'Madkbal'

w276)).
115. Membuat makanan ,o1"bo1, (semacam kue dadar) atau membelinya

dan membeli aneka makanan untuk disediakan pada hari k toi"h.
(Al-Madkbal [tV2e2)).

116. \Tasiat untuk menyediakan makanan dan menyambut para tamu
pada hari kematiannya atau setelahnya, dan dengan memberikan
sejumlah uang bagi orang-oran I y^r$ membaca al-Qur-an untuk
ruhnya atau bermsbih atau benahlil untuknya. ($yarh atb'Tbariiqdh

al-Muh ammadiyy ab W / 325)) .

117. Berwasiat supaya ada beberapa or ngyang bermalam di kuburannya
selama empat puluh hari atau lebih atau bisa juga kurang. (Syarb

atb-Tbaiiqab al-Muhammadilryah W / 326)).

118. Mewakafkan beberapa hal, terutama uang unruk bacaan d-Qur-an
al-'Azhim, atauagar dengan uang itu orang{rang mau mengeriakan

shalat Sunnah atau bertahlil atau bershalawaat atas Nabi E dan

kemudian paharlany a dihadiahkan kepada orang yang berwakaf
tadi atau ruh orang yar,rg menziarahinya. (Syarb atb-Tltariiqab
a l - M uh arn m ad iyy ab FI / 3 23)) .

119. Sedekah yangdikeluarkan wali mayit untuk si mayit sebelum
malam pertama berlalu dengan sesuatu yang bisa disedekahkan.

Jika tidak mempunyai ap y^rlghendak disedekahkan maka cukup

bagrnya mengerjakan shalat dua rakaat y arrg pada masing-masing

rakaat membaca al-Faatihah, ay^t kursi satu kali dan surat at-

Takaatsur sepuluh kali. Setelah selesai, membaca: 'Ya Allah, aku
kerjakan shalat ini sedang Engkau tahu apa yang aku kehendaki
darinya. Ya Allah, kirimkanlah pahalanya ke kuburan fulan, si

mayit.-2n

120. Bersedekah atas nama mayit dengan makanan yang disukai oleh
si mayit.

2a Anehny4 di antara kitab yang darinyasaya menukil bid'ah ini add'ah Syarha 9y
Syirah, halaman 568. Dia menyebutkan: "Yang Sunnah dikerjakan addah hendak-

lah sang wali mayit bersedekah... " Dan Sunnah ini sama sekdi tidak rygmpgnyai
dasar, yang dimaksudkan mungkin adalah Sunnah (kebiasaan) para syaikh, sebagai-

mar" y"rrg ditafsirkan oleh beberapa orang terhadap pendapat salah seorang
pensyarahiYang termasuk Sunnah adalah melafazhkan niat saat akan mengerjakan
shalat.
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121. Bersedekah atas nama ruh orang-or^r*gy^ngzudah meninggal pa&
tiga bulan berikut: Rajab, Sya'ban, dan Ramadhan.

l22.Menggugurkan kewajiban shalat. (kblaabu al-Masaajid, hal. 281-

2s3).

L23. Brcaan al-Qur-an yang pahalanya dituiukan kepada orang-orang
yang meninggal dunia. (A,s-Sunan, hal. 63-65). Lihat juga masalah

ke-24 dan l2L.
l24.Bertasbih untuk mayit. (A,s-Sanan, hal 11 dan 55).

125.'Itaqab (memerdekakan budak) untuk sang mayit. (As-Sanan).25

125. Membaca al-Qur-an sekaligus mengkhatamkannya di kuburan
yang ditujulqn untuk mayit. ($m.t a*k'dadall,hd..57. Al-l'tadkbal,

I/266 dm267)).
127 . Beran$at pfu prybuta ke kuburan rmyttyang mereka makarnkan

kemarin, disertai kaum kerabat dan kenalan mereka. (Al-Madkbal

W Ll3 -114, 27 83). D an kb laab al-Masaaj id, hil. 27 G27 l) .

128. Menggelar karpet atau yang semisdnya di tanah, bagi orang-orang
yang datangpada,dini hari atau untuk yang lainnya. (A,l-Madhbal

w278).
129. Mendirikan kemah (tenda) di atas kuburan. (Al-Madkbat).

130. Menginap di kuburan selama empat puluh hari atau kurang atau

bisa juga lebih. (lalaa-u al-Quluub, hal. 83).

131. Memberikan pujian kepada mayit pada malam keempat puluh atau

pada saat berlalunya satu tahun , y^ng dikenal dengan sebutan:
'Mengenang jasa". (A.l-Ibdaa',h . 125).

132. Menggali kuburan sebelum kematian datang, sebagai upaya mem-

persiapkan diri. (Lihat masalah ke-109).

tr ZIARAH KUBUR
l33.Ziarah kubur pada hari ketiga setelah kematian, yang mereka

sebut dengan "perpisahan". Dan ziarah kubur di awal minggu,
kemudian pada hari kelima belas, dan dilanjutkan pada hari
keempat puluh, yang mereka sebut dengan'kemunculan". Dan

2s Dia mengatakan, ada hadits berbunyi: "Barangsiapa membaca Qalhawallaahu Ahad.
seribu kali berani dia telah membeli dirinya dari Neraka." Dan hadits ini berstatus
rnaudbu'.
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di antara mereka adajqayanghxryamelakukan pada hari kelima
belas dan keempat puluh. (Nuurul Bayaan fil Koryfi 'an Bi.ddi

Aahbiiz Zamaan, halaman 53-54).

l34.Menziarahi makam kedua orang tua pada setiaP Jum'at. (Dan

hadits yangadamengenai hd itu berstatus maudhu', sebagaimana

yang disebutkan belum lama tadi, pada pembahasan masalah ke-

tte).
135. Ucapan mereka: 'seorang mayit jika tidak diziarrtipada malam

Jum'at maka hatinya akan terus bersedih di hadapan mayat-may^t

yang lain. Dan mereka mengklaim bahwa mayart itu bisa melihat
orang-orang jika keluar dari tembok pembatas koa. (Al-Mad.hhal

w277).
l36.Para wanita pergi ke Masjid Jami'al-Umawi pada Sabtu akhir

mdam sampai waktu dhuha untuk beriarrtke makam d-Yahyawi.

Dan klaim mereka bahwa membiasakan hd tersebut selama emPat

puluh Sabtu maka dia akan memperoleh apa yang diniatkannya.
(kblaab al-Masaajid,, hal. 230).

t37.Pergi ke makam Ibnu 'Arabi, seorang sufi sebanyak 40 Jum'at,
dengan klaim dalam rangka memenuhi kebutuhan.

138. Berziarah kubur pada hari 'Asyura'. (A'l'Madkhal (/290)).

l3g.Berziarah kubur pada malam pertengahan bulan Sya'ban dan

menyalakan api di kuburan. (Talbiis lbliis,hal. 429. Al'Madhhal
(v310).

140. Kepergian mereka ke pemakaman pada hari raya'Idul Fitri dan

ldul Adh-ha juga bulan R"jrb, Syaban, dan Ramadhan. (A's'Sunan,

halaman 104).

l4t. Berziarah kubur pada hari raya. (A.l-Madkbal [/256). Al-Ibdao',
halaman 135. Dan as-Sunan, hal. 7 L).

142. Berziarah kubur pada hari Senin dan Kamis.

143. Berdirinya parapeziarah seienak dengan penuh kekhusyu'an di
dekat pintu, seakan-akan mereka meminta izin, kemudian setelah

itu mereka masuk. (Al-Ibddd', hal. 99).

144. Berdiri di depan kuburan dengan meletakkan kedua tangan di
dada seperti orang yang sedang shalat, dan kemudian duduk.
(Al-Ibddd).

145. Bertayammum untuk berziarah kubur.
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146. Shalat dua rakaat saetberziarah kubur, yangpadamasing-masing
rakaat membaca al-Faatihah dan ayat kursi satu kali dan surat
al-Ikhlas tiga kali, untuk kemudian pahdanya dikirimkan kepada
si mayit.26

1 47. Membaca al-Faatihah untuk orang-oran E y {LB meninggal dunia.
(Tafsiir al-Manaar (W 268)).

148. Membaca surat Yaasiin di atas kuburan.u
149. Membaca'Qalbuuallaabu AbaS sebanyak sebelas kdi. ftIaditsnya

berstatus maudhu' sebagaiman a yan1 belum lama diketengahkan
di akhir masalah ke-121).

150. Berdo'a dengan mengucapkan: "Ya Allah, sesungguhnya aku
memohon kepada-Mu dengan kemuliaan Muhammad ffi agar
maylt ini tidak diadzab.'z8

151. Memberi kepada para penghuni kubur dengan lrtaz}r:*Ahikumus
Salaam," dengan mendahulukan kata " Alaikam' atas kata "as-

Salaam". (Padahal yang Sunnah addah kebalikan dari itu, sebagai-

26 Disebutkan di ddam kitab Syarbu ary-Syir'ah, hdaman 570, melalui ucapannya:
"Dan yang zunat dikerjakan pada saat berziarah adalah memulainya dengan ber-
wudhu' dan shalat dua rakaat, yatgpada masing-masing rakaat... . Sampai akhir."
Padahal di ddam Sunnah sama sekdi tidalc terdapat hal sepeni itu, bahkan yang
ada addah hukum haram pergi ke kuburan dengan rujuan untuk mengerjakan
shdat di sanq sebagaimana yang telah diketengahkan sebelumnya. Dan lihat juga
komentar yang kami berikan belum lama tadi.

27 Fladits yang berbunyi: "Barangpiapa masuk pemakaman lalu membaca surat Yaasiin,
niscaya Allah akan memberikan keringanan kepada mereka (para penghuni kubur)
dan mereka akan mendapatkan kebaikan sebanyak jumlah para penghuainya,"
sama sekali tidak mempunyai zumber yang jelas di ddam kitab-kitab Sunnah. Dan
as-Suyuthi saat menyebutkan hadits tersebut di ddam kitab Syarhasb Sbadtur,
halaman 130, tidak lebih dalam takhrijnya pada ucapannya: "Diriwayatkan'AMul
'Aziz, sehebat al-Khalal dengan sanadnya dari Anas."
Kemudian saya melihat sanadnyq ternyata ia merupakan sanad yang rusak, sebagai-
mana yang telah saya mhqiq di dalam l<ttab, Silsilzh al-Abdadiits ddbDbd'iifrt,1246.

28 Doh ini disebutkan oleh al-Barkawi di ddam kitab, Abuaal Athfaal al-Muslirniin,
halaman 229.Di mana dia mengatakan, "Di dalam sebuah khabar disebutkan:
Barangsiapa menziarahi kuburan orang mukmin dan mengucapkan: "Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepa&-Mu... ", niscaya Allah akan mengangkat silsa
darinya sampai ditiupkannya sangkakala.'Dan ini merupakan hadits bathil yang
tidak mempunyai zumber sama sekali dari kitabkitab Sunnah. Dan saya jugatidak
mengetahui, bagaimana d-Barkawi 4iJ5 bisa menukilnya tanpa menisbatkannya
kepada seorang pun dari ahli hadits, padahal di ddamnya terdapat uuassul yarrg
berbau bid'ah lagi diharamkan sudah jelas pada dirinya, sebagaimana dia telah
menetapkan hd tersebut di dalam risalahnya yang disebutkan di hdaman 352.

Hukum dan Tata Cara Mengurus lenazah Menurut alQunan dan as-Sunnah 539



mana yang disebutkan di dalam semua hadits yang menyebutkan

masalah ini. Dan telah disampaikan pada masalah ke-120).2e

152. Memb^caay^t d-Qur-an di kuburan Ahlul Kitab:

L//
9 ) t-, q *t*+- d gl

{e'#
* Orang- orang ydng hafir mengatakan, babua mereka sekali- kali
tidak akan dibdngkitka?L Katakanlah: Tidak demiki*tt, dcmi Rabbhq
benar-benar kama akan dibangkitk'an." (QS. At-Taghaabun: 7).30

153. Memberi nasihat di atas mimbar dan iuga kursi di pemakaman

pada mdam-malam terbit bulan terang. (Al'Madkhal [/265)).
154. Mengangkat suara tinggi-tinggi untuk benahlil di tengah-tengah

kuburan.3l

i:'F'u$ieY,et: *"P

2e Keraguan oralgyerlgmengucapkan bid'ah ini. Yang di arryeradrya:addah penryarah

kitei Syarhusyliyir';h,halam;750. Yaitu hadimJabir bin Sulaim, di mana dia
menceritakani "At 

" 
pernah bertemu Rasulullah *, lalu kukatakan:' Ahikrmas

hlaam." Maka beliau pun bersaMe " Alaikts klaammerupakan salam perrghormatan

bagr mayrt... ", diriwayatkan Abu Dawud F/179).Dan at_-Tirmitzi (Ml2l,terbitan
nulaq). At-H"ki- (IVl186). Dan dia menilainya shahih.I{d iru 4isepakati oleh

adz-Dzahabi. Sedangkan status hadits itu seperti yang dikemukakan keduanya.
Al-Khathabi mengatakan:"Beliau mengatakan hal tersebut, sebagai isyarat atls
epe yangbiasa berlangsung di entara mereka dalam memberikansalam \epa{a
orang-orang yang sudah meninggal dunia, yaitu pada masa Jahiliyyah..Sebab,
-.r.L" biasa mendahulukan nami mayit atas do'a. Dan hal itu tertuang di dalam

syair-syalr mereka, sepeni ungkapan seorang penyair:,
Bagimu keselamatan dari Allah, wahai Qais bin'Ashim,- 

dan iuga rahmat-Ny4 sezuai kehendak-Nya Dia akan memberi rahmat.
Dan yang Sunnih dikerjakan adalah tidak ada perbedaan ddam pemberian salam

kepada &*g-or*g yang masih hidup dan oiang-or1lg yang.sud{r.qegngsd
d.rnia Dan hal itu &p.rk r"t oleh Ibnul Qayyim di ddam l<ttab at-Trtdziib.Dan
juga'AlirlQ"rididdaml<rrab,al-MirqaahW4O6dal479)-silahkanmeruiuknya-.

ro blanjurka[di dalam kitab, Syarbaisy-Syir'ab, halaman 568. Dan tidak ada asd

muasalnya yang jelas dalam kiiab-kitab Sunnah, bahkan mengenai hadits tersebut

terdapat perselisihan. Lihat pada masdah }e- 1 25.
11 Dan bukan hanya sekali srya menyaksikan hal tersebut dari salah seorang dari

mereka , di mana dia berdiri pada pagi setiap hari sebelum matahari terbit seraya

berdiri di atas kuburan, maka ia tilah merrgompulkan perkara haram dan bid'ah
sekdigus.

540 Bab Xlx - Beberapa Praktek Bid'ah Seputar Masalah fenazah



155. Menyebut oranEyan1 menziarahi beberapa kuburan sebagai
seorang hrji.'2

156. Mengirim salam kepada para Nabi 4@ melalui orang yang mereka
ziarahi.

L57. Kepergian kaum wanita pada hari Jum'at untuk melakukan ziarah
di ash-Shdihiryah @amaskus). Lalu diikuti oleh orang laki-laki
sesuai dengan tingkatan mereka. (khldab al-Masaaj id, hel. 23 t).

158. Menziarahi peninggalan-peninggalen para Nabi yang terdapat di
Syam, seperti misalnya gua Nabi Ibrahim -EQE. Dan juga tiga
peninggalat yan1terdapat di bukit Qasiyun, sebelah barat ar-
Ribwah. (Tafsiir al-Ihhlaasb, hal. 169).

l5g.Menziarahi makam tentara yang tidak dikenal atau orang yang
mati syahid tak dikenal.

160. Menghadiahkan pahala berbagai macam ibadah, seperti misalnya
shalat dan bacaan al-Qur-an untuk orang yang sudah meninggal
dunia dari kaum muslimin. pihat kembali komentar pada masalah

ke-rr7).
161. Menghadiahkan pahala amal perbuatan kepada Nabi ffi.(Al-

Qaa'idah al-laliilah, hal. 32 dan 1 1 1. Al-Ikbtiaaraat al-'Ilm\rydb,
hal. 54. Wrbil Aqiidati ath-Tbabauti,haJ,.38C387. Tafiir al-l,Ianan,

Nm/ 249, 254, 27 o, 304-308)).

162. Memberi upah kepada orang yang membaca al-Qur-anyangpahala-
nya dihadiahkan kepada si mryit. (Fataauaa Syai*,hal klam lbnu
Taimiab, hal.354).

163. Ucapan orang: 'Sesungguhnya do'a yang dipanjatkan di kuburan
para Nabi dan orang-orang shalih itu akan terkabulkan. (Fataauaa

Syaikbal Iskm).

154. Sengaja pergi ke makam untuk berdo'a di sana dengan harapan
supaya dikabulkan . (Al-Ikbtiaaraat al-'Ibn*yob, hal. 50).

32 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, di dalam kitab al-Ilcbtiaaraat (ttt) mengatakan:
"Perlu kecaman bagi orang yang menyebut orang ytngberziarah kubur sebagai
orang yang berhaji, kecuali hanya sekedar menyebut haji dengan batasan sepeni
haji orang-orang kafir dan orang-orang sesat. Dan barangsiapa menyebut ziarah
kubur itu sebagai haji atau menjadikannya baginya sebagai manasik, maka dia benar-
benar sesat lagi menyesatkan. Dan tidak seorang pun diperbolehkan melakukan
berbagai keistimewaan haji Baitullah di dalam hd tersebut.
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155. Menutupi kuburan para Nabi dan orang-orang shalih serta orang-
orang lainnya.s3 (Al-Ikbtiaaraat al-'Ilmiyyah, hal. 55. Al-Madkbal

W278).Dm al-Ibdaa', hal. 95-96).

166. Keyakinan sebagian orang bahwa kuburan orang shdih jika berada

di sebuah desa maka penduduk desa itu akan memperoleh berkah,
mudah mendapatkan rizki, dan akan selalu mendapatkan per-
tolongan. Dan mereka mengatakan: 'Dia adalah penjaga kota."
Sebagaimana mereka juga mengatakan: "Sayyidah Nafisah adalah
peniaga kota Kairo. Syaikh Ruslan sebagai Wnjagakota Damaskus.

Sedangkan fulan dan fulan adalah penjagr kota Baghdad. Dan
lainJainny a." (A,r-Radd'alal Akbna-i, hal. 82).

L67. Keyal<nan mereka bahwa pada banyak kuburan para wali terdapat

berbagai macam keistimewaan, misalnya keistimewaan di bidang
kedokteran. Oleh karena itu, ada di antara mereka yang memberi
manfaat untuk menyembuhkan penyakit mata. Ada juga yang
dapat menyembuhkan penyakit demam ... @l- Ibddd', hal. 266).

168. Ungkapan sebagian dari mereka: 'Makam terkenal merupakan
obat yang sangat mujarab. (Ar-Radd hkl Bakri,hd,.232-233).

169. Pernyataan sebagian syaikh kepada muridnya: Jika Engkau mem-
punyai kepentingan kepada Allah, maka mintalah pertolongan
kepada-Nya melalui diriku." Atau mengatakan:'Mintalah per-
tolongan di kuburanku." (A,r-Radd hlal Bakrl.

170. Mengkuluskan segala sesuatu yo&Bfudi sekitar makalrr wali, baik
itu berupa pepohonan nuupun bebatuan. Dan keyakinan, barang-

siapa memotong sesuatu dari hal itu maka dia akan mendapatkan
gangguan.

lTt.Pernyataaan sebagian mereka: "Barangsiapa membaca ayat kursi
dan menghadap ke arah Syaikh'AMul Qadir Kailani seraya mem-
berikan salam kepadanya sebanyak tujuh kali dengan setiap langkah

memberi salam sehinga sampai di makamnya maka akan terpenuhi

^p 
y^ngmenjadi kehendaknya." (Al-Fatrwuaa GV/309).

t72. Menyramkan air di atas makam isteri yang meninggalkan suami
yang sudah menikah lagi dengan wanita lain. Mereka beranggapan

bahwa hal itu akan dapat memadamkan api kecemburuan. (Al-
Ibdda',hil,.265).

33 Di dalam kitab, Haaryiata lbni Abidin (I/839) disebutkan bahwa hal tersebut
makruh, yakni makruh ddam pengenian haram.
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173. Melakukan perjalanan untuk menziarahi makam para Nabi dan
orang-orang shalih. (Al-Fataauaa, WllS dar t22,IV/3t5). Md}
rnaahtur Rasaa-ilil Kabra, hal. 39 52. Ar-Radd'alal Bakri, 233.
Al-Ibdaa', hal. 10G101). (A,r-Radd 'alal Akbna-i, hal. 45, L23,124,
219,384). (Rujuk kembali masdah ke-127).

174. Memukul rebana, meniup terompet dan serulingyengdiiringi
dengan tarian di dekat makam Ibrahim -UW sebagai upaya men-
dekatkan diri kepada Allah. (A,l-Madkbal W/246)).

lT5.Menziarahi makam al-Khalil,Ibrahim AW dari ddam bangunan.
(Al-Madkhat W/245)).

176. Membangun rumah di kuburan dan tinggal di dalamnya. (Al-
Madkbal I/2sL-252)).

l77.Memasang batu keramik dan papan dari kayu di atas makam.
(Al-tkdkbal W/ 27 2 dan 27 3)).

178. Menghiasi rumah yangadedi atas kuburan. (Al-Mddhhdl WZ72)).
179. Menghias makam. (gyarb ath-Tbariiqah al-Mubamtnddb,ydh F/LL4

dan 11s)).

180. Membawa mush-haf d-Qur-an ke kuburan dan membaca sebagian
dainya untuk si mryit. (Tafsiir al-Manaar dari Ahmad (|fr/ 267)).

181. Meletakkan beberapa mush-haf al-Qur-an di kuburan, yang di-
sediakan untuk orang-oranB y^nghendak membacanya di sana.
(Al-Fataawa 0/ L7 4) dan al-Ikbtiyaaraat al-'Ilrniyyab, hil. 53).

182. Membangun tembok kuburan sekaligus beberapa tiangnya. (A.l-
Baa'its, Abu Syaamah, hal. 14).

183. Mempersembahkan tulisan pengaduan dan memasukkannya ke
dalam makam dengan anggapan bahwa penghuni kuburan itu
akan menyelesaikan di sana. (Al-Ibdda', hal. 93. Dan al-Qaa'idab
al-laliikh,hal. 14).

184. Mengikatkan beberapa carik kain pada jendela-jendela makam
para I7ali agar selalu mengingat mereka dan terpenuhi semua
kebutuhannya.

185. Para peaarah makam para Vali mengetuk-ngetuk peti para Iflali
itu serta ketergantungan mereka padanya. (A,l-Ibdaa', hal. 100).

185. Melemparkan sapu tangan dan pakaian ke makam dengan rujuan
mencari berkah. (Al-Madkbal [/ 263)).

187. Perbuatan beberapa orang wanita yang menaiki sdah saru kuburan
sambil menggosok-gosok kemaluanny^ agair bisa hamil.
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188. Menyentuh dan mencium makarrr. (Al-Iqtidbda',hal,. t76. Al-I'tisbaam

@/ tl +, 1/;O). Igbaa.*atu al' Lahafaan (/ tS +), kry ̂
 
Ibnul Qa1ryim.

Al-B arkawi dalam kitab A tbfaal al- Mu s I im i in, hal. 23 4 . A l' Baa' i*,
hal.70. Al-Ibdaa', hal. 90).x

189. Menempelkan perut dan punggung ke dinding makam. (A,l'Bd4'its,

halaman 70).

190. Menempelkan badan atau bagian dari anggota tubuh ke makam

atau hd-hd yang berdekatan dengan makam baik itu tiang kuburan

^rau 
y anglainnya. (Al' Fataaua GV/3 1 0).

191. Menempelkan pipi ke kuburan . (Ighaatx.tu al-Ithafaan [/19+198))-

192. Berkeliling di rnakam para Nabi dan orangorang shalih. Qutajrna'atar

Rasaa-ilil Kabraa W372).Dan al'Ibdaa', hal. 90).

!93. Ta'r1f. di kuburan. Maksudnya, pergi ke makam beberapa orang

yang dianggap baik pa& hari Arafah dan mengadakan pertemuan

besar di makam tersebut, sepefti yang teriadi di Arafah. (A,l-IEidbaa',

hdaman 148).

194. Menyembelih hewan atau berkurban di kuburan. (A,l-Iqtidhaa',

lS2. Al- Ikhtiyaaraat, hal. 53. Nuarul Bayaan, hal. 7 2).

195. Menghadap ke arah di mana makam orang shalih berada pada

waktu berdo'a. (Al- IEidhaa', hd'. L7 5. D an ar' Radd'alal Bakri,
h^1.266).

196. Menolak membelakangi arah di manaterdapat makam orang-orang

shdih. (A,l-Iqtidbaa).

197. Sengaja pergi ke makam para Nabi dan orang-orang shalih unruk

berdo'a di iana dengan harapan do'tnyaakan terkabil.3s (Al-

Dan hd tersebut telah ditentang oleh al-Ghazali di dalam Htab,Ilryaa'Uuumuddin
(V244). Dan dia mengatakan: 

usesungguhnya hal tersebut merupakan kebiasaan

or*g-r"rrg Nasrani i* or*g-or"ng Y"h"di." Ruigk kembali masalah ket24.
Di dilam ^;ttab,Igbaa*atu 

at-Lahafain 0/2lS) dan juga yanglainnya dikatakan:
"Dan cerita yanfdinukil mengenai asy-Syafi'i bahwa dia pernah dengan.sengaja

pergi ke -"t"*-Ab' Hanifah untuk berdo'a di sana, merupakan kebohongan
yangnyata."
b.riaiaar* furab al-Fataauta (IVl310, 311, dan 318), Syaikhul Islam Ibqu Taimiyah

mengatakan:"yang berdekaian dengan hal itu adalah shalat dan do'a dengan

-.r,[h"d"p ke tim]ur Masiid Jami' Damaskus, di tempat yang.dianggap sebagai

kubJran Nabi Hud. Dan yang meniadi pendapat ulama adalah bahwa tempat itu
merupakan makam Mu'awiyah bin Abi Sufyan. Atau pa& kayu yang di bawahnya

terdapat kepda Yahya bin Zakariya."
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Qaa'idah al-laliikh, hal. L7, t26-L27 . Ar-Radd'akl fukri, hal. 27 -

57. Ar-Radd 'alal Akbna-i, hal. 24. Al-Ikhtiyaaraat al-'Ilrniyyah,
hal. 5 0. I gh aatwtu al - I^ahafaan, hal. 20 L l-202-2t7) .

198. Pergi dengan sengaja ke makam untuk mengerjakan shdat di sana.
(A.r-Radd'alal Akbna-i, haI. l24.Dm al-Iqtidhaa', hal. 139).

199. Dengan sengaja pergi ke makam untuk shalat menghadap ke arah-
nya. (Ar-Radd'alal Bakri, hal. 7 l. A l-Qaa'idah al-laliilab, hal.
125- 126. Ighaatsatu al- Labafaan (I/ tl +-t9 B). A l-Kbadimi'alatb -

Thariiqab W/322)).
200. Pergi ke makam dengan sengaja untuk berdzikir, membaca al-

Qur-an, berpuasa, dan menyembelih hewan. (Al-Iqtidbaa', haI. 181

dan 15a).

20l.Tawassul kepada Allah Ta'ala melalui makam. Qgbaatsata al-
Labafaan (/ 20t-202, 217). D an as- Sunan, hal. 1 0).

202. Bersumpah kepada Allah dengan menggunakan nama penghuni
kubur. (Tafsiir surat al-Ikblasb,ktrya Ibnu Taimiyrt,hal. 174).

203. Mengatakan kepada mayit atau kepada para Nabi dan orang-orang
shalih yang ghaib: 'Berdo'alah atau mohonkanlah kepada Allah
Ta'ak." (al-Qaa'idab,hal. t24. Ziyaaratul Qabuur laha,hal. 108

dan 109. Ar-Radda hhl Bakri,hal.57).
204. Memohon pertolongan melalui orang yang sudah meninggal di

antara mereka, misalnya ucapan mereka: "Itrahai tuanku, fulan,
tolonglah aku atau bantulah aku dalam melawan musuhku."
(Al-Qaa'idah al-laliilab,hal. 14, 17,124. Ar-Radd akl Baki, hal.
3G31, 38, 56, l44.Dm as-Sunan, t24).

205. Keyakinan bahwa mayit fuu bisa menyelesaikan berbagai persoalan
tanpa melibatkan Allah Ta'ala. (As-Sunan, hal. 118).

206. Berdiam diri di kuburan atau tinggal di dekat kuburan. (A,l-Iqtidhaa',

hal. 183 dan 210).

207. Pulang dari ziarrt kubur yang mereka agungkan dengan penuh
perasaan terpaksa. (A,l-Madkbal W / 238). D an as- Sanan, hal. 69).

208. Ucapan sebagian orang yang diutus ke beberapa kota yang khusus
untuk berziarah kubur para Vali dan orang-orang yang sudah
meninggal dunia pada saat hendak pulang lagi ke kota mereka:
"Al-Faatihah untuk semua penghuni kota ini, tuanku, fulan dan
tuanku, fulan." Dia menyebut nama mereka satu persatu sambil
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menghadap ke makam mereka, menunjuk Engan dan dilanjutkan

dengan mengusap wajah. (Al-Madkbat).

209 . P ernyataan mereka' A*fuhmu'ahika, ya \Yaliyyallah (Kaelamaan

atas dirimu, wahai t$(ali Allah). Al-Faatihah sebagai tambahan

bagi kemuliaan Nabi ffi, empat orang tokoh, para pemberi
kenrrunan, para pilar, para pengemban d-Kiab, ser[a para penolong.

Juga para pemilik silsilah dan orang-orang yang berpengetahuan

dan orang-orarLgyangmengetahui alam rayeini, serta para Sflali

Allah secara keseluruhan, wahai DzatYangMahahidup lagi
Mahaberdiri sendiri." Lalu membaca al-Faatihah dan kemudian
mengusap wajah dengan kedua tangannya dan kemudian membalik-
kan punggungnya. (Al-Madkhat).

210. Meninggikan makam dan mendirikan bangunan di etu,nyt. (y'|-

Iqtidhaa',hal. 63. Tafsir surat al-Ikhlash,hal. t70. kfaru as-fu'dadah,

hil. 57. Syarbasb Sbadaar, hal. 66, karyaasy-Syaukani. Syarh

atb-Thariiqab al-Muharnmadtyyah O/ tt4 dan 1 15)).

211. Berwasiat agar didirikan bangunan di atas kuburannya kelak. (Al-
Khadimi, Syarb ath-ThariQah al-Mabammadiyyab W / 326)).

212. Meldfrr'r (mengecat) kuburan. (Igbaatv.tu al-I^ahafaan, hal. 196198.

Al-Khadimi dalam Syarb ath'Tbariiqab al'Mabammddiyyah W /
322)).

213. Mengukir narna meylt dan tanggal kematiannya di atas kuburan.
(A,l-Madhhal GIV272). Adz-Dzrtabi di dalam kitab Talkbiisb al-

Musudrak. Igbaatsatu al-Lahafaan (/Oe dan 198). Al-Khadimi
'alath-Thariiqah (IVl322). Al-lMad', hal. 95. Dan masalah ke-128).

2t4.Membangun masjid dan mendirikan bangunan lainnya di atas

makam dan juga peninggalan. (Tafsir sr,trdt al'Ihhlasb,hal. 192.

Al-Iqtidhaa; hal. 6 dan 158. Ar'Radda 'dldl Bdkri,hal.233.Daa al-

Ibdaa',hal.99).
2l5.Meiladikan makam sebagai masjid untuk mengerjakan shalat di

saaa. (Al-Ibdaa', hd. 9. Al-Fataaan 1fr,/rce dan t78,IV/31t). Al'
Iqtidhaa',ha1.52. Dan rujuk juga masalah ke-128).

2L6.Menguburkan jenazth di masjid atau membangun masjid di
pemakaman. (Isblazhu al-Ma.vzjid, hal. 181 dan rujuk masdah ke'
t28).

2lT.Menghadap ke makam pada saat shalat dengan membelakangi
Ka'bah. (Al-Iqtidhaa', hal. 218).
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218. Menjadikan_ pemakaman sebagai rempat perayaan. (Al-Iqtidbaa',
hal. 14S. Igbaatvtu al.Lahafaan G/L9O-193). A.l-Ibdda', hJ. gs-go.
Dan rujuk masalah ke-128.

219. Menggantungkan pelia di atas makam agar mereka bisa mendatangi
dan menziarahinya. (Al-Madkhal FV273 dan 27s). Ighaa*ata il-
Labafaan hal. L9 4-19 8. Syar b atb - Thariiqab at-Muhimmadlryab
W/236). Al-Ibdad',hal. 38. Dan rujuk juga masd"h y*g s"m").

221.Menadzerl<an minyak dan lilin unruk menerangi kuburan, gunung
atau poho n. (Isblaabu al-Masaaj id., hal. 232-233 . Al- Iqtidhaai haI
1s1).

221. Kepergtan penduduk Madinah dengan sengaja untuk menziarahi
makam Nabi setiap kali mereka masuk atau keluar mx1id. (Ar-
Raddil 'akl Akhna*-L bd 24, lSAlsL, 156,217, d^n 2lg. A"y-Syrf*
fii Huqauqil Musbtbafa 0V79),karyeal-eadhi .Iyadh. MasJah
terdahulu, poin 10.36

222. Mel€kukan perjalanan yang secara khusus hanyauntuk menziarahi
makam Nabi #. (Lihat al-Bid'ah, rc. 173).

223.Meaziarahi makam Nabi ffi pada bulan Rajab.
224.Meryhadap ke arah makam Nabi yang mulia pada saat memasuki

masjid dan berdiri di sana dalam jarakjauh-dengan penuh ke-
khusyu'an dengan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri,
seakan-akan dia ddam keadaan shdat.37 (Lihat al-Bid,'ab,"". tf+;.

225.Memohon kepada Nabi ffi supaya dimohonkan ampunan. Dan
membaca ayat: *\V'aka annabum i^dz zhalamuu anfusabum". Q4r-
Radd.u hhl Ahbna-i,h^\. L64, L65, dan2L6. As-Sanan,hal. 63).

226. Bertawassul kepada Nabi #. (Lihat kitab, al- Bida', h^r. 2w203) .
227 - Bersumpah kepada Allah dengan menggunakan narna beliau.
228.Memohon pertolongan melalui beliau, dan bukan kepada Allah

Tahh.

3t Dan hd rcrsebut telah disebutkan oleh Malik, dia mengatakan: "Aku tidalc pernah
mendengar- bprita mgngenai para pendahulu-umat ini"yans ;.";;d;G [J;;
mereka melakukan hd tersebut. Dan bahkan dimakruhklan. kicudi baei orane

Iffifkffi:f; f;aftr+n:au' hendak melakukan perjalanan. D;;il.f* ran;
17 Dan.saya pernalimeliha:t-sendiri hd itu pada tahun 1968. Dan bulu-bulu saya pun

menndrng karena banyaknya orang yang melakukan hd tersebut, apdagibring-
orang asmg.
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229.Tindakan mereka mencukur rambut dan melemparkannya di
lentera besar yang berada dekat dengan Turbah an-Nabawiw&.
(A.l-Ibdza' rti Madhaan al'Ibtidaa', hal. 166. Al- Baa'ia, hal' 70)'

230. Mengusap-usap makam Nabi yang mulia. (Al-Madkbal $/ze).
As-Sinan, hal. 69. Dm al'Ibdaa" hal. 166).

231. Mencium makam Nabi ffi. @arisumber yang sama dengan se-

belumnya).

232. Berputar mengelilingi makam Nabi # (Maimtt aur Ra.sa-il Kabraa

(UZto dan 13). Al-Madkhal W293). Al'Ibdaa',hal. 166. As'Stnan,

hal. 69. Dan al-Baa'i*, hal'. 7 o).38

233. Menempelkan perut dan punggung di dinding makam Nabi yang

Mulia. (y',|-Ibdaa', 166 dan al'Baa'ix, 70).

234.Meletakkan tangan pada jendela kamar makam yang mulia. Dan

sumpah salah riorrrrg di antara mereka mengenai_hal tersebut

metiui ucapannya: "Dan menjadi hak orang y&gP bjendelanya

engkau meletakkan tanganmu dan engkau katakan,'Berikan
sy rta' at, wahai Rasulullah. -

235. Berdiri lama di makam Nabi untuk berdo'a demi kepentingan

sendiri dengan menghadap ke kamar. (Al-Qaa'idah dl-Jdl;i14h,hal.

125. Ar-Raddu'alal Bakri,hal. t25,131, dan 282. Majmu''l''dt'4r

Rasaa-il Kubraa W 39 t)).

236. Pendekatan diri mereka kepada Allah dengan mernakan kurma

ash-shaihani di Raudhrh y-g mulia 
^ttaremakam 

dan mimbar.

(Al-Baa'ix, hal. 7 O. Dan al'Ibdaa', hal. 166).

237. Berkumpul di makaln Nabi ffi untuk membaca khataman alQur-an

dan meiantunkan rya'ir-rya'ir puiian. Qukimar.'atar Rasa-il Kubra,

rhes).
23g. Memohon turun hujan dengan menyingkap (mengintip) kubuJal

Nabi ffi atau Nabi-Nabi lainnya dan juga orang-orang shalih.3e

(Ar-Raddu hlaa al'Bakri,h .29).

Dan dinukil dari Ibnu ah-shalah bahwasanya dia pernah berkata: 'Tidak diper-

bolehkan berkeliling mengitari makam Nabi yang mrrlia."- . .

Dapat penulis katak--an: Aaapun epaya$gdiriwayatkan ofeh Abu a|-Jauza'atau.

Aui bd 'AMiUah, di mana dia meng"trk-i'neodrd"k Madinah pernahmengalami

t .Loi"g y-g;k"p parah. Lalu-mereka mengadr kepada'Aisyah, malr"'.AFy4
berkatal "iih"il"h "i"1"- Nabi lE, lalu buatlah lubang darinya ke arah langit

sehinggatidak adapenghalang antara makam dengal langit.- Idu dia rnenceritakan,

-"k" -er.k" p,ro -ll"kufan hal tersebur, maka turunlah huian yang deras

38

t9
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239. Mengirimkan kertas yang di ddamnya dituliskan berbagai keperluan
kepada Nabi #.

240.Pernyataan sebagian orang: Tidak perlu menyebutkan berbagai
keperluan dan permohonan ampunan atas dosa-dosanya melalui
lisannya sendiri pada saat berziareh ke kuburan Nabi E, karena
beliau lebih mengetahui berbagai keburuhan dan kepentingannya
daripada dirinya sendiri.rc

24L. Pernyateannya: "Tidak ada perbedaan antara kematian Raulullah
ffi au, kehidupan beliau dalam hal pemandangan beliau terhadap
ururtnya dan pengetahuan beliau akan kebutuhan, niar, kegelisahan,
dan apa yang terbersit di dalam diri mereka.tl

sehingga rerumputan tumbuh subur, unta-unta pun tumbuh gemuk sehingga
benar-benar penuh dengan lemak, sehingga tahun itu disebut dengan tahun
penumpukan lemak." Hadits tersebut sama sekali tidak shahih. Diriwayatkan
ad-Darimi di ddam kitab Sunannya(V4344).Di ddamnyaterdapat Abun Nu'man,
yaitu Muhammad bin al-Fadhl, yang dikenal dengan Arim. Yang di akhir usianya
dia mengalami kepikunan, sebagaimana yang dikemukakan oleh aliUqaili dan
lain-lainnya dari para ahli hadits.Di ddam kitab ar-Radda'aM kbi,hdaman 68,
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan:
'Dan apayane diriwayatkan dari'Aisyah gi mengenai pembuatan satu lubang
dari kuburan Nabi ke arah langit agar turun hujan, sama sekali tidak benar, dan
sanadnya pun tidak pasti." Dia juga mengatakan: "Di antara yang menunjukkan
kebohongan ini adalah bahwa selama masa hidup Aisyah, tidak pernah dibuatkan
lubang di rumah, bahkan sebagian di antaranya retap seperti semula pada masa
Nabi lB, sebagian lagi tetap dalam keadaan beratap, dan sebagian lainnya terbuka.
Dan matahari bisa masuk ke dalamnya, sebagaimana di tegaskan di dalam kitab
ash-Sbabiihain, dari 'Aisyah bahwa Nabi # pernah mengerjakan shalat Ashar
sementara matahari masuk ke kamar beliau, dan setelah itu tidak mmpak bayangan
lagi.'Lihat buku say4 at-Taanassul, anwaa'uha an ahhaamuba, halaman 127-132).
Yang lebih disayangkan lagi bahwa bid'ah ini dan yang setelahnya telah saya nukil
dan lstab al-Madhlal (/259 dai264),karyalbnu al-Hajj di mana menyebutkannya
begitu saja seakan-akan ia termasuk perkara yang telah ditetapkan oleh syari at.
Dan ia memiliki banyak contoh seperti ini, yang sebagian di antaranya telah
disebutkan tanpa peringatan bahwa ia adalah darinya. Dan kami akan sebutkan
sebagian besar darinya di ddam kitab yang secara khuzus membahas bid'ah, insya
Allah Ta'ak.Dan An& bisa benar-benar merasa heran terhadap hd tersebut, karena
ternyata diketahui bahwa kitabnya itu merupakan referensi besar ddam penerapan
kosa kata. Dan pembahasan yang saya jadikan sebagai penutup kitab ini menjadi
saksi yang adil atas hal terseb,r.rt. Taapi, jika Anda mengetahui bahwa pada keilmuan-
nya dia benaklid kepada orang lain dan sangat terpengaruh terh"dap madzhab
zufi, yang menghilangkan rasa heran Anfu dan semakin bertambah pula keyakinan
Anda akan kebenaran ungkapan Malik "Tidak seorang pun dari kita, melainkan
dapat menyanggah dan disanggah kecuali penghuni kuburan ini, Nabi 18."
Di dalam lstab ar-Radda'dA BaH, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan:
'Di antara mereka ada orang yang mengira bahwa seorang Rasul atau seorang
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Demikian itulah beberapa macam bid'ah dalam masdah ienazah
yang bisa saya himpun dan dengan pembahasan ini, maka tamarlah

buku ini.

Segala puii hanya bagi Allah atas taufiq-Nya. Dan saya memohon

kepada-Nya-tambahan dari keutamaan-Nya, dan agat Dia melimpahkan

kecintaan untuk bertemu dengan-Ny a padasaat meninggalkan dunia

fana ini menuju alam yang kekal abadi:

'egb',$i'i &'irt'€1'uii'c Y

( @ Gi) 'ti',#:1*=t*:ii {tbtt
*... Bersama'sdrntt arrgon ordnS' ord.ng y ang d'ianugerab i nihmat

oleb Allab, yaitu: Nabi'Nabi, para sbiddiiqiin, ora'ng'ordngyang

mati syahid dan orang-ordng shalib. Dan mereka italah teman

yang sebaih-baihnya." (QS. An-Nisaa': 69). O

Muhammad Nashiruddin al'Albani

syaikh mengetahui dosa-dosa dan berbagai keburyhannya meskipun dia tidak
,i.oy.brrtkirnya. Dan dia iuga mampu-memberikan -allpunan 

dan memenuhi

kebrituhannya ,.rt" -.-p.rki"t rn apayang?l<&ditakdirkan oleh Allah. Selain

it.rr, dia juga'mengetahui ip yurgdikeiahui Att"t. O- laya pernah penyaksrkll
orurs-ir;os, ito?an b"hk; mindengar hd tersebut dari mereka langsung' Di
*r.r"" *.rJLa ter&pat para ryaikh yang meniadi panrltan, iuga para mufti, para

hakim, d.n para peng ajar." lvallaahal Musu'aan. Tidak ada dayt dan upaya me
lainkan hanya milik Allah.
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